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ASH - SHAAFFAAT 


( Yang Bershaff-Shaff ) 


Surat Makkiyyah 
Surat ke-37 : 182 ayat 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 


Imam an-Nasa-i meriwayatkan bahwa ' Abdullah bin "Umar «gs ber- 
kata: "Dahulu, Rasulullah #£ memerintahkan kami untuk meringankan bacaan 
dan beliau mengimami kami dengan membaca surat ash-Shaaffaat." (An-Nasa-i 
meriwayatkannya sendiri). 


Papan AP: gg Aa La Kai 
- SAN 


Demi (rombongan) yang bershaff-shaff dengan sebenar-benarnya, (OS. 37:1) 
dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari per- 
buatan maksiat), (OS. 37:2) dan demi (rombongan) yang membacakan 
pelajaran, (OS. 37:3) sesungguhnya Ilah-mu benar-benar Esa. (OS. 37:4) 
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TAN SO 37. ASHSHAAFFAAT XS 


Rabb langit dan bumi, dan apa yang berada di antara keduanya dan Rabb 
tempat-tempat terbit matahari. (OS. 37:5) 








Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan bahwa 'Abdullah bin Mas'ud «&: 
berkata: "$ U5 cUUHI,9 Demi (rombongan) yang bershaff. shaff dengan ag 
benarnya, Bana Enak para Malaikat, $ '—) AI HE9 Dan demi 
(rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan maksiat), 
yaitu para Malaikat, $ "53 SUHU $ Dan demi (rombongan) yang membacakan 
pelajaran,” yaitu para Malaikat." Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas 
K8, Masrug, Sa'id bin Jubair, 'Ikrimah, Mujahid, as-Suddi, @atadah dan ar- 
Rabi' bin Anas. Oatadah berkata: "Para Malaikat bershaff-shaff di langit." 


Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan 
dari Jabir bin Samurah &5 , ia berkata bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Apakah 
kalian tidak bershaff- shaff sebapalmana para Malaikat bershaff-shaff di sisi 
Rabb mereka?” Kami bertanya: “Bagaimanakah para Malaikat bershaff-shaff 
di sisi Rabb mereka?” Rasulullah #&£ bersabda: 


2.5 2 aa ana AN seal nah 
(Saad! DO! jay Kodial! Ikan! Uya )) 


“Mereka menyempurnakan shaff-shaff terdepan terlebih dahulu dan merapat- 
kannya.” 


As-Suddi dan lain-lain berkata tentang makna firman Allah Ta'ala, 
SL AED "Dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benar- 
nya (dari perbuatan maksiat)," bahwa mereka melarang awan. Ar-Rabi' bin Anas 
berkata: “&(—) SI JEP Dan demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perbuatan maksiat),' apa yang dilarang oleh Allah Ta'ala 
di dalam al-Gur-an.” Demikian yang diriwayatkan oleh Malik dari Zaid bin 
Aslam. $ 55 SIB? "Dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran." 
As-Suddi berkata: "Para Malaikat membawa al-Kitab dan al-Our-an dari sisi 
Allah ,kepada, manusia. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala: 
GI IE NS AE 9 Dan (Malaikat- -Malaikat) yang menyampaikan wahyu, 
untuk menolak alasan-alasan atau memberi peringatan.” (OS. Al-Mursalaat: 5-6)." 


Dan firman Allah 3&, $ PA SAN ne SA SD S9 “Sesungguh- 
nya Ilah-mu benar-benar Esa, Rabb langit dan bumi.” Ini adalah sesuatu yang 
dijadikan sumpah oleh-Nya, bahwa Allah Ta'ala, tidak ada Ilah (yang hag) 
kecuali Dia, Rabb langit dan bumi. & &45 L, $ “Dan apa yang berada di antara 
keduanya.” Artinya, dari berbagai makhluk. $ 3 JI —,, 8 “Dan Rabb tempat- 
tempat terbit matahari.” Yaitu, Dia-lah Raja Yang berhak mengatur makhluk- 
Nya dengan menundukkannya beserta isinya, berupa bintang-bintang yang 
tetap dan yang beredar. Terbit dari timur dan terbenam di barat. Cukup disini 
hanya menyebut timur (yang menunjukkan“) tentang adanya barat, karena 
lafazh itu telah mengandung (makna)nya. Hal itu telah ditegaskan dalam firman 





Tafsir Ibnu Kat 





SEN (BREK 31. ASH SHAAFFAAT Tanda 





Allah 35: & 343 553 Gan LP "Rabb yang memelihara kedua tempat terbit 
matahari dan Rabb yang memelihara kedua tempat terbenamnya." (OS. Ar- 
Rahmaan: 17). Yaitu, di musim panas dan dingin bagi matahari dan bulan. 


MA oi Ea DK K3 CA AA ES G 
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Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, 
yaitu bintang-bintang, (OS. 37:6) dan telah memeliharanya (sebenar-benar- 
nya) dari setiap syaitan yang sangat durhaka, (OS. 37:7) syaitan-syaitan 
itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) para Malaikat dan 
mereka dilempari dari segala penjuru, (OS. 37:17) untuk mengusir mereka 
dan bagi mereka siksaan yang kekal, (OS. 37:9) akan tetapi barangsiapa 
(di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan), maka ia dikejar oleh 
suluh api yang cemerlang. (OS. 37:10) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa sesungguhnya Dia telah menghias 
langit yang terdekat bagi orang-orang yang memandangnya di antara penghuni 
bumi dengan hiasan bintang-bintang. Dibaca dengan idhafah dan badal" dan 
keduanya memiliki satu makna, sebagaimana, Allah Tabaaraka wa Ta ala ber- 
firman: $ sll AK 1d OSN) ob UX) Wulan pala KAI LAI 85 3, $ 

"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang 
dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami 
sediakan bagi mereka siksa Neraka yang menyala-nyala." (OS. Al-Mulk: 5). 


Maka, firman Allah Jalla wa 'Alaa di dalam ayat ini: $ bai, 9, makna- 
nya adalah Kami telah memeliharanya dengan sebenar-benarnya. 
bae oa 3s 0s $ "Dari setiap syaitan yang sangat durhaka," yaitu yang amat 
durhaka lagi pembangkang. Jika dia hendak mencuri pendengaran, dia akan 
didatangi suluh api yang menyambar, hingga membakarnya. Untuk itu, Allah 
386 berfirman, $ EV WII Jl Oka YP "Syaitan- syaitan itu tidak dapat men- 
dengar-dengarkan Gerhana para Malaikat." Artinya, agar mereka tidak 
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sampai ke tempat yang tinggi, yaitu langit dan para penghuninya berupa para 
Malaikat, di saat mereka membicarakan apa yang diwahyukan Allah Ta'ala, 
berupa syari'at dan takdir-Nya. Sebagaimana telah berlalu penjelasannya dalam 
hadits-hadits yang telah kami sajikan pada firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
SN Padi Ta, aa (J6 te JE BL JG mag .£ ae (SI aa "Sehingga apabila 
telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: “Apakah yang 
telah difirmankan oleh Rabb-mu? Mereka menjawab: (Perkataan) yang benar,” 
dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar." (OS. Saba": 23). 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 3& 5 « Opit,d "Dan 
mereka dilempari dari segala penjuru. "Yaitu, dari Setiap sudut yang mereka 
naik menuju ke langit. $ 1,,-» ? “Untuk mengusir mereka,” yaitu usiran yang 
membuat mereka tertahan, terancam dan tercegah untuk sampai ke sana serta 
terusir. $ LA, Mis Pig 3$ "Dan bagi mereka siksaan yang kekal," yaitu di negeri 
akhirat mereka akan mendapatkan siksaan yang kekal, menyakitkan dan terus- 


menerus. 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Hbd be Y 9 "Akan 
tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi." Artinya, akan tetapi 
orang yang mencuri-curi berita dari syaitan, yaitu kalimat yang didengarnya 
dari langit, lalu dia sampaikan kepada orang yang ada di bawahnya dan yang 
lainnya itu menyampaikannya pula kepada yang ada di bawahnya lagi. Ter- 
kadang dia disambar kilat sebelum dia sampaikan dan terkadang pula dia 
menyampaikannya atas takdir Allah Ta'ala sebelum terkena kilat, hingga 
membakarnya, lalu yang lain menyampaikannya kepada dukun, sebagaimana 
dalam hadits yang lalu. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

GB Ag3 HIU Jabal bs £A Y| 9 “Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) 
yang mencuri-curi (pembicaraan), maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang.” 
Yakni, yang bersinar. 
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Maka, tanyakanlah kepada mereka (kaum musyrik Makkah): "Apakah 
mereka lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan 
itu?" Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat. (OS. 
37:11) Bahkan, kamu menjadi heran (terbadap keingkaran mereka) dan 
mereka menghinakanmu. (OS. 37:12) Dan apabila mereka diberi pelajaran, 
mereka tidak mengingatnya. (OS. 37:13) Dan apabila mereka melihat 
suatu tanda kebesaran Allah, mereka sangat menghinakan. (OS. 37:13) 
Dan mereka berkata: "Ini tidak lain adalah sihir yang nyata. (OS. 37:15) 
Apakah apabila kami telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi 
tulang belulang, apakah benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)? 
(OS. 37:16) Dan apakah bapak-bapak kami yang telah terdahulu (akan 
dibangkitkan pula)?" (OS. 37:17) Katakanlah: "Ya, dan kamu akan terhina." 
(OS. 37:17) Maka, sesungguhnya kebangkitan itu hanya satu teriakan saja, 
maka tiba-tiba mereka melihatnya. (OS. 37:19) 


Allah Ta'ala berfirman: "Tanyakanlah kepada orang-orang yang meng- 
ingkari hari kebangkitan itu, Manakah yang lebih kokoh kejadiannya,” mereka 
ataukah langit, bumi dan seisi keduanya berupa para Malaikat, syaitan-syaitan 
dan makhluk-makhluk yang besar? Sesungguhnya mereka mengakui bahwa 
makhluk-makhluk ini lebih kokoh kejadiannya dari mereka. Jika masalahnya 
demikian, lalu mengapa mereka mengingkari hari kabangkitan? Padahal mereka 
menyaksikan sesuatu yang lebih besar dari apa yang mereka ingkari." Ke- 
mudian, Allah menjelaskan bahwa mereka diciptakan dari sesuatu yang lemah. 
Dia berfirman, $ JN cap Ka Ada UI ? "Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
mereka dari tanah'hat." Mujahid, Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak mengata- 
kan: "Sesuatu yang bagus menempel (antara) satu dengan yang lainnya." Ibnu 
'Abbas #8 dan 'Ikrimah berkata: "Yaitu tempelan yang baik." 


Dan firman Allah 35, $ 2,5, 2 J5$ “Bahkan, kamu menjadi 
heran (terhadap keingkaran mereka) dan mereka menghinakanmu.” Maksudnya, 
bahkan kamu menjadi heran hai Muhammad dari sikap pendustaan orang- 
orang yang mengingkari hari kebangkitan, sedangkan engkau amat yakin 
dan membenarkan apa yang diberitakan oleh Allah Ta'ala berupa perkara 
yang menakjubkan, yaitu dikembalikannya jasad-jasad setelah kehancuran- 
nya. Mereka berbeda denganmu dikarenakan kuatnya pendustaan mereka, 
mereka mengejek apa yang engkau katakan kepada mereka. Gatadah berkata: 
“Muhammad 385 merasa heran dan Bani Adam yang sesat mengejek (ucapan 
beliau). $ EU 8 5 $ “Dan apabila mereka melihat suatu tanda.” Yaitu, tanda- 
tanda yang jelas tentang masalah itu. $ 025.5, 9 “Dan mereka menghinakan- 
mu, » Mujahid dan @atadah berkata: "Mereka mengejek." 

Lim PLTU 0 1JE, 9 "Dan mereka berkata: Tni tidak lain adalah sihir yang 
nyata.'" Yaitu, apa yang engkau bawa itu tidak lain adalah sihir yang nyata. 
SO ju 1 Pang DA vs | Ulas, 5 &, me Sel 9 "Apakah apabila kami telah 
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mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang belulang, apakah benar-benar 
kami akan dibangkitkan (kembali)? Dan apakah bapak-bapak kami yang telah 
terdahulu (akan dibangkitkan pula)? . Ne mereka menganggap mustahil hal 
itu dan mendustakannya. $ oy—-b «31, «5 Sa 9 "Katakanlah: Ya, dan kamu 
akan terhina.” Maksudnya, katakanlah kepada mereka hai Muhammad: “Ya, 
kalian akan dibangkitkan pada hari Kiamat setelah sebelumnya kalian telah 
menjadi debu dan tulang belulang, sedangkan kalian terhina, yaitu rendah di 
bawah kekuasaan Yang Mahaagung.” Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
berfirman: $ :2 3 si 1G ,$ "Dan mereka semua datang menghadap-Nya 
dengan merendahkan diri." (OS. An-Naml: 87). 


Kemudian, Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya berfirman: 
Gaji PE AG & We? "Maka, sesungguhnya kebangkitan itu hanya 
satu teriakan saja: maka tiba-tiba mereka melihatnya." Yaitu, hanya dengan 
satu perintah dari Allah && yang menyeru mereka dengan satu seruan agar 
mereka keluar dari bumi. Maka, tiba-tiba mereka berdiri di hadapan-Nya, 
memandang peristiwa dahsyat hari Kiamat. Wallaahu a'lam. 


AS ai ya 33 AD cai Aa Uas Id 
sn GG da SAE Gal ipaa “» & PAC 
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Dan mereka berkata: "Aduhai celakalah kita!" Inilah hari pembalasan. 
(OS. 37:20) Inilah bari keputusan yang kamu selalu mendustakannya. (OS. 
37:21) (Kepada Malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang yang 
zhalim bersama teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu 
mereka sembah, (OS. 37:22) selain Allah, maka tunjukkanlah kepada mereka 
jalan ke Neraka. (OS. 37:23) Dan tabanlah mereka (di tempat perhentian), 
karena sesungguhnya mereka akan ditanya: (OS. 37:23) "Kenapa kamu 
tidak tolong-menolong?" (OS. 37:25) Bahkan, mereka pada hari itu me- 
nyerahkan diri. (OS. 37:26) 


Allah Ta'ala memberikan kabar tentang sesuatu yang dikatakan oleh 
orang-orang kafir pada hari Kiamat, dimana mereka mencela diri mereka 
sendiri serta mengakui bahwa dahulu mereka telah menzhalimi diri mereka 
sendiri di dunia. Saat mereka menyaksikan huru-hara hari Kiamat, niscaya 
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mereka akan menyesal ketika penyesalan tidak lagi bermanfaat bagi mereka. 
$ UNI Oi lia Uh 2 IJE,? "Dan mereka berkata: “Aduhai celakalah kita!” Inilah 
hari pembalasan." Maka, para Malaikat dan orang-orang yang beriman berkata 
kepada mereka: $ 6 aa ps Si JB cp lia $ "Inilah hari keputusan yang 
kamu selalu mendustakannya." ' Hal ini dikatakan kepada mereka sebagai ejekan 
dan hinaan. Allah Ta'ala memerintahkan kepada para Malaikat untuk mem- 
bedakan kedudukan orang-orang kafir dari orang-orang yang beriman di tempat 
berkumpul dan digiringnya mereka. 


Untuk itu, Allah 8£ berfirman, $ 4231, 1/5 PUN JAS ? "Kumpul- 
kanlah orang-orang yang zhalim bersama teman sejawat mereka." An-Nu' man 
bin Basyir &5 berkata: “$ Bea si p adalah orang-orang yang serupa dan sejenis 
mereka.” Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu "Abbas, Sa'id bin Jubair, 
'Ikrimah, Mujahid, as- Suddi, Abu Shalih, Abul 'Aliyah dan Zaid bin Aslam. 
Sufyan ats-Tsauri dan Syuraik berkata dari raga bahwa an-Nu'man berkata: 
"Aku mendengar "Umar berkata bahwa $ atu ayak Ci , rasa ? "Kumpul- 
kanlah orang-orang yang zhalim bersama teman sejawat mereka," yaitu orang- 
orang yang serupa dengan mereka. Pelaku zina akan datang bersama pelaku 
zina, pelaku riba akan datang bersama pelaku riba dan peminum khamr akan 
datang bersama peminum khamr. Khushaif berkata dari Migsam, bahwa Ibnu 
"Abbas #8 berkata: “$ LA. 55 9 adalah isteri-isteri mereka.” Ini merupakan 
pendapat yang asing. Sedangkan pendapat yang masyhur dari beliau adalah 
pendapat yang pertama. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Mujahid dan 
Sa'id bin Jubair dari beliau bahwa $ --!, P3 adalah teman sejawat mereka. 
$ NX Op» op DAKANYE Gd "Dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah 
selain Allah." Yaitu, berhala-berhala dan tandingan-tandingan akan dikumpul- 
kan bersama mereka di tempat masing-masing. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Sen SA Se 9 "Maka, tunjukkan- 
lah kepada mereka jalan ke Neraka." "Yairi, paham mereka jalan ke Neraka 
Jahannam. Dan firman Allah Ta'ala, $ 0) pe | 2,4? “Dan tahanlah 
mereka (di tempat perbentian), karena sesungguhnya mereka akan ditanya.” Yaitu, 
tahanlah mereka hingga mereka dimintai pertanggungjawabannya tentang 
amal-amal dan perkataan-perkataan mereka di dunia. Sebagaimana yang di- 
katakan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, tahanlah mereka karena 
mereka akan dihisab (diperhitungkan).” “Abdullah bin al-Mubarak berkata: 
“Aku mendengar “Utsman bin Za-idah berkata: “Sesungguhnya hal pertama 
yang akan ditanyakan kepada seseorang adalah teman duduknya.” Kemudian, 
dikatakan kepada mereka dengan cara mencela dan menghina: 

Gol aa » "Kenapa kamu sekalian tidak tolong-menolong?" Yaitu, 
Mnaeumara kalian menyangka bahwa kalian seluruhnya menang? 
Koyaletaa rss! ea Ji 9 "Bahkan, mereka pada hari itu menyerahkan diri." Yaitu 
tunduk pada perintah Allah, tidak menyelisihi dan tidak pula keluar darinya. 
Wallaahu a'lam. 
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Sebagian dari mereka menghadap kepada sebagian lain yang berbantah- 
bantahan. (OS. 37:27) Pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin- 
pemimpin mereka): "Sesungguhnya kamulah yang datang kepada kami dari 
kanan." (OS. 37:27) Pemimpin-pemimpin mereka menjawab: "Sebenarnya 
kamulah yang tidak beriman." (OS. 37:29) Dan sekali-kali kami tidak ber- 
kuasa terhadapmu, bahkan kamulah kaum yang melampaui batas. (OS. 
37:30) Maka, pastilah putusan (adzab) Rabb kita menimpa atas kita, se- 
sungguhnya kita akan merasakan (adzab itu). (OS. 37:31) Maka, kami telah 
menyesatkanmu, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang sesat. (OS. 
37:32) Maka, sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama dalam 
adzab. (OS. 37:33) Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat terhadap 
orang-orang yang berbuat jahat. (OS. 37:33) Sesungguhnya mereka dahulu, 
apabila dikatakan kepada mereka: "Laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi melainkan Allah),” mereka menyombongkan diri. 
(OS. 37:35) Dan mereka berkata: "Apakah sesungguhnya kami harus me- 
ninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang penya'ir gila?" 
(OS. 37:36) Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran 
dan membenarkan para Rasul (sebelumnya). (OS. 37:37) 


Allah Ta'ala menyebutkan bahwa orang-orang kafir saling berbantah- 
bantahan di tempat berkumpul pada hari Kiamat, seb agajmana mereka ber- 
bantah-bantahan di kerak api Neraka. $ s1 52 Et»: Ana ? "Sesungguhnya 
kamulah yang datang kepada kami dari kanan." Adh- mk berkata dari 
Ibnu 'Abbas bahwa mereka berkata: "Kalian yang memaksa kami dengan 
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kekuasaan kalian terhadap kami. Karena kami adalah orang-orang yang hina 
(rendah) dan kalian adalah orang-orang yang mulia." Mujahid berkata: “Yaitu 
dari kebenaran, dan orang- orang kafir mengatakannya kepada syaitan-syaitan.” 
'Ikrimah berkata: “& cl ,2 5, PE SI) ? "Sesungguhnya kamulah yang 
datang kepada kami dari kanan. " Tatu dimana kami merasa kalian aman. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ sp 1, Ni 31 da J8 ? "Pemimpin-pemimpin 

mereka menjawab: Sebenarnya kamulah yang tidak beriman." Jin dan manusia 
yang menjadi pemimpin berkata kepada para pengikutnya: "Urusannya tidak 
sebagaimana yang kalian kira. Bahkan, hati-hati kalian sejak dahulu meng- 
ingkari keimanan | dan menerima kekufuran serta kemaksiatan. 
$ Ola oa Sl Wo GL, "Dan sekali-kali kami tidak berkuasa terhadapmu,” 
yaitu, berupa b, bukti kebenaran apa yang kami serukan kepadamu. 
$ Up Hg &$ “Bahkan, kamulah kaum yang melampaui batas.” Yaitu, 
bahkan kalian zhalim dan melampaui batas kebenaran. Untuk itulah, kalian 
memperkenankan kami dan meninggalkan kebenaran yang disampaikan oleh 
para Nabi kalian padahal para Nabi itu telah membawa hujjah-hujjah (bukti- 
bukti) yang benar, tetapi kalian menyelisihinya. 
G inye US Ul Sub DAS YO, d3 Ek 369 "Maka, pastilah putusan (adzab) 
Rabb kita menimpa atas kita, sesungguhnya kita akan merasakan (adzab itu). 
Maka kami telah menyesatkanmu, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
sesat." Para pembesar itu berkata kepada orang-orang yang lemah: "Pastilah 
keputusan (adzab) Allah menimpa kita. Sesungguhnya kita termasuk orang- 
orang celaka yang akan merasakan adzab pada hari Kiamat." $ 2 el? 
“Maka, kami telah menyesatkanmu,” yaitu, kami ajak kalian kepada kesesatan. 
nye S UP “Sesun gguhnya kami adalah orang-orang yang sesat.” Yaitu, kami 
hanya mengajak kalian kepada apa yang kami anut, lalu kalian memperkenan- 
kannya. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ 0 s Ana AA HB Sd 
“Maka, sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama dalam adzab.” Yaitu, 
seluruhnya berada di Neraka dan masing-masing sesuai dengan keadaannya. 
GIS B1 Exa 5, Ts BHS 1 P "Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat 
terhadap orang: -orang yang berbuat jahat. Sesungguhnya mereka dahulu," yaitu 
di dunia. $ 2 SES MVA Y »& J3 SIP "Apabila dikatakan kepada mereka: 
Laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah), 
mereka menyombongkan diri." Yaitu, menyombongkan diri untuk mengucap- 
kannya, sebagaimana apa yang diucapkan oleh orang-orang beriman. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya 
Rasulullah 8 bersabda: 
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"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia, hingga mereka mengucapkan 
“Laa Ilaaha illallaah'. Barangsiapa yang mengucapkan “Laa Ilaaha illallaah', 
maka terpeliharalah dariku harta dan jiwanya kecuali dengan haknya. Sedang- 
kan perhitungannya menjadi urusan Allah 85." 


Dan Allah Ta'ala menurunkan dalam Kitab-Nya dan menyebutkan 

satu kaum yang menyombon kan diri, maka Allah Ta'ala berfirman: 
bagan PUN EA SU Goda oo Sus MV SIH NAS Ad 
"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: 'Laa Ilaaha 
illallaah (tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah),' mereka me- 
nyombongkan diri dan mereka berkata: “Apakah sesungguhnya kami harus me- 
ninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang penya'ir gila?" Yaitu, 
apakah kami harus meninggalkan penyembahan tuhan-tuhan kami dan tuhan- 
tuhan nenek moyang kami untuk (kemudian) memilih perkataan tukang sya'ir 
yang gila ini? Yang mereka maksudkan adalah Rasulullah #55. Allah Ta'ala 
berfirman sebagai pendustaan dan bantahan terhadap mereka, $ 3UL :& Th '3 
"Sebenarnya dia telah datang membawa kebenaran." Yaitu, Rasulullah #5£ datang 
membawa keb enaran dalam seluruh syari'at Allah Ta'ala berupa berita dan 
perintah. $ XLJI GX-, 9 "Dan membenarkan para Rasul (sebelumnya)." "Yaitu, 
membenarkan apa-apa yang mereka kabarkan berupasifat-sifat terpuji dan 
manhaj-manhaj yang benar. Dan beliau mengabarkan dari Allah Ta'ala tentang 
syari'at dan perintah-Nya sebagaimana mereka (para Rasul) telah mengabar- 


kan dahulu. 
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1 Di dalam ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah &: , bahwa Nabi #$ bersabda: 
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"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak Ilah (yang 
hag) kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat. Jika mereka melakukan hal itu, maka terpeliharalah darah dan harta mereka kecuali 
dengan hak Islam. Sedangkan hisab mereka menjadi urusan Allah Ta'ala." 
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Sesungguhnya kamu pasti akan merasakan adzab yang pedih. (OS. 37:38) 
Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan terhadap kejahatan yang 
telah kamu kerjakan, (OS. 37:39) kecuali hamba-hamba Allah yang di- 
bersihkan (dari dosa). (OS. 37:40) Mereka itu memperoleh rizki yang ter- 
tentu, (OS. 37:41) yaitu buah-buahan, dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan. (OS. 37:42) Di dalam Surga-Surga yang penuh nikmat. (OS. 
37:43) Di atas tahta-tahta kebesaran berhadap-hadapan. (OS. 37:44) Diedar- 
kan kepada mereka gelas yang berisi khamr dari sungai yang mengalir. 
(OS. 37:45) (Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang 
minum. (OS. 37:46) Tidak ada dalam khamr itu alkohol dan mereka tidak 
mabuk karenanya. (OS. 37:47) Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang 
tidak liar pandangannya dan jelita matanya, (OS. 37:48) seakan-akan mereka 
adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik. (OS. 37:49) 


Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan kepada manusia: 

So “5 Ba Se, Yi ANN NPEAN SP "Sesungguhnya kamu pasti 
akan merasakan adzab yang pedih. Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan 
terhadap kejahatan yang telah kamu kerjakan." Kemudian, dikecualikan hamba- 
hamba-Nya yang ikhlas. Untuk itu, Allah Jalla wa 'Alaa berfirman: 
Hina Dl se Y) P "Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa)." 
Yaitu, mereka tidak akan merasakan adzab yang pedih serta tidak diteliti per- 
hitungannya. Bahkan, Dia akan memaafkan kesalahan-kesalahan mereka, jika 
mereka memiliki kesalahan, serta akan membalas kebaikan mereka dengan 
sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat hingga lipatan yang dikehendaki oleh 
Allah Ta'ala. 


Dan firman Allah Jalla wa 'Alaa, $ : AH 8 5 — adi “Mereka itu 
memperoleh rizki yang tertentu,” Gatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu Surga.” 
Kemudian, ditafsirkan oleh firman Allah Ta Ola, $ S5 9 “Yaitu buah-buahan.” 
Yang bermacam-macam. $ 2 156 3,9 “Dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan, ” Artinya, diistimewakan, dilayani dan diberikan kenikmatan. 
$ Inla—a ya Je AI MS —? "Di dalam Surga: Surga yang penuh nikmat. 
Di atas tahta-tahta kebesaran berhadap-hadapan." Mujahid berkata: "Sebagian 
mereka tidak memandang kepada leher sebagian yang lain." 
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, Dan firman Allah Ta' ala: P 
KOREA UP Ga In AI Ui ema P3 ala Ab "Diedarkan 
kepada mereka gelas yang berisi khamr dari sungai yang mengalir. (Warnanya) 
putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. Tidak ada dalam khamr 
itu alkohol dan mereka tidak mabuk karenanya." Allah $ mensucikan khamr 
Surga dari berbagai bahaya yang terdapat pada khamr dunia berupa sakit kepala, 
sakit perut: dan hilangnya akal secara global. Maka Allah Ta'ala berfirman di 
Sini, $ —& 2 —s AL 9 "Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi 
khamr dari sungai yang mengalir." Yaitu, khamr yang berasal dari sungai yang 
mengalir yang tidak dikhawatirkan akan habis dan terputus. 





Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam: “Khamr yang mengalir 
bersih, yaitu warnanya bersinar indah, tidak seperti khamr dunia yang di- 
pandang begitu menjijikan dan jelek berupa merah, hitam, kuning atau keruh 
dan warna-warna lain yang tidak disukai oleh tabi'at yang baik.” 


Dan firman Allah 35, $ eU Sp “Sedap rasanya bagi orang-orang 
yang minum.” Yaitu, rasanya indah seperti warnanya. Kebaikan rasa menunjuk- 
kan kebaikan baunya. Berbeda dengan kharnr dunia dalam seluruh hal tersebut. 
Dan firman Allah Ta'ala, $ e #43 YP “Tidak ada dalam khamr itu alkohol.” 
Yaitutidak menyebabkan mual yang berupa sakit perut. Itulah yang dikatakan 
oleh Ibnu “Abbas «#s, Mujahid, Oatadah dan Ibnu Zaid sebagaimana bahan- 
bahan pembuatan khamr dunia berupa alkohol dan sejenisnya, karena banyak- 
nya cairan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ oat Gis Y, 8 "Dan mereka tidak mabuk 
karenanya." Mujahid berkata: "Akal-akal mereka tidak hilang." Demikian pula 
yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Muhammad bin Ka'ab, al-Hasan, 'Atha' 
bin Abi Muslim al-Khurasani, as-Suddi dan lain-lain. Adh-Dhahhak berkata 
dari Ibnu 'Abbas «#5: "Khamr memiliki empat hal, mabuk, pusing, muntah 
dan kencing." Lalu Allah Ta'ala menyebutkan khamr Surga dan mensucikan- 
nya dari empat hal tersebut, sebagaimana yang disebutkan dalam surat ash- 
Shaaffaat. Dan firman Allah Ta'ala, $ xx Sl Si Et Alus ,$ “Di sisi-sisi 
mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya.” Yaitu, yang men- 
jaga diri, tidak memandang kepada selain pasangan-pasangan mereka. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas #8, Mujahid, Zaid bin Aslam, Gatadah, 


as-Suddi dan lain-lain. 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ ic $ "Dan jelita matanya." 
Maksudnya, bermata jelita. Pendapat lain mengatakan bahwa matanya lentik, 
kembali kepada yang pertama (jelita). Mereka adalah wanita-wanita yang mata- 
nya jelita. Mata mereka digambarkan dengan hasan (keindahan) dan 'iffah 
(penjagaan diri) seperti i perkataan Zulaikha tentang Yusuf #2: 
$ PE Ima Boga aa SE Si SIB EP Trulah dia orang yang kamu 
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cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggodanya 
untuk menundukkan dirinya (kepadaku), akan tetapi dia menolak." (OS. Yusut: 
32). Yaitu, di samping tampan, beliau (Nabi Yusuf 3852) juga Yjjah, bertakwa 
dan bersih. Demikianlah para bidadari | Surga,tersebut (yang baik dan indah). 
Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ c& SJ 2 As «ale, p "Disisi mereka 
ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya." 


Dan firman Allah 38, $ ox 55 545 9 "Seakan-akan mereka adalah 
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik." Dia menggambarkan mereka 
dengan badan-badan yang halus dan warna kulit yang palin ng indah. 'Ali bin 

Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas 88: “$ 2,55 '55 "415 9 "Segkan-akan 
mereka adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik," yaitu intan 
yang tersimpan baik. Dia menyenandungkan satu bait Abu Duhbal, seorang 
ahli sya'ir dalam gashidahnya: 


2 Fa (3 RA RR Oo & - . 
OPS Papa oa Ipa 1 AAN Jaa 


Mereka adalah bunga seperti intan permata 
yang diistimewakan dari barang-barang berharga yang tersimpan. 


Al-Hasan berkata: “& », LG '55 145 9 Seakan-akan mereka adalah 
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik.' Artinya yang terjaga, tidak 
Haa disentuh dengan tangan-tangan.” Sa'id bin Jubair berkata: 

GO ip3 H5 9 "Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) yang ter- 
simpan dengan baik." Yaitu, perutnya putih. 'Atha' al-Khurasani berkata: 
"Yaitu, isi yang berada di antara kulit luar dan intinya yang putih." Inilah 
yang dipilih oleh Ibnu Jarir tentang firman-Nya, $ 0,55 $ “Yang tersimpan 
dengan baik.” Wallaahu a'lam. 
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Lalu, sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil ber- 
cakap-cakap. (OS. 37:50) Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Se- 
sunggubnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman, (OS. 37:51) 
yang berkata: “Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang 
membenarkan (hari berbangkit)? (OS. 37:52) Apakah bila kita telah mati 
dan kita telah menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya 
kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?" (OS. 
37:53) Berkata pulalah ia: "Maukah kamu meninjau (temanku itu)?" (OS. 
37:54) Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya itu (berada) di 
tengah-tengah Neraka (yang) menyala-nyala. (OS. 37:55) Ia berkata (pula): 
"Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar bampir mencelakakanku, 
(OS. 37:56) jikalau tidak karena nikmat Rabb-ku, pastilah aku termasuk 
orang-orang yang diseret (ke Neraka). (OS. 37:57) Maka, apakah kita tidak 
akan mati? (OS. 37:58) Melainkan hanya kematian kita yang pertama saja 
(di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat ini)? (OS. 37:59) Sesungguh- 
nya ini benar-benar kemenangan yang besar. (OS. 37:60) Untuk kemenangan 
seperti ini, hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja." (OS. 37:61) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang penghuni Surga bahwa sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil bercakap-cakap mengenai 
kondisi mereka. Bagaimana mereka dahulu di dunia dan apa yang mereka 
dahulu telah kerjakan. Itulah yang menjadi obrolan mereka di saat minum 
dan berkumpulnya mereka di tempat-tempat mewah dan senda gurau mereka 
di majelis-majelis mereka. Mereka duduk-duduk di atas dipan-dipan, sedangkan 
para pelayan berada di hadapan mereka, pergi dan datang membawa berbagai 
kebaikan yang besar berupa makanan, minuman, pakaian dan lain-lain. Sesuatu 
yang belum pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan tidak juga 
terlintas dalam benak manusia. $ :» 3 do P5 He SB JE$ “Berkatalah 
salah seorang di antara mereka: Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai 
seorang teman.” Mujahid berkata: “Yaitu syaitan.” Al-“Aufi meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas #8, ia berkata: "Yaitu, laki-laki musyrik yang memiliki 
seorang teman yang beriman di dunia." Antara pendapat Mujahid dan pendapat 
Ibnu "Abbas tidak saling bertentangan, karena syaitan ada yang berasal dari 
jenis jin yang memberi rasa waswas pada nafsu serta ada pula syaitan dari jenis 
manusia yang mengatakan sesuatu yang didengar oleh kedua telinga. Kedua 
pendapat ini saling menguatkan. 
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Allah #£ berfirman, $ V5 2 dal ya yan 3 PS 3? "Sebagian 
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia)." (OS. Al-An'aam: 112). Masing-masing dari 
keduanya 3 memberikan waswas, sebagaimana Allah & berfirman: 

KA, Ela SE lo Gagap ! SI 9 "Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang 
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari 
jin dan manusia." "OS. An-Naas: 4-6). Untuk i itu: 

inna Ta DR da aa naa JB JEP "Berkatalah salah seorang di 
antara mereka: Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman 
yang berkata: “Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang mem- 
benarkan (hari berbangkit)?”" Maksudnya, apakah engkau membenarkan hari 
berbangkit, hari dikumpulkan, hari perhitungan dan hari pembalasan? Yakni, 
dia mengatakan demikian karena merasa heran, mendustakan, menganggap 
mustahil, mengingkari dan membangkang. 


Goa El Wbs, VIP 5 Un Il p “Apakah bila kita telah mati dan kita 
telah menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar 
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” Mujahid dan as-Suddi mengata- 
kan bahwa maksud ayat ini adalah: "Sungguh mereka akan dihisab." Ibnu 
'Abbas #8 dan Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi berkata: "Yaitu, apakah 
sungguh kita akan dibalas sesuai amal perbuatan kita?” Kedua pendapat ter- 


sebut shahih. 


Allah Ta'ala berfirman, $ 5,4: 3 Ja JE$ "Berkata pulalah ia: Mau- 

kah kamu meninjau (temanku itu)?" Yaitu, mengawasi. Orang mukmin tersebut 
berkata kepada para s3 sahabat dan teman sej awatnya sesama penghuni Surga. 
t- Era Na So abu $ "Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya 
itu 2 berada) di tengah-tengah Neraka (yang) menyala-nyala." Ibnu 'Abbas #8, 
Sa'id bin Jubair, Khalid al-“Ashri, @atadah, as-Suddi dan 'Atha' al-Kharasani 
berkata: "Maksudnya, di tengah-tengah Neraka Jahim." $ »'3 Las oj HE JEP 
"Ia berkata (pula): Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir men- 
celakakanku.”" Orang mukmin berbicara kepada orang kafir: "Demi Allah, 
hampir-hampir engkau mencelakakanku seandainya aku mentaatimu." 
Gp aa Lp 2 G3 DU VY, 9 Jikalau tidak karena nikmat Rabb-ku, pastilah 
aku Tama orang-orang yang diseret (ke Neraka)." Yaitu, seandainya bukan 
karena karunia Allah kepadaku, niscaya aku akan menjadi sepertimu berada 
di jalan Neraka Jahim yang termasuk orang yang diseret bersamamu ke dalam 
siksaan. Akan tetapi, Dia mengaruniai dan merahmatiku, lalu Dia memberiku 
hidayah kepada keimanan dan mengarahkanku untuk mentauhidkan-Nya. 
SA Cina OT YY GIS Ud "Dan kami sekali-kali tidak tidak akan mendapat 
petunjuk jika Allah tidak memberi kami petunjuk." (OS. Al-A'raaf: 43). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Ieiks 25X, SN Ye oem 
“Maka, apakah kita tidak akan mati? Melainkan hanya kematian kita yang per- 
tama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat ini)?” Ini adalah di 
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antara ucapan orang mukmin sebagai ungkapan kegembiraan dirinya terhadap 
sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah Ta'ala berupa kekekalan di dalam 
Surga dan tinggal di tempat kemuliaan, tanpa kematian dan siksaan di dalamnya. 
Untuk itu Allah J& berfirman, $ Lean 3A Ggi kh Sp “Sesungguhnya i ini benar- 
benar kemenangan yang besar.” Dan firman Allah 36, $ ok Wi Jasa ld Jul d 
“Untuk kemenangan seperti ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja.” 
Oatadah berkata: “Ini adalah ungkapan penghuni Surga.” Ibnu Jarir berkata: 
“Ini adalah kalam Allah Ta'ala. Maknanya adalah, untuk (mendapatkan) ke- 
nikmatan dan kemenangan seperti ini, hendaklah orang-orang yang bekerja 
berusaha di dunia ini agar mereka sampai kepadanya di akhirat kelak. 
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(Makanan Surga) itukah hidangan yang lebih baik ataukah pohon zaggum? 
(OS. 37:62) Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaggum itu sebagai 
siksaan bagi orang-orang yang zhalim. (OS. 37:63) Sesungguhnya ia adalah 
sebatang pohon yang keluar dari dasar Neraka Jahim. (OS. 37:64) Mayang- 
nya seperti kepala syaitan-syaitan. (OS. 37:65) Maka sesungguhnya mereka 
benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka mereka me- 
menuhi perutnya dengan buah zaggum itu. (OS. 37:66) Kemudian sesudah 
memakan buah pohon zaggum itu, pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengar air yang sangat panas. (OS. 37:67) Kemudian, sesungguh- 
nya tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka Jahim. (OS. 37:68) 
Karena sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam ke- 
adaan sesat. (OS. 37:69) Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak 
para orang tua mereka itu. (OS. 37:70) 
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Allah Ta'ala berfirman: "Apakah kenikmatan Surga dan segala isinya 
yang telah disebutkan oleh-Nya berupa berbagai makanan, minuman, per- 
nikahan dan kelezatan lainnya adalah sebaik- baik perjamuan dan pemberian. 
ta 3 A5 dp "Ataukah pohon zaggum," yang berada di Jahannam? Mungkin 
yang dimaksud adalah satu pohon tertentu. Sebagaimana sebagian mereka 
mengatakan bahwa dia adalah sebuah pohon yang cabangnya membentang 
ke seluruh tempat di Jahannam, sebagaimana pohon Thuba, dimana tidak 
ada satu tempat pun di dalam Surga melainkan di dalamnya terdapat satu 
cabangnya. Dan mungkin pula yang dimaksud adalah satu jenis pohon yang 
disebut zaggum, seperti firman Allah Ta'ala: 
$ MN & Sa Aa ae PA aa 9 "Dan pohon kayu keluar dari 
Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan minyak, dan menjadi kuah bagi 
orang-orang yang makan." (OS. Al-Mu'minuun: 20). Yaitu buah zaitun. Hal 
itu diperkuat oleh firman Allah Ta'ala: 
bei Eta SAS Ol AM Age 2 5 '? "Kemudian sesungguhnya 
kamu hai orang-orang yang sesat lagi mendustakan, benar-benar akan memakan 
pohon zaggum." (OS. Al-Waagi'ah: 52). 


Firman Allah 35, $£ JW 5 MU Up "Sesungguhnya Kami menjadi- 
kan pohon zaggum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang zhalim." @atadah 
berkata: "Pohon zaggum disebutkan, lalu orang-orang yang sesat terfitnah 
dengannya dan mereka berkata: “Teman kalian memberitahukan kepada kalian 
bahwa di dalam Neraka terdapat sebuah pohon, lalu api memakan pohon ter- 
sebut,” maka Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 
£ mi SA CAS Ad Sesungguhnya i ia adalah sebatang pohon yang 
keluar dari dasar Neraka Jahim, diberi makan dari api dan diciptakan darinya.” 
Mujahid berkata: “& BU 15 BULU |) Sesungguhnya Kami menjadikan 
pohon zaggum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang zhalim,” Abu Jahal 
“aknat Allah atasnya- berkata: “Zaggum itu hanyalah kurma dan keju, apakah 
engkau merasakannya?” Saya katakan bahwa makna ayat ini, sesungguhnya 
Kami mengabarkan kepadamu hai Muhammad, tentang pohon zaggum sebagai 
ujian bagi manusia," ada yang membenarkannya di antara orang-orang yang 
mendustakannya. Seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: 


YP ln WA, oa EA GAN, a13 BU SG ap 

&| 28 us 
"Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk 


dalam al-Gur-an. Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu 
hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka." (OS. Al-Israa': 60). 


Firman Allah Ta'ala, 4 s-JI Yel P5, ai 53 GP “Sesungguhnya 
ia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar Neraka Jahim. " Artinya, asal 
tempat tumbuhnya adalah di dasar Neraka. $ PI ongey MS GAL 9 Mayang: 
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nya seperti kepala syaitan-syaitan," sebagai sesuatu yang buruk dan menjijikan 

pada saat menyebutnya. Pohon itu diserupakan dengan kepala syaitan sekalipun 

tidak dikenal di kalangan orang-orang yang diajak bicara, dikarenakan sudah 

tertanam di dalam jiwa bahwa syaitan-syaitan itu jelek dipandang. Wallaahu 
a'lam. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ 5 jadi ab Sat Lga bs H8 9 "Maka 
sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka 
mereka memenuhi perutnya dengan buah zaggum itu." Allah Ta'ala mencerita- 
kan bahwa mereka memakan pohon yang tidak ada lagi selain pohon itu, 
yang amat kotor dan jelek dipandang. Di samping sangat busuk rasa, bau dan 
bentuknya, mereka terpaksa memakannya, dikarenakan mereka tidak me- 
nemukan makanan lain selainnya dan makanan dengan jenis lain. Ibnu Abi 
Hatim &! meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas #8, bahwa Rasulullah #55 mem- 
baca ayat ini, kemudian bersabda: 


dp maa 3 Ga Ibu Da Pp aa Il Ol YO ki PAN 
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“Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa. Seandainya satu 
tetesan zaggum menetes di lautan dunia, niscaya dia merusak kehidupan 
penghuni dunia. Maka, bagaimana dengan orang yang menjadikannya sebagai 
makanannya?" (HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Majah dari hadits Syu'bah. 
At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih."). 


Firman Allah Ta'ala, $ Tea Paparan ea) Sl 2 9 "Kemudian sesudah 
memakan buah pohon zaggum itu, pasti mereka mendapat minuman yang ber- 
campur dengar air yang sangat panas." Ibnu 'Abbas (8 berkata: "Yaitu, minuman 
panas bersama zaggum. " Dalam satu riwayat lainnya beliau berkata: “Cam- 
puran air panas dan minuman air panas.” 
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Firman Allah 38, $ aa Pp pera Ol 3 9 "Kemudian, sesungguhnya 
tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka Jahim." Kemudian, sesungguhnya 
tempat kembali mereka setelah keputusan ini adalah api yang berkobar, Neraka 
yang menyala-nyala dan nyala api yang membara. Satu waktu seperti itu dan 
waktu yang | lain seperti,ini. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
$ ae mb eny Hi Op js d "Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air 
mendidih yang memuncak panasnya." (OS. Ar-Rahmaan: 44). Demikianlah 
@atadah membaca ayat ini ketika menerangkan ayat, $ - Jl JY Hj 3 5 3 
“Kemudian, sesungguhnya tempat kembali mereka benar- banar ke Neraka Jahim.” 
Dan ini adalah penafsiran yang baik dan kuat. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ JL aan | sai “1 “Karena sesungguh- 
nya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaan sesat.” Yaitu, Kami 
membalas mereka dengan hal tersebut hanya dikarenakan mereka mendapati 
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bapak-bapak mereka berada dalam kesesatan, lalu mereka mengikutinya semata- 
mata tanpa d dalil dan bukti. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

Kosa 3 ae Near aa 5 9 "Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak para 
orang tua mereka itu." Mujahid berkata: "Sama dengan berjalan cepat/berlari 
kecil." Sa'id bin Jubair berkata: "Mereka (itu) bodoh." 


Dan sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Ouraisy) sebagian besar 
dari orang-orang terdahulu, (OS. 37:71) dan sesungguhnya telah Kami utus 
para pemberi peringatan (para Rasul) di kalangan mereka. (OS. 37:72) Maka 
perhatikanlah, bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan 
itu. (OS. 37:73) Kecuali bamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa, 
mereka tidak akan di adzab). (OS. 37:74) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang ummat-ummat terdahulu bahwa 
mayoritas mereka berada dalam kesesatan dengan menjadikan tuhan-tuhan 
lan bersama Allah. Dan Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia telah mengutus 
kepada mereka para Rasul pembawa ancaman yang memberikan ancaman 
kepada manusia tentang hukuman Allah, mengancam mereka dengan siksaan 
Allah, dan memperingatkan mereka akan kekuatan dan kemarahan (siksa) 
Allah bagi orang yang kufur dan menyembah selain-Nya. Mereka tetap ber- 
sikukuh menyelisihi para Rasul serta mendustakan mereka. Lalu Allah mem- 
binasakan dan menghancurkan orang-orang yang mendustakan mereka (para 
Rasul) serta menyelamatkan, menolong dan memenangkan orang-orang yang 
beriman. Untuk i itu, Allah Ta'ala berfirman: 
$ male Ai SNI £ ea AA L6 IS GS BEP "Maka perhatikanlah, bagaimana 
kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu. Kecuali hamba-hamba Allah 
yang dibersihkan (dari dosa, mereka tidak akan di adzab)." 
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Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami, maka sesungguhnya sebaik-baik 
yang memperkenankan (adalah Kami). (OS. 37:75) Dan Kami telah me- 
nyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang besar. (OS. 37:76) 
Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan. 
(OS. 37:77) Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di ka- 
langan orang-orang yang datang kemudian, (OS. 37:78) "Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam." (OS. 37:79) Sesungguhnya demikian- 
lah Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 
37:80) Sesungguhnya dia termasuk di antara hamba-hamba Kami yang 
beriman. (OS. 37:81) Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain. 
(OS. 37:82) 
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Setelah Allah Ta'ala menyebutkan tentang mayoritas orang-orang 
terdahulu bahwa mereka telah sesat dari jalan keselamatan, maka Dia mulai 
menjelaskan hal itu secara rinci. Dia menyebutkan tentang Nuh #3: dan pen- 
dustaan yang diterima dari kaumnya serta tidak ada yang beriman di kalangan 
mereka kecuali sedikit sekali, padahal dengan waktu yang cukup panjang, 
beliau hidup di tengah-tengah mereka selama 950 tahun. Ketika masa semakin 
lama, pendustaan mereka semakin menjadi-jadi (keras) dan setiap kali dia 
mengajak mereka, mereka semakin bertambah menjauh, maka dia berdo'a 
kepada Rabb-nya: "Sesungguhnya aku dikalahkan, maka tolonglah aku." Lalu 
Allah Ta'ala murka karena kemurkaannya kepada mereka. Untuk itu, Allah 
38 berfirman, $ 0 2-3 ala - PUS, 9 "Sesungguhnya Nuh telah menyeru 
Kami, maka sesungguhnya sebaik-baik yang memperkenankan (adalah Kami)," 
Dia adalah sebaik-baik yang memperkenankannya. 
$ Naa) SU ip Hal, Ex, 9 "Dan Kami telah menyelamatkannya dan pengikut 
nya dari bencana yang besar." Yaitu, pendustaan dan gangguan. 

LSN AA SE Ci, $ "Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang 
melanjutkan keturunan. " 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu "Abbas #8, ia berkata: 
"Tidak ada yang tersisa kecuali keturunan Nuh #21. Sa'id bin Abi '"Arubah 
berkata dari @atadah tentang firman Allah Tabaaraka wa Ta ala: 
el 3 S3 LS, "Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang 
melanjutkan keturunan. " Semua manusia berasal dari keturunan Nuh #21. 
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At-Tirmidzi, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim Mean dari hadits Sa'id 
bin Basyir, dari Gatadah, dari al-Hasan, dari Samurah &85 , dari Nabi 355 ten- 
tang firman Allah Ta'ala, $ LI A tapa Kai ? "Dan. Kami jadikan anak 
cucunya orang-orang yang melanjutkan TERUA "beliau bersabda: “Yaitu 
Sam, Ham dan Yafits.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Samurah &5 , bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 


Sae RA aa Ken PER Aa NA 
(oi ai BU) PAI gl abng oli pl pl) 
"Sam adalah nenek moyang bangsa Arab, Ham adalah nenek moyang bangsa 
Habsyi dan Yafits adalah nenek moyang bangsa Romawi." (Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dari @atadah dengan lafazhnya. Al-Hafizh Abu 'Umar bin 


'Abdil Barr berkata: “Imran bin al-Hushain &s meriwayatkan hadits yang 
sama dari Nabi #£.”).“ 


Yang dimaksud dengan Romawi di sini adalah Romawi pertama, yaitu 
orang-orang Yunani yang menggolongkan diri kepada Rumi bin Lithi bin 
Yunan bin Yafits bin Nuh 825. Kemudian diriwayatkan dari hadits Isma'il 
bin 'Iyasy, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin al-Musayyab, ia berkata: "Nuh 
SE memiliki tiga anak, Sam, Yafits dan Ham. Masing-masing memiliki tiga 
anak pula. Sam melahirkan Arab, Persia dan Rum. Yafits melahirkan Turki, 
Shagalibah, Ya'juj dan Ma'juj. Sedangkan Ham melahirkan @ibthi, Sudan. 
dan Barbar." Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ AI S Pura SF, $ "Dan Kami 
abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian." Ibnu "Abbas #8 berkata: "Yaitu dengan sebutan baik." Mujahid 
berkata: "Yaitu lisan kejujuran bagi seluruh para Nabi." Gatadah dan as-Suddi 
berkata: "Allah mengabadikan pujian baik baginya di kalangan orang-orang 
yang datang kemudian. Adh-Dhahhak berkata: “Salam sejahtera dan 2g 
yang baik? Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ SID 3 -$  e Op 
"Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam." Ini dalah penafsiran 
tentang apa yang diabadikan kepadanya berupa sebutan yang indah dan pujian 
yang baik, bahwa kesej ahteraan dilimpahkan kepadanya di seluruh daerah dan 
seluruh ummat. $ AA US AP “Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberikan balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” Yaitu, demikianlah 
Kami membalas orang-orang yang berbuat baik dalam ketaatan kepada Allah 
Ta'ala. Kami jadikan baginya lisan kejujuran yang disebut-sebut sesudahnya 
sesuai kedudukannya dalam hal tersebut. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
£ 3 Vote 55 KIP "Sesungguhnya dia termasuk di antara hamba-hamba 
Kami yang be beriman." "Yakni, yang membenarkan, mengesakan dan meyakini. 
$ AN Bl #3? "Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain." Yaitu, 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif at-Tirmidzi (635-826). 
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Kami binasakan mereka. Maka, tidak ada mata yang berkedip, sebutan, benda 
dan bekas yang tersisa dari mereka. Mereka tidak dikenal kecuali dengan sifat 
yang buruk ini. 
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Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh). 
(OS. 37:83) (Ingatlah) ketika ia datang kepada Rabb-nya dengan hati yang 
suci. (OS. 37:84) (Ingatlah) ketika ia berkata kepada bapak dan kaumnya: 
"Apakah yang kamu sembah itu? (OS. 37:85) Apakah kamu menghendaki 
sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan berbohong? (OS. 37:86) 
Maka, apa anggapanmu terhadap Rabb semesta alam?" (OS. 37:87) 


'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas «8 (tentang 
ayat), € YA os Ul, $ "Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk 
golongannya (Nuh)," dia mengatakan: “Yakni, termasuk dari pemeluk agama 

- Nuh.” Mujahid mengatakan: “Yakni berjalan di atas manhaj dan Sunnahnya.” 
$ 5 His S, C3 $ (Ingatlah) ketika ia datang kepada Rabb-nya dengan hati 
yang suci." Ibnu 'Abbas #8 mengatakan: “Yakni, kesaksian bahwasanya tidak 
ada Ilah yang hag selain Allah.” Ibnu Abi Hatim menceritakan dari 'Auf: “Aku 
pernah berkata kepada Muhammad bin Sirin, “Apakah yang dimaksud dengan 
hati yang suci itu? Dia menjawab: Yaitu hati yang mengetahui bahwa Allah 
adalah hag dan hari Kiamat itu pasti akan datang, tidak diragukan lagi, dan 
bahwasanya Allah akan membangkitkan orang-orang yang berada di dalam 
kubur.” Sedangkan al-Hasan mengemukakan: "Maksudnya, selamat dari ke- 
musyrikan." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ DAU an aa JE 3 (Ingatlah) ketika 
ia berkata kepada bapak dan kaumnya: “Apakah yang kamu sembah itu?” Dia 
mengingkari penyembahan terhadap patung-patung dan tandingan-tandingan. 
Oleh karena i itu, 4 Allah 38 berfirman: 
pe BA pang Ker LB op Mop ie Dat p "Apakah kamu menghendaki 
sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan berbohong? Maka, apa anggapan- 
mu terhadap Rabb semesta alam?" atadah mengatakan: “Yakni, apa dugaan 
kalian tentang apa yang akan Allah lakukan terhadap kalian jika kalian ber- 
temu dengan-Nya, sedang kalian telah beribadah kepada selain-Nya bersama- 


Nya? 
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Lalu ia memandang sekali pandang ke arah bintang-bintang. (OS. 37:88) 
Kemudian ia berkata: "Sesungguhnya aku sakit." (OS. 37:89) Lalu mereka 
berpaling darinya dengan membelakang. (OS. 37:90) Kemudian ia pergi 
secara diam-diam kepada berhala-berhala mereka, lalu ia berkata: "Apakah 
kamu tidak makan?" (OS. 37:91) Kenapa kamu tidak menjawab?" (OS. 
37:92) Lalu, dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan. 
tangan kanannya (dengan kuat). (OS. 37:93) Kemudian, kaumnya datang 
kepadanya dengan bergegas. (OS. 37:94) Ibrahim berkata: "Apakah kamu 
menyembah patung-patung yang kamu pahat itu? (OS. 37:95) Padahal 
Allah-lah yang menciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu?" (OS. 
37:96) Mereka berkata: "Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) 
Ibrahim, lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu." 
(OS. 37:97) Mereka hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, maka 
Kami jadikan mereka orang-orang yang hina. (OS. 37:98) 


Sebenarnya, Ibrahim 282: mengatakan hal itu kepada kaumnya agar 
beliau bisa menetap di dalam negeri ketika mereka berangkat ke perayaan 
mereka, sedang beliau (Ibrahim) lebih senang menyendiri dengan tuhan-tuhan 
mereka dengan tujuan untuk menghancurkannya. Lalu, Ibrahim menyampai- 
kan satu ucapan kepada mereka yang pada kenyataannya adalah benar, mereka 
memahami bahwa Ibrahim sedang sakit, sesuai dengan keyakinan mereka. 
$ —yk 221p? “Lalu mereka berpaling darinya dengan membelakang.” 
@atadah mengatakan: “Bangsa Arab menyebut “orang yang berfikir” sebagai 
orang yang melihat bintang-bintang.” Artinya, dia melihat ke langit seraya 
memikirkan mengenai apa yang melengahkan mereka. Maka, Ibrahim pun 
berkata: $ -i- J9 “Sesungguhnya aku sakit.” Yakni lemah. Adapun hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di sini, dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya 
Rasulullah & telah bersabda: 
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"Ibrahim (JI, DJI “ds tidak berbohong kecuali tiga kali, dua di antaranya 
mengenai Dzat Allah Ta'ala, yaitu ucapannya, Sesungguhnya aku sakit.” (OS. 
Ash-Shaaffaat: 89). Dan ucapannya, Tidak, sebenarnya patung-patung besar 
itulah yang melakukannya.” (OS. Al-Anbiyaa': 63). Juga pada ucapannya tentang 
Sarah: “Dia adalah saudara perempuanku.” 
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Hadits tersebut diriwayatkan dalam kitab-kitab Shahih dan juga kitab- 
kitab Sunan melalui beberapa jalan, tetapi hal tersebut tidak termasuk bab 
dusta sebenarnya, yang pelakunya layak mendapatkan celaan dan cacian. Sekali- 
kali tidak, kebohongan seperti itu diperbolehkan, karena hal itu merupakan 
singgungan (strategi) dalam ucapan demi kepentingan syariat dan agama. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ :: an Age 2 9 "Lalu mereka berpaling 
darinya dengan membelakang." Yakni, pergi menuju berhala-berhala itu setelah 
mereka keluar dengan cepat dan sembunyi-sembunyi. $ 0 ust EV Jp Lalu 
za berkata: “Apakah kamu tidak makan?” Yang demikian itu karena mereka 
telah meletakkan makanan di hadapan berhala-berhala itu sebagai makanan 
kurban agar berhala-berhala itu memberi berkah kepada mereka. 


As-Suddi mengungkapkan bahwa Ibrahim #2: masuk ke rumah 
tuhan-tuhan itu, dan ternyata mereka berada di ruangan yang besar, tepat di 
hadapan pintu ruangan itu terdapat patung besar yang di sampingnya terdapat 
patung-patung yang lebih kecil yang saling berdampingan antara satu dengan 
lainnya. Setiap patung yang berikutnya, lebih kecil sampai akhirnya sampai 
di pintu ruangan tersebut. Dan ternyata mereka telah membuatkan makanan 
dan meletakkannya di hadapannya. Pada saat kembali, mereka mengatakan: 
“Tuhan-tuhan itu telah memberikan berkah pada makanan yang kita makan.” 
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Setelah Ibrahim #2: melihat makanan yang ada di hadapan berhala- 
berhala itu, maka dia berkata: $ 5 Babat Y “lu 0 IA EY3 “Apakah kamu tidak 


makan? Kenapa kamu tidak menjawab?” 


Firman Allah Ta'ala, $ 2 ian ee ae » “Lalu, dihadapinya berhala- 
berhala itu sambil memukulnya dengan tangan kanannya (dengan kuat).” Al- 
Farra' mengatakan: “Artinya, menjatuhkan pukulan tangan kanan kepada 
berhala-berhala itu.” Gatadah dan al-Jauhari mengatakan: “Maka, Ibrahim 
mengarahkan pukulan tangan kanannya kepada mereka.” Ibrahim memukul 
dengan tangan kanannya karena ia lebih keras dan lebih mantap. Oleh karena 
itu, dia meninggalkan berhala-berhala itu hancur berantakan, kecuali berhala 
yang besar saja, agar orang-orang itu kembali kepadanya, sebagaimana pe- 
nafsiran mengenai hal itu telah diuraikan dalam surat al-Anbiyaa' 4! »exs 
Ah, 


SSS ss SSB LS na at au ak aa aa Ma 


24 Tafsir Ibnu t 





SEEPEEKOL "asu sHAAkraAt KOES Penurunan 





Firman Allah Ta'ala, $ 6 » Su Jar 9 “Kemudian, kaumnya datang 
kepadanya dengan bergegas.” Mujahid dan juga beberapa ulama lainnya mengata- 
kan: “Yakni bersegera.” Kisah ini disampaikan secara ringkas dalam surat ini, 
dan dalam surat al-Anbiyaa' kisah ini disampaikan secara panjang lebar. 


Ketika mereka kembali, mereka tidak mengetahui siapa yang telah 
melakukan hal tersebut, sehingga mereka mencoba menyingkap dan mencari 
tahu, hingga akhirnya mereka mengetahui bahwa Ibrahim dd, DU ade 
adalah pelakunya. Setelah mereka datang untuk mencaci maki Ibrahim, maka 
Ibrahim justru mengecam dan membongkar aib mereka, di mana dia berkata: 
$ oat op5I 9 “Apakah kalian menyembah patung-patung yang kalian pahat 
itu?” Maksudnya, apakah kalian beribadah kepada selain Allah yang berupa 
patung-patung yang kalian pahat dan kalian buat dengan tangan kalian sendiri? 
KUE Ly, SES dl,» “Padahal Allah yang menciptakan kalian dan apa yang 
kalian perbuat itu?” Kemungkinan, huruf “&” di sini berkedudukan sebagai 
mashdar, sehingga kalimat itu berarti, “Dia telah menciptakan kalian dan juga 
amal perbuatan kalian.” Dan mungkin juga berarti (s5! (yang), artinya: “Dan 
Allah yang telah menciptakan kalian dan apa yang kalian kerjakan.” Kedua 
pendapat tersebut saling menguatkan. Dan pendapat yang pertama adalah 
lebih jelas. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dalam kitab Afaalul Tbaad (Berbagai Amal Perbuatan Hamba) dari Hudzaifah 
&5 secara marfu' (disandarkan kepada Nabi 48), dia berkata: 


kena) milo IS Sab d ds Ol 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan setiap pelaku perbuatan dan per- 
buatannya.” 


Maka ketika itu, setelah hujjah disampaikan atas mereka, mereka ber- 
anjak (segera) menangkapnya dengan kasar seraya memaksanya dan berkata, 
La 53 CU “Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) 
Ibrahim, lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu.” Lalu 
terjadilah apa yang terjadi, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam 
surat al-Anbiyaa'. Dan Allah menyelamatkan Ibrahim dari api serta memenang- 
kannya atas mereka dan meninggikan serta memenangkan huj jah-Nya. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ HELSi BS KS Mp P “Mereka 
hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang- 
orang yang hina.” 
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Dan Ibrahim berkata: "Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Rabb- 
ku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. (OS. 37:99) Ya Rabb-ku, 
anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang 
shalih. (OS. 37:100) Maka, Kami beri dia kabar gembira dengan seorang 
anak yang amat sabar. (OS. 37:101) Maka, tatkala anak itu sampai (pada 
umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai 
anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu, maka 
fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Wahai ayahku, kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu, insya Allah engkau akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang sabar." (OS. 37:102) Tatkala keduanya telah 
berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyata- 
lah kesabaran keduanya). (OS. 37:103) Dan Kami panggil dia: "Hai Ibrahim, 
(OS. 37:104) sungguh engkau telah membenarkan mimpi itu," sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. (OS. 37:105) Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. 
(OS. 37:106) Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar. (OS. 37:107) Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) 
di kalangan orang-orang yang datang kemudian. (OS. 37:108) (Yaitu) "Ke- 
sejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim." (OS. 37:109) Demikianlah Kami 
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memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 37:110) Se- 
sungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. (OS. 37:111) 
Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishag, seorang Nabi 
yang termasuk orang-orang yang shalih. (OS. 37:112) Kami limpahkan 
keberkahan atasnya dan atas Ishag. Dan di antara anak cucunya ada yang 
berbuat baik dan ada (pula) yang zbalim terhadap dirinya sendiri dengan 
nyata. (OS. 37:113) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang kekasih-Nya, 
Ibrahim 2422. Di mana setelah Allah memenangkannya atas kaumnya serta 
berputus asa dari keimanan mereka setelah mereka menyaksikan tanda-tanda 
kekuasaan yang sangat besar, Ibrahim pun meninggalkan mereka seraya ber- 
kata: 4 SA» IS, Loe 33 pda 1? “Sesungguhnya aku pergi 
menghadap kepada Rabb-ku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. Ya 
Rabb-ku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang 
yang shalih.” Yakni anak-anak yang taat, yang menjadi pengganti : kaum dan 
keluarga yang dia tinggalkan. Maka Allah Ta'ala berfirman, $ Pa Oa CAS 
“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar.” Ia 
adalah Isma'il 2423:. Dia adalah anak pertama yang dengannya Ibrahim 251 
diberi kabar gembira, dan ia lebih besar/tua dari Ishag, menurut kesepakatan 
kaum muslimin dan Ahlul Kitab. Bahkan, di dalam nash kitab mereka disebut- 
kan bahwa Isma'il 5 dilahirkan ketika Ibrahim »x5z berusia 86 tahun. 
Sedangkan Ishag dilahirkan ketika Ibrahim #2: berusia 99 tahun. Menurut 
mereka, Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahkan Ibrahim #2: untuk me- 
nyembelih anak satu-satunya, dan dalam naskah yang lain disebutkan bahwa 
ia adalah “anak bujangnya.” Mereka memasukkan kedustaan dan mengada- 
ada di sini, yaitu menyatakan bahwa anak yang akan disembelih oleh Ibrahim 
adalah Ishag. Hal itu jelas salah, karena bertentangan dengan nash kitab mereka 
sendiri. Mereka menyebutkan bahwa yang disembelih oleh Ibrahim adalah 
Ishag, karena Ishag adalah nenek moyang mereka (bangsa Yahudi), sedangkan 
Isma'il adalah nenek moyang bangsa Arab. Mereka iri kepada bangsa Arab 
sehingga mereka menambah-nambah dan mengubah kata “anakmu satu-satunya” 
dengan “anak yang tidak kamu miliki lagi selain dia (Ishag).” Sebab, Isma'il 
dan ibunya telah dibawa pergi oleh Ibrahim 22: menuju Makkah. Ini adalah 
penafsiran dan pengubahan yang tidak benar. Sebab, Allah tidak akan mengata- 
kan: “Anakmu satu-satunya” kepada Ibrahim jika masih ada anak yang lain. 
Di samping itu, sebenarnya anak pertama itu akan mendapatkan kasih sayang 
dari orang tuanya melebihi anak-anak yang lahir setelahnya. Dengan demikian, 
perintah untuk menyembelihnya akan menjadi ujian dan cobaan yang sangat 
berat. 


Sekelompok ulama berpendapat bahwa anak yang disembelih adalah 
Ishag. Hal itu juga dikisahkan dari sekelompok ulama Salaf, bahkan ada nukilan 
dari sebagian Sahabat w#x . Tetapi hal itu tidak terdapat di dalam al-Gur-an 





ny nya DA A3 TP aa Un En Un Ep Un Up Up Un ap Up Un 2 


Katsir Juz 23 27 





PEN BSSH Y 31. ASHSHAAFFAAT X gelang 


maupun as-Sunnah. Dan saya kira hal itu tidak diperoleh melainkan dari para 
tokoh Ahlul Kitab, dan diambil begitu saja tanpa dalil sama sekali. 








Dan inilah Kitab Allah yang menjadi saksi dan petunjuk, bahwa anak 
yang akan disembelih oleh Ibrahim itu adalah puteranya, Isma'il 35X. Sebab, 
Kitab ini menyampaikan kabar gembira dengan kedatangan seorang anak yang 
sabar. Dan al-Gur-an juga menyebutkan bahwa anak itulah yang disembelih. 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ s-JUA 1: ES AL TE b 
“Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishag, seorang Nabi yang 
termasuk orang-orang yang shalih.” Setelah Malaikat menyampaikan kabar 
gembira kepada Ibrahim dengan kedatangan Ishag, maka para Malaikat itu 
berkata: $ — Sk BAJU) 9 “Sesungguhnya kami memberi kabar gembira 
kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang 
yang « alim." (OS. Al-Hijr: 53). Dan Allah Ta'ala berfirman: 
$ Hak IKU Toy oa) Slkub BUAS 9 “Maka, Kami sampaikan kepadanya kabar 
gembira tentang (kelahiran) Ishag dan sesudah Ishag (lahir pula) Ya 'gub.” (OS. 
Huud: 71). Maksudnya, akan dilahirkan untuk Ibrahim dan Ishag seorang 
putera pada saat keduanya masih hidup, yaitu Ya'gub. Sehingga Ya'gub itu 
akan menjadi keturunan Ibrahim dan Ishag, sebagai anak dan cucunya. Dan 
kami telah sampaikan sebelumnya bahwa setelah Allah memberitahukan hal 
tersebut, tentu saja Ibrahim tidak akan diperintahkan untuk menyembelih 
Ishag ketika masih kecil, sebab Allah Ta'ala telah menjanjikan kepada keduanya, 
bahwa keduanya akan memperoleh keturunan yang bernama Ya'gub. Lalu, 
bagaimana mungkin Allah memerintahkan Ibrahim untuk menyembelih Ishag 
pada saat dia masih kecil, padahal Allah telah menjanjikan kepadanya bahwa 
dia (Ibrahim) akan memperoleh cucu dari Ishag? Sedangkan Isma'il, di dalam 
ayat ini diterangkan sebagai seorang penyabar, karena dia memang tepat untuk 
mendapatkan sebutan itu. 


Dan firman-Nya, $ 4 & An LAG 9 “Maka, tatkala anak itu sampai 
(pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim.” Yakni, menginjak dewasa 
dan tumbuh besar serta dapat bepergian bersama ayahnya dan berjalan ber- 
samanya. Dan Ibrahim 2: bepergian setiap saat untuk mencari anak dan 
isterinya di negeri Faran dan melihat keadaan keduanya. Wallaahu a'lam. 


Dari Ibnu “Abbas #8, Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, “Atha' al- 
Khurasani, Zaid bin Aslam, dan lain-lain, bahwa makna ayat $ ad dan Ar Ls ? 
“Maka, tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim,” yakni menginjak remaja, dewasa dan mampu mengerjakan pekerjaan 
Ibrahim, berupa usaha dan pekerjaan. 


K3 Te EA AA SB II HN Ia ah Up 
“Maka, tatkala anak itu sampai (pada umur aa berusaha bersama-sama 


Ibrahim, Ibrahim berkata: Hai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa 
aku menyembelihmu, maka fikirkanlah apa pendapatmu?" "Ubaid bin "Umair 
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mengatakan bahwa mimpi para Nabi adalah wahyu. Kemudian, dia membaca- 
kan ayat ini, $ SF SL Jae Uus nj Ma $ Ti sae JEP “Ibrahim berkata: 
Hai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu, maka 
fikirkanlah apa pendapatmu?” Ibrahim memberitahukan mimpi itu kepada 
anaknya agar hal itu menjadi lebih ringan baginya sekaligus untuk menguji 
kesabaran, ketangguhan, dan kemauan kerasnya ketika masih kecil untuk 
taat kepada Allah Ta'ala sekaligus taat kepada ayahnya. $ :L Ja Ae Jep 
“Ia menjawab: Wahai ayahku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” 
Maksudnya, kerjakanlah apa yang telah diperintahkan Allah Ta'ala untuk 
menyembelihku. $ 5 A5 24 al s5 o) aka 9 “Insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar." Yakni, aku akan bersabar dan 
mengharapkan pahala dari sisi Allah 48. Dan beliau menepati apa yang beliau 
janjikan (bersabar). Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
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KA Is Us, 
“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Isma'il (yang tersebut) 
di dalam al-@ur-an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan 
dia adalah seorang Rasul dan Nabi. Dan ia menyuruh ahlinya untuk shalat dan 


menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang di ridhai di sisi Rabb-nya.” (OS. 
Maryam: 54-55). 


Allah Ta'ala berfirman, $ aa A1 3 ala Ket UG? “Tatkala keduanya telah 
berserah diri dan Ibrahim membaringkan aa atas pelipis(nya), (nyatalah 
kesabaran keduanya)” Setelah keduanya mengucapkan syahadat dan menyebut 
Allah Ta'ala. Ada juga pendapat yang menyatakan, kata “LP berarti ber- 
serah diri dan pasrah. Ibrahim siap menyembelih dan anaknya siap mentaati 
orang tuanya. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Ikrimah, Gatadah, 
as-Suddi, Ibnu Ishag, dan lain-lain. Kalimat “- 4” berarti membaringkan- 
nya di atas wajahnya untuk ia sembelih pada tengkuknya. Dan pada saat 
menyembelihnya, Ibrahim tidak menatap wajah Isma'il agar hal itu lebih 
meringankannya. Ibnu “Abbas #8, Mujahid, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, 
dan Gatadah berkata bahwa, $ c.H “, $ “Ibrahim membaringkan anaknya 
atas pelipis(nya),” yakni membaringkannya pada bagian wajahnya. Muhammad 
bin Ishag meriwayatkan dari keduanya mengenai firman Allah Tabaaraka wa 
Ta'ala, $ 4 mb Je, $ “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan 
yang besar,” dia mengatakan: “Keluar darinya domba dari Surga.” Dengan 
demikian, manasik dan tempat penyembelihan binatang kurban adalah di 
Mina, bagian dari tanah Makkah, dimana yang disembelih adalah Isma'il, 
bukan Ishag, karena ia berada di negeri Kam'an, bagian dari wilayah Syam. 


Firman Allah Ta'ala, $ UB 255 35 SU of Bana $ “Dan Kami 
panggil dia: Hai Ibrahim, sungguh engkau telah membenarkan mimpi itu.” 
Yakni, apa yang dimaksudkan dari mimpimu telah tercapai dengan tindakanmu 
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membaringkan anakmu untuk disembelih. As-Suddi dan juga yang lainnya 
menyebutkan bahwa Ibrahim telah meletakkan pisau dan menjalankannya 
pada leher Isma'il, tetapi pisau itu sedikit pun tidak memotongnya, antara 
keduanya (pisau dan leher itu) terdapat tembaga yang menghalanginya. Pada 
saat itu, Ibrahim ea diseru, $ UJI Lah 2GP “Sungguh engkau telah mem- 
benarkan mimpi itu." 


Firman-Nya, $ Gen ee MA ES “Sesungguhnya, demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” Maksudnya, 
demikianlah Kami (Allah) menghindarkan orang-orang yang mentaati Kami 
dari berbagai macam hal yang tidak disukai dan dari kesusahan. Dan kami 
jadikan bagi mereka kelapangan dan jalan keluar urusan mereka. Penggalan 
ayat tersebut sama dengan firman-Nya: 
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Sisa KIM ena 
“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan bagi- 
nya jalan keluar, dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukup 
kan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki) 
Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” 
(OS. Ath-Thalaag: 2-3). 


Sekelompok ulama ushul menjadikan ayat dan kisah tersebut di atas 
sebagai landasan mengenai dibolehkannya menasakh (menghapus) hukum 
sebelum hukum tersebut diterapkan. Hal ini berbeda dengan kalangan ulama 
Murtazilah. Aspek penunjukan ayat dan kisah ini sangat jelas, karena Allah 
Ta'ala telah menetapkan kepada Ibrahim 15: agaria menyembelih anaknya. 
Kemudian perintah-Nya itu dihapuskan (mansukh) dan ditukar dengan tebusan. 
Adapun maksud penetapan-Nya yang pertama, yakni untuk memberikan 
pahala yang besar atas kesabaran Ibrahim dalam menyembelih anaknya 3st 
dan keteguhan hatinya untuk melakukan hal itu. Itulah sebabnya Allah Ta'ala 
berfirman, & En | sd 3 IS Ol 9 “Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian 
yang nyata.” Yakni, yjian yang sangat jelas, di mana Allah #£ memerintah 
Ibrahim supaya menyembelih anaknya 38, lalu dia bersegera melakukan 
hal tersebut dengan berserah diri dan pasrah kepada-Nya serta tunduk patuh 
di dalam mentaati-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ 3, Pan —AA 5 b 
“Dan Ibrahim yang telah menyempurnakan (fujiannya).” 


Mn Tu 


Dan firman Allah Ta'ala, $ aa Nala ,$ “Dan Kami tebus anak itu 
dengan seekor sembelihan yang besar.” La (yan ats-Tsauri menceritakan dari 
Jabir al-Jw'fi, dari Abuth Thufail, dari 'Ali &5 , $ ena bi NG, ,$ “Dan Kami 
tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang pala si d5 mengatakan: “Yakni 
dengan seekor domba jantan yang berwarna putih, bermata bagus, bertanduk 
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serta diikat dengan tali dari rumput samurah.” Abuth Thufail mengatakan: 
“Mereka mendapatkannya dalam keadaan terikat dengan rumput samurah.” 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Shafiyyah binti Syaibah, dia bercerita bahwa 
ada seorang wanita dari Bani Sulaim yang baru melahirkan memberitahuku: 

“Keluarga kami meminta kepada Rasulullah #$ berbicara kepada “Utsman 
bin Thalhah &5 .” Dan suatu kali, wanita itu bertanya kepada "Utsman: 

“Untuk apa Nabi 2 memanggilmu?” Dia menjawab: “Rasulullah #£ bersabda 
kepadaku: 


Ong 


La yas Ol Sa ena 
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Sesungguhnya aku melihat dua tanduk domba ketika aku memasuki Baitullah, 
tetapi aku lupa menyuruhmu untuk menutupinya (dengan kain). Oleh karena 
itu, tutuplah keduanya, karena sesungguhnya tidak selayaknya di dalam 
Baitullah ini ada sesuatu yang bisa menyibukkan (melengahkan) orang yang 
shalat.” 


Sufyan ats-Tsauri mengatakan: "Kedua tanduk domba itu masih tetap 
bergantung di Baitullah, hingga Baitullah itu terbakar, maka keduanya pun 
ikut terbakar. Hal itu merupakan dalil tersendiri yang menunjukkan bahwa 
yang disembelih adalah Isma'il 385:. Karena sesungguhnya kaum Ouraisy 
mewarisi dua tanduk domba yang dengannya Ibrahim diberi tebusan secara 
turun-temurun, dari generasi ke generasi, sampai akhirnya Allah #& mengutus 
Rasul-Nya, Muhammad #£. Wallaahu a'lam." 





Ibnu Jarir menguatkan pilihannya yang menyatakan bahwa yang di- 

sembelih itu adalah Ishag dengan firman Allah Ta'ala, $ — M Ma ? 
“Maka, Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar,” di 
mana Ibnu Jarir menjadikan kabar gembira di sini sebagai kabar gembira atas 
kedatangan Ishag yang terdapat pada firman Allah Ta'ala berikut ini: 
4 Ino) "—u) 9 “Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan 
(kelahiran) seorang anak yang alim (Ishag).” (OS. Adz-Adzaariyaat: 28). Dan 
dia menjawab kabar gembira itu dengan Ya'gub #2, dengan alasan bahwa 
dia telah remaja dan bisa berusaha atau bekerja bersamanya. Dan kemungkinan 
yang lain bahwa telah lahir banyak anak bersama Ya'gub 25x. 


Ibnu Jarir mengatakan: “Adapun kedua tanduk yang bergantung di 
Ka'bah, maka boleh jadi keduanya dipindahkan dari negeri Kan'an.” Lebih 
lanjut, dia mengatakan bahwa ada beberapa orang yang berpendapat, Ibrahim 
menyembelih Ishag di sana. Dan itulah yang ia jadikan sandaran dalam tafsir- 
nya, tetapi hal ini bukan merupakan suatu pendapat dan bukan suatu keharusan, 
bahkan yang demikian itu jauh sekali dari kebenaran. Dan yang dijadikan 
dalil oleh Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi bahwa dia adalah Isma'il adalah 
lebih tegas, benar, dan lebih kuat. Wallaahu a'lam. 
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Firman Allah Ta'ala, $ SJSN 12 Ef JKLL Sep $ “Dan Kami beri 
dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishag, seorang Nabi yang termasuk orang- 
orang yang shalih.” Sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu mengenai 
kabar gembira dengan anaknya yang disembelih, yaitu Isma'il, maka Allah 
pun menyebutkan kabar gembira dengan kedatangan saudaranya, Ishag #5. 
Dan masalah ini telah diuraikan dalam dua surat, yaitu surat Huud dan surat 
al-Hjjr. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Es $ “Seorang Nabi,” dengan pengertian 
bahwa dia akan menjadi seorang Nabi yang shalih. Kemudian Allah 38 ber- 
firman, $ IA Je, de SV, $ “Kami limpahkan keberkahan atasnya dan 
atas Ishag, 2 Demikian j juga firman-Nya: 
$ ine ai DE, PA eng Pe AE “Kami limpahkan 
keberkahan atasnya dan atas Ishag. Dan di antara anak cucunya ada yang ber- 
buat baik dan ada (pula) yang zhalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata.” 


Pp Ka peta LA Ep 
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Dan sesungguhnya Kami telah melimpahkan nikmat atas Musa dan Harun. 
(OS. 37:114) Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana 
yang besar. (OS. 37:115) Dan Kami tolong mereka, maka jadilah mereka 
orang-orang yang menang. (OS. 37:116) Dan Kami berikan kepada kedua- 
nya Kitab yang sangat jelas. (OS. 37:117) Dan Kami tunjuki keduanya 
kepada jalan yang lurus. (OS. 37:118) Dan Kami abadikan untuk keduanya 
(pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian, (OS. 
37:119) (yaitu): "Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun." (OS. 
37:120) Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
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orang yang berbuat baik. (OS. 37:121) Sesungguhnya keduanya termasuk 
bamba-hamba Kami yang beriman. (OS. 37:122) 


Allah Ta'ala menyebutkan apa yang telah dianugerahkan kepada Musa 
dan Harun 3x berupa kenabian dan keselamatan bersama orang-orang yang 
beriman kepada keduanya dari kekejaman Fir'aun dan para pengikutnya, serta 
dari kejahatan yang telah dilancarkan oleh mereka, yaitu membunuh anak 
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anak perempuan, serta mempekerja- 
kan mereka untuk hal-hal yang hina. Kemudian setelah mengalami berbagai 
peristiwa tersebut, Allah Ta'ala memberikan pertolongan kepada mereka dan 
membahagiakan hati mereka, hingga akhirnya mereka pun mendapatkan 
kemenangan dan berhasil mengambil kembali bumi, harta, dan semua yang 
berhasil mereka kumpulkan sepanjang hidup mereka. Lalu setelah itu, Allah 
5 menurunkan ni Musa satu Kitab yang agung, jelas, nyata dan gamblang, 
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.-. 


2.2... 30 


Tas 


ana Musa dan Harun K itab Taurat dan penerangan.” (OS. Al-Anbiyaa': 48). 


Dan di sini, Allah es berfirman: 

$ AMA BAN aan) mL ASI AKAL, 9 “Dan Kami berikan kepada 
keduanya Kitab yang sangat jelas. Dan Kami tunjuki keduanya kepada jalan yang 
lurus.” Yaitu, dalam ucapan dan perbuatan. $ 2 #5! A Kele LS, “Dan 
Kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian.” Yakni, Kami kekalkan bagi keduanya kenangan yang baik 
dan pujian yang menyenangkan. Selanjutnya, Allah menafsirkan ayat tersebut 
dengan firman-Nya: 

(ee ee Asa ee SKP (Yaitu) 
kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun. Sesungguhnya demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya 
keduanya termasuk hamba-hamba Kami yang beriman.” 
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Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang di antara para 
Rasul. (OS. 37:123) (Ingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya: "Mengapa 
kamu tidak bertakwa? (OS. 37:124) Patutkah kamu menyembah Ba'l dan 
kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, (OS. 37:125) (yaitu) Allah, Rabb- 
mu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdahulu?" (OS. 37:126) Maka mereka 
mendustakannya, karena itu mereka akan diseret (ke Neraka), (OS. 37:127) 
Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). (OS. 37:128) 
Dan Kami abadikan untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang- 
orang yang datang kemudian. (OS. 37:129) (Yaitu) "Kesejahteraan dilimpah- 
kan atas Ilyas." (OS. 37:130) Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 37:131) Sesungguhnya 
dia termasuk bamba-hamba Kami yang beriman. (OS. 37:132) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud &s5 , dia 
berkata: “Ilyas yang dimaksud dalam ayat ini adalah Idris.” Demikian juga 
yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak. Wahb bin Munabbih mengemukakan 
bahwa dia adalah Ilyas bin Nasi bin Fanhash bin al-“Aizar bin Harun bin 
Imran, yang diutus oleh Allah Ta'ala kepada Bani Israil setelah Hizgil 2x. 
Mereka (Bani Israil) telah menyembah satu patung yang diberi nama Ba'1. 
Kemudian Ilyas mengajak mereka ke jalan Allah Ta'ala serta melarang mereka 
dari penyembahan terhadap selain-Nya. Lalu, raja mereka beriman kepadanya, 
tetapi setelah itu kembali murtad dan terus dalam kesesatan mereka. Dan tidak 
ada seorang pun yang beriman kepadanya, $ 0,2 Yf «3 J5 1 9 YIngatlah) 
ketika ia berkata kepada kaumnya: Mengapa kamu tidak bertakwa?” Maksudnya, 
tidakkah kalian takut kepada Allah 3 dalam penyembahan kepada selain-Nya 
it 6 IL CAS Oo, WS og 9 “Patutkah kamu menyembah Bal dan 
kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta?” Ibnu “Abbas W3, Mujahid, Ikrimah, 
@atadah, dan as-Suddi berkata: “Kata Ba' itu berarti rabban (tuhan).” Sedang- 
kan adh-Dhahhak mengatakan: “Ba'l adalah sebuah patung yang mereka 
sembah.” 


Dan firman-Nya, $ Yx 0, 51 9 “Patutkah kamu menyembah Ba'1?” 
Yakni, pantaskah kalian menyembah suatu patung? 
SI KU, 2 Caf Ad EN aer 3 38, $ “Dan meninggalkan sebaik-baik 
Pencipta, (yaitu) Allah, Rabb-mu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdahulu?” 
Yakni, hanya Dia semata yang berhak diibadahi, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
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Allah Tx'ala berfirman, $ 0 2-3 “el hi ae $ “Maka mereka mendusta- 
kannya, karena itu mereka akan diseret (ke Neraka),” yakni, diseret untuk di- 
adzab pada hari Perhitungan, $ Enakaah As Y 9 “Kecuali hamba-hamba 
Allah yang dibersihkan (dari dosa)” Yakni, orang-orang yang mengesakan Allah 
diantara mereka. Dan yang demikian itu merupakan pengecualian yang betul- 
betul kuat. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 2: 3 ala S3 5,9 “Dan Kami abadikan 
untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian.” 
Yaitu, pujian dan sanjungan yang baik. $ s5 Jl (D5 $ “Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ilyas." Sebagaimana Isma'il juga dipanggil dengan sebutan 
Isma'in, dimana sebutan itu merupakan bahasa Bani Asad. Sebagian Bani 
Tamim menyebutkan dalam sebuah sya'ir: 
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Pemelihara pasar berkata, ketika kami datang 
Inilah, dan pemelihara rumah Isra'ina 


Sebagian ulama membaca? $ ct Jl — Des 9 yakni, keluarga 
Muhammad 35. ” Dan firman Allah Ta'ala: 
$ Intapah Calip Fa KI Lina 4g AA BIS Up “Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya dia ter- 
masuk hamba-hamba Kami yang beriman.” Penafsirannya telah dijelaskan ter- 


dahulu, wallaahu a'lam. 
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La, Tt ana 2. A.A ie 
Sesungguhnya Luth benar-benar salah seorang Rasul. (OS. 37:133) (Ingat- 
lah) ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya (pengikut-pengikutnya) 
semua. (OS. 37:134) Kecuali seorang perempuan tua (isterinya yang berada) 


bersama-sama orang yang tinggal. (OS. 37:135) Kemudian Kami binasakan 


? Nafi dan Ibnu Amir membaca: “4 J Ie S2 Sedangkan yang lainnya membaca dengan 
lafazh: “4 d Ie In 
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37. ASH SHAAFFAAT 


LN ESA Teng aan 


orang-orang yang lain. (OS. 37:136) Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk 
Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi, 
(OS. 37:137) dan di waktu malam. Maka, apakah kamu tidak memikirkan? 
(OS. 37:138) 





Allah Ta'ala menceritakan tentang hamba dan Rasul-Nya, yaitu Luth 
SE, di mana Dia telah mengutus Luth kepada kaumnya, tetapi mereka malah 
mendustakannya. Lalu Allah Ta'ala menyelamatkannya dari tengah-tengah 
mereka, termasuk juga keluarganya, kecuali isterinya, di mana isterinya itu 
ikut binasa bersama kaumnya yang binasa. Sesungguhnya Allah telah mem- 
binasakan mereka dengan berbagai macam siksaan dan menjadikan tempat 
mereka di bumi sebagai danau yang busuk, pemandangan, rasa, dan aroma 
yang buruk, serta menjadikannya terletak di jalan yang biasa dilalui oleh orang- 
orang yang melakukan Pena siang dan malam. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ DES SSI JL) Inousar peslk Oya Sp “Dan sesungguh- 
nya kamu (hai penduduk Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka 
di waktu pagi dan di waktu malam. Maka, apakah kamu tidak memikirkan?” 
Maksudnya, apakah kalian tidak mengambil pelajaran dari mereka, bagaimana 
Allah membinasakan mereka dan tidakkah kalian mengetahui bahwa orang- 
orang kafir itu akan mengalami hal yang sama? 
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Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang Rasul, (OS. 37:139) (Ingat- 
lah) ketika ia lari ke kapal yang penuh muatan. (OS. 37:140) Kemudian ia 
ikut berundi, lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian. (OS. 
37:141) Maka, ia ditelan oleh ikan yang besar dalam keadaan tercela. (OS. 
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37:142) Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, (OS. 37:143) niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan 
itu sampai hari berbangkit. (OS. 37:144) Kemudian Kami lemparkan dia 
ke daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit. (OS. 37:145) Dan 
Kami tumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis labu. (OS. 37:146) 
Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. (OS. 37:147) Lalu 
mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada 
mereka hingga waktu yang tertentu. (OS. 37:148) 


Kisah mengenai Yunus 8& telah diuraikan dalam penafsiran surat al- 
Anbiyaa. Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari Rasulullah #£, di mana 
beliau bersabda: 


G- o- a30 Mo, £ ng AE o- Pauh 
(CP En PR Ol al di U)) 


“Tidak sepantasnya bagi seorang hamba untuk mengatakan: “Aku lebih baik 
dari-pada Yunus bin Matta.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Beliau dinisbatkan kepada ibunya, tetapi dalam suatu riwayat disebut- 
kan bahwa ia dinisbatkan kepada bapaknya. 


Firman Allah Tx'ala, $ o,x:3 wa Sat ngatiah) ketika ia lari, 
ke kapal yang penuh muatan.” Ibnu "Abbas $& berkata: "044 yakni, kapal 
yang penuh dengan muatan barang." $ sx 14 0G Alus p “Kemudian i ia 
ikut berundi, lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian.” Yakni, 
termasuk orang-orang yang kalah. Hal itu disebabkan karena kapal itu ter- 
ombang-ambing oleh ombak dari semua sisi yang menyebabkan mereka hampir 
tenggelam. Lalu mereka mengadakan undian, dengan ketetapan bahwa barang- 
siapa yang mendapatkan undian itu, maka dialah yang akan menceburkan diri 
ke laut untuk meringankan beban kapal. Hingga akhirnya undian itu jatuh 
kepada Nabiyyullah, Yunus 85: sebanyak tiga kali. Dan mereka berharap 
Yunus menceburkan diri ke laut. Lalu, dia melepaskan baju dan menceburkan 
dirinya sendiri sekalipun mereka enggan ia melakukan hal tersebut. Kemudian, 
Allah Ta'ala memerintahkan seekor ikan besar dari laut hijau agar menjelajahi 
lautan dan menelan Yunus 22X, tetapi ikan itu sedikitpun tidak melukai daging 
Yunus dan tidak juga meretakkan tulangnya. Ikan besar itu datang, lalu Yunus 
SE menceburkan diri, lalu ikan itu menelannya. Kemudian ikan itu mem- 
bawanya pergi mengelilingi lautan secara keseluruhan. 


Firman Allah Ta'ala, $ akan 3 das d KAN ane Pant Peni RAT 
“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat 
Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit.” 
Ada yang mengatakan: “Kalau bukan karena amal perbuatan yang telah dia 
lakukan pada masa-masa senang (lapang).” Demikian yang dikatakan oleh adh- 
Dhahhak bin Gais, Abul "Aliyah, Wahb bin Munabbih, Gatadah, dan lain- 
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lain, serta menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan telah disebutkan di dalam hadits 
yang akan kami kemukakan selanjutnya yang menunjukkan hal tersebut, jika 
berita itu benar, insya Allah. Dan dalam hadits Ibnu "Abbas disebutkan: 


BB. 


« SIN VI Ae IKER" d! Hai 


“Hendaklah engkau mengenal Allah pada masa-masa lapang, niscaya Allah 
akan mengenalmu pada masa-masa susah.” 


Ibnu 'Abbas &8, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, “Atha' bin aS- -Sa-ib, 
as-Suddi, al-Hasan, dan Oatadah, tentang firman-Nya, $ sell 54 05 41 Y,b 9 
Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat 
Allah,” mereka mengatakan: “Yakni, termasuk orang-orang yang mengerjakan 
shalat.” Sebagian lainnya secara gamblang menyebutkan bahwa Yunus ter- 
masuk orang-orang yang mengerjakan shalat sebelum itu.” 


Allah Ta'ala berfirman, $ Ma 9 “Kemudian Kami lemparkan dia,” 
yaitu, Kami buang. $ VA 9 “Ke daerah yang tandus.” Ibnu "Abbas #8 dan 
juga yang lainnya mengatakan: “Yaitu tanah yang padanya tidak terdapat 
rerumputan dan juga bangunan.” Ada juga yang berpendapat bahwa tempat 
itu terletak di tepi sungat Tigris. Tetapi ada juga yang berpendapat di negeri 
Yaman. Wallaahu a'lam. $ 5 » 39 “Sedang ia dalam keadaan sakit.” Yakni, 
badannya lemah. Ibnu Mas'ud &5 mengatakan: “Yakni seperti anak ayam 
yang tidak berbulu.” Sedangkan as-Suddi mengatakan: “Yakni, seperti anak 
kecil ketika dilahirkan sedang dia terhempas.” Hal itu juga dikemukakan oleh 
Ibnu “Abbas dan juga Ibnu Zaid #x. $ is 35 de LSI, $ “Dan Kami 
tumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis labu.” Ibnu Mas'ud, Ibnu 'Abbas, 
Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Wahb bin Munabbih, Hilal bin Yasaf, 
'Abdullah bin Thawus, as-Suddi, Gatadah, adh-Dhahhak, 'Atha' al-Khurasani, 
dan lain-lain mengatakan bahwa "2553!" berarti labu. Sedangkan Hasyim ber- 
kata dari al-Gasim bin Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, yakni setiap pohon yang 
tidak berbatang maka dia termasuk pohon yagthiin. Dan dalam sebuah riwayat 
darinya juga disebutkan bahwa setiap pohon yang rusak dalam setahun maka 
ia termasuk yagthiin. 


Sebagian lagi menyebutkan bahwa labu ini mempunyai banyak manfaat, 
di antaranya tingkatan pertumbuhannya begitu cepat, daunnya yang dapat 
dijadikan tempat berteduh, karena bentuknya yang besar dan halus, dan pohon 
ini tidak pernah didekati oleh lalat, rasanya pun sangat lezat, buahnya dapat 
dimakan dalam keadaan mentah maupun matang, baik isinya maupun kulitnya 
sekaligus. Dan telah ditegaskan bahwa Rasulullah #£ sangat menyukai labu 
dan beliau mengambilnya dari pinggir-pinggir nampan. 
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Firman-Nya, $ dng aN Ea LL S Ap $ “Dan Kami utus dia kepada 
seratus ribu orang atau lebih.” Diriwayatkan oleh Syahr bin Hausyab dari Ibnu 
"Abbas #8, dia pernah bercerita, bahwasanya kerasulan Yunus 22: berlangsung 
setelah beliau dilemparkan oleh ikan besar. Hadits tersebut juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir, bahwa al-Harits memberitahuku, Abu Hilal memberitahu 
kami, dari Syahr dengan lafazhnya. Ibnu Abi Najih menceritakan dari Mujahid 
bahwa Yunus 82: diutus kepada mereka sebelum beliau ditelan oleh ikan 
besar. 


Saya berpendapat bahwa sangat mungkin ummat yang ia diutus kepada 
mereka, ummat itupula yang ia diperintahkan untuk kembali kepada mereka 
setelah keluar dari perut ikan, sehingga mereka semua membenarkan dan mem- 
percayainya. Al-Baghawi mengisahkan bahwa Yunus diutus kepada ummat 


lain setelah keluar dari perut ikan besar yang berjumlah 100.000 orang atau 
lebih. 


Firman Allah Ta'ala, $ 045 J9 “Atau lebih.” Ibnu "Abbas 8 mengata- 
kan dalam sebuah riwayat darinya, bahwa jumlah mereka lebih dari itu, di 
mana mereka berjumlah 130 ribu orang. Dan darinya pula, yakni berjumlah 
sekitar 133-139 ribu orang. Dan masih darinya juga, yaitu berjumlah sekitar 
143-149 ribu orang. Wallaahu a'lam. Sa'id bin Jubair mengatakan bahwa jumlah 
mereka lebih dari tujuh puluh ribu orang. Sedangkan Mak-hul mengatakan 
bahwa mereka berjumlah 110 ribu orang. Demikian yang diriwayatkan oleh. 
Ibnu Abi Hatim. Dan Ibnu Jarir menceritakan dari orang yang sa 
Abul “Aliyah mengatakan, telah bercerita kepadaku Ubay bin Ka'ab &- 
bahwasanya dia pernah bertanya Kep ada Rasulullah #£ mengenai firman Allah 
Ta'ala, $ opb3 JI HI zL | su, 9 “Dan Kami utus dia kepada seratus ribu 
orang atau lebih, ' dia mengatakan: “Mereka lebih dari 20 ribu orang.” Hal 
itu juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini gharib.” 
Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Sebagian bangsa Arab dari penduduk 
Bashrah berpendapat mengenai hal itu. Artinya, sampai 100 ribu orang atau 
lebih menurut kalian. Ia berkata: “Demikianlah jumlah mereka menurut 
kalian.” Oleh karena itu, di Ai Ibnu Jarir mengikuti pendapatnya mengenai 
firman Allah Ta'ala, $ ii Mon SE 066 $ “Maka, jadilah dia dekat (pada 
Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi).” (OS. An- 
Najm: 9). Maksudnya tidak kurang dari itu, tetapi lebih dari itu. 
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Firman-Nya, $ 215? “Lalu mereka beriman,” yakni, kaum yang 
kepada mereka Yunus #2: diutus itu beriman secara keseluruhan. 
& JD 255 9 “Karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada 
mereka ja waktu yang tertentu.” Yakni, hingga (tiba) waktu ajal mereka. 
Yang demikian itu sama dengan firman-Nya Yang Mahaagung: 


? Dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Jaami'nya di kitab at-Tafiir (3229). Didha'if- 
kan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif at-Tirmidzi (633)-. 
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“Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu imannya 
itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus 
itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab yang menghinakan dalam 


kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu 
yang tertentu.” (OS. Yunus: 98). 
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Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir Makkah): 
"Apakah untuk Rabb-mu anak-anak perempuan dan untuk mereka anak 
laki-laki, (OS. 37:149) atau apakah Kami menciptakan para Malaikat 
berupa perempuan dan mereka menyaksikanfnya)? (OS. 37:150) Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya benar-benar mengata- 
kan: (OS. 37:151) "Allah beranak." Dan sesungguhnya mereka benar-benar 
orang yang berdusta. (OS. 37:152) Apakah Dia memilih (mengutamakan) 
anak-anak perempuan daripada anak laki-laki? (OS. 37:153) Apakah yang 
terjadi padamu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? (OS. 37:154) 
Maka apakah kamu tidak memikirkan? (OS. 37:155) Atau apakah kamu 
mempunyai bukti yang nyata? (OS. 37:156) Maka, bawalah kitabmu jika 
kamu memang orang-orang yang benar. (OS. 37:157) Dan mereka adakan 
(bubungan) nasab antara Allah dan antara jin. Dan sesungguhnya jin me- 
ngetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke Neraka), (OS. 37:158) 
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Mabhasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan, (OS. 37:159) kecuali hamba- 
bamba Allah yang dibersihkan dari (dosa). (OS. 37:160) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik yang 
telah menjadikan anak-anak perempuan sebagai anak-Nya. Sedangkan untuk 
diri mereka sendiri adalah apa yang mereka sukai, yaitu anak laki-laki. Dengan 
kata lain, mereka 1 menginginkan apa yang baik bagi diri mereka sendiri: 

3 TES ah an xen Jp PEP SA aa Ab $ “Dan apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) 
mukanya, dan dia sangat marah.” (OS. An-Nahl: 58). Maksudnya, hal itu men- 
jadikannya buruk dan dia tidak mau memilih untuk dirinya sendiri kecuali 
anak laki-laki. Allah 8& berfirman, bagaimana mereka menisbatkan kepada 
Allah Ta'ala bagian yang tidak mereka sukai untuk diri mereka sendiri? Oleh 
karena itu, Allah berfirman, $ sari ? “Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada 
mereka.” Maksudnya, tanyakanlah dengan tujuan mengingkari mereka: 
$, ip au urjp “A4 pakah untuk Rabb-mu anak-anak perempuan dan 
untuk mereka, angk laki-laki?” Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
Kojiali oh) buy KO Wis 9 “Atau apakah Kami menciptakan para Malaikat 
berupa perempuan dan mereka menyaksikanfnya)?” Maksudnya, bagaimana 
mereka menetapkan bahwa para Malaikat itu perempuan padahal mereka 
tidak menyaksikan penciptaannya? 


Firman Allah Ta'ala, Mahabesar keagungan-Nya: $ HE — v9 
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya.” Artinya, 
sumpah kebohongan mereka. $ Aa. ,0 5 2 9 “Benar-benar Ga upaya “Allah 
beranak.” Maksudnya, telah lahir dari-Nya anak. $ 5,» « l 39 “Dan sesung- 
guhnya mereka benar-benar orang yang berdusta.” Mengenai sikap mereka ter- 
hadap para Malaikat, Allah Ta'ala menyebutkan tiga ucapan yang menjadikan 
mereka benar-benar berada di puncak kekufuran dan kedustaan. 


Pertama, mereka menjadikan para Malaikat sebagai anak perempuan 
bagi Allah, sehingga mereka telah menjadikan anak bagi Allah Yang Mahatinggi 
lagi Mahasuci. 


Kedua, mereka menentukan bahwa anak itu adalah perempuan. 


Ketiga, mereka menyembah para Malaikat selain Allah Yang Mahatinggi 
lagi Mahasuci. 


Semuanya itu sudah cukup menjadikan mereka kekal di dalam Neraka 
Jahannam. Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari mereka, 
$ ca SL NI — 5 p “Apakah Dia memilih (mengutamakan) anak-anak 
perempuan daripada anak laki-laki?” Maksudnya, adakah sesuatu yang menjadi- 
kan-Nya memilih anak perempuan dan bukan anak laki-laki? Oleh karena itu, 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ S4 55 Sl » “Apakah yang 
terjadi padamu, bagaimana (caranya) kamu menetapkan?” Maksudnya, tidakkah 
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kalian memiliki akal yang dapat kalian pergunakan untuk merenungkan apa 
yang kalian katakan itu? $ ix Ol 2 I 0753 Yel p “Maka, apakah kamu 

tidak memikirkan? Atau apakah kamu mempunyai bukti yang nyata?” Yakni, 

hujjah atas apa yang kalian katakan itu. $ 545L- tg ol AS I5E 9 “Maka, 

bawalah kitabmu jika kamu memang orang-orang yang benar.” Yakni, jika kalian 
mempunyai sandaran dari Kitab yang telah diturunkan oleh Allah tentang 
perkataan kalian itu, maka perlihatkanlah bukti-bukti yang menunjukkan 
bahwa Dia (Allah) memang telah memiliki apa yang telah kalian katakan itu. 
Karena, sesungguhnya apa yang kalian katakan itu tidak mungkin disandarkan 
pada akal bahkan akal, sendiri sama sekali tidak akan menerimanya. 


Firman Allah Ta'ala, $ Us Eli La NA $ “Dan mereka adakan 
(bubungan) nasab antara Allah dan antara jin.” Mujahid mengatakan bahwa 
orang-orang musyrik mengatakan: “Para Malaikat itu adalah anak perempuan 
Allah Ta'ala.” Maka, Abu Bakar &s bertanya: “Lalu, siapakah ibu-ibu mereka?” 
Mereka pun menjawab: “Anak-anak perempuan dari bangsa jin.” Demikian 
juga yang dikemukakan oleh Gatadah dan Ibnu Zaid. Oleh karena itu, Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ E—-Ji «A6 15, p “Dan sesungguhnya jin 
mengetahui,” yakni, orang-orang yang menisbatkan hal tersebut kepada mereka, 
buram “| 9 “Bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke Neraka).” Maksud- 
nya, orang-orang yang mengatakan hal tersebut benar-benar akan diseret ke 
dalam adzab hari perhitungan karena kedustaan mereka dalam hal tersebut 
serta tindakan mereka yang mengada-ada, dan juga ucapan bathil mereka yang 
tidak didasari dengan ilmu pengetahuan. 


Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya, $ 2 Pe Ce 3 b 
“Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan.” Yakni, Mahatinggi, Mahasuci, 
lagi Mahabersih dari kemungkinan Dia memiliki anak dan dari apa yang di- 
sifatkan oleh orang-orang zhalim dan orang-orang yang menyimpang. 


Dan firman-Nya, $ Enalaa M se Y 9 “Kecuali hamba-hamba Allah 
yang dibersihkan dari (dosa),” merupakan pengecualian yang betul-betul kuat, 
kecuali jika dhamir (kata ganti) dalam firman Allah Ta'ala, $ Lie: C5 P itu 
kembali kepada ummat manusia secara keseluruhan. Kemudian Dia mengecuali- 
kan dari mereka itu orang-orang yang tulus ikhlas, yaitu mereka yang meng- 
ikuti kebenaran yang diturunkan kepada setiap Nabi yang diutus. Wallaahu 
alam. 
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Maka, sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu, (OS. 37:161) 
sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, (OS. 37:162) 
kecuali orang-orang yang akan masuk Neraka yang menyala. (OS. 37:163) 
Tidak ada seorang pun di antara kami (Malaikat) melainkan mempunyai 
kedudukan yang tertentu, (OS. 37:164) dan sesungguhnya kami benar-benar 
bershaff-shaff (dalam menunaikan perintah Allah). (OS. 37:165) Dan sesung- 
guhnya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah). (OS. 37:166) Sesungguh- 
nya mereka benar-benar akan berkata: (OS. 37:167) "Kalau sekiranya di 
sisi kami ada sebuah Kitab dari (Kitab-Kitab yang diturunkan) kapada 
orang-orang dahulu, (OS. 37:168) benar-benar kami akan jadi hamba Allah 
yang dibersihkan (dari dosa)." (OS. 37:169) Tetapi mereka mengingkarinya 
(al-@ur-an ), maka kelak mereka akan mengetahui (akibat keingkarannya 
itu). (OS. 37:170) 


Da IA 


Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan kepada orang-orang musyrik, 
& AA Jb pa Y Inala e Aa V0 yaah Ly Xu 9 “Maka, sesungguhnya 
kamu dan apa-apa yang “kamu sembah itu sekali-kali tidak dapat menyesatkan 
(seseorang) terhadap Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk Neraka yang 
menyala.” Maksudnya, orang-orang yang akan mengikuti ucapan, kesesatan 
dan ibadah bathil yang kalian kerjakan itu adalah orang-orang yang lebih sesat 
daripada kalian, yaitu orang-orang yang telah diciptakan untuk mengisi Neraka. 
Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman seraya mensucikan para 
Malaikat dari apa yang mereka nisbatkan-kepadanya berupa kekufuran serta 
kedustaan terhadapnya, bahwa mereka adalah anak perempuan Allah: 
& Gas Ker SY LC, 9 “Tidak seorang pun di antara kami (Malaikat) melainkan 
mempunyai kedudukan yang tertentu.” Maksudnya, dia mempunyai kedudukan 
khusus di langit dan berbagai kedudukan ibadah yang tidak pernah dilanggar 
dan tidak pula dilampaui. 


@atadah mengatakan bahwa mereka semua -baik laki-laki maupun 
perempuan- mengerjakan shalat, hingga turun ayat, & « Da Her SY LL, 
Tidak seorang pun di antara kami (Malaikat) melainkan mempunyai kedudukan 


yang tertentu." Dengan demikian, laki-laki lebih didahulukan dari perempuan 
setelahnya.” 
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$OpUN 22I UV, $ “Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaffshaff” 
Yakni, berdiri bershaff-shaff dalam ketaatan, sebagaimana yang telah diuraikan 
pada penafsiran firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Ko lal, $ “Demi 
(rombongan) yang bershaffshaff dengan sebenar-benarnya,” Ibnu Juraij mencerita- 
kan dari al-Walid bin “Abdillah Abu Mughits, dia berkata bahwa mereka tidak 
berdiri bershaff-shaff sehingga turun ayat, $ 0 #WJI 225 Ul, $ Dan sesungguh- 
nya kami benar-benar bershaffshaff (dalam menunaikan perintah Allah). Maka 
setelah itu, mereka pun bershaff-shaff. 


Dan dalam kitab Shahih Muslim, disebutkan dari Hudzaifah &5 , dia 
bercerita bahwa Rasulullah #5£ bersabda: 
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“Kami dilebihkan atas ummat manusia dengan tiga hal, yaitu shaf-shaf kami 
dijadikan seperti shaf-shaf para Malaikat, bumi dijadikan sebagai masjid bagi 
kami, dan tanahnya suci.” 


$o pk 3S, $ Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih 
(kepada Allah),” maksudnya, kami berbaris lalu kami bertasbih kepada Rabb 
seraya memuji, mensucikan dan membersihkan-Nya dan berbagai kekurangan. 
Kami menyadari bahwa kami adalah hamba bagi-Nya, sangat membutuhkan- 
Nya dan selalu tunduk di seram Nya. Ibnu “Abbas #8 dan juga Mujahid 
mengatakan: “$ » sa Ae VI) LS, $ "Tidak seorang pun di antara kami 
(Malgikat) melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu," yakni para Malaikat, 
dop 33, |, $ 'Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaffshaff' yakni 
para Malaikat, $ OA CI UI 4 9 'Dan sesungguhnya kami benar-benar ber- 
tasbih (kepada Allah),' yakni para Malikat, kami bertasbih kepada Allah 45." 


Dan firman Allah h Jalla 1 wa “Alaa: 

$ mel bi Ne CT IN 3 Kp usa Po YA Op “Sesungguhnya 
mereka benar-benar akan berkata: Kalau sekiranya disisi kami ada sebuah Kitab 
dari (Kitab-Kitab yang diturunkan) kapada orang-orang dahulu, kami benar- 
benar akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa)” Yakni, sebelum 
engkau diutus kepada mereka, hai Muhammad, mereka ingin seandainya di 
tengah-tengah mereka ada orang yang mengingatkan mereka terhadap perintah 
Allah, serta membawa berita mengenai perintah terhadap ummat yang hidup 
pada kurun-kurun pertama, juga membawa Kitab Allah kepada mereka. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 0 Als S5 «S0 P “Tetapi mereka 
mengingkarinya (al-Gur-an): maka kelak mereka akan mengetahui (akibat ke- 
ingkarannya itu),” merupakan ancaman yang serius sekaligus intimidasi yang 
tegas atas kekufuran mereka kepada Rabb mereka 45, serta kedustaan mereka 
terhadap Rasul-Nya #55. 
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Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang 
menjadi Rasul, (OS. 37:171) (yaitu) sesungguhnya mereka itulah yang pasti 
mendapat pertolongan. (OS. 37:172) Dan sesungguhnya tentara Kami itulah 
yang pasti menang. (OS. 37:173) Maka berpalinglah kamu (Mubammad) 
dari mereka sampai suatu ketika. (OS. 37:174) Dan lihatlah mereka, maka 
kelak mereka akan melihat (adzab itu). (OS. 37:175) Maka, apakah mereka 
meminta supaya siksa Kami disegerakan? (OS. 37:176) Maka apabila siksaan 
itu turun di halaman mereka, amat buruklah pagi hari yang dialami oleh 
orang-orang yang diperingatkan itu. (OS. 37:177) Dan berpalinglah kamu 
dari mereka hingga suatu ketika. (OS. 37:178) Dan lihatlah, maka kelak 
mereka juga akan melihat. (OS. 37:179) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ Sanga BJ BUS aan, $ 
“Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang 
menjadi Rasul.” Telah dikemukakan pada kitab pertama bahwa akhir yang 
baik itu berada di tangan para Rasul dan para pengikutnya, baik di dunia 
maupyn di di akhurat. Sebagaimana firman-Nya: 
&5 FP 3 dan Yani “2EY ji £$ “Allah telah menetapkan, Pasti Aku dan 
para Rasul-Kn akan menang. ' Sesungguhnya Allah itu Mahakuat lagi Maha- 
perkasa.” (OS. Al-Mujaadilah: 21). 


, Oleh karena itu, Allah 3g berfirman: 

& Gnjossal Ae ALAN Ud BUS ext IS, 9 “Dan sesungguhnya telah tetap 
janji Kami lear hamba-hamba Kami yang menjadi Rasul, (yaitu) sesungguhnya 
mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan.” Yakni di dunia dan di akhirat, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai kemenangan para Rasul 
atas kaum mereka yang mendustakan dan menyalahi mereka, bagaimana Allah 
membinasakan orang-orang kafir dan menyelamatkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman. $ 03 4g) 545 ol, $ “Dan sesungguhnya tentara Kami itulah 
yang pasti menang,” maksudnya, bagi mereka adalah akhir yang baik. 
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Firman Allah Jalla wa Alaa, 4 « & 3 Jp $ “Maka, berpalinglah 
kamu (Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika.” Yakni, bersabarlah kamu 
atas tindakan yang menyakitkan dari mereka terhadapmu, dan tunggulah 
sampai waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya Kami akan menjadikan 
bagimu akhir yang baik, kemenangan dan pertolongan. Oleh karena itu, se- 
bagian mereka mengatakan bahwa hal itu berlangsung sampai peristiwa perang 
Badar, dan setelahnya pun masih dalam pengertian tersebut. 


Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya: 
$ ga Sud » » al, 9 “Dan lihatlah mereka, maka kelak mereka akan melihat 
(adzab itu).” Maksudnya, lihatlah mereka dan perhatikan adzab dan siksaan 
apa yang akan menimpa mereka akibat penentangan dan pendustaan mereka. 
Oleh karena i itu, Allah Ta'ala mengancam dan memberikan intimidasi: 
$ ojpaw Sus 9 “Kelak mereka akan melihat.” 


Kemudian Allah 45 berfirman, $ 6 Jean Lis p “Maka, apakah 
mereka meminta supaya siksa Kami disegerakan?” Maksudnya, sebenarnya mereka 
itu meminta agar disegerakan adzab atas kedustaan dan kekufuran mereka 
kepadamu. Padahal sesungguhnya Allah Ta'ala murka terhadap mereka atas 
hal tersebut dan memberikan siksaan bagi mereka. Walaupun demikian, 
disebabkan kekafiran dan keingkaran mereka, mereka meminta adzab dan 
siksaan disegerakan kepada mereka. Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 
bi AI Ce eks Ha IS SE “Maka apabila siksaan itu turun di halaman 
mereka, amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang diperingat- 
kan itu.” Maksudnya, jika adzab itu turun di tempat tinggal mereka, maka 
amat buruklah hari tersebut, hari di mana mereka dibinasakan dan dihancur- 
kan. Mengenai firman-Nya, $ ru SE ISU $ “Maka apabila siksaan itu turun 
di halaman mereka,” as-Suddi mengatakan bahwa maksudnya adalah di rumah- 
rumah mereka. $ :, AA An s:ULs $ “Maka amat buruklah pagi hari yang 
dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu.” Maksudnya, pagi yang paling 
buruk adalah pagi yang dialami oleh mereka. Oleh karena itu, telah ditegaskan 
di dalam kitab ash-Shahihain, dari hadits Isma'il Ibnu “Ulayyah, dari 'Abdul 
'Aziz bin Shuhaib, dari Anas &5 , dia bercerita bahwa Rasulullah #£ tiba di 
Khaibar pada pagi hari. Maka, kena mereka keluar membawa kapak-kapak 
dan cangkul serta melihat bala tentara telah berdiri tegak, mereka kembali 
pulang sambil mengatakan: “Muhammad. Demi Allah, Muhammad bersama 
pasukannya.” Maka, Nabi #5£ bersabda: 
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“Allah Mahabesar, Khaibar telah binasa. Sesungguhnya apabila kita menyerang 
perkampungan suatu kaum, maka betapa buruknya waktu pagi yang dialami 
oleh orang-orang yang diberi peringatan itu.” 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ 27-22 Ss at ata J9 “Dan 
berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu ketika. Dan lihatlah, maka kelak 
mereka juga akan melihat.” Ayat ini merupakan penekanan terhadap perintah 
sebelumnya. Wallaahu a'lam. 
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Mahasuci Rabb-mu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka 
katakan. (OS. 37:180) Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul. 
(OS. 37:181) Dan segala puji bagi Allah, Rabb seru sekalian alam. (OS. 
37:182) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala mensucikan diri-Nya sendiri Yang Maha- 
mulia seraya membersihkan dan membebaskan diri-Nya dari apa yang dikata- 
kan oleh orang-orang zhalim yang mendustakan sekaligus melampaui batas. 
Mahatinggi Allah, Mahabersih dan Mahasuci dari ucapan mereka. Oleh karena 
itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ #1 — AO $ “Mahasuci 
Rabb-mu Yang mempunyai keperkasaan. ” Yakni, yang mempunyai keperkasaan 
yang tidak dapat ditandingi, $ 0-55 &£ $ “Dari apa yang mereka katakan.” 
Yakni, dari ucapan orang-orang yang melampaui batas lagi mengada-ada itu. 
bina Jp 3, p “Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul,” kesejah- 
teraan bagi mereka di dunia dan juga di akhirat karena kebenaran apa yang 
mereka katakan mengenai Rabb mereka, keshahihan serta hakikatnya. 
LN SO) & LN, $ “Dan segala puji bagi Allah, Rabb seru sekalian alam.” 
Yakni, bagi-Nya segala puji di dunia dan di akhirat dalam segala keadaan. 
Mengingat tasbih itu mengandung makna pembersihan dan pensucian dari 
segala macam sifat kekurangan sesuai dengan makna yang ditunjukkan kalimat 
tersebut, hal ini menunjukkan wajibnya menetapkan sifat kesempurnaan dan 
pembersihan dari segala macam sifat kekurangan, sedang al-Hamd (pujian) 
menunjukkan kesesuaian penetapan sifat-sifat kesempurnaan, dan hal ini 
menunjukkan wajibnya pembersihan dari segala macam kekurangan, maka 
dua lafazh itu disebutkan dalam ayat ini dan juga disebutkan dalam beberapa 
ayat al- -Gur-an lainnya. Oleh karena i itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 
"SEMATA YNA ee YA mg ola O yaa Sal OB OIL $ “Mahasuci 
Rabb-mu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. Dan 
kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul. Dan segala puji bagi Allah, Rabb 
seru sekalian alam.” 
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Dan telah disebutkan beberapa hadits mengenai kaffarat magelis (penutup 
suatu pertemuan/ penghapus dosa apa yang terjadi di dalam mna 


: UI un Dak cdi SI Ji Y Basu aa) Kibum " 
















“Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, tidak ada Ilah yang 
berhak diibadahi kecuali Engkau. Aku memohon ampunan-Mu dan bertaubat 
kepada-Mu.”" 


Demikianlah akhir dari penafsiran surat ash-Shaaffaat. Wallaahu a'lam. 


s0 


' Diriwayatkan oleh Ash-haabus Sunan al-Arba'ah dan al-Hakim. At-Tirmidzi berkata: “Hadits 
hasan shahih gharib.” Dan mereka menambahkan lafazh “of 1g5P sebelum lafazh “SI y 4 Y. 
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Surat Makkiyyah 
Surat ke-38 : 88 ayat 


Pan) GA: Ak 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Shaad, demi al-ur-an yang mempunyai keagungan. (OS. 38:1) Sebenarnya 
orang-orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang 
sengit. (OS. 38:2) Betapa banyak ummat sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan, lalu mereka meminta tolong, padahal (waktu itu) bukanlah saat 
untuk lari melepaskan diri. (OS. 38:3) 
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4G 


Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus telah berlalu di awal surat 
al-Bagarah dan tidak perlu diulang di sini. 


SG 


Firman Allah 3, $ « II 433 Os, 9 (Demi al-Gur-an yang mempunyai 
keagungan.” Yaitu, demi al-Gur-an yang mencakup sesuatu yang mengandung 
peringatan bagi para hamba dan berbagai manfaat bagi mereka dalam kehidupan 
dunia dan akhirat. Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
$ S WI 53 ? seperti firman-Nya, $ 1 5 dad LS ai w: ap “Sesungguhnya 
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telah kami turunkan kepadamu sebuah Kitab yang di dalamnya terdapat sebab- 
sebab kemuliaan bagimu.” (OS. Al-Anbiyaa': 10). “Yaitu, peringatan bagi kalian.” 
Demikian pula yang dikatakan oleh Gatadah dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Ibnu “Abbas &5 , Sa'id bin Jubair, Isma'il bin Abi Khalid, Ibnu Uyainah, 
Abu Hushain, Abu Shalih dan as-Suddi berkata: “& SH (s3 $ artinya, yang 
memiliki kemuliaan, yaitu yang memiliki posisi dan kedudukan.” 


Kedua pendapat tersebut tidak saling bertentangan. Karena al-Our-an 
adalah sebuah Kitab yang mulia serta mengandung peringatan, alasan-alasan 
dan perhatian/peringatan. Mereka berbeda pendapat mengenai jawaban sumpah 
ini. Sebagian di antara mereka berkata, yaitu firman Allah Ta'ala: 
$ As Ga JATI SY) JS o| 9 “Mereka semua itu tidak lain hanyalah men- 
dustakan para Rasul, maka pastilah (bagi mereka) adzab-Ku.” (OS. Shaad: 14). 
Pendapat lain mengatakan bahwa jawabannya adalah rangkaian surat secara 
sempurna. Wallaahu a'lam. 
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Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ dt25 32 BUS mili 53 
“Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan 
yang sengit.” Yaitu, sesungguhnya di dalam al-Our-an ini terdapat peringatan 
bagi orang yang mengingatnya dan pelajaran bagi orang yang mau mengambil 
pelajaran. Akan tetapi, orang-orang kafir tidak dapat mengambil manfaatnya, 
karena mereka, $ : (—? yaitu, berada dalam kesombongan dan fanatisme 
buta. $ Juz) P yaitu perselisihan, penentangan dan permusuhan terhadapnya. 
Kemudian, Dia peringatkan kepada mereka tentang siksaan yang membinasa- 
kan ummat-ummat yang mendustakan risalah sebelum mereka, disebabkan 
mereka menyelisihi para Rasul serta mendustakan Kitab-Kitab yang diturunkan 
dari langit. 


Maka, Allah Ta'ala berfirman, $ &'5 . —3 ep ust 1g p “Betapa 
banyaknya ummat sebelum mereka yang telah Kami binasakan,” yaitu, ummat 
yang mendustakan. $ |,»5 $ “Lalu mereka meminta tolong.” Ketika adzab 
datang kepada mereka, mereka memohon pertolongan dan perlindungan 
kepada Allah Ta'ala dan hal itu tidak bermanfaat sedikit pun bagi mereka. 


Abu Dawud ath-Thayalisi berkata, Syu'bah bercerita kepada kami dari 
Abu Ishag, bahwa at-Taimi berkata, aku bertanya kepada Ibnu “Abbas ws 
tentang firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ #5 Ny 45 “Lalu 
mereka meminta tolong, padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan 
diri,” ia berkata: “Padahal waktu itu bukanlah saat meminta tolong atau lepas 
dan melarikan diri." 


Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi berkata tentang firman Allah Ta'ala, 
$ Pb Ny 5? “Lalu mereka meminta tolong, padahal (waktu itu) 
bukanlah saat untuk lari melepaskan diri,” mereka menyerukan tauhid serta 
saling memberikan nasihat untuk bertaubat ketika dunia berpaling dari mereka. 
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Dari Malik, dari Zaid bin Aslam, $ 4 x—- A3 3GP “Lalu mereka 
meminta tolong, padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri,” 
tidak ada seruan selain pada saat (adanya) seruan. 


Kalimat ini "SY" yaitu, "Y" yang digunakan untuk naf' (meniadakan) 
dengan ditambahkan 4 sebagaimana ditambahkan pada "£" dan “,” kemudian 
mereka mengatakan, "cf", dan "c4," yaitu dipisah dan Pekan atasnya. 
Kemudian Jumhur kieimbara nashab (fat-hah) :—— yang takdirnya J3 
JP ye “waktu itu bukanlah saat untuk melarikan diri.” Dan di antara mereka 
ada ulama yang membolehkan nashahb, lalu disenandungkan: 


BA aU LAN oh 1 WAS S3 
Engkau ingat cinta Laila bukan pada saatnya. 


Sedangkan masa tua telah memutuskan berbagai kawan. 


Ada pula yang membolehkan jarr (kasrah) dan Naa 


Ao 


ai Sar Led Ol Ep ji Dj SI Cleo 2 Telb 
Mereka meminta perjanjian dari kami bukan pada tempatnya 
Lalu kami jawab bahwa tiada lagi saat untuk berlama-lama. 


Sebagian mereka menyenandungkan pula: 
Dan tiada lagi saat penyesalan. 


Yaitu dengan menjarrkan kata #£.Ji. Para ahli bahasa berkata, kera 
adalah terbelakang, dan 5 adalah terdepan. Untuk itu, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala berfirman, $ $ 4 &- Ny, $ “Lalu mereka meminta tolong, padahal 
(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri.” Yakni, pada waktu itu 
bukan saatnya melarikan diri atau pergi. Allah #5 Mahamemberi taufig ke 
arah kebenaran. 
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Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi peringatan 
(Rasul) dari kalangan mereka, dan orang-orang kafir berkata: "Ini adalah 
seorang ahli sihir yang banyak berdusta." (OS. 38:4) Mengapa ia menjadikan 
ilah-ilah itu Ilah Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal 
yang sangat mengherankan. (OS. 38:5) Dan pergilah pemimpin-pemimpin 
mereka (seraya berkata): "Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) Ilah- 
Ilahmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki. (OS. 
38:6) Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir, 
ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan. 
(OS. 38:7) Mengapa al-Gur-an itu diturunkan kepadanya di antara kita?" 
Sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap al-Gur-an-Ku, dan sebenarnya 
mereka belum merasakan adzab-Ku. (OS. 38:8) Atau apakah mereka itu 
mempunyai perbendaharaan rahmat Rabb-mu Yang Mahaperkasa lagi 
Mahapemberi? (OS. 38:9) Atau apakah bagi mereka kerajaan langit dan 
bumi dan yang ada di antara keduanya? (Jika ada), maka hendaklah mereka 
menaiki tangga-tangga (ke langit). (OS. 38:10) Suatu tentara yang besar 
yang berada di sana dari golongan-golongan yang berserikat, pasti akan 
dikalahkan. (OS. 38:11) 
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Allah Ta'ala berfirman memberitakan tentang orang-orang musyrik 
yang merasa heran atas diutusnya, Rasulullah 2 sebagai pemberi kabar gembira 
dan pemberi ancaman. $ «2 Yati Ab ol Pan , $ “Dan mereka heran karena 
mereka kedatangan seorang pemberi perin gatan (Rasul) dari kalangan mereka.” 
Yaitu, manusia seperti mereka. Dan orang-orang kafir berkata: 

Ha SE MS AL Iib p Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak 
berdusta. Mengapa ia menjadikan ilah-ilah itu Ilah Yang Satu saja?” Yaitu, dia 
mengaku bahwa Ilah yang diibadahi hanyalah satu saja, yang tidak ada ilah 
yang hag kecuali Dia. Orang-orang musyrik mengingkari hal itu -semoga Allah 
Ta'ala memburukkan mereka- serta merasa heran dengan sikap meninggalkan 
syirik kepada Allah, karena mereka telah menerima dari nenek moyang mereka 
penyembahan berhala-berhala dan hal itu telah merasuk ke dalam hati-hati 
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mereka. Maka, ketika Rasulullah ## menyeru mereka untuk menghilangkan 
hal tersebut dari hati-hati mereka serta mengesakan Allah, hal tersebut begitu 
berat dan mengherankan n mereka. Mereka berkata: 

be Sah Gila, Lab 3 IIA Ol Mal AI VI JA $ “Mengapa ia menjadikan 
ilahilah itu Ilah Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan. Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka.” Yaitu para 
pejabat, tokoh, pemimpin dan pembesar mereka seraya berkata, $ 1 $ 

“Pergilah kamu.” Yaitu, teruslah kalian dalam agama kalian. 
& KE SENLA, $ “Dan tetaplah kepada ilah-ilahmu.” Yaitu, janganlah kalian 


menerima tauhid yang diserukan oleh Muhammad kepada kalian. 


Firman Allah Ta'ala, $ Ai 2 2 is old “Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu hal yang dikehendaki.” Ibnu Jarir berkata: “Sesungguhnya tauhid yang 
diserukan kepada kami oleh Muhammad #5£ adalah sesuatu yang dikehendaki- 
nya untuk kemuliaan dan penguasaannya atas kalian, serta agar kalian menjadi 
pengikutnya. Untuk itu, kita tidak perlu menerima seruannya. 


CERITA TENTANG SEBAB TURUNNYA AYAT YANG MULIA 
INI. 


Abu Ja'far bin Jarir berkata, Abu Kuraib dan Ibnu Wak? bercerita 
kepada kami, Ibnu “Abbas #8 berkata bahwa ketika Abu Thalib menderita 
sakit, sekelompok pejabat Ouraisy masuk menemuinya, di mana di antara 
mereka terdapat Abu Jahal. Mereka berkata: “Sesungguhnya anak saudaramu 
mencela ilah-ilah kami, melakukan ini dan itu, serta mengatakan ini dan itu. 
Seandainya engkau mengutus seseorang untuk menemui dan melarangnya.” 
Lalu, dia mengutus seseorang menemui beliau. Maka Nabi #£ datang menemui- 
nya, dan saat memasuki rumahnya, di antara mereka dan di antara Abu Thalib 
terdapat satu tempat duduk untuk seseorang. Abu Jahal -semoga Allah me- 
laknatnya- khawatir jika beliau duduk di sisi Abu Thalib, hal tersebut akan 
menyebabkan pamannya itu merasa lebih kasih kepadanya. Lalu dia bersegera 
duduk di tempat itu, sehingga Rasulullah #$ tidak menemukan satu tempat 
duduk yang dekat dengan pamannya itu. Maka Nabi duduk di depan pintu, 
lalu Abu Thalib berkata kepadanya: “Hai anak saudaraku. Ada apa dengan 
kaummu yang mengadu dan menyangka bahwa engkau mencela ilah-ilah 
mereka, mengatakan ini dan mengatakan itu?” Mereka pun menguraikan apa 
yang mereka katakan tadi. Rasulullah 4 mulai berbicara dan berkata: “Wahai 
pamanku, aku hanya menghendaki mereka berada pada satu kalimat untuk 
mereka ucapkan yang menyebabkan orang Arab tunduk kepada mereka dan 
orang gjam (non Arab) membayar jizyah kepada mereka.” Mereka pun kaget 
dengan kata-kata dan ucapannya. Maka, mereka pun berkata: “Baiklah, kalau 
(hanya) satu kalimat. Demi bapakmu, bahkan sepuluh kalimat.” Lalu mereka 
mengatakan: “Apakah satu kalimat itu?” Abu Thalib pun berkata: “Kalimat 
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apakah itu wahai anak saudaraku?” Rasulullah #£ menjawab: “Laa Ilaaha 
illallaah.” Maka mereka berdiri ,kaget dengan, mengibaskan pakaian mereka 
dan berkata: “$ At Sea IK Of, WI YI J9 Mengapa ia menjadikan 
ilahilah itu Ilah Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan.” Dia berkata: “Dan diturunkanlah dari ayat ini hingga 
firman-Nya, $ M8 Ii Ud J5? 'Dan sebenarnya mereka belum merasakan 
adzab-Ku. ' Lafazh ini menurut riwayat Abu Kuraib. Demikian yang diriwayat- 
kan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu “Abbas 
#8. Sedangkan at-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


PD 
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Perkataan mereka, $ 3 ASIA Ana 2 lb Gal 15 9 “Kami tidak pernah 
mendengar hal ini dalam agarna yang terakhir.” Yaitu, kami tidak pernah men- 
dengar tauhid yang diserukan oleh Muhammad kepada kami dalam agama 
yang terakhir. 


Mujahid, Oatadah, dan Abu Zaid berkata: “Yang mereka maksud 
adalah agama Ouraisy.” Sedangkan selain mereka mengatakan: “Yang mereka 
maksud adalah agama Nasrani.” Itulah yang dikatakan oleh Muhammad bin 
Ka'ab dan as-Suddi. 


Mereka mengatakan: “Seandainya al-Our-an ini benar, niscaya orang- 
orang Nasrani memberitahukannya kepada kami.” 


LG YK o|$ Ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah yang 
diada-adakan.” Mijahid dan Gatadah berkata: “Yakni dusta.” Dan Ibnu “Abbas 
berkata: “Kebohongan yang dibuat-buat.” 


Perkataan mereka, $ 5 «- KA sie J as 9 “Mengapa al-Gur-an itu 
diturunkan kepadanya di antara kita?” Yakni, mereka menganggap mustahil 
diturunkannya al-Our-an hanya kepadanya dan tidak diturunkan kepada selain- 
nya di antara mereka. Karena itu, apa yang mereka katakan justru menunjukkan 
kebodohan mereka dan kurangnya rasionalitas mereka yang telah menganggap 
mustahil diturunkannya al-ur-an kepada Rasul di antara mereka. Allah Ta'ala 
berfirman, $ His 15,5 U J5? “Dan sebenarnya mereka belum merasakan 
adzab-Ku.” Maksudnya, mereka mengatakan hal itu hanya disebabkan mereka 
ketika mengatakannya belum merasakan adzab dan hukuman Allah Ta'ala. 
Dan mereka akan mengetahui akibat apa yang mereka katakan kelak dan 
apa yang mereka dustakan pada hari mereka diseru dengan kasar ke Neraka 
Jahannam. 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman bahwa Dia-lah Rabb yang mengatur 
dalam kerajaan-Nya, dan Mahaberbuat apa saja yang dikehendaki-Nya. 
GBI 2) A5 BIS MALU £ (9 “Atau apakah mereka itu mempunyai per- 
bendaharaan rahmat Rabb-mu Yang Mahaperkasa lagi Mahapemberi?” Yaitu, 
Mahaperkasa yang tiada terjangkau apa yang di sisi-Nya, serta Mahapemberi 
yang memberikan apa saja yang dikehendaki-Nya kepada siapa yang di- 
kehendaki-Nya. 
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Firman Allah Taala: 
LAI Sa Pa bye Al Sala SP “Atau apakah bagi mereka 
kerajaan Tana dan bumi dan yang ada di antara keduanya? (Jika ada), maka 
hendaklah mereka menaiki tangga-tangga (ke langit).” Yaitu, jika mereka memiliki 
hal itu, maka hendaklah mereka menaiki al-Asbaab. 


Ibnu “Abbas #8, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Oatadah dan lain-lain 
berkata: “Yaitu jalan-jalan ke langit.” Adh-Dhahhak #1 berkata: “Maka 
hendaklah mereka naik ke langit ke tujuh.” 


Kemudian, Allah 38 berfirman, $£ MI 52-43 MC IL $ Suatu 
tentara yang besar yang berada di sana dari golongan-golongan yang berserikat, 
pasti akan dikalahkan.” Yaitu, tentara-tentara yang mendustakan dan berada 
di dalam kesombongan dan permusuhan itu akan dihancurkan, dikalahkan 
dan dihinakan, sebagaimana dihinakannya tentara-tentara yang mendustakan 
sebelum mereka. 
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Telah mendustakan (para Rasul pula) sebelum mereka itu kaum Nuh, 'Aad, 
Fir'aun yang mempunyai tentara yang banyak, (OS. 38:12) dan Tsamud, 
kaum Luth dan penduduk Aikah. Mereka itulah golongan-golongan yang 
bersekutu (menentang para Rasul). (OS. 38:13) Mereka semua tidak lain 
hanyalah mendustakan para Rasul, maka pastilah (bagi mereka) adzab-Ku. 
(OS. 38:14) Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan 
saja yang tidak ada baginya saat berselang. (OS. 38:15) Dan mereka ber- 
kata: "Ya Rabb kami, cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntukkan 
bagi kami sebelum hari berhisab." (OS. 38:16) Bersabarlah atas segala apa 
yang mereka katakan, 
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Kisah-kisah mereka telah dijelaskan sebelumnya di berbagai tempat. 
Firman Allah Ta'ala, $ AI Ds "3 “Mereka itulah golongan-golongan yang 
bersekutu (menentang para Rasul).” Yaitu, mereka lebih banyak daripada kalian, 
lebih kuat dan harta serta anak mereka lebih banyak. Semua itu tidak dapat 
membela mereka dari adzab Allah sedikit pun ketika perintah (urusan), Allah 
itu telah tiba. Untuk itu, Allah 48 berfirman, $ A2 3x3 jua ASI 1 ol? 
“Mereka semua tidak lain hanyalah mendustakan para Rasul, maka pastilah (bagi 
mereka) adzab-Ku.” Dia menjadikan alasan membinasakan mereka karena 
mereka mendustakan para Rasul. Maka, hendaklah orang-orang yang diajak 
bicara benar-benar waspada terhadap hal tersebut. 


Firman Allah Tx'ala, $ 38 s4 BU Ea Ta AN YA Ps UG, ? “Tidak- 
lah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak ada 
baginya saat berselang.” Malik berkata dari Zaid bin Aslam: “Yaitu, tidak ada 
lagi waktu kedua.” 


aa / 


(PAP 


Hal itu berarti mereka tidak menunggu apa-apa lagi, kecuali hari Kiamat 
datang kepada mereka dengan tiba-tiba. Lalu datanglah tanda-tandanya, yaitu 
sudah mendekat, menghampiri dan muncul. Teriakan ini adalah tiupan ke- 
matian yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala kepada Israfil untuk memanjang- 
kannya. Maka, tidak ada lagi yang tersisa di antara penghuni langit dan bumi 
melainkan akan mati, kecuali siapa yang dikecualikan oleh Allah 4. 

Dan firman Allah 3S, $ Pa 3g Ws u dab 3, 9 “Dan 
mereka berkata: Ya Rabb kami, cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntuk- 
kan bagi kami sebelum hari berhisab.”” Ini merupakan pengingkaran dari Allah 
Ta'ala kepada orang-orang musyrik yang meminta agar adzab segera ditimpa- 
kan kepada diri-diri mereka. Karena al-Oithth adalah al-Kitab, dan pendapat 
lain mengata-kan, bahwa dia adalah bagian dan nasib. 


Ibnu “Abbas #8, Mujahid, adh-Dhahhak, al-Hasan dan lain-lain ber- 
kata: “Mereka meminta disegerakannya adzab.” Pendapat lain mengatakan: 
“Mereka meminta disegerakannya bagian mereka berupa Surga jika telah ada, 
agar mereka mendapatkannya di dunia. Semua ini muncul dari mereka karena 
mereka menganggapnya mustahil dan mendustakannya.” Ibnu Jarir berkata: 
“Mereka meminta disegerakannya hak kebaikan atau keburukan yang harus 
mereka terima di dunia.” Apa yang dikatakannya ini adalah pendapat yang 
amat baik dan merupakan inti perkataan adh-Dhahhak dan Isma'il bin Abi 
Khalid. Wallaahu alam. Dikarenakan kata-kata ini muncul dari mereka sebagai 
bentuk ejekan dan anggapan mustahil, Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul- 
Nya #5 dengan memerintahkannya untuk bersabar atas tindakan mereka yang 
menyakitkan, serta memberikan kabar gembira atas kesabarannya tentang 
kesudahan yang baik, pertolongan dan kemenangan yang akan diraihnya. 
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Dan ingatlah bamba Kami Dawud yang mempunyai kekuatan, sesungguhnya 
dia amat taat (kepada Allah). (OS. 38:17) Sesungguhnya Kami menunduk- 
kan gunung-gunung untuk bertasbih bersamanya (Dawud) di waktu petang 
dan pagi, (OS. 38:18) dan (Kami tundukkan pula) burung-burung dalam 
keadaan terkumpul. Masing-masingnya amat taat kepada Allah. (OS. 38:19) 
Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya hikmah dan 
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan. (OS. 38:20) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang seorang hamba dan Rasul-Nya, 
Dawud 25: yang memiliki kekuatan. “Al-Aidi” adalah kekuatan dalam ilmu 
dan amal. Ibnu “Abbas 88, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: “Al-Aidi adalah 
kekuatan.” Oatadah berkata: “Dawud 22 diberikan kekuatan dalam ber- 


ibadah dan pemahaman dalam Islam.” 
Di dalam ash-Shahihain dinyatakan, bahwa Rasulullah #$ bersabda: 
OS Ig ap 35 A1 II AA AT 3 oke ai S Akal Li) 
II SA NY G3 JA la Dag db Gs YAN Li 1 
(( gi og 2, "AI 


“Shalat yang paling dicintai Allah #& adalah shalat Dawud. Puasa yang paling 
dicintai Allah 3 adalah puasa Dawud. Beliau tidur setengah malam, bangun 
sepertiganya dan tidur seperenamnya. Beliau puasa satu hari dan berbuka 
satu hari. Beliau tidak lari jika berjumpa dengan musuh. Dan sesungguhnya 


beliau adalah orang yang awwab, (yaitu orang yang segera kembali kepada 
Allah $$ dalam seluruh perkara dan keadaannya.)” 


Firman Allah 8£, € d! SAY y PR aan da era - Gp Sesungguh- 
nya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersamanya (Dawud) 
di waktu petang dan pagi.” Yaitu, bahwasanya Allah Ta'ala menundukkan 
gunung-gunung untuk bertasbih bersamanya ketika terbit Bri dan di 
akhir siang. Sebagaimana Allah 4& berfirman, $ EN yk 3 (Jud “Hai 
gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Dawud.” 
(OS. Saba': 10). Demikian pula dengan burung-burung yang bertasbih bersama 
tasbihnya, dan bersenandung dengan senandungnya. Jika burung yang terbang 
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di udara melewati beliau yang sedang menyenandungkan Zabur lalu dia men- 
dengarnya, maka dia tidak mau pergi, dia tetap berada di udara dan bertasbih 
bersamanya. Sedangkan gunung-gunung yang kokoh ikut serta bersenandung 
dan bertasbih bersamanya. 


Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah sampai berita kepada Ibnu “Abbas 
#8, Ummu Hani &5 menceritakan, pada saat Fat-h (pembebasan) Makkah, 
Rasulullah #£ melakukan shalat Dhuha delapan rakaat. Lalu Ibnu “Abbas &8 
berkata: “Aku mengira bahwa pada saat ini ada waktu shalat, Allah 4 ber- 
firman, $ di AYI 3 Keank, pas $ Untuk bertasbih bersamanya (Dawud) di waktu 
petang dan pagi.” 


Kemudian dia meriwayatkan hadits dari Sa'id bin Abi “Arubah, dari 
Abul Mutawakkil, dari Ayyub bin Shafwan, dari maulanya “Abdullah bin 
al-Harits bin Naufal, bahwa Ibnu “Abbas 88 tidak melakukan shalat Dhuha, 
dia berkata: “Aku membawanya masuk menemui Ummu Hani, lalu aku ber- 
kata: “Beritahukanlah orang ini apa yang telah engkau kabarkan kepadaku.” 
Dia berkata: “Pada Fat-hu Makkah, Rasulullah ##£ masuk menemuiku di rumah- 
ku. Kemudian beliau memerintahkan agar mengambil air yang dituangkan 
di sebuah bejana. Kemudian beliau meminta sehelai kain untuk menghalangi 
antara aku dengannya, lalu beliau mandi. Kemudian, beliau membersihkan 
bagian sudut rumah. Lalu beliau shalat delapan rakaat, dan itu termasuk shalat 
Dhuha, yaitu berdiri, ruku', sujud dan duduknya hampir sama.” Lalu Ibnu 
“Abbas #8 keluar sambil berkata: “Akutelah membaca ayat-ayat yang berada 
di antara dua Jauh, aku tidak mengenal shalat Dhuha kecuali sekarang. 
£3 AYI. 5 PAN Cak 9 Untuk bertasbih bersama dia (Dawud) di waktu petang 
dan pagi.' Dahulu aku mengatakan: Mana dalil shalat isyrag?”” Lalu sekarang 
dia berpendapat adanya shalat Isyrag. 


Untuk itu Allah 38 berfirman, $ 3 5 Sl, $ “Dan (Kami tynduk- 
kan pula) burung: burung,” dalam keadaan tertahan di udara. $ AJ YSS $ 
“Masing-masingnya amat taat kepada Allah.” Yaitu, amat taat bertasbih meng- 
ikutinya. 

Sa'id bin Tubain, @atadah, dan Malik berkata dari Zaid bin Aslam dan 


Ibnu Zaid: “& AS J5 9 Masing-masingnya amat taat kepada Allah." 
Yaitu, amat patuh.” 


Dan firman Allah Tx'ala, $ KL 6525, 9 “Dan Kami kuatkan kerajaan- 
nya,” yaitu, Kami jadikan untuknya kerajaan yang sempurna dari seluruh apa 
yang dibutuhkan oleh para raja. 


Firman Allah Jalla wa “Alaa, $ Ae) Jah, $ “Dan Kami berikan 
kepadanya hikmah.” Mujahid berkata: “Yaitu pemahaman, akal fikiran dan 
kepandaian.” Gatadah berkata: (Yaitu) Kitab Allah dan mengikuti isinya.” 
As-Suddi berkata: “$ ae ? yaitu, kenabian.” 
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Dan firman Allah 86, $ Ji Ya, $ “Dan kebijaksanaan dalam me- 
nyelesaikan perselisihan.” Mujahid dan as-Suddi berkata: “Yaitu, kebenaran 
dan pemahaman tentang keputusan.” Mujahid pun berkata: “Yaitu, ketegasan 
dalam pembicaraan maupun dalam hukum.” Dan inilah makna yang dimaksud 
dan dipilih oleh Ibnu Jarir. Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Abu Musa al- 
“Asy'ari &s berkata: “Orang yang pertama kali mengucapkan amma ba'du 
adalah Dawud 25: dan itulah fashlul khithab.” Demikian pula asy-Sya'bi ber- 
kata: “Fashlul khithab adalah (ucapan) amma ba'du.” 


IP Tata 
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Kb Bi BA Fa TEE TA AIO 
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- 3 “01 CAN - Ga 5. » 2... 
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KST, ea IS pen oe AG ai Pan 
On: RU, En Ang Saba Anta UI 3 sa Alba 


D MAGNA USA baka 


Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika 
mereka memanjat pagar? (OS. 38:21) Ketika mereka masuk (menemui) 
Dawud, lalu ia terkejut karena (kedatangan) mereka. Mereka berkata: 
"Janganlah kamu merasa takut, (kami) adalah dua orang yang berperkara 
yang salah seorang dari kami berbuat zbalim kepada yang lain, maka beri- 
lah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu menyimpang 
dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus. (OS. 38:22) Sesung- 
gubnya saudaraku ini mempunyai sembilanpuluh sembilan ekor kambing 
betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka ia berkata: "Serahkanlah 
kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkanku dalam perdebatan." (OS. 
38:23) Dawud berkata: “Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim kepadamu 
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dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. 
Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian 
mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih, dan amat sedikitlah 
mereka ini." Dan Dawud mengetahui bahwa Kami mengujinya, maka ia 
meminta ampun kepada Rabb-nya, lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 
(OS. 38:24) Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. Dan sesungguh- 
nya dia mempunyai kedudukan (yang) dekat pada sisi Kami dan tempat 
kembali yang baik. (OS. 38:25) 


Para ahli tafsir telah menceritakan, sebuah kisah disini yang kebanyakan 
diambil dari berita-berita Isra'iliyyat. Dan tidak ada satu hadits pun yang benar 
berasal dari Nabi #5 yang ma'shum yang wajib diikuti. Akan tetapi Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan sebuah hadits yang sanadnya tidak shahih, karena berasal 
dari riwayat Yazid ar-Raggasyi, dari Anas &45 . Yazid, sekalipun termasuk 
orang yang shalih, akan tetapi ia dha'iful hadits (seorang yang haditsnya lemah) 
menurut para imam. Maka yang lebih utama adalah membatasi diri untuk 
hanya membaca kisahnya saja, sedangkan ilmunya dikembalikan kepada Allah 
35. Karena al-Our-an adalah kebenaran dan kandungannya pun kebenaran. 


Firman Allah Ta'ala, $ 4 e 59 Laluia terkejut karena (kedatangan) 
mereka.” Hal itu terjadi dikarenakan dia berada di dalam mihrabnya, yaitu 
suatu tempat yang paling terhormat di dalam rumahnya, di mana saat itu dia 
memerintahkan untuk tidak ada seorang pun yang boleh masuk menemuinya. 
Lalu dia tidak merasakan apa pun kecuali tiba-tiba ada dua orang yang mem- 
buka mihrabnya hendak menanyakan tentang Perak yang menimpa keduanya. 


Firman Allah Ta'ala, $ AJ Pa tan 2, 9 “Dan dia , mengalahkanku 
dalam perdebatan.” Yaitu, menang atas diriku. Dikatakan "5 2 : 55" jika men- 
dominasi dan mengalahkan. Firman Allah Ta'ala, $ SU J3 5,9 “Dan 
Dawud mengetahui bahwa kami mengujinya.” Ali bin Abi Thalhah berkata 
dari Ibnu “Abbas #8: “Yaitu, bahwa Kami mengujinya.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ UV, "2, 9 “Lalu menyungkur sujud.” Yaitu 
bersimpuh sujud. $ At, $ “Dan bertaubat,” kemungkinan maknanya adalah, 
dia ruku terlebih dahulu, kemudian setelah itu dia Sujud. ' Telah disebutkan 
bahwa dia terus-menerus sujud selama 40 pagi. $ BI SU S5 9 “Maka, Kami 
ampuni baginya kesalahannya itu.” Yakni, apa yang terjadi darinya dalam 
masalah itu. Dikatakan, bahwa kebaikan orang-orang yang berbakti adalah 
keburukan bagi orang-orang yang mugarrab (didekatkan di sisi Allah). 


Para imam berbeda pendapat tentang ayat Sajdah dalam surat Shaad, 
apakah merupakan sujud-sujud keharusan? Dalam hal ini terdapat dua pendapat. 
Gaul Jadid (pendapat baru) dari madzhab asy-Syafi'i &5 , bahwa ayat itu bukan 
sujud keharusan, akan tetapi hanya sebagai sujud syukur. Dalilnya adalah apa 
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yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa Ibnu “Abbas #8 berkata: “Ayat 
Sajdah dalam surat Shaad bukanlah termasuk sujud keharusan. Sesungguh- 
nya aku melihat Rasulullah #5 sujud pada ayat itu.” (HR. Al-Bukhari, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam Tafsirnya dari hadits Ayyub. At- 
Tirmidzi berkata: “Hasan shahit”). 


An Oa 2 3," 


Da 2, 
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An-Nasa-i juga meriwayatkan bahwa ketika menafsirkan ayat ini, Ibnu 
“Abbas 48 berkata: “Sesungguhnya Nabi #£ melakukan sujud dalam surat 
Shaad dan beliau bersabda: 
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Dawud 25: melakukan sujud pada ayat ini sebagai taubat, dan kami melaku- 
kan sujud padanya karena bersyukur.” (An-Nasa-i meriwayatkannya sendiri 
dan seluruh rijal (tokoh) isnadnya adalah terpercaya). 


Sesungguhnya guru kami, al-Hafizh Abul Hajjaj al-Mizzi bercerita 
kepadaku dengan membacakan atasnya dan aku mendengar, dari Ibnu “Abbas 
K8, ia mengatakan bahwa seorang laki-laki datang menemui Nabi #5 dan ber- 
tanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bermimpi seakan-akan aku shalat 
di belakang sebuah pohon, lalu aku membaca ayat sujud. Maka aku sujud, 
lalu pohon itupun sujud mengikuti sujudku, dan di saat sujud, aku mendengar 
ia berdo'a: 


- yo 


Ay ng P3 dee Gl Agen Yats Gg Li ai : 
Mg Aa ab jp da, 


“Ya Allah, catatlah untukku dengan sebab sujud itu pahala dari sisi-Mu, dan 
jadikanlah hal itu sebagai simpanan untukku di sisi-Mu. Hapuskanlah kesalahan 
dariku dengan sebabnya dan terimalah hal itu dariku, sebagaimana Engkau 
terima hal itu dari hamba-Mu, Dawud.” 


Ibnu “Abbas #8 berkata: “Aku melihat Nabi ## berdiri, lalu membaca 
ayat sujud, kemudian beliau sujud dan aku mendengar beliau berdo'a ketika 
sujud, sebagaimana (do'a) yang diceritakan orang itu tentang ucapan pohon 
tersebut.” (HR. At-Tirmidzi dari Outaibah dan Ibnu Majah dari Abu Bakar 
bin al-Khallad yang keduanya dari Muhammad bin Yazid bin Khunais seperti- 
nya. At-Tirmidzi berkata: “Gharib, tidak kami ketahui kecuali dari jalur ini”). 








Al-Bukhari meriwayatkan juga tentang penafsiran ayat ini, bahwa al- 
“Awwam berkata: “Aku bertanya kepada Mujahid tentang ayat sujud dalam 
surat Shaad. Lalu beliau berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu “Abbas #8: Dari- 
mana engkau sujud?” Beliau menjawab: “Apakah engkau belum membaca: 
$ lag oo S3 ey Dankepada sebahagian dari keturunannya (Nuh), yaitu 
Dawud, Sulaiman." (OS. Al-An'aam: 84). $ sa5! aa AN Gm ANN 
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“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah 
petunjuk mereka.” (OS. Al-An'aam: 90). Maka Dawud 25: termasuk Nabi 
yang diperintahkan oleh Nabi kalian #5 untuk diikuti. Dawud 285: melakukan 
sujud, maka Nabi #5 pun sujud.” 


Firman Allah Ta'ala, $ MX, BA! Un 2 Lis $ “Dan sesungguhnya 
dia mempunyai kedudukan (yang) dekat pada sisi Kami dan tempat kembali 
yang baik.” Yaitu, sesungguhnya pada hari Kiamat dia memiliki kedudukan 
yang didekatkan oleh Allah 4s dan tempat kembali yang baik, yaitu derajat 
yang tinggi di dalam Surga karena taubat dan keadilannya yang sempurna 
dalam kerajaannya. Sebagaimana tercantum dalam hadits shahih: 


Damai GAN Gp AG ES ar pai PP oa AG P3 O jom ) 
(ag ai 


“Orang-orang yang adil akan berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya di 
arah kanan ar-Rahmaan. Sedang kedua tangan-Nya adalah kanan. Yaitu, mereka 


yang berbuat adil dalam keluarga mereka dan apa yang menjadi kekuasaan 
mereka.” 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Sa'id al-Khudri &s berkata: 
“Rasulullah #55 bersabda: 


Gak Oly Cd Alah Cina dia EP AI AA II IN AS Sl ol) 

(3 pu Gis sAsaty3 Kaka aga MI ai 
Sesungguhnya manusia yang paling dicintai Allah pada hari Kiamat dan paling 
dekat kedudukannya dari Allah adalah imam yang adil. Dan sesungguhnya 
manusia yang paling dimurkai Allah pada hari Kiamat dan paling keras siksa- 
nya adalah imam yang zhalim.” (HR. At-Tirmidzi dari Fudhail, yaitu Ibnu 


Marzug al-Agharr dari “Athiyyah, dan dia berkata: “Kami tidak mengenalnya 
sebagai hadits marfu' kecuali dari jalur ini.”).“ 
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“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iful Jaami' (no. 1663). Sedangkan 
bagian akhir dihasankannya dalam kitab Shahiihul Jaami' (no. 1001). 





AS AS SLS LS LS LS LL LS LAS AS ALS Ka “an In Ia Ia “2 “Io UI, 7 


62 Tafsir Ibnu Kz 






































Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikanmu khalifah (penguasa) di 
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 
adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesat- 
kanmu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan 
Allah akan mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perhitungan. (OS. 38:26) 


Ini adalah wasiat dari Allah $& kepada para penguasa untuk menerap- 
kan hukum kepada manusia sesuai dengan kebenaran yang diturunkan dari 
sisi Allah Tabaraaka wa Ta'ala, serta tidak berpaling darinya, hingga mereka 
sesat dari jalan Allah. Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'ala mengancam 
orang yang sesat dari jalan-Nya serta melupakan hari hisab dengan ancaman 
yang keras dan adzab yang pedih. 


Ikrimah berkata: “& WI (FS LL Las Ae HP Sesungguhnya 
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat adzab yang berat, karena 
mereka melupakan hari perhitungan.” Ini merupakan bentuk mugaddam (yang 
didahulukan) dan mu-akhkhar (yang diakhirkan), yakni mereka akan mendapat- 
kan adzab yang pedih pada hari hisab dengan sebab apa yang mereka lupakan.” 


As-Suddi berkata: “Mereka mendapatkan adzab yang pedih dikarenakan 
apa yang mereka tinggalkan, yaitu beramal untuk hari hisab.” Pendapat ini 
lebih sesuai dengan zhahir ayat ini. Semoga Allah #8 memberikan taufig ke 
arah kebenaran. 
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Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk 
Neraka. (OS. 38:27) Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang berbuat 
kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap orang-orang 
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yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat? (OS. 38: 
28) Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu (yang) penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
orang-orang yang mempunyai pikiran mendapat pelajaran. (OS. 38:29) 


Allah Ta'ala memberitakan bahwa Dia tidak menciptakan makhluk- 
Nya dengan sia-sia. Akan tetapi Dia menciptakan mereka untuk beribadah 
kepada-Nya dan mengesakan-Nya. Kemudian Dia akan menghimpun mereka 
pada hari Kiamat, di mana orang yang taat akan diberikan pahala dan orang 
yang kafir akan disiksa. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 
Gps Coil 2b 5 SEE LG, PN UAN Gl UH, p “Dan Kami tidak men- 
ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya tanpa hikmah. 
Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir.” Yaitu, orang- orang 
yang tidak memandang adanya hari kebangkitan dan hari kembali, tetapi 
hanya meyakini adanya negeri ini (dunia) saja. £ JI 54 15 Lil ag 39 “Maka, 
celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk Neraka.” Yaitu, 
celakalah bagi mereka pada hari kembali dan berkumpulnya mereka dari api 
Neraka yang dipersiapkan untuk mereka. Kemudian, Allah Ta'ala menjelaskan 
bahwa Dia && dengan keadilan dan kebijaksanaan-Nya tidak akan menyama- 
kan antara orang-orang yang beriman dengan orang-orang yang kafir. 


.. Allah Ta'ala berfirman: 

$ Es senes nj PN S3 Genus SA aah Jas ld 
“Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang shalih sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? 
Patutkah (pula) Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan 
orang-orang yang berbuat maksiat?” Artinya, Kami tidak melakukan hal itu 
dan mereka tidak akan sama di sisi Allah. Jika masalahnya demikian, maka 
pasti ada negeri lain, tempat di mana orang yang taat akan diberikan pahala 
dan orang yang zhalim akan diberikan siksa. Petunjuk ini memberikan arahan 
kepada akal yang sehat dan fitrah yang lurus, bahwa pasti akan ada hari kembali 
dan hari pembalasan. Karena kita melihat orang yang zhalim dan melampaui 
batas semakin bertambah dalam harta, anak dan kenikmatannya, lalu ia mati, 
sedangkan kita pun melihat orang taat yang dizhalimi, lalu wafat karena be- 
bannya itu, maka pasti dengan hikmah (Allah) Yang Mahabijaksana, Maha- 
mengetahui lagi Mahaadil, Yang tidak menzhalimi seberat biji dzarrah pun 
untuk memberikan keadilan kepada setiap orang. Jika hal ini tidak tidak ter- 
jadi di dunia ini, maka pastilah bahwa nanti akan ada negeri lain untuk pem- 
balasan dan pembelaan. 
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Dan dikarenakan al-Gur-an memberikan arahan kepada tujuan-tujuan 
yang benar dan sumber-sumber rasional yang tepat, Allah Ta'ala berfirman, 


$ AI IN ae em SU LI adal AS $ “Ini adalah sebuah Kitab 
yang kami turunkan kepadamu (yang) penuh dengan berkah, supaya mereka mem- 
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perhatikan ayat-ayatnya dan supaya orang-orang yang mempunyai pikiran men- 
dapat pelajaran.” Yaitu, orang-orang yang memiliki akal. —3N! adalah kata 
jamak dari “J, yang berarti akal. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Demi Allah, tadabbur bukan dengan 
menghafal huruf-hurufnya dan menyia-nyiakan batas-batasnya, hingga salah 
seorang mereka berkata: “Aku telah membaca al-Our-an seluruhnya,” akan 


tetapi semua itu tidak terlihat sedikit pun dalam akhlak dan amalnya.” (HR. 
Ibnu Abi Hatim). 


3 
LAN 3 ja Ka 
Se ar 2 Ja 9 AG 


Sa Kenabun O Sl PEN, 


« an 


DN IT TI Ca Ta Ca Ta Ta Ta 2 Ta Ta an Ia 


Dan Kami karuniakan Sulaiman kepada Dawud, dia adalah sebaik-baik 
hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Rabb-nya). (OS. 38:30) (Ingat- 
lah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di saat ber- 
henti dan cepat saat berlari pada waktu sore. (OS. 38:31) Maka ia berkata: 
"Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda), 
sehingga aku lalai mengingat Rabb-ku sampai kuda itu hilang dari pan- 
dangan.” (OS. 38:32) “Bawalah kuda-kuda itu kembali kepadaku.” Lalu 
ia mengusap-ngusap kaki dan lehernya. (OS. 38:33) 


PAP LA 5 


o 9. 

















Allah $ memberitakan bahwa Dia telah menganugerahkan Sulaiman 
kepada Dawud, , yaitu sebagai seorang Nabi. Sebagaimana Allah 3 berfirman, 
Gas OKI H3? “Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud.” (OS. An-Naml: 16). 
Yaitu, dalam kenabian. Kalaubukan kenabian, maka sungguh beliau memiliki 
banyak anak selain Sulaiman, karena beliau memiliki seratus isteri merdeka 
(budak-budak). Dan firman Allah Tx'ala, $ Af 4 A3 « es $ “Dia adalah sebaik- 
baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Rabb-nya),” merupakan pujian 
kepada Sulaiman, karena beliau banyak berbuat taat, ibadah dan berserah 
diri kepada Allah J5. Firman Allah Ta'ala, $ MI AB Pa ae 2 3 9 
“(Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di saat ber- 
henti dan cepat saat berlari pada waktu sore.” Yaitu, dipertunjukkan kepada 
Sulaiman 2: pada saat memerintah dan berkuasa. 
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Gam AB Pan P “Kuda-kuda yang tenang di saat berhenti.” Mujahid 
berkata: “Yaitu, kuda yang berhenti tegak di atas tiga kaki dan ujung tumit 
kaki keempat.” Demikian dikatakan oleh banyak ulama Salaf. Ibnu Abi Hatim 
berkata, bahwa Ibrahim at-Taimi berkata: “Kuda-kuda yang menyibukkan 
Sulaiman #2: berjumlah dua puluh ribu kuda yang kemudian disembelih- 
nya.” Firman Allah Tabaaraka wa Ta ala: 

$ AAL Ng: & 3 KE ea — AA Jk 9 “Maka ia berkata: Sesung- 
guhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda), sehingga 
aku lalai mengingat Rabb-ku sampai kuda itu hilang dari pandangan.” Banyak 
ulama Salaf dan para ahli tafsir menyebutkan, bahwa dia disibukkan dengan 
penampilan kuda-kuda itu, hingga terluput waktu shalat “Ashar. Yang pasti 
beliau tidak meninggalkannya secara sengaja, akan tetapi karena terlupa, se- 
bagaimana Nabi #5 pada perang Khandag disibukkan dari shalat “Ashar, se- 
hingga beliau melakukan shalat setelah matahari terbenam. 


Hal tersebut tercantum dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim 
dari beberapa jalan, antara lain dari Jabir &5 , ia berkata: “Umar &s datang 
pada perang Khandak setelah matahari surut, lalu dia mencela orang-orang 
kafir @uraisy dan berkata: “Ya Rasulullah. Demi Allah, aku hampir tidak 
shalat “Ashar hingga mendekati matahari surut.” Maka Rasulullah 4s bersabda: 
Demi Allah, aku pun belum melakukan shalat.” Lalu kami berdiri (dan ber- 
jalan) menuju satu tempat, maka Nabi #5 melakukan wudhu untuk shalat dan 
kami pun wudhu". Lalu beliau shalat “Ashar setelah matahari surut, kemudian 
setelah itu beliau melakukan shalat Maghrib.” 


Dan boleh jadi bahwa dalam agama mereka, mengakhirkan shalat karena 
udzur peperangan (adalah) dibolehkan, sedangkan kuda untuk digunakan 
dalam peperangan. 


$ SE, Sd RA abi Pe 5 1 $ “Bawalah kuda-kuda itu kembali 
kepadaku.” Lalu ia mengusap-ngusap kaki dan lehernya.” Al-Hasan al-Bashri 
berkata: “Beliau berkata: “Tidak, demi Allah. Janganlah engkau sibukkan aku 
dari beribadah kepada Rabb-ku, inilah kesempatan terakhirmu. Kemudian 
beliau memerintahkannya untuk disembelih.” Demikian pula yang dikatakan 
oleh Gatadah. Untuk itu, ketika beliau keluar tanpa kuda-kuda itu karena 
Allah Ta'ala, maka Allah 8 menggantikannya dengan sesuatu yang lebih 
baik, yaitu angin yang bertiup sesuai perintahnya yang perjalanannya di waktu 
pagi sama dengan perjalanan sebulan, dan perjalanannya di waktu sore sama 
dengan perjalanan sebulan (pula). Angin ini justru lebih cepat dan lebih baik 
daripada kuda. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Gatadah dan Abud Dahma' 
banyak melakukan perjalanan menuju Baitullah, keduanya berkata: “Kami 
mendatangi seorang laki-laki penduduk kampung, lalu laki-laki desa itu ber- 
kata kepada kami: “Rasulullah #ig menggenggam tanganku dan mengajarkan 
aku sesuatu yang diajarkan oleh Allah 4 dan bersabda: 
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o #o- A.A KN Sa Nan Ta aa PL en an 
(£ SNP BM IS Y IKA SW SY US) 


Sesungguhnya tidaklah engkau meninggalkan sesuatu karena takwa kepada 
Allah Ta'ala, melainkan Allah 4 akan memberikan kepadamu sesuatu yang 


lebih baik darinya.” 
WA Lt Lan, GATAL LA ta Teen a Gn oten 
» a ( SE lha Kena aa Sei, CON SETAN 
Ga be g. » 
10 Ka ata Na Aa PA Ana an 3) 


Pa 


“5 Lt - Ai As 1. 2 sg Ta Ca 
ES apa Ho Kagme Daya SA Pum 
Tegnaa GM 


PETA OAAUS & ENG W) uelaa 


LA ee R LN TN MG 2 $ 
BS SE Ted ob pe pa el 


Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia) 
tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), ke- 
mudiania bertaubat. (OS. 38:34) Ia berkata: "Ya Rabb-ku, ampunilah aku 
dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang 
pun sesudahku, sesungguhnya Engkau-lah yang Mahapemberi." (OS. 38:35) 
Kemudian, Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik 
menurut ke mana saja yang dikehendakinya. (OS. 38:36) Dan (Kami tunduk- 
kan pula kepadanya) syaitan-syaitan, semuanya ahli bangunan dan penyelam, 
(OS. 38:37) dan syaitan yang lain Yang terikat dalam belenggu. (OS. 38:38) 
Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah 
(untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungan jawab. (OS. 38:39) 
Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami 
dan tempat kembali yang baik. (OS. 38:40) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 0-1 W5 ud, $ “Dan sesungguhnya Kami 
telah menguji Sulaiman,” yaitu, Kami mengujinya dengan mencabut kerajaan- 
nya. $ IX ka "5 de df, $ “Dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya 
sebagai tubuh.” Menurut Tanu “Abbas #8, Mujahid, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, 
Oatadah dan lain-lain, yaitu syaitan. 


$ AH E: » “Kemudian ia bertaubat.” Yaitu, kembali kepada kerajaan, 
kekuasaan dan singgasananya. 





Iwa 


AS AAS AS AS AS AS AI Ka In aa an an Ia 2 A2 TT 


Katsir Juz 23 67 








— | 


BKI Wae 





KAN TU) aa YA KL IA, SJ Je? Ta berkata: Ya 
Rabb-ku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak di- 
miliki oleh seorang pun sesudahku, sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahapemberi.” 
Sebagian ulama berkata: “Maknanya adalah, tidak patut bagi seseorang setelah- 
ku. Yakni, tidak layak bagi seorang pun untuk mencabutnya darinya sesudah- 
ku, sebagaimana masalah tubuh yang digeletakkan di atas kursinya, bukan 
berarti dia mencegah orang lain sesudahnya.” 


PAP LP LP 


Pendapat yang shahih bahwa beliau meminta kepada Allah Ta'ala 
sebuah kerajaan yang tidak diberikan kepada manusia sesudahnya seperti 
kerajaan itu. Inilah makna yang jelas dalam ayat suci tersebut. 


Untuk itu, terdapat hadits-hadits shahih dari beberapa jalan yang ber- 
asal dari Rasulullah #5. Ketika menafsirkan ayat ini, Imam al-Bukhari meriwayat- 
kan hadits dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah #&£ bersabda: “Sungguh 
malam tadi ada 'Ifrit dari bangsa jin melompatiku -atau kalimat sejenisnya- 
untuk menggangguku dan shalat. Lalu Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberiku 
kemampuan untuk menangkapnya dan aku ingin mengikatnya di salah satu 
tiang masjid, sehingga pada pagi hari kalian semua dapat melihatnya. Lalu aku 
teringat perkataan saudaraku, Sulaiman 245:: 


. Naa » .£ ina an 2 Sa s aa Wo 


Ya Rabb-ku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang 
tidak dimiliki oleh seorang pun sesudahku.” 


Rauh berkata: “Lalu dia dikembalikan dalam keadaan hina.” Demikian 
yang diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari Syu'bah. 


PP AP AP 3 K3 3 3 3 K3 


.. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ahmad, dari Maisarah bin 
Ma'bad, bahwa Abu “Ubaid Hajib Sulaiman berkata: “Aku melihat 'Atha' 
bin Yazid al-Laitsi berdiri dalam keadaan shalat, lalu aku berjalan melewatinya 
dan dia pun menghalangiku.” Kemudian dia berkata: “Abu Sa'id al-Khudri 
&5 bercerita kepadaku, bahwa Rasulullah #£ berdiri melaksanakan shalat 
Shubuh, sedangkan dia berada di belakangnya. Beliau membaca satusurat dan 
terganggu dalam bacaannya. Ketika beliau menyelesaikan shalatnya, beliau 


bersabda: 


Ia Ta, TA Ta Ta, TA Ta Ta UP AP 
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“Seandainya kalian melihat aku dan iblis. Maka aku tangkap dia dengan tangan- 
ku, dan terus aku cekik sehingga aku dapati rasa dingin air liurnya di antara 
kedua jariku ini -ibu jari dan telunjuk- dan seandainya bukan karena do'a 
saudaraku Sulaiman, tentu sampai pagi hari terikat di salah satu tiang masjid 
menjadi permainan anak-anak Madinah. Maka, barangsiapa di antara kalian 
mampu untuk tidak dihalangi sesuatu antara dirinya dan kiblat, maka lakukan- 
lah!” 


Menurut riwayat Abu Dawud: “Dan barangsiapa di antara kalian 
mampu untuk tidak terhalang oleh seseorang antara dirinya dan Ka'bah, maka 


lakukanlah!” 


TO AA AN B3 S YALS 9 “Kemudian, Kami tundukkan 
kepadanya angin yang berhembus dengan baik menurut ke mana saja yang di- 
kehendakinya,” Al-Hasan al-Bashri 4 berkata: “Ketika Sulaiman 1825 telah 
menyembelih kuda-kudanya (disebabkan) murka karena Allah 8&, maka Allah 
Ta'ala menggantikannya dengan sesuatu yang lebih baik dan angin yang begitu 
cepat yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan 
perjalanannya di waktu sore, sama dengan perjalanan sebulan (pula). 


Firman Allah Jalla wa “Alaa, $ Ale 5? “Kemana saja yang di- 
kehendakinya.” Yaitu, ke negeri 1 mana saja yang dia inginkan. Dan firman 
Allah 36, $ P5 ega 's SAI, $ “Dan (Kami tundukkan pula kepadanya) 
syaitan-syaitan, semuanya ahli bangunan dan penyelam.” Yakni, di antara mereka 
dipekerjakan pada bangunan-bangunan raksasa berupa gedung-gedung yang 
tinggi, patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk 
yangtetap (berada di atas tungku), serta kerja-kerja berat lainnya yang tidak 
mampu dilakukan manusia. Segolongan lagi adalah para penyelam di lautan 
yang mampu mengeluarkan isinya yang berupa intan permata dan barang- 
barang berharga lainnya yang tidak didapati di manapun selain di dalamnya. 


On 2 2 2 2 2 2 2 2 Ia 2 ta Ta aU Ia 


MI HB 6) “Dan syaitan yang lain yang terikat dalam 
belenggu.” Yaitu, diikat dengan rantai dan belenggu bagi siapa yang melanggar, 
durhaka, enggan dan menolak bekarja atau bagi siapa yang berbuat jahat dan 
melampaui batas dalam perilakunya. 


Firman Allah 48, $ U- e3 TAN - M6 Ws Lis ? “Inilah anugerah 
Kami, maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) 
dengan tiada pertanggungan jawab.” Yakni, apa yang Kami berikan kepadamu 
ini, berupa kerajaan lengkap dan kekuasaan sempurna sebagaimana yang kamu 
minta, maka berikanlah kepada siapa saja yang engkau kehendaki dan tahanlah 
bagi orang yang engkau kehendaki dengan tanpa pertanggungjawaban. Yaitu, 
mana saja yang engkau lakukan, maka hal itu boleh bagimu, dan putuskanlah 
apa saja yang engkau sukai, maka itu adalah benar. 


Telah tercantum di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa 
ketika Rasulullah #58 diminta untuk memilih antara (sebagai) hamba yang 
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Rasul, -yaitu yang melakukan apa saja yang diperintahkan, namun ia sebagai 
pemimpin yang memutuskan perkara di antara manusia, sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Allah- dan antara (sebagai) Nabi yang raja, yang dapat 
memberi kepada siapa saja yang dikehendakinya dan mencegah siapa saja yang 
dikehendakinya tanpa pertanggungjawaban dan tidak ada kesalahan, beliau 
memilih kedudukan yang pertama setelah dia meminta pendapat kepada Jibril 
NS yang berkata: “Tawadhu'lah,” maka beliau memilih kedudukan yang 
pertama, karena itulah kedudukan yang paling mulia di sisi Allah $& dan 
paling tinggi di akhirat, sekalipun kedudukan yang kedua -yaitu Nabi dan 
raja adalah kedudukan terhormat pula di dunia dan di akhirat. Untuk itu, 
ketika Allah Tabaaraka wa Ta'ala menyebutkan apa saja yang diberikan-Nya 
kepada Sulaiman #2 di dunia, maka Dia mengingatkan bahwa dia pun me- 
miliki bagian yang besar di sisi Allah pada hari Kiamat. Allah Ta'ala berfirman, 
GA 3) 1 Ve SO, p “Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang 
dekat pada sisi i Kami dan tempat kembali yang baik.” Yaitu, di negeri akhirat. 
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1. 3- Gama Ga Pa Ka srotodt Fed 
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Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Rabb-nya: "Se- 
sungguhnya aku diganggu syaitan dengan kepayahan dan siksaan." (OS. 
38:41) (Allah berfirman): "Hantamkanlah kakimu, inilah air yang sejuk 
untuk mandi dan minum. (OS. 38:42) Dan Kami anugerahi dia (dengan 
mengumpulkan kembali) keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka 
sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai fikiran. (OS. 38:43) Dan ambillah dengan tanganmu 
seikat (rumput), maka pukullah dengan itu (isterimu) dan janganlah kamu 
melanggar sumpah. Sesungguhnya kami dapati dia (Ayyub) seorang yang 
sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada 
Rabb-nya). (OS. 38:44) 


Ta NB 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala menceritakan tentang seorang hamba dan 
Rasul-Nya, Ayyub #2 dan ujian yang diberikan kepadanya berupa kemu- 
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dharatan pada tubuh, harta dan anaknya. Ketika penderitaan telah berlangsung 
lama dan kondisinya semakin memprihatinkan, gadar juga telah berakhir dan 
ajal yang ditentukan telah sempurna, beliau pun berdo'a kepada Rabb semesta 
alam dan Ilah para Rasul, $ 7 Ken pa pa — “(Ya Rabb-ku), 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Yang Mahapenyayang 
di antara semua penyayang.” (OS. Al-Anbiyaa': 83). Dan di dalam ayat yang 
mulia ini Dia berfirman: ' 23 

Gie, Lab WWAN ES AE se of Tas S3, 9 “Dan ingatlah akan 

hamba Kami, Ayyub, ketika ia menyeru Rabb-nya: Sesungguhnya aku diganggu 
syaitan dengan kepayahan dan siksaan.” Satu pendapat mengatakan, bahwa 
kepayahan ada pada badanku, dan siksaan pada harta dan anakku. Ketika itu, 
Rabb Yang Mahapenyayang di antara semua penyayang memperkenankannya 
dan memerintahkannya untuk beranjak dari tempatnya serta menghentakkan 
tanah dengan kakinya, lalu ia melakukannya. Tiba-tiba Allah Ta'ala memancar- 
kan mata air serta memerintahkannya untuk mandi, hingga hilanglah seluruh 
penyakit yang diderita tubuhnya. Kemudian Allah memerintahkannya lagi 
untuk menghentakkan tanah yang lain dengan kakinya, maka muncul pula 
mata air lain, lalu Dia memerintahkannya untuk meminum air itu, hingga 
hilanglah seluruh penyakit dalam bathinnya, maka sempurnalah kesehatan 
lahir dan bathinnya. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

LA 2315 Jaka Nia Ulep LES IP “Hantamkanlah kakimu, inilah air yang 
sejuk untuk mandi dan minum.” Biasanya sebelum itu, ketika beliau hendak 
keluar melakukan buang hajat atauselesai darinya, maka sang isteri memegang 
tangannya hingga sampai ke tempatnya. Namun, pada suatu hari dia terlambat 
terhadap isterinya, maka Allah memberikan wahyu kepada Ayyub 22x, 

$ Ajay sj, Jata ia Uerp jaS 1 9 “Hantamkanlah kakimu, inilah air yang 
sejuk untuk mandi dan minum.” Dan ketika sang isteri merasakan keterlambatan- 
nya, ia pun menengok untuk melihat, tetapi Nabi Ayyub EX telah datang 
menghampirinya dalam keadaan telah disembuhkan Allah dari penyakitnya 
dan memiliki bentuk yang lebih elok. Ketika isterinya melihatnya, dia ber- 
kata: “Semoga Allah memberikan berkah kepadamu. Apakah engkau telah 
melihat Nabi Allah yang berpenyakitan itu? Demi Allah Yang Mahakuasa 
untuk melakukan hal itu, akutidak melihat seorang laki-laki yang lebih mirip 


dengannya selain dirimu, ketika dia masih sehat.” Nabi Ayyub pun berkata: 
“Akulah dia.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Hamam bin Munabbih, dari Abu 
Hurairah &5 bahwa Rasulullah #5 bersabda: 
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“Di saat Ayyub mandi dalam keadaan telanjang, tiba-tiba jatuhlah satu ekor 
belalang dari emas. Lalu Ayyub #22 mengantonginya di bajunya, maka Rabb 
3s berfirman: Hai Ayyub, bukankah Aku telah mencukupimu dari apa yang 
engkau lihat? Ayyub 212: menjawab: Betul, ya Rabb-ku. Akan tetapi aku 
tidak akan merasa cukup dari berkah-Mu.” (Al-Bukhari meriwayatkan hadits 
ini sendiri dari “Abdurrazzag). 


Untuk itu Allah Tabaraaka, wa Ta'ala berfirman: 
£ AI IN S3 5 AR u Asi S C3), 9 “Dan Kami anugerahi dia 
(dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada 
mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai fikiran.” Al-Hasan dan Oatadah berkata: “Allah Ta'ala 
menghidupkan mereka kembali untuknya dan menambahkan orang-orang 
yang semisal mereka.” 








































Firman Allah 35, $ & Z5) $ “Sebagai rahmat dari Kami,” untuknya 
atas kesabaran, ketabahan, penyerahan diri, tawadhu' dan ketenangannya. 
LI S3 & 3 3, $ “Dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai fikiran.” 
Yaitu, bagi orang-orang yang berakal agar mereka mengetahui bahwa akibat 
baik kesabarannya adalah kesenangan, jalan keluar dan ketenteraman. 


Firman Allah yang agung kebesaran-Nya: 
EYE oo Ep SL IL, $ “Dan ambillah dengan tanganmu seikat 
(rumput), maka pukullah dengan itu (isterimu) dan janganlah kamu melanggar 
sumpah.” Hal itu dikarenakan bahwa Ayyub $£X pernah marah kepada isteri- 
nya atas satu perkara yang dilakukan sang isteri. 


Satu pendapat mengatakan bahwa isterinya telah menjual tali pengekang- 
nya dengan sepotong roti untuk memberikan makan kepadanya, lalu dia men- 
cela isterinya dan bersumpah bahwa jika Allah Ta'ala menyembuhkan dirinya, 
niscaya dia akan memukul isterinya seratus kali. 


Pendapat lain menyatakan sebab lain. Maka ketika Allah menyembuh- 
kannya, beliau tidak melakukan sumpahnya karena bakti isterinya yang begitu 
tinggi, kasih sayang dan rasa asih beliau. Maka Allah 4 memberikan fatwa 
untuk mengambil seikat rumput yang berjumlah seratus helai, lalu dipukulkan 
kepada isterinya satu kali, sehingga selesailah ia menunaikannya, keluar dari 
sumpahnya dan menunaikan nadzarnya. Ini termasuk pembebasan dan jalan 
keluar bagi orang yang bertakwa dan berserah diri kepada Allah Ta'ala. 


Untuk i itu Allah Jalla wa 'Alaa berfirman: 
6 AA ala X3 UP “Sesungguhnya kami dapati dia (Ayub) seorang 
yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada, Rabb: 
nya.” Allah Ta'ala menyanjung dan memujinya, bahwa dia, $ ep NA ap 
“Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat Canada Rabb-nya).” 
Yaitu, kembali dan berserah diri. Untuk itu Allah $£ berfirman: 
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BOS YAN LE SP og Ye Ia ba MARS SN Ep 
GOS IIA Ye Boa ah 
“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Diaakan mengadakan baginya 
jalan keluar. Dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukup- 
kan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki): 
Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” 
(OS. Ath-Thalaag: 2-3). Kebanyakan ahli figih mengambil dalil dari ayat yang 
mulia ini tentang masalah-masalah sumpah dan lain-lain. Mereka mengambilnya 
sesuai dengan tuntutannya. Dan hanya Allah Yang Mahamengetahui kebenaran. 


- LA Y AAA AG Pat, 
SD PANGAN II SA SANG BA UX xe Sh 
aa Esue ar 2 ali (3 3 Ad ATA CI 


“ 


23, C 


adi SI 183 2 Jaan Tah nina 5D Ai abad 
2 GA (D Kita 


Dan ingatlah bamba-hamba Kami, Ibrahim, Ishag dan Ya'gub yang mem- 
punyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi. (OS. 
38:45) Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerah- 
kan kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) 
kepada negeri akhirat. (OS. 38:46) Dan sesungguhnya mereka pada sisi 
Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang baik. (OS. 38:47) 
Dan ingatlah akan Isma'il, Ilyasa',dan Dzulkifli. Semuanya termasuk orang- 
orang yang paling baik. (OS. 38:48) Ini adalah kehormatan (bagi mereka). 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberitakan tentang keutamaan-keutamaan 
hamba- -hamba-Nya yang diutus dan Nabi-Nabi-Nya yang mengabdi: 
Kai II na 9 Sl Un S3, 9 “Dan ingatlah hamba-hamba Kami: 
Ibrahim, Ishag dan Ya'gub yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan 
ilmu-ilmu yang tinggi.” Yang dimaksud dengan hal itu adalah amal shalih, ilmu 
yang bermanfaat, kekuatan dalam beribadah dan mata hati yang cemerlang. 


'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8, ia berkata: 
“GNI SIP Yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar,” yaitu, yang 
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memiliki kekuatan, $ Pe 3? Dan ilmu-ilmu yang tinggi,” yaitu, pemahaman 
dalam agama.” 


Firman Allah Tabaraaka wa Ta'ala, $ JW KE Kal At Lakal Ui» 
“Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada 
mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 
akhirat.” Mujahid berkata: “Yaitu, Kami jadikan mereka beramal untuk akhirat, 
di mana mereka tidak memiliki cita-cita selainnya.” Begitu pula as-Suddi ber- 
kata: “Ingatnya mereka kepada akhirat dan amalnya mereka untuknya.” Malik 
bin Dinar berkata: “Allah Ta'ala telah mencabut kecintaan dan ingatan dunia 
dari hati-hati mereka, serta memurnikan mereka untuk mencintai dan meng- 
ingat akhirat.” Demikian pula 'Atha' al-Khurasani berkata. 


Firman Allah Tx'ala, $ VPN LI Uus 1, $ “Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang baik.” 
Yakni, termasuk orang-orang pilihan yang amat terbaik. Jadi, mereka adalah 
orang-orang D mulia dan terpilih. Firman Allah Ta'ala: 

SEN 3 JA 5, , Je S3, 9 “Dan ingatlah akan Isma'l, Ilyasa', 
dan Dzulkifli. Semuanya termasuk orang-orang yang paling baik.” Pembicaraan 
tentang kisah-kisah dan kabar mereka telah berlalu secara rinci di dalam surat 


al-Anbiyaa' PX dan tidak perlu lagi diulang. 
Dan firman Allah J5, $ 33 Iik $ “Ini adalah kehormatan.” Maksudnya, 


ini adalah keputusan yang mengandung peringatan bagi orang yang ingat. As- 
Suddi berkata: “Yaitu, al-Our-an al-' Azhim.” 


PN AN AA. ae LN ee 2L Sati 
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Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar (disedia- 
kan) tempat kembali yang baik, (OS. 38:49) (yaitu) Surga 'Adn yang pintu- 
pintunya terbuka bagi mereka. (OS. 38:50) Di dalamnya mereka bertelekan 
(di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan yang banyak dan 
minuman di Surga itu. (OS. 38:51) Dan pada sisi mereka (ada bidadari- 
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bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya. (OS. 38:52) 
Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada hari berhisab. (OS. 38:53) 
Sesungguhnya ini adalah benar-benar rizki dari Kami yang tiada habis- 
habisnya. (OS. 38:54) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman lagi berbahagia, bahwa di negeri akhirat mereka akan memperoleh husnu 
ma-aab, yaitu tempat pulang dan tempat kembali yang baik. Kemudian hal 
itu ditafsirkan oleh firman Allah $£, $ 0x «45 $ (Yaitu) Surga 'Adn.” Yaitu, 
taman-taman tempat tinggal yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka. Alif 
dan Jaam di sini bermakna idhafah, di mana seakan-akan Dia berfirman: “Di- 
bukakan untuk mereka pintu-pintunya.” Yaitu, jika mereka mendatanginya, 
maka dibukakanlah pintu-pintunya bagi mereka. 


Firman Allah 36, $ 43 5S 9 “Di dalamnya mereka bertelekan. "Yakni, 
mereka bersandar di atas dipan-dipan di bawah kubah. $ #5 KS Las ks OP 
“Sambil meminta buah-buahan yang banyak di Surga itu.” Yaitu, kapan saja 
mereka meminta, mereka akan dapatkan dan akan datang sebagaimana yang 
mereka inginkan. $ 1,5, “Dan minuman.” Yaitu, dari macam apa saja yang 
mereka inginkan, maka para pelayan akan menyediakannya kepada mereka. 
&3 AA Ab pake, 9 “Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak 
liar pandangannya.” Yakni, terhadap selain suami mereka, maka mereka tidak 
berpaling kepada selain suami mereka. $ - A 9 “Sebaya umurnya.” Yaitu, sama 
dalam usia dan umur. $ Ji BO PEP 5 lih $ Inilah apa yang dijanji- 
kan kepadamu pada hari berhisab. 5 Maksudnya, sifat Surga yang telah Kami 
sebutkan ini adalah sesuatu yang telah dijanjikan kepada hamba-hamba-Nya 
yang bertakwa, di mana mereka akan mengarah ke sana setelah dikumpulkan 
dan dibangkitkan dari kubur serta selamat dari api Neraka. Kemudian Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala memberitahukan bahwa Surga tidak akan lenyap, hilang, 
berakhir dan berhenti. Maka Allah Ta'ala berfirman, $ 3G. JL G3 JI old 
“Sesungguhnya ini adalah benar-benar rizki dari Kami yang tiada habis- habisnya.” 
Seperti firman Allah 3S, & 3G Si Le U4) ih 1SXs LP “Apa yang dari sisimu 
akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal.” (OS. An-Nahl: 96). 
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Beginilah (keadaan mereka), dan sesungguhnya bagi orang-orang yang 
durhaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk. (OS. 38: 
55) (Yaitu) Neraka Jahannam, yang mereka masuk ke dalamnya, maka amat 
buruklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal. (OS. 38:56) Inilah (adzab 
Neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat 
panas dan air yang sangat dingin. (OS. 38:57) Dan adzab lain yang serupa 
itu berbagai macam. (OS. 38:58) (Dikatakan kepada mereka): "Ini adalah 
suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desakan ber- 
samamu (ke Neraka)." (Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka): 
"Tiadalah ucapan selamat datang kepada mereka, karena sesungguhnya 
mereka akan masuk Neraka." (OS. 38:59) Pengikut-pengikut mereka men- 
jawab: "Sebenarnya kamulah, tiada ucapan selamat datang bagimu, karena 
kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini, maka amat buruk- 
lah Jahannam itu sebagai tempat menetap." (OS. 38:60) Mereka berkata (lagi): 
"Ya Rabb kami: siapa yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini, maka 
tambahkanlah adzab kepadanya dengan berlipat ganda di dalam Neraka." 
(OS. 38:61) Dan (orang-orang durhaka) berkata: "Mengapa kami tidak 
melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami angkat sebagai orang- 
orang yang jahat (hina). (OS. 38:62) Apakah kami dahulu menjadikan 
mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak melihat mereka? (OS. 
38:63) Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran 
penghuni Neraka. (OS. 38:64) 


Setelah Allah Tabaaraka wa Ta'ala menceritakan tentang tempat kembali 
orang-orang yang beruntung, Dia pun kemudian menyebutkan tentang kondisi 
orang-orang yang celaka serta tempat pulang dan tempat kembali mereka di 
negeri kembali dan hisab mereka. Maka Allah 88 berfirman, $ HAL Oa lia $ 
“Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka.” 
Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah 4 serta menyelisihi 
para Rasul Allah. $ A—& “ci 9 “Benar-benar (disediakan) tempat kembali yang 
buruk.” Yakni, sungguh merupakan tempat pulang dan tempat kembali yang 
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amat buruk. Kemudian ditafsirkan dengan firman Allah Jalla wa “Alaa: 

£ Wi 3 4x $ (Yaitu) Neraka Jahannam, yang m mereka masuk ke dalamnya,” 
lalu api itu menggenangi seluruh sisi mereka. $ SUS) xx »$ Sila Lk alga dp 
“Maka, amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal. Inilah (adzab Neraka), 
biarlah mereka merasakannya, (minuman sa) air yang sangat panas dan 
air yang sangat dingin.” 


Adapun «-- adalah panas yang paling puncak. Sedangkan GLS adalah 
lawanannya, yaitu dingin yang tidak seorang pun tahan merasakannya karena 
amat dinginnya dan menyakitkan. 


Untuk itu Allah 38 berfirman, $ ai AS op Pele) 9 “Dan adzab lain 
yang serupa itu berbagai macam.” Yaitu, beberapa macam yang sebanding 
dengan ini, sesuatu dan lawanannya yang mereka akan disiksa dengannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id &5, BARA Rasulullah 
#5 bersabda: 


0. ef LO bh 


(( Aga Yi 33 BI Ig Sea La V3 ot 3 


“Seandainya satu ember dari ghassag itu dituangkan ke dunia, niscaya mem- 
busuklah penghuni dunia.” (HR. At-Tirmidzi, kemudian dia berkata: “Kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Risydin.” Demikian yang dikatakan- 
nya, padahal telah disebutkan di muka dari hadits selainnya.” 


Tentang firman Allah Ta'ala, $ ti KS op Se) 9 “Dan adzab lain 
yang serupa itu berbagai macam,” al-Hasan al-Bashri berkata: “Berbagai macam 
adzab.” Selain beliau berkata: “Seperti dingin yang menusuk, angin yang amat 
panas dan meminum air yang amat panas, memakan zaggum, diangkat dan 
dijatuhkan, dan berbagai macam adzab lain dan saling berlawanan yang ke- 
seluruhannya menyiksa dan menghinakan mereka.” Firman Allah 4&: 
$ IU “il APN ee sia ep ia 9 (Dikatakan kepada mereka): Ini 
adalah suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desakan 
bersamamu (ke Neraka). Ini adalah pemberitaan dari Allah Ta'ala tentang 
apa yang dikatakan penghuni Neraka, antara sebagian mereka dengan sebagian 
lain, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ gai RAN Aa bait $ “Setiap 
suatu ummat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesat- 
kannya).” (OS. Al-A'raaf: 38). Yaitu, sebagai ganti ucapan salam, mereka saling 
melaknat, saling mendustakan dan sebagian mereka dengan sebagian lainnya 
saling mengkafirkan. Maka kelompok yang masuk terlebih dahulu sebelum 
yang lain, jika kelompok sesudahnya datang bersama para penjaga Zabaniyah 
(dikatakan): £ —-2 @ "5 lisp “Ini adalah suatu rombongan berdesak-desakan,” 
yakni yang masuk, $ Wi | N EP “1 H AN Le 9 “Bersamamu (ke Neraka). 
(Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka): Tiadalah ucapan selamat 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (no. 4803). 4. 


SSB SBS SSS SKS uv Maa Sa Ta au aa uu Ah 


m Katsir Juz 23 


3SSK ) 38. SHAAD (OE DR, 


Oa na Ta 2 Ia 2 aa 2 “. 


Da 2, T 


SP  L3 A3 3 LS AS SS AS AS AS AS AS AL AL ASASI Lan In In na. 


ba | 
ba 








ag TP AP ge 


Tut 


TA ai aa EN IN NN AD ba ui 





















78 














datang kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk NT ” Yaitu, 
karena mereka termasuk ahli Neraka Jahannam. $ Aa Uh Ya 2 | 35 d 
“Pengikut-pengikut mereka menjawab: Sebenarnya kamulah. “Tiada ucapan 
selamat datang bagimu. ” Yaitu, orang-orang yang masuk berkata kepada mereka: 
PIA NeAT Pi S& UAN (Sl jd “Sebenarnya kamulah." Tiada ucapan selamat 
datang bagimu karena kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini.” 
Artinya, | kalianlah yang mengajak kami menuju adzab yang kami alami saat 
ini. $ JA (3 9 “Maka amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat menetap.” 
Yaitu, amat buruklah tempat singgah, tempat tinggal dan tempat kembali 
tersebut. 


LH Lap LIKE as lil UG A3 oa IJED “Mereka berkata (lagi): Ya 
Rabb kami, siapa yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini, maka tambah- 
kanlah adzab kepadanya dengan berlipatganda di dalam Neraka.” Sebagaimana 
Allah 4 berfirman: 


v- Fa) - - PPA 8, jt ae, 
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“Berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang- 
orang yang masuk terdahulu: Ya Rabb kami, mereka telah menyesatkan kami, 
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipatganda dari Neraka.” 
Allah berfirman: Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipatganda, akan 
tetapi kamu tidak mengetahui.” (OS. Al-A'raaf: 38). Yaitu, masing-masing dari 
kalian akan mendapatkan siksaan sesuai dengan amalnya. 


SN 142 A5 d Uu PALA JAS GA HS Yen SAN BU P 
“Dan (orang-orang durhaka) berkata: Mengapa kami tidak melihat orang-orang 
yang dahulu (di dunia) kami angkat sebagai orang-orang yang jahat (hina). Apakah 
kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak 
melihat mereka?” Ini merupakan pemberitaan tentang orang-orang kafir yang 
berada di Neraka, mereka kehilangan beberapa orang yang menurut keyakinan 
mereka bahwa orang-orang itu berada dalam kesesatan, di mana (sebenarnya) 
mereka adalah orang-orang mukmin. Mereka berkata: “Mengapa kami tidak 
melihat mereka bersama kami di Neraka?” Mujahid berkata: “Ini adalah per- 
kataan Abu Jahal yang berkata: “Mengapa aku tidak melihat Bilal, "Ammar, 
Shuhaib, fulan dan fulan?” Ini hanyalah bentuk permisalan saja. Karena se- 
sungguhnya demikianlah keadaan seluruh orang kafir, mereka meyakini bahwa 
orang-orang mukmin akan masuk Neraka. Maka, ketika orang-orang kafir 
masuk ke dalam Neraka, mereka merasa kehilangan karena mereka tidak 
menemukannya. Mereka berkata: , Tana 
bu AAA JA Sa Se YG) “Mengapa kami tidak 
melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami angkat sebagai orang-orang 
yang jahat (hina). Apakah kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan?” Yaitu 
di dunia. $ 5! HS Or ni $ “Ataukah karena mata kami tidak melihat 
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mereka?” Mereka menghibur diri dengan kemustahilan, mereka mengatakan: 
“Ataukah boleh jadi mereka bersama kami di Neraka Jahannam, akan tetapi 
penglihatan kami tidak menjangkau mereka.” Di saat itu mereka mengetahui, 
bahwa orang-orang yan beriman berada pada derajat yang tinggi. Dan firman 
Allah Ta'ala, $ UI JI 5 G5 Op “Sesungguhnya yang demikian itu 
pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni Neraka.” Yaitu, sesungguhnya apa 
yang Kami beritakan kepadamu ini -hai Muhammad- tentang pertengkaran 
sebagian penghuni Neraka dengan penghuni lainnya serta perkataan sebagian 
mereka atas sebagian lainnya adalah kebenaran yang tidak perlu diragukan. 
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Katakanlah (ya Muhammad): "Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi 
peringatan, dan sekali-kali tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah Yang 
Mahaesa dan Mahamengalahkan. (OS. 38:65) Rabb langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya, Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun. 
(OS. 38:66) Katakanlah: "Berita itu adalah berita yang benar, (OS. 38:67) 
yang kamu berpaling darinya. (OS. 38:68) Aku tidak mempunyai pe- 
ngetahuan sedikit pun tentang al-Mala-ul A'la (Malaikat) itu ketika mereka 
berbantah-bantahan. (OS. 38:69) Tidak diwahyukan kepadaku, melain- 
kan bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
nyata." (OS. 38:70) 


: 
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Allah Ta'ala ber irman memerintahkan Rasul-Nya #£ untuk mengata- 
kan kepada orang-orang yang ku ur kepada Allah, menyekutukan-Nya dan 
mendustakan para Rasul-Nya, bahwasanya beliau hanyalah seorang pemberi 
peringatan, bukan sebagaimana yang mereka duga. 


GIE AG NYI H4 5) p “Dan sekali-kali tidak ada Ilah (yang hag) 
selain Allah Yang Mahaesa dan Mahamengalahkan.” Yaitu, Dia Yang Mahaesa 


yang telah menguasai dap mengalahkan segala sesuatu. 
ku, PN g MI OP “Rabb langit dan bumi dan apa yang adadi antard 
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keduanya.” Yaitu, Dia-lah Pemilik semua itu serta Pengaturnya. $ Ih 3 A » 
“Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun.” Yaitu, Mahapengampun di samping 
kebesaran dan keperkasaan-Nya. & ——&: 155 ya Ji? “Katakanlah: Berita itu 
adalah berita yang besar.” Yakni, kabar besar dan peristiwa Agung, yaitu drutus- 
nya aku oleh Allah Ta'ala kepada kalian. $ 2 ,—- : 25 S9 “Yang kamu ber- 
paling darinya.” Artinya, orang-orang yang lalai. 


Tentang firman Allah J5, $ —&: 1 Aa g 9 “Katakanlah: Berita itu 
adalah berita yang benar,” Mujahid, Syuraih al-Gadhi dan as-Suddi berkata: 
“Yaitu al-Our-an.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 5 2 3 Hi Ih Je Lg JOS “Aku 
tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang al-Mala-ul A'la (Malaikat) 
itu ketika mereka berbantah-bantahan.” Maksudnya, seandainya bukan karena 
wahyu, darimana aku tahu perbantahan tentang al-Mala-ul A'la? Yaitu, tentang 
perkara Adam 15X, serta keengganan iblis untuk sujud kepadanya dan alasan 
yang dikemukakan kepada Rabb-nya tentang keutamaan dirinya. 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwasanya 
Mu'adz &s5 berkata: “Suatu pagi Rasulullah $$ tertahan melakukan shalat 
Shubuh, hingga kami hampir-hampir melihat munculnya matahari. Kemudian 
Rasulullah #55 keluar dengan segera lalu mengerjakan shalat sunnah, kemudian 
melakukan shalat Shubuh, dan beliau melakukan seperlunya dalam shalat. 
Ketika selesai melakukan salam, maka beliau #5£ berkata: “Bagaimana keadaan 
kalian?” Lalu beliau menghadap kami dan bersabda: 
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“Sesungguhnya semalam aku bangun dan melakukan shalat sesuai kemampuan- 
ku, lalu aku mengantuk dalam shalatku, hingga (akhirnya) aku terbangun. 
Tiba-tiba aku berjumpa Rabb-ku 48 dalam bentuk yang amat indah, lalu ber- 
firman: “Hai Muhammad, apakah engkau tahu tentang apa yang diperbantah- 
kan oleh al-Mala-ul A'la?” Aku menjawab: “Tidak tahu, ya Rabb-ku.' -beliau 
mengulangnya sebanyak tiga kali-. Lalu aku melihat Dia meletakkan telapak 
tangan-Nya di antara kedua pundakku, hingga aku merasakan dinginnya jari- 
jemari-Nya di antara dadaku. Lalu tampaklah bagiku segala sesuatu dan aku 
mengenalnya. Lalu Dia berfirman: Ya Muhammad, tentang apakah yang 
diperbantahkan oleh al-Mala-ul A'la?' Aku menjawab: “Tentang kaffarat.” 
Dia bertanya: “Apakah kaffarat itu” Aku menjawab: Melangkahkan kaki 
untuk berjama'ah, duduk di dalam masjid setelah shalat dan menyempurna- 
kan wudhw' pada seluruh anggota badan (yang perlu dibasuh).' Dia bertanya: 
“Apakah derajat itu” Aku menjawab: Memberikan makanan, kata-kata halus 
dan melakukan shalat di saat manusia tidur.' Dia berkata: Mintalah!” Aku 
berkata: Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu untuk dapat me- 
lakukan berbagai kebaikan, meninggalkan berbagai kemunkaran, mencintai 
orang-orang miskin, dan agar Engkau mengampuni serta merahmatiku. Dan 
jika Engkau menghendaki fitnah kepada satu kaum, maka wafatkanlah aku 
tanpa terkena fitnah. Aku meminta kepada-Mu kecintaan-Mu, kecintaan 
orang yang mencintai-Mu dan kecintaan kepada amal yang mendekatkanku 
kepada kecintaan-Mu.” 


Lalu Rasulullah &5 bersabda: 
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(“Wgobiy Kpn 38 HP GI) 
“Sesungguhnya hal itu adalah kebenaran, maka pelajari dan kuasailah.” 


Ini adalah hadits mimpi yang masyhur. Barangsiapa yang menjadikan- 
nya dalam keadaan sadar, maka tentulah keliru. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab-kitab Sunan dari beberapa jalur. Hadits ini diriwayatkan sendiri oleh 
at-Tirmidzi dari hadits Jahdham bin Abdillah al-Yamami dengan lafazhnya. 
Al-Hasan berkata: “Shahih”. Perbantahan ini bukanlah perbantahan yang 
disebutkan di dalam al-Our-an, karena hal itu telah ditafsirkan. Sedangkan 
perbantahan yang terdapat di dalam al-@ur-an akan ditafsirkan setelah ayat 
ini, yaitu firman Allah Ta'ala: 
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(Ingatlah) ketika Rabb-mu berfirman kepada Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan menusia dari tanah." (OS. 38:71) Maka apabila 
telah Ku-sempurnakan kejadiannya dan Kwtiupkan kepadanya ruh (ciptaan) 
Ku, maka hendaklah kamu tersungkur dengan sujud kepadanya." (OS. 38: 
72) Lalu seluruh Malaikat itu sujud semuanya. (OS. 38:73) Kecuali iblis, 
dia menyombongkan diri dan dia termasuk orang-orang yang kafir. (OS. 
38:74) Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangimu sujud 
kepada apa yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang 
(lebih) tinggi?" (OS. 38:75) Iblis berkata: "Aku lebih baik darinya, karena 
Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah." 
(OS. 38:76) Allah berfirman: "Maka keluarlah kamu dari Surga, sesungguh- 
nya kamu adalah yang terkutuk, (OS. 38:77) Sesungguhnya kutukan-Ku 
tetap atasmu sampai hari pembalasan." (OS. 38:78) Iblis berkata: "Ya Rabb- 
ku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan." (OS. 38:79) 
Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi 
tangguh, (OS. 38:80) sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya 
(bari Kiamat)." (OS. 38:81) Iblis menjawab: "Demi kekuasaan-Mu, aku 
akan menyesatkan mereka semuanya, (OS. 38:82) kecuali hamba-hamba- 
Mu yang mukhlash di antara mereka, (OS. 38:83) Allah berfirman: "Maka, 
yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Aku 
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katakan." (OS. 38:84) Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi Neraka 
Jahannam dengan jenismu dan dengan orang-orang yang mengikutimu di 
antara mereka semuanya. (OS. 38:85) 


Kisah ini telah disebutkan oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala di dalam 
surat al-Bagarah, awal surat al-A'raaf, surat al-Hijr, al-Kahfi dan ayat ini. Syaitan 
meminta penundaan hingga hari kebangkitan, lalu Allah Yang Mahapenyabar 
yang tidak menyegerakan siksa-Nya kepada orang yang berbuat maksiat ke- 
pada-Nya mengizinkan penundaan tersebut. Maka, ketika dia merasa aman 
dari kebinasaan hingga hari Kiamat, dia pun membangkang dan malampaui 
batas, serta berkata, $ CEPAT et Wae No Tatan 33 “3 5, Dias P “Demi ke- 
kuasaan-Mu, aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba- 
Mu yang mukhlash di antara mereka.” Mereka itulah yang dikecualikan dalam 
ayat lain, y aitu dalam firman Allah Ta'ala: 
$ 5, ne oa le DI ss Ud Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, 
kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Rabb-mu sebagai Penjaga.” 
(OS. Al-Israa': 65). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

Gia Aha UAI Ul Uaa a3 3 Ul GA, Ale 5 “ “Allah berfirman: 
Maka, yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Aku 
katakan. Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi Neraka Jahannam dengan 
jenismu dan dengan orang-orang yang mengikutimu di antara mereka semua- 
nya.” Sekelompok ahli tafsir, di antaranya Mujahid, membaca ayat ini dengan 
merafa kan (membaca dengan dhammah) “SJ yang pertama. Dan Mujahid 
menafsirkannya, bahwa maknanya yaitu: “Aku-lah Yang Mahabenar dan 
hanya kebenaran itulah yang Aku katakan.” Dan menurut salah satu riwayat 
lagi darinya: “Kebenaran itu adalah dari-Ku dan Aku mengatakan kebenaran.” 
Sedangkan ulama lain membacanya dengan nashab (fat-hah) (3-J!). As-Suddi 
berkata: “Yaitu, sumpah yang dilakukan oleh Allah.” 
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Katakanlah (bai Muhammad): "Aku tidak meminta upah sedikit pun ke- 
padamu atas dakwahku, dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan. (OS. 38:86) Al-Our-an ini tidak lain hanyalah peringatan 
bagi semesta alam. (OS. 38:87) Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 
(kebenaran) berita al-Gdur-an setelah beberapa waktu lagi. (OS. 38:88) 
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Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik itu, “Aku tidak meminta upah kepada kalian (yang kalian beri- 
kan) berupa harta benda dunia atas penyampaian risalah dan nasihat ini.” 


$ Ep UI, 9 “Dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan.” Artinya, aku tidak menghendaki dan tidak menginginkan 
kelebihan atas risalah yang disampaikan oleh Allah Ta'ala kepadaku, bahkan 
aku tunaikan apa yang diperintahkan-Nya kepadaku, aku tidak tambah dan 
kurangi, aku hanya mengharap wajah Allah &5 dan negeri akhirat. 


Sufyan ats-Tsauri berkata dari al-A'masy dan Manshur, dari Abudh 
Dhuha, bahwa Masrug berkata: “Kami mendatangi 'Abdullah bin Mas'ud &5 , 
lalu dia berkata: Wahai sekalian manusia, barangsiapa mengetahui sesuatu, 
maka hendaklah ia mengatakannya. Dan barangsiapa tidak mengetahuinya, 
maka katakanlah: «&&! &i (Allah lebih mengetahui).' Karena sesungguhnya 
termasuk bagian dari sebuah ilmu bahwa seseorang mengatakan: «Li “(Allah 
lebih mengetahui)' apa yang tidak diketahuinya.” Sesungguhnya, Allah ts 
berfirman kepada Nabi kalian 455, $ « Se Taat tg SA sa aa Sa L 5 bd 
“Katakanlah (hai Muhammad): “Aku tidak meminta upah sedikit pun kepadamu 
atas dakwahku, dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan. ” 
Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari hadits al-A'masy. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Erat 33 Yo? “Al-Our-an 
ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam.” Yakni, al-@ur-an ini 
adalah peringatan bagi seluruh mukallaf (siapa yang menerima beban syari'at) 
di antara manusia dan jin. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas #8. Ayat 
ini seperti firman Allah Ta'ala: 

Sa gu -a Ap “Supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan 
kepada orang-orang yang sampai (kepadanya) al-Our-an.” (OS. Al-An'aam: 19). 


Firman Allah Ta'ala, $ Hi “Al, $ “Dan sesungguhnya kamu akan me- 
ngetahui (kebenaran) berita al-Gur-an.” Yaitu, berita dan kebenarannya. 
fo» ud “Setelah beberapa waktu lagi.” Yaitu, dalam waktu dekat. Gatadah 
berkata: “Setelah kematian.” Ikrimah berkata: “Yaitu pada hari Kiamat.” 
Kedua pendapat ini tidak saling bertentangan, karena orang yang wafat (ber- 
arti dia) telah masuk pada hukum Kiamat. @atadah berkata tentang firman 
Allah Ta'ala, $ 4- 35 4& 5163, 9 “Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 
(kebenaran) berita al-Our-an setelah beberapa waktu lagi,” al-Hasan berkata: 
“Hai anak Adam! Ketika mati, akan datang kepadamu berita yang meyakin- 
kan.” 


Inilah akhir dari tafsir surat Shaad. Segala puji dan sanjungan hanya 


milik Allah, wallaahu a'lam. 


te» 


3 Ta 









PAP LS LAS LS LS LS AS LL AS ASASI LK Sa In Ca aa “2 2 





84 Tafsir Ibnu 











AZ - ZUMAR 


( Rombongan-Rombongan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-39 : 75 ayat 
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—SD AK, 5 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


AP 


Imam an-Nasa-i meriwayatkan bahwa “Aisyah t&s berkata: “Dahulu, 
Rasulullah ##£ melakukan puasa, hingga kami mengatakan bahwa beliau tidak 
ingin berbuka, dan beliau pun berbuka, hingga kami mengatakan beliau tidak 
ingin berpuasa. Dan Rasulullah #5$ di setiap malam membaca surat Bani Israil 
dan az-Zumar.” 
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Kitab (al-@ur-an ini) diturunkan oleh Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. (OS. 39:1) Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab 
(al-@ur-an) dengan (membawa) kebenaran. Maka, ibadahilah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya. (OS. 39:2) Ingatlah, hanya kepunyaan 
Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang meng- 
ambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka 
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya." Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka ten- 
tang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak me- 
nunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar. (OS. 39:3) Kalau 
sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang 
dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya. 
Mahasuci Allah. Dia-lah Allah Yang Mahaesa lagi Mahamengalahkan. 


(OS. 39:4) 


Allah Ta'ala memberikan kabar bahwa diturunkannya Kitab ini, yaitu 
al-Our-an al-“Azhim adalah dari sisi Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Itulah ke- 
benaran yang tidak mengandung kerancuan dan keraguan. 

GH AN 4 AS 5 SSP “Kitab (al-Our-an ini) diturunkan oleh Allah Yang 
Mahaperkasa," yaitu Mahakokoh dan Mahahebat, $ — $ “Lagi Maha- 

bijaksana,” yaitu, dalam  perkataan-perkataan, perbuatan-perbuatan, syariat 
dan takdir-Nya. $ (23! 2 Colin dl a26 FI, SI 2 Usi Ti? “Sesungguhnya 
Kami menurunkan kepadamu al-K itab (al-dur-an) dengan (membawa) kebenaran. 
Maka, ibadahilah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya,” yaitu, ber- 
ibadahlah kepada Allah Mahaesa Yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan serulah 
manusia ke arah hal tersebut, serta beritahukanlah kepada mereka bahwa 
peribadahan tidak layak kecuali dipersembahkan hanya kepada-Nya, dan Dia 
tidak memiliki sekutu, tandingan dan bandingan. Untuk itu, Allah Ta'ala 
berfirman, $ ' JUS #4 Vip Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama 
yang bersih (dari syirik)” tidak ada satu amal pun yang diterima kecuali amal- 

amal yang dilakukan oleh pelakunya secara ikhlas karena Allah Mahaesa Yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. 
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Gatadah berkata tentang firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
£ AS LAI & Yi 9 Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah agama yang bersih,” 
yaitu, syahadat Laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali 
Allah). 


Kemudian Allah 8 memberikan kabar tentang orang-orang musyrik 
penyembah berhala, bahwa mereka berkata, $ sh Sa ur Y PUN | 
"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." Yaitu, alasan yang membawa mereka 
untuk menyembah berhala-berhala itu adalah dikarenakan mereka secara 
sengaja membuatnya dalam bentuk para Malaikat mugarrabin -menurut dugaan 
mereka-, lalu disembahlah patung-patung itu sebagai ganti dari peribadahan 
mereka kepada para Malaikat agar Malaikat-Malaikat itu memberikan syafaat 
kepada mereka di sisi Allah Ta'ala untuk menolong dan memberikan rizki 
kepada mereka dan hal-hal yang mereka butuhkan dalam urusan dunia. Se- 
dangkan kepada hari kembali (akhirat), mereka mengingkari dan mengkufuri- 
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Satadah, as-Suddi, Malik dari Zaid bin Aslam dan Ibnu Zaid berkata: 
6 HM IC Melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya.” Yaitu, agar mereka memberikan syafa'at kepada 
kami dan mendekatkan kedudukan kami kepada-Nya.” Untuk itu, dahulu 
pada masa Jahiliyyah, mereka mengucapkan talbiyah mereka di waktu haji: 
“Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang 
Engkau miliki, Engkau memilikinya sedang ia tidak memiliki. Syubhat inilah 
yang dipegang teguh oleh kaum musyrikin sejak masa lalu dan masa berikut- 
nya. Dan para Rasul -semoga shalawat dan salam Allah dicurahkan kepada 
mereka- datang untuk menolak dan melarangnya serta menyerukan tentang 
keesaan peribadahan hanya kepada Allah semata Yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Sesungguhnya, sesuatu yang dibuat-buat oleh kaum musyrikin sendiri 
ini adalah sesuatu yang tidak diizinkan dan tidak diridhai oleh Allah 8, bah- 
kan un sesuatu yang d dimurkai dan dilarang-Nya. 
$ OA UV Uya —$ Ea 0 5 oa LAL IG, 9 “Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul sebelummu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: 
Bahwasanya tidak ada Ilah (yang hag) melainkan Aku, maka ibadahilah olehmu 
sekalian akan Aku.” (OS. Al-Anbiyaa': 25). 


Dan Dia memberikan kabar bahwa para Malaikat yang ada di langit 
dari golongan Malaikat mugarrabin dan yang lainnya, kesemuanya adalah 
hamba-hamba yang tunduk kepada Allah. Mereka tidak dapat memberikan 
syafa'at di sisi-Nya kecuali dengan izin-Nya kepada orang yang diridhai-Nya, 
tidak seperti gubernur di sisi raja-raja mereka yang memberikan syafa'at di 
sisi mereka tanpa izinnya tentang sesuatu yang dicintai oleh para raja dan yang 
tidak dicintainya. 
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Firman Allah 35, $ £ Se FR “Sesungguhnya Allah akan memutus: 
kan di antara mereka,” yaitu pada hari Kiamat. $ 0155 43 3 L3 9 “Tentang 
apa yang mereka berselisih padanya,” yaitu, Dia akan memutuskan (hukum) 
di antara para makhluk-Nya pada hari kembalinya mereka Serta akan membalas 
setiap pelaku sesuai amalnya. Firman Allah 36, $ , BS AA EAAN Mp 
“Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat 
ingkar,” yaitu, tidak memberikan petunjuk menuju hidayah kepada orang 
yang bermaksud mendustakan dan mengada-ada tentang Allah Ta'ala dan 
hatinya kafir dengan ayat-ayat, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. Kemudian, 
Allah Ta'ala menjelaskan bahwa Dia tidak memiliki anak seperti yang disangka- 
kan oleh kaum musyrikin yang bodoh tentang Malaikat serta kaum Yahudi 
dan Nasrani pembangkang tentang " Uzair dan Isa. Vala Allah Tabaaraka wa 
Ta'ala berfirman, $ 56 J5 Cm YAA Win ol Si SP? “Kalau sekiranya 
Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang dikehendaki- 
Nya diantara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya.” Yaitu, niscaya urusan- 
nya berbeda dengan apa yang mereka duga. Ini merupakan syarat yang tidak 
harus dan tidak boleh terjadi, bahkan sesuatu yang mustahil. Tujuannya hanya- 
lah untuk menganggap bodoh mereka tentang apa yang mereka sangka dan 
duga, sebagaimana £ Allah 3 berfirman: 

SA SUS on WAY Ie dl US PP “Sekiranya Kami hendak mem- 

buat sesuatu permainan (isteri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi 
Kami. Jika Kami menghendaki berbuat demikian, tentulah. Kami telah melaku- 
kannya).” (OS. Al-Anbiyaa”: 17). $ pa Ji Sg UG V, ai OS ul B9 Kata: 

kanlah: Jika benar (Rabb) Yang Mahapemurah mempunyai anak, maka akulah 
(Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu)” (OS. Az-Zukhruf: 

81). Semua ini merupakan syarat, sedangkan syarat boleh dikaitkan dengan 
sesuatu yang mustahil terhadap apa yang dimaksudkan pembicara. 


Firman Allah Ta'ala, $ G3 II M4 OK 9 “Mahasuci Dia. Dialah 
Allah Yang Mahaesa lagi Mahamengalahkan,” yaitu Mahatinggi, Mahasuci dan 
Mahakudus dari memiliki anak, karena Dia adalah Mahaesa Yang tunggal, 
Rabb yang seluruh makhluk bergantung kepada-Nya, segala sesuatu adalah 
hamba dan membutuhkan-Nya. Dia tidak membutuhkan segala sesuatu selain- 
Nya, Yang Mahamengalahkan segala sesuatu. Maka semuanya tunduk, hina 
dan patuh kepada-Nya. Mahaberkah dan Mahatinggi Dia dari apa yang dikata- 
kan oleh orang-orang zhalim yang menentang. 
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: Ken ta Aa Ca (rd, pan 
Ssi Cya Kas DI AN ya MAA ai A 
C0 Lo Pn DN 2 PA 9 AL 54 ee 
Co A3 MN Ha KAI Ha la Jaa 209 
CX. P NN ar Gi Pr A3 
Dir SE 3 an 3 aa aa 
2. AON ( Pata UU cet ria Mega 
2 PA Na Yarl AN 
Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia menutup- 
kan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentu- 
kan. Ingatlah, Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun. (OS. 39:5) 
Dia menciptakanmu dari seorang diri, kemudian Dia jadikan daripadanya 
isterinya dan Dia menurunkan untukmu delapan ekor yang berpasangan 
dari binatang ternak. Dia menjadikanmu dalam perut ibumu kejadian demi 
kejadian dalam tiga kegelapan. Yang berbuat demikian itu adalah Allah, 


Rabb-mu, Rabb yang mempunyai kerajaan. Tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) selain Dias maka bagaimana kamu dapat dipalingkan? (OS. 39:6) 


Allah Ta'ala memberikan kabar bahwa Dia adalah Mahapencipta segala 
apa yang ada di langit dan di bumi serta segala isinya dan Dia adalah Raja para 
raja Yang mengatur padanya lagi membolak-balikkan malam dan siang. 
£ Ini SE pa Beni de S $ “Dia menutupkan malam atas siang dan 
menutupkan siang atas malam,” yaitu, menundukkan keduanya yang berputar 
silih berganti tanpa lelah. Masing-masing keduanya mengikuti yang lainnya 
dengan cepat, seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

KE ls KA JA — $ “Dia menutupkan malam kepada siang yang meng- 
ikutinya dengan cepat.” (OS. Al-A'raaf: 54). Inilah makna yang diriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas #8, Mujahid, Ne as-Suddi dan lain-lain. 


Firman Allah 3S, $ 5 JA S— & TB, AI 55) p “Dan 
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu 
yang ditentukan,” yaitu, hingga masa yang t telah ditentukan di sisi Allah Ta'ala, 
kemudian berakhir pada hari Kiamat. $ , B3 TAN AVI 9 “Ingatlah, Dia-lah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun.” Di samping keperkasaan, keagungan 
dan kebesaran-Nya, Dia Mahapengampun bagi orang yang mendurhakai-Nya, 
kemudian bertaubat dan kembali kepada-Nya. 


Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya. $ 3, Gaal oa 1 Sala b 
“Dia menciptakanmu dari seorang diri,” yaitu, Dia menciptakan kalian dengan 
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berbagai perbedaan jenis, bentuk, bahasa dan warna kulit, dari satu diri, yaitu 
Adam Haa 9 DL ale, Gg Ga ba - #9 “Kemudian Dia jadikan daripadanya 
isterinya,” yaitu Hawwa 5E£L. 


Firman Allah Ta'ala, $ : Ia Ik) AI Ya SI Jul, 9 “Dan Dia me- 
nurunkan untukmu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak,” yaitu, 
Dia menciptakan untuk kalian delapan ekor pasangan dari binatang ternak, 
yaitu yang disebutkan dalam surat al-An'aam. Delapan pasangan itu adalah 
dua dari dha-n (domba jantan dan betina), dua dari ma'iz (kambing jantan dan 
betina), dua dari unta dan dua dari sapi. Firman Allah 36: 
$ Sal u Yi & “Kalah $ “Dia menjadikanmu dalam perut ibumu,” yaitu, Dia 
takdirkan kalian di dalam perut ibu-ibu kalian. $ J& xx :£ Ez p “Kejadian 
demi kejadian,” salah seorang kalian pada mulanya berbentuk air mani, ke- 
mudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi segumpal daging, kemudian 
Dia ciptakan menjadi daging, tulang, sumsum dan urat serta ditiupkan ruh 
ke dalamnya, hingga menjadi makhluk lain. $ s (LL AN Sp “Maka 
Mahasucilah Allah, Pencipta Yang paling baik.” (OS. Al-Mu'minuun: 14). 


Firman Allah Jalla wa Alaa, 4 SX cb (6? “Dalam tiga kegelapan,” 
yaitu, di dalam kegelapan rahim, kegelapan plasenta (ari-ari) yang berbentuk 
seperti penutup dan penjaga Bagi anak serta kegelapan perut. 


Firman Allah #6, $ : FI “55 3 8 “Yang berbuat demikian itu adalah 
Allah, Rabb-mu,” Rabb yang mentah langit dan bumi ini dengan isinya 
serta yang menciptakan kalian dan bapak- bapak kalian adalah Rabb yang 
memiliki kerajaan lagi Mahamengatur semua itu. $ AV) 3) Yp “Tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Dia,” yaitu Rabb yang tidak layak | diibadahi 
kecuali Dia Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. $ 5 5 TA — 59 “Maka 
bagaimana kamu dapat dipalingkan?” Yaitu, bagaimana kalian menyembah 
selain Dia bersama-Nya? Kemana hilangnya akal-akal kalian? 
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Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu 
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya, dan jika kamu ber- 
syukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu, dan seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Rabb-mu- 
lah kembalimu, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. Sesungguhnya Dia Mahamengetahui apa yang tersimpan dalam 
(dada)mu. (OS. 39:7) Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia 
memobon (pertolongan) kepada Rabb-nya dengan kembali kepada-Nya, 
kemudian apabila Dia memberikan nikmat-Nya kepadanya, lupalah dia 
akan kemudharatan yang dia pernah berdo'a (kepada Allah) untuk (meng- 
bilangkannya) sebelum itu, dan dia mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah 
untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang- 
senanglah dengan kekafiranmu itu sementara waktu, sesungguhnya kamu 
termasuk penghuni Neraka." (OS. 39:8) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman memberikan kabar tentang diri- 
Nya Yang Mahasuci lagi Mahatinggi bahwa Dia adalah Mahakaya (tidak mem- 
butuhkan) selain-Nya berupa berbagai makhluk. 


Di dalam Shahih Muslim Baal 
day AB ai EN an SA AS SA SI OP ey 
(AE Sp WS ai 


Wahai hamba-Ku, seandainya orang yang pertama hingga yang terakhir di 
antara kalian, baik bangsa manusia maupun jin mereka semuanya berhati 
jahat seperti hati orang-orang terjahat di antara kalian, halitu tidak akan dapat 
mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun.” 


Firman Allah Ta'ala, $ Psi st 3 Y, 9 “Dan Dia tidak meridhai 
kekafiran 2 hamba: -Nya,” yaitu, tidak mencintainya dan tidak memerintah- 
kannya, $ SI X5 1, Kera 1 $ “Dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai 
bagimu kesyukuranmu itu,” yaitu, mencintainya untuk kalian serta menambah- 
kan kalian dari keutamaan-Nya, $ TA pjg bjb EV, “Dan seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain,” yaitu, satu jiwa tidak akan me- 
nanggung jiwa yang lain sedikit pun, masing-masing akan dimintakan per- 
tanggungjawaban tentang dirinya sendiri. 
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SK Ai He sa “25 au S3 Ke Re 3 59 “Kemudian kepada 
Rabb-mulah kembalimu, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. Sesungguhnya Dia Mahamengetahui apa yang tersimpan dalam (dada): 
mu,” yaitu, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Firman Allah 3S, £ II 4G) 53 F5 AN BI, 9 “Dan apabila 

manusia itu ditimpa kemudharatan, dia memohon (pertolongan) kepada Rabb- 
nya dengan kembali kepada-Nya.” Yaitu, ketika butuh, dia merendah diri dan 
memohon bantuan kepada / Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
SI yaa GA BA TS Ab aa ANA ol e #9 “Kemudian apabila Dia memberi- 
kan nikmat- -Nya kepadanya, lupalah dia akan kemudharatan yang dia pernah 
berdo'a (kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu.” Yaitu, di saat 
senang, dia lupa terhadap do? a dan penyerahan dirinya itu. Dan firman Allah 
Ta'ala, $ den 52 JS Idul 8 JL) 9 “Dan dia mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya.” Yaitu, di saat sehat, dia 
menyekutukan Allah dan mengadakan sekutu-sekutu bagi-Nya. 
SIB ML op WI Ss Bu | (5 5 $ “Katakanlah: Bersenang-senanglah de- 
ngan kekafiranmu itu sementara waktu, sesungguhnya kamu termasuk penghuni 
Neraka,” yaitu, katakanlah kepada orang yang bersikap, berbuat dan langkah- 
nya seperti itu: “Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu sementara waktu 
saja.” Itulah sebuah teguran keras dan ancaman yang sangat tegas. 


Apaan TAN Uta UU Ge nagan na Ao ara rn BA 
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& Ai 


(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Rabb-nya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. (OS. 39:9) 


Allah 88 berfirman: “Apakah orang yang bersifat seperti ini sama de- 
ngan orang yang menyekutukan Allah dan menj adikan tandingan-tandingan 
bagi-Nya?” Mereka sama sekali tidak sama di sisi Allah. 

KE) mt ISI Ui wb LA LA 9 YApakah kamu hai orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud 
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dan berdiri,” di saat sujud dan berdirinya. Untuk itu, ayat ini dijadikan dalil 
oleh orang yang berpendapat bahwa gunut adalah khusyw' di waktu shalat 
dan bukan semata-mata berdiri, sebagaimana pendapat yang lainnya. 


Ats-Tsauri berkata bahwa Ibnu Mas'ud &5 berkata: “LL adalah 
orang yang taat kepada Allah J5 dan Rasul-Nya pa ? Ats-Tsauri berkata dari 
Manshur bahwa telah sampai berita kepada kami, hal itu terdapat di antara 
Maghrib dan “Isya. Al-Hasan dan Oatadah berkata: “ sUT yaitu awal, per- 
tengahan dan akhir malam.” 


Firman Allah Tx'ala, $ 4, Ex 1,5) 5 SP “Sedang ia takut 

kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Rabb-nya.” Yaitu, di saat 
beribadah kepada-Nya, dia takut dan berharap. Ketika melaksanakan ibadah 
kita harus memiliki dua perasaan ini, sedangkan keberadaan rasa takut di masa 
hidup harus lebih dominan. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
SN SN LSP Sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan meng- 
harapkan rahmat Rabb-nya,” sedangkan ketika menjelang wafat, maka hendak- 
lah raja? (harap) harus lebih dominan. Sebagaimana Imam “Abd bin Humaid 
berkata dalam Musnadnya, bahwa Anas bin Malik &s berkata: “Rasulullah 
#5 masuk menemui seseorang yang sedang menghadapi kematian, lalu beliau 
bertanya kepadanya: Bagaimana perasaanmu? Laki-laki itu menjawab: “Aku 
berharap dan takut.” Maka Rasulullah #5 bersabda: 


2 OA Oo. 


Peri Ng PRO A abi 3) se ia jo Bas oi JSI) 
(BE Ka 


“Tidaklah kedua perasaan tersebut bersatu di dalam hati seseorang di saat seperti 
ini melainkan Allah 45 akan memberikan kepadanya apa yang diharapkan- 
nya dan memberikan keamanan kepadanya dari apa yang ditakutkannya.” 
(HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-i dalam al- Yaum wal Lailah dan Ibnu Majah. At- 
Tirmidzi berkata: “Gharib.”) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Tamim ad-Dari &5 , bahwasanya 


Rasulullah #5£ bersabda: 
(BBC 33) 


“Barangsiapa yang membaca seratus ayat di satu malam, maka dicatatlah bagi- 
nya Shalat satu malam.” (Demikian yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam 
al-Yaum wal Lailah). 


Firman Allah Ta'ala, $ 0/5 Y 2 bal Said Gs Ja 5 $ Katakan- 
lah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?” Yaitu, apakah orang ini sama dengan orang yang menjadikan 
tandingan-tandingan bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya? 
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$ MS ipa SAS UI $ “Seumggulnya orang yang berakallah yang dapat menerima 


pelajaran.” Yaitu, yang mengetahui perbedaan antara orang ini dengan orang 
itu hanyalah orang yang memiliki inti pemikiran, yaitu akal. Wallaahu alam. 
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Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada 
Rabb-mu." Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh ke- 
baikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang 
yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas. (OS. 39:10) 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya beribadah kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama. (OS. 39:11) Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang yang 
pertama-tama berserah diri." (OS. 39:12) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman untuk terus-menerus (senantiasa) mentaati dan bertakwa kepada-Nya, 
GEN sia & pe Ke Ker Ly Iiale Call ole 5 Jd “Katakanlah: Hai 
hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada Rabb-mu.' Orang-orang 
yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan.” Yaitu, bagi orang yang 
memperbaiki amalnya di dunia, akan mendapatkan kebaikan di dunia dan di 
akhirat mereka. 


Firman-Nya, $ Es, NI 21,9 “Dan bumi Allah itu adalah luas.” Mujahid 
berkata: “Maka berhijrahlah kalian, berjuanglah dan tinggalkanlah berhala- 
berhala itu.” Syuraik berkata dari Manshur, dari “Atha' tentang firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala, $ KTA | 3 $ “Dan bumi Allah itu adalah luas,” jika 
kalian diseru untuk bermaksiat kepada-Nya, maka larilah kalian, kemudian 
dia membaca: $ 148 17 233 Anal, Al jp LSG ai $ "Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah dibumi itu?" (OS. An-Nisaa': 97). 


Firman Allah Ta'ala, $ »L- & SA Oya Pa 5 $ “Sesungguh- 
nya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa 
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batas.” Al-Auza'i berkata: “Mereka diberi tanpa ditimbang dan tanpa ditakar, 
mereka diberi secara melimpah.” Ibnu Juraij berkata: “Telah sampai berita 
kepadaku bahwa pahala amal mereka sama sekali tidak akan dihitung. Akan 
tetapi, mereka diberikan tambahan.” Firman-Nya: 

$ H2 Cats Mx ot Aa 5 9 “Katakanlah: Sesungguhnya aku diperintah- 

kan supaya beribadah kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- “Nya 
dalam (menjalankan) agama.” Yaitu, aku hanya diperintah untuk memurni- 

kan Naa Keparia Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 

& Innkah Jl DT Ym 215 $ “Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang 
yang pertama-tama berserah diri," as-Suddi berkata: “Yaitu, di antara ummat 
Muhammad 45.” 
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Katakanlah: “Sesungguhnya aku takut akan siksaan hari yang besar jika 
aku durhaka kepada Rabb-ku.” (OS. 39:13) Katakanlah: “Hanya Allah 
saja yang aku ibadahi dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agamaku. (OS. 39:14) Maka sembahlah olehmu (hai orang- 
orang musyrik) apa yang kamu kehendaki selain Dia.” Katakanlah: “Se- 
sungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri 
mereka sendiri dan keluarganya pada bari Kiamat.” Ingatlah, yang demikian 
itu adalah kerugian yang nyata. (OS. 39:15) Bagi mereka lapisan-lapisan 
dari api di atas mereka, dan di bawah mereka pun lapisan-lapisan (dari 
api). Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab 
itu. Maka, bertakwalah kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku. (OS. 39:16) 


Da Ne Anjas Mana Fin la aca Ten ( sa» 


Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad, dan engkau 
adalah Rasulullah, $ —-£: «' (3 5 dis sa | bennas 3) Jt — '3 Sesungguhnya aku 
takut akan siksaan hari yang besar jika aku durhaka kepada Rabb-ku.” Yaitu, 
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pada hari Kiamat. Ini adalah suatu syarat, sedangkan maknanya adalah sindiran 
bagi orang lain menurut cara yang lebih utama. 
Hy ga EL PE aa A Cadas Al Si 5 9 “Katakanlah: Hanya Allah saja 
yang aku ibadahi dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalan- 
kan) agamaku. Maka ibadahilah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu 
kehendaki selain Dia,” ini pun merupakan ancaman dan pembebasan diri dari 
mereka. $ «: AS 3 8 9 “Katakanlah: Sesungguhnya orang-orang yang rugi,” 
yaitu, orang-orang yang rugi serugi-ruginya. 
GIA (4 Hb) edi yns o—l 9 “Talah orang-orang yang merugikan diri 
mereka sendiri dan keluarganya pada hari Kiamat.” Yaitu, mereka saling ber- 
pisah, tidak ada pertemuan bagi mereka selama-lamanya. Sama saja, keluarga 
mereka masuk ke dalam Surga, sedangkan mereka masuk ke dalam Neraka 
ataukah mereka semua berada di Neraka. Akan tetapi, tidak ada pertemuan 
bagi mereka dan tidak ada kegembiraan. $ sa Odi La UV VI 9 “Ingatlah, 
yang demikian itu adalah kerugian yang nyata,” yaitu, inilah sebuah kerugian 
nyata yang jelas dan tegas. Kemudian, Dia menggambarkan kondisi mereka 
di Neraka dengan firman-Nya, $ JL : HS Ga Je po HP Bagi 
mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mereka pun lapisan- 
lapisan (dari api)” Firman Allah 3&, $ sate Si SF D5 9 “Demikianlah 
Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itu,” yaitu, Dia men- 
ceritakan kisah yang pasti terjadi ini untuk membuat hamba-hamba-Nya takut 
dengan adzab itu serta agar mereka waspada terhadap ! hal-hal yang diharamkan 
dan perbuatan dosa. Dan firman Allah Ta'ala, $ 0,26 sg $ “Maka bertakwa- 
lah kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku,” yaitu, takutlah kalian kepada hukuman- 
Ku, ancaman, siksa dan kemurkaan-Ku. 


Pare PE ato ST 


Ke EKA AI Bebas span er at, 
- Gs SAT at G jai - 22. P3 Ts 
ya ah yh nm G gan 3 0 Jaa! Demen & - LA 


d3 Tian Ia 2S 


Dan orang-orang yang menjauhi thaghut, (yaitu) tidak menyembahnya dan 
kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira, sebab itu sampaikanlah 
berita itu kepada hamba-hamba-Ku, (OS. 39:17) yang mendengarkan per- 
kataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah 
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang- 
orang yang mempunyai akal. (OS. 39:18) 
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“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata dari ayahnya: 
GUS AN DAN IN 7iN, 9 Dan orang-orang yang menjauhi thaghut, 
(yaitu) tidak menyembahnya,” turun berkenaan dengan Zaid bin “Amr, Ibnu 
Nufail, Abu Dzarr dan Salman al-Farisi sx.” 


Pendapat yang shahih bahwa ayat itu mencakup mereka dan selain 
mereka di antara orang-orang yang menjauhi penyembahan berhala-berhala 
dan kembali beribadah kepada Allah Yang Mahapemurah, maka bagi mereka 
itulah berita gembira dalam kehidupan dunia dan akhirat. Kemudian, Allah 
3S berfirman, $ A1 0455 Ja 0 panas A2 AG "5Gp “Sebab itu, sampai- 
kanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu 
mengikuti apa yang paling baik di antaranya,” yaitu mereka memahami dan 
mengamalkan kandungannya, seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta ala kepada 
Musa 3KSE ketika diberikan Taurat: $ LL iku DSA, Gp Wp 
"Berpeganglah padanya dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada 
(perintah perintahnya) dengan sebaik-baiknya.” (OS. Al-N'raaf: 145). 

SA Aa ce DI? “Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah,” yaitu orang-orang yang memiliki sifat seperti itu adalah mereka yang 
telah, diberi i petunjuk oleh Allah di dunia dan di akhirat. 
SAJA 3 DI J5? “Dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal,” 
yaitu yang mempunyai akal sehat dan fitrah yang lurus. 


ra 


3 LA. G2 60133 yh 1. 5 ta 
RC ME AB II ENAK ane GS 
Ka Waie Ata BA G3 MA AG 
KAN Sons La ea Pa EA an AG 

e 28 G2 27 NN Sea 
ea AN ala AN IE 


Apakah (kamu hendak merubah nasib) orang-orang yang telah pasti ke- 
tentuan adzab atasnya? Apakah kamu akan menyelamatkan orang yang 
berada dalam api Neraka? (OS. 39:19) Tetapi orang-orang yang bertakwa 
kepada Rabb-nya, mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atas- 
nya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah tidak 
akan memungkiri janji-Nya. (OS. 39:20) 


Allah Ta'ala berfirman: “Apakah orang yang telah ditentukan oleh 
Allah bahwa dia adalah orang yang celaka, ada lagi yang mampu menyelamat- 
kannya dari kesesatan dan kebinasaan yang dialaminya?” Maksudnya, tidak 
ada seorang pun setelah Allah yang dapat memberikan petunjuk kepadanya. 


Sae AE AAN 


(Pa 
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Karena barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada lagi yang dapat 
memberikan hidayah kepadanya, dan barangsiapa yang diberi hidayah oleh 
Allah, maka tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Kemudian, 
Allah S5 memberikan kabar tentang hamba-hamba-Nya yang berbahagia 
bahwa mereka akan mendapatkan kamar-kamar di dalam Surga, yaitu istana- 
istana yang megah. $ is SE 436 us 9 “Di atasnya dibangun pula tempat- 
tempat yang tinggi,” bertingkat-tingkat yang dibangun dengan kokoh, indah 
dan tinggi. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad &45 , bahwasanya 


Rasulullah #t£ bersabda: 
-s PTP Tadaka Lea US 2 cet nb 
(etemdi BI 3 SI YA: KS mi BA Os pa Kdi Jl o| » 
“Sesungguhnya penghuni Surga dapat saling memandang ruangan di dalam 


Surga, sebagaimana kalian saling memandang bintang-bintang di atas cakrawala 
langit.” 






PAP a23 3 LP KS SP K3 LI LT LK 


Hal itu diceritakan oleh an-Nu'man bin Abi Tyasy, bahwa dia berkata: 
“Aku mendengar Abu Sa'id al-Khudri &5 berkata: 


Doa me bt ate PON Mena 
(RAY BA Ad cb SSI Ol LS )) 


“Sebagaimana kalian saling memandang bintang-bintang yang berada di ufuk 
timur dan barat.” (Keduanya dikeluarkan dalam kitab ash-Shahihain). 


Imam Ahmad meriwayatkan, Abun Nadhr dan Abu “Amir berkata, 
Zuhair bercerita kepada kami, Sa'ad ath-Tha-i bercerita kepada kami, Abul 
Mudlih maula Ummul Mukiminin “Aisyah t&5 bercerita kepada kami, bahwa 
dia mendengar Abu Hurairah &s berkata: “Kami bertanya: “Ya Rasulullah, 
jika kami melihatmu, lembutlah hati-hati kami dan kami menjadi penghuni 
akhirat. Dan jika kami berpisah darimu, dunia membuat kami takjub serta 
para isteri-isteri dan anak-anak memperdayakan kami.” Maka Rasulullah #5 


bersabda: 


SES ate ge Ge di 5 Je JS Ie SSP) 
Opi pai IBAN Tes SARAN SE SU MEI Si 
(AB FS 


“Seandainya, kalian selalu berada dalam keadaan seperti kalian berada di sisiku 
dalam segala hal, niscaya para Malaikat menjabat kalian dengan tangan-tangan 
mereka serta mereka akan mengunjungi kalian di dalam rumah-rumah kalian. 
Seandainya kalian sama sekali tidak berdosa, niscaya Allah akan mendatangkan 
satu kaum yang berdosa, agar Dia mengampuni mereka. 
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Kami bertanya: Ya Rasulullah, ceritakanlah kepada kami tentang Surga, 
bagaimana bangunan-bangunannya? Rasulullah ##£ menjawab: 


SBN PA jan PAI baal Gta Tab AI, 3) 
WA IE SN nh Ja ai bia ora 3 
23233 (jas & AA dai ay Aa Rp: Y B6 Aa Pet 
Ig DP Jgkis Nyata gi AG ma ae Je Jas pita 

(oo IR Pj DEPAN gen 


“Batu batanya(nya) emas, batu bata(nya) perak, adonannya adalah misik adzfar, 
batu-batuannya adalah intan permata dan tanahnya adalah za'faran. Barangsiapa 
yang memasukinya, dia merasakan kenikmatan yang tidak akan sengsara, kekal 
dan tidak akan mati, tidak lapuk baju-bajunya dan tidak habis masa mudanya. 
Tiga golongan yang do'anya tidak akan ditolak: imam yang adil, orang yang 
berpuasa hingga ia berbuka dan do'a orang yang terzhalimi, yang akan dibawa 
oleh awan dan dibukalah pintu-pintu langit untuknya, serta Rabb Tabaaraka 
wa Ta'ala berfirman: Demi keperkasaan-Ku, sesungguhnya Aku akan menolong 
engkau walaupun beberapa waktu setelahnya.” (At-Tirmidzi serta Ibnu Majah 
meriwayatkan sebagiannya). 


Firman Allah Ta'ala, $: MEN ES nd “Yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai,” yaitu, sungai-sungai mengalir di sela-sela hal itu sebagaimana 
yang mereka kehendaki' dan dimana saja mereka inginkan. $ M1 12, 9 “Allah 
telah berjanji dengan sebenar-benarnya,” yaitu apa yang Kami sebutkan ini 
adalah sesuatu yang dijanjikan oleh Allah kepada hamb a-hamba-Nya yang 
beriman. $ Ml M HX YP “Allah tidak akan memungkiri janji-Nya.” 
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Pa aa aa N WE ea 
Aa D SIN SI Gal Rt 


4G 


- 


' Demikianlah lafazh yang saya dapatkan dalam kitab aslinya (25), dan yang benar adalah 
O sliy , yaitu yang mereka kehendaki. 
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5 Ng 00 Byon C PN SN OT SA Aa Ia 
Bi RN SA oi Ae ja LN PLS 
Hehe MATA 

G pe BATAN 


Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurun- 
kan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi 
kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanaman-tanaman yang ber- 
macam-macam warnanya, lalu ia menjadi kering, lalu kamu melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Se- 
sungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. (OS. 39:21) Maka apakah orang-orang 
yang dibukakan Allah hatinya (untuk) menerima agama Islam, lalu ia men- 
dapat cahaya dari Rabb-nya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? 
Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang membatu hatinya untuk 
mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. (OS. 39:22) 


Allah Ta'ala memberikan kabar bahwa asal ar yang ada di bumi adalah 
dari langit, sebagaimana Allah & berfirman: $ 1g PE SAP AAA Ca tg sil, 9 “Dan 
Kami turunkan dari langit air yang amat bersih.” (OS. Al-Furgaan: 48). 


Maka ketika Dia telah menurunkan air dari langit, ia terserap ke dalam 

bumi, kemudian Dia $& mengalirkannya kebagian-bagian bumi sesuai apa yang 

— dikehendaki-Nya, dan ditumbuhkan-Nya mata air-mata air di antara yang 
kecil dan yang besar sesuai kebutuhan. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
berfirman, $ 2S! Ea Kkus p “Maka diaturnya menjadi sumber-sumber air 
di bumi.” Sa'id bin Jubair dan “Amir asy-Sya' bi berkata: “Sesungguhnya setiap 


air yang ada di bumi berasal dari langit.” 


Firman Allah Ta'ala, $ JI WE G1 0 Na Ae :9 “Kemudian, ditumbuh. 
kan-Nya dengan air itu tanaman-tanaman yang bermacam-macam warnanya,” 
yaitu, kemudian dengan air yang turun dari langit dan yang muncul dari bumi 
itu, Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-macam, yaitu warna, 
bentuk, rasa, bau dan manfaatnya. $ -e « ? “Lalu ia menjadi kering,” yaitu, 
setelah masa keindahan dan mudanya (habis), ia menjadi tua hingga terlihat 
menguning yang bercampur kering. $ ULz Tap « $ “Kemudian dijadikan-Nya 
hancur berderai-dergi,” yaitu, kemudian kembali kering (dan) hancur berderai- 
derai. 6 AYI J NN ai — Sp Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal,” yaitu 
bagi orang-orang yang menyadari hal tersebut, lalu mereka mendapat pelajaran 
bahwa dahulunya dunia adalah seperti itu hijau, menyenangkan dan indah, 
kemudian kembali menjadi tua renta. Yang dahulu muda, kembali menjadi 
tua dan lemah yang pada akhirnya mati. Orang yang berbahagia adalah orang 


Ta KU 


2 Ta Ta Ta Ta, TI, C2, 


aa KL 





AS AS LS LS LS AL AS LS MLS ASASI Kl an aa 2, 2, “2, G9 


100 Tafsir Ibnu t 





SKI on YON ee 


Ta 


2 2 A2 UU “2. & 





yang kondisi sesudah kematiannya berada dalam kebaikan. Banyak sekali 
Allah 8 memberikan perumpamaan tentang kehidupan dunia ini dengan air 
yang diturunkan dan langit dan dengannya ditumbuhkan tanam-tanaman dan 
buah-buahan, kemudian setelah itu menjadi hancur berderai-derai, sebagaimana 


Allah Ta'ala berfirman: 
ppi ati mio PI SG Ag Ialah al LS GAN AN Jd Lp 


Kb ng 3 LA, 
“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia adalah 
sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya 
tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi 


kering yang di terbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (OS. Al-Kahfi: 45). 


. 


Pan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
$ Ra NT: en pa wa) jala AN) SG sd “Maka apakah orang-orang yang 
dibukakan Allah pasa (untuk) menerima agama Islam, lalu ia mendapat cahaya 
dari Rabb-nya?” Yaitu, apakah ia sama dengan orang yang hatinya membatu 
lagi jauh dari kebenaran? Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
GM 3 “£ Na ai Tp59 “Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
membatu hatinya untuk mengingat Allah,” yaitu tidak lembut, tidak khusyy' 5 
tidak tenteram dan tidak faham ketika mengingat-Nya. & ca J5 Gd Ii 
“Mereka itu (berada) dalam kesesatan yang nyata.” 


SMA LISA sa JIN ah 


- S. Z 3 aa da ana TA 2G KUA 


CA . 
SA SIS AM , HO per 2 Aan Bo Di 
DGN BA hm 


Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik, (yaitu) al-Gur-an yang 
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian menjadi tenang kulit 
dan hati mereka diwaktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan 
Kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang disesatkan Allah, maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk bagi- 
nya. (OS. 39:23) 


AT ASLI ASASI In In Ca “2 5 


PAP AP SAS AI 4, 


Ini adalah pujian dari Allah 88 terhadap Kitab-Nya yang agung yang 
diturunkannya kepada Rasul-Nya yang mulia. Allah Ta'ala berfirman: 
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&. Es Lae SES sena LAN IT A9 “Allah telah menurunkan perkataan yang 
paling baik, (yaitu) al-Gur-an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang- 
ulang.” Mujahid berkata: “Yaitu al-Gur-an, seluruhnya adalah serupa lagi 
berulang-ulang.” Gatadah berkata: “Satu ayat menyerupai satu ayat dan satu 
huruf menyerupai satu huruf.” Adh-Dhahhak berkata: “Matsani adalah meng- 
ulang-ulang perkataan, agar mereka memahami tentang Rabb mereka Tubaaraka 
wa Ta'ala.” Sa'id bin Jubair berkata dari Ibnu 'Abbas #8 tentang matsani: 
“Yaitu, al-Our-an serupa sebagiannya dengan sebagian yang lain, menerang- 
kan sebagiannya dengan sebagian yang lain.” Sebagian ulama berkata yang 
diriwayatkan dari Sufyan bin “Uyainah tentang makna firman Allah Ta'ala 
£ SI elit Pp: “Sesungguhnya berbagai rangkaian kata-kata al-Gur-an ter- 
kadang maknanya satu. Keduanya ini termasuk bagian serupa. Dan terkadang 
menyebutkan sesuatu dan kata lawanannya, seperti menyebutkan orang-orang 
yang beriman, kemudian orang-orang kafir, sifat Surga kemudian sifat Neraka 
dan semacamnya, ini termasuk matsani.” Seperti firman Allah Ta'ala: 

La BE OI Li 2 JS SP “Sesungguhnya orang-orang yang banyak 
berbakti benar-benar berada dalam Surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguh- 
nya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam Neraka.” (OS. Al- 

Infithaar: 13-14). Dan ungkapan-ungkapan lain yang serupa dengan ini. Semua 
ini terrmasuk matsani, yaitu dua makna. Dan ini bukanlah termasuk mutasyaabih 
yang disebutkan di dalam firman Allah Ta' ala: 

$ nan al, II 1) YA ILK uk bp Di antara (isinya ada ayat-ayat 
yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi al. Our-an dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyaabihaat.” (OS. Ali Imran: 7). Ayat ini memiliki makna yang lain. 


Firman Allah Ta'ala: 
GA S3 HI Aeay maja Ia 3 A3 DASI Did dj Ta Pa LE 9 “Gemetar 
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian menjadi 
tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah.” Maksudnya, inilah 
sifat al-abraar (orang-orang yang banyak berbakti) ketika mendengar Kalam 
Allah Yang Mahabesar, Mahaperkasa dan Mahapengampun. Dikarenakan 
apa yang mereka fahami darinya berupa janji dan ancaman, rasa takut dan 
ancaman keras, kulit- kulit mereka gemetar karena khawatir dan takut. 
ME ca |) aan 3 sala Tut - #9 “Kemudian menjadi tenang kulit dan hati 
mereka diwaktu mengingat Allah,” terhadap apa yang mereka harapkan dan 
angankan dari rahmat dan kasih sayang-Nya. Mereka berbeda dengan orang 
selain mereka yang durhaka. 

“Abdurrazzag berkata, Ma'mar bercerita kepada kami, @atadah as 
membaca, £ 8! 55 ee Ao Ob ea DIA ai se EP 
“Gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian 
menjadi tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah,” dia berkata: 
“Ini adalah sifat para wali Allah. Allah Ta'ala mengaruniai sifat (ini) kepada 
mereka, kulit-kulit mereka gemetar, mata-mata mereka menangis dan hati- 
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hati merekatenteram di waktu mengingat Allah. Mereka tidak disifati dengan 
hilang akal dan mabuk karenanya. Hal ini hanya terjadi pada pelaku bid' ah 
dan berasal dari syaitan.” As-Suddi berkata: “$ai S5 Jl & 33) 2 Ja aki - “9 
Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah, 
yaitu, di waktu mengingat janji Allah.” Dan firman-Nya: 

5 pu Sa MI sia US$ Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia me- 
nunjuki siapa yang dikehendaki-Nya,” yaitu, ini adalah satu sifat orang yang 
diberikan hidayah oleh Allah, Dan yang menyelisihinya, yaitu yang disesat- 
kan oleh-Nya, $ s4» 5 5 Ai aa ya? “Dan barangsiapa yang disesatkan 
Allah, maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk baginya.” 


23 72 


333 One TAKE A5 AT 2 ang HS 
MN AE ai sk Y Lu 
Cat t asa AK Di MRTOL 
&. SASUK IKAN, 


Maka, apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya menghindari 
adzab yang buruk pada hari Kiamat (sama dengan orang mukmin yang 
tidak terkena adzab)? Dan dikatakan kepada orang-orang yang zhalim: 
"Rasakanlah olehmu balasan apa yang telah kamu kerjakan." (OS. 39:24) 
Orang-orang sebelum mereka telah mendustakan (para Rasul), maka datang- 
lah kepada mereka adzab dari arah yang tidak mereka sangka. (OS. 39:25) 
Maka, Allah merasakan kepada mereka kehinaan pada kehidupan dunia. 
Dan sesungguhnya adzab pada hari akhirat (itu) lebih besar seandainya 
mereka mengetahui. (OS. 39:26) 


Allah Ta'ala berfirman, $ Pe mne Ca Ha se ssi? “Maka, 
apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya menghindari adzab yang 
buruk pada hari Kiamat,” dan orang yang tidak mau menerima nasihat, lalu 
Paman kepadanya dan kepada orang-orang zhalim yang menyerupainya: 

v Ko ra 18,5? “Rasakanlah olehmu balasan apa yang telah kamu kerja- 
kan,” apakah sama dengan orang yang datang dengan rasa aman pada hari 
Kiamat? Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

KASI (PG Ie AE II Sk Ap “Maka, apakah orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam Neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan 
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aman sentosa pada hari Kiamat? (OS. Fushshilat: 40). Di dalam ayat ini, Allah 
mencukupkan salah satu dari dua golongan tersebut. Seperti ungkapan ahli 
sya'ir: 


Pan - o. s2? e “£ NA “2 ig 
SA AO ed 


Aku tidak tahu, jika aku mencari bumi hendak mencari kebaikan, 
mana keduanya yang mengiringiku. 


Kebaikan atau keburukan. 


Firman Allah Yana Mahaagung kebesaran-Nya: 

See kea Ab aed ca Cpid DS p “Orang-orang sebelum mereka 
telah mendustakan (para Rasul), maka datanglah kepada mereka adzab dari arah 
yang tidak mereka sangka.” Yaitu, generasi terdahulu yang mendustakan para 
Rasul telah dibinasakan oleh Allah disebabkan dosa-dosa mereka dan mereka 
tidak memiliki sesuatu yang dapat melindungi mereka dari adzab Allah. Firman 
Allah 36, & GW AI GS mas 9 “Maka, Allah merasakan kepada mereka 
kehinaan pada kehidupan dunia,” yaitu, dengan adzab dan hukuman yang di- 
turunkan kepada mereka serta memisahkan orang-orang yang beriman dari 
mereka. Maka, hendaklah orang-orang yang ditujukan kepada mereka ungkapan 
ini waspada dari hal tersebut, karena mereka telah mendustakan Rasul termulia 
dan Nabi penutup #5. Apa yang dijanjikan oleh Allah $& bagi mereka di akhirat 
berupa adzab yang pedih tentu lebih besar dari apa yang 1 mereka rasakan di 
dunia. Untuk itu Allah 88 berfirman, $ sy, As PUS Ia, II AS, 9 
“Dan sesungguhnya adzab pada hari akhirat (itu) lebih besar seandainya mereka 
mengetahui.” 


£ - 
AE eh PN LAI NA ae Pena 
AN Kane II Osan an el ebiea NS 
erna, TA KGA PEN AG Sr Aga 
Ja TE Deh KS da TES Na 


AS 


aa ana sah Koe 


4 aga A v- Te Badal Las 1G ., 





an Ta Ka Ta Ta Ta TI TI Ta Ta Ta TI TI TI TI TI UD UD Ta UP AT AP AP AP A2 3 SP PASS LES AS AE ALE AE AS AP AP “4 


A2 A3 ALS AS A3 SSAS LSASAS AI Sa “aa Ia 2 Ta 2, 1) 
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Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam al-Gur-an ini setiap 
macam perumpamaan supaya mereka mendapat pelajaran (OS. 39:27) 
(Ialah) al-dur-an dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalam- 
nya) supaya mereka bertakwa. (OS. 39:28) Allah membuat perumpamaan, 
(yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat yang (ada) dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi 
milik penuh dari seorang laki-laki (saja): adakah kedua budak itu sama 
halnya? Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(OS. 39:29) Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan 
mati (pula). (OS. 39:30) Kemudian sesungguhnya kamu pada hari Kiamat 
akan berbantah-bantahan di hadapan Rabb-mu. (OS. 39:31) 


Allah Ta'ala berfirman, $ J5 1g ya Okta Kia HAB 3 ad, p “Se 
sungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam al-Odur-an setiap macam 
perumpamaan,” yaitu, telah Kami jelaskan kepada manusia mengenai apa yang 
terdapat di dalamnya dengan membuat berbagai perumpamaan. 

GojS is ata) 9 “Supaya mereka mendapat pelajaran,” karena perumpamaan 
Aa mendekatkan makna kepada fikiran. Dan firman Allah Jalla wa “Alaa, 
AP Us Usa) “(lalah) al-Gur-an dalam bahasa Arab yang tidak ada 
4 engkokan (di dalamnya),” yaitu, ialah al-Our-an dalam bahasa Arab yang 
jelas, dimana di dalamnya tidak terdapat kebengkokan, penyimpangan dan 
kerancuan. Tetapi, dia adalah sebuah penjelasan, penegasan dan bukti-bukti. 
Hal itu dijadikan dan diturunkan oleh Allah Ta'ala seperti itu, $ 0,15 sera ? 
“Supaya mereka bertakwa,” yaitu mewaspadai ancaman yang terdapat di dalam- 
nya serta mengamalkan j janji yang t terkandung di dalamnya. Kemudian Dia 
berfirman, $ 0 AS WE Aca Tah Yen IE Ai rp $ “Allah membuat perumpamaan, 
(yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat 
yang (ada) dalam perselisihan,” yaitu, mereka saling berselisih tentang seorang 
budak yang mereka miliki secara berserikat. & LL Y&,, $ “Dan seorang budak 
yang menjadi milik penuh,” yang selamat, $ J-)? “Dari seorang laki-laki (saja),” 
murni miliknya yang tidak dimiliki oleh selainnya. $ 15 Ob 5 Ja $ “Adakah 
kedua budak itu sama halnya?” Yang satu tentu tidak sama dengan yang lain. 
Demikian pula orang musyrik yang menyembah ilah-ilah lain bersama Allah 
dengan seorang mukmin yang mukhlish yang tidak beribadah kecuali kepada 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, keduanya sangat jauh berbeda. 


Ibnu “Abbas #8, Mujahid dan lain-lain berkata: “Ayat ini sebagai per- 
umpamaan bagi orang yang musyrik dan orang yang mukhlish.” 


Ketika permisalan ini sudah jelas dan tegas, maka Dia berfirman: 
SL “Segala puji bagi Allah,” yaitu atas ditegakkannya hujjah kepada 
mereka. $ 5 AE 3 ST ji d “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui,” 


karena itu, mereka menyekutukan Allah. 


DP aa AS AS MS MS A3 AS AS AS SAS AS AK Lb Ga aa aa na aa Aa aa Ia Ia Pan Ia “Pa Ia Ia ia Ia 
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Is 36 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 0 & Bl Paw DO) ? “Sesungguhnya 
kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pula) ” ayat ini merupakan 
salah satu di antara ayat-ayat yang dijadikan dasar oleh Abu Bakar ash-Shiddig 

&5 saat kematian Rasulullah #£, sehingga manusia merasa yakin dengan 
kematian beliau. Makna ayat ini, bahwa kalian akan berpindah dari negeri 
dunia ini -secara pasti- dan akan dikumpulkan di sisi Allah Ta'ala di negeri 
akhirat. Kalian akan berselisih tentang tauhid dan syirik yang kalian yakini 
di dunia di hadapan Allah 36, lalu Dia memutuskan hukum di antara kalian 
dan menguak kebenarannya. Dia-lah Mahapembuka lagi Mahamengetahui. 
Lalu Dia menyelamatkan orang-orang mukmin yang ikhlas dan bertauhid 
serta mengadzab orang-orang kafir yang menentang dan orang-orang musyrik 
yang mendustakan. Kemudian, sekalipun rangkaian ayat ini menceritakan 
orang-orang mukmin dan orang-orang kafir serta menceritakan tentang per- 
selisihan yang terjadi di antara mereka di negeri akhirat, akan tetapi. dia juga 
mencakup setiap dua pihak yang berselisih di dunia, dimana perselisihan itu 
akan dikembalikan kepada mereka di negeri akhirat. 


Ibnu Abi Hatim R3 3 berkata, bahwasanya Ibnuz Zubair &5 berkata: 
“Ketika turun, $ 0 55 HA pas ep Pir 5? Kemudian, Sangubey 
kamu pada hari Kiamat akan berbantah-bantahan di hadapan Rabb-mu,' az- 
Zubair &5 berkata: “Ya Rasulullah, apakah perselisihan itu akan diulang 
kepada kami?” Rasulullah #5 menjawab: Ya.” Dia pun bertanya: Kalau demi- 
kian, urusannya amat berat.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari Sufyan dan menurutnya terdapat tambahan). 

“Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu “Abbas #8 berkata: 

“0 panai Tej Las aa O Kesa s #3 Kemudian, sesungguhnya kamu pada hari 
Kiamat akan berbantah-bantahan di hadapan Rabb-mu,' orang yang jujur ber- 
tengkar dengan pendusta, begitu pula orang yang dizhalimi dengan orang yang 
menzhalimi, orang yang mendapatkan hidayah dengan orang yang sesat dan 
orang yang lemah dengan orang yang sombong.” 


Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Ibnu 'Umar #8 berkata: “Ayat ini 
telah turun dan kami belum mengetahui tentang (masalah) apa ayat ini turun? 
Go pnaat 2 PA ABE (5 SSL? Kemudian, sesungguhnya kamu pada hari 
Kiamat akan berbantah-bantahan di hadapan Rabb-mu.' Kami bertanya: Dengan 
siapa kami saling berbantah-bantahan?” Di antara kami dengan Ahlul Kitab 
tidak terjadi permusuhan, maka dengan siapa kami saling berbantah-bantahan? 
Hingga terjadilah masa fitnah, lalu Ibnu “Umar #8 berkata: Inilah yang di- 
janjikan oleh Rabb kami 36, dimana kami berbantah-bantahan padanya.” 
(HR. An-Nasa-). 


Ibnu Zaid berkata: “Yang dimaksud adalah orang-orang Islam dan 


orang-orang kafir.” Pendapat yang shahih adalah bersifat umum. Wallaahu 
dalam. 
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G4 R Ae TE « “TI Na 


SAE SAN SIG ad G Si aa El 33 

2 ut — in Ng 0 JL - 
ILI Cs GI Ina ae ne 
to NAD BEN BATA In GA, 


DS te Peda 


La HS HN 9 Gowa! Aam US 
DA SN oa AA en Sal 


Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terbadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya? 
Bukankah di Neraka Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang 
kafir? (OS. 39:32) Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (OS. 39:33) 
Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Rabb mereka. 
Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat baik, (OS. 39:34) agar 
Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling 
buruk yang mereka kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 39:35) 


3 | 


Allah 88 berfirman yang ditujukan kepada orang-orang musyrik yang 
mengada-ada tentang Allah, menjadikan ilah-ilah lain bersama Allah, meng- 
klaim bahwa para Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah dan menjadi- 
kan anak untuk Allah. Mahatinggi Allah setinggi-tingginya dan sebesar-besar- 
nya dari semua itu. Walaupun demikian, mereka mendustakan kebenaran 
ketika kebenaran itu datang kepada mereka melalui lisan-lisan para Rasul 
Dl 2d as. Untuk itu, Allah 38 berfirman: 

Gart I Sah SM Sapa Ii. .j3 $ “Maka, siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendusta- 
kan kebenaran ketika datang kepadanya?” Yaitu, tidak ada seorang pun yang 
lebih zhalim dari orang ini, karena dia telah menghimpun antara kedua sisi 
kebathilan, yaitu berdusta atas Allah dan mendustakan Rasulullah #55, mereka 
mengatakan kebathilan dan menolak kebenaran. Untuk itu, Allah Yang Maha- 
besar keagungan-Nya berfirman mengancam mereka: 

& ix AB AH f9 “Bukankah di Neraka Jahanmam tersedia tempat 
tinggal bagi orang-orang kafir?” Mereka adalah orang-orang yang menentang 
dan mendustakan. Kemudian Allah Jalla wa “Alaa berfirman: 
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ba Ting lah PE Gill, $ “Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) 
dan membenarkannya.” “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: 
Kk: Gal bt SM, ? Dan orang yang membawa kebenaran,” adalah Rasulullah 
35. (4 GXb) 9 Dan membenarkannya,” adalah orang-orang Islam. 


P3 2 Ah & US “Mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” Ibnu 
“Abbas 48 sena “Mereka takut kepada kesyirikan.” 


$. 4 1m De aU ta 9 “Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki 
pada sisi Rabb mereka,” yaitu di dalam Surga, kapan saja mereka minta, mereka 
akan mendap atkannya. 





(AS gal orak BA ah De sai Fo AE NI Lab 2 9 
Kosi 


“Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat baik, agar Allah akan menutupi 
(mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang mereka kerjakan 
dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.” Sebagaimana Allah &8 berfirman di dalam ayat yang lain. 


ce C 1 PR oa Bean “15 GL 
og LAI oa LING BA IS SK AI Gaal 
s AG Aa ID EA 5 


La 2 AT ap . 2 - Ta abu P3 
TE ah NA pa 
AK Lo, Kh - 


ai 3 Pra 
AN 0 oa SE KA KN IA SN 2 


Jaa we Hem Ga Ha San Po ps GS 
313 AG 0 Ke Pata P 
SKA dag ada AA Y a33 NN 


»“ — 3 TA »4 »- 5 2 #. 
Sogus ee HI eny . Ke asi KI 
1 Ta TA BD 


SIS Tayan d Siak oa RN OS NYA 
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Bukankah Allah cukup untuk melindungi bamba-hamba-Nya? Dan mereka 
mempertakutimu dengan (sembahan-sembahan) selain Allah. Dan siapa 
yang disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya. 
(OS. 39:36) Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
seorang pun dapat menyesatkannya. Bukankah Allah Mahaperkasa lagi 
mempunyai (kekuasaan untuk) mengadzab? (OS. 39:37) Dan sungguh jika 
kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi?" Niscaya mereka menjawab: “Allah Katakanlah: "Maka terangkan- 
lah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak 
mendatangkan kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu 
dapat menghilangkan kemudharatan itu, atan jika Allah hendak memberi 
rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya? Katakan- 
lah: "Cukuplah Allah bagiku." Kepada-Nya-lah bertawakkal orang-orang 
yang berserah diri. (OS. 39:38) Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai 
dengan keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak 
kamu akan mengetahui, (OS. 39:39) siapa yang akan mendapat siksa yang 
menghinakannya dan lagi ditimpa oleh adzab yang kekal." (OS. 39:40) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 12 MX M 5 9 “Bukankah Allah cukup 
untuk melindungi hamba-hamba-Nya?” Sebagian mereka' membacanya “32”, 
yaitu bahwasanya Allah Ta'ala cukup untuk melindungi hamba-Nya dan 
tempat bertawakkal. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan di sini dari Fudhalah 
bin 'Ubaid al-Anshar &5 , bahwa dia mendengar Rasulullah #5 bersabda: 


(4 Bj BUS Kp OS II JI ah Ya ali) 


“Beruntunglah orang yang diberi hidayah kepada Islam, hidupnya apa adanya, 
tetapi ia merasa gana'ah dengannya.” (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At- 
Tirmidzi berkata: “Shahih”). 
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Gay op ih, CE P3, d “Dan mereka mempertakutimu dengan (sem- 
bahan-sembahan) selain Allah,” yaitu, orang-orang musyrik menakut-nakuti 
Rasulullah #5£ serta mengancam beliau dengan berhala-berhala dan tuhan-tuhan 
mereka yang mereka seru selain Allah karena kejahilan dan kesesatan mereka. 
Untuk itu, Allah 3 berfirman: 

GE ap BS Jas 3 Ox Ab ip DN Yap ya) "Dan 
siapa yang disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya. 
Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak seorang pun dapat 
menyesatkannya. Bukankah Allah Mahaperkasa lagi mempunyai (kekuasaan 
untuk) mengadzab?” Yaitu, Mahaperkasa lindungan-Nya, dimana orang yang 


' Hamzah dan al-Kisa-i membaca " Ge AK” dengan alif yang menunjukkan jama' (banyak), 
dan yang lainnya membaca “612” tanpa alif, dan ini menunjukkan mufrad (tunggal). 
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bersandar ke sisi-Nya dan berlindung kepada-Nya tidak akan merasa sempit. 
Karena sesungguhnya Dia Mahaperkasa, dimana tidak ada lagi yang lebih 
perkasa dari-Nya serta tidak ada yang lebih dahsyat hukumannya dari-Nya 
terhadap orang yang kufur, berbuat syirik dan menentang Rasulullah #5£. 


Firman Allah Ta'ala, $ FT 2 ai » &. PR) Ms) Aa At s9 “Dan 
sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: Siapakah yang menciptakan langit 
dan bumi? Niscaya mereka menjawab: “Allah.” Yaitu, orang-orang musyrik 
mengakui bahwa Allah & adalah Mahapencipta segala sesuatu. Walaupun 
demikian, mereka menyembah selain Allah bersama-Nya sesuatu yang sebenar- 
nya tidak memiliki mudharat dan manfaat untuk mereka. Untuk itu, Allah 


Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

HA Ja ia BA Ta Dia AJ Ya AT ALA ga oa DRM SN 
KE IK 

“Katakanlah: Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain 

Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku, apakah berhala- 

berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak 


memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya?” Arti- 
nya, mereka tidak memiliki urusan apa pun. 


Ibnu Abi Hatim di sini meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8 secara 
marfu': 


aga d! BEKU ala ai Jai Eling AI bai » 
3 SY of Ag Ay PEG iki 5 al dls Aw BI GAN ta 


de rp , Ip Spa Jude A3 ad ega Bian Di le vpa 
PI Ke Hibah sedan Bekas An AR st ea Saat ol 
Ta Ol, NS ap 030 Je YAN Oi ASN, KE 3 SU Ah Jab 

(MA pa ah Na of, FA 


“Jagalah Allah, niscaya Allah menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kamu akan 
mendapatkan-Nya di hadapanmu. Kenalilah Allah di waktu senang, niscaya 
Dia mengenalmu di waktu sulit. Jika engkau meminta, maka mintalah kepada 
Allah dan jika engkau meminta pertolongan, maka mintalah pertolongan : 
kepada Allah. Ketahuilah, seandainya seluruh ummat berhimpun untuk men- 
celakakanmu yang (kecelakaan itu) tidak ditetapkan untukmu, maka mereka 
tidak akan dapat memudharatkanmu. Dan seandainya mereka hendak mem- 
berikan manfaat dengan sesuatu yang tidak ditetapkan untukmu, maka mereka 
tidak mampu memberikan manfaat kepadamu. Shuhuf (catatan amal perbuatan) 


"NE 





MBS LL SELESAI LO ML LMMLMMLMLJII, 


110 Tafsir Ibnu Kz 








$ 


KE BEEK 39. AZ ZUMAR be na 


telah kering dan galam telah diangkat, beramallah karena Allah dengan ber- 
syukur secara yakin. Ketahuilah, sesungguhnya bersikap sabar atas apa yang 
engkau tidak suka merupakan kebaikan yang besar. Sesungguhnya pertolongan 
itu bersama kesabaran, dan kemudahan itu bersama kesulitan serta bersama 
kesulitan terdapat kemudahan.” 


SA —- 5 9 “Katakanlah: “Cukuplah Allah bagiku?” Yaitu, Allah 
Mahamencukupi. $ 2,6 Adi Ng FE «Ep “Kepada-Nya-lah bertawakkal orang- 
orang yang berserah diri.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi, 
Ibnu “Abbas #8 menceritakan kepada kami sebuah hadits yang dimarfu'kan 
kepada Rasulullah #5: 


Kan LE Bat rn SEN Sa ana LE Aan Uban Te 

OA KA Aa NE IE ISA 3 CB OLI 

DI PA Lay ani 3 Wana BNIB Na 3 Ha SI ai 
(gp ph 


“Barangsiapa yang senang menjadi manusia yang paling kuat, maka hendaklah 
dia bertawakkal kepada Allah Ta'ala. Dan barangsiapa yang senang menjadi 
manusia yang paling kaya, maka hendaklah apa yang ada di tangan Allah lebih 
dia percaya dibandingkan dengan apa yang ada di tangannya. Barangsiapa yang 
senang menjadi manusia yang paling mulia, maka hendaklah bertakwa kepada 


Allah 38.”" 
Firman Allah Ta'ala $ Kee 23 aa , 3 "B9 “Katakanlah: Hai 


kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu,”” yaitu sesuai cara kalian. Ini 
merupakan teguran dan ancaman. $ J6 au) ? "Sesungguhnya aku akan bekerja 
(pula),” yaitu sesuai cara dan manhajku, $ ol S5? “Maka kelak kamu 
akan mengetahui 1” Yaitu, kalian akan mengetahui akibat dan bahaya dari hal 
tersebut. $ 4:45 Ai asU » 9 “Siapa, yang akan mendapat siksa yang menghina- 
kannya, ? di dunia. 4 -—z: Nie ME Jb, 9 “Dan lagi ditimpa oleh adzab yang 
kekal,” yaitu, terus menerus dan berkesinambungan, tidak ada jalan keluar 
darinya. Hal itu terjadi pada hari Kiamat, semoga Allah melindungi kita darinya. 


? HR. Ahmad dalam Musnadnya dan at-Tirmidzi dan dia meriwayatkan kebanyakannya. Dan 
dia berkata: “Hasan shahih.” 

(Dhrif: Lafazh seperti ini didha'ifkan oleh al-Hafizh Ibnu Rajab sebagaimana terdapat di 
dalam kitab Jaami'ul Uluum wal Hikam, dan asal hadits ini tsabit yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi.d). 

2 Dha'if. Lihat Dha'iiful Jaami? (5627)-9 


de! 


9. 
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Pen ator 
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Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab (al-@ur-an) untuk 
manusia dengan membawa kebenaran, siapa yang mendapat petunjuk, maka 
(petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan siapa yang sesat, maka sesungguhnya 
dia semata-mata sesat untuk (kerugian) dirinya sendiri, dan kamu sekali- 
kali bukanlah orang yang bertanggungjawab terhadap mereka. (OS. 39:41) 
Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) 
yang belum mati di waktu tidurnya, maka Dia tahan jiwa (orang) yang 
telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai 
waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. (OS. 39:42) 


Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan kepada Rasul-Nya, Muhammad 
3, KAT uh 5 Ul “Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab,” 
yaitu al-Gur-an. $ IL LD 9 Untuk manusia dengan membawa kebenaran,” 
yaitu, untuk seluruh makhluk dari bangsa manusia dan jin agar engkau mem- 
peringatkan mereka dengannya, $ wib SAH 5? “Siapa yang mendapat 
petunjuk, maka (petunjuk itu) untuk dirinya sendiri,” yaitu, manfaat hal itu akan 
kembali kepada dirinya sendiri. $ Gl Ja Wb Is 3? “Dan siapa yang sesat, 
maka sesungguhnya dia semata-mata sesat untuk (kerugian) dirinya sendiri,” yaitu, 
bencana hal itu kembali pula kepada dirinya sendiri. 4 J—$ » sek S3 Is: 
“Dan kamu sekali-kali bukanlah orang yang bertanggungjawab terhadap mereka,” 
yaitu, bertanggungjawab agar mereka mendapat petunjuk. Kemudian Allah 
Ta'ala mengabarkan tentang diri-Nya Yang Mahamulia, bahwa Dia Yang 
mengatur setiap makhluk sesuai apa yang dikehendaki-Nya dan Dia memegang 
jiwa ketika kematiannya yang besar dengan mengirimkan para Malaikat al- 
Hafazhah yang menggenggamnya dari badan serta di waktu kematian kecilnya, 
yaitu di saat tidur. Untuk itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang 
belum mati di waktu tidurnya, maka Dia tahan jiwa (orang) yang telah Dia tetap- 
kan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentu- 
kan,” di dalamnya terdapat dalil bahwa jiwa itu berkumpul di alam (yang) 
tinggi, sebagaimana yang tercantum di dalam hadits marfw' yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mandah dan yang lainnya. Sedangkan di dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah 
4S bersabda: 
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“Jika salah seorang kalian berbaring di pembaringannya, maka kibaskan- 
lah bagian dalam kainnya, karena dia tidak tahu apa yang ada di bawahnya, 
kemudian ucapkanlah: Dengan Nama Engkau ya Rabb-ku, aku letakkan 
lambungku dan dengan Engkau aku mengangkatnya. Jika Engkau tahan jiwaku, 
maka rahmatilah dia dan jika Engkau melepaskannya, maka jagalah dia seperti 
Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang shalih.” 
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Sebagian Salaf berkata: “Ruh-ruh yang mati akan digenggam ketika 
mereka mati, dan (juga) ruh-ruh yang hidup ketika mereka tidur. Lalu mereka 
saling kenal Aa sesuai kehendak Allah untuk saling mengenal.” 


EPA Paper 8D &45 $ “Maka Dia tahan jiwa (orang) yang telah ia 
tetapkan kena yang telah pasti mati. Dan yang dibiarkan hingga batas 
waktu yang ditentukan. As-Suddi berkata: “Hingga sisa ajalnya.” Ibnu “Abbas 
$& berkata: “Jiwa-jiwa orang yang mati akan ditahan dan jiwa-jiwa orang yang 
hidup dilepas dan tidak keliru.” $ 055 C Sus — 4? Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 


berfikir.” 
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Bahkan mereka mengambil pemberi syafa'at selain Allah. Katakanlah: "Dan 
apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatu 
pun dan tidak berakal?" (OS. 39:43) Katakanlah: "Hanya kepunyaan Allah 
syafa'at itu semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudian 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan." (OS. 39:44) Dan apabila Nama Allah 
saja yang disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah 
yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati. (OS. 39:45) 


Allah Ta'ala mencela orang-orang musyrik karena menjadikan berhala- 
berhala dan tandingan-tandingan selain Allah sebagai pemberi syafa'at. Dia 
memberikan kabar kepada mereka bahwa syafa'at itu tidak bermanfaat di 
sisi Allah kecuali bagi orang yang diridhai dan dizinkan-Nya. Tempat kembali 
semuanya adalah kepada- -Nya. & sb V oi Has SAI ya $ “Siapakah yang 
dapat memberi syafa 'at di sisi Allah tanpa izin-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 255). 


$ ay ab Ip “Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi,” 

yaitu Dia-lah Pengatur semua itu. 4 2447 4 | 5 9 “Kemudiaan kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan,” pada hari Kiamat. Lalu, Dia memutuskan hukum di 
antara kalian dengan keadilan-Nya dan masing- masing akan dibalas sesuai 
amalnya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman yang juga sebagai celaan terhadap 
orang-orang musyrik. $ 2 S3 1, 9 “Dan apabila Nama Allah saja yang 
disebut,” yaitu jika « dikatakan tidak ada Ilah yang hag kecuali Allah Yang Maha- 
653, BAL OP Y lo y3 » sal 9 “Kesallah hati orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat.” 


Mujahid berkata: “js yaitu kesal” Sedangkan Malik berkata dari 
Zaid bin Aslam: “(Artinya adalah) sombong. ” Sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 24555 AV lY Ad ES “3 ? “Sesungguhnya mereka dahulu 
apabila dikatakan kepada mereka: Laa Ilaaha illallaah (tidak ada yang berhak 
diibadahi dengan benar melainkan Allah), mereka menyombongkan diri.” (OS. 
Ash-Shaaffaat: 35). Yaitu, untuk mengikuti dan mematuhinya. Hati-hati mereka 
tidak menerima kebaikan. Dan barangsiapa yang tidak menerima kebaikan, 
dia menuju keburukan. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 
buy 0 AI “55 3 8, 9 “Dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang 
disebut,” yaitu berhala- berhala dan tandingan- tandingan, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Mujahid, $ 0455 2 BIP “Tiba-tiba mereka bergirang hati,” 
yaitu bergembira dan senang. 
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Katakanlah: "Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata, Engkau-lah Yang memutuskan antara hamba-hamba- 
Mu tentang apa yang mereka selalu memperselisihkannya." (OS. 39:46) 
Dan sekiranya orang-orang yang zhalim mempunyai apa yang ada di bumi 
semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya, niscaya mereka akan 
menebus dirinya dengan itu dari siksa yang buruk pada hari Kiamat. Dan 
jelaslah bagi mereka adzab dari Allah yang belum pernah mereka perkira- 
kan. (OS. 39:47) Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang 
telah mereka perbuat dan mereka diliputi oleh pembalasan yang mereka 
dahulu selalu memperolok-olokkannya. (OS. 39:48) 
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Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman setelah menceritakan orang-orang 
musyrik berupa celaan kepada mereka karena mereka mencintai kesyirikan 
dan benci terhadap tauhid, $ 2 ws J— sen Se Sbb HI SP 
“Katakanlah: Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui yang ghaib 
dan yang nyata,” yaitu, hendaklah engkau menyeru kepada Allah Yang Maha- 
esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, Yang telah menciptakan langit dan bumi, 
Dia menjadikannya tanpa contoh sebelumnya. ban, J—? “Yang 
mengetahui yang ghaib dan yang nyata,” yaitu, Mahamengetahui ia rahasia 
dan yang terang-terangan. $ o A5 43 1/5 C3 Ir 1 Angan p “Engkau- 
lah yang memutuskan antara hamba- hamba-Mu tentang apa yang NA selalu 
mem perselisihkannya,” di dunia mereka. Engkau akan memutuskan perselisihan 
di antara mereka pada hari kembali dan dikumpulkan serta hari dibangkit- 
kannya mereka dari kubur-kubur mereka. 
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Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya, "Abd bin Humaid ber- 
cerita kepada kami, 'Umar bin Yunus bercerita kepada kami, Ikrimah bin 
“Ammar bercerita kepada kami, Yahya bin Katsir bercerita kepada kami, bahwa 
Abu Salamah bin “Abdurrahman bercerita kepadaku, ia berkata: “Aku bertanya 
kepada “Aisyah &£5 : Dengan apa Rasulullah #5 memulai shalatnya di waktu 
malam? “Aisyah 5 berkata: Jika Rasulullah #5 shalat malam, beliau mem- 
buka shalatnya dengan membaca: 
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Ya Allah, Rabb Jibril, Mika-il dan Israfil, Pencipta langit dan bumi serta Maha- 
mengetahui hal-hal ghaib dan yang nyata. Engkau memutuskan di antara 
hamba-hamba-Mu tentang apa yang mereka perselisihkan. Berilah petunjuk 
kepadaku tentang apa yang diperselisihkan padanya dari kebenaran dengan 
izin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada siapa saja yang 
Engkau kehendaki ke jalan yang lurus.” 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Abdullah bin Mas'ud &s ber- 
kata: “Sesungguhnya Rasulullah #$ bersabda: 
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“Barangsiapa yang mengucapkan: Ya Allah, Pencipta langit dan bumi serta 
Yang Mahamengetahui hal-hal ghaib dan yang nyata. Aku berjanji kepada- 
Mu di dunia ini, sesungguhnya aku bersaksi bahwa tidak ada yang diibadahi 
dengan benar kecuali Engkau semata yang tidak ada sekutu bagi-Mu dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Mu. Sesungguhnya jika Engkau serah- 
kan aku kepada diriku sendiri, hal itu akan mendekatkaku kepada keburukan 
dan menjauhkan aku dari kebaikan. Sesungguhnya aku tidak percaya kecuali 
dengan rahmat-Mu. Maka, jadikanlah untukku perjanjian yang akan Engkau 
penuhi di sisi-Mu pada hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi 
janji,” melainkan Allah &8 berfirman kepada para Malaikat-Nya pada hari 
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Kiamat: “Sesungguhnya hamba-Ku telah membuat perjanjian kepada-Ku, 
maka tunaikanlah oleh kalian untuknya.” Lalu Allah memasukkannya ke 
dalam Surga.”' (Imam Ahmad meriyaya aan ya sendiri). 


Firman Allah 35, $ AJE 2 5 (3, 9 “Dan sekiranya orang-orang yang 
zhalim,” yaitu orang-orang musyrik. $ K5 da tdp hi up “Mempunyai 
apa yang ada di bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu Aa yaitu, 
sekiranya seluruh apa yang ada di bumi ditambahkan apa yang sama dengan- 
nya, $ Ii ey cp 61 MBP Niscaya mereka akan menebus dirinya dengan 
itu dari siksa yang buruk,” yaitu yang ditetapkan oleh Allah Ta'ala kepada 
mereka pada hari Kiamat. Walaupun demikian, Dia tidak menerima tebusan 
dari mereka, sekalipun emas sepenuh bumi, sebagaimana Dia berfirman pada 
ayat yang lain. 


Naa SG JA AN 55, 9 “Dan jelaslah bagi mereka adzab dari 
Allah ne Ea pernah mereka maan ” Yaitu, tampak jelas adzab dan 
hukuman dari Allah kepada mereka, sesuatu yang tidak perah terlintas dalam 
pikiran dan perkiraan mereka. $ 1/5 En Yan «3 Ia, $ “Dan (jelaslah) bagi 
mereka akibat buruk dari apa yang telah mereka perbuat,” Se akan jelas bagi 
mereka balasan perbuatan-p erbuatan haram dan dosa yang mereka kerjakan 
di dunia. $ Uye jeix IPS CL sg Sl, $ “Dan mereka diliputi oleh pembalasan 
yang mereka dahulu selalu memperolok-olokkannya,” yaitu, mereka diliputi oleh 
adzab dan hukuman disebabkan mereka memperolok-oloknya di dunia. 
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2 Sanadnya terputus. Al-Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma'uz Zawaa-id, kitab 
al-Ad'iyah (no. 17368) dan berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya adalah 
perawi yang shahih kecuali “Aun bin “Abdillah, ia tidak mendengar dari Ibnu Mas'ud &5 “4 
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Maka apabila manusia ditimpa bahaya, ia menyeru Kami, kemudian apa- 
bila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: "Sesungguh- 
nya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku." Sebenarnya itu 
adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (OS. 39:49) 
Sungguh orang-orang sebelum mereka telah mengatakan itu pula, maka 
tiadalah berguna bagi mereka apa yang dahulu mereka usahakan. (OS. 39: 
50) Maka mereka ditimpa oleh akibat buruk dari apa yang mereka usaha- 
kan. Dan orang-orang yang zhalim di antara mereka akan ditimpa akibat 
buruk dari usahanya dan mereka tidak dapat melepaskan diri. (OS. 39:51) 
Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rizki dan 
menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
beriman. (OS. 39:52) 
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Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan kabar tentang manusia bahwa 
di saat keadaan terdesak, mereka merendahkan diri kepada Allah 85, kembali 
dan berdo'a kepada-Nya. Akan tetapi jika nikmat , menyelimutinya, dia pun 
zhalim dan melampaui batas. Dia berfirman, $ is 2 Es KI p “Sesungguhnya 
aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku,” yaitu, karena Allah Ta'ala 
mengetahui bahwa dia berhak menerimanya. Seandainya aku tidak istimewa 
di sisi Allah, niscaya Dia tidak akan Mena YA kepadaku. 


@atadah berkata: “cas — He adalah atas kemampuan yang aku 


miliki.” 


Allah 35 berfirman, $ &5 P5 39 Sebenarnya ituadalah ujian,” petkara- 
nya tidak seperti yang diduganya. Akan tetapi, Kami memberikan kenikmatan- 
kenikmatan itu kepadanya adalah untuk Kami uji dia dengannya, apakah dia 
taat ataukah durhaka? Walaupun telah ada pengetahuan Kami yang gadim 
tentang hal tersebut. Maka hal itu merupakan fitnah dan ujian. 

Kor Ya ng ea ,9 “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui,” karena 
itu, mereka mengucapkan apa yang mereka ucapkan dan menyeru apa yang 
mereka seru. $ xels «cell LB 28 “Sungguh orang-orang sebelum mereka telah 
mengatakan itu pula,” yaitu, sesungguhnya ucapan, dugaan serta klaim ini telah 
en diduga dan diklaim oleh mayoritas ummat terdahulu. 

TVS NT aa —HU5P "Maka, tidaklah berguna bagi mereka apa yang 
dahulu mereka usahakan,” yaitu perkataan mereka tidak benar, persatuan mereka 
dan apa yang mereka kerjakan tidak akan bermanfaat. 


AAN Ae Nan “45U0G 9 “Maka mereka ditimpa oleh 
akibat buruk daria pa yang mereka usahakan. Dan orang-orang yang zhalim di 
antara mereka,” yaitu, orang-orang yang pembicaraan ini ditujukan kepada 
mereka. $ ISU ce Ha $ “Akan ditimpa akibat buruk dari usahanya,” 
yaitu, sebagaimana yang menimpa mereka. $ : jaka BL, $ “Dan mereka tidak 
dapat melepaskan diri.” 
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| Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta ala: 
Kah sasak Aloe SI 9 “Dan tidakkah mereka mengetahui 
bahwa Allah melapangkan rizki dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehen- 
daki-Nya?” Yaitu, Dia melapangkan (riza), bagi satu kaum dan menyempit- 
kannya kepada kaum yang lain. 4 2 pap dd SY Wb — Up “Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
beriman.” Artinya, pelajaran-pelajaran dan hujjah-hujjah. 
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Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampani batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesunggub- 
nya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 39:53) Dan kembalilah kamu 
kepada Rabb-mu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang adzab 
kepadamu, kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). (OS. 39:54) Dan 
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ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabb-mu 
sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak me- 
nyadarinya, (OS. 39:55) supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Amat 
besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) ter- 
badap Allah, sedang aku sungguh termasuk orang-orang yang memperolok- 
olokkan (agama Allah). (OS. 39:56) Atau supaya jangan ada yang berkata: 
"Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku, tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa." (OS. 39:57) Atau supaya jangan ada yang 
berkata ketika ia melihat adzab: "Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke 
dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik." (OS. 
39:58) (Bukan demikian), sebenarnya telah datang keterangan-keterangan- 
Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan kamu menyombongkan diri, 
dan kamu termasuk orang-orang yang kafir." (OS. 39:59) 
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Ayat yang mulia ini merupakan ajakan kepada semua pelaku maksiat 
di antara orang-orang kafir dan selain mereka untuk bertaubat dan kembali 
kepada Allah. Serta merupakan kabar pula bahwa Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
mengampuni seluruh dosa bagi orang yang bertaubat darinya dan meninggal- 
kannya, bagaimanapun dan berapapun banyaknya serta sekalipun seperti buih 
di lautan. Ayat ini tidak dapat diartikan tanpa taubat, karena perbuatan syirik 
tidak diampuni bagi orang yang tidak bertaubat darinya. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #9, ia berkata bahwa se- 
golongan manusia dari kaum musyrikin telah melakukan banyak pembunuhan 
dan perzinaan. Lalu mereka mendatangi Nabi #£ dan berkata: “Sesungguhnya 
apa yang engkau katakan dan engkau dakwahkan adalah baik sekali. Seandai- 
nya engkau berikan kabar kepada kami bahwa apa yang kami kerjakan ada 
kaffaratnya,” lalu turunlah: 

Lo SL Y FI CF A San bts V4 Al Ag ENY id 
“Dan orang:- orang. yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina.” (OS. Furgaan: 68), dan turunlah: 

KAN ee Y mi SENI Sail ole G JP “Katakanlah: Hai hamba- 
hamba-Ku yang melampasi batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim, 
Abu Dawud dan an-Nasa-i. Yang dimaksud dari ayat yang pertama adalah 
firman Allah Ta'ala, $ IL Jas) Gas) SEA VIP “Kecuali orang-orang yang 
bertaubat, beriman dan beramal shalih.” (OS. Maryam: 60). 


Semua hadits menunjukkan bahwa maksud dari mengampuni semua 
dosa itu adalah disertai dengan taubat, dan seorang hamba tidak boleh ber- 
putus asa dari rahmat Allah, sekalipun besar dan banyaknya dosa. Karena 
pintu rahmat dan taubat amatlah luas. Allah Ta'ala berfirman: 


IT IN NI II Da Na ip PAP GP AP LP 2 2 3 IA 
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Senja An Mas Kuat pas | AN temenan “Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia memohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” 
(OS. An-Nisaa': 110). 


Di dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari Abu Sa'id al Khudri &5 , 
dari Rasulullah #£ tentang laki-laki yang membunuh 99 orang, kemudian dia 
menyesal. Dia bertanya kepada salah seorang ahli ibadah Bani Israil, apakah 
dia bisa bertaubat? Ahli ibadah itu menjawab: “Tidak,” lalu dia pun membunuh- 
nya, sehingga genap menjadi 100 orang. Kemudian dia bertanya kepada salah 
seorang ulama mereka, apakah taubatnya dapat diterima? Orang alim itu men- 
jawab: “Apakah yang menghalangi antara kamu dan taubat?” Kemudian dia 
memerintahkan laki-laki itu untuk pergi ke satu daerah, dimana penduduknya 
beribadah kepada Allah. Lalu laki-laki itu menuju ke arahnya, akan tetapi 
kematian menjemputnya di tengah perjalanan. Maka Malaikat rahmat dan 
Malaikat adzab berselisih tentang laki-laki itu. Lalu Allah 3& memerintahkan 
mereka untuk mengukur di antara dua daerah tersebut, mana di antara kedua- 
nya yang lebih dekat kepadanya, maka ia digolongkan kepadanya. Mereka 
pun mendapati laki-laki itu sejengkal lebih dekat kepada daerah tempat dia 
akan berhijrah, maka Malaikat rahmat pun mengambilnya. Disebutkan bahwa 
dia membusungkan dadanya ketika wafat dan Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
memerintahkan negeri yang baik itu mendekat dan memerintahkan negeri 
yang lain untuk menjauh. Ini adalah makna hadits. Dan kami telah menulisnya 
di tempat lain dengan lafazhnya. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8 tentang 
firman Allah 38: 
Hata AN "5G ID) MAL op PE Lab Pee al sate UP 
“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya,” sampai akhir ayat, ia berkata: “Sesungguh- 
nya Allah Ta'ala menyeru kepada ampunan-Nya bagi orang yang menyangka 
bahwa al-Masih adalah Allah, orang yang menyangka bahwa al-Masih adalah 
anak Allah, orang yang menyangka bahwa “Uzair adalah anak Allah, orang 
yang menyangka bahwa Allah itu fakir, orang yang menyangka bahwa tangan 
Allah terbelenggu (b akhil) dan orang yang menyangka bahwa Allah adalah 
salah satu di antara tiga « oknum.” Allah Ta 'ala berfirman kepada mereka semua- 
nya: $ sie A, LG yakin, MN Op ND “Maka mengapa mereka tidak 
bertaubat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya? Dan Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al-Maa-idah: 74). 


Kemudian, Dia menyeru kepada orang yang mengatakan sesuatu yang 
lebih besar (sesat) dari ucapan mereka agar ia bertaubat, yaitu orang yang ber- 
kata: “Aku adalah rabb kalian yang mahatinggi. Dan berkata: 


2 GG 
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busi Ta Caleu $ “Aku tidak mengetahui ilah bagimu selain aku.” (OS. 
ALOmbah: 38). Ibnu “Abbas 58 berkata: “Barangsiapa di antara hamba-hamba 
Allah yang berputus asa dari taubat setelah ini, maka berarti dia mengingkari 
Kitabullah 4&. Akan tetapi hamba tidak mampu bertaubat, hingga Allah mem- 
perkenankan taubatnya.” Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalan asy-Sya'bi, 
dari Sunaid bin Syakl, bahwa dia berkata: “Aku mendengar Ibnu Mas'ud ber- 
at ,Sesungguhnya ayat yang paling agung dalam Kitabullah adalah: 

r Cape JPU A9 Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi dengan 
benar) melainkan Dia Yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk- 
Nya), (OS. Al-Bagarah: 255), sesungguhnya ayat yang paling lengkap tentang 
kebaikan dan keburukan dalam al-Our-an adalah $ 05 VI, Jak PAT Si old 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan.” (OS. 
An-Nahl: 90), ayat yang paling banyak mengandung kegembiraan adalah yang 
terdapat, dalam surat az-Zumar, Laba 
GA va jati y mail ae sad Saad Gal G 5 $ “Katakanlah: Hai hamba- 
hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmag Allah,” ” dan ayat yang paling kokoh tentang penyerahan 
diri adalah $ SY oi ih 3 LN BEM SS yu Barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mencudakan baginya jalan ke luar.” 
(OS. Ath-Thalaag: 2). Lalu Masrug berkata kepadanya: Engkau benar.” 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Ayyub al-Anshari &5 ber- 
kata ketika wafat hampir menjemputnya: “Aku menyembunyikan dari kalian 
sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah #&£. Beliau bersabda: 


NON NC ON PEN BP TNI NILAI AN MK AC EN UNA NN 
(« BBB OR UP BA OBB SAP) 


“Seandainya kalian tidak berdosa, niscaya Allah 4 menciptakan satu kaum 
yang berdosa, lalu Dia mengampuni mereka.” (Demikian yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan dikeluarkan oleh Muslim dalam Shahihnya dan at- 
Tirmidzi semuanya, dari Outaibah, dari al-Laits bin Sa'ad. Dan diriwayatkan 
oleh Muslim dari jalan lain). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abul Jauza', bahwa Ibnu “Abbas 48 
berkata: “Rasulullah ##£ bersabda: 


(RAIN SI 3S) 
Kaffarat dosa adalah penyesalan.” 


Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala mendorong hamba-hamba-Nya 
untuk Kata Te taubat dengan firman-Nya: 
SA, Sia 9 $ “Dan kembalilah kamu kepada Rabb-mu, dan berserah 
dirilah kepada: Ha us 2 kembali dan berserah dirilah kalian kepada Allah. 
Sop YAI #5 ol 1 us 9 “Sebelum datang adzab kepadamu kemudian 
kamu aah dapat ditolong (lagi),” yaitu, bersegeralah bertaubat dan beramal 


TE 
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shalih sebelum tertimpa kemurkaan. $ 2 ju ae J at 3 ee | AA 3 ? “Dan 
ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabb-mu,” yaitu 
al-Our-an al“Azhim. $ oy asi Y 51, Gg Ten SE of J8 oo “Sebelum datang 
adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya,” yaitu, dari 
arah yang kalian tidak ketahui dan tidak naa Kemudian Allah & berfirman, 
SGM & &5 sasa Irama Uya Naa op “Supaya jangan ada orang yang 
mengatakan: Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah,” yaitu pada hari Kiamat, orang yang zhalim lagi 
lalai merasa menyesal tentang taubat dan berserah diri. Dia berharap seandai- 
nya dahulu dia termasuk orang-orang yang berbuat baik, ikhlas dan taat kepada 
Allah 38. Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: $ 2 AS Ld 5 ap 
“Sedang aku sungguh termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama 
Allah)” yaitu, amalku di dunia hanyalah amal orang yang memperolok-olok, 
tidak meyakini dan tidak membenarkannya. 


Ia 3S SA IN Si IE DE 3 SI ata Ml POS 
Ke j 
“Atau supaya jangan ada yang berkata: Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk 
kepadaku, tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa, atau supaya jangan 
ada yang berkata ketika ia melihat adzab: Kalau sekiranya aku dapat kembali 
(ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik,” yaitu, 
ia ingin seandainya ia dikembalikan ke dunia untuk memperbaiki amal. Lalu 
Allah 35 memberikan kabar, bahwa seandainya mereka dikembalikan, mereka 
tetap tidak sanggup berjalan ke arah petunjuk. Dia berfirman: 
CAPE lh Ea Ia ja) "3, 9 “Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentiilah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakan- 


nya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka.” (OS. Al- 
An'aam: 28). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya 


Rasulullah #£ bersabda: 
as 03 LA AI ad “Ji aah op ada eh AN JI) 


3g. 


JB ea Al ol Yi IE JAN Ga bin ce di Jl 2 6 Tar 
ia 


“Setiap penghuni Neraka akan melihat tempat duduknya di Surga, lalu dia 
berkata: “Seandainya Allah memberikan hidayah kepadaku,” ketika itu dia 
menyesal. Dan setiap penghuni Surga akan melihat tempat duduknya di Neraka, 
lalu berkata: Seandainya Allah tidak memberikan hidayah kepadaku, ketika 
itu dia bersyukur.” (HR. An-Nasa-i dari hadits Abu Bakar bin Tyasy). 
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Ketika para pelaku kejahatan berangan-angan untuk kembali ke dunia 
dan merasa menyesal karena (tidak) membenarkan' ayat-ayat Allah dan meng- 
ikuti Rasul-Nya, Allah 8& berfirman: 
£ 3 Org HE, LL 2 da OA 3 aa ? “(Bukan demikian), 
sebenarnya telah datang keterangan-keterangan-Ku kepadamu, lalu kamu men- 
dustakannya dan kamu menyombongkan diri, dan kamu termasuk orang-orang 
yang kafir,” yaitu, telah datang kepadamu -hai hamba yang menyesal- ayat- 
ayat-Ku di dunia dan telah tegak hujjah-hujjah-Ku kepadamu, lalu engkau 
mendustakannya dan menyombongkan diri dengan tidak mengikutinya dan 
engkau pun termasuk orang-orang kafir yang menentangnya. 


LN Ea, Ge ALA LG Ge Lg ata 
ca Pa ey AAN | SI BN SL 


Kana Ten | eanaP La PN IN Fa Gn 
WAS DEL Sa II) Gp ena 


O Bae Ls 


Dan pada hari Kiamat, kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta 
terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukankah di dalam Neraka 
Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri? 
(OS. 39:60) Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena 
kemenangan mereka, mereka tidak akan disentuh oleh adzab (Neraka) dan 
tidak pula mereka berduka cita. (OS. 39:61) 


Allah Ta'ala memberikan kabar tentang hari Kiamat, bahwa di waktu 
itu ada wajah-wajah yang menjadi hitam dan ada pula wajah-wajah yang men- 
jadi putih. Wajah-wajah kelompok yang berpecah belah dan yang berselisih 
adalah hitam, dan wajah-wajah Ahlus Sunnah wal Jama' ah adalah putih. Di 
sini Allah Ta'ala berfirman, $ MK 1/5 Dll SA MB Cp, 9 “Dan pada hari 
Kiamat, kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta terhadap Allah,” 
yaitu, karena mereka mengaku bahwa Allah memiliki sekutu dan memiliki 
anak. 6 5,5 Pper, Yes d “Muka mereka menjadi hitam,” yaitu, karena mereka 
mendustakan dan mengada-ada. Dan firman Allah Ta'ala: 


£ — KE & panarra Ar aa “ii “Bukankah dalam Neraka Jahannam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri?” Yaitu, bukankah Neraka 
Jahannam cukup sebagai penjara dan tempat hina bagi mereka yang di dalam- 
nya mengandung kehinaan dan kerendahan disebabkan keangkuhan dan ke- 


? Demikian yang tertulis pada teks asli, yaitu “(... ata d2...) membenarkan,” sedang yang 
benar adalah: “(... msi p12 46) tidak membenarkan.” 
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sombongan mereka serta keengganan mereka untuk tunduk pada kebenaran? 
Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: $ HA AT 2 SEP Dan Allah 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan mereka,” yaitu, 
dengan apa yang telah ditetapkan untuk mereka berupa kebahagiaan dan 
kemenangan disisi Allah. $ op eka nana :$ 9 “Mereka tidak akan disentuh oleh 
adzab, ” pada hari Kiamat. 4 0/7 4 Y, 9 “Dan tidak pula mereka berduka 
cita,” yaitu, kekagetan besar tidak akan menyebabkan mereka bersedih, bahkan 
mereka merasa aman dari setiap kekagetan, selamat dari setiap keburukan serta 
meraih seluruh kebaikan. 
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Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu. 
(OS. 39:62) Kepunyaan-Nya-lah kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan 
bumi. Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, mereka itulah 
orang-orang yang merugi. (OS. 39:63) Katakanlah: "Maka apakah kamu 
menyuruhku beribadah kepada selain Allah, hai orang-orang yang tidak 
berpengetahuan?" (OS. 39:64) Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepada- 
mu dan kepada (Nabi-Nabi) sebelummu: "Jika kamu mempersekutukan 
(Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi. (OS. 39:65) Karena itu, maka hendaklah Allah saja 
yang kamu ibadahi dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang ber- 
syukur." (OS. 39:66) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia Mahamenciptakan segala sesuatu, 
Rabb, Pemilik dan Pengatur semuanya serta seluruhnya berada di bawah 
aturan, dominasi dan pemeliharaan-Nya. 
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Firman Allah 38, $£ 2 AYLA LI S9 “Kepunyaan-Nyalah kunci- 
kunci (perbendaharaan) langit dan bumi.” Mujahid berkata: “&&: yaitu kunci- 
kunci menurut bahasa Persia.” Demikian yang dikatakan oleh Gatadah, Ibnu 
Zaid, dan Sufyan bin Uyainah. Sedangkan as-Suddi berkata: 

GP EN AJ S9 Kepunyaan-Nya-lah kunci-kunci (perbendaharaan) 
langit dan bumi, yaitu perbendaharaan langit dan bumi.” Makna menurut 
kedua pendapat tersebut berarti bahwa krisis yang menimpa seluruh perkara 
berada di tangan-Nya Tabaaraka wa Ta'ala, milik-Nya-lah kekuasaan dan 
segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Untuk itu, Allah Jalla wa 
Alaa berfirman, $ M ML IS Lili, $ “Dan orang-orang yang kafir terhadap 
ayat-ayat Allah,” yaitu hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. $ 25» xl . 2 On 
“Mereka itulah orang-orang yang merugi.” Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 0 Jati WA & Ha 3 Pa 
“Katakanlah: Maka apakah kamu menyuruhku beribadah kepada selain Allah, 
hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?” Mereka menceritakan tentang 
sebab turunnya hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lain-lain 
dari Ibnu “Abbas #8, bahwa di antara kebodohan orang-orang musyrik adalah 
mereka menyerukan Rasulullah #£ untuk menyembah tuhan-tuhan mereka 
dan mereka pun menyembah tuhan-tuhan mereka bersama dengan menyembah 
Rabb-nya. Lalu turunlah: 


BS ai UE aa Ai S3 On) Pe BT Al San 


KAA HST, aka 

“Katakanlah: Maka apakah kamu menyuruhku beribadah kepada selain Allah, 
hai orang-orang yang tidak berpengetahuan? Dan sesungguhnya telah diwahyu- 
kan kepadamu dan kepada (Nabi-Nabi) sebelummu: Jika kamu mem persekutu- 
kan (Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi.” 

Dan firman Allah 36, $ :: SW :7 28 5 5G Si H9 “Karena itu, maka 
hendaklah Allah saja yang kamu ibadahi dan hendaklah kamu termasuk orang- 


orang yang bersyukur,” yaitu ikhlaskanlah ibadah -kepada Allah saja, tidak ada 
sekutu bagi-Nya- olehmu serta orang yang mengikuti dan membenarkanmu. 
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Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semesti- 
nya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat 
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Maha- 
tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. (OS. 39:67) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ » 8 5 A1, ja ne 3 p “Dan 
mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya.” Yaitu, 
orang-orang musyrik tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
sebenarnya ketika mereka menyembah selain Dia bersama-Nya. Dia Mahagung, 
tidak ada sesuatu yang lebih agung dari-Nya, Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Mahamemiliki segala sesuatu dan semuanya berada di bawah kekuasaan-Nya. 


Mujahid berkata: “Ayat ini turun kepada orang Ouraisy.” As-Suddi 
berkata: “Mereka tidak mengagungkan-Nya dengan pengagungan yang sebenar- 
nya.” “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8, ia berkata: 
“ea aya G5 18 U,$ Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan peng- 
agungan yang semestinya,” mereka adalah orang-orang kafir yang tidak beriman 
dengan kekuasaan Allah terhadap mereka. Barangsiapa yang beriman bahwa 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, maka dia pasti mengagungkan-Nya 
dengan pengagungan yang sebenarnya. Dan barangsiapa yang tidak beriman 
dengan hal itu, maka pasti dia tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang sebenarnya.” 


Oa Sa Sa Ta Ia TI TI Ia TI Ia 2 Ia UI Ia Ia 
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Banyak hadits yang diriwayatkan berkaitan dengan ayat yang mulia 
ini. Cara yang ditempuh untuk mengagungkan-Nya dan yang semisalnya 
menurut madzhab Salaf yaitu memberlakukannya sebagaimana adanya, tanpa 
takyif (menanyakan bagaimananya) dan tanpa tahrif (menyelewangkan makna- 
nya). 

Al-Bukhari meriwayatkan tentang firman Allah Ta'ala: 
$. uya G5 AI 33 5, p “Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan peng: 
agungan yang semestinya,” bahwa “Abdullah bin Mas'ud &5 berkata: “Salah 
seorang pendeta datang kepada Rasulullah #5 dan berkata: Ya Muhammad, 
sesungguhnya kami mendapati bahwa Allah 3& menjadikan langit di satu jari- 
Nya dan bumi di satu jari-Nya, pohon di satu jari-Nya, air dan tanah di satu 
jari-Nya dan seluruh makhluk berada di satu jari-Nya, maka Dia berfirman: 
“Aku-lah Raja.” Lalu Rasulullah #5 tertawa, hingga tampak gigi gerahamnya 
karena membenarkan perkataan pendeta i itu, kemudian Rasulullah 45 mem- 
baca, $I at Kata Wana ijo Il 8 SA W, 9 Dan mereka tidak meng- 
agungkan Allah dengan, pengagungan yang semestinya, padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat.” Al-Bukhari meriwayatkan pula 
selain pada tempat ini dalam Shahihnya, juga Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasazi di kitab tafsir dalam Sunan keduanya. 


Pan meriwayatkan dari Abu Salamah bin “Abdirrahman, bahwa 
Abu Hurairah &5 berkata: “Aku mendengar Rasulullah #5 bersabda: 
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Saka oi dalah Ao casan SL (gang PPI IA Ia) 
(CP 


“Allah Ta'ala menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan kanan- 
Nya. Kemudian Dia berfirman: “Aku adalah Raja, dimanakah raja-raja bumi?” 
(Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri dengan jalan ini dan diriwayatkan oleh 
Muslim dari jalan lain). 
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ae en DLL Ka ata 
£ Aan ny 2 TKA 
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Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang ada di langit dan di 
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala . 
itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing- 
masing). (OS. 39:68) Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) 
dengan cahaya (keadilan) Rabb-nya, diberikanlah kitab (perhitungan per- 
buatan masing-masing), didatangkanlah para Nabi dan saksi-saksi dan 
diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugi- 
kan. (OS. 39:69) Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang 
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
(@S. 39:70) 


Sa 


, 


Na, Ta TN TA TA Ta, Ta, 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan kabar tentang huru-hara hari 
Kiamat serta ayat-ayat (tanda-tanda) yang besar dan goncangan-goncangan 
dahsyat yang terjadi di saat itu. Firman Allah Ta' ala: 

SA ALAN do AAA SAB yg Had “Dan ditiuplah 
sangkakala, maka matilah siapa yang ada di langit dan di bumi kecuali siapa 
yang dikehendaki Allah,” tiupan ini adalah tiupan yang kedua, yaitu tiupan 
kematian, dimana penghuni langit dan bumi yang hidup akan mati, kecuali 
orang yang dikehendaki oleh Allah. Sebagaimana telah datang penegasan dan 
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penafsirannya di dalam hadits sangkakala yang masyhur. Kemudian ruh-ruh 
sisa makhluk-Nya digenggam, hingga makhluk yang mati paling akhir adalah 
Malakul Maut dan sendirilah Rabb Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri, 
Yang Mahaawal dan Dia pula Yang Mahakekal pada akhirnya selama-lamanya. 
Dia berfirman, & SI UI IP "Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" 
(OS. Al-Mu'min: 16). Dia mengucapkannya tiga kali. Lalu, Dia sendiri men- 
jawabnya secara langsung dengan firman-Nya, $ SI —1JI 4 9 “Kepunyaan 
Allah Yang Mahaesa lagi Mahamengalahkan.” (OS. Al-lMu'min: 16). Aku-lah 
Yang Mahaesa. Sesungguhnya Aku telah memaksa segala sesuatu dan telah 
memutuskan kebinasaan atas segala sesuatu. Kemudian, makhluk yang pertama 
hidup kembali adalah Israfil yang diperintahkan untuk meniup sangkakala 
yang ketiga kalinya sebagai tiupan kebangkitan. Allah &8 berfirman: 

ko 5 "bs (— AB SAS SP “Kemudian, ditiuplah sangkakala itu sekali 
la gi, maka tiba-tiba mereka berdiri menun ggu (putusannnya masing-masing),” 
yaitu, hidup kembali. Yang dahulunya tulang belulang, kini hidup kembali 
menunggu huru-hara hari Kiamat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

$: Sat, PE ea & Wp? “Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah 
dengan satu kali tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup kembali di 
permukaan bumi.” (OS. An-Naazr'aat: 13-14). 


Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far bercerita kepada 
kami, Syu'bah bercerita kepada kami, bahwa an-Nu'man bin Salim berkata, 
aku mendengar Ya'gub bin “Ashim bin Urwah bin Mas'ud berkata: aku men- 
dengar seorang laki-laki berkata kepada “Abdullah bin “Amr #8: “Sesungguhnya 
engkau berkata: “Hari Kiamat terjadi hingga begini dan begitu.” Dia berkata: 
“Aku berkeinginan untuk tidak menceritakan sedikit pun kepada kalian. Aku 
hanya mengatakan bahwa sebentar lagi kalian akan melihat perkara besar.” 
Kemudian “Abdullah bin “Amr #8 berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 
cai Pj Laga Ker Pessi d ne tai Ka Ki — Je NE » 
Ska Lala pa Gi uioag Ji AN 2 - BA urai Nae Hand 4 
ai al ea Ji SN sad aa dah Gi 3gp IS SNN, 
38 Kah ya ya ay Sy JA di Be yA sh aa 


aa 


Sd KA OS PO ga Hita II Op 33 Juta ai BIA Cip 
(ia ulet Ya 


“Dajjal akan keluar kepada ummatku, lalu tinggal di tengah-tengah mereka 
selama 40, aku tidak tahu apakah 40 hari, 40 bulan, 40 tahun atau 40 malam. 
Lalu Allah mengutus Isa bin Maryam JJ, DU Lele seakan-akan (seperti) 
“Urwah bin Mas'ud ats-Tsagafi, lalu dia menang dan Allah Ta'ala membinasa- 


.X. 
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kannya (Dajjal). Kemudian beliautinggal selama tujuh tahun, dimana di antara 
dua orang tidak ada permusuhan. Kemudian Allah Ta'ala mengirimkan angin 
yang dingin dari arah Syam, dimana tidak ada seorang pun yang tersisa di dalam 
hatinya seberat dzarrah pun keimanan, melainkan angin itu akan mewafatkan- 
nya. Sampai-sampai seandainya salah seorang mereka berada di dalam gunung 
pun, pasti ia akan memasukinya.” 


Dia mengatakan: “Aku mendengar hal itu dari Rasulullah #5: 
CX por Laga Pa Tara an 2 "lo ey na io 3 s SPN LA 
og SEN 3g” Up pg 1 & tel PI mel Aka HA En) 
ae Haag : Io 0. Te BASA Ga PJ PB ha 7 & 8 #03 
063! daku Sat Om II ai Ulas “ dead JB NS 


o 
XX 0 0 AA, oo HM enak Sea LA 303 


Ts 0d SL as? - Pa Teduatan He Ta SE NG 

AG AA TS aah rai AI DD WS A3 Ae ad 
Tory Sa Aca Leon og YA Aha 20 NE sopo sop G0 Fan m2 
BIP 3 Lp bh Jen aa Jaa Haha KAA 
5 ea £ 1g aga si - Pras 4 2 ox“ £ (ESA 2 cas nd 8 
Ha HAN y— Jadi AS Tan TSM IR SEA Ja dare 
8 caci? LN Sa ya BKO SG of AN Toket Bi Kn ET Io dab Pte 
Je A3 Og ia OB R19 SAI Ah Guk Ge! daa da Ti —U 
aan OA o,£ Bag Las £ : 8g 36 03 n. 0x rd Pe Rapi 4 & . & 
Tag TA IS 5 KOJAS Ap » S1 la ol! Al 

Mba aan aan Ta Sean ANT Re RA aa SR Nan TG 
LAI Sanga Cratandy Knkgy Bilaning HI IS Cya 2S SS JI ol 
o bad 4 0 0 
(tap TES kap laa OM 


TT LE AE AE LE EL ALS LES LL LP MP EP LS SS A2 MPA 


II Ae Na Can UP AP 


Nat 


“Dan tersisalah manusia-manusia terburuk seringan burung dan seganas bina- 
tang buas. Mereka tidak mengenal yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang 
munkar. Lalu syaitan menampakkan diri kepada mereka dan berkata: “Tidak- 
kah kalian memenuhi ajakan,” maka dia perintahkan mereka untuk menyembah 
patung-patung, lalu mereka menyembahnya, padahal mereka berada dalam 
keadaan rizki yang melimpah dan kehidupan yang mewah. Kemudian ditiup- 
lah sangkakala, dimana tidak ada seorang pun yang mendengarnya kecuali 
mendengar ini dan itu, orang yang pertama kali mendengarnya adalah seorang 
laki-laki yang sedang memperbaiki tempat airnya,” lalu dia mati. Kemudian, 
tidak ada seorang pun yang tersisa kecuali pasti mati. Kemudian Allah Ta'ala 
mengirimkan atau menurunkan hujan seperti gerimis. -Nu'man ragu, apakah 
gerimis atau hujan-, maka darinyalah tumbuh jasad-jasad manusia. Kemudian 
ditiupkan yang terakhir, tiba-tiba mereka berdiri memandang. Kemudian di- 
katakan: Hai manusia, berjalanlah menuju Rabb kalian, Dan tahanlah mereka 
(di tempat perhentian), karena sesungguhnya mereka akan ditanya,” (OS. Ash- 
Shaaffaat: 24). Kemudian dikatakan: “Keluarkanlah utusan Neraka.” Dikatakan: 


? Demikian yang tertulis dalam naskah asli. Adapun yang tertulis dalam Shahih Muslim yaitu: 
«... seorang laki-laki yang sedang memperbaiki tempat air untanya,” wallaahu a'lam: 
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Ta 328H 39. AZ ZUMAR Wa 





“Berapa banyak? Dijawab: “Dari setiap 1000 adalah 999 (orang).' Maka pada 
hari itu anak-anak dibangkitkan dalam keadaan beruban dan pada hari itu 
tersingkaplah betis.” (Muslim meriwayatkannya sendiri dalam Shahihnya). 


Hadits Abu Hurairah &5 


Al-Bukhari meriwayatkan, Umar bin Hafsh bin Ghiyats bercerita 
kepada kami, ayahku bercerita kepada kami, bahwa al-A'masy berkata, aku 
mendengar Abu Shalih berkata, aku mendengar Abu Hurairah &s mencerita- 
kan dari Nabi 45, bahwa beliau bersabda: 


« o PP # Oo, ka” 2 0 
| (00) GP aU) 
“Di antara dua tiupan itu adalah 40.” 


Mereka bertanya: “Ya Abu Hurairah, 40 hari?” Dia &s menjawab: 
“Aku enggan.” Mereka bertanya lagi: “40 tahun?” Dia menjawab: “Aku enggan.” 
Mereka bertanya lagi: “40 bulan?” Dia menjawab: “Aku enggan.” Seluruh 
bagian manusia akan binasa kecuali tulang ekor, dimana dengan itulah pen- 
ciptaan kembali disusun.” 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 6 B5 5,5 PM 35,9 “Dan 
terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Rabb-nya,” 
yaitu, bercahaya pada hari Kiamat ketika Yang Mahabenar Jalla wa “Alaa 
menampakkan din erat para makhluk untuk memutuskan berbagai perkara. 


ag, & "9 “Dan diberikanlah kitab,” @atadah berkata: “Kitab ber- 
bagai amal perbuatan. "4 KU, #Sl- $ “Dan didatangkanlah para Nabi,” Ibnu 
“Abbas #8 berkata: “Mereka menjadi saksi atas ummat-ummat, bahwa mereka 
telah menyampaikan risalah Allah kepada (ummat) mereka semuanya.” 
& Tiga 39 “Dan saksi-saksi,” yaitu, para saksi dari kalangan Malaikat Hafazhah 
yang menulis amal-amal para hamba, yang baik dan yang buruk. 
£ SI 5 os, $ “Dan diberi keputusan di antara mereka dengan kebenaran,” 
yaitu Ma keadilan, $ 2 xl Y «2,9 “Sedang mereka tidak Gak Susu 


Untuk itu, Allah 38 berfirman, $ ct? Has NN th. 9 “Dan di- 
sempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa e yang telah dikerjakannya.” Yaitu, 
dan kebaikan dan keburukan. $ 6 Teh ig ab ya, $ “Dan Dia lebih mengetahui 


apa yang mereka kerjakan.” 
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Orang-orang kafir dibawa ke Neraka Jahannam berombong-rombongan. 
Sehingga apabila mereka telah sampai ke Neraka, dibukakanlah pintu- 
pintunya dan berkatalah kepada mereka para penjaganya: "Apakah belum 
pernah datang kepadamu Rasul-Rasul di antaramu yang membacakan ke- 
padamu ayat-ayat Rabb-mu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini?" Mereka menjawab: "Benar (telah datang)." Tetapi telah 
pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir. (OS. 39:71) 
Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah pintu-pintu Neraka Jabannam itu, 
sedang kamu kekal di dalamnya." Maka, Neraka Jahannam itulah seburuk- 
buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (OS. 39:72) 
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Allah Ta'ala memberikan kabar tentang keadaan orang-orang celaka, 
yaitu orang-orang kafir, bagaimana mereka digiring ke Neraka. Mereka digiring 
dengan hina, penuh siksaan, gertakan dan hinaan. Sebagaimana Allah && ber- 
firman, $ & » para — AI 0 Pan cs 9 Pada hari mereka didorong ke Neraka 
Jahannam dengan sekuat-kuatnya,” (OS. Ath-Thuur: 13), yaitu mereka didorong 
ke dalamnya sekuat-kuatnya. Ini terjadi di saat mereka berada dalam keadaan 
haus yang sangat. Seb agaimana Allah Jalla wa 'Alaa berfirman di dalam ayat 
lain: £ 253 Le AAN Bad Nay GARA HI Gee jas (9 VIngatlah) 
hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Yang Maha- 
pemurah sebagai putusan yang terhormat, dan Kami akan menghalau orang-orang 
yang durhaka ke Neraka Jahannam dalam keadaan dahaga.” (OS. Maryam: 85- 
86). Dalam keadaan itu mereka bisu, tuli dan buta serta di antara mereka ada 
orang yang berjalan di atas wajahnya. 


ne Abay as Aa AL Teng us Maa HA C3 KAL, p 
“Dan Kami akan mengumpulkan mereka Dada hari Kiamat (diseret) atas muka 
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah 
Neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jabannam itu akan padam, Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya. (OS. Al-Israa': 97). 


reka 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Hp aa L5 sal (3 EA d 
“Sehingga apabila mereka telah sampai ke Neraka, dibukakanlah pintu-pintunya.” 
Yaitu, dengan hanya sampainya mereka ke sana, dibukakanlah pintu-pintunya 
dengan cepat untuk mereka, agar siksaan disegerakan untuk mereka. Kemudian 
para penjaganya dari kalangan Malaikat Zabaniyah yang keras akhlaknya dan 
sangat kuat dengan sikap mencela, menghina dan merendahkan berkata: 
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£ er Han sb Dp? “Apakah belum pernah datang kepadamu Rasul-Rasul di 
antaramu?” Yaitu, dari jenis kalian yang dapat kalian ajak bicara dan dapat 
kalian ambil (pelajaran) dari mereka, & aa REA “Kla oj5 9 “Yang membaca- 
kan kepadamu ayat-ayat Rabb-mu,” yaitu menegakkan hujjah-hujjah dan bukti- 
bukti atas kebenaran apa yang diserukan kepada kalian. 
Hah Teh Tw Si sie, d “Dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini,” yaitu, memperingatkan kepada kalian tentang keburukan 
hari ini. Lalu orang- orang kafir menjawab: $ J: $ “Benar,” mereka telah datang 
dan memberikan peringatan kepada kami serta menegakkan hujjah-hujjah 
— dan bukti-bukti. & 2 AI Je AAN TS in 2 s ? “Tetapi telah pasti berlaku 
ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir,” yaitu, akan tetapi kami men- 
dustakan dan menyelisihi mereka karena telah ditetapkannya kesengsaraan 
kepada kami yang berhak kami dapat akibat kami berpaling dari kebenaran 
kepada kebathilan. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala di sini: 
H3 Ine 3 AG das JB “Dikatakan (kepada mereka): Masukilah pintu- 
pintu Neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya.” Yaitu, setiap 
orang yang melihat dan mengetahui kondisi mereka, dia akan menyaksikan 
bahwa mereka berhak mendapatkan siksa. 


aa 2 2 aa Ta “2 “2 “2 “2 “2. 


oh. 


Untuk itu, ucapan ini tidak disandarkan kepada orang tertentu, tetapi 
dimutlakkan agar menunjukkan bahwa alam ini menjadi saksi bagi mereka 
bahwa mereka memang berhak mengalami hal itu dengan ketetapan dari Rabb 
Yang Mahaadil dan Mahamengetahui terhadap mereka. 


Untuk i itu, un Jalla wa “Alaa berfirman: 

K3 era Op asi J5 8 “Dikatakan (kepada mereka): Masukilah pintu- 
pintu Neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya.” Yaitu, kalian 
tinggal di dalamnya, kalian tidak akan keluar dan tidak akan hilang darinya. 
£ KE S3 s3 9 “Maka, Neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri.” Yaitu, seburuk-buruk tempat kembali 
dan seburuk-buruk tempat istirahat bagi kalian dengan sebab kesombongan 
kalian di dunia dan keengganan kalian mengikuti kebenaran. Itulah yang 
menjadikan kalian mengalami kondisi ini, itulah seburuk-buruk kondisi dan 
seburuk-buruk tempat kambali. 
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Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya dibawa ke Surga ber- 
ombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu, 
sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka para 
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu. 
Maka masukilah Surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya." (OS. 39:73) 
Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah memenubi 
janjiNya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini, sedang 
kami (diperkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami 
kehendaki." Maka Surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 
beramal. (OS. 39:74) 


(PAP 4 


Ini merupakan kabar tentang kondisi orang-orang mukmin yang ber- 
bahagia ketika mereka digiring kepada keutamaan menuju Surga Zumara, 
yaitu segolongan demi segolongan, Mugarrabin, kemudian Abrar, kemudian 
kelompok sesudahnya dan kemudian kelompok sesudahnya. Setiap kelompok 
akan bersama dengan orang yang sesuai dengan mereka. Para Nabi bersama 
para Nabi, orang-orang jujur bersama orang yang serupa dengan mereka, 
syuhada bersama kelompok mereka dan ulama bersama orang-orang yang 
setingkat dengan mereka. Setiap bagian bersama , bagian yang lain dan setiap 
kelompok sesuai dengan kelompok lainnya. $ L& TA kg ? “Sehingga apabila 
mereka sampai ke Surga itu,” yaitu, mereka telah sampai ke pintu-pintu Surga 
setelah melintasi ash-Shirath (jembatan), mereka ditahan di atas satu jembatan 
yang ada di antara Surga dan Neraka. Lalu Allah $$ membalas kezhaliman- 
kezhaliman yang terjadi di antara mereka di dunia. Sehingga, jika (urusan) 


mereka telah diselesaikan dan dibersihkan, mereka diizinkan memasuki Surga. 


Tercantum di dalam Shahih Muslim, bahwasanya Anas &s5 berkata: 
“Rasulullah 4 bersabda: 
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Nu 


(CT ds IU) 
“Aku adalah yang pertama-tama memberi syafa'at di Surga.” 
Dan di dalam lafazh Muslim: 
(HN Ae Ba da V3) 


“Dan aku adalah orang pertama yang mengetuk pintu Surga.” 





LP A3 A3 S3 SAS SS AS AS AS ASASI LI In an In 2 “ID. 7 


134 Tafsir Ibnu K 











Aa 383) 39. AZ ZUMAR @.xzz: 











Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Anas bin Malik &- berkata: 
“Rasulullah && bersabda: 
AAA sit KE La 2 Ip mati LA 0 adi AA » 


« M3 PI Io oi J3 —JU— 


“Aku mendatangi pintu Surga pada hari Kiamat, lalu aku meminta dibukakan.' 
Penjaga berkata: Siapa engkau? Aku menjawab: Muhammad.” Penjaga ber- 
kata: “Aku diperintahkan untuk tidak membuka(kannya) untuk seorang pun 
sebelummu.” (HR. Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwasanya Abu Hurairah &s berkata: 
“Rasulullah #5 bersabda: 


-. 2, o- 0 “Tor PRA . 03 1 ANN Dan ag Dari -.9 2 9g 

Yg G3 Ogitag SN AB AS AAN 3 po LE ehipo Sl ) 
By ng FIP AAN KAA, 2) Na Dai 4 ba Sang 
dn sad Sena Tesdat 9 JSI) Wadi Adat , 3 
Ona AP Con AE pig Bab Ya SIS Y, Lan sb 
(33 3 de 

“Kelompok pertama yang akan memasuki Surga penampilannya seperti bulan 
purnama di malam yang terang-benderang, mereka tidak meludah, tidak me- 
ngeluarkan ingus dan tidak buang air besar. Bejana-bejana dan sisir-sisir mereka 
dari emas dan perak, dupa mereka adalah kayu yang wangi dan keringat mereka 
seharum minyak misik. Setiap orang di antara mereka memiliki dua isteri 
yang sumsum betisnya terlihat dari balik tulangnya karena begitu indah. 
Tidak ada perselisihan dan tidak juga pertengkaran di antara mereka. Hati- 


hati mereka satu dalam bertasbih kepada Allah di waktu pagi dan petang.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan bahwa Abu Hurairah &- ber- 
kata: “Rasulullah 45 bersabda: 


An EN AN Pra UAN PP AAS TN AP CST SANA (SEN DEAR 3 

2 SO AI GAN YAN AI yAR Bypo HE Td ON 3 Ji 
2... 3 Pa AA EA Un Aang 5, Li ui Pe 
Yo oran 9 Ob aa ee abal 
Hanya Maia Aini! (PL yg AN Heat Dihosni 


2 2 TU» 2 2» Da an an aa TI ta 


Da UX 
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1 
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“Bisa dibaca dengan fat-hah G3) dan bisa juga dengan dhammah G3), yaitu kayu gaharu 
yang sangat wangi saat dibakar. 





, 
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MANA BesKTT 39. AZ ZUMAR Per 





Kan on “Aan one pn 3 Yp3 PON C1 
SEP Opa pol pel Bigo Je Jet) Jan ae Je et ai Ya 
| (C2 Kacd! 


“Kelompok pertama yang memasuki Surga seperti bulan saat purnama. Sedang- 
kan orang yang sesudah mereka seperti cahaya bintang yang paling terang 
cahayanya di langit. Mereka tidak buang air kecil dan tidak buang air besar, 
tidak meludah dan tidak mengeluarkan ingus. Sisir-sisir mereka adalah emas, 
keringat mereka adalah (minyak) misik, dupa-dupa mereka adalah kayu harum, 
isteri-isteri mereka adalah para bidadari dan akhlak mereka di atas akhlak 
seorang laki-laki dalam bentuk nenek moyang mereka, Adam, 60 dzira ke 
langit.” (Keduanya mentakhrij pula dari hadits Jarir). 


Az-Zuhri berkata dari Sa'id, dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya 
Rasulullah #£ bersabda: 


ANN SU ANN NN mud PE NG Rob Sa Mae Gho Len Nee 
id talas na aa O gaa D Ba) ai ya Kimi Jorala)) 
tanah OA YES CI pa 5 HA grab BIKE PE (CA 


Ao 


SAN Ipa) G LI OA Ga IE) PB 3 (aa Tn 2 Jan) 
MBS Din) : He Jua (ea daki dk FI 


“Akan masuk Surga di antara ummatku satu golongan yang berjumlah 70.000, 
wajah mereka bercahaya seperti bulan pada saat purnama.” “Ukkasyah bin 
Mihshan berkata: “Ya Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadi- 
kan aku (termasuk) di antara mereka.” Lalu beliau berdo'a: “Ya Allah, jadikan- 
lah dia termasuk golongan mereka.” Kemudian, seorang laki-laki Anshar berdiri 
dan berkata: “Ya Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadikan 
aku termasuk golongan mereka.” Beliau ##£ menjawab: “Ukkasyah telah men- 
dahuluimu.” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim). 
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Hadits ini -tentang 70.000 yang masuk Surga tanpa hisab- diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu “Abbas, Jabir bin “Abdillah, Imran 
bin Hushain, Ibnu Mas'ud, Rifa'ah bin “Arabah al-Juhani dan Ummu Gais 
binti Mihshan &. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
Kind WAS Ih KS SL ip BI, GI 3 Be 
“Sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu, sedang pintu-pintunya telah ter- 
buka dan berkatalah kepada mereka para penjaganya: Kesejahteraan (dilimpah- 
kan) atasmu, berbahagialah kamu! Maka masukilah Surga ini, sedang kamu kekal 
di dalamnya.'” Jawabannya (dari kata sehingga”) tidak disebutkan di sini. 
Maknanya adalah, sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu -sedangkan 
perkara-perkara ini adalah dibukakannya pintu-pintu untuk mereka sebagai : 
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penghormatan dan pengagungan terhadap mereka dan para Malaikat penjaga 
menyampaikan kabar gembira dan salam serta pujian, seperti para Malaikat 
Zabaniyah menyampaikan celaan dan hinaan kepada orang-orang kafir, maka 
jika demikian- mereka bergembira, ceria dan senang sesuai kenikmatan yang 
mereka terima. Maka jawabannya dibuang di sini, agar pilihan menerawang 
kepada harapan dan keinginan. Sapa yang mengira bahwa , dalam firman 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ — —53, $ adalah , yang ke delapan, serta 
menjadikannya dalil bahwa pintu-pintu Surga itu berjumlah delapan, maka 
amat jauh dari harapan dan telah tenggelam dalam perbantahan. Karena (dalil 


tentang) pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan itu diambil dari hadits- 
hadits shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwasanya Abu Hurairah &5 berkata: 


“Rasulullah 8 bersabda: 


tg al Lag Ga po — Ad MA Gp ge GAN op) 
Hata Jai: Lp OS Tag Sal Na » Bal Jai, OS Lai Ay 
SG ah Ka TG di Ja 0 Ta LA aa P3 

(COP Dp pa pa Jai a 


“Barangsiapa yang berinfak dengan dua buah pasangan (emas dan perak) dari 
hartanya di jalan Allah, maka ia dipanggil dari pintu-pintu Surga. Sedangkan 
Surga memiliki beberapa pintu. Barangsiapa rajin mengerjakan shalat, maka 
ia dipanggil dari pintu shalat. Barangsiapa rajin bershadagah, maka ia dipanggil 
dari pintu shadagah. Barangsiapa berjihad, maka dia dipanggil dari pintu jihad. 
Dan barangsiapa yang berpuasa, maka dia dipanggil dari pintu ar-Rayyan.' 


Abu Bakar &s berkata: Wahai Rasulullah, apakah setiap orang di- 
panggil dari pintu-pintu tersebut? Adakah orang yang dipanggil dari semua 
pintu tersebut? Rasulullah 2 menjawab: 


(3 OST Pj Ma) 


Ya, dan aku berharap bahwa engkau termasuk dari mereka.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Semuanya dari hadits Abu Hazim Salamah bin Dinar, dari Sahl bin 
Sa'ad &5 , bahwa Rasulullah 8 bersabda: 


(Opal Yak Y DGN Gasa Ang Ng SG gi Aas Adi PK) 


“Sesungguhnya Surga memiliki delapan pintu. Satu pintu diberi nama ar-Rayyan 
yang tidak dimasuki kecuali oleh orang-orang yang berpuasa.” 


MISS Sa Su Bu an at ur ur uu MN 
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Di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Umar bin al-Khaththab 
&3 berkata: “Rasulullah #5 bersabda: 


. 2 


Aya Y of agat : JA PD 3 3 Lgi aa TN) 


Para 


(« SG up Je KA 3 id bund uan ts Ian Ol 


“Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhw', kemudian menyempurna- 
kan wudhu'nya, lalu membaca: “Aku bersaksi, bahwa tidak ada Ilah (yang 
hag) kecuali Allah Mahaesa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya,” melainkan dibukakan bagi- 
nya pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan dan ia masuk dari pintu mana 
saja yang ia kehendaki.” 


Hadits-Hadits tentang Luasnya Pintu-Pintu Surga. 


(Kita memohon kepada Allah dari keutamaan-Nya yang besar agar 
menjadikan kita termasuk penghuninya). 


Di dalam ash-Shahihain, dari hadits Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah 
&5 tentang hadits syafa'at yang panjang: 


Ai aa UR ale Ap Yap Jaa Ka GI SA Urip 
oa Vas ok AS Li SIN PIL NIH ai 2 AAh ya 


P1 


Tab ISA Lg SI AI Has Lg 5 2 0 Ia gelas 
(oepaty Sa By Fa ia Yah Y- 


“Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, masukkan ummatmu yang tidak 
dihisab melalui pintu sebelah kanan! Mereka bebas masuk pintu-pintu lainnya 
bersama orang-orang lain.” (Rasulullah 4 bersabda) “(Demi Rabb Yang jiwa 
Muhammad ada ditangan-Nya, jarak di antara dua daun pintu Surga adalah 
seperti Makkah dan Hajar” -atau antara Hajar dan Makkah- dalamsatu riwayat 
-antara Makkah dan Bushra-.” 


Di dalam Shahih Muslim, dari “Utbah bin Ghazwan, bahwa dia ber- 
khutbah kepada mereka dalam satu kesempatan khutbah, di dalamnya dia 
berkata: “Sungguh telah diceritakan kepada kami, sesungguhnya jarak di antara 
dua daun pintu Surga adalah perjalanan empat puluh tahun. Pada suatu hari, 
ia penuh sesak.” 


? Sebuah kota di Bahrain.“ 


Tu 
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Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 5 SI IA Es dd, p 
“Berkatalah kepada mereka para penjaganya: Kesejahteraan (dilimpahkan) atas 
mu, berbahagialah kamu!" Yaitu, baguslah amal-amal dan kata-kata kalian, 
baguslah sikap kalian dan baguslah balasan kalian. Sebagaimana Rasulullah 4s 
menyeru kaum muslimin dalam sebagian peperangan: 


“ - - “ (3 s BJ - “.. (3 2 
(Raha A9) da Taka Gi YAN Y Ai Ol )) 


“Sesungguhnya Surga tidak akan dimasuki kecuali oleh jiwa yang muslim 
-dalam satu riwayat, yang mukmin.” 


Firman-Nya, $ JG Us JeG 9 “Maka masukilah Surga ini, sedang kamu 
kekal di dalamnya,” yaitu, mereka tinggal di dalamnya, kekal selama-lamanya, 
tidak lagi mereka mengharap keluar. Ketika orang-orang mukmin di dalam 
Surga menyaksikan pahala yang melimpah, pemberian yang besar, nikmat 
yang kekal dan kerajaan yang agung, di saat itu mereka berkata: 

Kane) Bao GAN dh LS Pp “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada kami. » Yaitu, yang dahulu Dia janjikan kepada kami melalui lisan- 
lisan Rasul-Nya yang 1 mulia. Sebagaimana yang mereka serukan di dunia: 

$ Slam Lala? Y 3 CB ep UN) LL) Je Gue) U 3 5, 9 “Ya Rabb kami, 
berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan 
Rasul-Rasul-Mu. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari Kiamat. Sesungguh- 
nya Engkau tidak menyalahi janji.” (OS. Ali-Imran: 194). 


Dan ucapan mereka, $ Inul "51 er Aa br me Nan ye Meh 
“Dan telah (memberi) kepada kami tempat ini, sedang kami (diperkenankan) 
menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kehendaki. Maka Surga itulah 
sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal.” Abul “Aliyah, Abu Shalih, 
Gatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu bumi (tanah) Surga. Ayat ini 
seperti : firman Allah $£: 
KOPI Cent G3 PO SN sa GA CS 1d, p “Dan sesungguhnya 
telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauhul Mahfuzh, 
bahrwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih.” (OS. Al-Anbiyaa': 
105).” 


Untuk itu, mereka berkata, $ Ie te &a pe 9 “Sedang kami (di- 
perkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kehendaki.” 


Yaitu, dimana kami kehendaki, kami akan tempati. Maka, sebaik-baik pahala 


adalah pahala kami atas amal-amal kami. 


Di dalam ash-Shahihain dari hadits az-Zuhri, bahwa Anas &5 berkata 
mengenai kisah Mrraj: “Nabi 45 bersabda: 


- 3 3 PJ 1 119, 2 4 0 0 
(di WA IN PIN Tt 3 Sp Edi sal) 


TAS SL LS LS LS AS AS AS AS AS AS AS AS AS Aa aa Ta 2 Ia 2 2 TI TI TI 2 TI Ta Ta Ia Ta Pa 


PAP 3 & 


? Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam Kitaabul Hajj. 
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“Aku dimasukkan ke Surga, tiba-tiba di dalamnya terdapat kubah-kubah” 
permata dan tanahnya adalah minyak misik (wangi). 


» .. 


3 A2 BEA SAYA ia ma si 
D SISA IIA sa 


Dan kamu (Muhammad) akan melihat Malaikat-Malaikat berlingkar di- 
sekeliling 'Arsy, mereka bertasbih sambil memuji Rabb mereka, dan diberi 
putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan: "Segala 
puji bagi Allah, Rabb semesta alam." (OS. 39:75) 


Ketika Allah Ta'ala telah menyebutkan ketetapan-Nya bagi penghuni 
Surga dan Neraka dan Dia tempatkan masing-masing di tempat yang layak 
dan pantas, sedangkan Dia Mahaadil dalam masalah tersebut tanpa menzhalimi 
mereka, Dia pun memberikan kabar tentang para Malaikat, bahwa mereka 
melingkar di sekeliling “Arsy yang kokoh, bertasbih dengan memuji-Nya, 
mengagungkan, menghormati, dan mensucikan-Nya dari berbagai kekurangan 
dan kezhaliman. Dia memutuskan berbagai masalah, menetapkan berbagai 
urusan dan menghukum dengan keadilan. Untuk itu Dia berfirman: 
$ 45 i),? “Dan diberi putusan di antara mereka,” yaitu, di antara makhluk- 
makhluk-Nya, $ AI “Dengan adil.” Kemudian Dia berfirman: 
$ II 5 y LAI J3, $ “Dan diucapkan: Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
alam,” yaitu, seluruh alam berbicara, baik yang mampu berbicara maupun 
binatang-binatangnya, mereka berbicara kepada Allah Rabb semesta alam 
dengan pujian pada hukum dan keadilan-Nya. 


Untuk itu, perkataan tersebut tidak disandarkan kepada siapa yang 
mengatakannya, bahkan di mutlakkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh makhluk menyaksikan-Nya dengan pujian. Gatadah berkata: “Pen- 
ciptaan dibuka dengan pujian dalam firman Allah Ta'ala: 

GPS, SLS Ge Galih LI $ Segala puji bagi Allah Yang telah mencipta- 
kan langit dan bumi, (OS. Al-An'aam: 1), dan Dia menutupnya pula dengan 
pujian dalam firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

SS 5) LI Jah Sab HS se, 9 Dan diberi putusan di antara hamba- 
hamba Allah dengan adil dan diucapkan: Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 


alam.” 


KOS 


8 Sudi - LAGI (kubah-kubah). 


3.2 
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AL - MUMIN 


( Orang yang Beriman ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-40 : 85 ayat 


Dn Ta 2 Ca na ta Tn Ta na “na 


2. 


Oa 2 UT 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


“Abdullah bin Mas'ud &-5 berkata: “Aalu Haamiim adalah sutera al- 
Our-an.” Sedangkan Ibnu “Abbas x#s berkata: “Sesungguhnya segala sesuatu 
memiliki inti dan inti al-Gur-an adalah Aalu Haamiim.” Atau dia mengata- 
kan: “Al-Hawaamiim.” 


Haa Miim. (OS. 40:1) Diturunkan Kitab ini (al-Gur-an) dari Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahamengetahui, (OS. 40:2) yang mengampuni dosa 
dan menerima taubat lagi keras hukuman-Nya: Yang mempunyai karunia. 


SAP AO LP 3 AL, 
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BESKOI 0 ALMUMIN be: na 








Tiada yang berhak diibadabi selain Dia. Hanya kepada-Nya-lah kembali 
(semua makhluk). (OS. 40:3) 


Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus telah berlalu di dalam surat 
al-Bagarah dan tidak perlu diulang lagi di sini. 


Dikatakan bahwa, $ — $ adalah salah satu Nama di antara Nama- 
Nama Allah 4. Terdapat di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi, dari hadits ats-Tsauri, dari Abu Ishag, dari al-Mihlab, 
bahwa Abu Shafrah berkata, bercerita kepadaku orang yang mendengar bahwa 
Nabi 2 bersabda: 


(PAP AP 3 LP LP KP LS APA AK 


2. 


- 0 - AA 8 » 
(OPEN I cr NP JLN HI Ol) 


“Jika kalian menginap di suatu malam, maka ucapkanlah oleh kalian: “Haamiim', 
niscaya mereka tidak akan ditolong.” Isnad ini shahih. 


(PAP 


aa Ka Ta TI Ta TI Ta Ta Ta Ta Th Ta Ta Ta Ta TI Tb Ta UP AP AP AP LP 3 Ih 


Tu 





























Yaitu jika kalian katakan halitu, mereka tidak akan ditolong. 


Firman Allah Ta'ala, $ Pr AA yui $ “Diturunkan Kitab 
ini (al-ur-an) dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui.” Maksudnya, 
turunnya Kitab ini yaitu al-Gur-an adalah dari Allah Yang memiliki keperkasa- 
an dan pengetahuan. Firman Allah 36, $ “3 Aa Ss A5 $ “Yang meng- 
ampuni dosa dan menerima taubat.” Yaitu, Dia mengampuni dosa-dosa yang 
telah lalu dan menerima taubat di masa yang akan datang bagi orang yang 
bertaubat kepada-Nya dan tunduk di sisi-Nya. Firman Allah Jalla wa “Alaa, 
$ Kid yat $ “Lagi keras hukuman-Nya.” Yaitu, bagi orang yang membangkang, 
melampaui batas, lebih mengutamakan kehidupan dunia serta menyimpang 
dan membangkang dari perintah Allah. Dia banyak memperiringkan dua sifat 
ini pada beberapa tempat dari al-Our-an, agar seorang hamba tetap dalam 
keadaan harap dan takut. 


Firman Allah Ta'ala, $ Jb s3 ? “Yang mempunyai karunia.” Ibnu 
“Abbas ws berkata: “Yaitu kelapangan dan kekayaan.” Demikian yang dikata- 
kan oleh Mujahid dan Oatadah. Yazid bin al-Asham berkata: “& J'/! (s3 
yaitu, banyak kebaikan.” Maknanya bahwa Dia Mahapemberi karunia kepada 
hamba-hamba-Nya, lagi Mahapemberi kebaikan kepada mereka dengan ber- 
bagai karunia dan nikmat yang mereka terima, di mana mereka tidak akan 
sanggup menyempurnakan rasa syukur kepada salah satunya saja. 
$ erpa YAI £ ai Ss ol, $ “Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidak- 
lah kamu dapat menghin ggakannya, ” (OS. Ibrahim: 34). Firman Allah yang 
Mahabesar keagungan-Nya, $ ,sY| U Y $ “Tiada yang berhak diibadahi selain 
Dia.” Yaitu, tidak ada Ne en dalam seluruh sifat-sifat-Nya. Maka, 
tidak ada Ilah dan Rabb selain-Nya. $ ——2J «| 9 “Hanya kepada-Nya-lah 
kembali (semua makhluk). Yaitu, tempat kembali dan tempat berpulang, di 
mana setiap pelaku akan dibalas sesuai dengan amalnya. 
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PO GE Se 


LAI te P3) “Dan Dia Mahacepat perhitunganNya.” (OS. Ar-Ra'd: 41). 








Wallaahu dlam. 

LA RAL Ang ENG, Ae GG Jasa se RU akan 
JIN 3 ma APA Sa Ga Val one Bd 
2 g-- 8 ai: ape yga LOL oa 2 2 
SAT TA 2. “1 Ka" PI PT TAN 8 
GH ag ran SI HET IIA KI hap JG 


Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang- 
orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas 
dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakanmu. (OS. 40:4) Sebelum 
mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu sesudah mereka 
telah mendustakan (Rasul), dan tiap-tiap ummat telah merencanakan makar 
terbadap Rasul mereka untuk menawannya dan mereka membantah dengan 
(alasan) yang bathil untuk melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu, 
karena itu Aku adzab mereka. Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku. (OS. 40: 5) 
Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan adzab Rabb-mu terhadap 
orang-orang kafir, karena sesungguhnya mereka adalah penghuni Neraka. 


| (OS. 40:6) 


Allah Ta'ala berfirman: “Tidak ada yang mampu menolak kebenaran 
| dan memperdebatkannya setelah adanya penjelasan dan tampaknya bukti- 
bukti.” 6 1S Said y 9 “Kecuali orang-orang yang kafir.” Yaitu, orang-orang 
yang menentang ayat: ayat Allah, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. 

GI HH HE Ih Sep “Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan 
bebas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakanmu.” Yaitu, tentang 
harta, kenikmatan dan kesenangannya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman 
memberikan hiburan kepada Nabi-Nya, Muhammad 4g untuk mengungkap- 
kannya yang mendustakan beliau di mana beliau memiliki contoh utama, 
yaitu para Nabi terdahulu. Karena mereka pun didustakan dan ditentang oleh 
ummat-ummat mereka serta tidak ada yang beriman di kalangan mereka kecuali 
sedikit. Dia berfirman, $ & 3 —3 BAG ? “Telah mendustakan sebelum 
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PAP AP AP LK 


mereka kaum Nuh,” dialah Rasul pertama yang diutus oleh Allah untuk me- 
larang penyembahan berhala-berhala. 4 »—4x «: SY, 9 “Dan golongan: 

golongan yang bersekutu sesudah mereka.” Yaitu, dari setiap ummat. 

Kari Ie yap s S5, $ “Dan tiap-tiap ummat telah merencanakan makar 
terhadap Rasul mereka untuk menawannya.” Yaitu, sangat antusias untuk mem- 
bunuhnya dengan segala hal yang memungkinkan. Dan di antara mereka 
terdapat orang yang membunuh Rasul-Nya. 

SI Im JBL | J9 “Dan mereka membantah dengan (alasan) yang 
bathil untuk melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu.” Yaitu, mereka 
menimpakan syubhat untuk menolak kebenaran yang nyata lagi jelas. 


Abul Gasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu “Abbas wis, bahwa 
Nabi 4 bersabda: 


(PG 


2 Ka Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta ta Ta TI Ta TI CI TI UI “3 UI C2 AP AP AP OP 3 LP 3 SEA AP AE AS AS Ab 


Kiba: “ r 1 2 Oi An Leto Len ANA - o 5. spa PE 
(333 daan Hah Ii AN Anh ia Up AB Gada Gap IBU OLI Ga) 


“Barangsiapa yang membantu kebathilan untuk melenyapkan kebenaran de- 
ngan kebathilan itu, maka berarti dia telah bebas dari tanggungan Allah dan 
tanggungan Rasul-Nya 45.” 


Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya, $ ai $ “Karena 
itu, Aku adzab mereka.” Yaitu, Aku membinasakan mereka atas apa yang 
mereka kerjakan, berupa kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa besar. 
$ Jis 0S HSP “Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku.” Yaitu, bagaimana sampai- 
nya kepadamu tentang adzab dan hukuman-Ku kepada mereka yang begitu 
pedih dan menyakitkan. 


Firman Allah $&: 

KU ai HNS Tadi eU LA GIS) p “Dan demikianlah telah 
pasti berlaku ketetapan adzab Rabb-mu terhadap orang-orang kafir, karena se- 
sungguhnya mereka adalah penghuni Neraka.” Yaitu, sebagaimana telah pasti 
berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang kafir di antara ummat-ummat 
terdahulu, demikian pula telah pasti berlaku bagi orang-orang yang men- 
dustakan di antara orang-orang yang mendustakan dan menyelisihimu, hai 
Muhammad, bahkan hal itu lebih pantas dan lebih pasti. Karena barangsiapa 
yang mendustakanmu, maka tidak ada lagi kepercayaan baginya bahwa dia 
akan mempercayai selainmu. 
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(Malaikat-Malaikat) yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada di 
sekililingnya bertasbih memuji Rabb-nya dan mereka beriman kepada-Nya 
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya meng- 
ucapkan): "Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu, 
maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti 
jalan-Mu dan peliharalah mereka dari siksaan Neraka yang menyala-nyala. 
(OS. 40:7) Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn 
yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang shalih di antara 
bapak-bapak mereka, isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. 
Sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, (OS. 
40:8) dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang 
yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu, maka 
sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah 
kemenangan yang besar." (OS. 40:9) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang para Malaikat Mugarrabin pem- 
bawa “Arsy dan Malaikat Karubiyyin yang berada di sekelilingnya bahwa 
mereka bertasbih dengan memuji Rabb mereka, yaitu mereka memperiringkan 
antara tasbih yang menafikan segala kekurangan bagi Allah serta pujian yang 
menunjukkan penetapan sifat-sifat terpuji bagi-Nya. & & 04, 9 “Dan mereka 
beriman kepada- na si mereka Suu: kepada-Nya serta hina di besapar Nya, 


.. 
KAN TNI Na Aa 


beriman.” Tatu da antara penghuni bumi yang beriman dengan yang ghaib. 
Lalu Allah Ta'ala menetapkan para Malaikat Mugarrabin untuk mendo'akan 
orang-orang yang beriman di balik alam ghaib. Dan dikarenakan hal ini ter- 
masuk perangai para Malaikat #5 yang mengaminkan do'a orang beriman 
kepada saudaranya tanpa kehadirannya. Sebagaimana tercantum di dalam 
Shahih Muslim: 


Bae AAN 


(» 
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“Jika seorang muslim mendo'akan saudaranya tanpa kehadirannya, maka 
Malikat berkata: “Aamiin dan bagimu dengan semisalnya.” 


Jika mereka memintakan ampun kepada orang-orang yang beriman, 
mereka berkata: $ (Is: 2, Kam) atu 3 chmy US$ “Ya Rabb kami, rahmat dan 
ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.” Yaitu, rahmat-Mu meliputi dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan mereka, sedangkan ilmu-Mu meliputi seluruh amal, ucapan, 
gerakan dan diamnya mereka. $ BL 1451 1/5 7il "226 P “Maka berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan-Mu.” Yaitu, 
maafkanlah orang-orang yang keliru jika mereka taubat, berserah diri dan 
mencabut diri dari perilaku mereka serta mengikuti apa yang Engkau pe- 
rintahkan kepada mereka dengan melakukan kebaikan dan meninggalkan 
kemunkaran. $ AI Mie re? “Dan peliharalah mereka dari siksaan Neraka 
yang menyala-nyala.” Yaitu, palingkan mereka dari adzab yang menyala-nyala, 
yaitu $ siksaan yang menyakitkan dan 1 pedih. 

Ket mali ali! Ia al ora HAID 06 AS pelesl, LT, p “Ya Rabb 
kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga “Adn yang telah Engkau janjikan 
kepada mereka dan orang-orang shalih di antara bapak-bapak mereka, isteri-isteri 
mereka, dan keturunan mereka semua.” Yaitu, himpunkanlah mereka, agar 
dengan begitu mata-mata mereka sejuk karena berkumpul di tempat-tempat 
yang berdekatan. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

ts oa pelat uya NE Us, Sea H3 Kd Oluh A3 LAN, Lala Cl, d “Dan 
orang-orang yang beriman dan anak cucu mereka yang mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka.” (OS. Ath-Thuur: 21). Yaitu, 
masing-masing tempatnya Kami samakan agar mata mereka sejuk. Kami tidak 
mengurangi yang tinggi, hingga samalah orang yang rendah. Akan tetapi Kami 
meninggikan orang yang kurang amalnya, lalu Kami samakan dia dengan amal 
yang banyak sebagai karunia dan limpahan (rahmat) dari Kami. 


Sa'id bin Jubair berkata: “Sesungguhnya jika seorang mukmin masuk 
Surga, dia bertanya tentang ayahnya, anaknya dan saudaranya: “Di mana 
mereka? Lalu dikatakan: “Sesungguhnya mereka tidak mencapai derajatmu 
dalam beramal.' Maka dia berkata: Sesungguhnya aku beramal untukku dan | 
untuk mereka.' Maka mereka pun digabungkan dalam derajatnya.” Kemudian 
St Bi Ne menua “8. ai 


Pa 


“Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang shalih di antara bapak-bapak 
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mereka, isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Mutharrif bin “Abdillah asy-Syikhkhir berkata: “Aku nasehatkan 
hamba-hamba Allah kepada para Malaikat yang 3 mengamini, ” kemudian dia 
membaca ayat ini, LV! $ #45) Jl Oke OS KAP , E,9 Ya Rabb kami, dan 
masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn yang telah Engkau janjikan kepada 
mereka),” dan ayat seterusnya. “Dan aku (mutharrif) peringatkan hamba-hamba 
Allah terhadap syaitan-syaitan yang mengamini.” 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ SAI sa du “Sesungguhnya 
Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Yaitu, yang tidak dicegah 
dan tidak dikalahkan. Apa yang dikehendaki-Nya pasti ada, dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya pasti tidak ada. Dia Mahabijaksana dalam kata-kata 
dan perbuatan-perbuatan-Nya dari syari'at dan gadarnya. $ MEI 43, $ “Dan 
peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan.” Yaitu, dari | perbuatan dan bencana- 
nya orang yang terjerumus ke dalamnya. $ ip JI 3 s5 $ “Dan orang: 
orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu.” Yaitu, 
pada hari Kiamat. $ £-, 35 9 “Maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan 
rahmat kepadanya, ” Yaitu, Engkau kasihi dan Engkau selamatkan dia dari 
hukuman. $ 5 3,3 4 D5, 9 “Dan itulah kemenangan yang besar.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir, diserukan kepada mereka (pada hari 
Kiamat): "Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar daripada 
kebencianmu kepada dirimu sendiri, karena kamu diseru untuk beriman 
lalu kamu kafir." (OS. 40:10) Mereka menjawab: "Ya Rabb kami, Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali 
(pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka, adakah suatu jalan (bagi 
kami) untuk keluar (dari Neraka)?" (OS. 40:11) Yang demikian itu adalah 
karena kamu kafir apabila Allah saja (yang) diibadahi. Dan kamu percaya 
apabila Allah dipersekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalah pada 
Allah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. (OS. 40:12) Dia-lah yang mem- 
perlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan menurunkan 
untukmu rizki dari langit. Dan tidaklah mendapat pelajaran, kecuali orang- 
orang yang kembali (kepada Allah). (OS. 40:13) Maka beribadahlah kepada 
Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir 
tidak menyukaif(nya). (OS. 40:14) 


Allah Ta'ala berfirman tentang orang-orang kafir, bahwa mereka me- 
nyeru pada hari Kiamat, sedangkan mereka berada di lembah-lembah api 
Neraka yang menyala-nyala. Hal itu ketika mereka merasakan -langsung adzab 
Allah Ta'ala- sesuatu yang belum pernah dirasakan oleh seorang pun, maka 
mereka memurkai diri-diri mereka sendiri serta membencinya dengan amat 
dalam disebabkan amal-amal keburukan terdahulu yang menjadi sebab mereka 
masuk Neraka. Lalu para Malaikat ketika itu memberikan berita yang amat 
tinggi serta menyeru mereka bahwa Allah Ta'ala murka kepada mereka di 
dunia ketika didatangkan keimanan kepada mereka, lalu mereka mengkufuri- 
nya dengan kemurkaan yang lebih dahsyat dari kemurkaan kalian, hai orang- 
orang yang menyiksa diri kalian sendiri pada hari ini. 


—.. Tentang firman Allah Ta'ala: | Eng 

LOSS ORI dl Oei Sail “Sa En PPK AR: “Sesungguhnya kebencian 
Allah (kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri karena 
kamu diseru untuk beriman lalu kamu kafir,” @atadah berkata: “Sesungguhnya 
kemurkaan Allah kepada pelaku kesesatan ketika iman dihadapkan kepada 
mereka di dunia -akan tetapi mereka meninggalkannya serta enggan menerima- 
nya- lebih besar daripada kemurkaan mereka kepada diri mereka sendiri di 
saat mereka menyaksikan adzab Allah pada hari Kiamat.” Demikian yang 
dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri, Mujahid, as-Suddi, Dzarr bin “Ubaidillah 
al-Hamdani, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan Ibnu Jarir ath-Thabari 
-semoga Allah merahmati mereka semuanya-. 


Firman-Nya, $ 2 Eat, sB LSI IUP “Mereka menjawab: Ya 
Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan 


kami dua kali (pula), ats-Tsauri berkata dari Abu Ishag, dari Abul Ahwash, 
dari Ibnu Mas'ud &&: “Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala: 
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Kor SK SE SSB Ugal ES IU OI GS p Mengapa 
kamu kafir an Allah, malah kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan- 
mu, kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah 
kamu di kembalikan? (OS. Al-Bagarah: 28).” 


Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak, Gatadah 
dan Abu Malik serta inilah pendapat yang tepat yang tidak perlu lagi diragukan. 
Maksud dari semua ini adalah, bahwa orang-orang kafir meminta dikembali- 
kan ke dunia, sedangkan mereka diam di hadapan Allah 8 pada hamparan 
Kiamat. Di dalam ayat yang mulia ini mereka memohon dengan halus dan 
mendahulukan satu ucapan sebelum perkataan mereka itu dengan (ucapan), 
$ sa tap sa Cl 5, 9 Ya Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua 
kali dan telah menghidupkan kami duakali (pula)” Yaitu, kekuasaan-Mu amat 
agung, sesungguhnya Engkau menghidupkan kami setelah sebelumnya kami 
mati, kemudian Engkau matikan kami dan kemudian Engkau menghidupkan 
kami. Engkau Mahakuasa atas apa yang Engkau kehendaki. Sesungguhnya 
Kami mengakui dosa-dosa kami dan dahulu kami termasuk orang-orang yang 
menzhalimi diri-diri kami sendiri di dunia. 

bj A32 AI Ja? Maka adakah suatu jalan (bagi kami) untuk 
keluar (dari Neraka)?” Yaitu, apakah Engkau memperkenankan kami untuk 
mengembalikan kami ke negeri dunia? Karena Engkau Mahakuasa atas hal 
tersebut, agar kami dapat beramal tidak seperti yang dahulu kami lakukan. 
Dan jika kami kembali kepada apa yang dahulu kami lakukan, maka sesungguh- 
nya kami termasuk orang-orang yang zhalim. Lalu (perkataan) mereka di- 
jawab, bahwa “tidak ada lagi jalan keluar untuk kembalinya kalian ke dunia.” 
Kemudian Dia memberikan alasan tidak mungkin dikembalikannya lagi mereka 
ke dunia, karena perangai kalian adalah tidak menerima kebenaran dan tidak 
menghendakinya, bahkan menentang dan menolaknya. Untuk itu Allah Ta'ala 
berfirman, $ 57 & 375 Ol! BS 22) At Sh AI Ka $ “Yang demikian itu 
adalah karena kamu kafir man Allah saja (yang) diibadahi. Dan kamu percaya 
apabila Allah dipersekutukan.” Yaitu, kalian akan tetap seperti itu, sekalipun 
kalian telah kembali ke dunia, Sebagaimana Allah 3 berfirman: 
bor Hah sana si |) P5 9 “Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentilah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakan- 
nya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka.” (OS. Al- 
An'aam: 28). 


Firman Allah Jalla wa Alaa, 4,3 pal 4 Ju 9 “Maka putusan 
(sekarang ini) adalah pada Allah yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” Yaitu, Dia 
Mahabijaksana dan Mahaadil, tidak berbuat zhalim dalam penciptaan-Nya. 
Dia memberikan hidayah kepada siapa yang dikehendaki-Nya, menyesatkan 
siapa yang dikehendaki-Nya, menyayangi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada yang berhak untuk diibadahi 


kecuali Dia. 
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Firman Allah 3E, $ su: 5 SA) “Dialah yang memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan) Nya.” Yaitu, Dia menampakkan kekuasaan- 
Nya kepada makhluk-Nya dengan apa yang mereka saksikan dalam ciptaan- 
Nya di langit atau di bumi, berupa ayatayat yang besar yang menunjukkan 
kesempurnaan Penciptanya. $ 8, s UX - an Iisa 9 “Dan menurunkan rizki 
dari langit.” Yakni hujan, yang Pes A tumbuh berbagai tanaman dan buah- 
buahan yang dapat disaksikan dengan berbagai macam warna, rasa, harum, 
dan bentuknya, sekalipun dari satu air. Dengan kekuasaan-Nya yang agung, 
semua itu memiliki berbagai tingkatan. $ 'S 35 U, $ “Dan tidaklah mendapat 
pelajaran,” mendapat ibrah dan berfikir pada semua itu serta dapat mengambil 
bukti tentang keagungan Penciptanya, $ —-2 «3 Y! d “Kecuali orang-orang yang 
kembali (kepada Allah). Yaitu, orang yang memiliki mata hati lagi kembali 
kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala. 


Firman Allah 38, 4 5/3 35 F) nl S Inalk2 Mp6 “Maka ber- 
ibadahlah kepada Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang- 
orang kafir tidak menyukaifnya).” Murmikanlah peribadahan dan do'a kalian 
hanya kepada Allah Yang Mahaesa serta selisihilah orang-orang musyrik dalam 
langkah dan pemikiran mereka. 


Telah tercantum di dalam ash-Shahihain, dari “Abdullah bin az-Zubair 
saks, bahwa Rasulullah 45 berdo'a setelah selesai shalat wajib: 


jab sen JS Ie po ah Ul Sp AN) 
On, S4 Karan 5 ag Yam da A3 dy PO Ip 
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“Tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan (pertolongan) Allah. Tidak ada yang 
berhak diibadahi kecuali Allah dan kami tidak beribadah kecuali hanya kepada- 
Nya. Milik-Nya kenikmatan, keutamaan dan pujian yang indah. Tidak ada 
yang berhak diibadahi kecuali Allah, dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, 
meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya 
Rasulullah 48 bersabda: 
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“Berdo'alah kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala, dan kalian dalam keadaan 
yakin diterima. Ketahuilah oleh kalian, bahwa Allah Ta'ala tidak memperkenan- 
kan do'a orang yang hatinya lalai lagi lengah.” 
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(Dia-lah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, Yang mempunyai 'Arsy, Yang 
mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa yang di- 
kehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, supaya dia memperingatkan 
(manusia) tentang hari pertemuan (hari Kiamat), (OS. 40:15) (yaitu) bari 
(ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Mahaesa lagi 
Mahamengalahkan. (OS. 40:16) Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan 
dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. 
Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. (OS. 40:17) 


Allah Ta'ala berfirman tentang kebesaran dan kesombongan-Nya serta 
ketinggian “Arsy-Nya yang agung lagi tinggi di atas seluruh makhluk-Nya 
seperti atap baginya. Firman Allah Taala: 

LI Cl oo Lp Tas oa Ie oa Ya Tn) Aa ? “Yang mengutus Jibril dengan 
(membawa) perintah. .Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba- 

hamba-Nya, supaya dia memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (hari 
Kiamat). ” (Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «&s: "Gd 3" 

yaitu salah satu nama di antara nama-nama hari Kiamat yang diperingatkan 
oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya. Ibnu Juraij dari Ibnu “Abbas berkata: 
“(Yaitu) saat bertemunya Adam dengan anaknya yang terakhir.” Ibnu Zaid 
berkata: “(Yaitu) saat bertemunya para hamba.” Oatadah, as-Suddi, Bilal bin 
Sa'ad dan Sufyan bin “Uyainah berkata: “Saat bertemunya penghuni langit dan 
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penghuni bumi serta al-Khalig dan makhluk.” Maimun bin Mihran berkata: 

“Saat bertemunya orang yang zhalim dengan orang yang dizhalimi.” Dikata- 
kan bahwa, "GI “5 " mencakup semua itu dan mencakup pula bahwa masing- 
masing pelaku an menemui apa yang diamalkannya berupa kebaikan dan 
keburukan, sebagaimana yang dikatakan oleh yang lainnya. 


Firman Allah 36, $ 23 H3 Ab NO Pan 3 (3? (Yaitu) hari 
(ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan mereka 


yang tersembunyi bagi Allah.” Yaitu, mereka semua tampak jelas, tidak ada 
sedikit pun yang menghalangi dan menutupi mereka. 
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Untuk itu Dia berfirman, $ :£ 2 ab Je SN bak 3 ce d (Yaitu) 
hari (ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah.” Yaitu dalam ilmu Allah, seluruhnya 
adalah sama. Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ A3, JH Ha Ki CA CU sd 
“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang Mabaesa 
lagi Mahamengalahkan.” 


Telah berlalu dalam hadits Ibnu Umar ws, bahwa Allah Ta'ala melipat 
langit dan bumi dengan tangan-Nya. Kemudian Dia berfirman: “Akulah Raja, 
Aku adalah Mahapemaksa dan Aku adalah Mahasombong. Di manakah raja- 
raja dunia, di manakah orang-orang yang bertindak sewenang-wenang dan di 
manakah orang-orang yang sombong?” 


Sedangkan di dalam hadits sangkakala, bahwa jika Allah J5 meng- 

genggam ruh seluruh makhluk-Nya lalu tidak ada lagi yang tersisa kecuali 
hanya Dia saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, saat itu Dia berfirman: “Milik siapa- 
kah kerajaan hari ini?” Sebanyak tiga kali. Kemudian Allah sendiri menjawab: 
nya dengan firman-Nya, $ JA, ANJI HP “Kepunyaan Allah Yang Mahaesa 
lagi Mahamengalahkan.” Dia Yang Mahsesa telah memaksa dan mengalahkan 
segala sesuatu. Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya: 
KAN ae MU AI LS ni si Ad Pada hari ini tiap-tiap 
jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan 
padahari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya." Allah Ta'ala mengabar- 
kan tentang keadilan dalam ketetapan-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya. 
Sesungguhnya Dia tidak berlaku zhalim meski seberat dzarrah pun dari ke- 
baikan dan keburukan. Bahkan, Dia akan membalas satu kebaikan dengan 
sepuluh bandingannya, sedangkan keburukan dibalas dengan satu bandingan 
saja. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman,  ( JEY $ “Tidak ada 
yang dirugikan pada hari ini.” 
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Sebagaimana yang tercantum di dalam Shahih Muslim, dari Abu Dzarr 
&5 , dari Rasulullah 3g yang beliau terima dari kalam Rabb-Nya &5 yang 
berfirman: 
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La Tah GS An) SN tip er) 
S3 WA) S3 SEE Gaab Ai Sue ya sa Uu —Jb of I- 


As 0! Long 


(« Kb NI Sg 0 US PPA Lag Sby BIS AN JA 3 Aa 


“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman 
atas diri-Ku, dan Akujadikan hal itu diharamkan pula bagi kalian, maka jangan- 
lah kalian saling menzhalimi,” -hingga Dia berfirman:- “Wahai hamba-hamba- 
Ku, sesungguhnya hanya amal-amal kalian yang akan Aku hitung dan Aku 
membalasnya bagi kalian. Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, maka 
hendaklah memuji kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Dan barangsiapa yang 
menemukan selain itu, maka janganlah dia mencela kecuali dirinya sendiri.” 


Firman Allah 35, $ Pa Ai 2 p “Sesungguhnya Allah amat cepat 
hisab-Nya.” Yaitu, Dia akan memperhitungkan (amal) seluruh makhluk-Nya, 
sebagaimana Dia menghitung satu jiwa. Sebagaimana Allah Jalla wa “Alaa 
berfirman, $ 11) 45 Y) S5 Y, Sau $ “Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkanmii (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (mencipta- 
kan dan membangkitkan) satu jiwa saja.” (OS. Lugman: 28). 


Pe. tari 2 - P3 TAN - Snnaaa Pa 
pan Salat! alas, Haa 
7A P3 Ak 25 
SE ye EA N ee 25 IP 4 
Mena Au Prau Lam., P 
Lara SL san Aa, C9 BIAN 
OA Panah 


Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari Kiamat, yaitu) 
ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. 
Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai seorang pun teman setia dan 
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya. 
(OS. 40:18) Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati. (OS. 40:19) Dan Allah menghukum dengan ke- 
adilan. Dan ilah-ilah yang mereka ibadahi selain Allah tidak dapat meng- 
bukum dengan suatu apa pun. Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha- 
mendengar lagi Mahamelihat. (OS. 40:20) 
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"BI »—" adalah salah satu nama di antara nama-nama hari Kiamat. 
Dinamai na karena dekatnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
bus KI dp 0 BO BM cs d “Telah dekat terjadinya hari Kiamat. Tidak 
ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain Allah.” (OS. An-Najm: 
57-58). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $£ 6 AS ja Ip 
“Ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan.” 
@atadah berkata: “Hati-hati terhenti di kerongkongan karena rasa takut, tidak 
dapat keluar dan tidak dapat kembali ke tempatnya.” Demikian yang dikata- 
kan oleh Ikrimah, as-Suddi dan lain-lain.” Makna "--£" adalah orang-orang 
yang diam, di mana tidak ada seorang pun di antara mereka yang berbicara 
kecuali dengan izin-Nya. 


Firman Allah 3£, $ Abs as Ya at ta EN CP “Orang-orang yang 
zhalim tidak mempunyai seorang pun teman setia dan tidak (pula) mempunyai 
seorang pemberi syafa 'at yang diterima syafa 'atnya.” Yaitu, orang-orang yang 
menzhalimi diri mereka sendiri dengan menyekutukan Allah tidak memiliki 
teman dekat di antara mereka yang dapat memberikan manfaat kepada mereka 
serta tidak memiliki seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya. 
Bahkan saat itu, terputuslah semua sebab dari setiap kebaikan. 


Y 
, 
, 
, 
, 
, 
/ 
/ 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
/ 


Firman Allah Ta'ala, $ , Sat SU , se 1 ag p “Dia mengetahui 
(pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.” Allah 
3 memberikan kabar tentang ilmu-Nya yang sempurna dan meliputi segala 
sesuatu, baik yang terhormat dan yang hina, yang besar dan yang kecil, atau- 
pun yang kasar dan yang lembut, agar manusia waspada terhadap pengetahuan- 
Nya kepada mereka. Lalu mereka merasa malu kepada Allah Ta'ala dengan 
sebenar-benar malu dan bertakwa kepada-Nya dengan sebenar-benar takwa, 
serta merasa diawasi-Nya dengan pengawasan orang yang mengetahui, bahwa 
Dia melihat-Nya. Karena Dia 8& Mahamengetahui mata yang berkhianat, 
sekalipun menampakkan keamanahan serta mengetahui apa yang tersimpan 
di dalam lubuk hati berupa perasaan dan rahasia. 


TN 


Ibnu “Abbas sis berkata tentang firman Allah Ta'ala: 

$ yi Pn 3 ri Aas “Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat 
dan apa yang disembunyikan oleh hati.” Yaitu, seorang laki-laki yang masuk 
ke sebuah penghuni rumah yang di dalamnya terdapat seorang wanita cantik, 
atau wanita itu sedang melewatinya. Jika mereka lengah, dia pun menoleh 
kepada wanita itu dan jika mereka mengawasi, dia pun menahan pandangan- 
nya. Sesungguhnya Allah Ta'ala Mahamengetahui hatinya yang berkeinginan, 
seandainya dia berhasil melihat auratnya. (HR. Ibnu Abi Hatim). 


SN Ta TA SA SA LL Ta Ta Ta aa! 


Na 


Adh-Dhahhak berkata: “$ ne AG Mba 9, yaitu bermain mata.” Dan 


perkataan seseorang: “Aku melihat,” padahal dia tidak melihat atau “aku tidak 
melihat,” padahal dia melihat. Ibnu “Abbas -&s berkata: “Allah Ta'ala me- 
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ngetahui tentang mata ketika dia memandang, apakah dia berkhianat atau 
tidak? Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan Gatadah. 


Ibnu “Abbas «as berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
$ gatal — 5, 9 “Dan apa yang disembunyikan oleh hati:” “Dia Maha- 
mengetahui jika engkau berkehendak Dian apakah engkau menzinahi- 
nya atau tidak.” As-Suddi berkata: “$ , aa HL 5 GL, 9 Dan apa yang disembunyi- 
kan oleh hati.' Yaitu, dari rasa waswas. 


Firman Allah 35, $ 3 —i A1, 9 “Dan Allah menghukum dengan 
keadilan,” yaitu, Allah menghukum dengan keadilan. Al-A'masy berkata dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah Ta'ala: 
$ Tt oa 3 , $ “Dia Mahakuasa untuk membalas kebaikan dengan kebaikan 
dan keburukan dengan keburukan.” 


3 Ta Ta Ta Ca Ta Ta Ta Ta Ta, 


aU  & 


Firman Allah 3&, $ « » ON TNI, $ “Dan ilah-ilah yang mereka 
ibadahi selain Allah,” berupa berhala-berhala, patung-patung dan tandingan- 
tandingan, $ « &: 0ybx YP “Tidak dapat menghukum dengan suatu apa pun.” 
Yaitu, mereka tidak memiliki dan tidak dapat menghukum sedikit pun. 
KAI mi PM UP “Sesungguhnya Allah, Dialah Yang Mahamendengar lagi 
Mahamelihat.” Yaitu, Mahamendengar seluruh ucapan makhluk-Nya serta 
Mahamelihat mereka. Dia memberikan hidayah kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dan menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia Mahabijaksana 
lagi Mahaadil tentang semua itu. 
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£ “ - ta “ ... 
KELANA On AK ESA oke ALE AAL 5 


(9 was! 


Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka. Mereka 
itu adalah lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi, maka Allah mengadzab mereka disebab- 
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kan dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung 
dari adzab Allah. (OS. 40:21) Yang demikian itu adalah karena telah datang 
kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata lalu mereka kafirs maka Allah mengadzab mereka. Sesungguhnya 
Dia Mahakuat lagi Mahakeras hukuman-Nya. (OS. 40:22) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 1, had Sd $ “Dan apakah mereka tidak meng- 
adakan perjalanan.” Yaitu, (mereka) « orang-orang yang, mendustakan risalahmu, 
hai Muhammad. $ H3 oa IPS Gel TS AS IS 2 PN $? Di muka 
bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka.” Yaitu, 
di antara ummat-ummat yang mendustakan para Nabi £gL, yaitu apa yang 
menimpa mereka berupa adzab dan hukuman, padahal mereka termasuk 
ummat yang lebih kuat daripada mereka. $ 2 5! SL) $ “Dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi.” Yaitu, mereka meninggalkan bekas-bekas 
di muka bumi berupa bangunan, pedung gedung dan peninggalan yang tidak 
mampu mereka buat. $ B4 Ka ST ayat, LL, 9 “Dan (mereka) telah 
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah 
mereka makmurkan.” (OS. Ar-Ruum: 9). Yaitu, walaupun dengan kekuatan 
yang besar dan kehebatan yang sangat dahsyat, Allah menghukum mereka 
disebabkan dosa- dosa mereka, yaitu kufurnya mereka kepada Rasul-Rasul 
mereka. $ diy 4 A1 1 PA) OLS 5, 9 “Dan mereka tidak mempunyai seorang 
pelindung dari adzab Allah.” Yaitu, tidak ada seorang pun yang dapat menolak 
adzab Allah dari mereka serta tidak ada yang mampu menghalaunya dan tidak 
ada seorang pelindung pun yang mampu melindunginya. 
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Kemudian, Allah menyebutkan alasan-Nya menyiksa mereka. Allah 
Ta'ala berfirman, $ c5L kan 1 Ht LS HL Ol 1. Yang demikian itu 
adalah karena telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata.” Yaitu, dalil-dalil yang tegas dan bukti-bukti yang jelas. 
HI GP “Lalu mereka kafir.” Yaitu, bersamaan ,dengan penjelasan dan bukti- 
bukti tersebut, mereka kafir dan menentang $ W Aa 9 “Maka Allah meng- 
adzab mereka.” Allah membinasakan dan menghancurkan mereka, sedangkan 
hukuman bagi, orang-orang yang kafir adalah (adzab) yang setimpal. 
$ AI ah GS MP Sesungguhnya Dia Mahakuat lagi Mahakeras hukuman- 
Nya.” Yaitu, Rabb yang memiliki kekuatan yang besar dan hukuman yang 
keras serta adzab yang pedih. Semoga Allah melindungi kita darinya. 
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UD SA 
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Dan sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami 
dan keterangan yang nyata, (OS. 40:23) kepada Fir'aun, Haman dan @arun, 
maka mereka berkata: "(Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta." (OS. 
40:24) Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran 
dari sisi Kami, mereka berkata: "Bunuhlah anak-anak orang-orang yang 
beriman bersama dengannya dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka." 
Dan tipu daya orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia (belaka). 
(OS. 40:25) Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): "Biarkan- 
lah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon kepada Rabb-nya, 
karena sesungguhnya aku khawatir ia akan menukar agamamu atau me- 
nimbulkan kerusakan di muka bumi." (OS. 40:26) Dan Musa berkata: "Se- 
sungguhnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari setiap orang 
yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari berhisab." 
(OS. 40:27) 


DAS AS SAS AAS AS AS AS AS ALL A SALA LAS IL Aa 2 


PAP 43 


Allah Ta'ala berfirman menghibur Nabi-Nya, Muhammad 4£, yang 
didustakan oleh kaumnya serta memberikan kabar gembira kepadanya, bahwa 
akibat yang baik dan pertolongan akan menjadi miliknya di dunia dan di 
akhirat. Sebagaimana yang terjadi pada Musa bin Imran #XSL, di mana Allah 
Ta'ala mengutusnya dengan berbagai ayat yang nya dan dalil-dalil yang tegas. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ ca ob. 3 Yuu $ “Dengan mem- 
bawa ayat-ayat an dan keterangan yang nyata. Ka Salah adalah hujjah dan 
Mesir. SS, , “Haman,” yaitu Menteri di kerajaannya. $ 0, J5, 9 “Dan 
Garun,” konglomerat di masanya yang memiliki banyak harta dan usaha. 
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GK "HL LI JG “Maka mereka berkata: (Ia) adalah seorang ahli sihir yang 
pendusta.”” Mereka mendustakannya dan menjadikannya Haa sihir, orang 
gila, dan mendustakan bahwa dia diutus oleh Allah. $ Ex «- 3L NG Ul d 
“Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran dari sisi Kami.” 
Yaitu, dengan bukti kuat yang menunjukkan | bahwa Allah 8 telah meng- 
utusnya kepada mereka. $ , Bel EN NAS Tai EN BJL 9 “Mereka 
berkata: Bunuhlah anak-anak orang-orang yang beriman bersama dengannya 
dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka.” Ini adalah perintah kedua dari 
Fir'aun untuk membunuh anak laki-laki Bani Israil. Yang pertama untuk 
alasan mewaspadai keberadaan Musa atau untuk merendahkan rakyat dan 
meminimalkan kuantitas mereka atau untuk kedua-duanya. Sedangkan yang 


kedua untuk alasan yang kedua, yaitu merendahkan rakyatnya dan agar mereka 
menimpakan keburukan kepada Musa SEL. 


Allah 38 berfirman, $ JX5 Bs Y Pa ah $ “Dan tipu daya orang: 
orang kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia (belaka). Yaitu, tipu daya dan tujuan 
mereka yang meminimalkan jumlah Bani Israil agar mereka tidak menolong 
mereka tidak lain | kecuali akan hancur dan binasa dalam kesesatan. 
$45, af hb Hp 3 JE, 9 “Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar- 
pembesarnya): Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon 
kepada Rabb-nya.” Ini adalah tekad Fir'aun -semoga Allah Ta'ala melaknatnya- 
untuk membunuh Musa #X£L, yaitu dia berkata kepada, kaumnya, “Biarkan- 
lah aku, hingga aku membunuhnya untuk kalian.” $ &, pig 5 $ Dan hendak- 
lah ia memohon kepada Rabb-nya.” Yaitu, aku tidak peduli kepadanya. Ini 
merupakan puncak pembangkangan, kezhaliman dan kekejaman. 
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Dan Sapa Tangan Allah memburukkannya-: 
SI S3 Besa pen dn en 2 (—1? “Karena sesungguhnya aku 
khawatir ia na menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka 
bumi. ”Y aitu Musa. Fir'aun khawatir bahwa Musa menyesatkan manusia serta 
merubah keyakinan dan kebiasaan mereka. Ini seperti yang dikatakan pepatah: 
“Fir'aun menjadi pemberi peringatan,” maksudnya dengan memberikan nasihat 
untuk melindungi manusia dari Musa SEL. 


kebanyakan gari “membaca, & Kesar) A0 Si YA ab af, en Jas op. 
Sebagian lagi membaca, $ sa AM Ge AN Xp JiG old, dan sebagian 
lagi membaca, $ sudi P Md S aa B4 (3 na of ? dengan dhammah. 


TA ae ae ea Keran 3 Na Bb JE, $ “Dan Musa 
berkata: Sesungguhnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari setiap 
orang yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hani berhisab.'” 
Yaitu, ketika kata-kata Firaun sampai kepadanya. $ Ly Jst 622 9 “Biarkan- 


"Ulama Kufah membacanya: (sekz Ol), sebagian lain membaca: (, ab di 1). Nafi, Abu “Amr 
dan Ja'far membacanya: Data dan yang lainnya membaca: (St! P TN 2 
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lah aku membunuh Musa,” Musa SEX berkata: “Aku memohon perlindungan 
kepada Allah dari keburukannya dan keburukan orang yang semisalnya,” 
untuk itu dia berkata: $ Fa 2 na oe — 9 “Sesungguhnya aku berlindung 
kepada Rabb-ku dan Rabb-mu,” hai orang-orang yang diajak bicara. 

£ — 3 ca 9 “Dari setiap orang yang menyombongkan diri.” Yaitu, orang 
yang melanggar kebenaran. $ Ll (R ep YP Yang tidak beriman kepada 
hari berhisab.” Untuk itu terdapat dalam satu hadits dari Abu Musa &5 , bahwa 
jika Rasulullah #5 (merasa) takut kepada satu kaum, beliau berdo'a: 


| 
s OA 0 Fo, o 2. o - 0 3g BY 
(« MP De 13 (DIA PS v "Un 


“Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepadamu dari keburukan mereka 
dan Kami menolak dengan-Mu dari belenggu mereka.” 


LA... JA Zi CM Ba M4 2 LM IN, 
S5 ,E Bs Aa Sa ad nasa d3 


Le A Pe PL y5A w Ac 
Ca Eh ON oa ah Al J5 YAN SSS 
2 B0 X 75 & Aa Ae H2 ta 
AL SAS Sa Sa bal ol R3 alas 
Anya Ih 72 : NO Ia aa Gan” 
Gif 25 bagan 33 sngat Sahara 


Patra 5 ho, 
D Ju perna ie Di CI 2 ara 
Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun 
yang menyembunyikan imannya berkata: “Apakah kamu akan membunuh 
seorang laki-laki karena ia menyatakan: “Rabb-ku ialah Allah, padahal 
dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari 
Rabb-mu? Dan jika ia seorang pendusta, maka dialah yang menanggung 
(dosa) dustanya itu, dan jika ia seorang yang benar, niscaya sebagian (bencana) 
yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta. (OS. 
40:28) (Musa berkata): "Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini 
dengan berkuasa di muka bumi. Siapakah yang akan menolong kita dari 
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? Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dan Imam Ahmad dalam Musnadnya. 
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adzab Allah jika adzab itu menimpa kita!" Fir'aun berkata: "Aku tidak 
mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik, dan 
aku tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar." (OS. 40:29) 





Pendapat yang masyhur adalah, bahwa laki-laki mukmin ini ialah 
seorang @ibthi dari keluarga Fir'aun. As-Suddi berkata: “Dia adalah anak 
paman Fir'aun.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, ia berkata: 

“Tidak ada seorang pun di antara keluarga Fir'aun | yang L beriman kecuali laki- 
laki ini, isteri Fir'aun dan orang yang berkata, $ 5 Pt Maa Pee 
Hai Musa, sesung-guhnya pembesar negeri sedang berunding tentangmu untuk 
membunuhmu.” (OS. Al-Gashash: 20). (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Dahulu, laki-laki ini menyembunyikan keimanannya dari kaumnya, 
bangsa Gibthi. Dia tidak menampakkannya kecuali pada hari ini, di mana 
Firaun berkata: $ £L . ya 3 9 “Biarkanlah aku membunuh Musa.” Laki- 
laki itu murka karena Allah T#'ala. 


Dan seutama-utama jihad adalah kalimat keadilan yang disampaikan 
kepada raja yang zhalim. Sebagaimana hal tersebut tercantum di dalam satu 
hadits. Dan tidak ada satu kalimat yang lebih besar daripada kalimat yang 
disampaikan kepada Firaun ini, yaitu perkataannya: 
bal la Hoa NET 9 “Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki 
karena ia menyatakan: Rabb-ku ialah Allah?” Kecuali apa yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, dari Urwah bin az-Zubair wis, ia berkata: 
“Aku berkata kepada “Abdullah bin “Amr bin al“Ash wis: “Beritahukanlah 
kepadaku tentang sesuatu yang paling dahsyat yang dilakukan oleh orang- 
orang musyrik terhadap Rasulullah 85.” Dia menjawab: “Saat Rasulullah 45 
melakukan shalat di halaman Ka'bah, tiba-tiba “Ugbah bin Abi Mw'ith datang 
dan meraih pundak Rasulullah 4 serta melilitkan kainnya pada leher beliau, 
lalu mencekiknya dengan amat keras. Lalu Abu Bakar &s menghadap dan 
meraih pundaknya, kemudian membela Rasulullah 45, kemudian dia berkata: 
"atag oa AT (Sae Say Ml Po Jp Oi 355 SE 9 Apakah kamu akan mem- 
bunuh seorang laki-laki karena ia mengatakan: Rabb-ku ialah Allah,” padahal 
dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Rabb- 
mu? (Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri). 


Firman Allah Ta'ala, $ Had 5 Si PE 2 LL 38, 9 “Padahal dia telah 
datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Rabb-mu." 
Yaitu, bagaimana kalian membunuh seorang laki-laki karena ia ea 
bahwa Rabb-ku adalah Allah, padahal telah tegak bagi kalian bukti atas ke- 
benaran yang dibawanya? Kemudian dia menempatkan diri bersama mereka 
yang diajak bicara, lalu berkata: 


? Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, dan juga an-Nasa-i, Ibnu Majah dan Imam 
Ahmad dalam Musnadnya. 
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KS SI aki Kn, BL 2 aly RAS aa USS Sh Ol, 9 “Dan jika ia seorang 
pendusta, maka dialah yang menanggung (dosa dustanya itu, dan jikaia seorang 
yang benar, niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan 
menimpamu.” Yaitu, jika belum jelas bagi kalian kebenaran apa yang dibawanya, 
maka di antara rasionalitas, pemikiran dan perasaan yang matang, hendaklah 
kalian biarkan dia sendiri dan jangan sakiti dia. Jika dia pendusta, sesungguhnya 
Allah Ta'ala akan membalas kedustaannya dengan memberikan hukuman di 
dunia dan di akhirat. Dan jika dia jujur, padahal kalian telah menyakitinya, 
maka sebagian bencana yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu. 

Firman Allah Jalla wa Alaa, 46 AS Sh LAB YNP Sesung- 
guhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta.” 
Seandainya dakwaan yang dikatakannya -bahwa dia diutus oleh Allah kepada 
kalian- adalah dusta seperti yang kalian kira, maka urusannya sudah jelas bagi 
setiap orang tentang perkataan dan perbuatannya, di mana dia pasti berada 
dalam puncak perselisihan dan kegoncangan. Sedangkan orang ini kita lihat 
sangat teguh dan manhajnya lurus. Seandainya dia termasuk orang-orang yang 
melampaui batas lagi pendusta, niscaya Allah tidak akan memberikannya 
petunjuk dan arahan kepada apa yang kalian lihat berupa keteguhan perkara 
dan perbuatannya. Kemudian, seorang yang beriman (itu) mengingatkan 
kaumnya akan hilangnya kenikmatan Allah yang diberikan kepada mereka 
dan datangnya kemurkaan Allah terhadap mereka. 


LAN GA pi PE ea li 3 (A5 $ (Musa berkata): Hai kaumku, 
untukmulah kerajaan pada hari ini dengan berkuasa di muka bumi.” Sesungguh- 
nya Allah telah memberikan nikmat kepada kalian dengan kerajaan dan ke- 
kuasaan di muka bumi, dengan kalimat yang dilaksanakan dan kehormatan 
yang tinggi, maka jagalah nikmat ini dengan bersyukur kepada Allah Ta'ala 
dan membenarkan Rasul-Nya 25, serta waspadalah kalian terhadap kemurkaan 
Allah, jika kalian mendustakan Rasul-Nya. 


$ Eta Mb on Us j3 “Siapakah yang akan menolong kita dari 
adzab Allah, jika adzab itu menimpa kita!” Yaitu, tentara-tentara dan pasukan 
kalian tidak akan mampu membela dan mempertahankan, kalian dari adzab 


berkata,” kepada kaumnya untuk menolak apa yang dikatakan laki-laki shalih 
yang berbakti dan pandai ini, yang sebenarnya lebih layak menjadi raja dari- 
pada Fir'aun. $ sj Ly SL NU 9 “Aku tidak mengemukakan kepadamu, 
melainkan apa yang aku pandang baik.” Aku tidak mengatakan dan meng- 
isyaratkan kepada kalian kecuali apa yang aku sendiri memandangnya baik. 
Firaun telah berdusta, karena sesungguhnya dia sendiri telah meyakini ke- 
benaran risalah yang dibawa oleh Musa YEL. 

Gta SN AL) Y Ngta Il 5 s8 1S LP Musa men- 
jawab: Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tidak ada yang menurunkan 
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mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelihara langit dan bumi sebagai 
bukti-bukti yang nyata.” (OS. Al-Israa': 102). 


Maka perkataannya, $ st V! Ke SU “Akutidak mengemukakan 
kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik,” dia telah mengada-ada, ber- 
dusta dan berkhianat kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala, Rasul-Nya 8 dan 
rakyatnya. Dia tipu mereka dan tidak memberikan nasihat kepada mereka. 
Demikian pula perkataannya, $ 3-5 —- Y Sab U4, 9 “Dan aku tidak 
menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar.” Yaitu, aku tidak menyeru 
kalian kecuali kepada jalan kebenaran, kejujuran dan petunjuk, maka berarti 
dia pun berdusta, sekalipun kaumnya mentaati dan mengikutinya. Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala Nan 
bsa UU opa 2 4 $ “Dan Firaun telah menyesatkan kaumnya dan tidak 
memberi serinjak" '(OS. Thaahaa: 79). 


Di dalam hadits disebutkan: 


PP AP AP AP 3 3 3 K3 KET KL K3 4 
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(33 lama Band G3 Se Gu) 


“Tidak ada seorang imam pun yang mati di saat kematiannya, sedangkan dia 
menipu rakyatnya melainkan dia tidak akan mencium wangi Surga, walaupun 
sesungguhnya harumnya tercium dalam jarak perjalanan lima ratus tahun.”" 


Dan Allah $$ Mahamemberikan taufig kepada kebenaran. 


, 


aa Ta Ta Ka UP 
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“ Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim Senen lafazh: 
Ta 1 AA 0aH .9 . 38 - “ P3 
(AE Ae An FAN BJ Ya DIA Gimlimda! Ga AP di da 


“Tidaklah seorang pemimpin yang memimpin rakyatnya dari kalangan kaum muslimin lalu 
ia mati sedang ia menipu mereka, melainkan Allah mengharamkan Surga baginya.” 
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dn G “0. 3 tara T 2. 33 Ps P3 
La aa AI an J 5 Oa 5 Ga di ika 
2 GA DM X3 2 CE Ac BE MELATI Rap 
”e Ae “. » 7 tar - A AL Go 
Ha KE AI Ie AM era yA SA 


Dan orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti peristiwa kehancuran go- 
longan yang bersekutu, (OS. 40:30) (Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, 
'Aad, Tsamud dan orang-orang yang datang sesudah mereka. Dan Allah 
tidak menghendaki berbuat kezhaliman terhadap hamba-hamba-Nya. (OS. 
40:31) Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan 
bari panggil-memanggil, (OS. 40:32) (yaitu) hari (ketika) kamu (lari) ber- 
paling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmu 
dari (adzab) Allah, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada 
baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk. (OS. 40:33) Dan se- 
sungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam keraguan tentang apa yang di- 
bawanya kepadamu, sehingga ketika dia meninggal, kamu berkata: "Allah 
tidak akan mengirim seorang (Rasul pun) sesudahnya. Demikianlah Allah 
menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu-ragu. (OS. 40:34) 
(Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang 
sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah 
dan di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati 
hati orang yang sombong dan sewenang-wenang. (OS. 40:35) 


Ini adalah kabar dari Allah 88 tentang seorang laki-laki shalih yang 
beriman di tengah-tengah Fir'aun, bahwa dia memperingatkan kaumnya 
tentang hukuman Allah Ta'ala di dunia dan di akhirat. Dia berkata: 

LA 3 ya Ker Sa CI Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir 
kamu akan ditimpa (bencana) seperti peristiwa kehancuran golongan yang ber- 
sekutu.” Yaitu, mereka yang mendustakan Rasul-Rasul Allah sepanjang zaman, 
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seperti kaum Nuh, “Aad, Tsamud dan ummat-ummat sesudah mereka yang 
mendustakan (para Rasul), bagaimana adzab Allah itu menimpa mereka, di 
mana tidak ada satu penolak pun yang mampu menolaknya dan tidak ada satu 
penghalang pun yang mampu menghalanginya. 


Sa UB 2 MU, p “Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman 
terhadap hamba-hamba-Nya.” Yaitu, Allah Ta'ala membinasakan mereka hanya 
disebabkan oleh dosa-dosa mereka, mendustakan Rasul-Rasul Allah dan me- 
nyelisihi perintah-Nya, hingga Dia pun Sean takdir-Nya kepada 
mereka. Kemudian dia berkata, $ SI «' Kar BA: | BEP “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan has panggil-memanggil.” 
Yaitu, hari Kiamat. 


Dinamai hal tersebut menurut sebagian mereka, dikarenakan sesuai 
dengan apa yang dijelaskan di dalam hadits sangkakala, bahwa jika bumi di- 
goncangkan, satu negeri hingga negeri yang lainnya terbelah, galau dan kacau, 
maka manusia melihatnya sambil pergi melarikan diridi mana sebagian mereka 
memanggil sebagian yang lain. Sedangkan ulama yang lain, di antaranya adh- 
Dhahhak berkata: “Akan tetapi hal itu terjadi di saat mereka sampai di Neraka 
Jahannam, manusia berhamburan melarikan diri, hingga para Malaikat me- 
nemui mereka dan mengembalikan mereka ke padang Mahsyar.” 


Itulah firman Allah 5£, $ es Ta 2, $ “Dan Malaikat-Malaikat 
berada di penjuru pen juru langit. sg (GS. Al- Hingga 17). Dan firman-Nya: 


PI 


v Oyiad Y Iis NI NA Aas La Ayat ol SEA 0 SY AI Jaa UP 
$ Ilakas 


“Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan.” (OS. Ar-Rahmaan: 33). 


Pendapat lain mengatakan bahwa dinamakan demikian dikarenakan 
di sisi timbangan terdapat seorang Malaikat. Jika dia menimbang amal seorang 
hamba, lalu kebaikannya lebih berat, maka dia akan memanggil dengan suara 
yang tinggi: “Ketahuilah! Sesungguhnya Fulan bin Fulan berbahagia, suatu 
kebahagiaan yang tidak akan celaka setelahnya selama-lamanya.” Dan jika 
amal hamba tersebut ringan, maka dia memanggil: “Ketahuilah! Sesungguhnya 
Fulan bin Fulan celaka.” 
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Oatadah berkata: “Masing-masing kaum menyeru amal-amalnya sendiri. 
Penghuni Surga memanggil penghuni Surga dan penghuni Neraka memanggil 
penghuni Neraka.” Pendapat lain mengatakan: "Dinamakan demikian di- 
karenakan adanya s seruan penghuni Surga kepada penghunui Neraka: 

& SN JB Lam S5 KY Pa) Ja &, VI jL Kate) 25 old Sesungguhnya kami 
dangan sebenarnya telah mem teroleb, apa yang Rabb (kami) janjikan kepada 
kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang 
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Rabb kamu menjanjikannya (kepadamu)? Mereka (penduduk Neraka) menjawab: 
Betul,” (OS. Al-A'raaf: 44), dan seruan penghuni Neraka kepada peng huni 
Surga, & In ASI eU IN NAM 4553 Wa op east op 
Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang telah dirizkikan 
Allah kepadamu. ' Mereka (penghuni Surga) menjawab: Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan keduanya bagi orang-orang kafir,” (OS. Al-A'raaf: 50), serta 
adanya panggilan penghuni al-A'raf kepada penghuni Surga dan penghuni 
Neraka, sebagaimana yang diceritakan di dalam surat al-A'raaf." 


Al-Baghawi dan lain-lain mengatakan bahwa dinamakan hal itu di- 


karenakan mencakup semua hal tersebut. Dan ini adalah pendapat yang amat 
baik. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ : ae op Feed Yaitu) hari (ketika) kamu (lari) 
berpaling ke belakang.” Yaitu, pergi melarikan diri. $ 5 M4 SIP 
“Tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmu dari fadzab) Allah.” 
Yaitu, tidak ada seorang pencegah pun yang mencegah kalian dari hukuman 
dan siksaan Allah. $ 34 &- & Us M js: 3? “Dan siapa yang disesatkan Allah, 
niscaya tidak ada baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk.” Maksudnya, 
barangsiapa yang telah disesatkan oleh Allah, maka tidak ada seorang pun 
selain Allah yang akan memberinya petunjuk. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ AI Ip ag &g 9 
“Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan.” Yaitu, penduduk Mesir, tempat di mana Allah mengutus seorang 
Rasul kepada mereka sebelum Musa #$ZL, yaitu Yusuf #XX. Beliau adalah 
pembesar kerajaan Mesir dan seorang Rasul yang menyerukan ummatnya 
kepada Allah Ta'ala dengan keadilan. Maka mereka tidak mentaatinya, kecuali 
hanya karena beliau seorang menteri yang mempunyai kehormatan dunia. 


.. Vntuk itu Allah Ta'ala berfirmanj 

KIA sa oo MA Ibn 5 » SE US GG Tetapi kamu 
senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, sehingga 
ketika dia meninggal, kamu berkata: “Allah tidak akan mengirim seorang (Rasul 
pun) sesudahnya. ” Yaitu, kalian putus asa, lalu kalian berkata dalam keadaan 
tamak. $ Y,y—L) 234 op Al CLS JP “Allah tidak akan mengirim seorang (Rasul 
pun) sesudahnya. s Hal/itu disebabkan oleh kekufuran dan kedustaan mereka. 

SMA Ia pa FT oa USS P “Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang 
yang melampaui batas dan ragu-ragu.” Seperti kalian inilah kondisi orang yang 
disesatkan oleh Allah dikarenakan melampaui batas dalam perbuatannya dan 
keraguan hatinya. 


DAS AS ia Ia Ta 2 IU TI 2 2 2 Ca aa aa “2 Ta “3. 
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Kemudian Allah 36 berfirman, $ “ak lala P3 Ft) Al S0 aja Cal p 
“(Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai 
kepada mereka.” Yaitu, orang-orang yang menolak kebenaran dengan ke- 
bathilan serta memperdebatkan hujjah tanpa dalil, padahal hujjah yang diajukan 
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kepada mereka berasal dari Allah Ta'ala. Maka, sesungguhnya Allah && sangat 
memurkai hal tersebut. Untuk : itu Allah Ta'ala berfirman: 

HI 2 Is, MI Ie Uas 5S $ “Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi 
Allah dan di sisi orang-orang yang beriman.” Yaitu, orang-orang beriman pun 
memurkai orang yang bersifat seperti ini. Karena orang yang memiliki sifat 
seperti ini telah ditutup hatinya oleh Allah, sehingga dia tidak mengetahui 
yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang munkar. 


Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
£ Pe BI bh alas GIS $ “Demikianlah Allah mengunci mati hati orang 
yang sombong.” Yaitu, (sombong) untuk mengikuti kebenaran. 


$ 5 $ “Dan sewenang-wenang.” Abu Imran al-Juwaini dan Oatadah 
berkata: “Tanda orang-orang yang sewanang-wenang adalah membunuh tanpa 
alasan yang benar. Wallaahu a'lam.” 


YEN AA IS Jai Ia SB dh 
(KET II sh AI) Dl bb SAN CL 
SAJA PL NAGA NK 

9 SEN E 


Dan berkatalah Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan 
yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (OS. 40:36) (yaitu) pintu- 
pintu langit, supaya aku dapat melihat Ilah Musa dan sesungguhnya aku 
memandangnya seorang pendusta." Demikianlah dijadikan Fir'aun me- 
mandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang 
benar), dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian. 
(OS. 40:37) | 


Allah Ta'ala berfirman tentang Firaun dan kesombongan, pembang- 
kangan serta sikapnya yang mengada-ada dalam mendustakan Musa SEL, 
bahwa dia memerintahkan menterinya, yaitu Haman, untuk membangun 
sebuah sharh, yaitu istana yang tinggi, indah dan menjulang. Bangunan ini 
dibuat dari batu yang bahan bakunya tanah liat yang indah. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, $ &-'- 3 Jae PA SG MAAN du 36 9 “Maka bakar- 
lah hai Haman untukku tanah liat, kemudian buatkanlah untukku bangunan 
yang tinggi.” (OS. Al-Gashash: 38). 
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Untuk itu Ibrahim an-Nakha'i berkata: “Dahulu, mereka membenci 
bangunan-bangunan yang terbuat dari batu bata serta benci menjadikan kuburan 
dari batu bata.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Allah Ta'ala berfirman, $ AKI Geri at Bri 9 “Supaya aku 
sampai ke pintu pintu, (yaitu) pintu- pintu langit. ” Sa'id bin Jubair dan Abu 
Shalih mengatakan: "-1 yo ae UE yaitu pintu-pintu langit. Pendapat lain 
mengatakan bahwa, ' — aa Aa" adalah jalan-jalan menuju langit. 


KS LI ea Jb 9 “Supaya aku dapat melihat Ilah 
Musa, dan sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta.” Ini merupakan 
ungkapan kekufuran dan pembangkangannya, di mana dia menganggap Musa 
WEI berdusta bahwa telah diutus oleh Allah 4& kepadanya. Allah Ta'ala 
berfirman, $ Jasad! 2G eng dab ayo Op 3 WII, P “Demikianlah jadikan 
Firaun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan.” 
Yaitu, dengan perbuatan ini ia bermaksud memberikan opini kepada rakyat- 
nya bahwa dia telah berbuat sesuatu yang sampai kepada pendustaan Musa 
NE. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ & PEN Rena Ns ,$ Dan tipu 
daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian.” Ibnu “Abbas dan 
Mujahid berkata: “Kecuali hanya membawa kerugian.” 
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Orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang benar. (OS. 40:38) Hai kaumku, se- 
sungguhnya kehidupan ini hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguh- 
nya akhirat itulah negeri yang kekal. (OS. 40:39) (Barangsiapa mengerjakan 
perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan 
kejahatan itu. Dan barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, baik 
laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka 
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mereka akan masuk Surga, mereka diberi rizki di dalamnya tanpa hisab. 
(OS. 40:40) 


Seorang yang beriman berkata kepada seseorang di antara kaumnya 

yang sombong, angkuh, bergelimang kehidupan dunia dan melupakan Allah 
Yang La aa lagi Mahatinggi dengan ucapannya kepada mereka: 
LAS Ja Sai sal 0 Psi (PU 9 “Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang an ” Tidak an yang didustakan oleh Firaun 
dengan perkataannya, $ 3531 j2 Y) "Kanal UP “Dan aku tidak menunjukan 
kepadamu selain jalan yang benar.” (OS. Al-Mu'min: 29). Kemudian dia ber- 
usaha menumbuhkan kepada mereka sikap zuhud terhadap dunia yang mereka 
lebih utamakan daripada akhirat dan menguasai, serta menghalangi mereka 
untuk mempercayai i Rasul Allah, Musa #5. Dia berkata: 

ESA SI si LI (BU $ “Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan ini hanya- 
« kesenangan.” Yaitu, kesenangan singkat yang akan hilang dan lenyap dan 
dalam waktu dekat akan habis dan musnah. $ 1 —5i 3 TX NO ol, ? “Dan 
sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal,” Yaitu, negeri yang tidak akan 
lenyap, tidak akan berpindah dari dalamnya dan tidak lolos ke tempat lainnya. 
Bahkan yang ada hanyalah Surga kenikmatan atau Neraka yang membara. 

“Untuk itu Allah , Yang Mahaagung kebesaran-Nya berfirman: 

Sa Ike 55 9 “Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka 
dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu.” Yaitu, satu 
balasan yang sebanding dengannya. 

KA P0 3 Oia TI Oa DAN SAR SI SA UI AP 
“Dan barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih baik laki-laki maupun 
perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk Surga, 
mereka diberi rizki di dalamnya tanpa hisab.” Yaitu, tidak hanya ditentukan 
dengan satu balasan, bahkan Allah 4 akan membalasnya dengan pahala me- 
limpah yang tidak akan terputus dan tidak akan habis. Hanya Allah Ta'ala 
yang dapat memberi petunjuk kepada kebenaran. 
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Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyerumu kepada keselamatan, 
tetapi kamu menyeruku ke Neraka. (OS. 40:41) (Kenapa) kamu menyeruku 
supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya dengan apa yang 
tidak kuketahui padahal aku menyerumu (beriman) kepada (Rabb) Yang 
Mahaperkasa lagi Mahapengampun? (OS. 40:42) Sudah pasti bahwa apa 
yang kamu seru supaya aku (beriman) kepadanya tidak dapat memper- 
kenankan seruan apa pun, baik di dunia maupun di akhirat. Dan sesungguh- 
nya kita kembali kepada Allah dan sesungguhnya orang-orang yang me- 
lampasi batas, mereka itulah penghuni Neraka. (OS. 40:43) Kelak kamu 
akan ingat kepada apa yang kukatakan kepadamu. Dan aku menyerahkan 
urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahamelihat akan hamba- 
hamba-Nya." (OS. 40:44) Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu 
daya mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab yang amat 
buruk. (OS. 40:45) Kepada mereka dinampakkan Neraka pada pagi dan 
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat, (dikatakan kepada Malaikat): 
"Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras." 
(OS. 40:46) 


Orang yang beriman itu berkata kepada mereka: “Bagaimana kalian 
ini, aku menyerukan kalian kepada keselamatan -yaitu beribadah kepada Allah 
saja, tidak ada sekutu bagNya serta membenarkan Rasul-Nya $$ yang diutus- 
Nya, $ be do dbew AA, Aas ESL IN S5, Tetapi kamu 
menyeruku ke Neraka. (Kenapa) kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah 
dan mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak kuketahui?” Yaitu, atas dasar 
kejahilan, tanpa dalil. 4 UI — AN IS eat Ui, 9 “Padahal aku menyerumu 
(beriman) kepada (Rabb) Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun.” Yaitu, Dia 
dengan keperkasaan dan kesombongan-Nya Mahamengampuni dosa orang 
yang bertaubat kepada-Nya. 
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£ SP UI (SV p “Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya 
aku (beriman) kepadanya,” ia berkata: “Pasti.” As-Suddi dan Ibnu Jarir berkata 
bahwa makna firman Allah, £ « (AS $ yaitu, sudah pasti. Adh-Dhahhak ber- 
kata: “& (AV $ yaitu, bukan dusta.” “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas tentan firman-Nya, $ « GAN P: “Benar, sesungguhnya berhala- 
berhala dan tandingan-tandingan yang kalian serukan kepadaku itu: 
435 AS) BMI d3 UI Pp Tidak dapat memperkenankan seruan apa pun, 
baik di dunia maupun di akhirat.” 


Mujahid berkata: “Berhala itu tidak memiliki apa pun.” Oatadah ber- 
kata: “Berhala itu tidak memberikan manfaat dan tidak memberikan mudharat.” 
As-Suddi berkata: “Berhala itu tidak dapat memperkenankan seruan orang 
yang menyerunya, baik di dunia maupun di akhirat.” 


Firman Allah Ta'ala, 6 MJ) Us5 Ol, 9 “Dan sesungguhnya kita kembali 
kepada Allah.” Yaitu, di negeri akhirat, di mana masing masing akan dibalas 
sesuai amalnya. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ WI AR Ih Se Oo,» 

“Dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka bah penghuni 
Neraka.” Maksudnya, mereka kekal di dalamnya dengan sebab melampaui 
batas, yaitu menyekutukan Allah 46. 


& 2 J Papan KA ah “Kelak kamu akan ingat kepada apa yang 
kukatakan kepadamu.” Yaitu, kalian akan mengetahui kebenaran apa yang 
aku perintahkan, aku larang, aku nasihatkan dan akujelaskan itu kepada kalian. 
Kalian pun akan ingat dan menyesal di saat penyesalan kalian tidak dapat ber- 
manfaat untuk kalian. $€ MI s4.» Tp $ “Dan aku menyerahkan urusanku 
kepada Allah.” Yaitu, aku bertawakkal dan memohon pertolongan hanya 
kepada. Allah serta memutuskan hubungan dan menjauhi kalian. 
bak aa MOP “Sesungguhnya Allah Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya.” 
Yaitu, Dia Mahamengetahui tentang mereka lagi Mahatinggi dan Mahasuci. 
Maka, Dia memberikan petunjuk kepada siapa yang berhak mendapatkan 
hidayah serta menyesatkan siapa yang berhak mendapatkan kesesatan. Sedang- 
kan Dia memiliki hujjah yang kuat, hikmah yang sempurna dan ketentuan 
yang terwujud. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ YSS Aa KI KEB $ “Maka 
Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka.” Yaitu, di dunia dan di 
akhirat. Sedangkan di dunia, Allah Ta'ala menyelamatkannya bersama Musa 
RS, dan di Akhirat dia akan dimasukkan ke dalam Surga. 
yang amat buruk.” Yaitu, tenggelam di dalam lautan, kemudian dipindahkan 
ke Neraka Jahim. Sesungguhnya ruh-ruh mereka dihadapkan kepada api 
Neraka pada waktu pagi dan petang hingga hari Kiamat, ketika itu ruh-ruh 
dan jasad-jasad mereka akan disatukan di dalam api Neraka. 
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Untuk itu Allah berfirman, 4 Sid Isl op Ik Uas BUS 
“Dan pada hari terjadinya Kiamat, (dikatakan kepada Malaikat): 'Masukkanlah 
Firaun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras.” Yaitu, adzab yang 
amat menyakitkan dan hukuman yang amat berat. Ayat ini merupakan dalil 
yang amat kuat bagi Ahlus Sunnah tentang adanya adzab alam Barzakh dalam 
kubur, yaitu yang tercantum di dalam firman Allah Ta'ala: 
$ CaS Nae kg 2 aa “Kepada mereka dinampakkan Neraka pada pagi 
dan petang.” 


Oa Ia Ia 


2 Ta 3 0 


Dn 2 2 0 


Di antara dalil lain yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari “Aisyah 5 bahwa Rasulullah 45 masuk 
menemuinya, sedangkan saat itu dia sedang bersama seorang wanita Yahudi 
yang berkata: “Apakah engkau merasa bahwa kalian akan diuji di dalam kubur- 
kubur kalian?” Rasulullah 45 terperanjat dan berkata: “Yang mendapat ujian 
hanyalah orang-orang Yahudi.” Maka “Aisyah #5 berkata: “Lalu kami diam 
beberapa malam.” Kemudian Rasulullah 4$ bersabda: 


(HB SI) 


“Ketahuilah! Sesungguhnya kalian akan diuji di dalam kubur (kalian).” 


( 


“Aisyah #5 berkata: “Setelah itu Rasulullah #5 meminta perlindungan 
kepada Allah dari siksa kubur.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim, 
dari Harun bin Sa'id dan Harmalah yang keduanya berasal dari Ibnu Wahb, 
dari Yunus bin Zaid al-Ili, dari az-Zuhri dengan lafazhnya. 


Telah dikatakan bahwa ayat ini menunjukkan tentang adanya siksaan 
ruh di alam Barzakh. Hal tersebut tidak berarti bersatunya ruh dengan jasad 
di dalam kubur. Tatkala hal tersebut diwahyukan kepada Rasul 45 secara 
khusus, maka beliau meminta perlindungan kepada Allah, wallaahu a'lam. 
Al-Bukhari meriwayatkan dari “Aisyah #5 , bahwa seorang wanita Yahudi 
masuk menemuinya, lalu berkata: “Kami berlindung kepada Allah dari adzab 
kubur.” Maka “Aisyah #5 bertanya kepada Rasulullah 45 tentang adzab 
kubur. Lalu Rasulullah 4 bersabda: “Ya, adzab kubur itu adalah hag (benar).” 
“Aisyah &s berkata: “Aku tidak melihat Rasulullah 4g menyelesaikan satu 
shalat setelah itu, melainkan beliau meminta perlindungan dari adzab kubur.” 
Hadits-hadits tentang adzab kubur amat banyak sekali. 


Gatadah berkata tentang firman Allah 8, $ E—:5, ra $: “Yakni, di 
waktu pagi dan petang selama dunia masih ada.” Dikatakan kepada mereka: 
“Hai golongan Firaun, ini adalah tempat-tempat tinggal kalian,” sebagai suatu 
hinaan, celaan dan sikap merendahkan mereka. Ibnu Zaid berkata: “Pada hari 
itu mereka selalu pulang pergi hingga terjadinya hari Kiamat.” 


Imam Ahmad menceritakan, bahwasanya Ibnu “Umar w#s berkata: 


“Rasulullah #5 bersabda: 
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Jika salah seorang kalian mati, maka tempat duduknya akan diperlihatkan 
kepadanya setiap pagi dan petang. Jika dia termasuk penghuni Surga, maka 
dia diperlihatkan sebagai penghuni Surga. Dan jika dia termasuk penghuni 
Neraka, maka dia diperlihatkan sebagai penghuni Neraka. Maka dikatakan 
kepadanya: Inilah tempat tinggalmu, sampai Allah Ss membangkitkanmu 
pada hari Kiamat.” (Keduanya diriwayatkan di dalam ash-Shahihain dari hadits 
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Dan (ingatlah) ketika mereka berbantah-bantahan dalam Neraka, maka 
orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan 
diri: "Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu menghindarkan dari kami sebagian adzab api Neraka?" (OS. 40:47) 
Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: "Sesungguhnya kita 
semua sama-sama dalam Neraka, karena sesungguhnya Allah telah menetap- 
kan keputusan antara hamba-hamba-/Nya)." (OS. 40:48) Dan orang-orang 
yang berada dalam Neraka berkata kepada penjaga-penjaga Neraka Jahan- 
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nam: "Mohonkanlah kepada Rabb-mu supaya Dia meringankan adzab dari 
kami barang sehari." (OS. 40:49) Penjaga Jabannam berkata: "Dan apakah 
belum datang kepadamu Rasul-Rasulmu dengan membawa keterangan- 
keterangan?" Mereka menjawab: "Benar, sudah datang." Penjaga-penjaga 
Jahannam bekata: "Berdo'alah kamu." Dan do'a orang-orang kafir itu hanya- 
lah sia-sia belaka. (OS. 40:50) 


Allah Ta'ala memberikan kabar tentang adanya perbantahan dan ke- 
ributan antara penghuni Neraka, di mana Fir'aun dan kaumnya termasuk di 
antara mereka. Orang-orang lemah di kalangan mereka yang menjadi pengikut 
orang-orang sombong yang menjadi pemimpin, tokoh dan pembesar mereka 
berkata: $ &5 si SP Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu,” 
kami telah mentaati kekufuran dan kesesatan yang kalian serukan kepada 
kami ketika di dunia. $ 3 7: Lb Ko, «3 Je d “Maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari kami sebagian adzab api Neraka?" Yaitu, sebagian hukuman 
yang kalian dapat menanggungnya dari kami. $ Ts Ng LA Ku jd JP 
“Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: “Sesungguhnya kita semua 
sama-sama dalam Neraka.” Yaitu, kami tidak mampu menanggung dari kalian 
sedikit pun. Cukuplah bagi kami siksaan dan hukuman yang kami tanggung 
dan kami derita sendiri. $ 3 5 SI 35 Ii 5 P “Karena sesungguhnya Allah 
telah menetapkan keputusan antara hamba-hamba-Nya).” Yaitu, Dia membagi 
siksaan di antara kita sesuai dengan ukuran yang berhak kita dapatkan. 
$ BU Be ya Lag Us aa Aa Lesi ara Ld, Te S3 JP “Dan orang-orang 
yang berada dalam Neraka berkata kepada penjaga-penjaga Neraka Jahannam: 
Mohonkanlah pada Rabb-mu supaya Dia meringankan adzab dari kami barang 
sehari.” Karena mereka mengetahui bahwa Allah & tidak memperkenankan 
mereka dan tidak mendengarkan do'a-do'a mereka. Bahkan Dia berfirman, 

to, 9 531 kl d “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan-Ku.” (OS. Al-Mw'minuun: 108). Lalu mereka pun me- 
minta kepada para penjaga yang bertugas seperti penjaga penjara penghuni 
Neraka untuk berdo'a kepada Allah agar meringankan siksaan kepada mereka, 
walaupun hanya satu hari. Maka para penjaga itu menolak permintaan mereka 
dengan berkata, $ cw Panah 2 GT: 2 1? “Apakah belum datang 
kepadamu Rasul-Rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan?” Yaitu, 
apakah belum tegak b: bukti-bukti kebenaran atas kalian di dunia melalui lisan 
para Rasul? $ 1,226 (JB 51 AP “Mereka men jawab: Benar, sudah datang.” 
Penjaga-penjaga Jahannam bekata: Berdo'alah kamu,” untuk diri-diri kalian 
sendiri. Karena kami tidak akan berdo'a untuk kalian, tidak akan mendengar- 
kan kalian dan tidak sudi membebaskan kalian, serta kami pun berlepas diri 
dari kalian. Kemudian kami beritahukan bahwa kalian berdo'a atau tidak ber- 
do'aadalah sama saja, karena Allah tidak akan memperkenankan do'a kalian 
dan tidak akan memberikan keringanan kepada kalian. Untuk itu mereka 
berkata, $ Ita & Y: ga Ag | es L, $ “Dan do'a orang-orang kafir itu hanyalah 
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sia-sia belaka.” Maksudnya, hanyalah akan hilang, tidak akan diterima dan 
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Sesungguhnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman pada kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari 
Kiamat), (OS. 40:51) (yaitu) hari yang tidak berguna bagi orang-orang zhalim 
permintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan bagi merekalah tempat 
tinggal yang buruk. (OS. 40:52) Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
petunjuk kepada Musa, dan Kami wariskan Taurat kepada Bani Israil, 
(OS. 40:53) untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang 
berfikir. (OS. 40:54) Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji 
Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah 
seraya memuji Rabb-mu pada waktu petang dan pagi. (OS. 40:55) Sesung- 
guhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka, tidak ada dalam dada mereka melain- 
kan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tidak 
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akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguh- 
nya Dia Mahamendengar lagi Mahamelihat. (OS. 40:56) 


Abu Ja'far Ibnu Jarir 4855 ketika membahas firman Allah Ta'ala: 
KENA HI Ah Gal, Ulu, Fed UP “Sesungguhnya Kami menolong Rasul- 
Rasul Kami dan orang-orang yang beriman pada kehidupan dunia,” mengajukan 
sebuah pertanyaan: “Sesungguhnya telah diketahui bahwa sebagian Nabi ada 
yang telah dibunuh oleh kaumnya secara keseluruhan, seperti Yahya dan 
Zakariya #NSE. Ada pula sebagian mereka yang perti meninggalkan negerinya, 
baik dengan cara berhijrah seperti Ibrahim '$£X atau dengan cara diangkat 
ke langit seperti Isa #XSE. Lalu, di manakah adanya pertolongan Allah di 


dunia?” Kemudian beliau menjawab hal tersebut dengan dua jawaban: 


Pertama, berita dalam ayat tersebut disebutkan secaya umum, tetapi 
yang dimaksud adalah sebagiannya saja. Beliau mengatakan bahwa hal ini 
banyak disebutkan di dalam bahasa. 


Kedua, bahwa yang dimaksud dengan pertolongan di dalam ayat itu 
adalah memberikan pertolongan atas mereka dari orang-orang yang berbuat 
kejam kepada mereka, baik langsung di hadapan mereka pada saat tidak mereka 
ketahui atau di saat setelah kematian mereka. Sebagaimana yang Allah lakukan 
terhadap orang-orang yang membunuh Yahya dan Zakariya, di mana Dia 
mengirimkan musuh-musuh kepada mereka yang membantai dan membunuh 
mereka. Dan sesungguhnya telah diceritakan bahwa Namrudz telah dihukum 
oleh Allah dengan siksaan yang keras. Sedangkan orang-orang Yahudi yang 
berusaha menyalib Isa al-Masih EU telah dibiarkan oleh Allah Ta'ala, di- 
hinakan dan dikalahkan oleh orang Romawi. Allah memberikan kemenangan 
kepada mereka (orang Romawi) atas orang-orang yang berusaha menyalib Isa. 
Kemudian sebelum hari Kiamat, Isa bin Maryam '$£Y akan turun menjadi 
imam yang adil dan hakim yang bijak untuk membunuh al-Masih ad-Dajjal 
dan bala tentaranya dari kalangan orang-orang Yahudi, membunuh babi, meng- 
hancurkan salib serta menghapuskan jizyah, di mana beliau tidak akan me- 
nerima tebusan apa pun kecuali Islam. Ini merupakan pertolongan yang amat 
besar dan Sunnatullah Ta'ala kepada para makhluk-Nya di masa lalu maupun 
masa sekarang. Dia akan menolong hamba-hamba-Nya yang beriman di dunia 
serta menyejukkan pandangan mereka dari orang-orang yang menyakiti mereka. 


Di dalam Shahih al-Bukhari yang berasal dari Abu Hurairah &5 , di- 
nyatakan bahwa Rasulullah 48 bersabda : 


Pi AP MA 5 0 Ka Ke Pan 
(SAI HN BU Se da BA Jaa) 


“Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: “Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, 
maka berarti dia terus terang mengadakan perang dengan-Ku.” 
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Untuk itu Allah 45 telah membinasakan kaum Nuh, “Aad, Tsamud, 
penduduk Rass, kaum Luth, penduduk Madyan dan yang seperti mereka dari 
orang-orang yang mendustakan para Rasul dan menentang kebenaran. Maka 
Allah pun telah menyelamatkan orang-orang beriman di kalangan mereka, di 
mana tidak ada seorang pun yang dibinasakan oleh-Nya, serta mengadzab 
orang-orang kafir, di mana tidak ada seorang pun yang disisakan. Demikian 
pula pertolongan Allah kepada Nabi Muhammad 4! dan para Sahabatnya dari 
orang-orang yang menentang, menyakiti, mendustakan dan memusuhinya. 
Dia telah menjadikan kalimat-Nya tinggi serta menjadikan agama-Nya me- 
ngalahkan seluruh agama yang lain. Dia perintahkan Nabi 4!$ untuk berhijrah 
dari lingkungan kaumnya menuju Madinah an-Nabawiyyah serta Dia jadikan 
di sana para penolong dan pendukungnya. Kemudian Allah memberikan atas 
beliau kekalahan orang-orang musyrik di perang Badar dengan menolongnya, 
menghinakan mereka, membunuh para pemimpin mereka dan menawan 
banyak tawanan, lalu beliau giring mereka sambil diikat bersama-sama dengan 
belenggu. Kemudian Dia berikan karunia kepada mereka dengan mengambil 
tebusan dari mereka. Kemudian setelah beberapa waktu yang tidak terlalu 
lama, Dia taklukkan baginya kota Makkah, hingga sejuklah matanya melihat 
negerinya, yaitu negeri haram yang diharamkan, dihormati dan diagungkan, 
maka Allah menyelamatkan kota itu dengannya dari belenggu kekufuran dan 
kesyirikan. Dia pun menaklukkan baginya kota Yaman dan berbagai Jazirah 
Arab secara keseluruhan tunduk kepadanya, lalu manusia berbondong-bondong 
masuk agama Allah. Kemudian Allah Ta'ala mewafatkannya dengan penuh 
kehormatan yang mulia. Lalu setelah itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala meng- 
angkat para Sahabatnya sebagai khalifah-khalifah. Merekalah yang menyampai- 
kan agama Allah d&, menyerukan mereka (para hamba) kepada-Nya serta 
memerdekakan negeri-negeri, wilayah-wilayah, kota-kota, kampung-kampung 
dan hati manusia, sehingga tersebarlah dakwah Rasul Muhammad di penjuru 
timur dan barat. Kemudian, agama ini pun tetap tegak ditolong dan ditampak- 
kan hingga hari Kiamat. 


Untuk 1 itu Allah Ta'ala berfirman: 
$ 3S 3 (3 CA F2 & Per Th Ba pera Uu b “Sesungguhnya Kemis 
menolong Rasul-Rasul Kami dan orang-orang yang beriman pada kehidupan 
dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat).” Yaitu, sedangkan pada 
hari Kiamat, pertolongan tersebut lebih agung, lebih besar dan lebih mulia. 


(PAP LP AP 3 LP LP AKP ASP AP AL" 


3 Sa, Ta TA Ta TA TI Tha TI TN Ta Th Ta Tag Ti Ta CI Ta PAP AP AP LP AP LP MP 3 


Mujahid berkata: S3 (saksi-saksi) yan sia Malaikat.” 
Firman Allah Ta” ala, &. ia Ay Kas Y Kp : Padalah badal dari 
firman-Nya, $ aa 3 P2 


$ Ia Ai 3Y ep. AA AA "55 rp 9 Hari berdirinya saksi-saksi, (yaitu) 
hari yang tidak ea bagi orang-orang zhalim.” Yaitu, orang-orang musyrik. 
$ Aa » “Permintaan maafnya.” Yaitu, tidak diterima permintaan maaf 
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dan tebusan dari mereka. $ 10an 3. 39 “Dan bagi merekalah laknat. ” Yaitu, 
dijauhkan dan disingkirkan dari rahmat Allah. $ JW » — ea 39 “Dan bagi 
merekalah tempat tinggal yang buruk.” Yaitu, api Neraka. Itulah yang dikatakan 
oleh as-Suddi, yaitu sebagai seburuk-buruk tempat tinggal dan tempat menetap. 


, Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas wis: 
$ js spa ig , 8 “Dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk.” Yaitu, akibat 
yang buruk. 


Firman Allah Tx'ala, $ sd —ep KA II, p “Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan petunjuk kepada Musa.” Yaitu, apa yang ia diutus oleh Allah 3s 
denganya berupa petunjuk dan cahaya. $ ES Jt, al El) 9 “Dan Kami 
wariskan Taurat kepada Bani Israil.” Yaitu, Kami adik bagi mereka akibat 
yang baik, serta Kami wariskan kepada mereka negeri Fir'aun, harta-harta 
dan hasil buminya disebabkan kesabaran mereka dalam ketaatan kepada Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala serta ittiba' nya mereka kepada Rasul-Nya, Musa RI 
serta kepada Kitab yang mereka warisi, yaitu Taurat. 4 IM IV 553) cad 
“Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berfikir (ulul 
albaab).” Yaitu, akal sehat yang selamat. 


Firman Allah 36, $ 2-59 “Maka bersabarlah kamu,” hai Muhammad. 
$ 5 M3s) UP “Karena sesungguhnya janji Allah itu benar.” Yaitu, Kami janji- 
kan kepadamu bahwa Kami akan meninggikan kalimatmu serta menjadikan 
akibat yang baik bagimu dan orang-orang yang mengikutimu. Allah tidak 
akan menyalahi janji-Nya. Dan apa yang Kami beritahukan kepadamu ini 
adalah kebenaran yang tidak perlu disangsikan dan diragukan. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Oni) PN $ “Dan mohonlah 
ampunan y untuk dosamu," ini merupakan anjuran 1 beristighfar bagi ummatnya. 
$ ah Oya cs, 9 “Dan bertasbihlah seraya memuji Rabb-mu pada waktu 
petang. ? Yaitu, di akhir siang dan awal malam. $ , AYI 39 “Dan pagi.” Yaitu, 
awal siang dan akhir malam. 


Firman Allah Ta'ala, $ HA dala MAA, 3 6 Ja Ca) R3 
“Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka.” Yaitu, menolak kebenaran dengan ke- 
bathilan dan menolak hujjah-hujjah yang benar dengan syubhat-syubhat yang 
rusak tanpa alasan dan bukti dari Allah. 4 45 SUS Y say b HP 
“Tidak ada dalam dada mereka melainkah hanyalah (keinginan akan) kebesaran 
yang mereka sekali-kali tidak akan mencapainya.” Yaitu, tidak ada di dalam 
dada mereka selain kesombongan untuk mengikuti kebenaran, serta meng- 
anggap rendah orang yang membawanya kepada mereka. Apa yang mereka 
lakukan tersebut dengan mematikan kebenaran dan meninggikan kebathilan 
pasti tidak akan membuahkan hasil untuk mereka. Karena kebenaran pasti 
akan tetap tinggi, sedangkan perkataan dan tujuan mereka akan kalah. 
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$ 4 FAT) “Maka mintalah perlindungan kepada Allah,” dari sikap 
seperti mereka. $ m3! na ya &| P “Sesungguhnya Dia Mahamendengar lagi 
Mahamelihat.” Yaitu, dari keburukan orang-orang yang berdebat tentang ayat- 
ayat Allah tanpa bukti. Wallaahu a'lam. 


SS sd GE Ia KI PN AI HE 
KAN pa DA si HE 


OA Ny 


Fa P - Ge Pi 
AA Lena V3 AN AA il GAN m1 
5 0... 72. Lam DG LN, Ta 
P4 ga Cap Y AAN PA tan | Y Aa 


Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan 
manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (OS. 40:57) 
Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidak- 
lah (pula sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih 
dengan orang-orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran. 
(OS. 40:58) Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan 
tentangnya, akan tetapi kebanyakan manvwsia tidak beriman. (OS. 40:59) 


Allah Ta'ala berfirman untuk memberikan perhatian, bahwa Dia akan 
mengembalikan seluruh makhluk pada hari Kiamat. Hal tersebut merupakan 
sesuatu yang amat mudah dan ringan bagi-Nya, karena Dia-lah yang telah 
menciptakan langit dan bumi. Sedangkan penciptaan keduanya lebih besar 
daripada penciptaan manusia, baik pada tahap permulaan maupun pada tahap 
pengembalian. Rabb Yang Mahakuasa melakukan hal tersebut tentu Mahakuasa 
pula untuk melakukan sesuatu yang lebih mudah dari itu semua. 


boy AI ni Ta sa PAC MP Da EA Hp “Sesung- 
guknya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan manusia, 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” Karena itu mereka tidak 
merenungkan dan tidak memikirkan hujjah tersebut, seperti yang terjadi pada 
kebanyakan orang-orang Arab. Mereka memang mengakui bahwa Allah Ta'ala 
telah menciptakan langit dan bumi, akan tetapi mereka mengingkari hari 
Kiamat karena menganggap mustahil, mengingkari dan membangkang, walau- 
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pun sebenarnya mereka mengakui sesuatu yang lebih hebat dari apa yang 
mereka ingkari, Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

KS UI Hmm SU LE IA Gi mai AI GA Up “Dan 
tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidaklah (pula 
sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih dengan orang- 
orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.” Yaitu, sebagai- 
mana orang buta yang tidak melihat tidak sama dengan orang yang bisa melihat 
sepanjang arah pandangannya, bahkan keduanya memiliki perbedaan yang 
sangat jelas. Demikian pula orang-orang mukmin lagi berbakti, tidak sama 
dengan orang-orang kafir lagi fajir (jahat). 


ds SEP “Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.” Yaitu, 
alangkah sedikitnya di antara sekian banyak manusia yang mau mengambil 
pelajaran. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ LV US Hj P “Sesungguhnya hari 
Ki lamat tpasti akan datang.” Yaitu, pasti terjadi dan akan tiba. 
SO LP AN ET LS, 3 YP “Tidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman.” Yaitu, mereka tidak membenarkannya, 
bahkan mendustakan keberadaannya. Wallaahu a'lam. 


Aa GL KAS 25 2 
Dan Rabb-mu berfirman: "Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenan- 
kan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 


beribadah kepada-Ku akan masuk Neraka Jahannam dalam keadaan hina 
dina." (OS. 40:60) 


CT 
38 BBS ANE KI Tab Bp G3 


Ini merupakan karunia dan karamah Allah Tabaaraka wa Ta'ala yang 
telah menganjurkan hamba-Nya untuk berdo'a kepada-Nya, serta jaminan 
bagi mereka akan mengabulkannya. Imam al-Hafizh Abu Ya'la Ahmad bin 
“Ali bin al- Mursanna al-Mushili dalam Musnadnya meriwayatkan dari Anas 
bin Malik &5 , dari Nabi 4 tentang apa yang diriwayatkan dari Rabb-nya 
dg yang Peminat 


Va BAP 9g OLI, ai Tag Say Jok Oa JP 3) 
sar r 2 gan ” AN NAN HA Pa sr f Lo Pra 2, teoe 
ba Ke AI al EA SESI GAB JS OB KS ag UI 
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. PN 3 - - 3 Fs Aa 2 an 4 o &: 
BEN deg AN Sd MA SS og ia —P ip lab 


“g co. 


(( Di PP 0 Pj sae ang US DU, 


“Empat perkara, satu di antaranya untuk-Ku, satu untukmu, satu antara Aku 
dan engkau, serta satu antara engkau dan hamba-Ku. Adapun untuk-Ku adalah: 
engkau beribadah kepada-Ku dan tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu 
apa pun. Untukmu adalah bahwa apa yang engkau kerjakan, akan Aku balas 
(untukmu). Apa yang ada antara Aku dan engkau adalah, darimu do'a dan 
bagi-Ku perkenannya. Sedangkan apa yang ada antara engkau dan hamba-Ku 
adalah engkau ridha kepada mereka apa yang engkau ridhai untuk dirimu 
sendiri.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir &s5 , bahwa 


Rasulullah 45 bersabda : 
(II HL OI) 


Ea PN LE EA 


“Sesungguhnya do'a itu adalah ibadah.” 


02, 


Kemudian beliau membaca: 

Gal 3 ANN Aa naa Iko Saad Ol SS HA “Berdoalah 
kepada- ng U, niscaya akan Ku-perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 
yang menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku akan masuk Neraka Jahan- 
nam dalam keadaan hina dina.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Ash-habus 
Sunan, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Majah, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir 
yang keseluruhannya dari hadits al-A'masy. At-Tirmidzi berkata: “Hasan 
shahih.” Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan 
Ibnu Jarir, dari hadits Syu'bah, dari Manshur dan al-A'masy. Serta diriwayat- 
kan pula oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dalam Shahih keduanya. Al-Hakim 
berkata: “Shahiihul isnad”). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwasanya Abu Hurairah & berkata: 


“Rasulullah #5 bersabda: 


, 


ag TP gt 


TM 


(8 Tae Ia le ap) 


“Barangsiapa yang tidak berdo'a kepada Allah, Dia akan murka kepadanya.” 
(Imam Ahmad menyendiri meriwayatkannya dan ini adalah isnad yang laa 
ba'sa bihi (tidak ada masalah dengannya). 


Firman Allah 36, $ Se TA D1 SLS Tah ol d “Sesungguhnya orang- 
orang yang menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku.” Yaitu, dari berdo'a 


dan mentauhidkan Aku, mereka akan dimasukkan ke Neraka Jahannam, 
£i— La $ artinya, dalam keadaan hina dan rendah. 


? Dha'if, dikarenakan adanya Shalih al-Murri.“d 
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GG . “AA A a 2 AL 3GP BA 
Y Se KH aka 53 ab K3: 
KA Ge Aa Gi Kep AP SG 
'y» ERA 2 9 NA 3 S6 ya VI ad 
Nu, 41 Ge 2 L S0 Gt saga 
AN Jaa ska 1 Ohm al ea 

1333 — ”-: MEN es adat Pat Xx 5 Nya 

- w - “ ta Ta a22 Ca Lu 
LL 33 ps Ea ai ana | 
$£ 2.2 A 4 23 YA LA. 534 
Pe 1m Y) MY Sh » WM LI 


- Pa 


BIN SA MN na 


Allah-lah yang menjadikan malam untukmu supaya kamu beristirahat 
padanya, dan menjadikan siang terang benderang. Sesungguhnya Allah 
benar-benar mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. (OS. 40:61) Yang demikian 
itu adalah Allah, Rabb-mu, Pencipta segala sesuatu, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia: maka bagaimanakah kamu dapat di- 
palingkan? (OS. 40:62) Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang yang 
selalu mengingkari ayat-ayat Allah. (OS. 40:63) Allah-lah yang menjadikan 
bumi bagimu (sebagai) tempat menetap dan langit sebagai atap, dan mem- 
bentukmu, lalu membaguskan rupamu serta memberi rizki dengan sebagian 
yang baik-baik. Yang demikian adalah Allah, Rabb-mu, Mahaagung Allah, 
Rabb semesta alam. (OS. 40:64) Dia-lah yang hidup kekal, tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) melainkan Dia, maka ibadahilah Dia dengan 
memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
alam. (OS. 40:65). 


e 3 
2 


Allah Ta'ala berfirman menggambarkan kenikmatan (yang diberikan) 
kepada para makhluk-Nya dengan dijadikannya bagi mereka waktu malam, 
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saat mereka diam dan beristirahat dari berbagai aktifitas yang mereka lakukan 
dalam mencari kehidupan di waktu siang. Serta menjadikan siang hari sebagai 
Nian", yaitu (bercahaya) terang-benderang, agar mereka berinteraksi dengan 
melakukan perjalanan, menempuh berbagai daerah dan merasakan ketenangan 


dalam melakukan aktifitas kerja. 


Log Ls YAN NET, AN He Jai SA “Sesungguhnya Allah 
benar-benar mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur.” Yaitu, mereka tidak bersyukur terhadap 
nikmat-nikmat Allah atas mereka. Kemudian Allah 4g berfirman: 
spa ata 1G aja Ka PT) 155 3 9 “Yang demikian itu adalah Allah, Rabb- 
mu, Pencipta segala sesuatu, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Dia.” Yaitu, yang Mahamelakukan semua itu adalah Allah yang Mahaesa, 
Mahatunggal lagi Mahap, encipta segala sesuatu yang tidak ada Ilah dan Rabb 
selain-Nya. $ 0 SF Bd Maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan?” 
Yaitu, maka bagaimanakah kalian sampai menyembah selain-Nya berupa 


patung-patung yang tidak mampu menciptakan sesuatu pun, bahkan dia hanya- 
lah makhluk yang diciptakan dan dipahat. 


Firman Allah 45, $ 0 55 AI Aa PS Ah bag WS “Seperti 
demikianlah dipalingkan orang-orang yang selalu mengingkari ayat-ayat Allah. 
Sebagaimana mereka telah sesat dengan sebab beribadah kepada selain Allah. 
Demikian pula dipalingkannya orang-orang sebelum mereka, sehingga mereka 
menyembah selain Allah tanpa dalil dan bukti, bahkan hanya semata-mata 
karena kejahilan dan hawa nafsu. Dan mereka pun menentang hujjah-hujjah 
Allah serta ayat-ayat-Nya. 


Firman Allah Ta'ala, $ Ng gi “aa grea sa Ai 9 “Allah-lah yang 
menjadikan bumi bagimu sebagai tempat-tempat menetap.” Yaitu, Dia telah 
menjadikan bumi untuk kalian sebagai tempat tinggal yang datar dan terhampar. 
Di mana di atasnya kalian mencari kehidupan, beraktifitas dan berjalan di 
atas permukaannya, serta Dia kokohkan dengan gunung- gunung agar tidak 
menggoncangkan kalian. $ 54 #ULJI, $ “Dan langit sebagai atap," yaitu langit- 
langit sebagai atap alam yang terjaga. $ S3 3 Ge Sy)? Dan mem- 
bentukmu, lalu membaguskan rupamu.” Yaitu, lalu Dia menciptakan kalian 
dalam sebaik-baik bentuk serta menganugerahi kalian yupa yang paling sempuma 
dalam bentuknya yang paling indah. $ 5 13 353? “Serta memberi rizki 
dengan sebagian yang baik-baik,” berupa berbagai makanan dan minuman di 
dunia. 


GIS OI IIS KM XS 9 “Yang demikian adalah Allah, Rabb: 
mu, Mahaagung Allah, Rabb semesta alam.” Yaitu, Mahatinggi, Mahakudus 
dan Mahasuci Rabb seluruh alam semesta. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
GAN IV AP “Dialah yang hidup kekal, tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Dia.” Yaitu, Dia Mahahidup Azali, kekal selama-lamanya 
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dan tidak akan pernah binasa. Dia al-Awwal, al-Aakhir, azh-Zhaahir dan al- 
Baathin. $ h V8) VP “Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia.” 


Yaitu, yang tidak memiliki kesamaan dan tandingan. 


$£ 3S inalik2 »,256 P “Maka, ibadahilah Dia dengan memurnikan 
ibadah kepada-Nya.” Yaitu, mentauhidkan-Nya serta mengikrarkan bahwa 
tidak ada Ilah (yang hag) kecuali Dia. 4 ix JL —, 4 AJI 9 “Segala puji bagi 
Allah, Rabb semesta alam.” 


Oa UU 2 2» Un ta U. 


2, 0 


Te at G .A pt Ge JK 0 3 2 -3 
BAN 035 00 OI DAN KAS Ea Gl JS Ap 


2”. 
Bee Ga ik 
“3 


-3 Te Nag | 


G It 


U - TP alam ca pe Puan 
0 33 Ada anti 


Katakanlah (ya Muhammad): "Sesungguhnya aku dilarang beribadah ke- 
pada sembahan yang kamu sembah selain Allah setelah datang kepadaku 
keterangan-keterangan dari Rabb-ku, dan aku diperintahkan supaya tunduk 
patuh kepada Rabb semesta alam. (OS. 40:66) Dialah yang menciptakanmu 
dari tanah, kemudian dari setetes air mani, sesudah itu dari segumpal darah, 
kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu 
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian 
(dibiarkan hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan 
sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal 
yang ditentukan dan supaya kamu memahamifnya). (OS. 40:67) Dia-lah 
yang menghidupkan dan mematikan, maka apabila Dia menetapkan suatu 
urusan, Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah", maka jadilah ia. (OS. 
40:68) 


Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad kepada orang- 
orang musyrik itu, bahwa Allah 3& melarang seseorang beribadah kepada 
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selain-Nya, berupa berhala-berhala, tandingan-tandingan dan patung-patung. 
Dia Tabaaraka wa Ta'ala pun telah menjelaskan, bahwa tidak ada satu pun 
selain-Nya yang berhak diibadahi dalam firman-Nya Yang Mahaagung ke- 
besaran-Nya: 

PRA AN ala Si Kerja Bae sa Pd oo HA Lb sal Ap 
“Dia-lah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, sesudah 
itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 
kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), 
kemudian (dibiarkan hidup lagi) sampai tua.” Yaitu, Dia-lah yang membolak- 
balikkan kalian dalam semua perputaran tersebut, Mahaesa yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya, berdasarkan perintah, aturan dan ketentuan-Nya. 

$ 15 Ru 5 ,$ “Dan di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu.” 
Yaitu, sebelum ada dan keluar ke alam dunia ini, bahkan ibunya telah meng- 
gugurkannya. Ada pula di antara mereka yang diwafatkan di waktu kecil, di 
waktu mana dan di waktu tua. Seperti firman Allah Ta'ala: 

ba JA Aa (& Si s SE) SIP “Agar Kami jelaskan kepadamu dan 
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 
ditentukan.” (OS. Al-Hajj: 5). 


: Sedangkan di ayat ini Allah 38 berfirman: 

Gaji ar 9 EA, 9 “Dan (Kami perbuat demikian) supaya kamu 
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahamifnya).” Ibnu 
Juraij berkata: “Supaya kalian mengingat hari kebangkitan.” Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, $ ——», — SJ pp? “Dia-lah yang menghidupkan dan 
mematikan.” Yaitu, Dia-lah Yang Mahaesa dalam semua itu dan tidak ada satu 
pun selain-Nya yang kuasa melakukannya. $ 6 K3 Sus bra Bp 
“Maka apabila Dia menetapkan suatu urusan, Dia hanya berkata kepadanya: 
Jadilah,” maka jadilah ia.” Yaitu, tidak ada yang menentang dan tidak ada 
yang mencegah. Bahkan, apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti terjadi dan 
tidak ada yang mustahil. 
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Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang membantah ayat- 
ayat Allah, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan? (OS. 40:69) (Yaitu) 
orang-orang yang mendustakan al-Kitab (al-Our-an) dan wahyu yang dibawa 
oleh Rasul-Rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui, 
(OS. 40:70) ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret, (OS. 40:71) ke dalam air yang sangat panas, kemudian me- 
reka dibakar dalam api, (OS. 40:72) kemudian dikatakan kepada mereka: 
"Manakah berhala-berhala yang selalu kamu persekutukan, (OS. 40:73) 
(yang kamu sembah) selain Allah?" Mereka menjawab: "Mereka telah hilang 
lenyap dari kami, bahkah kami dahulu tidak pernah menyembah sesuatu." 
Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-orang kafir. (OS. 40:74) Yang 
demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan 
tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). (OS. 
40:75) (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka 
Jahannam, dan kamu kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat 
bagi orang-orang yang sombong." (OS. 40:76) 


Allah Ta'ala berfirman: “Apakah engkau tidak merasa heran, hai 
Muhammad, terhadap orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah serta 
menentang kebenaran dengan kebathilan, bagaimana mungkin akal-akal mereka 
dapat dipalingkan dari hidayah kepada kesesatan? 
ba Un Toy SL Ip Sei d (Yaitu) orang-orang yang mendustakan 
al-Kitab (al Our -an) dan walryu yang dibawa Rasul-Rasul Kami yang telah Kami 
utus.” Yaitu, berupa petunjuk dan penjelasan. $ 0 yak Ss 9 “Kelak mereka 
akan mengetahui.” Ini merupakan ancaman yang sangat mengerikan dan keras 
dari Rabb 36 kepada mereka. Firman Allah 86, 4 JJ, ai s IE9 31 9 
“Ketika belenggu-belengeu dan rantai-rantai dipasang di leher mereka,” yang 
bersambung dengan belenggu-belenggu di tangan para Malaikat Zabaniyah, 
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mereka pun diseret di atas wajah-wajah mereka, terkadang ke Hamim dan 
terkadang ke Jahim. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

G0) jala wu) S3 LA H 09 “Seraya mereka diseret ke dalam air yang 
sangat panas, kemudian —.. dibakar di dalam api.” 


Dan firman Allah Ta'ala, bapa aa DS BIS Ad 33 
“Kemudian dikatakan kepada mereka: Manakah berhala-berhala yang selalu 
kamu persekutukan, (yang kamu sembah) selain Allah?” Manakah berhala-ber- 
hala yang selalu kamu sembah selain Allah, apakah mereka dapat menolong 
kalian pada hari ini? $ Us !5 1JL5$ “Mereka menjawab: Mereka telah hilang 
lenyap dari kami?” Yaitu, mereka hilang, hingga tidak dapat memberikan 
manfaat kepada kami. $ us Ie 02 SS J9 “Bahkah kami dahulu tidak 
pernah menyembah sesuatu.” Yaitu, mereka mengingkari penyembahan mereka. 
Seperti firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya: 

SS CA IE Pe Yi aa SE) “Kemudian tiadalah fitnah mereka, 
kecuali mengatakan: Demi Allah, Rabb kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah.” (OS. Al-An'aam: 23). Untuk itu Allah 4g berfirman: 

SyA IN Sa YSS p “Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-orang 
kafir.” 


Firman Allah Ta'ala: 

kop Ara Aa Mi Jo FG 3 5 8 “Yang demikian itu 
disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan tidak benar, dan 
karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan).” Yaitu, para Malaikat 
berkata kepada mereka: “Yang kalian alami ini adalah balasan atas kesukariaan 
kalian di dunia dengan tidak benar, serta kesenangan, keburukan dan ke- 
sombongan kalian. $ :: KS 3 Iss 3 HE IA sn Jas » (Dikatakan 
kepada mereka): Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka Jahannam, dan kamu 
kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
sombong.” Yaitu, seburuk-buruk tempat tinggal dan tempat menetap yang 
penuh dengan kehinaan dan siksa yang pedih itu adalah bagi orang yang me- 
nyombongkan diri (menolak) ayat-ayat Allah serta (enggan) mengikuti dalil- 
dalil dan hujjah-hujjah-Nya. Wallaahu a'lam. 
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Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar: maka 
meskipun Kami perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang Kami ancam- 
kan kepada mereka ataupun Kami wafatkan kamu (sebelum ajal menimpa 
mereka), namun kepada Kami sajalah kamu dikembalikan. (OS. 40:77) 
Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelummu, di 
antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka 
ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang 
Rasul membawa suatu mukjizat melainkan dengan izin Allah, maka apabila 
telah datang perintah Allah, diputuskanlah (semua perkara) dengan adil. 
Dan ketika itu, rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang bathil. 
(OS. 40:78) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya 85 untuk bersabar 
atas pendustaan kaumnya yang mendustakannya. Karena sesungguhnya Allah 
Ta'ala akan melaksanakan apa yang dijanjikan-Nya kepadamu berupa per- 
tolongan dan kemenangan kepada kaummu, serta menjadikan akibat yang 
baik bagimu dan orang-orang yang mengikutimu di dunia dan di akhirat. 
£ — GUI 55 DE Lb P “Maka, meskipun Kami perlihatkan kepadamu se- 
bagian siksa yang Kami ancamkan kepada mereka.” Yaitu, di dunia. Dan seperti 
itulah yang terjadi. Karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah memperindah 
mata-mata mereka dari para pembesar dan tokoh-tokoh mereka di saat perang 
Badar. Kemudian Allah menaklukkan baginya kota Makkah dan seluruh 
Jazirah Arab di saat beliau 48 masih hidup. 


Firman Allah 38, $ 2 4x7 Ip OS “Ataupun Kami wafatkan 
kamu (sebelum ajal menimpa mereka), namun kepada Kami sajalah kamu di- 
kembalikan.” Yaitu, lalu Kami rasakan kepada mereka adzab yang amat pedih 
di akhirat. Kemudian Allah Ta'ala berfirman sebagai hiburan baginya. 
$ Die Calas yA 3 BUS sa ML) Uni IS, 9 “Dan sesungguhnya telah Kami utus 
beberapa orang Rasul sebelummu, : antara mereka ada yang Kami ceritakan 
kepadamu.” Sebagaimana Allah Jalla wa “Alaa berfirman di dalam surat an- 
Nisaa'. Yaitu, di antara mereka ada yang telah Kami berikan wahyu kepadamu 
tentang berita dan kisahnya beserta kaumnya, bagaimana mereka mendustakan 
para Rasul tersebut. Kemudian, akibat yang baik dan pertolongan tetap ada 
di pihak para Rasul. $ Li2 'p'5z 3 Y' b3?d “Dan di antara mereka ada (pula) 
yang tidak Kami ceritakan kepadamu,” edan mereka lebih banyak (berlipatganda) 
dari para Rasul yang telah Kami ceritakan. Sebagaimana telah diingatkan dalam 
surat an-Nisaa' yang lalu. Hanya milik Allah puji-pujian dan nikmat. 
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Firman Allah Ta'ala, $ M 65 Ya ana “3 ol Ie OS G, $ “Tidak dapat 
bagi seorang Rasul membawa kepada kaumnya suatu mukjizat melainkan dengan 
izin Allah.” Hal tersebut untuk menunjukkan kebenaran apa yang dibawa 
oleh mereka. $ Mi P1 LL UG 9 “Maka apabila telah datang perintah Allah.” 
Yaitu, siksaan dan hukuman-Nya yang meliputi seluruh orang yang men- 
dustakan mereka. $ SL er 3 “Diputuskanlah (semua perkara) dengan adil.” 
Maka, selamatlah orang-orang yang beriman dan celakalah orang-orang kafir. 
Untuk itu Allah 48 berfirman, $ 6 Sue Uta »5,?$ “Dan ketika itu rugilah 
orang-orang yang berpegang kepada yang bathil.” 
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Allah-lah yang menjadikan binatang ternak untukmu, sebagiannya untuk 
kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. (OS. 40:79) Dan (ada 
lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untukmu dan 
supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan dalam hati dengan me- 
ngendarainya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang- 
binatang itu dan dengan mengendarai bahtera. (OS. 40:80) Dan Dia mem- 
perlibatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya), maka tanda-tanda 
(kekuasaan) Allah manakah yang kamu ingkari? (OS. 40:81) 


Allah Ta'ala memberikan kenikmatan kepada hamba-hamba-Nya 
dengan binatang ternak yang telah diciptakan untuk mereka, berupa unta, 
sapi dan kambing. Di antara binatang tersebut ada yang menjadi kendaraan 
dan ada pula yang dimakan. Unta dapat menjadi kendaraan, dapat dimakan, 
dapat diperah susunya dan dapat membawa berbagai beban barang dalam per- 
jalanan dan petualangan ke negeri-negeri yang jauh dan daerah-daerah yang 
terpencar. Sapi dapat dimakan, dapat diminum susunya dan dapat digunakan 
untuk mengolah tanah. Sedangkan kambing dapat dimakan, dapat diminum 
susunya. Semuanya dapat diurai, bulu-bulunya untuk dijadikan alat-alat rumah 
tangga, pakaian dan barang-barang. Sebagaimana yang telah diuraikan dan 
dijelaskan di beberapa tempat dalam surat al-An'aam, surat an-Nahl dan surat- 
surat yang lain. 
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Untuk itu, di dalam ayat ini Allah 88 berfirman: 

HE Eh Sk Ie Aele LAI) IS G3 SU) DAS Gay GAP 
Hope la 

“Sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan 
(ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untukmu dan 
supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarai- 


nya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan 
dengan mengendarai bahtera.” 


Dan firman Allah Jalla wa Alaa, $ 4 Se eri »3? “Dan Dia memper- 
lihatkan kepadamu tanda-tanda-Nya.” Yaitu, hujjah-hujjah dan bukti-bukti 
kekuasaan-Nya di alam semesta dan diri-diri kalian. $ 5), & M LI cb? 
“Maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah manakah yang kamu ingkari?” Yaitu, 
kalian tidak akan mampu mengingkari ayat-ayat-Nya sedikitpun, kecuali 
kalian membangkang atau menyombongkan diri. 
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Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka? Adalah 
orang-orang sebelum mereka itu lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa yang mereka usahakan itu 
tidak dapat menolong mereka. (OS. 40:82) Maka, tatkala datang kepada 
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mereka Rasul-Rasul (yang dulu dintus kepada) mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan yang 
ada pada mereka dan mereka dikepung oleh adzab Allah yang selalu mereka 
perolok-olokkan itu. (OS. 40:83) Maka, tatkala mereka melihat adzab Kami, 
mereka berkata: "Kami beriman hanya kepada Allah saja dan kami kafir 
kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan-Nya." 
(OS. 40:84) Maka, iman mereka tidak berguna bagi mereka tatkala mereka 
telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah Allah yang telah berlaku terbadap 
bamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu, binasalah orang-orang kafir. (OS. 
40:85) 


Allah Ta'ala memberikan kabar tentang ummat-ummat yang men- 
dustakan para Rasul sejak dahulu kala, serta adzab pedih yang menimpa mereka. 
Sekalipun kekuatan mereka begitu hebat, kemakmuran yang mereka raih dari 
hasil bumi dan harta kekayaan yang mereka kumpulkan sama sekali tidak 
dapat membela mereka serta tidak mampu menolak seberat dzarrah pun dari 
siksa Allah. Hal itu dikarenakan bahwa tatkala para Rasul itu datang kepada 
mereka dengan membawa berbagai penjelasan, hujjah yang pasti dan bukti- 
bukti yang melimpah, mereka sama sekali tidak mau menolehnya, tidak me- 
nerimanya dan merasa cukup dengan pengetahuan yang mereka miliki tentang 
dugaan-dugaan mereka terhadap risalah yang dibawa oleh para Rasul tersebut. 


Mujahid berkata: “Mereka berkata: “Kami lebih mengetahui daripada 
mereka. Kami sama sekali tidak akan dibangkitkan dan tidak akan disiksa.” 
As-Suddi berkata: “Mereka merasa gembira dengan pengetahuan yang mereka 
miliki. Lantaran kebodohan mereka, datanglah siksa Allah kepada mereka 
yang tidak mampu mereka haindari.” 


d £ aa 4 Y “Dan mereka dikepung oleh adzab.” Yaitu, mereka diliputi. 
Kayen NAS “Yang selalu mereka perolok-olokkan itu.” Yaitu, yang 
mereka dustakan dan mereka anggap mustahil terjadinya. $ LE 1, LL 9 
“Maka, tatkala mereka melihat adzab Kami.” Yaitu, mereka menyaksikan secara 
langsung terj jadinya adzab rerhadap mereka. 

SS hn BE ok, St UG NJED “Mereka berkata: "Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada sembahan-sembahan yang telah 
kami persekutukan dengan-Nya.” Yaitu, mereka mengesakan Allah &£ serta 
mengkufuri thaghut. Akan tetapi tidak ada lagi kesalahan mereka yang dapat 
dihapus dan tidak berarti lagi, alasan mereka. 

ba tata S5 Au La Pa ena war Ata “Maka, iman mereka 
tidak berguna bagi mereka tatkala mereka telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah 
Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya.” Maksudnya, inilah hukum 
Allah yang berlaku untuk seluruh orang yang bertaubat ketika ia menyaksikan 
adzab, yaitu tidak diterima (taubatnya itu). Untuk itu, tercantum di dalam 
sebuah hadits: 


Oa AN UT UP AP AP AP A2 3 3 LS LS LS KS SS KS K3 SS AT AE 


TM 


AA 


Mn LI 








Da TN Ta 3 “7 


Ss ss ss saw saw sy USB LS Nu un ut uu aa 


190 Tafsir Ibnu 





Sewa BSE Oo 0 ALMUMIN Pe : 








(CEE  ip Ja IS WOL 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menerima taubat seorang hamba selama (ajal) 


belum mencapai tenggorokan (belum sekarat).” 


Yaitu, apabila telah sekarat dan ruh telah mencapai tenggorokan serta 
menyaksikan Malaikat, maka tidak ada lagi kesempatan bertaubat ketika itu. 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ 6 Pan UD mp “Dan di 
waktu itu, binasalah orang-orang kafir.” | 
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? HR. At-Tirmidzi dan dia berkata: “Hasan gharib,” serta Ibnu Majah di dalam Sunannya dan 
Imam Ahmad dalam al-Musnad. 
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FUSHSHILAT 


( Yang Dijelaskan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-41 : 54 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Haa Miim. (OS. 41:1) Diturunkan dari (Rabb) Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. (OS. 41:2) Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni 
bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui, (OS. 41:3) yang 
membawa berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan 
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mereka berpaling (daripadanya): maka mereka tidak (mau) mendengarkan. 
(OS. 41:4) Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang me- 
nutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada 
sumbatan dan di antara kami dan kamu ada dinding, maka bekerjalah 
kamu, sesungguhnya kami bekerja (pula)." (OS. 41:5) 


Allah Ta'ala berfirman, $ «-' A- Naa Aa £ 9 “Haa Miim. Diturun- 
kan dari (Rabb) Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang.” Yaitu, al-Gur-an 
diturunkan dan Allah Yang Mahap emurah lagi Mahapenyayang. Firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala, 4 &&s es AS $ “Kitab yang dijelaskan ayatayatnya.” 
Yaitu, dij elaskan makna- maknanya dan dikokohkan hukum-hukumnya. 
$£ LE Uk 9 “Yakni, bacaan dalam bahasa Arab,” dengan berbahasa Arab yang 
jelas dan tegas. Makna-maknanya terinci dan lafazh- lafazhnya jelas tanpa ke- 
sulitan, seperti firman Allah Ta'ala, $ « «&- oa ya las» 5 Ll BEA ASP 
“Suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara ter- 
perinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi Mahatahu.” 
(OS. Huud: 1). Artinya, Kitab ini mengandung mukjizat dari segi lafazh dan 
maknanya. 


Firman Allah Ta'ala, $ o,—z: £ "3 9 “Untuk kaum yang mengetahui.” 

Yaitu, yang hanya mengetahui penjelasan dan penegasan ini adalah para ulama 
yang rasikh (mendalam) ilmunya. $ YxV, 5 ? “Yang membawa berita gembira 
dan yang membawa peringatan.” Yaitu, terkadang menggembirakan orang- 
orang beriman dan terkadang memperingatkan orang-orang kafir. 

for IV Bh 2 ST 2st d9 “Tetapi kebanyakan mereka berpaling (daripada- 
nya): maka mereka tidak (mau) mendengarkan,” akan tetapi kebanyakan kaum 
Ouraisy tidak memahaminya sedikit pun, padahal al-Our-an ini terang dan 
jelas. LT BL PAI ,? “Mereka berkata: Hati kami berada dalam akinnah.” 
Yaitu, tutupan yang menutupi. $ '35 ISI, 33 IU ad “Apa yang kamu 
seru kami kepadanya dan di telinga kami ada Wagr.' ' Yaitu, sumbatan yang 
menghalangi dari apa yang engkau bawa kepada kami. $ Sx Ong 1 ad 
“Dan di antara kami dan kamu ada dindin 3 ” sehingga sesuatu yang engkau 
katakan tidak menjangkau kami. $ 54 J2? “Maka bekerjalah kamus 
sesungguhnya kami bekerja (pula)." Yaitu, bekerjalah kamu menurut caramu, 
sedangkan kami menurut cara kami, kami tidak akan mengikutimu. 


Imam Muhammad bin Ishag bin Yasar dalam kitab Siirah menyebut- 
kan bahwa Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi berkata, telah diceritakan bahwa 
pada suatu hari, “Utbah bin Rabi'ah yang merupakan seorang pembesar saat 
duduk di tempat perkumpulan kaum Ouraisy berkata, padahal di saat itu 
Rasulullah 4 sedang duduk sendiri di dalam masjid: “Hai kaum Ouraisy, 
bolehkan aku menemui Muhammad untuk membicarakan dan memperbincang- 
kan beberapa hal, mudah-mudahan dia dapat menerima sebagiannya, lalu 
kita dapat memberikan apa saja yang dia inginkan dan dia pun menghentikan 
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aksinya terhadap kita.” Saat itu Hamzah &5 telah masuk Islam dan mereka 
pun melihat bahwa para Sahabat Rasulullah 45 semakin bertambah banyak. 
Mereka pun menjawab: “Tentu, wahai Abul Walid. Temui dan berbicaralah 
kepadanya.” Lalu “Utbah pun berdiri menemui Rasul 4£, sampai duduk di 
hadapannya dan berkata: “Hai anak saudaraku, sesungguhnya engkau berasal 
dari golongan kami, di mana aku tahu keluarga dan kedudukan keturunanmu. 
Sesungguhnya engkau telah membawa suatu perkara besar kepada kaummu, 
di mana dengannya engkau memecah-belah kesatuan mereka, engkau bodoh- 
kan akal pikiran mereka, engkau cela sembahan dan agama mereka serta 
engkau kafirkan nenek moyang mereka yang telah pergi. Dengarkanlah aku, 
aku hendak mengajukan kepadamu beberapa urusan yang perlu engkau tinjau 
kembali. Mudah-mudahan engkau menerima sebagiannya.” Lalu Rasulullah 
45 menjawab: “Katakanlah hai Abul walid, aku mendengarkan.” Utbah me- 
lanjutkan perkataannya: “Hai anak saudaraku, jika dengan urusan yang engkau 
bawa ini engkau menginginkan harta, kami akan menghimpun harta-harta 
kami hingga engkau menjadi orang yang paling banyak hartanya. Jika engkau 
menghendaki kemuliaan, kami akan mengangkatmu sebagai pemimpin kami, 
hingga kami tidak memutuskan perkara tanpamu. Jika engkau menginginkan 
kekuasaan, maka kami akan mengangkatmu sebagai raja kami. Jika yang 
engkau alami ini adalah karena penyakit yang tidak mampu engkau tolak 
dari dirimu, maka kami akan mencarikanmu beberapa orang dokter (tabib) 
dan kami sumbangkan harta-harta kami, hingga engkau sembuh darinya.” 
Hingga ketika “Utbah telah selesai dan didengarkan oleh Rasulullah 45, beliau 
pun bertanya: “Apakah engkau telah selesai, hai Abul Walid?” Dia menjawab: 
“Ya.” Nabi berkata: “Dengarkanlah dariku.” Dia menjawab: “Lakukanlah.” 
Beliau membaca: | 


as nii Va O yaah (33 58 Ul Be ad AS Lp PI GA Ja — 

KO ea Hai 
“Haa Miim. Diturunkan dari (Rabb) Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk 
kaum yang mengetahui, yang membawa berita gembira dan yang membawa 
peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling (daripadanya): maka mereka 
tidak (mau) mendengarkan.” Kemudian Rasulullah 4#$ meneruskan bacaannya. 
Ketika Utbah mendengarnya, dia diam dan meletakkan kedua tangannya ke 
belakang punggungnya sambil bersandar mendengarkannya, hingga Rasulullah 
35 sampai pada ayat Sajdah, beliau pun sujud. Kemudian beliau berkata: “Eng- 
kau telah mendengar apa yang telah engkau dengar tadi, hai Abul Walid.” 
“Utbah lalu berdiri menemui para sahabatnya, maka sebagian mereka saling 
berkata dengan sebagian yang lain: “Kami bersumpah demi Allah, Abul Walid 
datang dengan wajah yang berbeda dari (tadi) saat dia pergi.” Ketika dia duduk, 
mereka berkata: “Apa yang terjadi padamu hai Abul Walid?” Dia menjawab: 
“Aku telah mendengar suatu perkataan yang demi Allah belum pernah aku 
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mendengar perkataan seperti itu sedikit pun. Demi Allah, itu bukanlah sihir, 
bukan pula sya'ir dan bukan pula ramalan. Hai bangsa Ouraisy, taatlah ke- 
padaku dan jadikanlah ketaatan kalian itu untukku. Biarkanlah laki-laki itu 
dengan apa yang disampaikannya. Jauhkanlah diri kalian darinya. Demi Allah, 
perkataannya yang baru saja aku dengar akan mempunyai berita besar. Jika 
bangsa Arab mendapatkannya, maka cukuplah bagi kalian orang lain yang 
membereskannya. Dan jika dia menguasai bangsa Arab, maka kerajaannya 
berarti kerajaan kalian, kehormatannya berarti kehormatan kalian dan kalian 
akan menjadi manusia yang paling berbahagia.” Mereka berkata: “Demi Allah 
hai Abul Walid, engkau telah tersihir oleh lisannya.” Dia menjawab: “Ini 
pendapatku. Silahkan kalian melakukan apa saja yang kalian pandang (ingin) 
untuk kalian.” Dan konteks pembicaraan inilah yang lebih mendekati. 
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Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia sepertimu, di- 
wabyukan kepadaku bahwasanya Ilah-mu (yang hag) adalah Ilah Yang 
Mahaesa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan 
mobonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang mempersekutukan-Nya, (OS. 41:6) (yaitu orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat. (OS. 
41:7) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih, mereka mendapat pahala yang tiada putus-putusnya." (OS. 41:8) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 5 “Katakanlah,” hai Muhammad kepada 
orang-orang musyrik yang, mendustakan : itu. 
$ IU NE Jet Pa an PS "as UUS) 9 “Bahwasanya aku hanyalah seorang 
manusia sepertimu, diwalryukan kepadaku, bahwasanya Ilah-mu (yang hag) adalah 
Ilah Yang Mahaesa.” Tidak sebagaimana yang kalian sembah berupa berhala- 
berhala, sekutu-sekutu dan tuhan-tuhan yang beraneka macam. Sesungguhnya 
Allah adalah Ilah Yang Esa. $ JI) ! 142.6 9 “Maka tetaplah pada jalan yang lurus 
menuju kepadanya.” Yaitu, murnikanlah pengabdian kepada-Nya sebagaimana 
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yang telah Dia perintahkan kepada kalian melalui lisan para Rasul. $ en 
“Dan mohonlah ampun kepada-Nya.” Yakni, ata dosa-dosa yang lalu. 
$ GS — Jess “Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mem- 
persekutukan-Nya.” Yaitu, kebinasaan dan kehancuran bagi mereka. 


(PAP AP AP LP LP 4 


GKI PG pil 9 “Yaitu orang-orang yang tidak menunaikan zakat.” 
“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas x#s, “Yang dimaksud adalah 
orang-orang yang tidak bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah.” 
Itu pulalah yang: dikatakan oleh Tkrimah. Ini seperti firman Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala, SS 3 AB AS ga alel 3? Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang me- 
ngotorinya." (OS. Asy-Syams: 9- -10). Dan firman Allah 86: 
$£ Sud HI Ya Ja $ “Dan katakanlah (kepada Fir'aun): Adakah keinginan 
bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)?" (GS. An-Naazi'aat: 18). 
Yang dimaksud dengan zakat di sini adalah kesucian jiwa dari berbagai akhlak 
yang rendah. Dan di antara kesucian yang paling penting adalah kesucian jiwa 
dari syirik. Zakat maal (harta) dinamakan zakat karena mensucikannya dari 
yang haram serta menjadi sebab bertambahnya harta itu, keberkahannya, 
banyaknya kemanfaatan, juga merupakan taktik untuk menggunakannya 
dalam ketaatan. 


Tentang firman Allah, $ SW 2,4 Mn Sasa Kan ? Dan 
kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya, yaitu 
orang-orang yang tidak menunaikan zakat,” as-Suddi berkata: “Yaitu, orang- 
orang yang tidak menunaikan zakat.” Mw'awiyah bin Gurrah berkata: “Mereka 
bukanlah ahli zakat.” Gatadah berkata: “Mereka enggan menunaikan zakat 
harta-harta mereka. Inilah kondisi yang tampak pada kebanyakan para pem- 
boros.” Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir. Dalam masalah ini perlu 
peninjauan kembali, karena kewajiban zakat diberlakukan pada tahun ke-2 
dari hijrah ke Madinah menurut pendapat yang disebutkan oleh banyak ahli, 
sedangkan ayat ini adalah Makkiyyah. Kecuali bila dikatakan bahwa tidak 
mustahil asal kewajiban shadagah dan zakat telah diperintahkan pada per- 
mulaan tahun pengutusan (Muhammad menjadi Rasul), seperti firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala, $ C2 (p EP, 9 “Dan tunaikanlah haknya di hari 
memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya).” (OS. Al-An'aam: 141). Sedang- 
kan zakat yang memiliki batasan nishab dan ukuran-ukuran tertentu hanya 
dijelaskan di Madinah. Pendapat ini menggabung kedua pendapat tersebut, 
sebagaimana asal shalat telah diwajibkan sebelum terbit dan terbenamnya 
matahari pada permulaan pengutusan (Muhammad menjadi Rasul). Lalu ketika 
malam Isra”, 1,5 tahun sebelum hijrah, Allah Ta'ala mewajibkan Rasul-Nya 
385 shalat fardhu lima waktu serta merinci syarat-syarat, rukun-rukun dan 
segala hal ang berkaitan Feng inaya sedikit demi sedikit. Kemudian setelah 
itu Allah #6 berfirman, $ 0,55 '& ( MEN Iya) Le Soil OP “Sesung- 
guknya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih, mereka 
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mendapat pahala yang tiada putus- putusnya.” Mujahid dan lain-lain berkata: 
“Yaitu, yang tiada putus-putusnya dan tiada terhenti, seperti firman Allah 
Ta'ala, $ 5 yi —& sl-s $ “Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (OS. 
Huud: 108). 
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Katakanlah: "Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada (Rabb) Yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi- 
Nya? (Yang bersifat) demikian itulah Rabb semesta alam." (OS. 41:9) Dan 
Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuninya) dalam empat hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya. (OS. 41:10) Kemudian Dia menuju langit dan 
langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada 
bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati 
atau terpaksa." Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati." 
(OS. 41:11) Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa dan 

' Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit 
yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memelihara- 
nya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan (Rabb) Yang Maha- 
perkasa lagi Mahamengetahui. (OS. 41:12) 
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Ini merupakan pengingkaran Allah $$ terhadap orang-orang musyrik 
yang menyembah ilah lain bersama-Nya, padahal Dia-lah Yang Mahapencipta, 
Mahamemaksa dan Mahamenguasii segala sesuatu. Dia berfirman: 

Gitat Do apa aa PN SE lil OS Kas FS? “Katakanlah: “Sesung- 
guhnya, patutkah kamu kafir kepada (Rabb) Yang menciptakan bumi dalam 
dua hari dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? Yaitu, yandingan-tandingan 
yang kalian sembah bersama-sama dengan-Nya. $ WI —, VJ: $ (Yang ber- 
sifat) demikian itulah Rabb semesta alam.” Maksudnya, Pencipta segala sesuatu 
adalah Rabb semesta alam. Ayat ini mengandung rincian tentang firman Allah 
Ta'ala, $ eU1 Ex SP NI JII jl $ “Dan Dia-lah yang menciptakan langit 
dan bumi dalam enam hari.” (OS. Huud: 7). Maka, di dalam ayat ini dirinci 
apa yang berkenaan khusus dengan bumi dari langit. Dia menyebutkan bahwa 
pertama kali Dia menciptakan bumi, karena bumi sebagai asas (pondasi). Per- 
soalan pokok selalu dimulai dengan asas, baru kemudian atap. Sebagaimana 
Allah 38 berfirman: ' $ h dapat aa 
AE MP3 UN II SPA Kent PN SU SI ae sa Ap “Dia-lah 
Allah, yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu dan Dia berkehendak 
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit!” (OS. Al-Bagarah: 29). 
Adapun firman Allah Ta'ala: 
ng AN BU el Ali Cab nd WAS ah am SA la dad MR p 
HARI, ASI ata Mt UI AAA Mar ala 3 Ta 
“Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah telah mem- 
bangunnya. Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya, dan Dia 
menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang. 
Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan daripadanya mata 
airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung di- 
pancangkan-Nya dengan teguh, (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk 
binatang-binatang ternakmu.” (OS. An-Naazr'aat: 27-33). Di dalam ayat ini 
dijelaskan bahwa dihamparkan-Nya bumi adalah setelah penciptaan langit. 
Karena penghamparannya ditafsirkan oleh firman Allah Ta'ala: 
GULA, el G5 el 9 Ia memancarkan daripadanya mata airnya, dan 
(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya,” yang semua itu terjadi setelah pen- 
ciptaan langit. Adapun diciptakan-Nya bumi adalah sebelum diciptakan-Nya 
matahari menurut nash. Karena itu, Ibnu “Abbas menjawab persoalan tersebut 
sebagaimana yang diceritakan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya ketika me- 
nafsirkan ayat ini. 


Firman Allah Ta'ala, $ ae AR Ga ? “Yang menciptakan bumi 
dalam dua hari.” Yaitu, hari Ahad dan Senin. $ (8 #05 1838 op 3 Ja d 
“Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya.” Yaitu, Dia menjadikan bumi penuh dengan berkah yang 
siap menerima kebaikan, bibit dan tanam-tanaman. $ WI Ts j3, 9 “Dan 
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Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan.” Yaitu, apa-apa yang di- 
butuhkan oleh penghuninya, berupa berbagai rizki dan tempat-tempat yang 
dapat ditanami dan diolah. Hal tersebut terjadi pada hari Selasa dan Rabu, 
sehingga kedua hari tersebut dengan dua hari sebelumnya menjadi empat hari. 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ 4 “yo cu TS (5? “Dalam empat 
hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya.” Yaitu, 
bagi orang yang ingin bertanya tentang hal itu, agar ia dapat mengetahuinya. 


Ikrimah dan Mujahid berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
$ WAS G3 js, 9 “Dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan.” 
Yaitu, Dia jadikan pada setiap bagian tanah (tempat) sesuatu yang tidak cocok 
untuk yang lain. Contohnya pakaian dari wool di Yaman, pakaian saburi 
(tipis) di Sabur dan pakaian thayalisa (berasal dari sutera) di (daerah) Ray. 


Ibnu “Abbas, Gatadah dan as-Suddi berkata tentang firman Allah Ta'ala, 
& inituW sTyu 9 “Bagi orang-orang yang bertanya.” “Yaitu, bagi orang yang ingin 
bertanya tentang hal itu.” Ibnu Zaid berkata: 
& inilah Sy Cet ang SF Ts 35, P “Dan Dia menentukan padanya kadar 
makanan-makanan dalam empat hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya.” Yaitu, sesuai dengan kehendak orang yang mem- 
butuhkan nzki dan kebutuhan lainnya. Karena Allah Ta'ala telah menentukan 
sesuatu yang dibutuhkan untuk menuju kepada-Nya. Pendapat ini serupa 
dengan apa yang mereka sebutkan di dalam firman Allah Ta'ala: 
Kor3lll JS up SU) 9 “Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) 
dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya.” (OS. Ibrahim: 34). Wallaahu 


a'lam. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ EA Da F1 Pu Pan A Sah 59 
“Kemudian Dia menuju langit, dan langit itu masih merupakan asap.” Yaitu, 
asap air yang mengepul ketika bumi diciptakan. 
tes Ep o, d JB “Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa.” 
Artinya, patuhilah perintah-Ku dan turutilah perbuatan-Ku dengan suka hati 
atau terpaksa. 


Ats-Tsauri berkata dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari 
Mujahid, dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah Ta'ala: 
bs feb JP “Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa.” 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman kepada langit: “Munculkanlah matahari- 
Ku, bulan dan bintang-bintang-Ku.” Dan Dia berfirman kepada bumi: “Pancar- 


kanlah sungai-sungaimu dan keluarkanlah buah-buahanmu.” 

fil CA UP "Keduanya menjawab: Kami datangdengan suka hati.” 
Pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir, bahwa keduanya menjawab: "Kami 
datang dengan suka hati." Yaitu, bahkan kami mematuhi peritah-Mu secara 
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suka rela dengan apa yang ada pada kami berupa makhluk yang hendak Engkau 
ciptakan, seperti Malaikat, jin dan manusia, kami semua tunduk kepada-Mu. 
Ibnu Jarir menceritakan hal tersebut dari sebagian ahli bahasa Arab yang 
mengatakan: “Bahwa dikatakan hal tersebut dengan menempatkan mereka 
sama dengan makhluk yang berakal.” Ada pula yang mengatakan bahwa bagian 
bumi yang diajak berbicara demikian adalah lokasi Ka'bah, dan bagian langitnya 
adalah bagian yang setara dengan lokasi Ka'bah itu, wallaahu a'lam. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Seandainya keduanya (langit dan bumi) 
enggan mematuhi perintah-Nya, niscaya Dia akan menyiksa keduanya dengan 
siksaan yang mereka berdua dapat merasakan sakitnya.” Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim. 


20. SA 


bag BA Nisa & “Atas p “Maka Dia menjadikannya tujuh jne 
dalam dua hari.” Yaitu, Dia menyelesaikan kejadian tujuh lapis langit pada 
dua pe yaitu dua 2 terakhir, hari Kamis dan hari Jum'at. 
burn gs SL (, “Dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusan- 
nya.” Yaitu, Dia tetapkan ketentuan pada setiap langit apa yang diperlukannya, 
berupa para Malaikat dan makhluk-makhluk lain yang tidak diketahui kecuali 
oleh Allah. $ ata CI LI G5, 9 “Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan 
bintang FA yang cemerlang.” Yakni, bintang-bintang yang bersinar terang 
di atas penghuni bumi. $ —-,?$ “Dan Kami memeliharanya.” Yaitu, meng- 
halangi syaitan-syaitan dari mendengarkan berita alam atas (langit). 
£ A2 pai WI $ “Demikianlah ketentuan (Rabb) Yang Mahaperkasa lagi 
Mahamengetahui,” al- Aziiz, Yang Mahaperkasa atas segala sesuatu dengan 
mengalahkan dan menguasainya: al- Aliim, Yang Mahamengetahui seluruh 
gerak gerik para makhluk. 
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Jika mereka berpaling, maka katakanlah: "Aku telah memperingatkan kamu 
dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum 'Aad dan kaum Tsamud." 
(OS. 41:13) Ketika Rasul-Rasul datang kepada mereka dari depan dan dari 
belakang mereka (dengan menyerukan): "Janganlah kamu beribadah kepada 
selain Allah." Mereka menjawab: "Kalau Rabb kami menghendaki, tentu 
Dia akan menurunkan Malaikat-Malaikat-Nya, maka sesungguhnya kami 
kafir kepada wahyu yang kamu diutus membawanya." (OS. 41:14) Adapun 
kaum 'Aad, maka mereka menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasan 
yang benar dan berkata: "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari 
kami?" Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang 
menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya dari mereka? Dan 
adalah mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami? (OS. 41:15) 
Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka dalam 
beberapa hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka 
itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan sesungguhnya 
siksaan akhirat lebih menghinakan, sedang mereka tidak diberi pertolongan. 
(OS. 41:16) Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri 
petunjuk, tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu, 
maka mereka disambar petir, adzab yang menghinakan disebabkan apa 
yang telah mereka kerjakan. (OS. 41:17) Dan Kami selamatkan orang-orang 
yang beriman dan mereka adalah orang-orang yang bertakwa. (OS. 41:18) 


Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad, kepada kaum 
musyrikin yang mendustakan kebenaran yang engkau sampaikan itu: “Jika 
kalian berpaling dari kebenaran yang aku sampaikan kepada kalian dari Allah 
Ta'ala, maka sesungguhnya aku memperingatkan kalian dengan turunnya 
kemurkaan Allah kepada kalian sebagaimana yang t telah menimpa ummat- 
ummat yang mendustakan para Rasul sebelumnya?” $ » j5, 3 1isUs Jaa ZisLo ? 
“Dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum "dad dan kaum Tsamud." Yakni, 
dan orang-orang seperti mereka yang melakukan apa yang dilakukan oleh 
kedua kaum itu. $ Ha uag Haa ai 2 Je ata 3 $ “Ketika Rasul-Rasul 
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datang kepada mereka dari depan dan dari belakang mereka.” Allah telah meng- 
utus Rasul-Rasul kepada mereka untuk memerintahkan beribadah kepada 
Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya sebagai pembawa kabar gembira 
dan ancaman. Mereka pun telah menyaksikan hukuman yang ditimpakan 
oleh Allah kepada musuh-musuh-Nya serta kenikmatan yang diberikan kepada 
para wali-Nya. Walaupun demikian, mereka tidak beriman dan tidak mem- 
benarkan, bahkan mereka mendustakan dan menentang. Mereka berkata, 
$ KEL Hg L2, 5 3? “Kalau Rabb kami menghendaki, tentu Dia akan me- 
nurunkan Malaikat-Malaikat-Nya.” Yakni, seandainya Allah mengutus para 
Rasul, niscaya mereka adalah para Malaikat dari sisi-Nya. € « «4. ES eN UI bd 
“Maka sesun gguhnya kami kepada wahyu yang kamu diutus membawanya," hai 
manusia, $ v, 35 ? “Kafir." Artinya, kami tidak akan mengikuti kalian, 
karena kalian adalah manusia seperti kami. 


Firman Allah Ta'ala, $ 25! - PKU 6 GL 9 “Adapun kaum 'Aad, 

maka mereka menyombongkan diri di muka bumi.” Yaitu, angkuh, melampaui 
batas, sombong dan membangkang. € 38 & Asi 51 JE,P “Dan berkata: Siapa- 
kah yang lebih besar kekuatannya dari kami?” Mereka diberi cobaan berupa 
keperkasaan dan kekuatan, serta mereka berkeyakinan bahwa dengan semua 
itu mereka ae. mampu menolak siksa Allah. 
Kap seb Sala aa sah Mal is 1 j9 “Dan apakah mereka itu tidak mem- 
perhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan- 
Nya dari mereka?” Maksudnya, apakah mereka tidak memikirkan tentang 
siapakah (orang-orang) yang mereka menyatakan permusuhan terhadap-Nya? 
Sesungguhnya Dia Mahagung, Rabb yang menciptakan segala sesuatu, dan di 
dalamnya merakitkan kekuatan yang dapat menopangnya, dan sesungguhnya 
hukuman-Nya amat dahsyat. Mereka menyatakan permusuhan kepada Allah 
Yang Mahaperkasa, mengingkari ayat-ayat-Nya dan menentang Rasul-Rasul- 
Nya. 


PAP AP AP KP LS LI 


Untuk itu Dia berfirman, $£ '-'— L, —eie LIL 6 9 “Maka Kami 
meniupkan angin sharshar kepada mereka.” Sebagian mereka berkata: “(Yaitu) 
angin yang bertiup amat kencang.” Pendapat lain mengatakan: “Yaitu angin 
yang amat dingin.” Dan pendapat lainnya mengatakan: “Yaitu angin yang 
memiliki suara gemuruh.” Yang benar, bahwa angin tersebut memiliki sifat 
semua itu, karena dia berbentuk angin yang amat dahsyat dan kuat, agar 
hukuman yang menimpa mereka sebanding dengan apa yang mereka bangga- 
kan berupa kekuatan yang mereka miliki, sedangkan angin itu sendiri amat 
dingin sekali. Seperti firman Allah Ta'ala, $ Zi 52 run? “Dengan angin 
yang sangat dingin lagi amat kencang.” (OS. Al-Haaggah: 6). Yaitu, sangat 
dingin dan bersuara amat gemuruh. 


Firman Allah Ta'ala, $ c——$ cut —?d “Dalam beberapa hari sial.” 
Yakni, berturut-turut. Seperti firman Allah Ta ala, $ ima 7 Cp $? “Pada 
hari sial yang terus-menerus.” (OS. Al-Gamar: 19). Artinya, mereka mulai 
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ditimpa adzab i ini pada hari naas atas mereka dan kenaasan tersebut terus 
berlangsung. $ US (Ul BS, JO LP “Selama tujuh malam dan delapan hari 
terus-menerus.” (OS. Al-Haaggah: 7). Hingga hancur secara keseluruhan serta 
dikenakan kepada mereka kehinaan dunia dengan siksa akhirat. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

beta, Si, GM HH SA DE 4233 9 “Karena Kami hendak 
merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. 
Dan sesungguhnya siksaan akhirat lebih menghinakan.” Yaitu, amat menghina- 
kan bagi mereka. $ 0y— 2 Y 3)? “Sedang mereka tidak diberi pertolongan.” 
Yaitu di akhirat, sebagaimana mereka tidak diberi pertolongan di dunia. Serta 
Dia tidak berikan kepada mereka seorang pelindung pun yang mampu me- 
melihara mereka dari adzab dan mampu menolak mereka dari siksaan. 


Firman Allah 45, $ Hap » PU, 9 “Dan adapun kaum Tsamud, maka 

mereka telah Kami beri petunjuk.” Ibnu “Abbas, Abul “Aliyah, Sa'id bin Jubair, 
Gatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: “Kami telah jelaskan kepada mereka.” 
Sedangkan ats-T sauri berkata: “Kami telah serukan kepada mereka.” 
SS Lo SEP “Tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari 
petunjuk itu.” Yakni, Kami telah perlihatkan, jelaskan dan tegaskan kebenaran 
kepada mereka melalui lisan Nabi mereka, yaitu Shalih ##£z. Akan tetapi 
mereka tetap menyelisihinya, mendustakannya dan menyembelih unta Allah 
Ta'ala yang dijadikan-Nya sebagai bukti dan tanda kebenaran Nabi mereka 
itu. 4 Os! Mix iis Lo eeiSU $ “Maka mereka disambar petir, adzab yang 
menghinakan.” Yaitu, Allah mengirimkan suara, getaran, hinaan, adzab dan 
siksaan kepada mereka. $ 2 5 1/& Wp “Disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan.” Yaitu, berupa sikap mendustakan dan penentangan. 


Se 2 CLS, $ “Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman.” 
Yaitu, dari lingkungan mereka dengan tidak tersentuh siksaan dan tidak ter- 
timpa bencana, bahkan Allah Ta'ala menyelamatkan mereka bersama Nabi 
mereka, Shalih 8, disebabkan keimanan dan ketakwaan mereka kepada 
Allah 3g. 
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SAN GS AG: AT RAN Ang 
K3 GD Si Kung sat 2) Kg 
@. Da GA Pe KS 3G, LI LSN KEL 


Ha pa HI 


Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah na ke dalam Neraka, 
lalu mereka dikumpulkan (semuanya). (OS. 41:19) Sehingga apabila mereka 
sampai ke Neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi 
saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 41:20) 
Dan mereka berkata kepada kulit mereka: "Mengapa kamu menjadi saksi 
terhadap kami?" Kulit mereka menjawab: "Allah yang telah menjadikan 
segala sesuatu pandai berkata, telah menjadikan kami pandai (pula) ber- 
kata, dan Dia-lah yang menciptakanmu pada kali yang pertama dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan." (OS. 41:21) Kamu sekali-kali tidak 
dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
terbadapmu, bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui ke- 
banyakan dari apa yang kamu kerjakan. (OS. 41:22) Dan yang demikian 
itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Rabb-mu, pra- 
sangka itu telah membinasakanmu, maka jadilah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi. (OS. 41:23) Jika mereka bersabar (menerima adzab), 
maka Nerakalah tempat diam mereka dan jika mereka mengemukakan 
alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang diterima 
alasannya. (OS. 41:24) 


PAP AP M2 LL 3 LE EL SEL LL SEL AE AE AAL ALA AK 


Ia Ta Sa Ta Ta Ta Ta KI TN Ia TN Ta Ta CI Ta CI Ta Uap PAP ye 






















Allah Ta'ala berfirman, $ 5 rs Sg 3 nu aa M staf pa Pai $ “Dan 
(ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam Neraka lalu mereka 
dikumpulkan (semuanya).” Yaitu, ingatlah kepada orang-orang musyrik itu 
pada hari ketika mereka digiring ke dalam Neraka. Lalu mereka dikumpulkan. 
Artinya, para Malaikat Zabaniyah mengumpulkan mereka dari awal hingga 
akhir. Dan firman Allah 36, $ Way XL 15) ,—5 $ “Sehingga apabila mereka 
sampai ke Neraka.” "Artinya, mereka berhenti di atasnya. 
bok NG Aa yong eh Jaa aa me 3 145 $ “Pendengaran, penglihatan 
dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka 
kerjakan.” Yaitu, amal perbuatan mereka, yang mereka lakukan terlebih dahulu 
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dan kemudian tidak ada satu huruf pun yang dapat disembunyikan dari-Nya. 
anita Bag S3 Mean JE, 9 Dan mereka berkata kepada kulit mereka: Mengapa 
kamu menjadi saksi terhadap kami?” Yakni, mereka mencaci maki anggota 
tubuh dan kulit-kulit mereka tatkala bersaksi terhadap mereka. Di saat itu 


. Pi 


anggota tubuh menjawab, $ 3, sj Jt (Kas YA Bata NI Gal sal At Ula IJEP 
“Mereka menjawab: “Allah yang telah menjadikan segala sesuatu pandai berkata, 
telah menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakanmu 
pada kali yang pertama.” Artinya, tidak ada yang mampu menentang atau 
mencegah-Nya dan hanya kepada-Nya kalian dikembalikan. 


Oa, 2, 0 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu “Abbas cz berkata kepada 
Ibnul Azrag: “Sesungguhnya hari Kiamat mendatangi manusia di saat mereka 
tidak bisa berbicara, tidak memiliki alasan dan tidak dapat berkomunikasi, 
hingga diberikan izin kepada mereka. Kemudian mereka mendapatkan izin, 
lalu mereka pun berdebat, di mana orang yang menentang mengingkari ke- 
syirikannya kepada Allah Ta'ala, mereka bersumpah kepada-Nya sebagaimana 
mereka dahulu bersumpah kepada kalian. Maka di saat mereka mengingkarinya, 
Allah Ta'ala mengirimkan kepada mereka saksi-saksi dari diri mereka sendiri, 
berupa kulit, mata, tangan dan kaki mereka, sedangkan Dia mengunci mulut- 
mulut mereka. Kemudian mulut-mulut itu dibuka, lalu anggota tubuh itu 
saling bertengkar Tg berkata: 
& Bei a35 3 Jt Ke ay 2 us gl TAU A talas Jp “Mereka menjawab: 
“Allah yang telah menjadikan segala sesuatu pandai berkata, telah menjadikan 
kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakanmu pada kali yang 
pertama dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” Maka, lisan-lisan itu 
mengakuinya setelah sebelumnya mengingkari. 


Da 2 2 Un “3. 
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Banyak hadits dan atsar yang telah disebutkan sebelumnya pada firman 
ra Ta'ala di dalam Ta Yaasiin: 
bor Pi Ku mie 385, ai Es, san He SA 9 “Pada hari ini 
Kami tutup mulut mereka, dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan 
kaki mereka memberi kesaksian terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.” 
(OS. Yaasiin: 65). Maka, tidak perlu lagi diulang. 


,Firman Allah Ta'ala: 

baja Y, 1 Lal Y, Kala Kara ag al oya Tg 5, 9 “Kamu sekali-kali 
tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
terhadapmu.” Yaitu, anggota-anggota tubuh dan kulit-kulit itu berkata kepada 
mereka ketika mereka mencelanya karena mengutarakan persaksiannya: 
“Kalian sekali-kali tidak dapat menyembunyikan apa yang kalian kerjakan itu 
dari kami, bahkan kalian jelas-jelas menyatakan kekufuran dan kemaksiatan 
kalian kepada Allah. Dan kalian tidak peduli kepada-Nya dalam prasangka 
kalian, karena kalian tidak meyakini bahwa Dia Mahamengetahui seluruh 
perbuatan kalian. 
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Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
Kasi Si SA SE 35) BAR HN NS 13 SI, 9 “Bahkan, 
kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu 
kerjakan. Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka 
terhadap Rabb-mu, prasangka itu telah membinasakanmu.” Prasangka yang 
rusak itu adalah keyakinan kalian, bahwa Allah Ta'ala tidak mengetahui ke- 
banyakan dari apa yang kalian kerjakan. Itulah yang menghancurkan dan 
membinasakan kalian di sisi Rabb kalian. $ c»- WI 52 #06 9 “Maka jadilah 
kamu termasuk orang-orang yang merugi.” Yakni, di tempat berkumpul pada 
hari Kiamat, kalian akan membuat rugi diri kalian sendiri dan keluarga kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Abdullah &- berkata: “Dahulu 
aku pernah bersembunyi di belakang tirai Ka'bah, lalu datanglah tiga orang, 
satu orang Ouraisy dan dua orang iparnya dari Tsagif -atau satu orang Tsagif 
dan dua orang iparnya dari Ouraisy-. Perut mereka buncit dan akal pikiran 
mereka sedikit. Mereka berbicara tentang sesuatu yang tidak dapat aku dengar. 
Maka salah seorang mereka berkata: “Bagaimanakah pendapatmu, apakah 
Allah mendengar apa yang kita katakan” Yang lainnya menjawab: Jika kita 
berbicara keras, Ia akan mendengar, tetapi jika berbisik tentu tidak.” Tetapi 
yang seorang lagi berkata: Jika Dia dapat mendengar di waktu kita bicara 
keras, pasti Dia mendengar seluruhnya.” Lalu hal itu aku ceritakan kepada 
Rasulullah 455, maka Allah mena 
KA Gp gi dl SJ Vy Sah Yg (KA IE Aga ol oh AS Up 
Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, peng- 
lihatan dan kulitmu -sampai kepada firman-Nya- termasuk orang-orang yang 
merugi.” Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, juga al-Bukhari dan 
Muslim dari hadits Sufyanain, dari Ibnu Mas'ud &5 . 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir &5 , bahwa Rasulullah 4 
bersabda: 


- 
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“Janganlah salah seorang kalian mati kecuali dia dalam keadaan berbaik sangka 
kepada Allah. Sungguh ada suatu kaum yang menjadi binasa karena buruk 
sangka mereka kepada Allah, maka Allah Ta'ala berfirman, Dan yang demi- 
kian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Rabb-mu, prasangka 
itu telah membinasakanmu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi.” 


Firman Allah Ta'ala, $ KN 3 BN, SAI Ol, Aa 3 JI ala ob d 
“Jika mereka bersabar (menerima adzab), maka Nerakalah tempat diam mereka. 
Dan jika mereka mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk 
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orang-orang yang diterima alasannya.” Artinya, sama saja bagi mereka, bersabar 
ataupun tidak, mereka tetap di dalam Neraka, tidak dapat lolos dan tidak ada 
jalan keluar bagi mereka. Jika mereka meminta dimaafkan dan mengemuka- 
kan alasan-alasan, maka alasan-alasan mereka tidak lagi diterima dan kesalahan 
mereka tidak dapat dimaafkan. 

Ibnu Jarir berkata: “Makna firman Allah Ta'ala, $ ! 222.5 al ? yaitu, 
jika mereka meminta dikembalikan ke dunia, maka tidak lagi diperkenankan.” 
Hal ini seperti firman Allah Ta'ala yang memberitakan tentang mereka: 
LAS BAL pas as BA an as es up 

KR, 
“Mereka berkata: Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan 
adalah kami orang-orang yang tersesat. Ya Rabb kami, keluarkanlah kami dari- 
nya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada 


kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.' Allah berfirman: 
Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan-Ku.” 


AG ra KE AS @abmesai 
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Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan mereka 
memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan 
tetaplah atas mereka keputusan adzab pada ummat-ummat yang terdahulu 
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sebelum mereka dari jin dan manusia, sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang merugi. (OS. 41:25) Dan orang-orang yang kafir berkata: “Jangan- 
lah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan al-Gur-an ini dan buat- 
lah biruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka).” 
(OS. 41:26) Maka sesungguhnya Kami akan merasakan adzab yang keras 
kepada orang-orang kafir dan Kami akan memberi balasan kepada mereka 
dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 
(OS. 41:27) Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah, (yaitu) 
Neraka, mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai 
pembalasan atas keingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. (OS. 41:28) 
Dan orang-orang kafir berkata: "Ya Rabb kami, perlihatkanlah kepada 
kami dua jenis orang yang telah menyesatkan kami, (yaitu) sebagian dari 
jin dan manusia agar kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami 
supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina." (OS. 41:29) 


Allah Ta'ala menyebutkan, bahwa Dia-lah yang menyesatkan kaum 
musyrikin dan semua itu dengan kehendak, ketentuan dan kekuasaan-Nya: 
Dia-lah Yang Mahabijaksana dalam perbuatan-p erbuatan-Nya, dengan menetap- 
kan bagi mereka teman-teman pendamping dari syaitan-syaitan manusia dan 
jin. Kab LA) maa 5G & |25$ “Yang menjadikan mereka memandang 
bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka.” Yakni, membuat 
mereka menganggap bagus amal-amal mereka yang telah lalu, sedangkan untuk 
masa yang akan datang mereka tidak melihat diri-diri mereka melainkan orang- 
orang yang berbuat baik. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

Opi Ag Jabat 2 Ara Al Pd je Ul IE KI 3 PK on 

d ne ii 
“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran (Rabb) Yang Mahapemurah (al- 
Our-an), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan itulah 
yang menjadi teman yang selalu menyertainya. Dan sesungguhnya syaitan-syaitan 
itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar dan mereka menyangka 
bahwa mereka mendapat petunjuk. (OS. Az-Zukhruf: 36-37). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ana Lela 55,9 "Dan tetaplah atas mereka 
keputusan adzab.” Yaitu, dan tetaplah atas mereka keputusan adzab sebagai- 
mana yang ditetapkan pada ummat-ummat yang terdahulu sebelum mereka 
dari bangsa jin dan manusia, sesungguhnya mereka golongan orang-orang yang 
merugi. Artinya, mereka semua sama-sama dalam kerugian dan kehancuran. 


Firman Allah Ta'ala, $ 06 Ii | ALE YAI Gl JB, $ “Dan orang: 
orang yang kafir berkata: Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh 


akan al-Our-an ini.” Maksudnya, di antara mereka saling berpesan agar tidak 
mentaati al-Gur-an dan tidak tunduk kepada perintah-perintahnya. 


Oa Aa Na TA Ta Ta Ta TN Ta TN UN “3 Ta UP AP AP AP GP GP L3 3 3 K3 LI K3 K3 K3 3 K3 K3 3 K3 LL 


Nu 
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Gas YAN, 9 “Dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya.” Artinya, jika al- 
Our-an dibacakan, maka janganlah kalian dengarkan. Sebagaimana dikatakan 
Mujahid, “Dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, yakni dengan bersiul dan 
bertepuk tangan serta mencampuraduk perkataan terhadap Rasulullah 45.” 
Jika beliau membaca al-Our-an, orang-orang Ouraisy melakukannya. 


Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu “Abbas wis: “$ «5 pap P yaitu, ejek- 
lah dia.” 


$ ot 2 9 “Supaya kamu dapat mengalahkan (mereka).” Inilah 
kondisi orang-orang kafir yang bodoh dan orang-orang yang menempuh sikap 
yang sama dengan mereka ketika mendengarkan al-Our-an. Untuk itu Allah 
38 memerintahkan hamba-hamba- -Nya yang | beriman agar 1 tidak bersikap 
demikian dengan firman-Nya, $ 0 45 SIS jail, AN pe nean ah "3 sai? 
“Dan apabila dibacakan al-ur-an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhati- 
kanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (OS. Al-A'raaf: 204). 


Kemudian Allah J8 berfirman dalam rangka membela al- Guran d dan 
mencela orang-orang kafir yang menentangnya, $ (Las Ulis 7 Lil Lai p 
“Maka sesungguhnya Kami akan merasakan kepada orang-orang kafir adzab 
yang keras.” Yaitu, sebagai balasan atas sikap £ mereka terhadap al-Our-an dan 
ketika mereka mendengarnya. $ 2/45 155 sil hut «53, 9 “Dan Kami akan 
memberi balasan kepada mereka dengan seburuk- Naa pembalasan bagi apa 
yang telah mereka kerjakan.” Yakni, disebabkan keburukan amal-amal mereka 
dan kejelekan sikap-sikap mereka. 


Firman Allah: 
kas Tam Ju Lo anna LL LAS Uas ala (EA Asas Ta Uh p 
SE Ia CI Latif Wek jay, ak US 2) uji &, 
“Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah, (yaitu) Neraka mereka 
mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai pembalasan atas ke- 
ingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. Dan orang-orang kafir berkata: Ya 
Rabb kami, perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan 


kami, (yaitu) sebagian dari jin dan manusia, agar kami letakkan keduanya di 
bawah telapak kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina.” 


( 
/ 
/ 
/ 
( 
( 
( 
/ 
( 
( 
/ 
( 
( 
( 
( 
( 


, 
, 
, 
, 
, 
, 


Sufyan ats-Tsauri berkata dari Salamah bin Kuhail, dari Lam bin al- 
Hushain al-Fazari, dari ayahnya tentang firman Allah Ta'ala, $ UX - 1 9 
“Dua jenis orang yang telah menyesatkan kami,” "Ali &5 berkata: “Iblis dan 
anak Adam yang membunuh saudaranya.” 


Diriwiyatkan pula senada dengan ini oleh al-“Aufi dari “Ali &5 . As- 
Suddi menuturkan bahwa "Ali &5 berkata: “Iblis diseru demikian oleh pelaku 
syirik dan anak Adam pun diseru demikian oleh setiap pelaku dosa besar. 
Karena iblis adalah penyeru kepada segala keburukan, dari syirik hingga yang 
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ag an Sa Sa Ka SI Sa IT EN SN KI EN UN EN TN UN AI ng UP AP AP AP AP EP 3 ES LELE ALE LP ALL AL AAA AI 


lebih rendah darinya, sedangkan anak Adam yang pertama sebagaimana yang 
tercantum di dalam hadits : 


Hata JR AN kas ba JS IT yh Is 08 UMB Ia buy 
.( Tea 


“Tidak ada satu jiwa pun terbunuh secara zhalim, kecuali anak Adam yang 
pertama menanggung pula darahnya. Karena dialah orang yang pertama kali 
melakukan pembunuhan.” 


Perkataan mereka, $ Untsl ch Ulihs $ “Agar kami letakkan keduanya 
di bawah telapak kaki kami.” Yaitu, di bawah kami dalam siksaan, agar kedua- 
nya mendapatkan siksa yang lebih keras dari kami. Untuk itu mereka berkata, 
$ MEI Lp LEO P “Supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina.” 
Yaitu, di dasar terbawah api Neraka. 


A Tap Antar TA sar Ll IS Hg 
He Ja jvarer | » 251 | SN ol 
-, Go SA TEA GAN AL 3 ad ir 
Gea tag N SAT KL LA. Ao 
per IN PN ESA ye Lake 


Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Rabb kami ialah Allah," 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan 
turun kepada mereka (dengan mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut 
dan janganlah kamu merasa sedih: dan bergembiralah kamu dengan (mem- 
peroleh) Surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu." (OS. 41:30) Kami- 
lah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat, di dalam- 
nya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) 
di dalamnya apa yang kamu minta. (OS. 41:31) Sebagai hidangan (bagimu) 
dari (Rabb) Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 41:32) 


Allah Ta'ala berfirman, # AE £ MU) JG pil AP “Sesungguh- 
nya orang-orang yang mengatakan: Rabb kami ialah Allah,” kemudian mereka 
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meneguhkan pendirian mereka.” Yaitu, memurnikan amal untuk Allah dan 
beramal karena taat kepada Allah Ta'ala atas apa yang telah disyari'atkan-Nya. 
kepada mereka. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang firman- 
Nya, $ | Pran s PAN, 3 At cell ol P “Sesungguhnya orang-orang yang mengata- 
kan: Rabb kami ialah Allah,” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka.” 
Yaitu, dalam menunaikan hal-hal yang fardhu. Demikian pula dikatakan oleh 
Oatadah. Al-Hasan pernah berkata: “Ya Allah, Engkau adalah Rabb kami, 
maka anugerahkanlah rizki istigamah kepada kami.” 


Dari Sufyan bin “Abdillah ats-Tsagafi: “Aku berkata: 
KE anne MU LA Mann & 1 tt of ha PE TER CP SG - 
HSE (AE DK & day 23 Jb SA pa Na Oa 
kai Ole Silar BIN Tea IPB GeJE Ita GP et Spa 5 
AN ea 
(day) 1 3 
“Ya Rasulullah, ceritakanlah kepadaku sebuah perkara yang dapat aku pegang.” 
Rasulullah 45 bersabda: “Katakanlah, “Rabb-ku adalah Allah,” kemudian istiga- 
mahlah.' Aku bertanya: Ya Rasulullah, apakah hal yang banyak engkau takuti 


dariku?” Lalu Rasulullah 25 memegang ujung lisannya sendiri dan menjawab: 
Ini.” 


/ 
( 
/ 
( 
/ 
( 
( 
( 
( 
( 
/ 
( 
( 
/ 
( 


Demikian diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits 
az-Zuhri. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 


, 


ga 


Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shahihnya dan an-Nasa-i, dari 
hadits Hisyam bin “Urwah, dari “Urwah, dari ayahnya, bahwa Sufyan bin 
“Abdillah ats-Tsagafi berkata: “Aku berkata: “Ya Rasulullah, katakanlah ke- 
padaku dalam ajaran Islam ini suatu perkataan yang membuatku tidak ber- 
tanya kepada seorang pun sesudahmu.' Rasulullah #5 bersabda: 


0.0 an 2 en 3 
A( Hal BL Ta Sy) 


“Katakanlah, “Aku beriman kepada Allah,” kemudian istigamahlah.” Dan 
seterusnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ KA He UE 55 9 “Maka Malaikat akan turun 
kepada mereka.” Mujahid, as-Suddi, Zaid bin Aslam dan anaknya berkata: 
“Yakni, ketika (datang) kematian, para Malaikat itu mengatakan: $ | Pin 
Janganlah kamu merasatakut.” Mujahid, Ikrimah dan Zaid bin Aslam ber- 
kata: “Yaitu dari perkara akhirat yang kalian hadapi.” $ 1/7 Y, 9 “Dan 
janganlah kamu merasa sedih,” atas perkara dunia yang kalian tinggalkan, 
berupa anak, keluarga, harta atau utang piutang. Karena sesungguhnya Kami 


TAP A3 AS LAS ASASI AK. 
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akan menggantikan hal itu untuk kalian. $ 042 $ 1s PE Eu, (9 “Dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu. " Lalu mereka diberikan kabar gembira dengan hilangnya keburukan 
dan tercapainya kebaikan. 


Firman Allah, $ 5,32 “5 di EL Il, 9 “Dan bergembiralah kamu 
dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu." Yaitu, Allah 
Ta'ala memberikan keamanan dari rasa takutnya dan meyejukkan pandangan 
matanya. Tidak ada satu pun peristiwa besar yang ditakuti manusia pada hari 
Kiamat, kecuali hal itu bagi seorang mukmin merupakan suatu penyejuk jiwa, 
karena hidayah yang telah diberikan Allah Tabaaraka wa Ta'ala kepadanya, 
juga karena amal yang dilakukannya di dunia. 


Zaid bin Aslam berkata: “Mereka (para Malaikat) memberi kabar 
gembira ketika kematiannya, di dalam kuburnya dan ketika dibangkitkan.” 
(HR. Ibnu Abi Hatim). Pendapat ini menghimpun seluruh pendapat sebelum- 
nya dan pendapat ini amat baik dan realistis. 


Pe Me MEN, 


PP 































Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

GAN HS Sd g . 3G 259 “Kamilah pelindung-pelindungmu dalam 
kehidupan dunia dan akhirat.” Yaitu, para Malaikat berkata kepada kaum 
mukminin di saat kematian: “Kamilah pelindung-pelindungmu.” Yakni, kami 
adalah pendamping-pendamping kalian di dalam kehidupan dunia, kami me- 
nunjukkan, mengarahkan dan melindungi kalian dengan perintah Allah. Begitu 
pula kami akan bersama kalian di akhirat, menemani kesendirian kalian di 
dalam kubur, ketika tiupan sangkakala, mengamankan kalian pada hari ke- 
bangkitan dan perhimpunan serta membawa kalian melintasi ash-Shiraath 
al-Mustagiim dan menyampaikan kalian ke Jannatun Na'im. 


Firman Allah, $ Sah gp LC Ga SO, 9 “Di dalamnya kamu memper- 
oleh apa yang kamu inginkan." Yaitu, di Tana Surga, kalian akan memperoleh 
seluruh pilihan yang diinginkan oleh jiwa kalian dan disenangi oleh diri kalian. 
$0 Bai — 3 SI, 9 “Dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu 
minta.” Yaitu, kapan saja kalian minta, kalian pasti dapatkan dan langsung 
datang ke hadapan kalian seperti apa yang kalian pilih. 

$ hana ee ANE “Sebagai hidangan (bagimu) dari (Rabb) Yang Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” Yaitu hidangan, pemberian dan kenikmatan 
dari Rabb Yang Mahamengampuni dosa-dosa kalian, Mahamengasihi kalian 
serta Mahalembut, di mana Dia mengampuni, memaafkan, menyayangi, dan 
mengasihi (kalian). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah 
2 bersabda: 


A8 - A Pa N 2. PP & Ba Ac 2 4, 5 F4 h - eh Ps £ an 
AC esa ala dil sad OS Paha ora Al dil ed 
« . ai P3 £ . pi - sal 
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“Barangsiapa yang mencintai perjumpaan dengan Allah, niscaya Allah cinta 
menjumpainya. Dan barangsiapa yang membenci perjumpaan dengan Allah, 
niscaya Allah benci menjumpainya.” 


Kami bertanya: “Ya Rasulullah, kami seluruhnya benci kepada ke- 
matian.” 


Rasulullah 45 menjawab: 

Ls IA Kengaa der Ya 1S | saga 5, Diya ia 3 Ay 
sem pa OR Ol ya 4) Ca aga Gr Al jo 3 
bgi di up ai je pu pet Tab 3 ASI ji- ad o13 en 


Wae BNI No S3 AN aa 


“Bukan itu yang dimaksud benci kematian. Akan tetapi jika seorang mukmin 
berada dalam detik kematiannya, maka datanglah kabar gembira dari Allah 
Ta'ala tentang tempat kembali yang ditujunya. Maka tidak ada sesuatu (pun) 
yang lebih dicintainya daripada menjumpai Allah Ta'ala, maka Allah pun 
cinta menjumpainya. Dan sesungguhnya orang yang jahat atau kafir jika berada 
dalam detik kematiannya, maka datanglah berita tentang tempat kembali yang 
dituju berupa keburukan atau apa yang akan dijumpainya berupa keburukan, 
lalu dia benci bertemu dengan Allah, maka Allah pun benci menemuinya.” 


(Hadits ini shahih dan tercantum pula dalam kitab Shahih dari jalan yang lain.). 


— 
Tang 23 TAN 
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3g AN AN 56 sn 
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Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih dan berkata: "Sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri." (OS. 41:33) Dan tidaklah 
sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang 
lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada per- 
musuban seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. (OS. 41:34) 
Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang mempunyai keberuntungan yang besar. (OS. 41:35) Dan jika syaitan 
mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mobonlah perlindungan 
kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui. (OS. 41:36) 


Allah 36 berfirman, $ A1 Jl Es 44 Yg 2251 155 9 Siapakah yang lebih 
baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah.” Yakni, menyeru 
para hamba Allah kepada-Nya. & Irak H4 —| Jl, Ul 32, “Dan 
mengerjakan amal yang shalih dan berkata: Sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang berserah diri.” Artinya, dia sendiri menjalankan apa yang dikata- 
kannya, maka manfaatnya untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain. Dia 
bukan termasuk orang-orang yang memerintahkan kepada yang ma'ruf akan 
tetapi dia sendiri tidak melakukannya, serta melarang dari kemunkaran akan 
tetapi dia sendiri mengerjakannya. Akan tetapi dia adalah orang yang me- 
laksanakan kebaikan, meninggalkan keburukan dan menyeru manusia kepada 
al-Khalig Tabaaraka wa Ta'ala. Ayat ini berlaku umum untuk semua orang 
yang menyeru kepada kebaikan dan dia sendiri melaksanakannya. Rasulullah 
28 adalah manusia yang lebih utama dalam masalah ini, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Muhammad bin Sirin, as-Suddi dan “Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam. 


Satu pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud adalah para mu-adz- 
dzin yang baik, sebagaimana tercantum di dalam Shahih Muslim: 


MAAN Ai BS GAN Ig OGAN )) 
“Para mu-addzin adalah manusia yang terpanjang lehernya pada hari Kiamat.” 
Dan terdapat di dalam kitab Sunan secara marfu': 
Aa Gi je AA Ne, Hey Sen Aa, ATT PA Na 3 
HA (e33p3U pik) AINI Il A3 aa OS gap pe )) 


“Imam adalah penanggung jawab dan mu-adzdzin adalah pemegang amanah. 


Semoga Allah memberikan au kepada para imam dan mengampuni para 
mu-adzdzin.” 


£ Ini merupakan keutamaan kelak di akhirat.“d 


KA 
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Ibnu Mas'ud &s5 berkata: “Seandainya dulu aku seorang mu-adzdzin, 
niscaya aku tidak berhaji, tidak berumrah, ataupun berjihad.” 


“Umar bin al-Khaththab &5 berkata: “Seandainya dahulu aku seorang 
mu-adzdzin, niscaya sempurnalah urusanku. Dan aku tidak peduli apakah aku 
tidak mendirikan giyaamul lail ataupun shiyam sepanjang hari.” Aku men- 


dengar Rasulullah #5 bersabda: 2 
UB (open AS el )) 


“Ya Allah, ampunilah para mu-adzdzin.” (3 kali). 


Al-Baghawi menyebutkan dari Abu Umamah al-Bahili #5, bahwa dia 
berkata tentang firman Allah 8£, $ WJL- js, 9 “Mengerjakan amal yang 
shalih.” Yaitu, shalat dua rakaat antara adzan dan igamat. Kemudian al-Baghawi 
membawakan hadits “Abdullah bin al-Mughaffal &5 , ia berkata: “Rasulullah 
2 bersabda: 


(2 Il IIS AJE Iko ga JS Sa) 


“Di antara setiap dua adzan terdapat shalat -kemudian beliau bersabda pada 
(ucapan) yang ketiga kali- bagi orang yang menghendakinya.” 


Dan diriwayatkan oleh beberapa ahli hadits dalam kitab-kitab mereka, 
dari “Abdullah bin Buraidah dan ats-Tsauri dari Zaid al-“Ama, dari Abu Iyasy 
Mywawiyah bin Ourrah, dari Anas bin Malik &5 , di mana ats-Tsauri berkata: 
“Aku tidak melihatnya kecuali hal itu dinyatakannya sebagai hadits marfu', 
bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


o- 


- PN PENA ae Ta 
ARE DS Gg PI sCA)) 


“Do'a tidak ditolak antara adzan dan igamat.” (Diriwayatkan pula oleh Abu 
Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i di dalam al-Yaum wal Lailah, dari hadits 
ats-Tsauri, at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” Dan diriwayatkan pula 
oleh an-Nasa-i, dari hadits Salman at-Taimi, dari Gatadah, dari Anas.). 


Pendapat yang shahih bahwa ayat ini bersifat umum, mencakup para 
mu-adzdzin dan selain mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ RN, “ GAY, 9 “Dan tidaklah sama 
kebaikan dan kejahatan.” "5 terdapat, perbedaan yang amat besar antara 
kebaikan dan kejahatan. $ 2-1.» Ae asal 9 “Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik.” Yaitu, jika ada orang yang berlaku buruk kepadamu, 
maka tolaklah dengan cara yang lebih baik. Sebagaimana “Umar &- berkata: 
“Tolaklah menghukum orang yang berbuat maksiat kepada Allah dalam diri- 
mu sebagaimana bila engkau berbuat taat kepada Allah dalam dirinya.” 
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Firman Allah 38, 4 2x 13, 25 3yas 115 US sil 5 P “Maka tibatiba 
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi 
teman yang sangat setia.” Yaitu, sebagai teman baik. Yakni, jika engkau ber- 
buat baik kepada orang yang berbuat jahat kepadamu, niscaya kebaikan itu 
akan mengarahkannya untuk bersikap tulus kepadamu, mencintaimu dan 
merindukanmu, sehingga seakan-akan dia menjadi teman setia, dalam arti 
mendekatimu dengan rasa kasih sayang dan berbuat baik. 


Kemudian Allah 48 berfirman, $ 2 AI VI BUL , $ “Sifat-sifat 
yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang: orang yang sabar,” 
tidak ada yang dapat menerima dan mengamalkan wasiat ini kecuali orang 
yang sabar atas hal itu, karena ini amat berat bagi jiwa. 
$ es 1 » y BU Up “Dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang 
orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.” Yaitu, orang yang men- 
dapatkan bagian terbesar berupa kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas -&#: dalam menafsirkan 
ayat ini: “Allah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk sabar ketika 
marah, dan lapang dada ketika dibodohi, serta memaafkan ketika disalahkan. 
Jika mereka melakukan hal itu, niscaya Allah memelihara mereka dari syaitan 
serta menundukkan musuh-musuh aa seakan-akan menjadi teman setia.” 


IP 


Nut 


AN... 


Firman Allah Ta'ala, $ &, Ian z" F oba h US SU, 9 “Dan jika 
syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah.” Maksudnya, syaitan dari bangsa manusia terkadang dapat di- 
tundukkan dengan cara berbuat baik kepadanya, sedangkan syaitan dari bangsa 
jin, jika melakukan waswas, tidak ada jalan keluar baginya kecuali meminta 
perlindungan kepada (Rabb) Mahapencipta yang telah memperkenankannya 
menguasaimu. Jika engkau memohon perlindungan kepada Allah dan menuju 
kepada-Nya, niscaya Dia akan mencegahnya darimu dan menolak tipu dayanya. 
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Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari 
dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) ke- 
pada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya, jika 
kamu hanya kepada-Nya saja beribadah. (OS. 41:37) Jika mereka menyom- 
bongkan diri, maka mereka (Malaikat) yang di sisi Rabb-mu bertasbih ke- 
pada-Nya di malam dan siang hari, sedang mereka tidak pernah jemu. (OS. 
41:38) Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya, bahwa kamu melihat 
bumi itu kering tandus, maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya 
ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Rabb) yang menghidupkannya tentu 
dapat menghidupkan yang mati, sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (OS. 41:39) 


Allah Ta'ala berfirman mengingatkan makhluk ciptaan-Nya tentang 
kekuasaan-Nya yang agung, Dia-lah Rabb yang tidak ada tandingan-Nya serta 
Mahakuasa atas segala sesuatu. $ PA akan , 5 yaa suk ca, $ “Dan sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari, dan bulan.” Yaitu, 
bahwa Dia-lah yang menciptakan malam dengan gelap-gulitanya dan siang 
dengan cahaya benderangnya, di mana keduanya silih berganti tanpa lelah. 
Dia pula yang menciptakan matahari dengan cahaya dan sinarnya, bulan de- 
ngan cahayanya, ketentuan perputaran di orbitnya serta perbedaan rotasinya 
di atas sana dengan rotasi matahari agar dengan perbedaan rotasi itu dapat 
diketahui ukuran malam dan siang, hari, bulan dan tahun serta akan jelas pula 
masa ketentuan hak-hak, waktu-waktu ibadah dan mu'amalah. Kemudian, 
dikarenakan matahari dan bulan merupakan benda langit terindah yang dapat 
dilihat di alam atas dan bawah, maka Allah mengingatkan bahwa keduanya 
hanyalah ciptaan-Nya dan hamba-Nya yang berada di bawah kekuasaan dan 
aturan-Nya. 


Maka Dia berfirman: 

£ ata ABE “25 ol “il PA & | AN, sa Y, Upi | pem y $ “Janganlah 
bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah 
kepada Allah yang menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya saja beribadah.” 
Yakni, janganlah kalian berbuat syirik kepada-Nya. Tidaklah bermanfaat bagi 
kalian penyembahan kalian kepada benda-benda itu bersama dengan peng- 
abdian kepada-Nya, karena sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa per- 
buatan syirik. 
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Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ !, PC ob d “Jika mereka me- 
nyombongkan diri.” Yakni, tidak memurnikan peribadahan kepada-Nya serta 
menolak apa pun kecuali menyekutukan-Nya bersama selain-Nya: 
$ Or 2 Ie 3 9 “Maka, mereka yang di sisi Rabb-mu.” Yaitu, para Malaikat. 
Hyuk Yi A3 rp jau HO p “Bertasbih kepada-Nya di malam dan siang 
hari, sedang mereka tidak pernah j inn, 


(PAP AP LP LP LP 3 LI 


Dan firman-Nya, $ 454 --, 9 “Dan sebagian dari tanda-tanda-Nya.” 
Yakni, atas Bea menghidupkan kembali orang-orang yang mati. 
$ 3S 2 s5 UI 9 “Bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus.” Artinya, 
kering tanpa Pnb aimbuna, bahkan (sebagai) tanah yang mati. 
by SAI Gie gi TG 9 “Maka apabila Kami turunkan air di atasnya, 
niscaya ia bergerak dan subur.” Yaitu,, mengeluarkan berbagai j jenis tanam- 
tanaman dan buah-buahan. $ “8 #4 KBM. Bm ai ad 
“Sesungguhnya (Rabb) yang menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang 
mati: sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak 
tersembunyi dari Kami. Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke 
dalam Neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan aman 
sentosa pada hari Kiamat? Perbuatlah apa yang kamu kehendaki, sesung- 
guhnya Dia Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (OS. 41:40) Sesungguh- 
nya orang-orang yang mengingkari al-Gur-an ketika al-G9ur-an itu datang 
kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya al-Gur-an 
itu adalah Kitab yang mulia. (OS. 41:41) Yang tidak datang kepadanya 
(al-Gur-an) kebathilan, baik dari depan maupun dari belakangnya, yang 
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diturunkan dari (Rabb) Yang Mahabijaksana lagi Mahaterpnuji. (OS. 41:42) 
Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain 
apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelummu. 
Sesungguhnya Rabb-mu benar-benar mempunyai ampunan dan hukuman 
yang pedih. (OS. 41:43) 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ GW Ss R Kah sad FI p “Sesung- 
guhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami.” Ibnu “Abbas berkata: 
“Ilhad adalah meletakkan suatu pembicaraan bukan pada tempatnya.” Sedang- 
kan Gatadah dan lain-lain berkata: “Yaitu, kekufuran dan pembangkangan.” 
Firman Allah 35, $ Tis &' Ti : Y 9 “Mereka tidak tersembunyi dari Kami.” Di 
dalamnya terdapat gertakan yang keras dan ancaman yang kuat. Artinya, 
bahwa Allah 85 Mahamengetahui siapakah yang mengingkari ayat-ayat, Nama- 
Nama dan sifat-sifat-Nya, karena itu Dia akan membalasnya dengan siksaan 
dan hinaan. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
ta CS ak & pu 3 SL al 9 “Maka, apakah orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam Neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan 
aman sentosa pada hari Kiamat?” Yaitu, apakah sama antara yang pertama 
dengan yang kedua ini? Tentu keduanya tidaklah sama. Kemudian Allah 38 
berfirman mengancam orang-orang kafir, $ AS Lp “Perbuatlah apa yang 
kamu kehendaki.” 


| Mujahid, adh-Dhahhak dan 'Atha' al-Khurasani berkata: 
“LUKA 9 Perbuatlah apa yang kamu kehendaki,” merupakan ancaman, 
yakni berupa kebaikan ataupun keburukan, karena Allah Mahamengetahui 
kalian dan Mahamelihat amal-amal kalian.” 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ »5 2,45 Lu & |? “Sesungguhnya 
Dia Mahamelihat apa yang kamu kerjakan.” 


Kemudian Allah $£ berfirman, $ del ai My Uas RN B3 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari adz-Dzikru ketika ia datang kepada 
mereka.” Adh-Dhahhak, as-Suddi dan @atadah berkata: “Yaitu al-Our-an.” 


$£ 52 MIL, “Dan sesungguhnya al-9ur-an itu adalah Kitab yang 
mulia.” Yakni suci terlindungi, tidak mungkin ada seorang pun yang dapat 
mendatangkan kitab semisal dengannya. $ Mx 45 Vy LX 5 ya ya Aa au 
“Yang tidak datang kepadanya (al-Gur-an) kebathilan, baik dari depan maupun 
dari belakangnya.” Artinya, tidak ada satu jalan pun bagi kebathilan untuk 
mendatanginya, karena al- -Gur-an diturunkan dari Rabb semesta alam. Untuk 
itu Dia berfirman, $ 455 Xt» 3 25? “Yang diturunkan dari (Rabb) Yang 
Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. ” Yakni, Mahabijaksana dalam perkataan-per- 
kataan dan perbuatan-perbuatan-Nya. "3.2" berarti Rabb Yang Mahadipuji 
dalam seluruh apa yang diperintahkan dan dilarang-Nya. Seluruhnya memiliki 
akibat dan tujuan yang terpuji. 





AS AS SS SAS SLS LS ALI Ka In Ca Ia Ta 2 La Ta Ta “2 “2 5 


nu Katsir Juz 24 219 









/ 





PSK 4.FUSHSHILAT —”X gEEg 2 









Kemudian Allah 38 berfirman, $£ LS 4 JAN BL YK Ap 
“Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain apa 
yang sesungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelummu.” Gatadah, 
as-Suddi dan lain-lain berkata: “Tidak ada satu pendustaan pun yang dilontar- 
kan kepadamu, kecuali hal tersebut telah dikatakan pula kepada para Rasul 
sebelummu. Sebagaimana engkau didustakan, mereka pun telah didustakan. 
Dan sebagaimana mereka telah sabar dalam menanggung derita atas hal-hal 
yang menyakitkan dari kaum mereka, maka bersabarlah engkau terhadap hal- 
hal yang menyakitkan dari kaummu.” Inilah yang menjadi pendapat pilihan 
Ibnu Jarir. Beliau sendiri dan Ibnu Abi Hatim tidak menuturkan pendapat 
lainnya. 


Firman Allah Trala, $ 3515 3 J5 IP “Sesungguhnya Rabb-mu benar- 
sala mempunyai ampunan.” Yaitu, bagi orang yang bertaubat kepada-Nya. 
$ 3) Mus 3,9 “Dan hukuman yang pedih.” Yaitu, bagi orang yang terus ber- 
gelimang dalam kekufuran, pembangkangan, penentangan, perlawanan dan 
perselisihan kepada-Nya. 
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Dan jikalau Kami jadikan al-Gur-an itu suatu bacaan dalam bahasa selain 
bahasa Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan 
ayat-ayatnya?" Apakah (patut al-Gur-an) dalam bahasa asing sedang (Rasul 
adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al-@ur-an itu adalah petunjuk dan 
penawar bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak ber- 
iman, pada telinga mereka ada sumbatan, sedang al-Gur-an itu suatu ke- 
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gelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil 
dari tempat yang jauh." (OS. 41:44) Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
kepada Musa Taurat, lalu diperselisihkan tentang Taurat itu. Kalan tidak 
ada keputusan yang telah terdahulu dari Rabb-mu, tentulah orang-orang 
kafir itu sudah dibinasakan. Dan sesungguhnya mereka terhadap al-9ur-an 
benar-benar berada dalam keragu-raguan yang membingungkan. (OS. 41:45) 


Tatkala Allah Ta'ala menyebutkan tentang al-Our-an, kefashihan, 
keindahan dan kerapihannya dalam lafazh dan maknanya, namun demikian 
orang-orang musyrik tetap tidak mengimaninya, maka Allah mengingatkan 
bahwa kekufuran mereka merupakan kufur pembangkangan dan kesombongan. 
Demikian pula seandainya al-Our-an seluruhnya diturunkan dengan bahasa 
“jam, niscaya mereka engan penuh pembangkangan dan kesombongan akan 
berkata: $ (255 ame MU Lis YPP “Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya? 
Apakah (patut al-ur-an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) Arab?” 
Yakni, niscaya mereka berkata: “Mengapa tidak diturunkan secara rinci dengan 
bahasa Arab,” dan niscaya mereka pun mengingkarinya. Mereka mengatakan: 
1 Pr | artinya, bagaimana al-Our-an diturunkan dengan bahasa “ajam, 
sementara pihak yang menerimanya adalah orang Arab yang tidak dapat 
memahaminya.” Demikianlah makna ini diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, as-Suddi dan lain-lain. 


/ 


Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan perkataan 
mereka, " SP As AT uLas Y Y “Yaitu, apakah sebagiannya diturunkan 
dengan bahasa “jam, sedangkan sebagian lainnya dengan bahasa Arab?” Ini 
adalah penafsiran al-Hasan al-Bashri dan beliau pun membacanya demikian, 
tanpa kalimat tanya dalam firman-Nya (54, ini juga merupakan satu riwayat 
pendapat dari Sa'id bin Jubair. Hal tersebut lebih menunjukkan kesombongan 
dan pembangkangan. 


Kemudian Allah 38 berfirman, $ 145) A8 14: Lil ph JEd “Katakan- 
lah: “Al- dur-an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman.” 
Yakni, katakanlah hai Muhammad: “Al-Gur-an ini bagi orang yang meng- 
imaninya adalah petunjuk kalbunya serta obat penawar keraguan yang ter- 
dapat di dalam dadanya.” £ F5 #5 5 0/4 Y Gill, $ “Dan orang-orang yang 
tidak beriman, pada telinga mereka ada sumbatan.” Maksudnya, mereka tidak 
dapat memahami isi kandungannya. $ .—£ see ja, 9 “Sedang al-Gur-an itu 
suatu kegelapan bagi mereka.” Yakni, mereka tidak dapat meraih petunjuk dari 
penjelasan kandungannya. $ xx JS sn op Sd “Mereka itu adalah (seperti) 
orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh.” Mujahid berkata: “Yakni, 
jauh dari hati-hati mereka.” Sedangkan Ibnu Jarir berkata: “Seakan-akan orang 
yang mengajaknya bicara, menyeru mereka dari tempat yang jauh, hingga 
mereka tidak dapat memahami apa yang diucapkannya. Menurutku, ini seperti 
firman Allah Ta'ala: 
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Ko dan YG A8 Si ba, les YR 3 II SS adi Ja 
“Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti 
penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan 
dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak 
mengerti.” (OS. Al-Bagarah: 171). 


Adh-Dhahhak berkata: “Pada hari Kiamat, mereka dipanggil dengan 
nama-nama mereka yang paling buruk.” 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 5 ME SI ay 
“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Taurat, lalu diperselisihkan 
tentang Taurat itu.” Yaitu, didustakan dan disakiti. 
£ S3 , SINI Io LS "1569 “Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang 
yang mempunyai keteguhan" hati dari Rasul-Rasul yang telah bersabar,” (OS. 
Al-Ahgaaf: 35), 4 2, -g LX US YJ, 9 “Kalan tidak ada keputusan yang telah 
terdahulu dari Rabb-mu,” untuk menunda perhitungan hingga hari kebangkitan. 
te Kr  “Tentulah orang-orang kafir itu sudah dibinasakan.” Yaitu, niscaya 
hukuman akan disegerakan kepada mereka, bahkan bagi mereka ada waktu 
yang tertentu (untuk mendapat adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan 
menemukan tempat berlindung darinya. 
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fan LS SH rel)? “Dan sesungguhnya mereka terhadap al-Gur-an 
benar-benar berada dalam keragu-raguan yang membingungkan.” Maksudnya, 
pendustaan mereka terhadap al-Our-an bukan berdasarkan pengetahuan mereka 
tentang apa yang mereka katakan, akan tetapi mereka berada dalam keraguan, 
maka apa yang mereka ucapkan tidak dapat memperkuat kondisi yang mereka 
alami. Demikianlah alasan yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir, meskipun hal 
itu masih mungkin. Wallaahu a'lam. 
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Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, maka (pahalanya) untuk 
dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka (dosanya) atas 
dirinya sendiri, dan sekali-sekali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba- 
hamba-Nya) (OS. 41:46) Kepada-Nya-lah dikembalikan pengetahuan ten- 
tang hari Kiamat. Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya dan 
tidak seorang perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan, 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Pada hari (Rabb) memanggil mereka: 
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?" Mereka menjawab: "Kami nyatakan 
kepada Engkau bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang memberi 
kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu)." (OS. 41:47) Dan lenyaplah dari 
mereka apa yang selalu mereka sembah dahulu, dan mereka yakin bahwa 
tidak ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun. (OS. 41:48) 











Allah Ta'ala berfirman, $ wil4 UJI Jst :5 9 “Barangsiapa yang me- 
ngerjakan amal yang shalih, maka (bahalanya) untuk dirinya sendiri). Pa 
manfaat amalnya itu akan kembali kepada dirinya sendiri. $ (s3 AU | gd 
“Dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka (dosanya) atas dirinya sendiri. ”Yakni, 
bahaya amalnya itupun akan kembali kepadanya. $ - tea Ibas Wr Up “Dan 
sekali-sekali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba- hambaf. Nya).” Artinya, Dia 
tidak menghukum seorang pun kecuali disebabkan dosanya dan Dia tidak 
akan menyiksa seorang pun kecuali setelah tegaknya hujjah dan diutusnya 
para Rasul kepadanya. 


Kemudian Allah Jalla wa Alaa berfirman, $ BEJ s3 24 PP “Kepada 


Nya-lah dikembalikan pengetahuan tentang hari Kiamat.” Yaitu, tidak ada se- 


orang pun selain-Nya yang mengetahui hal tersebut, sebagaimana Allah 3& 
berfirman, $£ RV) G5) We Y 9 “Tidak seorang pun yang dapat menjelaskan 
waktu kedatangannya selain Dia.” (OS. Al-A'raaf: 187). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
4 sela) Ai Y, al Ha pass Lag as LA NAS aa B3: Fu? “Dan tidak ada buah- 
buahan keluar dari kelopaknya dan tidak seorang perempuan pun mengandung 
dan tidak (pula) melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya.” Artinya, 
semua itu menurut sepengetahuan-Nya. Tidak ada sesuatu seberat dzarrah pun 
di bumi dan di Jangit yang luput dari pengetahuan-Nya. Firman Allah Jalla 
wa Alaa, 4 SE Hl— cs3 9 “Pada hari (Rabb) memanggil mereka: “Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku itu?" Yaitu, pada hari Kiamat, Allah memanggil 
orang-orang musyrik di hadapan para makhluk-Nya: “Dimana sekutu-sekutu- 
Ku yang kalian sembah bersama-Ku?” $ B5 | JG 9 “Mereka menjawab: Kami 
nyatakan kepada Engkau.” Yaitu, kami beritahukan kepada-Mu. 
$ baeb ya Ca 59 “Bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang memberi 
kesaksian.” Yakni, tidak ada seorang pun di antara kami yang dapat memberi 
kesakian pada hari itu bahwa Engkau mempunyai sekutu. 
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& j5 Sa 0yanaa AU TP 39 “Dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu 
merekasembah dahulu.” “Yakni, mereka hilang dan tidak bermanfaat bagi mereka 
(para penyembahnya). $ -- 5: PA) L 1,5, 9 “Dan mereka yakin bahwa tidak 
ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun.” Artinya, orang-orang musyrik me- 
yakini pada hari Kiamat, kata zhann di sini memiliki makna meyakini: 
Ga up Pe) L $ “Tidak ada bagi merekasesuatu jalan keluar pun.” Yaitu, tidak 
ada tempat berlari bagi mereka dari adzab Allah. 


d PER aI B3, PA an Ao ab LG S3 ya BY 11 Y 
BBS Ne yana 


LN, 2 LL. y 5. , OA p “4 Gaga og 
IE ES ANN 3 ali HE 


IN Siar 1 HAL LK Lt AA : 
sa SEN AS 3 Ane t533 GAN RAI Je Las 
: Oa 
O| S 
Kh Y ee 
Manusia tidak jemu memobon kebaikan, dan jika mereka ditimpa mala- 
petaka, dia menjadi putus asa lagi putus harapan. (OS. 41:49) Dan jika 
Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa 
kesusahan, pastilah dia berkata: "Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin 
bahwa hari Kiamat itu akan datang. Dan jika aku dikembalikan kepada 
Rabb-ku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi- 
Nya." Maka Kami benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang 
kafir apa yang telah mereka kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka 
adzab yang keras. (OS. 41:50) Dan apabila Kami memberikan nikmat ke- 
pada manusia, ia berpaling dan menjauhkan diri, tetapi apabila ia ditimpa 
malapetaka, maka ia banyak berdo'a. (OS. 41:51) 


Allah Ta'ala berfirman: “Manusia tidak jemu memohon kebaikan 
dari Rabb-nya, berupa harta, kesehatan badan dan, lain-lain. Dan jika ditimpa 
malapetaka berupa bencana atau kemiskinan, $ Lb, n3 9 “Dia menjadi putus 
asa lagi putus harapan.” Maksudnya, muncul perasaan dalam benaknya bahwa 
tidak ada lagi k kebaikan yang akan Sip erolehnya setelah itu. 

Sila Pai Aa ap AN ra GK 233 “,$ “Dan jika Kami merasakan 
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kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, pastilah 
dia berkata: Ini adalah hakku.'” Yaitu, jika dia mendapatkan kebaikan dan 
rizki setelah sebelumnya berada dalam kesulitan, niscaya dia berkata: “Ini 
adalah hakku, aku memang dari dahulu berhak menerimanya di sisi Rabb-ku. 
GIE UI 251 Ls. 3 “Dan aku tidak yakin bahwa hari Kiamat ituakan datang.” 
Yaitu, dia mengingkari terjadinya hari Kiamat. 


Hal itu berarti bahwa pada saat dia mendapatkan kenikmatan, dia ber- 
bangga diri, sombong dan kufur. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
$ ola, Ae OLLYI Ol NS P “Ketahuilah Sesungguhnya manusia 
benar-benar melampaui batas, karena dia melihat dirinya serba cukup.” (OS. 
Al-“'Alag: 6-7). 


ME us & Ol 3 ni am Sa 3 $ “Dan jika aku dikembalikan kepada 
Rabb-ku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya.” 
Yakni, jika di sana ada tempat kembali, maka Rabb-ku niscaya akan berbuat 
baik kepadaku sebagaimana Dia berbuat baik kepadaku di dunia. Dia berangan- 
angan kepada Allah, padahal amalnya buruk dan berada dalam ketidakyakinan. 
Allah Tabaaraka : wa Ta'ala berfirman: 

Ge NA LAI, Us as aa “25 9 “Maka Kami benar-benar akan 
memberitakan kepada orang'orang kafir apa yang telah mereka kerjakan dan 
akan Kami rasakan kepada mereka adzab yang keras.” Allah Ta'ala mengancam 
orang yang amal dan keyakinannya seperti ini dengan siksaan dan hukuman. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ &- W, 21 Asy desi, L 
“Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan men- 
jauhkan diri.” Yakni, berpaling dari ketaatan dan sombong dari ketundukan 
terhadap perintah-perintah Allah 4S, seperti firman-Nya BE $ 5”. TP 
“Maka dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya. 2 (OS. Adz- 
Dzaariyaat: 39). 














$ sa manrk: “Tetapi apabila ia ditimpa malapetaka.” Yaitu, kesulitan. 
£ PP s3 j6 p “Maka ia banyak berdo'a.” Maksudnya, memanjangkan per- 
mintaari tentang satu hal. 


Al-kalaam al- 'aaridh artinya, kata-kata yang panjang lafazhnya dan 
sedikit maknanya, sedangkan al-wajiiz adalah sebaliknya, yaitu sesuatu yang 
sedikit lafazhnya tetapi amat jelas maknanya. 
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Katakanlah: "Bagaimana pendapatmu jika (al-Gur-an) itu datang dari sisi 
Allah, kemudian kamu mengingkarinya. Siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?" (OS. 41:52) 
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami 
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka 
bahwa al-Gur-an itu benar. Dan apakah Rabb-mu tidak cukup (bagimu) 
bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu. (OS. 41:53) Ingatlah 
bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan 
dengan Rabb mereka. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia Mahameliputi 
segala sesuatu. (OS. 41:54) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 5 » “Katakanlah,” hai Menaman kepada 
orang-orang musyrik yang mendustakan al-Gur-an ini, as Ol ah (9 "Bagai: 
mana pendapatmu jika,” a-ur-an itu. $ 4 — ae s Al X2 "2 $ “Datang dari 
sisi Allah, kemudian kamu mengingkarinya.” Yaitu, bagaimana kalian melihat 
kondisi kalian terhadap Kitab yang diturugkan kepada Rasul-Nya? Untuk 
itu Allah 38 berfirman, $ 4 Jus 3 ym ye: w» $ “Siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?" Yaitu dalam 
kekufuran, pembangkangan dan penentangan terhadap kebenaran serta berada 
pada jalan yang jauh dari hidayah. 


Kemudian Allah 3& berfirman, $ Ha & sei Ss SU: ea $ “Kami 
akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap 
ufuk dan pada diri mereka sendiri.” Yakni, akan Kami tampakkan kepada mereka 
tanda-tanda dan bukti-bukti Kami yang menunjukkan bahwa al-Our-an itu 
adalah kebenaran yang diturunkan dari sisi Allah kepada Rasulullah ##£ dengan 
tanda-tanda luar. $ GS! —? “Disegenap ufuk,” berupa penaklukan dan 
kemenangan Islam atas berbagai negeri dan agama yang lain. 


Mujahid, al-Hasan dan as-Suddi berkata: “Bukti-bukti pada diri mereka 
sendiri adalah perang Badar, pembebasan kota Makkah dan kejadian-kejadian 
lainnya yang menampakkan pertolongan Allah kepada Muhammad 4 dan 
para Sahabatnya ws serta menghinakan kebathilan dan golongannya. Boleh 
jadi yang dimaksud adalah kondisi fisik manusia, struktur dan susunannya 
: berupa bahan-bahan, campuran dan bentuk-bentuk aneh yang terdapat dalam 
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dirinya, sebagaimana yang diuraikan dalam ilmu anatomi yang menunjukkan 
kebijaksanaan sang Mahapencipta Tabaaraka wa Ta'ala. Demikian pula akhlak- 
akhlak yang saling berbeda yang tercipta dalam diri mereka, berupa baik, buruk 
dan lain-lain, serta seluruh aktifitas yang berada di bawah ketentuan takdir 
yang tidak mampu dilakukan dengan kemampuan, kekuatan dan kehebatan- 
nya, serta kekhawatirannya. Sebagaimana yang didendangkan oleh Ibnu Abid 
Dun-ya dalam kitabnya at-Tafakkur wa al-Ptibaar dari gurunya, Abu Ja'far 
al-Gurasyi, dia berkata: 


Ana Ubah UI J1 jd Ga AP OA Ola 
Pal 1g tt Sa mi ll 
PNG SAN Aa 05 Bea ad 
di ad Of ia dani Yi, Jd sid SS 
MEA Hain Gt 2 An se — Yg di 


Jika engkau memandang karena ingin mengambil pelajaran, 
pandanglah dirimu. 

Karena pada dirimu terdapat pelajaran. 

Engkau yang hidup pagi dan petang di dalam dunia, semuanya 
mengandung pelajaran. 

Engkau yang dibina di waktu kecil kemudian mandiri di waktu 
besar. 

Engkaulah makhluk yang kematiannya diberitahukan oleh bentuk 
kejadiannya, diberitahukan oleh rambut dan kulit kasar. 

Engkau yang diberi dan ditolak, tidak ada yang dapat 
menyelamatkannya walaupun penuh waspada. 

Engkau yang tidak berhak memiliki sesuatu sedikitpun dan yang paling 
dimiliki adalah takdir. 


Firman Allah Ta'ala: 

Gigi 3 Iu Fx TS JS, Kia ru SS — “Sehingga jelaslah bagi 
mereka bahwa al-Gur-an itu benar. Dan Ina En. -mu tidak cukup (bagimu), 
bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu.” Yakni, cukuplah Allah 
sebagai saksi atas segala perbuatan dan perkataan hamba-Nya. Dan Dia pun 
menjadi saksi, bahwa Muhammad 45 adalah jujur dalam apa yang diberitahu- 
kannya tentang Kitab i ini, sebagaimana Dia berfirman: 

Lamo Il DI ITU Ia 2 Sd “Tetapi Allah mengakui al-dur-an yang 
diturunkan -Nya kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya.” (OS. An- 
Nisaa”: 166). 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ « reg 5 2 Ap & - | Yi? “Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan dengan Rabb 
mereka.” Yaitu, dalam keraguan tentang terjadinya hari Kiamat. Karena itu 
mereka tidak memikirkannya, tidak beramal untuk menghadapinya dan tidak 
merasa takut darinya. Bahkan, mereka tidak memperdulikannya, padahal hal 
itu merupakan kejadian yang tidak mustahil dan tidak diragukan lagi pasti 
akan terjadi. 


PAP PP LP 3 A7 


PAP 


Iga, 3 


Ibnu Abid Dun-ya meriwayatkan bahwa Muhammad bin Ibrahim 
berkata dari Khalaf bin Tamim, dari “Abdullah bin Muhammad, dari Sa'id 
al-Anshari, bahwa “Umar bin “Abdul “Aziz menaiki mimbar. Setelah memuji 
dan mengagungkan Allah, dia berkata: “Adapun setelah itu, wahai manusia! 
Aku tidak menghimpun kalian untuk satu hal yang aku akan ceritakan tentang 
kalian. Akan tetapi aku memikirkan tentang perkara yang akan kalian tuju. 
Lalu aku tahu bahwa orang yang membenarkannya adalah orang yang bodoh 
dan orang yang mendustakannya adalah orang yang binasa.” Lalu beliau turun. 


Makna perkataan beliau &5 : “Orang yang membenarkannya adalah 
orang yang bodoh” yaitu, karena dia tidak mempersiapkan amalannya, tidak 
mewaspadainya dan tidak takut dengan huru-haranya. Sekalipun dia mem- 
benarkan dan meyakini akan terjadinya, akan tetapi di samping itu dia tetap 
terlena dalam permainan, kelalaian, hawa nafsu dan dosa-dosanya. Maka dia 
itu adalah orang bodoh dengan pengertian ini. Al-ahmag menurut bahasa 
adalah lemah akal. Sedangkan perkataannnya: “Dan orang yang mendustakan- 
nya adalah orang yang binasa” adalah cukup jelas. Wallaahu a'lam. 


Kemudian Allah Ta'ala menetapkan bahwa Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu dan sesungguhnya Dia Mahameliputi segala sesuatu. Ea AN 
jadinya hari Kiamat, bagi-Nya amat mudah dan ringan. $ l-4 s1 JS Hi) 
“Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia Mahameliputi segala sesuatu.” Yaitu, TN 
makhluk berada di bawah kekuasaan-Nya, di dalam genggaman-Nya dan di 
atas ilmu-Nya. Dia Mahamengatur seluruhnya dengan hukum-Nya. Apa saja 
yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya 
pasti tidak terwujud. Tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 
Dia. 


Nu 
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ASY - SYUURA 


(Musyawarah ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-42 : 53 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


Mahapenyayang.” 
PN ana tetek £ Ga Ap 0 AG Fa ma Pa, 5 
- - & 
Al Ad oo AN Ih EL Gmn el Gaul Xx 


ET A3 HI ana Pm Pa ha s pg 
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Haa Miim. (OS. 42:1) 'Ain Siin Gaaf. (OS. Ba Demikianlah Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana mewahyukan kepadamu dan kepada 
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orang-orang sebelummu. (OS. 42:3) Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Maha- 
besar. (OS. 42:4) Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena 
kebesaran Rabb) dan para Malaikat bertasbih serta memuji Rabb-nya dan 
memobonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 
(OS. 42:5) Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka: dan kamu (ya Muhammad) 
bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka. (OS. 42:6) 


Keterangan tentang huruf-huruf terputus telah berlalu. Firman Allah 
3g, $ SA 3 LA dn 213 ai Ih UI y WS $ “Demikianlah Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, mewahyukan kepadamu dan kepada orang- 
orang sebelummu.” Artinya, sebagaimana al-Gur-an ini diturunkan kepadamu, 
maka begitu pula Kitab-Kitab dan Shuhuf-Shuhuf lain pun telah diturunkan 
kepada para Nabi sebelummu. Firman Allah Ta'ala, $ » AI Ai $ “Allah Yang 
Mahaperkasa,” dalam hukuman-Nya. $ SA “Lagi Mahabijaksana.” Dalam 
firman-firman dan perbuatan-perbuatan-Nya. 


Imam Malik 455 menuturkan dari Hisyam bin “Urwah, dari ayahnya, 
bahwa “Aisyah #5 berkata: “Sesungguhnya al-Harits bin Hisyam &s ber- 
tanya kepada Nabi 46, ia berkata: “Ya Rasulullah, bagaimana wahyu itu datang 
kepadamu? Lalu Rasulullah 4g menjawab: 


Ca aj — Kak IE OA Yah hp ikkako Jia —3i UG KI )) 
MIE S3 ga IE Talad BUS, Ji 


“Terkadang wahyu datang kepadaku seperti dering lonceng, itu yang sangat 
berat bagiku, lalu berhenti (selesai), sedang aku telah mengingat apa yang di- 
katakan. Dan terkadang Malaikat menyerupakan kepadaku sebagai seorang 
laki-laki, ia menyampaikan(nya) kepadaku, dan aku pun mengingat apa yang 
ia katakan.” 


TM 


“Aisyah #5 berkata: “Sungguh aku telah melihat turunnya wahyu 
pada hari yang sangat dingin, maka dikala wahyu putus (selesai), dahi Nabi 
48 bercucuran keringat.” (Keduanya ditakhrij di dalam Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari, serta diriwayatkan pula 
oleh ath-Thabrani.). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ PN AK 5 Sp 
“Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.” Yaitu, 
seluruhnya adalah hamba dan milik-Nya yang berada di bawah kekuasaan 
dan aturan-Nya. $ “ai da » 39 “Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Maha- 
besar.” Firman Allah 35, $ Lip s4 SKS AS AP “Hampir saja langit 
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itu pecah dari sebelah atasnya.” Ibnu “Abbas w#s, adh-Dhahhak, Oatadah, as- 
Suddi dan Ka'ab al-Ahbar berkata: “Yaitu, terpecah karena takut akan ke- 
besaran Rabb.” SPN H5 boong Hn Unesa ' KOLI, 9 Dan para 
Malaikat bertasbih serta memuji Rabb:nya dan memohonkan ampun bagi orang- 
Orang yang ada di bumi.” Seperti Teman Allah 3&: 


LA Gaal Oya LO jaga H3 Asa dpt Bp 5 HA 


Ge, Ah 23 Ig 
“Para Malaikat yang memikul “Arsy dan Malaikat yang berada di sekililingnya 
bertasbih memuji Rabb-nya, dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan 
ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): Ya Rabb kami, 
rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.” (OS. Al-Mu'min: 7). 


a 
.u N £ 


Dan firman Allah 3, $ —-3 , 3 A1 Y VP “Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang,” sebagai 
pemberitahuan dan peringatan tentang hal tersebut. Firman Allah #: 
$ up Ka NA HM, $ “Dan orang-orang yang mengambil pelindung: 
pelindung selain Dia.” Yaitu, orang-orang musyrik. Hip ba $ “Allah 
mengawasi (perbuatan) mereka.” Yakni, menjadi saksi atas amal perbuatan 
mereka yang akan dihitung dan dijumlahkan-Nya. Dan Dia akan membalas 
mereka dengan balasan yang melimpah. $ "3 » 3 SIT, 9 Dan kamu (ya 
Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka.” Yakni, engkau 
hanyalah pemberi ancaman, sedangkan Allah (adalah) Yang Mahamengawasi 
segala sesuatu. 


A ata 


S3 Ur AN sa Ea) ET AG 
G3, e BA sa 


Demikian pula Kami wahyukan kepadamu al-Gur-an dalam bahasa Arab, 
supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Gura (penduduk Makkah) 
dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya, serta memberi peringatan (pula) 
tentang hari berkumpul (Kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. 
Segolongan masuk Surga dan segolongan masuk Neraka. (OS. 42:7) Dan 
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kalau Allah menghendaki, niscaya Allah menjadikan mereka satu ummat 
(saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke 
dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang zhalim, tidak ada bagi mereka 
seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong. (OS. 42:8) 


Allah Ta'ala berfirman: “Sebagaimana telah Kami wahyukan kepada 
para Nabi sebelummu.” $ P5 DS VI? “Demikian pula Kami 
wahyukan, kepadamu al-Gur-an dalam bahasa Arab.” Yakni tegas, terang dan 
jelas. bei AA Ip “Supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Oura,” 
yaitu Makkah. & 5 5x, 9 “Dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya.” Yaitu, 
seluruh negeri yang berada di Timur dan di Barat. Makkah dinamakan Ummul 
Oura karena dia adalah tempat paling terhormat dibandingkan dengan negeri- 
negeri lain berdasarkan banyak dalil yang disebutkan pada tempatnya. Di 
antara dalil yang paling tepat dan singkat adalah apa yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari az-Zuhri, bahwa Abu Salamah bin “Abdirrahman berkata: 
“Sesungguhnya “Abdullah bin “Adi bin al-Hamra az-Zuhri mengabarkan, 
bahwa dia mendengar Rasulullah 4 bersabda saat beliau berada di al-Hazurah, 


sebuah pasar di Makkah: 
0 20 0.1 Bata BG ea na ng EN KU Ao en TE Leig aNee 
Ka LAYAN PN Ap AI) 


(rp 5 
Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah bumi Allah yang terbaik dan paling 
dicintai Allah. Seandainya aku tidak diusir darimu, niscaya aku tidak akan 


keluar.” (Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu 
Majah, dari hadits az-Zuhri. At Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”). 


Firman Allah 35, $ na OS it, $ “Serta memberi peringatan (pula) 
tentang hari berkumpul.” Yaitu hari Kiamat, di mana Allah mengumpulkan 
orang-orang terdahulu dan orang-orang yang terakhir di satu padang. Firman 
Allah Ta'ala, $ 48 15, Yp “Yang tidak ada keraguan padanya.” Yakni, tidak 
ada keraguan tentang terjadinya, dan hal itu pasti terjadi. 

Firman Allah Jalla wa Alaa, 4 $$ & Ap Snp “Segolongan 
masuk Surga dan segolongan masuk Neraka.” Imam Ahmad meriwayatkan 
bahwa “Abdullah bin “Amr x#s berkata: “Rasulullah 85 keluar menemui kami 
dan di tangan beliau terdapat dua kitab, lalu beliau bersabda: 


(KOES ora KO) 
“Tahukan kalian, dua kitab apakah ini? 


Kami menjawab: “Tidak, kecuali engkau beritahukan kami, ya Rasulullah.” 
Rasulullah 4 bersabda mengenai kitab yang berada di sebelah kanannya: - 


PAS AS SLS LS LAS LS LAS LS LAS A3 La “In na Ia 2 2 2 “2, 4 
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Ini adalah kitab dari Rabb semesta alam dengan nama-nama penghuni Surga, 


nama-nama ayah dan kabilah mereka, -kemudian beliau tidak merinci lagi 
hingga akhirnya- “Tidak ditambah dan tidak dikurangi selama-lamanya.” 


(( “ag 


Kemudian, Rasulullah 48 bersabda mengenai kitab yang berada di 
sebelah kirinya: 


see JA aa Aa slatal) Hah j3 Jai AA MESKI 


((- Of ada AKI Vy ae NI AA 


“Sedang ini adalah kitab penghuni Neraka dengan nama-nama mereka, nama- 
nama ayah dan kabilah mereka.” -kemudian beliau merinci lagi hingga akhir- 
nya- “Tidak ditambah dan dikurangi selama-lamanya.” 


Maka, para Sahabat #tx bertanya kepada beliau: Untuk apa lagi kita 
beramal jika memang masalahnya telah selesai ditentukan? Lalu Rasulullah 


2 bersabda: 
si Jab Ol ea JB Jan EU AN sp V3) yk) 
Weda si Jab Oky JA Jt Jae Hd JUN rta Ol sja 


“Bersikap luruslah dan tidak berlebih-lebihan. Karena Dasa Surga akan 
ditutup baginya dengan amalan ahli Surga, sekalipun dia telah melakukan amal 
apa saja (sebelumnya). Dan sesungguhnya penghuni Neraka akan ditutup 
baginya dengan amalan ahli Neraka, sekalipun dia telah melakukan amal apa 
saja (sebelumnya).' 


Kemudian, Rasulullah 4#$ mengisayaratkan dengan genggaman tangannya 


dan bersabda: 
LN mei LI 
CE IR SE) 
“Rabb kalian 88 telah selesai menentukan hamba-hamba-Nya.” 


Kemudian beliau melemparkan dengan genggaman tangan kanannya 
seraya bersabda: 


(AS SEP) 


“Satu golongan di Surga.' 


DAD AD A3 AS MAS AS AS AS 3 IS na aa Da Inai 
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Dan beliau melemparkan dengan (genggaman) tangan kirinya seraya 


bersabda: 
(EA Ip) 


»» 


“Satu golongan di Neraka. 


(Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At- 
Tirmidzi berkata: “Hasan shahih gharib.” Al-Baghawi membawakannya dalam 
Tafsirnya dengan beberapa tambahan, di antaranya: “Kemudian satu golongan 
di dalam Surga, dan satu golongan lagi di dalam Neraka sebagai keadilan dari 
Allah 86.” Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir.). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Be, 5 2 ala An sa 3,9 “Dan 
kalau Allah menghendaki, niscaya Allah menjadikan mereka satu ummat.” Yakni, 
berada di atas hidayah atau di atas kesesatan. Akan tetapi Allah Ta'ala mem- 
bedakan antara mereka, yaitu dengan menunjukkan kepada kebenaran siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan dari kebenaran siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dia memiliki hikmah dan hujjah: di atas segalanya. Untuk itu Allah 38 
berfirman, $ -- Y, 2 aa ai CO Ig LA lis oa Ta SI, 9 “Tetapi 
Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. 
Dan orang-orang yang zhalim, tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dan tidak pula seorang penolong.” 


3 
PP, na 33 2 Gt mg : ri 
SEMEN Aa now Anna si 
(at - A02 FA ' 
Sesi dian aa Da ga Ope Lag Tana 
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Atau patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung selain Allah? Maka 
Allah, Dia-ah Pelindung (yang sebenarnya) dan Dia menghidupkan orang- 
orang yang mati, dan Dia adalah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 42:9) 
Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka putusannya (terserah) ke- 
pada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Allah, Rabb-ku. 
Kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan kepada-Nya-ah aku kembali. (OS. 
42:10) (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu dari jenismu 
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan 
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembangbiak dengan jalan itu. Tidak ada 
sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia-lah Yang Mahamendengar 
lagi Mahamelihat. (OS. 42:11) Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit 
dan bumi: Dia melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyempitkanfnya). Sesungguhnya Dia Mahamengetahui segala sesuatu. 
(OS. 42:12) 


Allah Ta'ala mengingkari orang-orang musyrik yang menjadikan 
sembahan-sembahan selain Allah, serta memberitakan bahwa Dia adalah 
Pelindung yang hag, tidak layak ibadah dipersembahkan melainkan hanya 
kepada-Nya saja. Karena Dia Mahakuasa menghidupkan orang-orang yang 
mati lagi Mahakuasa atas segala s sesuatu. Kemudian Allah 88 berfirman: 
$X S eceng Se SAS ,$ “Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, 
maka putusannya (terserah) kepada Allah.” Artinya, kapan saja kalian berselisih 
pendapat tentang satu perkara. Dan ini berlaku umum untuk segala hal. 
$ P3 LS53 p “Maka putusannya (terserah) kepada Allah.” Yaitu, Dia-lah 
Hakim yang memutuskannya, melalui Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya. 


gal, Kp alay “Kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan kepada-Nya- 
lah aku kembali. ” Yakni, aku kembali kepada-Nya dalam seluruh urusan. 


Dan firman Allah Jalla wa “Alaa, $ 2 AN au 5D “(Dia) Pencipta 
langit dan bumi.” Yaitu, yang menciptakan langit dan bumi serta seisinya. 
Segi 5 ea A3 JS? “Dia menjadikan bagimu dari jenismu sendiri 
pasangan-pasangan.” Yakni, dari jenis dan bentuk kalian sebagai nikmat dan 
Peri bagi kalian. Dia menjadikan dari jenis kalian laki-laki dan perempuan. 
Hell PBV! cey P “Dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula).” 
Artinya, Dia menjadikan untuk kalian delapan pasang binatang ternak. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ «5 Kar ? “Dijadikan-Nya kamu 
berkembangbiak dengan jalan itu.” Yakni, Dia ciptakan kalian dalam bentuk 
dan sifat seperti itu, di mana dengannya kalian berkembangbiak, laki-laki dan 
perempuan, satu generasi demi generasi dan satu keturunan demi keturunan 
dari kalangan manusia atau binatang ternak. 


Al-Baghawi berkata: “Dijadikan-Nya kamu berkembangbiak di dalam 
rahim.” Pendapat lain mengatakan: “Di dalam perut.” Dan ada pula pendapat 
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, 


mengatakan: “Dalam bentuk ciptaan seperti ini.” Pendapat lain pula mengata- 
kan: “Bahwa “ & bermakna dengan. Artinya, dijadikan-Nya kamu berkembang- 
biak dengan cara itu. 


$ Han d5 AP “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” 
Yaitu, tidak ada sesuatu pun yang sama seperti Pencipta seluruh pasangan 
tersebut. Karena Dia adalah Mahaesa, Rabb yang kepada-Nya seluruh makhluk 
bergantung, tidak ada tandingan bagi-Nya. $ —sJl xl ja, $ “Dan Dia-lah 
Yang Mahamendengar lagi Mahamelihat.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 2 Vi) AI AJ S9 “Kepunyaan-Nya-lah 
perbendaharaan langit dan bumi.” Tafsir masalah ini telah dijelaskan di dalam 
surat az-Zumar, di mana kesimpulannya bahwa Dia adalah Pengatur dan 
Penguasa di langit dan di bumi. $ ja) Uus 4 G5 LL 9 “Dia melapangkan 
rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkanfnya).” Yaitu, Dia 
meluaskan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan mempersempit bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dia memiliki kebijaksanaan dan keadilan yang 
sempurna. £ — 1 ( S| 9 “Sesungguhnya Dia Mahamengetahui segala 


sesuatu.” 

tata AC »f IK £ aa Si TR 
9 - S- ka Ay 0324 La (Si SEE 

“3G (S Rn nela ee 


3 Mt GL ANA. Ka La an Kerta 

aa YO 3 Ban man 

PPL TA 4 0 yet 4 2 Ie 
Gay sela oya AN Case AN AA) 2 YAGRA PA 


Hee er anus aa DAN 
Nada Alan Sa) a53 O LX yaa) 


Sa P 5 Pa - : € 2 
HA Ga La AS Adi B3 oya EA Aa NP aa 


A3 7. 


AL 2» 2 Ay AI A4 Ga, 
we MAS mann AN 


Dia telah mensyari'atkan bagimu tentang agama apa yang telah diwasiat- 
kan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan 
apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu: 
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat 
berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. 
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Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). (OS. 
42:13) Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah belah melainkan sesudah 
datangnya pengetahuan kepada mereka karena kedengkian antara mereka. 
Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Rabb-mu dahulu- 
nya (untuk menangguhkan adzab) sampai kepada waktu yang ditentukan, 
pastilah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
diwariskan kepada mereka al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, 
benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang Kitab 
itu. (OS. 42:14) 


Allah Ta'ala berfirman kepada ummat ini: 

SNI el bh ek GA 2 £ 2 9 “Dia telah mensyari'atkan 
bagimu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu.” Allah menyebutkan Rasul pertama 
setelah Adam #$£B, yaitu Nuh #X£X dan Rasul terakhir, yaitu Muhammad 
45. Kemudian di antara mereka disebutkan para Rasul Ulul “Azmi, yaitu 
Ibrahim, Musa dan Isa bin Maryam 244. Ayat ini merangkai sebutan lima 
Rasul dan agama yang dibawa oleh seluruh Rasul, yaitu ibadah kepada Allah 
Mahaesa Yang tidak ada sekutu bagi- Nya, sebagaimana Allah 3g berfirman, 
$ DAU UY SY — #Y de ga Ml up du L5, 9 “Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun sebelummu, melainkan Kami wahyukan kepada- 
nya: Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Aku, maka 
ibadahilah olehmu sekalian akan Aku.” (OS. Al-Anbiyaa': 25). Artinya, sisi 
persamaan di antara mereka adalah beribadah kepada Allah Yang Mahaesa, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, sekalipun syari 'at dan manhaj mereka berbeda- 
beda, seperti firman Allah $6, $ Wu, &'5 “Ku —la2 Ka 9 “Untuk tiap-tiap 
ummat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang.” (OS. Al- 
Maa- idah: 48). Ta itu, di dalam ayat ini Allah Ta'ala berfirman: 

Las p3S Y, HA AI old “Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah- 
belah tentangnya.” Yakni, Allah Ta'ala telah mewasiatkan kepada seluruh Nabi 
-semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada mereka- agar bersatu dan 
berjama'ah serta melarang mereka berpecah belah dan bercerai berai. 


Firman Allah 35, $ & : La PEG. pena ES $ “Amat berat bagi 
orang-orang musyrik, agama yang kamu seru mereka kepadanya.” Yaitu, terasa 
berat bagi mereka dan mereka pun mengingkari tauhid yang engkau serukan 
kepada mereka, hai Muhammad. 


Kemudian Allah $€ berfirman, $ 4 4 cak) 2s Kau PN 3 
“Allah menarik kepada agama itu orang yang o dikehendaki- -Nya Fak Tank 
petunjuk kepada (agama) Nya orang yang kembali (kepada-Nya).” Dia-lah Yang 
mentadirkan hidayah kepada siapa saja yang berhak menerimanya serta 
menetapkan kesesatan kepada orang yang lebih memilihnya daripada jalan 


2 AP S2 AL SAS LI S3 SS AS AS AS AS ASASI Ai an na na 2 2 2 2 2 UI TA Ta Ta Tn an 
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petunjuk. Untuk itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

£ li Ar an y) Latar LL, 9 “Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah 
belah melainkan sesudah datangnya pengetahuan kepada mereka.” Maksudnya, 
terpecahbelahnya mereka dari kebenaran hanya terjadi setelah sampainya 
kebenaran itu kepada mereka dan tegaknya hujjah. Serta tidak ada yang me- 
nyebabkan mereka demikian kecuali karena kezhaliman, pembangkangan 
dan | penyelisihan mereka. Kemudian Allah 88 berfirman: 

Sa Ji Bg daa Wa LK YY, 9 “Kalan tidaklah karena suatu ketetapan 
yang telah ada dari Rabb-mu dahulunya (untuk menangguhkan adzab) sampai 
kepada waktu yang ditentukan.” Yakni, seandainya tidak ada ketetapan ter- 
dahulu dari Allah Ta'ala untuk menunda perhitungan hamba-hamba-Nya 
hingga hari kebangkitan, niscaya hukuman di dunia akan segera dipercepat. 


Dan firman, Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya: 

KAT oa Aj HAN Ol, “Dan sesungguhnya orang-orang yang diwaris- 
kan kepada mereka al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka.” Yakni, generasi 
terakhir setelah generasi pertama yang mendustakan kebenaran: 

&— 2 & UG —$ “Benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncang- 
kan tentang Kitab itu.” Yaitu, mereka tidak meyakini urusan dan keimanan 
mereka, mereka hanyalah ikut-ikutan terhadap bapak-bapak dan nenek moyang 
mereka tanpa dalil dan bukti. Mereka berada dalam keadaan bingung, ragu 
dan kacau-balau terhadap urusan mereka. 
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Maka karena itu, serulah (mereka kepada agama itu) dan tetaplah sebagai- 
mana diperintahkan kepadamu, dan janganlah mengikuti hawa nafsu 
mereka, dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturun- 
kan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. 
Allah-lah Rabb kami dan Rabb-mu. Bagi kami amal-amal kami dan bagimu 
amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah 
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya-lah kembali (kita)." (OS. 42:15) 
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Ayat yang mulia ini mencakup sepuluh kalimat yang berdiri sendiri. 
Setiap satu kalimat itu terpisah dari kalimat sebelumnya, dihukumi secara 
sendiri-sendiri. Mereka mengatakan: “Tidak ada ayat yang semisal ayat ini 
selain ayat Kursi, karena mencakup sepuluh pasal seperti ayat ini.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 236 SUS 9 “Maka karena itu serulah.” Yakni, 
serulah manusia kepada apa yang telah Kami wahyukan kepadamu berupa 
agama yang telah Kami wasiatkan kepada seluruh Rasul sebelummu, pemegang 
syar?'at-syariat besar yang diikuti, seperti Ulul “Azmi dan lain-lain. 


Firman Allah 35, $ 51 LS “ie, 9 “Dan tetaplah sebagaimana di- 
perintahkan kepadamu.” Yakni, teguhlah kamu dan orang yang mengikutimu 
untuk beribadah kepada Allah Ta'ala sebagaimana yang telah Allah 48 perintah- 
kan kepada kalian. 


Firman Allah Ta'ala, $ sisa & FY, 9 “Dan janganlah mengikuti hawa 
nafsu mereka.” Yaitu, orang-orang musyrik, pada apa yang mereka perselisih- 
kan, dustakan dan buat-buat berupa penyembahan berhala-berhala. 


Firman Allah Jalla wa Alaa, $ SS wp Ne un 333 $ “Dan 
katakanlah: “Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah.” Yaitu, 
aku membenarkan Kitab-Kitab yang diturunkan dari langit kepada para Nabi. 
Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka. 


Dan firman-Nya, $ Le Jas SAP $ “Dan aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kamu.” Yakni dalam hukum, sebagaimana yang diperintah- 
kan Allah kepadaku. 


Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya, $ Kaa &, Zip “Allah: 
lah Rabb kami dan Rabb-mu.” Yakni, Dia-lah Ilah yang diibadahi, tidak ada 
Ilah (yang hag) selain-Nya, maka kami mengikrarkannya secara sukarela. Jika 
kalian tidak melakukannya secara sukarela, maka hanya kepada Allah saja 
bersujud semua yang ada di alam semesta ini, baik secara sukarela atau terpaksa. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ “ ust ah usu $ “Bagi kami 


amal-amal kami dan bagimu amal-amal kamu.” Yaitu, kami berlepas diri dari 
kalian. 


—. 


DP AS AS LS AS ASASI AI “na In Ta T 


Firman Allah Ta'ala, $ S5, Li EL YP “Tidak ada pertengkaran 
antara kami dan kamu,” Mujahid berkata: “Yaitu, tidak ada pertengkaran 
(antara kami dan kalian).” As-Suddi berkata: “Hal itu terjadi sebelum turunnya 
ayat saif (pedang).” Diartikan bahwa ayat ini adalah Makkiyyah dan ayat saif 
turun setelah hijrah. 


PAS 







Firman Allah 38, 4 —& A9 “Allah mengumpulkan, antara kita.” 
Yaitu, pada hari Kiamat. Dan firman Allah Jalla wa Alaa, $ kasi dj, $ “Dan 
kepada-Nya-lah kembali (kita).” Yakni, tempat kembali dan tempat tinggal pada 
hari perhitungan. 


PAP A3 AS SAS AS 









97 


PAS AS AS LS AS LS LS LS LS La Sa In TI 2 2 aa “3 " 


u Katsir Juz 25 239 





PAP AP OP LK 





PAP AP 


(PAP AP 


Ja Oa Ka Ta ta Na TN KT TI TI CI 3 UD PAP AP AP AP MP LP A3 3 


3 2, 2 

















Gi 7 - Pa. "8, ve pb 
0 Lay ARUN at ,& 3 Sinta JL TSI 


“ 


Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu diterima, 
maka bantahan mereka itu sia-sia saja di sisi Rabb mereka. Mereka mendapat 
kemurkaan (Allah) dan bagi mereka adzab yang sangat keras. (OS. 42:16) 
Allah-lah yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran dan (me- 
nurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat 
itu (sudah) dekat? (OS. 42:17) Orang-orang yang tidak beriman kepada 
bari Kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan dan orang-orang 
yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa Kiamat 
itu adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang- 
orang yang membantah terhadap terjadinya Kiamat itu benar-benar dalam 
kesesatan yang jauh. (OS. 42:18) 


Allah Ta'ala berfirman mengancam orang-orang yang menghalangi 
orang yang beriman dari jalan Allah, $ 5 1-21 Lx. s OA Sail, d 
“Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah as agama itu diterima.” 
Maksudnya, (mereka) membantah kaum mukminin yang memenuhi perintah 
Allah dan Rasul-Nya u: untu mereka halangi dari jalan hidayah yang mereka 
tempuh. $ 45 Xx Kab 422 9 “Maka bantahan mereka itu sia-sia saja di sisi 
Rabb mereka.” Yaitu, bachil di sisi Allah. 6 as Ha, p , 9 “Mereka mendapat 
kemurkaan,” dari-Nya. $ ha5 Ne Psi ,? “Dan bagi mereka adzab yang sangat 
keras.” Yakni, pada hari Kiamat. 


Ibnu “Abbas ws dan Mujahid berkata: “Mereka membantah kaum 
mukminin setelah mereka memenuhi perintah Allah dan Rasul-Nya untuk 
mereka palingkan dari hidayah dan mereka berharap kembali Jahiliyyah.” 
Oatadah berkata: “Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani yang ber- 
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kata: “Agama kami lebih baik dari agama kalian dan Nabi kami ada sebelum 
Nabi kalian, untuk itu kami lebih baik daripada kalian dan lebih utama di sisi 
Allah dari kalian.” Sesungguhnya mereka telah berdusta dalam hal tersebut.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ SL Ai Ja ci Rt $ “Allah- 
lah yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran.” Yaitu, Kitab-Kitab 
yang diturunkan dari sisi-Nya kepada para Nabi-Nya. $ 05 JI, 8 “Dan (me- 
nurunkan) neraca.” Yaitu, keadilan. Itulah yang dikatakan oleh Mujahid dan 
Oatadah. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala: | | 
£ Im Iga Yg datadik OP LAS) Oam — Talas VI Ola ay ah SULJI, Y 
“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan), 
supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan tegakkanlah 
timbangan dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.” (OS. Ar- 
Rahmaan: 7-9). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ H3 TES Kai Bh 5,9 “Dan 
tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat itu (sudah) dekat?” Di dalamnya me- 
ngandung dorongan dan ancaman terhadapnya, serta zuhud terhadap dunia. 
Firman Allah 3S, 4 & 064p Y 2Wl gp Jers d “Orang-orang yang tidak ber- 
iman kepada hari Kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan.” Yakni, 
mereka mengatakan: “Kapan janji itu akan datang, jika kalian termasuk orang- 
orang yang benar?” Mereka mengatakan demikian hanya karena sikap men- 
dustakan, menganggap mustahil dan membangkang. $ Gx oyiss IX, Coli, d 
“Dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya.” Takut dan ngeri 
dengan kejadiannya. $ 3JI W 0/5, 9 “Dan mereka yakin bahwa Kiamat itu 
adalah benar,” akan terjadi dan tidak mustahil, maka mereka pun 
mempersiapkan diri dan beramal menghadapinya. 


Telah diriwayatkan dari berbagai jalan yang mencapai derajat mutawatir 
dalam kitab Shahih, Hasan, Sunan dan Musnad, di mana sebagian lafazhnya 
adalah, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 4£ dengan suara 
yang lantang di waktu beliau bepergian dengan menyeru: 


35 PT na Da1 Png In HAN #0, aye Ih AN Mn KAA ON EA TN 
KEL Ed Jd (32)) Mp Ja JB. L 


3 Hara TAS AAA Tem AA ea Pe PGN AN IG PE 
& LS (NB DAS Ud LIS Ps Danh) Haa de, JW 


Oo... 9 


“Hai Muhammad.” Maka Rasulullah 4 menjawab dengan suara yang sama: 
“Kemarilah.” Laki-laki itu bertanya: “Kapan hari Kiamat itu?” Rasulullah 45 
menjawab: “Celaka engkau, itu pasti terjadi, apa yang telah engkau persiapkan 
untuk menghadapinya?” Laki-laki itu menjawab: “Cinta (kepada) Allah dan 
Rasul-Nya.” Maka, Rasulullah #£ bersabda: “Engkau bersama siapa yang engkau 
cintai.” 
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PAP MP AP LG) 


Maka beliau bersabda di dalam satu hadits: 
Wp asa) 


“Seseorang itu bersama dengan siapa yang dicintainya.” Hadits ini mutawatir, 
tidak mustahil. 


TAN 


Tujuannya, beliau tidak menjawab tentang waktu hari Kiamat, akan 
tetapi dia memerintahkan untuk mempersiapkan diri guna menghadapinya. 


Firman Allah Ta'ala, $ UJI 5 5 Aa adi Ol VI 9 “Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang membantah terhadap terjadinya Kiamat itu.” 
Yakni, membantah keberadaannya dan menolak terjadinya. 1x JXS HP 
“Benar-benar dalam kesesatan yang jauh.” Yakni, dalam kejahilan yang nyata, 
karena Rabb yang menciptakan langit dan bumi tentu saja Mahakuasa untuk 
menghidupkan orang-orang yang £ mati. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Gas ogal yag ola! OS Ia ll Ya 2,9 “Dan Dialah yang menciptakan (manusia) 
dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 


menghidupkannya kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya.” (OS. Ar-Ruum: 27). 


33 KE Ra A5 KE S3 KE oa 
KD ie ENG BASA 
YAN SG TE A3 DAA 


: PN an iban NA 
z Hate Ai LN aah, 
& Pa Nala OS F3 Sae AGE A 


Allah Mahalembut terbadap hamba-hamba-Nya, Dia memberi rizki kepada 
siapa yang di kehendaki-Nya dan Dia-lah Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa. 


Sa Tu SL LI 
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(OS. 42:19) Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan 
Kami tambah keuntungan itu baginya. Dan barangsiapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 
dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat. (OS. 42:20) 
Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang men- 
syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya 
tidak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah), tentulah mereka telah 
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan mem- 
peroleh adzab yang amat pedih. (OS. 42:21) Kamu lihat orang-orang yang 
zhalim sangat ketakutan karena kejahatan-kejahatan yang telah mereka 
kerjakan, sedang siksaan menimpa mereka. Dan orang-orang yang shalih 
(berada) di dalam taman-taman Surga, mereka memperoleh apa yang mereka 
kehendaki di sisi Rabb mereka. Yang demikian itu adalah karunia yang 
besar. (OS. 42:22) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang kemahalembutan-Nya terhadap 
makhluk-Nya dalam memberikan rizki kepada mereka hingga akhir, di mana 
Dia tidak melupakan seorang pun di antara mereka, baik orang yang berbakti 
maupun orang yang durhaka. Seperti firman Allah 3& 


Kam SI Gasa) ryan Ar B3 3 & Y AN SE us L, ? “Dan 
tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allahah yang mem- 

berikan rizkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh).” 
(OS. Huud: 6). Dan banyak lagi Nyanajat an ini. 


Firman Allah Jalla wa “Alaa, $: Tts pa d Ep 3 “Dia an rizki kepada 
siapa yang di kehendaki-Nya.” " Yaitu, Dia melapangkan (bagi) siapa saja yang 
dikehendaki-Nya, $ AN S3 Sp, ? Dan Dia-lah Yang Mahakuat lagi Maha- 
perkasa.” Tidak ada sesuatu pun yang dapat Mlm aeNYS 


Kemudian Allah 38 berfirman, $ 121 & Ya Uya ea ? “Barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di akhirat.” Yakni, amal akhirat. $ &'& 5 S5? 
“Akan Kami tambah keuntungan itu baginya.” Yaitu, Kami dukung dan Kami 
bantu atas apa yang sedang diusahakannya, serta Kami perbanyak pertumbuhan- 
nya dan Kami balas satu kebaikan dengan berbanding sepuluh hingga tujuh 
ratus kali lipat hingga batas yang dikehendaki Allah. 

SS AI S3 ng aa SP TAN SA hj OLS sa, $ "Dan barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian dari 
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat.” Artinya, 
dan barangsiapa yang usahanya hanya untuk mencapai bagian dunia, tidak 
ada satu pun (ditujukan) untuk kepentingan akhirat sama sekali, niscaya Allah 
mengharamkan baginya dunia dan akhirat. Jika Dia menghendaki, Dia akan 
berikan sebagian dari dunia, dan jika Dia tidak menghendaki, Dia tidak akan 
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memperolehnya, baik dunia maupun akhirat. Dengan niat ini, si pelaku akan 
memperoleh perniagaan yang merugi di dunia dan di akhirat. 


Dalil dalam masalah ini bahwa ayat ini dibatasi dengan ayat yang ter- 
dapat dalam surat al- Isras', yaitu firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
PA ANA GK Aa NE NAN au Ca Jua la IL OS AP 


go 


u A3 Ipa IG NK33 ata OS BSE aa P3 Maba WB tg KAMIS Ah 


Ken SN aa, yang ala Matah Ultah Ca Mail Ab MT) es 5, UT, Abs 
$ Nasi S1, 


“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan 
baginya di dunia apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan 
Kami tentukan baginya Neraka Jahannam, ia akan memasukinya dalam keadaan 
tercela dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka 
mereka ituadalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan baik. Kepada masing- 
masing golongan, baik golongan ini maupun golongan itu, Kami berikan bantuan 
dari kemurahan Rabb-mu. Dan kemurahan Rabb-mu tidak dapat dihalangi. 
Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 
(yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaanya.” (OS. Al-Israa”: 17-21). 


Ats-Tsauri berkata dari Ma'mar, dari Abul “Aliyah, bahwa Ubay bin 
Ka'ab &s berkata: “Rasulullah #5 bersabda: 


0 A0 s 1 Kao Pane Ti . opo G1, Pn AP G “6 sat 0, 
ea Jas ai PN — SI Pas dad 13 2 Ed da! ala 3) 
o Pa -- Peri PN PR 3 -- 
MS PTPN PA BN TAN Yah 
“Gembirakanlah ummat ini dengan kemuliaan, ketinggian, kemenangan dan 
kekuasaan di muka bumi. Barangsiapa di antara mereka yang beramal dengan 


amal akhirat guna meraih dunia, niscaya ia tidak akan mendapatkan sedikit 
pun bagian di akhirat.” 


Firman Allah Jalla: wa Alaa: 
bit sb SA & Pa ) Hi p “Apakah mereka mempunyai 
sembahan-sembahan selain Allah yang mensyari'atkan untuk mereka agama 
yang tidak diizinkan Allah?” Yakni, mereka tidak mengikuti agama lurus yang 
disyar'atkan Allah kepadamu, bahkan mereka mengikuti apa yang disyari'at- 
kan oleh syaitan dan jin dan manusia, seperti mengharamkan apa yang mereka 
haramkan atas diri mereka sendiri, berupa Bahiirah, Saa-ibah, Washiilah dan 
Haam, serta menghalalkan memakan bangkai, darah, judi, dan berbagai bentuk 
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' HR. Imam Ahmad dalam al-Musnad. 
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kesesatan dan kebodohan yang bathil yang dahulu mereka buat-buat di masa 
Jahiliyyah dalam bentuk penghalalan, pengharaman, ibadah-ibadah yang bathil 


dan harta-harta yang rusak. 


Ditegaskan di dalam kitab Shahih, bahwa Rasulullah 4$ bersabda: 


AI Ea ea PA are ay 


“Aku melihat “Amr bin Luhay bin Gama'ah menarik ususnya di dalam Neraka.” 


Karena dialah orang yang pertama kali membuat adanya saa-“ibah. Laki- 
laki ini adalah salah seorang raja Khuza'ah. Dialah orang yang pertama kali 
melakukan semua itu, serta yang membawa orang Ouraisy melakukan pe- 
nyembahan kepada berhala-berhala, semoga Allah melaknat dan mengutuknya. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ -«& 3 JA US YS, 9 Sekira- 
nya tidak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah), tentulah mereka telah 
dibinasakan.” Artinya, hukuman mereka akan disegerakan, seandainya tidak 
ada ketetapan terdahulu yang menundanya hingga hari kembali. 

ti AL db Of. 5 9 “Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan 
memperoleh adzab yang amat pedih.” Yakni, sangat menyakitkan di Neraka 
Jahannam dan itulah sejelek-jelek tempat kembali. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ 1/55 Ca Iniitd Ind s? “Kamu 
lihat orang-orang yang zhalim sangat ketakutan karena kejahatan- kejahatan yang 
telah mereka kerjakan.” Yaitu, di padang Kiamat. € « “H Bad “Sedang siksaan 
menimpa mereka.” Yaitu, siksaan yang mereka takutkan itu pasti menimpa 
mereka. Begitulah kondisi mereka di hari Kiamat dalam keadaan takut dan 
khawatir. 


Firman Allah: 

$. 4 be See apa) Aa) Ka) — MUI Ea | SAN b “Dan orang- 

orang yang shalih (berada) di dalam taman-taman Surga, mereka memperoleh 
apa yang mereka kehendaki di sisi Rabb mereka.” Betapa beda antara golongan 
pertama dengan golongan kedua ini? Betapa beda antara orang yang ketika 
di padang Kiamat berada dalam kehinaan, kerendahan dan rasa takut yang 
mencekam karena kezhalimannya dengan orang-orang yang berada di dalam 
Surga-Surga penuh kenikmatan yang mereka inginkan berupa makanan, 
minuman, pakaian, tempat tinggal, pemandangan, pernikahan dan berbagai 
kelezatan yang belum pernah dilihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan 
terlintas dalam hati manusia. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ '— Si yA PU 9 “Yang 
demikian itu adalah karunia yang besar.” Yaitu, kebahagiaan yang besar serta 
kenikmatan yang sempurna, lengkap, meliputi dan menyeluruh. 
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Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan bamba-hamba- 
Nya yang beriman dan mengerjakan amal shalih. Katakanlah: "Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku, kecuali kasih sayang 
dalam kekeluargaan." Dan siapa yang mengerjakan kebaikan, akan Kami 
tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahamensyukuri. (OS. 42:23) Bahkan mereka me- 
ngatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada-adakan dusta terhadap Allah." 
Maka jika Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci mati hatimu, dan 
Allah menghapuskan yang bathil dan membenarkan yang hag dengan 
kalimat-kalimat-Nya (al-Gur-an). Sesungguhnya Dia Mahamengetahui 
segala isi hati. (OS. 42:24) 


Setelah selesai menyebutkan taman-taman Surga bagi hamba-hamba- 
Nya yang beriman dan beramal shalih, Allah Ta'ala berfirman: 
$ AU Ilat) Lae Geli ole Al Pa9 GA 2V3 9 Itulah (karunia) yang (dengan 
itu) Allah menggembirakan hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih.” Yakni, hal itu pasti akan terjadi untuk mereka sebagai kabar 
gembira dari Allah Ta'ala. 


Firman Allah 38, £ SAI 3 SA V2 ale SILIY jp “Katakanlah: 
“Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku, kecuali kasih 
sayang dalam kekeluargaan.” Yaitu, katakanlah hai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik kafir Ouraisy: “Aku tidak meminta kepada kalian atas pe- 
nyampaian dan nasihat yang aku berikan suatu upah berupa harta benda yang 
dapat kalian berikan. Aku hanya meminta kalian untuk menahan keburukan 
kalian dariku dan membiarkan aku menyampaikan risalah Rabb-ku. Jika 
kalian tidak mau membantuku, maka janganlah kalian menyakitiku, karena 
kekerabatan yang ada antara aku dan kalian.” 
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 85, bahwa beliau ditanya 
tentang firman Allah Ta'ala, $ TAI 3 SI VIP “Kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan,” lalu Sa'id bin Jubair menjawab: “Kekeluargaan adalah keluarga 
Muhammad.” Maka, Ibnu “Abbas berkata: “Engkau terlalu tergesa-gesa. Se- 
sungguhnya Nabi 485, tidak ada kabilah dari Ouraisy, melainkan beliau me- 
miliki kekerabatan dengan mereka.” Maka, beliau mengatakan: “Artinya, 
kecuali kalian menjalin kekerabatan antara aku dan kalian.” (Al-Bukhari 
meriwayatkannya sendiri. Dan Imam Ahmad meriwayatkannya dari Yahya 
al-Oaththan, dari Syu'bah. Demikian yang diriwayatkan oleh “Amir asy-Sya'bi, 
adh-Dhahhak, “Ali bin Abi Thalhah, al“Aufi, Yusuf bin Mihran dan lain-lain, 
dari Ibnu “Abbas x#s. Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh Mujahid, 
Ikrimah, Oatadah, as-Suddi, Abu Malik, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 


dan lain-lain.) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, bahwa Rasulullah 
25 bersabda: 


£ 


oh Is dn yag ot Urai Lerilgke SE Ia SE Le SI 


- 


(eta Pr 


“Aku tidak meminta kepada kalian atas penjelasan dan hidayah yang aku 
sampaikan, kecuali kalian saling mencintai Allah Ta'ala dan mendekati-Nya 
dengan ketaatan.” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Gatadah dari al-Hasan al-Bashri. 
Seakan-akan ini menjadi pendapat kedua tentang tafsir ayat ini, di mana seolah- 
olah dia berkata: “Kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan, yaitu, kecuali 
kalian mengamalkan ketaatan yang dapat mendekatkan kalian di sisi Allah.” 
Sedangkan pendapat ketiga adalah apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan lain-lain, salah satu riwayat dari Sa'id bin Jubair, bahwa dia mengatakan: 
“Kecuali kalian saling kasih mengasihi dalam kekerabatanku,” yaitu kalian 
berbuat baik dan berbakti kepada mereka. Tafsir yang benar adalah tafsir yang 
dikemukakan oleh seorang ulama ummat dan penerjemah al-Our-an, yaitu 
Ibnu “Abbas x#s, sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Kita tidak mengingkari berbuat baik kepada Ahlul Bait, serta me- 
merintahkan bersikap hormat dan memuliakan mereka, karena mereka adalah 
keturunan suci dari rumah tersuci yang ada di muka bumi, baik keagungan 
kehormatan maupun keturunan. Apalagi jika mereka mengikuti Sunnah 
Nabawiyyah yang shahih, tegas dan jelas, sebagaimana yang ada pada pen- 


? Al-Haitsami menyebutkan dalam kitab Majma'uz Zawaa-id (no. 11325), dania berkata: 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. Para perawinya adalah perawi Ahmad, di 
dalamnya ada Gaza'ah bin Suwaid, ia ditsigahkan oleh Ibnu Ma'in dan selainnya, akan tetapi 
ada kelemahan. Perawi selanjutnya adalah perawi yang tsigah.”d. 
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dahulu mereka, seperti al-'Abbas dan anak-anaknya, serta “Ali, Ahlul Bait dan 
keturunannya. Semoga Allah meridhai mereka semuanya. 


Tercantum dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah 4sg bersabda dalam 
khutbahnya di Ghadirkhumm: 


Jah OA ai apa MAS AE S3 HI) 
(PA 


“Sesungguhnya aku tinggalkan kepada kalian dua hal berharga: Kitabullah 
dan keluargaku. Sesungguhnya keduanya tidak akan terpisah hingga keduanya 
mendatangi (menuju) haudh (telaga).” 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa al-“Abbas bin “Abdul Muththalib 
&5 berkata: “Aku berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya orang Ouraisy, 
jika saling berjumpa satu dengan yang lainnya, mereka saling menebar ke- 
gembiraan. Dan jika mereka berjumpa dengan kita, seakan berjumpa dengan 
seseorang yang tidak mereka kenal.” Nabi sangat murka dan bersabda: 


ASP Ia HARI PB JA og ii SG) 


“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, iman itu tidak akan masuk ke 
dalam hati seseorang hingga dia mencintai kalian karena Allah dan Rasul-Nya.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Umar w#s, bahwa Abu Bakar 
&5 berkata: “Perhatikanlah Muhammad 4g pada Ahlul Baitnya.” 


Di dalam hadits shahih, bahwa Abu Bakar ash-Shiddig &- berkata 
kepada “Ali &5 : “Demi Allah, sesungguhnya kerabat Rasulullah 4yg lebih aku 
cintai daripada aku sambung kerabatku.” 


“Umar bin al-Khaththab berkata kepada al-'Abbas wis: “Demi Allah, 
keislamanmu pada hari engkau masuk Islam lebih aku cintai daripada ke- 
islaman al-Khaththab tatkala dia masuk Islam. Karena keislamanmu lebih 
dicintai Rasulullah 4sg daripada keislaman al-Khaththab.” 


Sikap dua tokoh Sahabat itu wajib untuk dilakukan oleh kita. Karena 
itulah, kedua tokoh itu menjadi manusia paling utama setelah para Nabi dan 
Rasul -semoga Allah meridhai keduanya dan seluruh Sahabat- 


NN NN NT AT AP MP MP MP LS PS LL LS ES LET LL LS LP LS AS LS 


Imam Ahmad 4 meriwayatkan, Isma'il bin Ibrahim bercerita ke- 
padaku, dari Abu Hayyan at-Taimi, bahwa Yazid bin Hayyan berkata: “Aku, 
Hushain bin Maisarah dan “Umar bin Muslim berangkat menuju Zaid bin 


? Dha'if. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (6112). 
Lihat bab al-Fadhaa-iluts Tsaabitah li Aalil Bait dari kitab ash-Shahiihul Musnad min Fadhaa- 
ilish Shahaabah:“ 
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Argam &5 . Ketika kami duduk, Hushain berkata: “Hai Zaid, engkau telah 
mendapatkan banyak kebaikan. Engkau melihat Rasulullah #5, mendengarkan 
haditsnya, ikut berperang dan shalat bersamanya. Hai Yazid, engkau telah 
melihat banyak kebaikan, maka ceritakanlah kepada kami apa yang engkau 
dengar dari Rasulullah #£.” Lalu dia berkata: “Hai anak saudaraku, umurku 
telah lanjut, masaku telah berlalu dan aku telah lupa dengan sebagian yang 
aku hafal dari Rasulullah 4. Maka apa saja yang aku ceritakan kepadamu, 
terimalah. Dan apa saja yang tidak kuceritakan, jangan kalian bebankan diriku 
dengannya.” Kemudian ia &5 berkata: Pada suatu hari Rasulullah 4 ber- 
diri menyampaikan khutbah di sebuah kolam yang disebut Khumm, antara 
Makkah dan Madinah. Beliau memuji dan mengagungkan Allah, mengingat- 
kan dan memberikan nasihat. Kemudian Rasulullah 4 bersabda: 


02, LE xo- 


Ab Terb — Jepan Oi Uap yag Hb Gi au) 
LE abad NN ag 3 Fa AS ey Kera S3 36 Pa 
AA Kamal Al 


“Adapun setelah itu, hai sekalian manusia, aku hanyalah manusia biasa yang 
sebentar lagi akan didatangi oleh utusan Rabb-ku (Malaikat), lalu aku mem- 
perkenankannya. Dan sesungguhnya aku tinggalkan bagi kalian dua perkara 
penting: Pertama Kitabullah yang mengandung hidayah dan cahaya. Maka, 
ambillah dan berpegang teguhlah dengan Kitabullah.” 


Beliau menganjurkan dan mengajak kepada Kitabullah. Beliau 4 me- 
lanjutkan: 


ME GUS EN Say 


Dan Ahlul Baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul Baitku 
dan Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul Baitku.' 


Hushain bertanya kepadanya: “Siapakah Ahlul Bait beliau, wahai Zaid? 
Bukankah isteri-isteri beliau termasuk Ahlul Baitnya?” Dia menjawab: Isteri- 
isteri beliau tidak termasuk Ahlul Baitnya. Akan tetapi ahlul baitnya adalah 
orang yang haram mendapatkan shadagah setelahnya.” Hushain bertanya: 
“Siapakah mereka?” Zaid menjawab: “Mereka adalah keluarga “Ali, keluarga 
“Ugail, keluarga Ja'far dan keluarga al-“'Abbas ws.” Hushain bertanya kembali: 
“Apakah kepada mereka semua diharamkan harta shadagah?' Zaid menjawab: 
“Ya.” (Demikian diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari berbagai jalan 
melalui Yazid bin Hayyan.) 


Kami telah “uan pula hadits-hadits lain dalam firman Allah Ta'ala, 
$ iii Sabang 3 dah Her Lai NM 07 LIP Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa darimu, hai ablul Bait dan membersih- 
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kanmu sebersih-bersihnya,” (OS. Al-Ahzaab: 33) yang tidak perlu lagi diulang 
di sini. Segala puji dan karunia hanya milik Allah. 


Firman Allah 35, 4 US 3 Bf KS 3 yi, $ “Dan siapa yang 
mengerjakan kebaikan, akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikan- 
nya itu.” Yaitu, barangsiapa yang melakukan kebaikan, Kami akan tambahkan 
baginya kebaikan, yakni sebagai balasan dan pahalanya. Sebagian ulama Salaf 
berkata: “Sesungguhnya di antara pahala kebaikan adalah satu kebaikan se- 
telahnya. Dan di antara balasan keburukan adalah satu keburukan setelahnya.” 
Firman Allah Tgala, 6 S6 ,,£ ASP “Sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahamensyukuri.” Yaitu, Dia mengampuni banyak kesalahan serta mem- 
perbanyak sedikit kebaikan. Artinya, Dia menutupi dan mengampuni (ke- 
salahan) serta melipatgandakan dan mensyukuri (kebaikan). 


. Firman Allah Jalla wa “Alaa: 

$ Dus Pp Bag AI Vas ob GAS AM Lea TA P (9 “Bahkan mereka mengata- 
kan: Dia Uibibisa mad) telah mengada-adakan dusta terhadap Allah.' Maka jika 
Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci mati hatimu.” Maksudnya, seandai- 
nya engkau membuat kedustaan 1 terhadap Allah, sebagaimana yang dikira oleh 
orang-orang jahil itu. $ 2Xls Lc : “59 “Niscaya Dia mengunci mati hatimu.” 
Yaitu, menutup rapat hatimu dan menghapuskan apa yang engkau peroleh 
dari al-Gur-an. 


Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran- Nya, $ ya FT) ag b 
bukan di'athaf (dihubung)kan dengan firman-Nya, $ «5: ? sehingga menjadi 
dijazamkan, akan tetapi dia dirafa'kan sebagai mu btana Itulah yang dikata- 
kan oleh Ibnu Jarir. Dia berkata: “Wawu (5) dibuang dalam penulisannya di 
mush-haf imam (induk), sebagaimana dibuang pula dalam firman-Nya: 
$ Pen 2 53 ata 9 dan Firman Allah Ta'ala, $ s4» P3 OLI ran $. 


Firman Allah 3S, $ sU UK 3 EP “Dan membenarkan yang hag 
dengan kalimat-kalimat-Nya,” di tahafkan atas, $ & di Ta Ja Ai 3? yaitu, 
menjelaskan, menetapkan, dan menegaskan yang hag dengan kalimat-kalimat- 
Nya, yaitu hujjah dan bukti-bukti-Nya.  , JAN LA Na 5) P “Sesungguhnya 
Dia Mahamengetahui segala isi hati.” Yaitu, sesuatu yang disembunyikan dalam 
dada dan disimpan dalam rahasia. 


PAP AP LP 3 K3 LI KI KS K3 K3 KI 3 K3 K3 K3 3 KI 
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TN AA 
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ina KA 2» Ge LA : 8. 0 
ne3 CA 9 oya GI Ip SI 19 3 an aa 
AA NX AL Dana AA. 
RA) KN ya aa EN 


Dan Dia-lah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaaf: 
kan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan, (OS. 
42:25) dan Dia memperkenankan (do'a) orang-orang yang beriman, serta 
mengerjakan amal yang shalih dan menambah (pahala) kepada mereka 
dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka adzab yang 
sangat keras. (OS. 42:26) Dan jikalau Allah melapangkan rizki kepada 
bamba-hamba-Nya, tentulah mereka akan melampani batas di muka bumi, 
tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Se- 
sungguhnya Dia Mahamengetahui (keadaan) bamba-hamba-Nya lagi Maha- 
melihat. (OS. 42:27) Dan Dia-lah Yang menurunkan hujan sesudah mereka 
berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dia-lah Yang Maha- 
pelindung lagi Mahaterpuji. (OS. 42:28) 


Allah Ta'ala berfirman tentang karunia-Nya yang dianugerahkan 
kepada hamba-hamba-Nya dengan diterimanya taubat mereka jika mereka 
bertaubat dan kembali kepada-Nya. Dan di antara kemuliaan dan kemurahan- 
Nya adalah memaafkan, menghapuskan, menytupi dan IengaMpuni, seperti 
firman Allah 35, $ U—, hya3 Al Amm3 AN peng 3 Kat pda ls ya ad “Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian 
ia memohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah (adalah) Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. An-Nisaa': 110). 

Tercantum di dalam Shahih Muslim -semoga rahmat Allah untuknya- 
dia berkata: Muhammad bin ash-Shabah dan Zuhair bin Harb berkata: “Umar 
bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dari Ikrimah bin DIA, dari Ishag 
bin Abi Thalhah, bahwa pamannya, yaitu Anas bin Malik &s berkata: 
“Rasulullah 4 bersabda: 
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“Allah Ta'ala amat bergembira dengan taubat hamba-Nya ketika dia bertaubat 
(lebih) dibandingkan dengan (kegembiraan) seseorang di antara kalian yang 
sedang mengendarai binatang tunggangan di tengah padang pasir. Lalu binatang 
tunggangannya itu tiba-tiba lenyap, padahal di atasnya terdapat makanan dan 
minumannya. Saat dia berputus asa mencarinya, lalu dia pun mendatangi 
sebuah pohon dan berbaring di bawahnya, tiba-tiba binatang kendaraannya 
itu berada di sisinya, lalu dia pun mengambil tali pengikatnya. Kemudian dia 
berkata karena amat gembiranya: Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku 
adalah rabb-Mu,' dia salah berkata karena amat gembiranya.” 








Tercantum pula di dalam kitab Shahih, dari riwayat “Abdullah bin 
Mas'ud &5 dengan redaksi yang serupa. 


Firman Allah 38, $ LI 531 Tea $ “Dan memaafkan kesalahan- 
kesalahan.” Yaitu, menerima taubat pada masa yang : akan datang dan memaaf- 
kan kesalahan-kesalahan di masa lalu. $ 5 jk U be, “Dan mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” Yaitu, Dia Mahamengetahui seluruh apa yang kalian 
kerjakan, lakukan dan katakan. Di samping itu, Dia pun menerima taubat 
orang yang mau bertaubat kepada-Nya. 


Firman Allah Tr'ala, 6 SES 13 16 Sadi —2L, 9 “Dan Dia 
memperkenankan (do'a) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang 
shalih.” As-Suddi berkata: “Yaitu mengabulkan bagi mereka.” Begitu pula 
Ibnu Jarir berkata: “Maknanya adalah mengabulkan do'a mereka untuk diri 
mereka sendiri, sahabat-sahabat mereka dan saudara-saudara mereka. Dia 
menceritakan dari | sebagian ahli nahwu, yang menjadikannya seperti firman 
Allah Ta'ala, $ x4 peng 9 AU P “Lalu Rabb mereka memperkenankan bagi 
mereka.” (OS. Ali Imran: 195). 


Ibnu Jarir menceritakan dari sebagian ahli bahasa Arab yang menjadi- 
kan firman Allah Tx'ala, $ J3 Sp YAN P “Orang-orang yang mendengar- 
kan perkataan,” (OS. Az-Zumar: 18). Yaitu, mereka yang menerima kebenaran 
dan mengikutinya, seperti, firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

$ Si TA SAY O Kalah Cd Memiug Lil 9 “Hanya orang-orang yang mendengar 
sajalah yang mematuhi (seruan Allah), akan dibangkitkan oleh Allah,” (OS. Al- 
An'aam: 36). Makna yang pertama lebih jelas berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
$Wl3 3 S3)? “Dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunian-Nya.” 
Yaitu, Dia memperkenankan do'a-do'a mereka dan memberikan tambahan 
lagi mereka di atas semua itu. 


Untuk itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdullah 5 , bahwa 
Rasulullah 4 bersabda tentang firman Allah Ta'ala, $ 4-5 «- P3 33 23 “Dan 
menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya.” : 
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42. ASY SYUURA 











“Syafa'at (itu) bagi orang yang harus masuk api Neraka di antara orang yang 
telah melakukan kebaikan kepada mereka di dunia.” 


Gatadah berkata bahwa Ibrahim an-Nakha'i berkata tentang firman 
Allah Ta'ala, $ SEJUAN I let, Ie Gal —af5, P “Dan Dia memperkenankan 
(do'a) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang shalih.” Yakni, 
mereka memberi syafa'at kepada saudara-saudara mereka. $ 4153: cab, 9 
Dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya.” Yakni, mereka 
memberikan syafa'at kepada para saudaranya saudara-saudara mereka.” 


Firman Allah 35, $ Las Ms - Oo, BLSI, $ “Dan orang-orang yang 
kafir, bagi mereka adzab yang sangat keras.” Setelah Dia menyebutkan orang- 
orang yang beriman dan pahala melimpah yang mereka dapatkan, Dia pun 
menyebutkan orang-orang kafir dan adzab pedih yang menyakitkan yang 
mereka peroleh pada hari Kiamat, yaitu hari kembali dan hari perhitungan 
mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ 2,9! Api on G3 15, 9 “Dan jikalau 
Allah melapangkan rizki kepada hamba-hamba-Nya, tentulah mereka akan me- 
lampavi batas di muka bumi.” Seandainya Dia memberikan kepada mereka 
rizki di atas kebutuhan mereka, niscaya hal itu akan membawa mereka berlaku 
sewenang-wenang dan saling menzhalimi satu dengan yang lainnya karena 
angkuh dan sombong. 


Oatadah berkata: “Ada ungkapan, “kehidupan yang baik adalah yang 
tidak melalaikanmu dan tidak menjadikanmu melampaui batas.” 


Firman Allah 35, & 5 5 st YEL AL JL SI, “Tetapi Allah 
menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukiiran. Sesungguhnya Dia Maha- 
mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Mahamelihat.” Yaitu, akan tetapi 
Dia memberikan rizki kepada mereka sesuatu yang dipilih-Nya untuk ke- 

. maslahatan mereka. Dia Mahamengetahui tentang hal tersebut. Dia menjadikan 
kaya orang yang berhak menerima kekayaan dan menjadikan fakir kepada 
orang yang berhak menerima kefakiran. 


Firman Allah Ta'ala, #65 IX os LI IL sip, $ “Dan Dia-lah 
Yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus-asa.” Yaitu, setelah manusia 
putus-asa akan turunnya hujan, dengan menurunkannya di saat mereka mem- 
butuhkannya dan amat menghajatkannya, seperti firman Allah 4: 
final A3 ya pelit Sip ol J3 us IPS ol) 9 “Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah berputus-asa.” (OS. Ar- 
Ruum: 49). 


Firman Allah $E, $ &5, ?“:5, 9 “Dan menyebarkan rahmat-Nya.” 
Yaitu, menyamakan keberadaannya untuk penduduk daerah dan wilayah itu. 


Gatadah berkata: “Telah diceritakan kepada kami, bahwa seorang laki- 
laki berkata kepada “Umar bin al-Khaththab &#5 : “Hai Amirul Mukminin! 





or 
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Hujan tidak turun dan manusia mulai putus asa” “Umar &5 berkata: “Kalian 
akan ditimpa. hujan.” Lalu beliau membaca: 

HI IP GA Ea Tah 3 Ca op AI SANA, $ “Dan Dia-lah $ Yang 
Mena hujan sesudah mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. 

Dan Dia-lah Yang Mahapelindung lagi Mahaterpuji.” Dia-lah Yang mengatur 
urusan makhluk-Nya dengan sesuatu yang memberikan manfaat bagi dunia 
dan akhirat mereka. Dia-lah Mahaterpuji kesudahannya dalam seluruh apa 
yang ditentukan dan diperbuat-Nya. 


PAP AP AP AP LP 2 SKP 
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Dan di antara ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan)-Nya ialah, menciptakan 
langit dan bumi dan makhluk-makhluk melata yang Dia sebarkan pada ke- 
duanya. Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki- 
Nya. (OS. 42:29) Dan apa saja musibah yang menimpamu, maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian 
besar (dari kesalahan-kesalahanmu). (OS. 42:30) Dan kamu tidak dapat 
melepaskan diri (dari adzab Allah) di muka bumi, dan kamu tidak mem- 
peroleh seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong selain Allah. 
(OS. 42:31) 


Allah Ta'ala berfirman, $ &LT ::, $ “Dan di antara ayat-ayat-Nya.” 
Yakni yang menunjukkan keagungan-Nya, keperkasaan-Nya, yang besar dan 
kekuasaan-Nya yang memaksa, $ Lues &5 Ly SM 9 AI Je $ Talah men- 
ciptakan langit dan bumi dan yang Dia sebarkan pada keduanya.” Yaitu, Dia 
ciptakan pada keduanya, yaitu di langit dan di bumi. $ 3515 : 8 “Makhluk- 
makhluk yang melata.” Mencakup para Malaikat, manusia, jin dan seluruh 
hewan dengan berbagai bentuk, warna, bahasa, tab?'at, jenis dan macam-macam 
mereka. Dia menebarkan mereka di seluruh pelosok langit dan bumi. td 
“Dan Dia,” di samping seluruhnya ini. $ »48 5 Vi5 15 e2ax Ie 9 “Mahakuasa 
mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki-Nya.” Yaitu, pada hari Kiamat, 
Dia mengumpulkan makhluk pertama dan makhluk terakhir, serta seluruhnya 
di satu padang, di mana orang yang menyeru akan didengar mereka, dan 
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pandangan mata akan menjangkau mereka. Lalu Dia menghukum mereka 
dengan hukum-Nya yang adil dan benar. 

Firman Allah 36, $ “Saad LIS US Tar ya Sl UG, $ “Dan apa saja 
musibah yang menimpamu, maka adalah disebabkanoleh perbuatan tanganmu 
sendiri.” Apa saja musibah yang menimpa kalian hai manusia, maka hanyalah 
disebabkan kesalahan-kesalahan yang kalian lakukan. $ —s «£ I,i:, 9 “Dan 
Allah memaafkan sebagian besar.” Yakni, dari kesalahan-kesalahan kalian. Maka, 
Dia tidak membalas kalian dengan kesalahan pula, bahkan Dia memaafkannya. 
KET on el SEL mal Aa A iarg Y, 9 Jikalau Allah menghukum manusia 
karena kezhalimannya, niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi 
sesuatu pun dari makhluk yang melata? (OS. An-Nahl: 61). 


Dinyatakan dalam hadits shahih: 
MOP YAN) ey Vo LS La ai ai aa oi CA) 
: : ae 3 105 5. 2 Anna s s0. 283 
AMS Kan AS pad SES ya Up MIS WI AS 


“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak ada sesuatu pun yang 
menimpa seorang mukmin, berupa kesalahan, penyakit, kesedihan dan duka 
cita, melainkan Allah akan menghapuskan dari dosa-dosanya, sampai-sampai 
duri yang menusuk kakinya (sekalipun).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa “Ali &5 berkata: “Maukah 
kuberitahukan kepada kalian ayat dalam Kitabullah yang paling utama, di 
mana Rasulullah ass bercerita kepada kami tentang hal itu. Beliau bersabda: 


AA AIR TN yan jap HS Pan Seal SAP KAT) 
Hi Jaa Ai pai aa Ta AN PSG Hisab jl Pa La (SC 
Lap dl ad Ah Ae GTA Tai le Yul ya 

TU Lagik Di Si af 


“Dan apa saja musibah yang menimpamu, maka itu adalahdisebabkan oleh per- 
buatan tanganmu sendiri dan Allah memaafkan sebagian besar dari kesalahan- 
kesalahanmu. Dan aku akan menafsirkannya untukmu, hai “Ali: “Tidak ada 
satu pun yang menimpamu, berupa penyakit, hukuman atau cobaan di dunia, 
maka disebabkan oleh tangan kalian sendiri. Sedangkan Allah Mahapenyantun 
untuk menimpakan lagi hukuman-Nya di akhirat. Dan apa saja yang Allah 
maafkan di dunia, maka Allah Mahapemurah untuk kembali (menghukumnya) 


setelah memberikan maaf-Nya.”" 


'Dha'if. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jami. 
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(Demikian pula diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Marwan bin 
Mu'awiyah dan “Abdah, dari Abu Sakhilah, bahwa “Ali &5 berkata, lalu 
dia menyebutkannya secara marfu'). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah (&5 , bahwa Rasulullah 4x 
bersabda: 


NU RAI Opi Isa YA Wu Sid aa HS Si » 


“Jika dosa seorang hamba begitu banyak, sedangkan dia tidak memiliki sesuatu 
yang dapat menghapusnya, maka Allah akan mengujinya dengan kedukaan 
agar dapat menghapusnya.” 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal (yang berlayar) 
di laut seperti gunung-gunung. (OS. 42:32) Jika Dia menghendaki, Dia akan 
menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal itu terbenti di permukaan 
laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan) 
Nya bagi setiap orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur, (OS. 
42:33) atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau 
Dia memberi maaf sebagian besar dari (mereka). (OS. 42:34) Dan supaya 
orang-orang yang membantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami mengetahui 
bahwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan ke luar (dari siksaan). 
(OS. 42:35) 
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Allah Ta'ala berfirman, bahwa di antara ayat-ayat-Nya yang menunjuk- 
kan keperkasaan-Nya yang hebat, dan kekuasaan-Nya adalah ditundukkan- 
Nya lautan agar kapal- kapal dapat berlayar sesuai dengan perintah-Nya, IS 

“seperti gunung-gunung,” demikian yang dikatakan oleh Mujahid, al-Hasan, 
as-Suddi dan adh-Dhahhak. 


? Dha'if. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami (no. 678)-4- 
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Maksudnya, kapal-kapal di lautan itu seperti gunung-gunung di daratan. 


La S5 ts UP Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan 
angin. "Yaitu, yang menggerakkan kapal-kapal di lautan. Seandainya Dia meng- 
hendaki, niscaya Dia akan mendiamkannya, hingga kapal-kapal itu tidak dapat 
bergerak, bahkan tetap diam, tidak pergi dan tidak pulang, terus berhenti di 
atas permukaan air. $ ,-- s MY 3 J9 “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan) Nya bagi setiap orang yang banyak 
bersabar.” Yakni, dalam menghadapi berbagai kesulitan. $ , Sa $ “Dan banyak 
bersyukur.” Yakni, sesungguhnya di dalam proses ditundukkan-Nya lautan 
dan ditiupkannya angin sesuai kebutuhan perjalanan mereka terdapat tanda- 
tanda atas segala nikmat yang diberikan Allah 8£ kepada makhluk-Nya bagi 
orang-orang yang banyak bersabar dalam menghadapi berbagai kesulitan dan 
banyak bersyukur di saat memperoleh He enanga, 


Firman Allah 38, $ 5 CL 32 9 “Atau kapal-kapal itu dibinasa- 
kan-Nya karena perbuatan mereka.” Yaitu, seandainya Dia menghendaki, niscaya 
Dia akan membinasakan kapal-kapal itu dan menenggelamkannya disebabkan 
dosa-dosa para penumpangnya. $ ,—& «£ Ss, $ “Atau Dia memberi maaf 
sebagian besar dari (mereka).” Yaitu, atas dosa-dosa mereka. Seandainya Dia 
akan menghukum mereka dengan seluruh dosa-dosa mereka, niscaya Dia akan 
binasakan setiap orang yang mengarungi lautan. 


Da SN TI TI TI TI TI Tn TI TI TI Ia TI TI Ia Ia Ie 


Sebagian u ulama tafsir berkata: “Makna firman Allah Ta'ala: 

GIS Uu Yang A9 “Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan 
mereka.” Yakni, seandainya Dia menghendaki, niscaya Dia akan mengirim- 
kan angin dahsyat yang amat panas, lalu menerpa kapal-kapal tersebut dan 
memalingkannya dari jalan lurus yang ditujunya, serta menggoncangkannya 
ke arah kanan dan kiri hingga menjadi kacau tanpa jalan dan arah yang dituju. 
Perkataan ini mengandung (sesuatu) tentang hancurnya kapal-kapal itu. Dan 
sesuai dengan pendapat yang pertama, yaitu seandainya Allah $& menghendaki, 
niscaya Dia akan mendiamkan angin, lalu angin pun berhenti. atau Dia kencang- 
kan angin itu, hingga kapal-kapal itu hancur dan binasa. Akan tetapi, karena 
kelembutan dan rahmat-Nya, Dia mengirimkan angin sesuai dengan kebutuhan, 
sebagaimana Dia mengirimkan hujan sesuai kecukupan. Seandainya Dia me- 
nurunkannya secara melimpah sekali, niscaya hancurlah gedung-gedung, atau 
menurunkan sedikit saja, niscaya tidak tumbuh tanam-tanaman dan buah- 
buahan. Sampai-sampai Dia mengirimkan ke negeri Mesir, misalnya air yang 
mengalir dari negeri lain, karena mereka tidak membutuhkan hujan. Seandai- 
nya hujan turun menimpa mereka, niscaya hancurlah bangunan-bangunan 
mereka dan runtuhlah tembok-tembok mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ Ri) L GL: & o lala Sa atap 9 “Dan 
supaya orang-orang yang membantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami mengetahui, 
bahwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan keluar (dari siksaan)” 
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Yakni, tidak ada jalan keluar bagi mereka dari adzab dan siksa Kami, karena 
mereka berada di bawah kekuasaan Kami. 
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Gahah NJesijon ALA GI Ih Sit 
Maka sesuatu apa pun yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan 
bidup di dunia, dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal 
bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Rabb mereka, mereka 
bertawakkal. (OS. 42:36) Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah, mereka 
memberi maaf. (OS. 42:37) Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 
seruan Rabb-nya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarah antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. (OS. 42:38) Dan (bagi) orang- 
orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhalim, mereka membela 
diri. (OS. 42:39) 
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Allah Ta'ala berfirman, merendahkan kehidupan dunia dan perhiasan- 
nya Serta keindahan dan (kenikmatan fana yang terdapat di dalamnya dengan 
firman-Nya, $ GW LSI PE Lu ea) ap “Maka sesuatu apa pun yang 
diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di dunia” Yakni, apa saja 
yang kalian raih dan kalian kumpulkan, maka janganlah kalian tertipu, karena 
semua itu hanyalah nikmat kehidupan dunia. Dunia adalah tempat tinggal 
yang rendah, fana dan pasti akan binasa. $ 21) 75 Al 1x L. 3 » “Dan yang ada 
pada sisi Allah lebih baikdan lebih kekal.” Yakni, pahala di sisi Allah lebih baik 
daripada dunia, karena dia adalah kekal selama-lamanya. Maka, janganlah 
mendahulukan sesuatu yang fana atas sesuatu yang kekal. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ 151 Ll $ “Bagi orang-orang yang 
beriman.” Yaitu, bagi, orang-orang yang sabar dalam meninggalkan kelezatan 


dunia. $ 5 tag $$ - 5 de,$ “Dan hanya kepada Rabb mereka, mereka bertawak- 


ss Sm SS LS LS SLS AU un XM as au Ma 


258 Tafsir Ibnu I 





Ta BSH 42. ASY SYUURA de 





kal.” Yakni, guna menolong mereka bersikap sabar dalam menunaikan ber- 
bagai kewajiban dan meninggalkan berbagai, Na Kemudian, Allah Ta'ala 
berfirman, $ 4-3, ES 0 pm p—al, $ “Dan (bagi) orang-orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji.” Pembicaraan tentang 
dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji telah dijelaskan dalam surat al- 
A'raaf. 4 05 21522 L Isl, 9 “Dan apabila mereka marah, mereka memberi 
maaf.” Yakni, tabi'at mereka menyebabkan mereka berlapang dada dan me- 
maafkan manusia, bukan mendendam manusia. 


Tercantum di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah #£ tidak men- 
dendam untuk dirinya sendiri sedikit pun, kecuali bila larangan-larangan Allah 
dilanggar. 


Di dalam hadits lain, beliau bersabda kepada salah seorang kami, ketika 
mencela: “Mengapa dia, rugilah apa yang diperbuatnya.” 


Firman Allah 38, 4 3! /—SEA Ssi, $ “Dan (bagi) orang-orang yang 

menerima (mematuhi) seruan Rabb-nya.” Yakni, mengikuti Rasul-Nya, mentaati 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. $ 3x5! 1 p8I, 9 “Dan mendirikan 
shalat," 'dan shalat merupakan ibadah terbesar kepada Allah 4&. 
KAS sp hal, 9 “Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah 
antara mereka.” Yaitu, mereka tidak menunaikan satu urusan hingga mereka 
bermusyawarah agar mereka saling dukung- mendukung dengan pendapat 
mereka, seperti dalam peperangan dan urusan sejenisnya, sebagaimana Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ /Si 3 A s3, ? “Dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu.” (OS. Al Imran: 159). 


Untuk itu, Rasulullah #& bermusyawarah dengan para Sahabat dalam 
menentukan peperangan dan urusan sejenisnya, agar hati mereka menjadi 
baik. Demikian pula ketika “Umar bin al-Khaththab menjelang wafat setelah 
ditusuk oleh seseorang, dijadikan masalah kepemimpinan sesudahnya berdasar- 
kan musyawarah enam orang Sahabat, yaitu Utsman, “Ali, Thalhah, az-Zubair, 
Sa'ad dan “Abdurrahman bin “Auf 8x, maka para Sahabat bermufakat untuk 


mengangkat Utsman &5 . 


Ka sa M3) Ku, 9 “Dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang 
Kami berikan kepada mereka.” Hal itu dilakukan dengan berbuat baik kepada 
para makhluk Allah, dari mulai kerabat dan orang-orang terdekat setelahnya. 


Firman Allah 35, $ 0 yet «4 "3d MAA TS) Cpili, “Dan (bagi) orang: 
orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhalim, mereka membela diri.” 
Yakni, sebenarnya mereka memiliki kemampuan membela diri dari orang 
yang menzhalimi dan sewenang-wenang terhadap mereka, mereka bukanlah 
orang-orang yang lemah dan hina, bahkan mereka mampu melakukan pem- 
balasan terhadap orang yang menzhalimi mereka. Akan tetapi sekalipun mereka 
mampu, mereka tetap memberikan maaf. Sebagaimana yang dikatakan oleh 


Ia 
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Yusuf BEJ kepada saudara-saudaranya, $ Hg Ai Tas Co “Kila LD YP Pada 
hari ini tak ada cercaan terhadapmu, mudah-mudahan Allah mengampunimus 
(OS. Yusuf: 92). Padahal, dia memiliki kemampuan untuk membalas sikap 
mereka kepadanya. Demikian pula Rasulullah 4g: memberikan maaf kepada 
80 orang yang bermaksud menghalanginya pada tahun Hudaibiyyah dan 
mereka turun dari bukit Tan'im. Ketika beliau mampu membalas mereka, 
beliau pun memberikan maafnya kepada mereka. Demikian pula, beliau mem- 
berikan maafnya kepada Ghaurats bin al-Harits yang hendak membunuhnya, 
ketika dia menghunuskan pedangnya terhadap beliau ketika beliau dalam 
keadaan tidur, lalu Rasulullah 4gz bangun hingga membuat gemetar al-Harits 
dan pedangnya jatuh. Lalu, Rasulullah 4g mengambil pedangnya dan me- 
manggil para Sahabatnya, kemudian memberitahukan kepada mereka tentang 
peristiwa tersebut dan beliau pun memaafkannya. Demikian pula beliau me- 
maafkan Labid bin al-A'sham yang menyihir beliau, di mana beliau tidak 
menghukum dan tidak mencelanya, bahkan memaafkannya, padahal beliau 
mampu melakukannya. Demikian pula beliau memaafkan wanita Yahudi 
-yaitu Zainab, saudari Marhab, Yahudi Khaibar yang dibunuh oleh Mahmud 
bin Salamah- yang menghadiahkan paha kambing beracun kepada beliau pada 
perang Khaibar. Lalu paha kambing itu pun memberitahukan tentang keadaan- 
nya, lalu Nabi 4gz memanggilnya, maka wanita itu mengakuinya. Rasulullah 
45 bertanya kepadanya: “Apa yang membuatmu melakukannya?” Wanita itu 
menjawab: “Aku ingin menguji. Jika engkau seorang Nabi, tentu hal itu tidak 
akan mencelakakanmu. Dan jika engkau bukan seorang Nabi, kami akan 
merada bebas dengan kematianmu.” Maka, Rasulullah 4g membebaskannya. 
Akan tetapi setelah salah seorang Sahabat, Bisyr bin al-Barra” & wafat di- 
sebabkan racun tersebut, wanita itu pun dibunuh karenanya. Hadits-hadits 
dan atsar-atsar tentang masalah ini banyak sekali, wallaahu a'lam. 
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Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang- 
siapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggungan) 
Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim. (OS. 
42:40) Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, 
tidak ada suatu dosa pun atas mereka. (OS. 42:41) Sesungguhnya dosa itu 
atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan melampaui 
batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat adzab yang pedih. 
(OS. 42:42) Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. (OS. 
42:43) 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, St an Des —, 9 “Dan 
balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa," seperti firman Allah 
Ta'ala, $ Kar SSI Jaa ra AU Kar SSI ad “Oleh sebab itu, barang: 
siapa yang menyerangmu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya 


terhadapmu.” (OS. Al-Bagarah: 194). 


Maka, Dia mensyari'atkan keadilan, yaitu gishash serta mM Aeon 
keutamaan, yaitu memaafkan. Dia berfirman, $ Mi ,—£ » 2G Sl, Us ad 
“Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tang- 
gungan) Allah.” Yaitu, semua itu tidak akan sia-sia di sisi Allah. Sebagaimana 
penjelasan hadits shahih: 


2. y 


ME ia KAS Jai 13) 


“Allah tidak menambahkan bagi seorang hamba karena memaafkan melainkan 
kemuliaan.” 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ ABI YP “Sesungguh- 
nya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim.” Yakni, orang-orang yang 
melampaui batas, yaitu orang yang memulai berbuat kesalahan. Kemudian 
Allah Jalla wa “Alaa berfirman, $ Jasa . ml CG andi Ang Ta rah, 
“Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada 
suatu dosa pun atas mereka.” Yakni, tidaklah berdosa jika mereka melakukan 
pem-belaan diri dari orang yang menzhalimi mereka. 


Yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu 
Majah, bahwa “Aisyah berkata: “Aku tidak tahu sampai aku masuk menemui 
Zainab tanpa izin, dan dia dalam keadaan marah. Kemudian dia berkata kepada 
Rasulullah #5: “Cukuplah bagimu, jika puteri Abu Bakar membalikkan untuk- 
mu pakaiannya.” Kemudian dia menghadap kepadaku dan aku pun berpaling 
darinya, sehingga Nabi 4$ berkata: Lakukan pembelaan untuk dirimu.” Maka 
aku pun menghadap kepadanya, sehingga aku lihat air liurnya telah kering 
dalam mulutnya, tanpa menjawabku sepatah kata pun. Lalu aku melihat wajah 
Nabi 48 berseri-seri.” (Demikian menurut lafazh an-Nasa-i). 
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Firman Allah 3, $ Kena —? “Sesungguhnya dosa itu.” Yakni, ke- 
salahan dan kebinasaan itu, $ 3 & 5 5 Yi Bo AS Oka Ta Je p “Atas 
orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan melampaui batas di muka 
bumi tanpa hak.” Yaitu, orang yang memulai kezhaliman kepada manusia, 
sebagaimana dinyatakan dalam hadits shahih: 


NU abdi Terpal & es da YEL ATA Ai ) 


“Bagi kedua orang yang saling mencela (adalah) apa yang dikatakannya. Dan 
(kesalahan) atas orang yang memulai selama orang yang dizhalimi tidak me- 
lampaui batas.” 


4 Dis ) Ud, 9 “Mereka itu menda pat adzab yang pedih.” Yakni, 
keras dan menyakitkan. 


Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Muhammad bin Wasi', 
ia berkata: “Ketika aku tiba di Makkah, aku mendapati sebuah jembatan berada 
di atas parit. Tatkala aku menyeberanginya, aku pun dibawa pergi kepada 
Marwan bin al-Muhallab, Gubernur Bashrah. Lalu, dia berkata: “Apa keperluan- 
mu, hai Abu “Abdillah” Aku menjawab: “Keperluanku, jika Anda mampu, 
agar Anda menjadi seperti saudara Bani “Adi sebelumnya.' Ia pun bertanya: 
Siapa itu saudara Bani “Adi? Jawabku: Talah al-“Ala' bin Ziyad, pernah suatu 
saat ia mengangkat seorang temannya sebagai pelaksana untuk suatu pekerjaan. 
Lalu ia menulis pesan kepadanya: Amma ba'du, jika Anda mampu, usahakan- 
lah jangan sampai Anda berangkat tidur malam kecuali dalam keadaan pung- 
gungmu ringan, perutmu lapar, dan telapak tanganmu bersih dari darah dan 
harta kaum Muslimin. Karena jika Anda melaksanakan hal itu, maka tidak 
ada suatu dosapun atasmu. Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat 
zhalim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka 
itu mendapat adzab yang pedih.” (OS. Asy-Syuura: 42). Marwan pun berkata: 
“Benarlah dia, demi Allah, dan telah bersikap tulus.” Kemudian dia berkata 
pula: “Apa lagi keperluanmu, hai Abu “Abdillah? Aku menjawab: “Keperluan- 
ku, pertemukanlah aku dengan keluargaku. Dan dia berkata: “Ya.” (Diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abi Hatim). 


Kemudian, Allah Ta'ala setelah mencela tindak kezhaliman dan men- 
syari atkan gishash (hukum pembalasan), Dia pun menganjurkan kepada pem- 
berian maaf dan ampun, dengan berfirman: $ —&:, x- 4, ? “Tetapi orang 
yang bersabar dan memaafkan.” Yakni, bersabar, atas perbuatan yang menyakit- 
kan dan menutupi kesalahan (orang lain). $ Yi (2 SUS Op Sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” Sa'id bin 
Jubair berkata: “Yakni, termasuk hal-hal yang hag, yang diperintahkan Allah 
Ta'ala. Artinya, termasuk perkara-perkara yang tersanjung dan perbuatan- 
perbuatan yang terpuji, yang mendapatkan pahala besar dan pujian baik. Maka, 
kembalilah kepada pintu maaf, karena itu merupakan pintu yang luas. Barang- 
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siapa yang memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya menjadi tanggungan 
Allah. Dan orang yang suka memaafkan, dapat tidur di atas kasurnya pada 
malam hari, sedang orang yang suka membela diri selalu berusaha membolak- 
balikkan segala perkara.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: “Ada 
seorang laki-laki mencaci-maki Abu Bakar &s ketika Nabi 4 sedang duduk. 
Maka, Nabi gsz pun merasa heran dan tersenyum. Setelah orang itu berulang 
kali mencaci-maki, Abu Bakar membalas sebagian ucapannya. Lalu, Nabi gg 
marah dan berdiri, maka Abu Bakar menyusul beliau 4 dan berkata: Ya 
Rasulullah, sungguh ia tadi mencaci-makiku ketika engkau sedang duduk. 
Dan tatkala aku membalas sebagian ucapannya, engkau pun marah dan berdiri. 
Nabi pun bersabda: “Sungguh, tadi ada seorang Malaikat bersamamu yang 
melindungimu. Tetapi setelah engkau membalas sebagian ucapannya, datang- 


lah syaitan. Karena itu, tidak patut aku duduk bersama syaitan.” Kemudian, 
beliau bersabda: 
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Wahai Abu Bakar, ada tiga perkara yang semuanya adalah hak. Yaitu, tiada 
seorang hamba yang dizhalimi dengan suatu kezhaliman lalu ia memaafkannya 
karena Allah, melainkan Allah pasti memuliakan dan membelanya dengan 
kezhaliman itu. Tiada seorang laki-laki membuka pintu pemberian karena 
ingin menyambung (hubungan kekeluargaan), melainkan Allah semakin me- 
nambah banyak baginya dengan pemberiannya itu. Dan tiada seorang laki- 
laki membuka pintu meminta-minta karena ingin memperoleh banyak (harta), 
melainkan Allah $& semakin menambah kekurangan baginya.” (Diriwayatkan 
pula oleh Abu Dawud). Hadits ini mempunyai makna yang sangat indah, dan 
sesuai bagi Abu Bakar ash-Shiddig &5 . 
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Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada baginya seorang pemimpin 
pun sesudah itu. Dan kamu akan melihat orang-orang yang zhalim ketika 
mereka melihat adzab berkata: "Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke 
dunia)?" (OS. 42:44) Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke Neraka 
dalam keadaan tunduk karena (merasa) terhina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata: "Sesungguh- 
nya orang-orang yang merugiialah orang-orang yang kehilangan diri mereka 
sendiri dan (kehilangan) keluarga mereka pada hari Kiamat. Ingatlah, se- 
sungguhnya orang-orang yang zhalim itu berada dalam adzab yang kekal. 
(OS. 42:45) Dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung-pelindung 
yang dapat menolong mereka selain Allah. Dan siapa yang disesatkan Allah, 
maka tidaklah ada baginya sesuatu jalan pun (untuk mendapat petunjuk). 
(OS. 42:46) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang diri-Nya Yang Mulia, bahwa apa 
saja yang dikehendaki-Nya pasti ada, tidak ada yang mampu menolak-Nya. 
Dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak ada yang mampu meng- 
adakannya. Barangsiapa yang diberikan-Nya hidayah, maka tidak ada yang 
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak 
ada yang dapat memberinya hidayah. Sebagaimana Allah 3 berfirman: 
Kon Ia da ip JS AI Jika Lay 9 “Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak 
ada baginya seorang pemimpin pun sesudah itu.” Kemudian Allah 3& mengabar- 
kan tentang orang-orang zhalim, yaitu mereka yang menyekutukan Allah. 
$ NIP IP “Ketika mereka melihat adzab,” Yaitu pada hari Kiamat, mereka 
mengharapkan kembali ke dunia. $ Jas y» 25 Il Jp oJ,& ? “Mereka berkata: 
“Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke dunia)?” 


Firman Allah 35, $ Gi 2,54 MI $ “Dan kamu akan melihat mereka 
dihadapkan di atasnya.” Yaitu di atas Neraka. $ JW :: ce $ “Dalam ke- 
adaan tunduk karena (merasa) terhina.” Yakni, kehinaan yang menimpa mereka 
disebabkan kemaksiatan kepada Allah yang dahulu mereka lakukan. 
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Le rb yo s5 9 “Mereka melihat dengan pandangan yang lesu.” Mujahid 
berkata “Yaitu hina.” Artinya, mereka memandang kepadanya dengan pan- 
dangan mencuri karena takut terhadapnya. Sedangkan apa yang mereka takut- 
kan pasti terjadi dan bahkan sesuatu yang lebih besar dari apa yang tergambar 
di dalam jiwa mereka. Semoga Allah melindungi kita dari semua itu.” 


Si J5, ? “Dan oran g-orang yang beriman berkata.” Yaitu, 
mereka berkata pada hari Kiamat. $ » Ju $ ' Perak Sean orang-orang 
yang merugi.” Yaitu, dengan kerugian besar. $ LH! «'j rel) Mana Ng Iga Call d 
“Jalah orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan (kehilangan) keluarga 
mereka pada hari Kiamat.” Yakni, mereka digiring ke dalam api Neraka, lalu 
mereka kehilangan kesenangan diri mereka di negeri yang kekal selama-lamanya 
dan mereka merugikan diri sendiri. Serta mereka dipisahkan dari kekasih- 
kekasih, teman-teman, keluarga dan kerabat-kerabat mereka, sehingga mereka 
kehilangan semuan ya. 


£ ae Dis — GI 3 VIP “Ingatlah, sesungguhnya orang-orang yang 
zhalim itu berada dalam adzab yang kekal.” Yaitu, abadi selama-lamanya, mereka 
tidak dapat keluar dan meloloskan diri darinya. Firman Allah Ta'ala: 
$ 0 Oa BIPA OA PA) OS W5, 9 “Dan mereka sekali-kali tidak mem- 
punyai pelindung-pelindung yang dapat menolong mereka selain Allah.” Yakni, 
yang dapat menyelamatkan mereka dari siksaan dan hukuman yang mereka 
alami. $ J5 op J3 Ai Jk ya, $ “Dan siapa yang disesatkan Allah, maka 
tidaklah ada baginya sesuatu jalan pun (untuk mendapat petunjuk)” Yaitu, tidak 
ada baginya jalan selamat. 


ena Ta 2 P 2 » A X0 £ - »..» 
Tana Lag KA aa Oh Up PI Ea SNI 
LN BELU AS. ?£ 
AS GAN Bea 


Patuhilah seruan Rabb-mu, sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak 
dapat ditolak kedatangannya. Kamu tidak memperoleh tempat berlindung 
pada hari itu dan tidak (pula) dapat mengingkari (dosa-dosamu). (OS. 42:47) 
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Jika mereka berpaling, maka Kami tidak mengutusmu sebagai pengawas 
bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah). 
Sesungguhnya, apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu rahmat 
dari Kami, dia bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka 
ingkar), karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat). 
(OS. 42:48) 


Setelah Allah Ta'ala menceritakan apa yang terjadi pada hari Kiamat 
berupa huru-hara dan hal-hal besar yang mengerikan, Dia memperingatkan 
mereka tentang peristiwa tersebut ae HA mereka untuk mem- 
persiapkan diri. Dia berfirman, $ M :- S SA hg se ol js Ha en) pam, 
“Patuhilah seruan Rabb-mu ena ada dari Allah suatu hari yang tidak 
dapat ditolak kedatangannya.” Yakni, jika Dia diperintahkan terjadinya, maka 
semuanya terjadi seperti kejapan mata, tidak ada yang mampu menolak dan 
mencegahnya. 


Firman Allah 3S, $ 4 «5 Su, Ia La Ka Su $ “Kamu tidak mem- 
peroleh tempat berlindung pada hari itu dan tidak (pula) dapat mengingkari (dosa- 
dosamu).” Yaitu, tidak ada benteng yang mampu melindungimu dan tidak ada 
tempat yang mampu menutupimu dan mengingkari semua itu, hingga kalian 
mampu menghilang dari pandangan Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Bahkan, Dia 
Mahameliputi kalian dengan ilmu, pandangan dan kekuasaan-Nya, tidak ada 
lagi tempat kembali kecuali an 


Firman Allah Ta'ala, $| — AA op ? “Jika mereka berpaling.” Yaitu, 
orang-orang musyrik. $ Wis He BA, (Cip “Maka, Kami tidak mengutusmu 
sebagai pengawas bagi mereka.” Artinya, aa bukanlah pengawas bagi mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, $ AP TAKE Lk, 2S alis UB $ “Karena 
sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang meng- 
hisab amalan mereka.” (OS. Ar-Ra'd: 40). Sedangkan di ayat ini, Allah Jalla 
wa “Alaa berfirman, $ - Ya 0) p “Kewajibanmu tidak lain hanyalah 
menyampaikan (risalah).” Yaitu, Kami hanya menugaskanmu untuk menyampai- 
kan risalah Allah kepada mereka. 


Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

ft: Pe Es OLES Tj Ul, $ “Sesungguhnya, apabila Kami merasakan 
kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami, dia bergembira ria karena rahmat 
itu.” Yakni, jika dia diberikan nikmat dan kesenangan, dia bersuka cita. 
tr #3 $ “Dan jika mereka ditimpa.” Yaitu, manusia. & ta ? “Kesusahan.” 
Yaitu kekeringan, bencana, bahaya dan kesulitan. $ , 1G Os YI ob P “Karena 
sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat).” Artinya, dia meng- 
ingkari nikmat yang lalu dan tidak mengakui kecuali apa yang (ada) saat se- 
karang ini saja. Maka, jika dia mendapatkan kenikmatan, dia angkuh dan 
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sombong, dan jika mendapatkan bencana, dia berputus asa dan kecewa. Sebagai- 
mana Rasulullah 4g£ bersabda kepada kaum wanita: 


EGG Lemot #3 -38- 2 -. 3. Pa Ne et 
AI JR EN SI JP Jati SAI Yaa U)) 
“Hai kaum wanita, bersedekahlah kalian, karena aku melihat kalian adalah 
penghuni Neraka yang paling banyak.” 


Lalu seorang wanita bertanya: “Mengapa ya Rasulullah?” Beliau 4g 
menjawab: 


BB, -—0 2.0 ' 0 - PG Peng - 0 Pa aa Sg - No ass Leak 
SUN LAN EM ema! UAS MAAN OS SEN 
f | aa Fo, 2,10 Dl of. 0 3 so. oo, — 4 
MBP Uh Ip UU Ap ES 
“Karena kalian banyak mengeluh dan mengingkari suami. Seandainya salah 


seorang dari kalian diperlakukan baik sepanjang tahun, lalu diabaikan sehari 
saja, dia berkata: “Aku tidak melihat sedikit pun kebaikan darinya.” 


Inilah kondisi mayoritas kaum wanita, kecuali wanita-wanita yang 
diberikan hidayah oleh Allah dan diarahkan-Nya kepada kebaikan, dan dia 
berada dalam golongan orang yang beriman dan beramal shalih, itulah orang 
mukmin. Sebagaimana Rasulullah 4g bersabda: 


z£? . 
GB.  Lo- 


DPS DS Hp si Kilo Ol dl Ipa MI K3 sya RA D1) 
(ABU 


“Jika ia mendapatkan kesenangan, ia bersyukur dan itu lebih baik baginya. 
Jika ia mendapatkan kesusahan, dia bersabar dan itu lebih baik baginya. Dan 
hal itutidak dimiliki oleh seseorang kecuali oleh orang mukmin.” 


. El renta La fr ega 3 esa £ rara ten “ AA TA Gu 
5) AE ad LG Ab BEE na KA 


bag aa ee LA AA Aa 
Lp 33 AAA bg SMS 23 
OI pa AR MSI 


$ Mutrafag 'alaih. 
7? HR. Muslim dan Imam Ahmad. 
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Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang 
Dia kehendaki, Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang 
Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia 
kehendaki, (OS. 42:49) atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki 
dan perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya), dan Dia menjadikan 
mandul siapa yang Dia dikehendaki. Sesungguhnya Dia Mahamengetahui 
lagi Mahakuasa. (OS. 42:50) 


Allah Ta'ala memberitakan bahwa Dia adalah Pencipta, Pemilik dan 
Pengatur langit dan bumi, serta seisinya. Apa saja yang dikehendaki-Nya, 
pasti terjadi dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak terjadi. Dia 
memberi kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan mencegah siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. Tidak ada yang mampu mencegah apa yang diberikan- 
Nya dan tidak ada yang mampu memberikan apa yang dicegah-Nya, dan Dia 
menciptakan apa saja yang dikehendaki-Nya. $ UU s5, &? “Dia mem- 
berikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki.” Yaitu, Dia 
dapat memberikan kepadanya rizki anak perempuan saja. Al-Baghawi berkata: 
“Di antara mereka adalah Luth M2.” 


$) Pa KI) — SJ 45 9 "Dan memberikan anak-anak lelaki kepada 
siapa yang Dia kehendaki.” Yaitu, Dia dapat memberikan kepadanya rizki 
anak laki-laki saja. Al-Baghawi berkata: “Seperti Ibrahim al-Khalil WEE 
yang tidak mempunyai anak wanita.” 


SU, by UI 55 aa V8 9 “Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki- 
laki dan perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya).” Artinya, dan Dia 
memberikan pasangan suami isteri yang dikehendaki-Nya anak laki-laki dan 
anak perempuan. Al-Baghawi berkata: “Yakni, seperti Muhammad 25.” 


Ka s3 Ka $ “Dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia di- 
kehendaki.” Yaitu, tidak melahirkan anak. Al-Baghawi berkata: “Yakni, seperti 
Yahya dan Isa MS. Sehingga Dia menjadikan manusia menjadi empat 
golongan, Ada yang diberikan anak-anak perempuan saja, ada yang diberikan 
anak-anak laki-laki saja, ada yang diberikan kedua-duanya dan ada yang sama 
sekali tidak diberikan dengan dijadikannya mandul, tidak mempunyai ke- 
turunan dan anak.” 


& 2 21? “Sesungguhnya Dia Mahamengetahui. ” Siapa yang berhak untuk 
masing-masing mendapatkan bagiannya. $ ——35 $ “Lagi Mahakuasa.” Atas ke- 
hendak-Nya membuat tingkat perbedaan antara manusia dalam masalah ter- 
sebut. Konteks i ini sama dengan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala kepada 
Isa NX, $ WIT II, 9 “Dan agar Kami jadikan tanda kebesaran bagi 
manusia.” Yakni, tanda-tanda yang menunjukkan kekuasaan Allah Yang Maha- 
suci dan Mahatinggi bagi mereka, di mana Dia menciptakan makhluk (manusia) 
menurut empat golongan. Adam WE diciptakan dari tanah, bukan dari wanita 


Nut 
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dan pria. Hawwa 2 diciptakan dari pria tanpa wanita. Seluruh manusia 
selain Isa 4YSE diciptakan dari pria dan wanita. Sedangkan Isa NS dicipta- 
kan dari wanita tanpa pria. Tanda-tanda tersebut gempurna dengan penciptaan 
Isa NE. Untuk itu, Allah 3£ berfirman, $ ag 21 dai, p “Dan agar Kami 
jadikan tanda kebesaran bagi manusia.” Konteks ini adalah pada para bapak. 

Sedangkan konteks pertama adalah pada anak-anak. Dan setiap keduanya me- 
rupakan empat bagian. Mahasuci Allah Yang Mahamengetahui lagi Mahakuasa. 


PN TN aa EN TN ANN LAU oU UN NN ba 
Bole ed oa ENI Al MEI EN SB Gp 
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. Bi AG LL 7 s3 “ i . 23 
ta Iin oa) £ An Caca oh (32 Jap 
SE na at Kel Da "ea, se Pa Aa Te 
IE ak Pajannt 5 Neon 
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Dan tidak ada bagi seorang manusia pun, bahwa Allah berkata-kata dengan- 
nya kecuali dengan perantaraan wahyu atan di belakang tabir atau dengan 
mengutus seorang utusan (Malaikat), lalu diwahyukan kepadanya dengan 
seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Mahatinggi lagi 
Mahabijaksana. (OS. 42:51) Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
wahyu (al-Gur-an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah me- 
ngetahui apakah al-Kitab (al-ur-an) dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu, tetapi Kami menjadikan al-Gur-an itu cahaya, yang Kami tunjuki 
dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 
(OS. 42:52) (Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allab-lah 
kembali semua urusan. (OS. 42:53) 


P3 


Ini merupakan tingkatan-tingkatan wahyu dari sisi Allah Sts. Dia 
Tabaaraka wa Ta'ala terkadang menanamkan dalam jiwa Rasulullah 486 sesuatu, 
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di mana beliau tidak meragukan bahwa hal itu adalah dari Allah 45. Sebagai- 
mana tercantum dalam Shahih Ibni Hibban, bahwa Rasulullah 4 bersabda: 


- 01 9 


TE AN BN Ba NE NBUN Rae Ae daa NE ang an : 
Alena 33 Jai TAS Dai DL Sd 5 aa TOL) 
WA kari, di AU 


“Sesungguhnya Ruhul Gudus meniupkan di dalam jiwaku, bahwa satu jiwa 
tidak akan mati sampai mendapatkan rizki dan ajalnya secara sempurna. Maka 


bertakwalah kepada Allah dan bertindak baiklah dalam mencari.” 


| Firman Allah Tzala, $ - Tj) os 1? “Atau di belakang tabir.” 
Sebagaimana Dia mengajak bicara Musa '#W£E, lalu Musa meminta melihat- 
Nya setelah diajak bicara, akan tetapi dilarang-Nya. 


Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Rasulullah 4 berkata kepada 
Jabir bin “Abdillah &5 : 


PEP Ta Sa Peda ANN Ye Na Aa B EN Aa 
MS BUS By Dep sy oa IIA AI IS La) 


“Tidak ada seorang pun yang diajak bicara oleh Allah, kecuali dari balik tabir, 
dan sesungguhnya Dia berbicara kepada ayahmu secara langsung.” 


Demikian dinyatakan dalam hadits. Dan ayahnya itu telah terbunuh 


dalam perang Uhud, akan tetapi ini terjadi di alam Barzakh, sedang ayat ini 
adalah di dunia. 


Firman Allah 35, $ 5 sah £ sa y Kr et 3 “Atau dengan meng- 
utus seorang utusan (Malaikat), lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya 
apa yang Dia kehendaki.” Sebagaimana Jibril dan Malaikat-Malaikat lain turun 
kepada para Nabi PE. & —— X5 J£ &| 9 “Sesungguhnya Dia Mahatinggi lagi 
Mahabijaksana.” Yakni, Dia Mahatinggi, Mahamengetahui, Mahamendalami 
lagi Mahabijaksana. 

Firman Allah 38, $ 55 & ah anji tes SNI, $ “Dan demikianlah 
Kami wahyukan kepadamu wahyu dengan perintah Kami.” Yaitu, al-@ur-an. 
$ ENY, SI LE LS Ld “Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah 
al-Kitab dan tidak pula mengetahui apakah iman itu.” Yakni, secara rinci yang 
disyar?atkan bagimu di dalam al-Gur-an. $ sEkz 4S, $ “Tetapi Kami menjadi: 
kannya.” Yakni, al-Gur-an itu. $ Co 22 #5 op 8 SAE Lp $ “Cahaya yang 
Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba 
Kami.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 5, $ “Dan sesungguhnya kamu.” Hai 
Muhammad. $ maba bip — sx43 9 “Benar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus.” Yaitu, kebenaran yang lurus. Kemudian Dia menafsirkannya 
dengan firman-Nya, $ M bi— ? (Yaitu) jalan Allah.” Yakni, syari'at yang 
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diperintahkan-Nya, $ 29! Ss By BA Gr Si 9 “Yang kepunyaan-Nya 
segala apa yang ada di langitdan apa yang ada dibumi.” Yaitu Rabb, Pemilik, 
Pengatur dan Penguasa Tea tidak ada yang dapat menolak keputusan- 
Nya. $ 3 Ina Si (HIVI? “Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua 
urusan.” Artinya, kepada-Nya seluruh urusan dikembalikan, lalu dirinci dan 
diberikan putusan oleh Allah 88. Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia dari 
apa yang dikatakan oleh orang-orang yang zhalim dan menentang. 
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( Perhiasan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-43 : 89 ayat 


Pena 


» 


“AS 


» 


Pin jasr ana 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


- 5 PAT Ta v7 .? aa 9 oo AAL 
ng 2 SI Soe US$ 2 Aa pena la ya 
PING  Dyk3 2 ET) oi ih 


. GL 2 


2 RL PPU AA 
KY AN aa kuda 


Haa Miim. (OS. 43:1) Demi Kitab (al-Gur-an) yang menerangkan. (OS. 
43:2) Sesungguhnya Kami menjadikan al-ur-an dalam bahasa Arab supaya 
kamu memahamifnya). (OS. 43:3) Dan sesungguhnya al-Gur-an itu dalam 
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induk al-Kitab (Lauhul Mahfuzh) di sisi Kami adalah benar-benar tinggi 
(nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah. (OS. 43:4) Maka apakah 
Kami akan berhenti menurunkan al-Gur-an kepadamu, karena kamu adalah 
kaum yang melampaui batas? (OS. 43:5) Berapa banyaknya Nabi-Nabi 
yang telah Kami utus kepada ummat-ummat yang terdahulu. (OS. 43:6) 
Dan tidak ada seorang Nabi pun datang kepada mereka melainkan mereka 
selalu memperolok-olokkannya. (OS. 43:7) Maka telah Kami binasakan 
orang-orang yang lebih besar kekuatannya dari mereka itu (musyrikin 
Makkah) dan telah terdahulu (tersebut dalam al-Gur-an) perumpamaan 
ummat-ummat masa dahulu. (OS. 43:8) 


Allah Ta'ala berfirman, $ a AI, .«- ? “Haa miim. Demi Kitab 
(al-Gur-an) yang menerangkan.” Yaitu, yang jelas, tegas serta lugas makna-makna 
dan lafazh-lafazhnya. Karena al-Gur-an diturunkan dengan bahasa Arab yang 
merupakan bahasa interaktif manusia yang paling fashih. Untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, $ Vis3 5 UP “Sesungguhnya Kami menjadikan al-gur-an, 
yang Kami turunkan, $ bag ? “Dalam bahasa Arab.” Yaitu, dengan bahasa 
Arab yang fashih dan jelas. $ & sa Aan 9 “Supaya kamu memahamifnya).” 
Yaitu, supaya kalian memahami dan merenungkannya, sebagaimana firman 
Allah 4&, $ — CAP aah 9 “Dengan bahasa Arab yang jelas.” (OS. Asy- 
Syw'araa: 195). 


Firman Allah Ta'ala, $ -&- Sd ES Ki HL? “Dan sesungguh: 
nya al-Our-an itu dalam induk al-Kitab (Lauhul Mahfuzh) di sisi Kami, adalah 
benar-benar tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah.” Yaitu, 
Dia menjelaskan kemuliaannya di alam atas agar dimuliakan, diagungkan 
dan ditaati oleh penghuni bumi. Maka, Allah Ta'ala berfirman, $ «|» 8 “Dan 
sesungguhnya dia,” yaitu al-Gur-an. 4 ASI si H3, “Dalam induk al-Kitab,” 
yaitu di Lauhul Mahfuzh. Itulah yang s dikatakan oleh Ibnu “Abbas was dan 
Mujahid. 


$ V3, yaitu di sisi Kami. Itulah yang dikatakan oleh Gatadah dan 


lain-lain. 


$ JP “Adalah benar-benar tinggi (nilainya).” Yaitu, memiliki ke- 
dudukan yang agung, mulia dan utama. Itulah yang dikatakan oleh Oatadah. 


& S5 9 “Amat banyak mengandung hikmah.” Yaitu, dipenuhi hikmah 
dan bebas dari kerancuan dan penyimpangan. Semua ini merupakan peringatan 
tentang kemuliaan dan keutamaannya. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
berfirman: 
$ In AN Dope Yi Fraan y 0 Sg PI Oka Ep “Sesungguh- 
nya al-Gur-an ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada Kitab yang terpelihara 
(Lauhul Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. 
Diturunkan dari Rabb semesta alam.” (OS. Al-Waag?ah: 77-80). 
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Dan firman Allah Ta ala: aa NN . 
KE NS SA sa aa EA MN ak HA SSS BNSP 
“Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Rabb itu adalah suatu 
peringatan, maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia memperhatikannya, 
didalam Kitab-Kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan, di tangan 
para penulis (Malaikat), yang mulia lagi berbakti.” (OS. “Abasa: 11-16). 


Untuk itu, para ulama mengambil istinbath dari dua ayat ini, bahwa 
orang yang berhadats tidak boleh menyentuh mush-haf, karena para Malaikat 
amat mengagungkan mush-haf yang di dalamnya tercakup al-Gur-an di alam 
atas, maka para penghuni bumi tentu saja lebih tepat untuk mengagungkannya, 
karena al-Gur-an turun kepada mereka dan pembicaraannya diarahkan untuk 
mereka, sehingga mereka lebih berhak untuk mensikapinya dengan penuh 
penghormatan dan pengagungan serta ketundukkan dan penyerahan diri. Ber- 
dasarkan firman Allah 8£, 4 -S “45 Gal ma d SULP “Dan sesungguhnya 
al-Our-an itu dalam induk al-Kitab (Lauhul Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar- 
benar tinggi (nilainya) dan Tn banyak mengandung hikmah.” Dan firman 
Allah 38, $ Ia ja C3 Hg aren KI 155 Obi “Maka, apakah Kami akan 
berhenti menurunkan al-Gur-an kepadamu, karena kamu adalah kaum yang 
melampaui batas?” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maknanya. Satu pendapat 
mengatakan bahwa maknanya adalah, apakah kalian mengira bahwa Kami 
akan memaafkan kalian, sehingga Kami tidak akan mengadzab kalian dan 
kalian semaunya saja tidak melaksanakan perintah yang terkandung di dalam- 
nya, itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas wis, Abu Shalih, Mujahid, as- 
Suddi dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Oatadah berkata tentang firman Allah Ta'ala, $ Kit Sa er Orasi p 
“Maka, apakah Kami akan berhenti menurunkan al-Our-an kepadamu?” Yaitu, 
demi Allah, seandainya al-Our-an diangkat ketika para pendahulu ummat ini 
menolaknya, niscaya mereka akan binasa. Akan tetapi Allah Ta'ala berkenan 
mengembalikannya dengan kekuasaan dan rahmat-Nya. Dia mengulangnya 
kepada mereka dan menyerukan mereka selama 20 tahun, atau sesuai kehendak 
Allah. Pendapat Gatadah ini memiliki makna sangat dalam yang kesimpulan- 
nya bahwa karena kelembutan dan kasih sayang Allah Ta'ala kepada para 
makhluk-Nya, tidak ditinggalkan-Nya mengajak mereka kepada kebaikan 
dan kepada adz-Dzikrul Hakim, yaitu al-Our-an, sekalipun mereka termasuk 
orang-orang yang melampaui batas dan berpaling darinya. Bahkan, Dia tetap 
memerintahkan mereka agar orang yang ditakdirkan mendapatkan hidayah 
dapat meraih hidayahnya dan dapat tegaknya hujjah bagi orang yang ditentu- 
kan kesengsaraannya. 


Kemudian, Allah Jalla wa “Alaa berfirman memberikan hiburan kepada 
Nabi-Nya 385 dari pendustaan kaumnya yang mendustakan dan memerintah- 
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kannya untuk tetap sabar terhadap mereka. $ 5S! & e: Pan) “3 ,? “Berapa 
banyaknya Nabi-Nabi yang telah Kami utus kepada ummat: ummat terdahulu.” 
Yaitu, ummat-ummat yang terdahulu. $ Os jelas & | jus Ye  a mat 5, ? 
“Dan tidak ada seorang Nabi pun datang kepada mereka meletakan mereka selalu 
memperolok-olokkannya.” Yaitu, mendustakan dan mengejeknya. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Wala: 3 Sal TG 9 “Maka, telah 
Kami binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya dari mereka itu.” 
Yaitu, Kami telah binasakan orang-orang yang mendustakan para Rasul, sekali- 
pun mereka lebih hebat kekuatannya daripada orang-orang yang mendusta- 
kanmu itu, wahai Muhammad. Firman Allah Jalla wa “Alaa: 
Si IS — 5,9 Dan telah terdahulu perumpamaan ummat-ummat masa 
dahulu.” Mujahid berkata: “Yaitu, Sunnah (perjalanan hidup) mereka.” Gatadah 
berkata: “Yaitu, hukuman mereka.” Ualama selain keduanya berkata: “Yaitu, 
pelajaran mereka, maknanya: Kami jadikan mereka sebagai pelajaran bagi 
orang-orang mendustakan (para Rasul) sesudah mereka tentang apa yang akan 
menimpa mereka. Seperti firman Allah Ta'ala diakhir surat ini: 
SAN, ul Aka p “Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan 
contoh bagi orang-orang yang kemudian.” 


SA PENA NG AN JA 5 og, 
an Aas Ai & Pai 
AA ea na TIP 5 AN “ aa tam 
Ssh, 5 NN Ke 
O 35 Bapa ak Ehi 
Apr se ya A Ap Ke KAA Busi | 
IL EL Geyin AC 3 mena Pa 


Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang men- 
ciptakan langit dan bumi?" Niscaya mereka akan menjawab: "Semuanya 
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diciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui." (OS. 43:9) Yang 
menjadikan bumi untukmu sebagai tempat menetap dan Dia membuat jalan- 
jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk. (OS. 43:10) 
Dan Yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan), 
lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu 
akan dikeluarkan (dari dalam kubur). (OS. 43:11) Dan Yang mencipta- 
kan semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan untukmu kapal dan 
binatang ternak yang kamu tunggangi. (OS. 43:12) Supaya kamu duduk 
di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Rabb-mu apabila kamu 
telah duduk di atasnya, dan supaya kamu mengucapkan: "Mahasuci Dia 
yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal sebelumnya kami 
tidak mampu menguasainya, (OS. 43:13) dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada Rabb kami." (OS. 43:14) 






Pss aa wa wa 


Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya jika engkau, hai Muhammad, 
bertanya kepada kaum musyrikin : itu tentang Allah yang mereka sembah 
bersama dengan yang lain-Nya,” $ JSI 2 Oei MA aa Snp 
"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" Niscaya mereka akan menjawab: 
“Semuanya diciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui.'" Yaitu, 
niscaya mereka mengakui bahwa Mahapencipta semua itu adalah Allah Mahaesa 
Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, walaupun di samping itu mereka menyembah 
selain Allah berupa patung- patung c “2 berhala-berhala bersama-Nya. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, $ 115: 5 Yi :3 ga SM 9 “Yang menjadikan bumi 
untukmu sebagai tempat menetap.” Yaitu, berupa hamparan yang kokoh, tempat 
kalian berjalan, berdiri, tidur dan beraktifitas di dalamnya. Walaupun dia 
diciptakan di atas gelombang air, akan retapi dia dikokohkan oleh gunung- 
gunung, agar tidak menggoncangkan. $ Xx 45 2 Jk) $ “Dan Dia membuat 
jalan-jalan di atas bumi untukmu.” Yaitu, jalan-jalan yang berada di antara 
gunung-gunung dan lembah. $ 025 — US 9 “Agar kalian mendapatkan 
petunjuk.” Dalam menempuh perjalanan kalian dari satu negeri ke negeri lain, 
dari satu daerah ke daerah lain dan dari satu benua ke benua lain. 

Labu UI ip JS ANN, $ “Dan Yang menurunkan air dari langit menurut 
kadar (yang diperlukan)” Yaitu, sesuai dengan apa yang diperlukan bagi tanam- 
tanaman dan buah-buahan, serta untuk minuman kalian dan binatang ternak 
kalian. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala $ &: sil » sb p “Lalu Kami 
hidupkan dengan air itu negeri yang mati.” Tanah gersang, di mana ketika air 
datang, dia tumbuh subur dan menumbuhkan setiap pohon yang indah. Ke- 
mudian dengan dihidupkannya tanah, Allah Ta'ala mengingatkan tentang 
dihidupkannya Jasad- jasad pada hari Kiamat setelah datangnya kematian. Dia 
berfirman, $ 0,5 Sis $ “Seperti itulah kemu akan dikeluarkan (dari dalam 
kubur).” 
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Kemudian Allah 38 berfirman, $ 4s Hn ae Gili, $ “Dan Yang 

menciptakan semua yang berpasang-pasangan.” Yaitu, dari berbagai jenis yang 
tumbuh di muka bumi berupa tumbuh-tumbuhan, tanam-tanaman, buah- 
buahan, bunga-bunga dan lain-lain, serta berbagai | hewan dengan berbagai 
jenis dan macam yang berbeda-beda. $ Will «, Ss JI ,$ “Dan menjadikan 
untukmu kapal.” Yaitu, kapal-kapal. $ 0, C (&YI,p “Dan binatang ternak 
yang kamu tunggangi.” Yaitu, Dia tundukkan, Dia atur dan Dia mudahkan 
semua itu untuk kalian agar kalian dapat memakan dagingnya, dapat kalian 
minum susunya dan dapat kalian kendarai. Untuk itu, Allah Jalla wa “Alaa 
berfirman, $ sb JENVEIP “Supaya kamu duduk di atas penggungnya.” Agar 
kalian dapat duduk dengan tenang, mantap dan membonceng orang lain. 
Kongo $ “Di atas , punggungnya. ? Yaitu, di atas punggung binatang jenis 
tersebut. $ »55, Lu |, 1 5 0 9 “Kemudian kamu ingat nikmat Rabb-mu.” Yaitu, 
dengan apa yang telah Dia tundukkan untuk kalian. 
& In ia DUS Lag ih Tag ya SI Si Da Pra Pngan (SI ? “Apabila kamu telah 
duduk di atasnya, dan supaya kamu mengucapkan: Mahasuci Dia yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami, padahal sebelumnya kami tidak mampu 
menguasainya.” Yaitu, tidak mampu mengendalikannya. Seandainya bukan 
karena Allah yang menundukkannya kepada kami, niscaya kami tidak mampu 
menguasainya. 


Ibnu “Abbas wis, Oatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid mengatakan: “:5: Sa 
yaitu mampu.” E 


Soga U) NU, $ Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Rabb kami.” Yaitu, akan menuju kepada-Nya setelah kami mati. Kepada-Nya- 
lah perjalanan kami yang terbesar. Ini merupakan peringatan mengenai per- 
jalanan di dunia akan adanya perjalanan di akhirat. Sebagaimana Dia meng- 
ingatkan tentang, bekal dunia dengan bekal akhirat dalam firman Allah Ta'ala, 
SS IN —5 ob Ip, Hd “Berbekallah kalian, dan sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa,” (OS. Al-Bagarah: 197). Serta tentang pakaian dunia dengan 
pakaian akhirat dalam firman-Nya, $ "5 D5 « TE AS) Uap d “Pakaian untuk 
menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 
itulah yang baik.” (OS. Al-A'raaf: 26). 


HADITS-HADIIS TENTANG MENGENDARAI KENDARAAN. 
Hadits Amirul Mukminin, “Ali bin Abi Thalib &5 . 
Imam Ahmad dari “Ali bin Rabr'ah, ia berkata: 
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Anta 183 3 Ga Jha DA 

: Pu ata DB Wet 3 IPO gali Tah 

U Sono aa Sa Wani G3 Ha Gin Jd AAN Opa 25 
da Bp JB Oya Da die) DI SAN Leah) AG Jua LA Jia) 
Wp SI PAI ae oa nina 


“Aku melihat “Ali bin Abi Thalib dibawakan kendaraan untuk ia kendarai, 
ketika ia meletakkan kakinya dikendaraan tersebut, ia berkata: “Bismillaah,” 
dan ketika telah lurus di atasnya, ia mengucapkan: Alhamdulillaah (segala 
puji milik Allah),” (kemudian membaca:) Subhaanalladzii sakhkhara lanaa 
haadzaa wamaa kunnaa lahuu mugriniin (Mahasuci Allah yang telah menunduk- 
kan kendaraan ini bagi kami, tidaklah kami mampu menundukkannya, dan 
sungguh kami kelak kembali kepada-Nya), setelah itu mengucapkan: “Alhamdu- 
lillaah tiga kali, kemudian “Allaahu Akbar tiga kali, lalu berdo'a: “Subhaanaka 
laa Ilaaha illaa Anta gad zhalamtu nafsi faghfirlii (Mahasuci Engkau, sesung- 
guhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku), kemudian 
ia tertawa. Aku bertanya: Wahai Amirul Mukminin, apa yang membuatmu 
tertawa? Ia menjawab: “Aku pernah melihat Rasulullah 4 melakukan seperti 
apa yang aku lakukan, kemudian beliau tertawa, aku (“Ali) bertanya: “Wahai 
Rasulullah, apa yang membuatmu tertawa? Beliau menjawab: “Sesungguhnya 
Rabb-mu Tabaaraka wa Ta'ala merasa takjub dari hamba-Nya jika ia berkata: 
“Ampunilah dosa-dosaku,” dan Dia berfirman: “Hambaku tahu bahwa tidak 
ada yang mengampuni dosa selain Aku.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa-i. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 


Hadits “Abdullah bin “Umar w&. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Umar «4s, ia ber- 
kata: 
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“Sesungguhnya Rasulullah #5 bila telah menaiki untanya untuk safar, beliau 
bertakbir tiga kali. Kemudian mengucapkan: Mahasuci Allah yang telah me- 
nundukkan untuk kami kendaraan ini, tidaklah kami mampu menundukkannya 
dan kami pasti kembali kepada Rabb kami.' Kemudian berkata: Ya Allah, 
kami mohon kepada-Mu dalam perjalanan ini kebaikan dan takwa, dan dari 
amalan yang Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkanlah perjalanan ini dan dekat- 
kan dari kami jaraknya yang jauh. Ya Allah, Engkau menyertai di dalam safar 
ini, dan Engkau pengganti terhadap keluarga. Ya Allah, sertailah kami dalam 
perjalanan kami ini dan gantikanlah kami dalam mengurusi keluarga kami.” 


Dan apabila beliau kembali kepada keluarganya, beliau berkata: 
| Lg Sae AR We An Ten Be oke TA 
AOA BP OS Ah s3 Ol OpBE Opal )) 


- “Kami kembali dengan bertaubat, insya Allah. Kami tetap beribadah dan selalu 
memuji kepada Rabb kami.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim, Abu 
Dawud dan an-Nasa-). 


“3 mete AR Gada TT NP dr an Ka B3 
23 aa Ie Sa ya pesta aa 
P y Teru 74 RE OA 


Pa Tata 2. ya “ AA P3 AS 1 Pt 
sara OI EN An 
& Da AN Mag eta 


Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bagian 
daripada-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar pengingkar yang , 
nyata (terhadap rahmat Allah). (OS. 43:15) Patutkah Dia mengambil anak 
perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan untukmu 
anak laki-laki. (OS. 43:16) Padahal apabila salah seorang di antara mereka 
diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah 
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Yang Mahapemurah, jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat me- 
nahan sedih. (OS. 43:17) Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang 
yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan sedang dia tidak dapat 
memberi alasan yang terang dalam pertengkaran. (OS. 43:18) Dan mereka 
menjadikan Malaikat-Malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba 
Allah Yang Mahapemurah sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka 
menyaksikan penciptaan Malaikat-Malaikat itu? Kelak, akan dituliskan 
persaksian mereka dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban. (OS. 
43:19) Dan mereka berkata: "Jikalau Allah Yang Mahapemurah meng- 
bendaki, tentulah kami tidak menyembah mereka (Malaikat)." Mereka 
tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga belaka. (OS. 43:20) 


Allah Ta'ala berfirman memberikan kabar tentang apa yang dibuat- 
buat dan didustakan oleh orang-orang musyrik. Demikian pula mereka telah 
menjadikan di antara dua jenis, yaitu laki-laki dan perempuan. Jenis yang paling 
hina dan rendah, adalah Pena sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
Sep Tara (SI al Maa ANE Sp “Apakah (patut) untukmu (anak) laki-laki 
dan untuk Allah (anak) perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian 
yang tidak adil.” (OS. An-Najm: 21-22). 


Dan di dalam ayat ini Allah 8 berfirman: 
Gin 53 Ola Ol Gb oo ip SLS 9 “Dan mereka menjadikan sebagian 
dari hamba-hamba. -Nya Sebagai bagian daripada-Nya. Sesungguhnya manusia 
itu benar-benar pengingkar yang nyata (terhadap rahmat Allah).” 


Kemudian, Allah Jalla wa 'Alaa berfirman: 
$ SI RS Wala ca Bang Ca ISA 1? “Patutkah Dia mengambil anak perempuan 
dari yang diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan untukmu anak laki-laki.” 
Ini merupakan pengingkaran yang amat sangat terhadap mereka. Kemudian 
Dia menyebutkan kesempurnaan pengingkarannya, di mana Rabb Yang 
Mahaagung kebesaran-Nya berfirman: 
$ sa, Ing Aeon Ni PHP Sa ET MEPR: “Padahal, apabila 
salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan 
sebagai misal bagi Allah Yang Mahapemurah, jadilah mukanya hitam pekat, 
sedang dia amat menahan sedih.” Yaitu, jika salah seorang di antara mereka 
diberi kabar gembira dengan apa yang mereka jadikan untuk Allah, yaitu 
anak perempuan, maka dia kecewa dan ia dikuasai rasa sedih lantaran buruknya 
apa yang ia diberi kabar dengannya (kelahiran bayi perempuan), ia menjauh 
dari keramaian lantaran perasaan malu dari hal tersebut. Allah Tabaaraka wa 
Ta'ala berfirman: “Bagaimana kalian kecewa terhadap hal itu, sedangkan kalian 
menisbatkannya kepada . Allah 38?” Kemudian, Allah #£ berfirman: 
$ om di HA al BL 1? “Dan apakah patut (menjadi anak 
Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan sedang dia tidak dapat 
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memberi alasan yang terang dalam pertengkaran?” Yaitu, seorang wanita itu 
minus, dan keminusannnya dapat disempurnakan dengan perhiasan sejak 
kecil. Jika dia berdebat, maka tidak ada ungkapan yang dimilikinya, bahkan 
dia amat lemah. Ataukah orang seperti itu yang dinisbatkan kepada Allah 
Yang Mahaagung. Wanita itu memiliki kekurangan dari sisi zhahir dan bathin 
serta dalam bentuk dan makna, lalu kekurangan zhahir dan bentuknya itu 
disempurnakan dengan memakai perhiasan, demikian pula kekurangan dalam 
maknanya, dapat ditutupi seperti yang dikatakan: 


# ka | (4 38X xx -g 0 
beda an Ka 2 IPA 
0 co Lo x ss 


Kap ot di JUS Gp Jadi DS BU Lala 


Perhiasan tidak lain kecuali hiasan kekurangan untuk 
menyempurnakan keindahan jika keindahan berkurang. 
Akan tetapi, jika keindahan itu mencukupi 

seperti kerndahanmu, niscaya tidaklah butuh dihiasi. 


Sedangkan kekurangan maknanya adalah, ia menjadi lemah untuk 
membela diri, tidak mampu mengungkapkan dan juga tidak mempunyai 
ketetapan pada saat membela diri. Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
LUH PS EA Sal KI | NY 39 “Dan mereka menjadikan Malaikat- 
Malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang Mahapemurah sebagai 
orang-orang perempuan.” Yaitu, mereka meyakini hal itu, sehingga. Tee Ta'ala 
mengingkari perkataan mereka dengan firman-Nya, $ «635 Isi5I 9 “Apakah 
mereka menyaksikan penciptaan Malaikat-Malaikat itu?” Yaitu, Ba mereka 
menj jadi saksi saat Allah menciptakan mereka sebagai perempuan? 
$ 33 Bea ? “Kelak akan dituliskan persaksian mereka.” Yaitu, dengan 
Ne tersebut. $ 2,2./, 9 “Dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban,” 
tentang hal tersebut pada hari Kiamat. Ini merupakan ancaman keras dan 

gertakan yang kuat. $ AWx2 45 ASI Ts YUL, 9 “Dan mereka berkata: 
Tikalau Allah Yang Mahapemurah menbhenduki tentulah kami tidak menyembah 
mereka (Malaikat). Yaitu, seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia meng- 
halangi kami dengan penyembahan berhala-berhala i itu. Allah 3& berfirman, 
Ken AAN En er Man CA ga Sala LI 55 Jb, 9 “Dan tanyakan: 
lah kepada Rasul-Rasul Kami yang telah Kami utus sebelummu: “Adakah Kami 
menentukan ilah-ilah untuk disembah selain Allah Yang Mahapemurah?” (OS. 
Az-Zukhrut: 45). 


Sedangkan Allah Jalla wa “Alaa berfirman di dalam ayat ini setelah 
menyebutkan hujjah-hujjah mereka, $ Hi La Wh Yr 9 “Mereka tidak mem- 
punyai pengetahuan sedikit pun tentang itu.” Yaitu, tentang | kebenaran apa yang 
mereka katakan dan mereka jadikan hujjah. $ 0,:-'45 Y! s4 op "Mereka tidak 
lain hanyalah menduga-duga belaka.” Yaitu, hanyalah berdusta dan mengada- 
ada saja. 
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, Mujahid berkata tentang firman Allah #£: 
SO Le 2) Kara Hk 5 “Mereka tidak mempunyai pengetahuan 
sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga belaka.” 
Yaitu, mereka tidak mengetahui kekuasaan Allah Tabaaraka wa Ta'ala dalam 
masalah itu. 
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Atau, adakah Kami memberikan sebuah kitab kepada mereka sebelum al- 
Our-an, lalu mereka berpegang dengan kitab itu? (OS. 43:21) Bahkan mereka 
berkata: "Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut 
suatu agama, dan sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk 
dengan (mengikuti) jejak mereka." (OS. 43:22) Dan demikianlah, Kami 
tidak mengutus sebelummu seorang pemberi peringatan pun dalam suatu 
negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: 
"Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama 
dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka." (OS. 43:23) 
(Rasul itu) berkata: "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun 
aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi petunjuk 
daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya?" Mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu diutus 
untuk menyampaikannya." (OS. 43:24) Maka Kami binasakan mereka, 
maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 
itu. (OS. 43:25) 
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Allah Ta'ala berfirman mengingkari orang-orang musyrik dalam 
penyembahan mereka kepada selain Allah tanpa bukti, dalil dan hujjah. 
$ A3 2 US KACA 9 “Atau, adakah Kami memberikan sebuah kitab kepada 
mereka sebelumnya. ” Yaitu, sebelum kesyirikan mereka. $ « SPN 3. 
“Lalu mereka berpegang dengan kitab itu.” Yaitu, pada perbuatan mereka. 
Artinya, perkaranya tidaklah demikian, as firman Allah 36: 
SO BU eNge Ag “3 Ob mela Ssi (9 “Atau, pernahkah Kami menurun: 
kan kepada mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) 
apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan Rabb?” (OS. Ar-Ruum: 35). 
Artinya, tidak demikian adanya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

boa Bab Seiya Up Us) YIJE Jd “Bahkan mereka berkata: 
Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) 
jejak mereka." Yaitu, mereka tidak memiliki sandaran dalam kesyirikan mereka 
melainkan ikut-ikutan dengan bapak-bapak dan kakek-kakek mereka, karena 
mereka adalah satu ummat. ,Yang, dimaksud adalah satu agama, juga dalam 
firman Allah Ta'ala, $ 5-1, Z1 LE sia OP “Sesungguhnya (agama tauhid) ini 
adalah agama kamu semua, agama yang satu.” (OS. Al-Anbiyaa': 92). 


Dan perkataan mereka, $ «3 Jus Ie U, 9 “Sesungguhnya kami adalah 
pengikut jejak-jejak mereka.” Yaitu, berada di belakang mereka. $ 0 ,4ig: $ 
“Orang-orang yang mendapat petunjuk.” Sebuah pengakuan tanpa dalil. Ke- 
mudian, Allah 35 menjelaskan bahwa perkataan mereka telah didahului oleh 
orang-orang seperti mereka sebelumnya di antara ummat-ummat yang men- 
dustakan para Rasul, di mana hati-hati mereka pun pasti sama. Maka, mereka 
mengucapkan perkataan seperti apa yang mereka katakan. 


ms EU EL, Be UBAA JB) Pe 3 JUS ae UUS, p 
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“Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelummu seorang pemberi peringatan 

pun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri 
itu berata: Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka.” 


Kemudian, Allah 35 berfirman, $ 4 $ “Katakanlah,” hai Muhammad, 
kepada orang-orang musyrik i itu: 
Goa 4 PEN Ih Lu UI J6 3 UC x 2 ia Ca sah Kim Ag) 9 “Apakah (kamu 
akan mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih 
(nyata) memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu meng- 
anutnya? Mereka menjawab: Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya.” Yaitu, seandainya mereka mengetahui dan 
meyakini kebenaran apa yang engkau sampaikan kepada mereka, niscaya 
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mereka tidak akan mematuhi hal tersebut, disebabkan keburukan tujuan 
mereka dan kesombongan mereka terhadap kebenaran dan penganutnya. 


Allah Ta'ala berfirman, $ 5 (156 9 “Maka, Kami binasakan mereka.” 
Yaitu, di antara ummat-ummat yang mendustakan itu dengan berbagai macam 
siksaan, sebagaimana dirinci oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala dalam kisah-kisah 
mereka, $ ae) AAS GS Ve) “Maka, perhatikanlah bagaimana ke- 
sudahan orang-orang yang mendustakan itu.” Yaitu, bagaimana mereka musnah 
dan binasa, serta bagaimana Allah menyelamatkan orang-orang yang beriman. 
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Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: 
"Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu 
sembah, (OS. 43:26) tetapi (aku beribadah kepada Rabb) Yang menjadikan- 
ku, karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku." (OS. 43:27) 
Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat taubid itu kalimat yang kekal pada 
keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. (OS. 
43:28) Tetapi, Aku telah memberikan kenikmatan hidup kepada mereka 
dan bapak-bapak mereka, sehingga datanglah kepada mereka kebenaran 
(al-ur-an) dan seorang Rasul yang memberi penjelasan. (OS. 43:29) Dan 
tatkala kebenaran (al-Gur-an) itu datang kepada mereka, mereka berkata: 
"Ini adalah sihir dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang meng- 
ingkarinya." (OS. 43:30) Dan mereka berkata: "Mengapa al-Gur-an ini 
tidak diturunkan kepada seorang (yang) besar dari salah satu (di antara) 
dua negeri (Makkah dan Tha-if) ini? (OS. 43:31) Apakah mereka yang 
membagi-bagi rahmat Rabb-mu? Kami telah menentukan antara mereka 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan 
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Rabb-mu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (OS. 43:32) Dan sekiranya 
bukan karena hendak menghindari manusia menjadi ummat yang satu 
(dalam kekafiran), tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir 
kepada (Rabb) Yang Mahapemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka 
dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya." (OS. 43:33) 
Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka 
dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan atasnya. (OS. 43:34) 
Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka). 
Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan 
kehidupan akhirat itu di sisi Rabb-mu adalah bagi orang-orang yang ber- 
takwa. (OS. 43:35) 
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Allah Ta'ala berfirman tentang hamba, Rasul dan kekasih-Nya, seorang 
pemimpin orang-orang hanif serta seorang ayah para Nabi yang diutus setelah- 
nya, di mana orang Ouraisy menisbatkan diri kepada keturunan dan madzhab- 
nya: bahwasanya dia sendiri berlepas diri dari bapaknya dan kaumnya yang 
menyembah berhala. 

Kb IU yk, ena S5 es Sal Yi TAN es an Sd “Sesungguh- | 
nya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah, tetapi (aku 
beribadah kepada Rabb) Yang menjadikanku, karena sesungguhnya Dia akan 
memberi hidayah kepadaku. Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat 
yang kekal pada keturunannya.” Yaitu, kalimat tersebut adalah beribadah kepada 
Allah Mahaesa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya serta menolak ilah-ilah lain 
selain-Nya, itulah “Laa Ilaaha illallaah'. Artinya, dijadikannya kalimat itu 
kekal untuk keturunannya yang mengikuti hidayahnya di kalangan keturunan 
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Ibrahim #5E yang diberi hidayah oleh Allah. to ya 3 ad $ “Supaya mereka 
kembali,” kepada kalimat tauhid itu. 


Ikrimah, Mujahid, adh-Dhahhak, @atadah, as-Suddi dan lain-lain 
berkata tentang firman Allah Ta'ala, $ 415 (4 286 Ts (gk, 9 “Dan (Ibrahim) 
menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya.” Yaitu, 
“Laa Ilaaha illallaah' yang senantiasa ada orang yang terus mengucapkannya 
di antara keturunannya. Pendapat senada diriwayatkan pula dari Ibnu “Abbas 


Kemudian, Allah 88 berfirman, $ V5 245 FP “Tetapi Aku telah 
memberikan kenikmatan hidup kepada mereka.” Yaitu, kepada orang-orang 
musyrik. $ —: 5,9 “Dan kepada bapak- “bapak mereka. ' Umur mereka 
diperpanjang dalam kesesatan. $ 1x4 J ye 3 Kel Sp “Sehingga datang 
lah kepada mereka kebenaran (al-Our-an) dan seorang Rasul yang memberi pen- 
jelasan.” Yaitu, di antara risalah dan ancaman. 


Soga ai ja —m j6 ea Al US, 9 “Dan tatkala kebenaran 

(al-@ur-an) itu datang kepada mereka, mereka berkata: Ini adalah sihir dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengingkarinya. ? Yaitu menolak, 
menentang dan menyingkirkannya dengan cerah ceria karena hasad dan 
sombong. $ | JE, 9 “Dan mereka berkata.” Yaitu, seperti orang yang menentang 
apa yang diturunkan oleh Allah 1 Yang Mahatinggi lagi Mahasuci. 
& 3 Sea 1 Sae as F1 S8 IE VJ 9 “Mengapa al-Jur-an ini tidak diturun- 
kan kepada seorang (yang) besar dari salah satu (di antara) dua negeri ini?” Mengapa 
al-Our-an ini tidak diturunkan kepada seorang laki-laki agung dan besar me- 
nurut pandangan mereka dari salah satu (di antara) dua negeri ini? Yang mereka 
maksud adalah Makkah dan Tha-if. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas 
cas, Ikrimah, Muhammad bin Kx'ab al-Gurazhi, Oatadah, as-Suddi dan Ibnu 
Zaid. 


Dan tidak hanya satu orang yang menyebutkan, bahwa yang mereka 
maksud adalah al-Walid bin al-Mughirah dan “Urwah bin Mas'ud ats-Tsagafi. 


Malik berkata dari Zaid bin Aslam, adh-Dhahhak dan as-Suddi, bahwa 
yang mereka maksud adalah al-Walid bin al-Mughirah dan Mas'ud bin “Amr 
ats-Tsagafi. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman menolak pertentangan mereka 
ini, $ OT 5) Oo Ami sp “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Rabb: 
mu?” Yaitu, perkaranya bukanlah dikembalikan kepada mereka, akan tetapi 
kepada Allah 45. Dan Allah lebih mengetahui kepada siapa Dia jadikan risalah- 
Nya, karena Dia tidak menurunkannya kecuali kepada makhluk-Nya yang 
hati dan jiwanya paling bersih, serta keluarganya paling terhormat dan asal- 
usulnya paling suci. Kemudian, Allah 38 berfirman memberikan penjelasan 
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bahwa Dia memberikan tingkatan kepada para makhluk-Nya tentang harta, 
akal dan pemahaman yang diberikan kepada mereka serta berbagai daya, lahir 
dan bathin. Maka, Dia berfirman, $ EA Ji Sta H3 Ela SP “Kami 
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia.” 


Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya: 

GUA Cak Axis P “Agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
yang lain.” Satu pendapat mengatakan bahwa maknanya adalah, agar sebagian 
mereka mempergunakan sebagian yang lain dalam berbagai amal, karena 
sebagian membutuhkan sebagian yang lain. Itulah yang dikatakan oleh as- 
Suddi dan lain-lain. Sedangkan Oatadah dan adh-Dhahhak berkata: “Agar 
sebagian mereka memiliki Sao yang lain,” dan makna ini kembali kepada 
yang pertama. 


Kemudian Allah J8 berfirman, $ d4 Ko 5 Up, s5? Dan 
rahmat Rabb-mu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” Yaitu, rahmat 
Allah kepada para makhluk-Nya lebih baik bagi mereka daripada apa yang 
mereka miliki berupa harta benda dan kesenangan kehidupan dunia. Kemudian, 
Allah 8£ berfirman, $ :2-1, Z1 AB 2, of Yy, 9 “Dan sekiranya bukan karena 
hendak menghindari manusia menjadi ummat yang satu.” Yaitu, sekiranya 
bukan karena kebanyakan manusia yang bodoh berkeyakinan bahwa harta 
yang Kami berikan merupakan bukti kecintaan Kami kepada orang yang 
Kami berikan itu, lalu mereka bersatu dalam kekufuran karena harta. Inilah 
makna perkataan Ibnu “Abbas, al-Hasan, Oatadah, as-Suddi dan lain-lain. 


$ gi 23 C5 Pa) JA LA KA WI? “Tentulah Kami buat- 
kan bagi orang-orang yang kafir kepada (Rabb) Yang Mahapemurah loteng-loteng 
perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tangga.” Yaitu, tangga-tangga dan 
tingkat dari perak. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Gatadah, 
Pri Ibnu Zaid dan lain-lain. $ &, 'ab5 Gilaz d “Yang mereka menaikinya.” 
tu ta 9 “Dan Kami buatkan pula pintu-pintu perak bagi rumah-rumah 
mereka.” Yaitu, kunci-kunci bagi pintu-pintu mereka. 


Ko, S3 le 7) “Dan (begitu pula) dipan- dipan yang mereka ber- 
telekan atasnya. ” Yaitu, seluruhnya terbuat dari perak. $ 8, “Dan (Kami 
buatkan pula) perhiasan-perhiasan,” emas-emas. Itulah yang dikatakan oleh 


Ibnu “Abbas, Oatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid. 
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Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
SI ad 5 1g dj, 9 “Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan 
kehidupan dunia.” Semua itu hanyalah bagian dunia yang fana, hilang dan 
hina di sisi Allah Ta'ala. Artinya, Dia menjadikan kebaikan yang mereka 
amalkan di dunia berupa makanan dan minuman sebagai pemenuhan akhirat. 
Dan mereka tidak memiliki kebaikan yang akan mendapatkan balasan di sisi 
Allah Ta'ala. Sebagaimana yang tercantum dalam hadits shahih. 
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Kemudian, Allah #£ berfirman, $ 2 JW, 2 $ “Dan kehidupan 
akhirat itu di sisi Rabb-mu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” Kehidupan 
akhirat itu khusus untuk mereka yang tidak akan didapatkan oleh selain mereka 
(yang bertakwa). Untuk itu, “Umar bin al-Khaththab &5 berkata kepada 
Rasulullah #5 ketika beliau menjauhi isteri-isteri beliau, beliau tidur di atas 
pasir-pasir berdebu, sehingga terlihat bekasnya di punggung beliau, lalu “Umar 
menangis dan berkata: “Ya Rasulullah, para raja dan kaisar telah mengenyam 
kenikmatan, padahal engkau adalah makhluk pilihan Allah?” Ketika itu 
Rasulullah #$ sedang bertelekan, lalu beliau duduk dan bersabda: 


(SAI HC dj) 
“Apakah engkau (berada) dalam keraguan wahai Ibnul Khaththab?” Kemudian 
beliau 4 bersabda: 
PI INN aa 1 0 LA 0 Af OTP Te, ' : 
AN LP ba Ha oi WII )) 
“Mereka adalah kaum yang kebaikan mereka (telah) didahulukan dalam ke- 
hidupan dunia mereka.” 


Di dalam satu riwayat dikatakan: 


« IAI up sal Aa os ol 3 aj » 


“Apakah engkau tidak senang jika mereka mendapatkan dunia, sedangkan 
kita mendapatkan akhirat?” 
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Tercantum pula di dalam ash-Shahihain dan selain keduanya, bahwa 


Rasulullah 45 bersabda: 
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“Janganlah kalian minum dalam bejana emas dan perak, dan janganlah kalian 
makan pada piring keduanya. Karena semua itu untuk mereka (orang-orang 


kafir) di dunia dan untuk kita di akhirat.” 


Allah Ta'ala memberikan hal itu bagi mereka di dunia karena kehinaan- 
nya. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 
jalan Abu Hazim, bahwa Sahl bin Sa'ad berkata: “Rasulullah #5 bersabda: 


s - au. #..5 - 0 22 - -...o aa SIA Y - 0 FA Pan Te 0 
MC sela NAS Wei Aa KP LN SOP UM SP) 


' Muttafag 'alaih, sudah disebutkan pada surat Thaahaa. 
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“Seandainya dunia itu berharga di sisi Allah seberat satu sayap nyamuk saja, 
niscaya Dia tidak akan memberikan minum kepada orang kafir walaupun 
hanya seteguk air selama-lamanya.” At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 
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Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran 2 Yang Mahapemurah 
(al-Gur-an), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan), maka 
syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. (OS. 43:36) 
Dan sesungguhnya syaitan-syaitan itu benar-benar menghalangi mereka 
dari jalan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat 
petunjuk. (OS. 43:37) Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu 
datang kepada Kami (di hari Kiamat), dia berkata: "Aduhai, semoga (jarak) 
antaraku dan kamu seperti jarak antara masyrig dan maghrib, maka syaitan 
itu adalah sejahat-jahat teman (yang menyertai manusia)." (OS. 43:38) 
(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di 
bari itu, karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya 
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kamu bersekutu dalam adzab itu. (OS. 43:39) Maka, apakah kamu dapat 
menjadikan orang yang pekak bisa mendengar atau (dapatkah) kamu mem- 
beri petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang 
tetap dalam kesesatan yang nyata? (OS. 43:40) Sungguh, jika Kami mewafat- 
kanmu (sebelum kamu mencapai kemenangan), maka sesungguhnya Kami 
akan menyiksa mereka (di akhirat). (OS. 43:41) Atau Kami memperlihatkan 
kepadamu (adzab) yang telah Kami (Allah) ancamkan kepada mereka. Maka, 
sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka. (OS. 43:42) Maka, berpegang 
teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan kepadamu. Sesung- 
guhnya kamu berada di atas jalan yang lurus. (OS. 43:43) Dan sesungguhnya 
al-Gur-an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu dan kelak kamu akan dimintai pertanggunganjawab. (OS. 43:44) 
Dan tanyakanlah kepada Rasul-Rasul Kami yang telah Kami utus sebelum- 
mu: "Adakah Kami menentukan ilab-ilah untuk disembah selain Allah Yang 
Mahapemurah." (OS. 43:45) 


Allah Ta'ala berfirman, $ ':5 -: 9 “Barangsiapa yang berpaling.” Yaitu, 
berpura-pura buta dan lalai, serta berpaling. $ :1-51 S5 52 $ “Dari pengajaran 
(Rabb) Yang Mahapemurah.” Yaitu, jika kata "G4" ditujukan pada mata, maka 
artinya adalah lemah penglihatan. Sedangkan yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah lemahnya mata hati. $ 25 8 yg Uls:5 V ,22 $ “Kami adakan baginya 
syaitan (yan g menyesatkan), maka syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya.” Seperti firman-Nya, $ —: s j3 ag sial, Cl 9 “Maka, tatkala 
mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka.” (OS. Ash- 
Shaff: 5). 


de ana ai On dedak aa “, “Dan sesung- 
guhnya syaitan-syaitan itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar 
dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk. Sehingga apabila 
orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami.” Orang yang berpura-pura 
lalai dari hidayah ini Kami adakan baginya syaitan-syaitan yang menyesatkan- 
nya dan memberinya jalan ke Neraka Jahim. Jika Allah 3g hadapkan pada 
hari Kiamat, dia pun menyesal dengan syaitan yang menyertainya. 
bip ad ip ME, Kd Ht JUp “Dia berkata: Aduhai, semoga (jarak) 
antaraku dan kamu seperti jarak antara masyrig dan maghrib, maka syaitan itu 
adalah sejahat-jahat teman (yang menyertai manusia). 


Sebagian mereka membaca $ Us '5| ,—& $ “Sehingga apabila orang- 
orang yang berpaling itu datang kepada Kami,” yaitu, teman dan yang ditemani. 
Yang dimaksud dengan al-masyrigain di sini adalah apa yang ada antara Timur 
dan Barat. Hal itu digunakan disini karena ia lebih dominan. Sebagaimana 


? Al-Madaniyan, Ibnu Katsir, Ibnu “Amir dan Abu Bakar membacanya dengan alif setelah 
hamzah, sedang yang lainnya tanpa alif. 
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dikatakan: “3 (dua bulan), IA (dua Umar), V Fl (dua orang tua).? Hal 
itu dikatakan oleh Ibnu Jarir dan lain-lain. 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman: 
GOS MEI s Ki “2 5 Sa) “Sai J5 9 “(Harapanmu itu) sekali-kali tidak 
akan memberi manfaat kepadamu di hari itu, karena kamu telah menganiaya 
(dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam adzab itu.” Yaitu, semua 
itu tidak dapat membela kalian dari bersatunya kalian di dalam api Neraka 
dan bersekutunya kalian dalam adzab yang amat pedih. 


Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya: 

Lema IIS SUS Pa GAN sa IS poli CLIP “Maka, apakah kamu dapat 
menjadikan orang yang pekak bisa asas atau (dapatkah) kamu memberi 
petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang tetap dalam 
kesesatan yang nyata?” Hal itu bukan menjadi tugasmu, akan tetapi tugasmu 
hanyalah menyampaikan, bukan memberi petunjuk kepada mereka. Akan 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan me- 
nyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dia Mahabijaksana lagi Mahaadil 
dalam semua itu. 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ 0 45x 2gb LG 2h LS LA) 
“Sungguh, jika Kami mewafatkanmu (sebelum kamu mencapai APA 1 
maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di akhirat).” Yaitu, Kami 
pasti akan menghukum dan menyiksa mereka, sekalipun engkau telah wafat. 
Hg mia El Up Abas, SIDE Id “Atau Kami memperlihatkan kepadamu 
(adzab) yang telah Kami (Allah) ancamkan kepada mereka. Maka sesungguhnya 
Kami berkuasa atas mereka.” Yaitu, Kami berkuasa atas engkau dan mereka. 
Dan Allah tidak akan mewafatkan Rasulullah 8, hingga Dia menyejukkan 
matanya (dengan) melihat musuh-musuh-Nya kalah dan hukum-Nya berada 
di atas mereka dan kekuasaan-Nya meliputi kekuasaan mereka. Demikian 
pendapat as-Suddi dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 


,Kemudian, Allah & berfirman: 
£ Ra Hop BU bi Gile IE) Maka, berpegang teguhlah kamu 
kepada agama yang telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada 
di atas jalan yang lurus.” Yaitu, peganglah al-Gur-an yang diturunkan kepada 
hatimu, karena itulah kebenaran, dan apa yang ditunjukkannya adalah ke- 
benaran yang dapat mengarahkan kepada jalan Allah yang lurus serta dapat 
mengantarkanmu menuju Surga yang penuh kenikmatan dan kebaikan yang 


kekal abadi. 


Kemudian, Allah 36 berfirman, $ Oya w si rn js p “Dan sesungguh- 
nya al-Our-an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu.” Satu pendapat mengatakan: “Maknanya adalah, kemuliaan bagimu 
dan bagi kaummu.” 


3 





2 


LL AL LL ALS AS LL LL ALS La Ia Ia Ia an 2 C2 C2 Up Ta Up A2 U2 T 


uu Katsir Juz 25 291 











' 
, 


SM 45. AZZUKHRUF oo X FEE 2 





Ibnu “Abbas w&s, Mujahid, Gatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata, 
serta dipilih oleh Ibnu Jarir: “Yaitu tidak dihikayatkan yang sama dengannya.” 
At-Tirmidzi membawakan riwayat az-Zuhri dari Muhammad bin Jubair bin 
Muth'im, dari Mwawiyah &5 , ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 25 


PP AP UP LP 3 K1 


N bersabda: 
N Aga — IE dea SA BEI APA UN 


Pa 


NI “apa! Aga G 


“Sesungguhnya urusan (khilafah) pada Ouraisy, tidak ada seorang pun yang 
mencabutnya dari mereka kecuali Allah akan menjungkirkan wajahnya, selama 
mereka menegakkan agama.” (HR. Al-Bukhari). 
































Maknanya, bahwa Dia memuliakan mereka di mana Dia menurunkan 
wahyu dengan bahasa mereka, sehingga mereka adalah manusia yang paling 
faham tentangnya. Untuk itu, mereka layak menjadi manusia yang paling 
lurus dan paling mengerti dengan kandungannya. Demikian pula kelompok 
yang paling terpilih dan paling bersih di kalangan mereka, di kalangan Muhajirin 
yang paling terdahulu dan paling pertama masuk Islam, serta orang-orang 
yang sama dengan mereka dan para pengikut mereka. 


Pendapat lain mengatakan: “Makna $ awan OA Z1, $ adalah, se- 
bagai peringatan bagimu dan kaummu.” Pengkhususan sebutan mereka tidak 
berarti meniadakan selain mereka, seperti firman Allah Ta'ala: 
bin fe il, 9 “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat.” (OS. Asy-Syw'araa': 214). 


$OJES S3) $ “Dan kelak kamu akan dimintai pertanggunganjawab.” 
Yaitu, tentang al-Our-an ini, bagaimana kalian mengamalkan dan memper- 
kenankannya. 


Firman Allah 8: 

SAK FAN CN bgs ia Bb eta um PKN AN “Dan tanyakan- 
lah kepada Rasul-Rasul Kami yang telah Kami utus sebelummu: Adakah Kami 
menentukan ilah-ilah untuk disembah?" Yaitu, seluruh Rasul menyeru kepada 
apa yang engkau seru manusia kepadanya, yaitu beribadah kepada Allah Maha- 
esa yang tidak ada sekutu bagi- -Nya, serta melarang menyembah berhala- 
berhala dan patung-patung, seperti firman Allah Yang Mahaagung kebesaran- 
Nya, $ 5 Abi Le Aap as HB II, Dan sesungguhnya 
Kami telah mengutus Rasul pada tiaptiap ummat (untuk menyerukan): Tbadahi- 
lah Allah (saja), dan jauhilah thaghut itu.” (OS. An-Nahl: 36). 


Mujahid berkata dalam gira-at “Abdullah bin Mas'ud &s5 : “Tanyakan- 
lah kepada para Rasul Kami yang telah Kami utus kepada mereka sebelummu.” 
Demikian yang diceritakan oleh Gatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi dari 
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Ibnu Mas'ud &45 . Seakan-akan ini merupakan tafsir, bukan bacaan, wallaahu 
alam. 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Tanyakanlah kepada 
mereka pada malam Isra', karena para Nabi $&X berkumpul kepadanya. 
Ibnu Jarir memilih pendapat yang pertama. Wallaahu a'lam. 


- y “ 3 IL ny Pr aa ta AT Ge Lae we 
3 3 KAA BARA Ti) GA, 
» Gen 9. Pena P3 24 P... £- er Teng Pena 4 
Ang ae Ca KI BY IA 33 
BAN 2 SEA AI AI EM ALA Lo AN LX 
bi Jaageleb Ups AA Las 5 39 Uya 


eh radar TE 3 A 3 
| Aa . “ hi SN SAP 3 a : Sa 
Ha Bas CR (3 O3 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa mukjizat- 
mukjizat Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya. Maka, Musa 
berkata: "Sesungguhnya aku adalah utusan dari Rabb seru sekalian alam." 
(OS. 43:46) Maka, tatkala dia datang kepada mereka dengan membawa 
mukjizat-mukjizat Kami, dengan serta merta mereka menertawakannya. 
(OS. 43:47) Dan tidaklah Kami perlihatkan kepada mereka sesuatu mukjizat 
kecuali mukjizat itu lebih besar dari mukjizat-mukjizat sebelumnya. Dan 
Kami timpakan kepada mereka adzab supaya mereka kembali (ke jalan 
yang benar). (OS. 43:48) Dan mereka berkata: "Hai ahli sihir, berdo'alah 
kepada Rabb-mu untuk (melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah 
dijanjikan-Nya kepadamu, sesungguhnya kami (jika do'amu dikabulkan) 
benar-benar akan menjadi orang yang mendapat petunjuk. (OS. 43:49) 
Maka, tatkala Kami hilangkan adzab itu dari mereka, dengan serta merta 
mereka memungkiri (janjinya). (OS. 43:50) 


Allah # berfirman mengabarkan tentang seorang hamba dan utusan- 
Nya, yaitu Musa SEX yang diutus-Nya kepada Fir'aun dan para pembesarnya, 
yaitu para gubernur, para menteri, para panglima, para pengikut dari bangsa 
Oibthi dan Bani Israil. Dia mengajak mereka untuk beribadah kepada Allah 
Mahaesa Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, serta melarang mereka untuk me- 
nyembah selain-Nya. Dia utus bersamanya mukjizat-mukjizat besar, seperti 
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tangannya, tongkatnya, dikirimnya topan, belalang, belatung, kodok dan 
darah, berkurangnya tanam-tanaman, jiwa dan buah-buahan. Bersamaan dengan 
itu, mereka tetap sombong dengan tidak mengikuti dan tidak tunduk kepada- 
nya, mereka mendustakan dan mengejeknya serta menertawakan orang yang 
membawanya. 


Si aa Pa Y Han H S5) 9 “Dan tidaklah Kami perlihatkan 
kepada mereka sesuatu milkjizat kecuali mukjizat itu lebih besar dari mukjizat: 
mukjizat sebelumnya.” Akan tetapi mereka tetap tidak kembali dari penyim- 
pangan dan kesesatan mereka serta kebodohan dan kepandiran mereka. Setiap 
kali datang kepada mereka satu mukjizat dari mukjizat-mukjizat tersebut, 
mereka pun merendahkan diri sambil mengungkapkan kata-kata lembut ke- 
pada Musa ME, $£ -LJI KUP “Hai ahli sihir.” Yaitu, orang yang alim/ahli. 
Itulah yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, karena orang-orang “alim/ahli di masa 
mereka adalah tukang-tukang sihir. Sihir di masa mereka bukan sesuatu yang 
tercela, sehingga kata-kata ini bukan merupakan penghinaan, karena kondisi 
saat itu adalah kondisi dimana mereka membutuhkannya, yang tentu saja 
tidak sesuai. Kata-kata ini hanyalah penghormatan menurut sangkaan mereka. 
Karena setiap kali mereka berjanji kepada Musa WES, jika dia hilangkan 
adzab itu dari mereka, niscaya mereka akan beriman dan membiarkan Bani 
Israil bersamanya. Tetapi setiap kali itu pula mereka memungkiri apa yang 
mereka janjikan itu. 
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Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: "Hai kaumku, 
bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku (dan bukankah) sungai-sungai 
ini mengalir di bawahku, maka apakah kamu tidak melihat? (OS. 43:51) 
Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak 
dapat menjelaskan (perkataannya)? (OS. 43:52) Mengapa tidak dipakaikan 
kepadanya gelang dari emas atau Malaikat datang bersama-sama dengan- 
nya untuk mengiringkannya?" (OS. 43:53) Maka, Fir'aun mempengaruhi 
kaumnya (dengan perkataan itu), lalu mereka patuh kepadanya. Karena 
sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. (OS. 43:54) Maka, tatkala 
mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka, lalu Kami teng- 
gelamkan mereka semuanya (di laut), (OS. 43:55) dan Kami jadikan mereka 
sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian. (OS. 43:56) 


Allah Ta'ala berfirman tentang Fir'aun, keengganannya, berpalingnya 
dia, kekufurannya dan pembangkangannya, bahwa dia menghimpun kaumnya, 
lalu menyeru mereka untuk selalu bangga dan hormat dengan kerajaan Mesir 
dan kelakuannya kepadanya. $ — » sc 3 EN ag Ta 2. "Ai “Dan 
Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: Hai kaumku, bukankah 
kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di 
bawahku?” @atadah berkata: “Mereka telah memiliki kebun-kebun dan air- 
air sungai.” $ Oy as yel 8 “Maka, apakah kamu tidak melihatnya?” Yaitu, apa- 
kah kalian tidak melihat kebesaran dan kerajaan yang aku miliki. Yang dia 
maksud adalah Musa dan para pengikutnya dari kaum fugara' dan dhw'afa'. 


Da 2 TI Ta Ta 2 pa na an Dp» “3 


( 


OP An C 


Firman-Nya, $ Ini $ sil Mis LA 35 UT 9 “Bukankah aku lebih baik 
dari orang yang hina ini?” As-Suddi berkata: “Dia berkata, Bahkan aku lebih 
baik dari orang yang hina ini.” Demikian pula sebagian ahli Nahwu Bashrah 
berkata: “Sesungguhnya "c" di sini bermakna "J:" (bahkan). Yang dimaksud 
adalah, bahwa Fir'aun -semoga laknat Allah baginya- lebih baik dari Musa 
SEX. Sungguh diatelah berdusta dalam perkataannya ini dengan kedustaaan 
yang amat jelas dan tegas. Maka, laknat Allah yang terus-menerus akan me- 
nimpanya hingga hari Kiamat. Yang dimaksud dengan perkataannya "6" 
sebagaimana yang dikatakan oleh Sufyan, yaitu orang yang hina. Sedangkan 
@atadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu orang yang lemah.” $ »:- PG, p “Dan 
yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya).” Yaitu, dan yang hampir 
tidak dapat fashih dalam perkataannya, karena dia cadel (pelat). 


As-Suddi berkata: “& 212 SY $ Yang hampir tidak dapat menjelaskan 
(perkataannya) Yaitu, hampir tidak memahami.” Gatadah, as-Suddi dan Ibnu 
Jarir berkata: “Yaitu, cadel (pelat) pada lisan.” Sedangkan Sufyan berkata: 
“Pada lisannya ada sedikit sesuatu akibat bara api yang diletakkan di mulutnya 
ketika kecil. Apa yang dikatakan oleh Fir'aun -semoga laknat Allah baginya- 
ini adalah kebohongan dan mengada-ada. Sedangkan Musa #SU sendiri amat 
agung, terhormat dan indah dalam pandangan orang-orang yang berakal.” 
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Perkataannya, $ : exe P “Orang yang hina ini,” adalah kedustaan, akan 
tetapi dialah sebenarnya yang hina, baik bentuk, akhlak dan j juga agamanya. 
Sedangkan Musa adalah orang yang mulia, Pen yang jujur, amat ber- 
bakti dan pandai. Sedangkan firmanNya, $ »-» 3—S Y, $ “Dan yang hampir 
tidak dapat menjelaskan (perkataannya),” adalah mengada- -ada pula. Karena di 
saat kecilnya, lisannya terkena sesuatu dari bara api. Sehingga dia meminta 
kepada Allah $& untuk melepaskan ikatan lisannya agar mereka dapat me- 
mahami perkataannya, lalu Allah Tabaaraka wa Ta 'ala memp erkenankan 
do'anya tersebut dalam firman-Nya, $ LL.» 6 Siyo —3j GP “Sesungguhnya 
telah diperkenankan permintaanmu, hai Musa.” (OS. Thaahaa: 36). Kemungkinan, 
masih ada sesuatu yang belum diminta untuk dihilangkannya. Sebagaimana 
al-Hasan al-Bashri berkata: “Dia hanya meminta hilangnya hal yang meng- 
ganggu sampainya berita dan pemahaman. Padahal bentuk-bentuk yang bukan 
merupakan perbuatan seorang hamba bukanlah sesuatu yang tercela dan hina. 
Sedangkan Fir'aun, walaupun dia memahami dan memiliki akal, akan tetapi 
dia tidak mengerti hal tersebut. Yang dia kehendaki hanyalah menggiring 
rakyatnya, karena mereka adalah orang- orang bodoh dan hina.” Demikian 
pula perkataannya, $ &5 «23, 2 late SI YG $ “Mengapa tidak dipakaikan 
kepadanya gelang dari emas.” Yaitu, perhiasan yang dipakai di tangan, itulah 
yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas «#5, Gatadah dan ulama lainnya. 


$ na KIS IS 9 “Atau Malaikat datang bersama-sama dengan- 
nya untuk mengiringkannya.” Yaitu, mengiringinya agar mengabdi dan me- 
nyaksikan kebenarannya. Dia hanya memandang kepada bentuk zhahir dan 
tidak memahami rahasia hakiki yang lebih jelas dari apa yang ia lihat itu, se- 
andainya dia memahami. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
fo Pbb 0 USU p “Maka, Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan 
itu), lalu mereka patuh kepadanya.” Yaitu, dia mempengaruhi akal-akal mereka, 
lalu menyeru mereka kepada kesesatan, dan mereka pun memperkenankannya. 
Hinib Up Ip sel 9 “Karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.” 

Allah Ta'ala berfirman, $ :x! Aga ae Ea Ta Us 9 “Maka 
tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka, lalu Kami 
tenggelamkan mereka semuanya (di laut).” "Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas ws: “SI artinya, mereka membuat kami murka.” Adh- 
Dhahhak berkata dari beliau: “Yaitu, mereka membuat kami marah.” Demikian 
juga yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Tkrimah, Sa'id bin Jubair, 
Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi, Oatadah, as-Suddi dan ahli tafsir lainnya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Ugbah bin “Amir &5 , bahwa 
Rasulullah 4 bersabda: 
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“Jika engkau melihat Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan apa saja yang 
dikehendaki-Nya kepada seorang hamba, sedangkan orang itu sendiri berada 
dalam maksiat kepada-Nya, maka hal itu adalah istidraj (penguluran/tipuan) 
dari-Nya.” 


Kemudian, beliau #$ membaca ayat: 


dimata ala AAN Sia Ul 9 “Maka tatkala mereka membuat Kami 
murka, Kami menghukum mereka lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya 


(di laut).” 


“Umar bin “Abdil “Aziz &5 berkata: “Aku mendapati bencana (itu) 
bersama kelalaian. ” Yang beliau maksud adalah firman Allah #: 
$ ingat M5 5G el SC Th Ud “Maka tatkala mereka membuat Kami 
murka, Kami menghukum mereka, lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya 
(di laut).” 

Firman Allah 38, $ 22 95) UL SAS $ “Dan Kami jadikan mereka 
sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian.” Abu Mijlaz 
berkata: “Wil yaitu perumpamaan bagi orang yang beramal seperti amal 


mereka.” Sedangkan dia dan Mujahid berkata: “v4, yaitu pelajaran bagi 
orang-orang sesudah mereka. 


Allah # yang memberikan taufig kepada kebenaran dan hanya kepada- 
Nya tempat kembali dan tempat kediaman. 
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Dan tatkala putera Maryam (“5a) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaum- 
mu (Ouraisy) bersorak karenanya. (OS. 43:57) Dan mereka berkata: "Mana- 
kah yang lebih baik, ilah-ilah kami atau dia (“Isa)?" Mereka tidak memberi- 
kan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah 
saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar. (OS. 43:58) 
Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya 
nikmat (keNabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan 
Allah) untuk Bani Israil. (OS. 43:59) Dan kalau Kami menghehendaki, benar- 
benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi Malaikat-Malaikat 
yang turun-temurun. (OS. 43:60) Dan sesungguhnya “Isa itu benar-benar 
memberikan pengetahuan tentang hari Kiamat. Karena itu, janganlah kamu 
ragu-ragu tentang Kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus. 
(OS. 43:61) Dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh syaitan, se- 
sungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (OS. 43:62) Dan tatkala 
Isa datang membawa keterangan, dia berkata: “Sesungguhnya aku datang 
kepadamu dengan membawa hikmah dan untuk menjelaskan kepadamu 
sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah (kepadajku.” (OS. 43:63) Sesungguhnya Allah, 
Dia-lah Rabb-ku dan Rabb-mu, maka ibadahilah Dia, ini adalah jalan 
yang lurus. (OS. 43:64) Maka, berselisihlah golongan-golongan (yang ada) 
di antara mereka, lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
zhalim, yakni siksaan hari yang pedih (Kiamat). (OS. 43:65) 
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Allah Ta'ala berfirman memberikan kabar tentang kesengsaraan orang 
Guraisy dalam kekufuran, serta kesengajaan mereka dalam pembangkangan 
dan persengketaan mereka, $ O gabah La MASI 38. —P 2 Wp “Dan 
tatkala putera Maryam (Tsa) dijadikan perumpamaan, tibatiba kaummu (Ourarsy) 
bersorak karenanya.” Bukan hanya satu ulama yang mengatakan dari Ibnu 
“Abbas, Mujahid, Tkrimah, as-Suddi dan adh-Dhahhak, yaitu mereka me- 
nertawakan. Artinya, mereka merasa heran dengan hal itu. Gatadah berkata: 
“Mereka kaget dan tertawa.” Sedangkan Ibrahim an-Nakha'i berkata: “Mereka 
berpaling.” 


Gak Ta MAP IS aa GA LO, WI, 9 “Dan tatkala putera Maryam 
(Tsa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Guraisy) bersorak karenanya.” 


Ea aa 








Mu 


A2 LS SLS LS AS ALS AS ASSALS ALS Kn na 2 2 C2 2 M7 





298 Tafsir Ibnu 





SAN SM Y 43. AZ ZUKHRUF de: 





Yaitu, mereka palingkan perintahmu tentang hal itu dari perkataanya. Ke- 


PLAN 


mudian, Dia menceritakan Isa NE dengan firman-Nya: 
AI SH K6 Se Ia TES, el DG Ta, es ea pup 


MAU DA 
“Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat 
(keNabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk 
Bani Israil. Dan kalau Kami menghendaki, benar-benar Kami jadikan sebagai 
gantimu di muka bumi Malaikat-Malaikat yang turun-temurun. Dan sesungguh- 
nya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari Kiamat.” Yaitu, 
mukjizat-mukjizat yang ada di tangannya berupa menghidupkan orang mati 
dan menyembuhkan penyakit. Maka, cukuplah hal 1 itu sebagai E bukti tentang 
pengetahuan hari Kiamat. Dia berfirman, $ » kakiku ba TAB OA EP 
“Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang Kiamat itu dan ikutilah Aku. 
Inilah jalan yang lurus.” 


DU TI Ta Ta TI TI TI UI TI UI TI 


TA 


Ibnu Jarir dalam salah satu riwayatnya menyebutkan dari al-Aufi, 
dari Ibnu “Abbas ws, tentang firman Allah #€: 
Hoya Ka DA II NG Hp A 2 WI, “Dan tatkala putera Maryam (“Tsa) 
dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Ouraisy) bersorak karenanya.” 
Yaitu orang-orang Guraisy, tatkala dikatakan kepada mereka: 
Son GE RN AL Op Ia PA Up ter, “Sesungguhnya kamu dan apa 
yang kamu sembah selain Allah adalah umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke 
dalamnya.” (OS. Al-Anbiyaa': 98), hingga akhir ayat. Maka, orang Guraisy 
bertanya kepadanya: “Mengapa anak Maryam itu?” Beliau menjawab: “Dia 
adalah hamba Allah dan utusan-Nya.” Mereka mengatakan: “Demi Allah, 
dia tidak menghendaki ini kecuali kami jadikan ia sebagai tuhan, sebagaimana 
Nasrani menjadikan Isa bin Maryam sebagai tuhan.” Maka Allah 4g ber- 
firman, $ 0455 (SA J5 Yak Y Sa yp LP “Mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenar- 
nya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.” 


Ta 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Yahya, mantan budak Ibnu 
'Agil al-Anshari berkata: “Ibnu 'Abbas ws berkata: “Sesungguhnya aku me- 
ngetahui satu ayat dalam al-Gur-an yang tidak ada seorang pun bertanya 
kepadaku tentang ayat itu, dan aku tidak mengetahui orang yang lebih me- 
ngetahuinya, tetapi mereka tidak bertanya tentang ayat tersebut atau mereka 
belum mengerti lalu bertanya.” Ia berkata: “Kemudian ia mulai menerangkan 
kepada kami, tatkala ia berdiri, ia membacakannya. Lalu, tidak ada di antara 
kami yang bertanya kepadanya. Maka, aku berkata: Besok aku akan bertanya 
mengenai ayat tersebut.” Pagi keesokan harinya aku berkata: Wahai Ibnu 
'Abbas! Kemarin engkau mengatakan bahwa ada satu ayat dalam al-Gur-an 
yang tidak ada seorang pun bertanya kepadamu tentangnya, dan engkau tidak 
mengetahui seorang manusia pun yang lebih tahu ataumereka tidak mengetahui 
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maknanya.” Maka aku bertanya: “Beritahukanlah kepadaku tentang ayat itu 
dan ayat-ayat yang engkau baca sebelumnya.' Beliau ws berkata: “Benar, 
sesungguhnya Rasulullah 45 bersabda kepada orang Ouraisy: 


3 -..- £. a22. 0. 


(( GEA Op ya IN SA oU) Ai PG) 


Wahai segenap orang Ouraisy, sesungguhnya tidak ada kebaikan sedikit pun 
bagi orang yang beribadah kepada selain Allah.” 
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Sedang orang Ouraisy mengetahui bahwa orang Nasrani menyembah 
Isa bin Maryam SE, maka bagaimana pendapatmu mengenai Muhammad 
25? Mereka berkata: Wahai Muhammad! Bukankah engkau menyangka 
bahwa Isa bin Maryam ME adalah seorang Nabi dan hamba Allah yang 
shalih? Maka jika engkau benar, berarti ilah mereka benar sebagaimana yang 
kalian katakan.” Maka i ia berkata: Maka Allah 8& menurunkan firman-Nya, 
GD Abas Ta MAN IS SPA 23 WS, 9 Dan tatkala putera Maryam (Isa) 
dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Guraisy) bersorak karenanya. 'Aku 
berkata: ,Apa maksud yashidduun? Ia menjawab: “Mereka tertawa.” 
gal pa |, 9 Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan 
5. hari Kiamat,” ia berkata: “Keluarnya Isa bin Maryam WS sebelum 
hari Kiamat.” 


OF v0. 


Dan firman-Nya, $ pd 5 TA Su. , 8 “Dan mereka berkata: Mana- 
kah yang lebih baik, ilah-ilah kami atau dia (Tsa)?”” Gatadah berkata: “Mereka 
berkata: “Tuhan-tuhan kami lebih baik darinya, ” Lebih lanjut, Gatadah ber- 
kata, Ibnu Mas'ud vis membaca: $ lia Pb PAN Ar , 9 “Dan mereka berkata, 
“apakah tuhan-tuhan kami lebih baik ataukah yang ini?” Yang mereka maksud 
adalah Muhammad 2.” 


Dan firman-Nya Tabaaraka wa Ta'ala, $ Yas Yui Sya L $ “Mereka 

tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja.” Yaitu sekedar pamer, sedang mereka mengetahuinya bahwa 
hal itu tidak disebutkan dalam ayat tersebut, karena berkaitan dengan hal 
yang tidak dapat dipahami, yaitu firman Allah Ta'ala: 
4 Lab AN Oya UAS La, SK “Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
sembah selain Allah adalah umpan Jahannam,” (OS. Al-Anbiyaa': 98). Kemudian, 
ia merupakan ungkapan yang ditujukan kepada Ouraisy bahwa mereka hanya 
menyembah berhala-berhala dan tandingan-tandingan dan mereka tidak me- 
nyembah al-Masiih hingga ia menyuruh mereka, maka jelaslah bahwa ucapan 
mereka itu hanya merupakan bantahan dari mereka yang mereka sendiri tidak 
meyakini kebenarannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah &4 , ia berkata: 


“Rasulullah #5 bersabda: 
(daa Iya IL ae IS SA Aki si ke Lb) 
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“Tidaklah sesat suatu kaum setelah datangnya petunjuk yang mereka pegang 
melainkan akan diwariskan kepada mereka al-jadal (berbantah-bantahan).' 


Kemudian Rasulullah 25 membaca ayat ini: 
"Nay PA 1 Vas YO 55 UP Mereka tidak memberikan perumpamaan 
itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya mereka 
adalah kaum yang suka bertengkar.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, dan Ibnu Jarir dari hadits Hajjaj bin Dinar dengan lafazhnya, kemudian 
at-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih." 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Abu Umamah &s , ia berkata: 
“Sesungguhnya Rasulullah #5 keluar menemui orang-orang, sana mereka 
berdebat mengenai al-Gur-an, maka beliau sangat marah seolah-olah mukanya 
ditumpahi cuka, kemudian beliau bersabda: 


AAN. pas Bora z9 2 Kanan Fang An asa 
(JII II A3 933 Yi UAP gak Kang AS pr Y)) 


“Janganlah kalian mempertentangkan Kitab Allah satu dengan yang lainnya, 
karena sesungguhnya tidaklah satu kaum itu sesat kecuali mereka diberikan 


jadal (berbantah-bantahan). 

Kemudian, beliau 4s membaca: $ 0,22 ng A an Ya Yul up 
Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan 
maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.” 


Dan Firman-Nya, $ ra MEA It Rod “Isa tidak lain hanyalah 
seorang hamba yang kami berikan kepadanya nikmat (kenabian).” Yakni, Isa 
FS tiada lain hanyalah seorang hamba dari hamba-hamba Allah && yang 
dikaruniai nikmat oleh Allah berupa keNabian dan risalah. 
£ EA 1 SES, 9 “Dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan 
Allah) untuk Bani Israil.” Yaitu dalil, hujjah dan keterangan atas kekuasaan 
Kami sesuai yang Kami kehendaki. 


Firman Allah 35, $ Ker Hd es "3,9 “Dan kalau Kami kehendaki, 
benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu.” Yaitu, sebagai pengganti kalian. 
$5 PA ". 3 d Ku $ “Di muka bumi Malaikat-Malaikat yang turun temurun.” 
As-Suddi berkata: “Mereka menggantikan kalian di dalamnya.” Ibnu Aha 
as dan Gatadah berkata: “Sebagian mereka mengganti yang lainnya, sebagai- 
mana kalian mengganti yang lain.” Pendapat ini sama dengan pendapat pertama. 
Mujahid berkata: “Mereka mengantikan kalian memakmurkan bumi.” 


Firman Allah 3 $ 2UJ Us H1,p “Dan sesungguhnya Ka itu benar-benar 
memberikan pengetahuan tentang hari Kiamat.” Maksudnya, bahwa turunnya 
sebelum a terjadinya Kiamat, Ba ran firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
bp ja AI wi Jatip old “Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab 
kecuali akan beriman kepadanya (Tsa) sebelum kematiannya.” (OS. An-Nisaa': 
159). Yaitu, sebelaum Isa #IE wafat. $ gs He Oa 2 San 2 ? Dan 
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di hari Kiamat nanti, 'Isa itu akan menjadi saksi terhadap kalian.” IOS. An- 
Nisaa': 159). Makna ini diperkuat oleh gira-at' lain, yaitu, $ BLLW JJ 4), $ 
“Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari 
Kiamat.” Yaitu, tanda dan dalil atas terjadinya Kiamat, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Mujahid: “£ 221) ai S1 p ? Dan sesungguhnya Isa itu benar- 
benar memberikan pengetahuan tentang hari Kiamat,” bahwa tanda Kiamat 
adalah keluarnya Isa bin Maryam &X sebelum terjadinya." Demikian pula 
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu “Abbas wis dan Abul “Aliyah 
serta Abu Malik, Ikrimah, al-Hasan, Gatadah, dan adh-Dhahhak serta yang 
lainnya. Banyak hadits yang diriwayatkan secara mutawatir dari Rasulullah 
25 bahwa beliau memberitahukan mengenai turunnya “Isa SL sebelum 
terjadinya Kiamat sebagai imam dan hakim yang adil. 


DP AP 2 OP 


PS 


Firman Allah Ta'ala $ W 56 $ “Karena itu janganlah kamu ragu- 

ragu tentang Kiamat itu.” Jangan Talan ragu dengannya, sesungguhnya i ia pasti 
terjadi, tanpa ada keraguan. $ & ORA, 3? “Dan ikutilah Aku," yaitu, apa yang ia 
beritahukan kepada kalian. $ TE Ten Y, maba Er Nia $ “Inilah jalan 
yang lurus. Dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh syaitan.” Yaitu, 
dari , mengikuti kebenaran. 
Si Ab S3 IE AI Jaa ct US, Oia san Sh 5| 9 “Sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang nyata bagimu. Dan tatkala Isa datang membawa ke- 
benaran, dia berkata: Sesungguhnya aku datang kepadamu arena membawa 
hikmah.” Yaitu, dengan kenabian. $ 45 0 Dal SI Pu Na CN 9 “Dan untuk 
menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih dengannya.” Ibnu 
Jarir berkata: “Maksudnya, dari urusan keagamaan, bukan urusan keduniaan.” 
Ucapannya ini baik dan bagus. 


Firman Allah 38, $ W "#6 9 “Maka, bertakwalah kepada Allah.” Yaitu, 

pada apa yang diperintahkan kepada kalian. $ U' 51, 9 “Dan taatlah (kepadajku,” 
terhadap apa yang a aku bawa kepada | kalian dengannya. 
Gea DN yo Nb PU 2 Do PN UP Sesungguhnya Allah, Dia-lah Rabb- 
ku dan Rabb-mu, maka ibadahilah Dia, ini adalah jalan yang lurus.” Maksudnya, 
aku dan kalian adalah hamba bagi-Nya, butuh kepadanya, berhimp,un dalam 
beribadah kepada-Nya semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. $ s5. Li. Ii 
“Ini adalah jalan yang lurus.” Maksudnya, yang aku bawa kepada kalian ini 
adalah jalan yang lurus, yaitu beribadah kepada Rabb Jalla wa 'Alaa semata. 


Firman Allah Ta'ala, $ . H3 ee el EU 9 “Maka, berselisihlah 
golongan-golongan (yang ada) di kalangan mereka.” Maksudnya, kelompok- 
kelompok tersebut berbeda pendapat, mereka menjadi bergolong-golongan, 
di antara mereka ada yang mengakui bahwa dia (Isa '$EYE) adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya, dan itu yang benar, dan di antara mereka ada yang mengklaim 
bahwa dia adalah putera Allah, serta ada yang berpendapat bahwa sesungguh- 
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? Yaitu, gira-at selain gira-at sab'ah (bacaan tujuh ahli gira-at). 
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nya dia adalah Allah. Mahatingi Allah dari perkataan mereka itu. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 2 Cp MIE La Iyalb Cp hp? “Lalu, kecelakaan 
besarlah bagi orang-orang yang zhalim, yakni siksaan hari yang pedih (Kiamat).” 
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"Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan hari Kiamat kepada mereka 
dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. (OS. 43:66) Teman- 
teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang 
lain, kecuali orang-orang yang bertakwa. (OS. 43:67) "Hai hamba-hamba- 
Ku, tidak ada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak pula kamu 
bersedih hati. (OS. 43:68) (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami, dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. (OS. 
43:69) Masuklah kamu ke dalam Surga, kamu dan isteri-isteri kamu di- 
gembirakan." (OS. 43:70) Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas 
dan piala-piala, dan di dalam Surga itu terdapat segala apa yang diinginkan 
oleh hati dan sedap (dipandang) mata, dan kamu kekal di dalamnya." (OS. 
43:71) Dan itulah Surga yang diwariskan kepadamu disebabkan amal-amal 
yang dahulu kamu kerjakan. (OS. 43:72) Di dalam Surga itu ada buah- 
buahan yang banyak untukmu yang sebagiannya kamu makan." (OS. 43:73) 
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Allah Ta'ala berfirman, apakah orang-orang musyrik yang mendusta- 
kan Rasul-Rasul itu menunggu, $ 0y 255 Y ea, Ani Of BUII VI $ “Kecuali 
kedatangan hari Kiamat kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak 
menyadarinya.” Artinya, sesungguhnya Kiamat itu pasti terjadi, tanpa ada 
keraguan. Sedang mereka itu lalai darinya dan tidak bersiap untuknya. Ketika 
ia telah datang, mereka tidak menyadarinya. Maka, ketika itu mereka menyesal 
dengan penyesalan yang teramat sangat, dimana penyesalan tersebut tidak 
bermanfaat bagi mereka dan tidak pula dapat membela mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ 223 V 2 RI AAN Ip Ds 9 “Teman- 
teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain, 
kecuali orang-orang yang bertakwa.” Yaitu, setiap perkawanan dan persahabatan . 
yang (intinya) bukan karena Allah, maka ia akan berbalik pada hari Kiamat 
menjadi permusuhan, kecuali jika hal itu karena Allah &5, maka ia akan kekal 
selamanya. Ibnu 'Abbas x#s, Mujahid dan Oatadah berkata: “Semua teman 
akan menjadi musuh pada hari Kiamat, kecuali orang-orang bertakwa.” 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 


K3 PE Y, Ca 2Kila SY gol 59 “Hai hamba-hamba: Ku, tiada ke- 
khawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak pula kamu bersedih hati.” 


Kemudian, Allah memberikan berita gembira kepada mereka dalam 
firman-Nya, $ jala FC) BULAT JAN 9 YYaitu) orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami, dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah 
diri.” Yaitu, hati dan bathin mereka beriman, dan anggota tubuh serta lahiriyah 
mereka tunduk kepada syari'at Allah. Al-Mu'tamar bin Sulaiman berkata 
dari ayahnya bahwa pada hari Kiamat, ketika manusia dibangkitkan, tidak 
ada seorang pun yang tidak terkejut, lalu berserulah seorang penyeru: 
Kop SIN, SI SE SY sale U5 9 “Hai hamba-hamba-Ku, tidak ada 
kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak pula kamu bersedih hati.” 
Semua manusia mengharapkannya. Ia berkata: “Lalu ia mengikutinya.” 
HA NA KALI LAN 9 (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami, dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri.” Ta berkata: 
“Maka putus asalah manusia darinya, kecuali orang-orang mukmin.” 

KE 5 9 “Masuklah kamu ke dalam Surga.” Artinya, dikatakan kepada 
mereka: “Masuklan kalian ke dalam Surga.” $ Ceng Su 3 ? “Kamu dan isteri- 
isterimu.” Yaitu, orang-orang yang sama dengan kalian. $ 0,5 ? “Digembira- 
kan.” Yaitu, kalian bersenang-senang dan 1 bahagia, penafsirannya telah berlalu 
pada surat ar-Ruum. $ H5 «4 Sl He SU $ “Diedarkan kepada mereka 
piring-piring dari emas.” Yaitu, tambahan-Ku adalah bejana makanan. 

& NT, 9 Dan cangkir-cangkir.” Yaitu, bejana £ minuman yang terbuat dari 
emas, tidak lemas dan juga tidak bolong. $ 1191 47 LX G5 P $ “Dan di 
dalam Surga itu terdapat segala ) yang diinginkan oleh hati.” Seb agian mereka 
membacanya (dengan) 2 mai 20425, 
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Lo SF. 39 “Dan fsedap) dipandang.” Yaitu, rasa dan baunya bagus lagi 


enak dipandang. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: “Telah 
bersabda Rasulullah 45: 
bala BP) Ko an at 2 JA si ol) 
Aa Sa kito ASN PS IS aa ae PA) pa LNG ANIP 
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“Sesungguhnya penghuni Surga yang paling rendah tingkatannya adalah yang 
memiliki tujuh tingkat dan ia berada pada tingkat keenam dan di atasnya 
tingkat ketujuh, sesungguhnya baginya tiga ratus pelayan yang datang kepada- 
nya pada waktu pagi dan sore setiap hari dengan membawa tiga ratus piring 
besar -aku tidak mengetahuinya kecuali ia berkata: “Dari emas'- setiap piring 
memiliki warna yang berlainan, yang pertama sama lezatnya dengan yang 
terakhir. Dan dari minuman (ada) tiga ratus bejana, setiap bejana warnanya 
berbeda dengan yang lainnya, yang pertama sama lezatnya dengan yang ter- 
akhir. Dan sesungguhnya ia akan berkata: Wahai Rabb-ku, seandainya Engkau 
mengizinkanku, niscaya aku akan memberi makan dan minum kepada peng- 
huni Surga, tidak akan mengurangi apa yang ada padaku sedikit pun.' Dan 
baginya tujuh puluh dua bidadari yang bermata jeli sebagai isteri selain isteri- 
nya ketika di dunia, salah seorang di antara mereka akan mengambil tempat 
duduknya sejauh satu mil dari bumi.” 


Firman Allah Ta'ala, & —43 ta 39 “Dan kamu di dalmnya,” yaitu di 
dalam Surga. $ 2yU—- $ “Kekal.” Artinya, kalian tidak akan keluar darinya 
dan tidak akan dipindahkan. Kemudian, dikatakan kepada mereka untuk 
Aa dan memberi nikmat kepada mereka: 

Su Tg Be ep AD Ld Jb, 9 “Dan itulah Surga yang diwariskan 
kepadamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan.” Yaitu, amal- 
amal shalih kalian yang menjadi sebab kalian diliputi rahmat Allah, karena 
tidak ada seorang pun yang masuk Surga karena amalnya, tetapi (ia masuk 
Surga) karena rahmat dan karunia Allah. Hanya saja perbedaaan derajat dapat 
diperoleh berdasarkan amal-amal shalihnya. 
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Firman Allah Ta'ala, $ an HSE 5 as) ? “Di dalam Surga itu ada 
buah-buah yang banyak untukmu.” Yaitu, dari semua jenis. $ USU G5 $ “Yang 
sebagiannya kamu makan.” Yaitu, mana saja yang kalian pilih dan inginkan. 
Setelah Allah menyebutkan makanan dan minuman, Dia pun menyebutkan 
buah-buahan agar nikmat dan kegembiraan menjadi sempurna, wallaahu Ta'ala 
a'lam. 
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa (itu) kekal di dalam adzab Neraka 
Jahannam. (OS. 43:74) Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan mereka 
di dalamnya berputus asa. (OS. 43:75) Dan tidaklah Kami menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (OS. 43:76) 
Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Rabb-mu membunuh kami saja." Dia 
menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini)." (OS. 43:77) Sesung- 
guhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepadamu, tetapi 
kebanyakan di antara kamu benci kepada kebenaran itu. (OS. 43:78) Bahkan, 
mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), maka sesungguhnya Kami 
akan membalas tipu daya mereka. (OS. 43:79) Apakah mereka mengira, 
bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenar- 
nya (Kami mendengar), dan utusan-utusan (Malaikat-Malaikat) Kami selalu 
mencatat di sisi mereka. (OS. 43:80) 


| 


Setelah Allah Ta'ala menceritakan kondisi orang-orang yang bahagia, 
maka yang kedua Dia menceritakan orang-orang yang celaka dengan firman- 
Nya, $ ee PN Bhar AR MS ima OP “Sesungguhnya orang-orang 
yang berdosa kekal di dalam adzab Neraka Jahannam. Tidak diringankan adzab 
itu dari mereka,” sesaat pun. $ 0 r-l5 45 «ay 9 “Dan mereka di dalamnya ber- 
putus asa.” Yaitu, berputus asa dari setiap kebaikan. 
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Si BPS EP Apa Lx, 9 “Dan tidaklah Kami menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.” Yaitu, disebabkan amal- 
amal mereka yang buruk setelah tegaknya hujjah, dan diutusnya para Rasul 
kepada mereka, lalu mereka mendustakan dan melanggarnya. Sehingga mereka 
dibalas dengan balasan yang setimpal. Dan Rabb-mu tidak menganiaya hamba- 
hamba-Nya. ' 


$ LIL SIU, 9 “Mereka berseru: Hai Malik.” Yaitu, penjaga Neraka. 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Shafwan bin Ya'la, bahwa ayahnya &5 ber- 
kata: “Aku mendengar Rasulullah #85 membaca di atas mimbar: 
$ CB ai WIL LS 1 5U, $ Mereka berseru: Hai Malik, biarlah Rabb-mu 
membunuh kami saja.' Yaitu, menggenggam ruh-ruh kami, lalu kami dapat 
beristirahat dari hukuman yang kami derita. Sesungguhnya (keadaan) mereka 
seperti firman Allah Ta'ala, $ Geli 4 3 iko V5 PAS He 22) 
“Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) Pan 
dari mereka adzabnya, ” (MS. Faathir: 36). Dan firman Allah Ta'ala: 
apa #Y, A3 yg Y 3 Pa su ui Ss si Me ne n N Orang-orang yang 
celaka (kafir) akan menjauhinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang 
besar (Neraka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup.” 
(OS. Al-A'laa: 11-13). 


Ketika mereka meminta kematian, maka Malik menjawab mereka: 

bos Re JEP “Dia menjawab: Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini)” 
Ibnu “Abbas berkata: “Dia telah tinggal seribu tahun, kemudian dia berkata: 
“Sesungguhnya kalian akan tetap tinggal.” (HR. Ibnu Abi Hatim). Artinya, 
kalian tidak akan keluar dan tidak dapat lolos darinya. Kemudian, Dia men- 
ceritakan tentang sebab kecelakaan mereka, yaitu sikap mereka yang menentang 
dan menyelisihi kebenaran. Dia berfirman, $ :5JL NG Ko IP “Sesungguhnya 
Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepadamu. “Telah Kami jelaskan, 
Kami tegaskan di dan Kami rinci tentangnya kepada kalian. 
Hoya SN : KU “Tetapi kebanyakan di antara kamu benci kepada 
kebenaran itu.” Yaitu, akan tetapi orang seperti kalian tidak akan menerimanya. 
Dia hanya tunduk dan membanggakan kebathilan, menghalangi dan menolak 
kebenaran serta membenci para pelakunya. Maka, kembalikanlah penyesalan 
itu kepada diri-diri kalian sendiri dan menyesallah, di mana penyesalan tidak 
lagi berguna. 


Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

Kop UNA AG ed “Bahkan mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), 
maka sesungguhnya Kami akan membalas tipu daya mereka.” Mujahid berkata: 
“Mereka hendak melakukan tipu daya jahat, maka kami tipu daya mereka.” 
Apa yang dikatakan Mujahid ini seperti firman Allah Ta'ala: 

Lojas Ya, SES Kd “Dan mereka pun merencanakan makar 
dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka 
tidak menyadari.” (OS. An-Naml: 50). Hal itu karena orang-orang musyrik 
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Firman Allah Ta'ala, $ Be ear 3 Ha 9 “Di dalam Surga itu ada 
buah-buah yang banyak untukmu.” Yaitu, dari semua jenis. $ SE Yu $ “Yang 
sebagiannya kamu makan.” Yaitu, mana saja yang kalian pilih dan inginkan. 
Setelah Allah menyebutkan makanan dan minuman, Dia pun menyebutkan 
buah-buahan agar nikmat dan kegembiraan menjadi sempurna, wallaahu Ta'ala 
a'lam. 
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa (itu) kekal di dalam adzab Neraka 
Jabannam. (OS. 43:74) Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan mereka 
di dalamnya berputus asa. (OS. 43:75) Dan tidaklah Kami menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (OS. 43:76) 
Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Rabb-mu membunuh kami saja." Dia 
menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini)." (OS. 43:77) Sesung- 
guhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepadamu, tetapi 
kebanyakan di antara kamu benci kepada kebenaran itu. (OS. 43:78) Bahkan, 
mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), maka sesungguhnya Kami 
akan membalas tipu daya mereka. (OS. 43:79) Apakah mereka mengira, 
bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenar- 
nya (Kami mendengar), dan utusan-utusan (Malaikat-Malaikat) Kami selalu 
mencatat di sisi mereka. (OS. 43:80) 
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Setelah Allah Ta'ala menceritakan kondisi orang-orang yang bahagia, 
maka yang kedua Dia menceritakan orang-orang yang celaka dengan firman- 
Nya, & #5 “aj 0 Jt Pera IE — KAN ol? “Sesungguhnya orang-orang 
yang berdosa kekal di dalam adzab Neraka Jahanmam. Tidak diringankan adzab 
itu dari mereka,” sesaat pun. & 0 y-l5 43 «ay $ “Dan mereka di dalamnya ber- 
putus asa.” Yaitu, berputus asa dari setiap kebaikan. 
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Si BS SI, MIL 15) p “Dan tidaklah Kami menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.” Yaitu, disebabkan amal- 
amal mereka yang buruk setelah tegaknya hujjah, dan diutusnya para Rasul 
kepada mereka, lalu mereka mendustakan dan melanggarnya. Sehingga mereka 


dibalas dengan balasan yang setimpal. Dan Rabb-mu tidak menganiaya hamba- 
hamba-Nya. ' 


KEJU LS ISU, 9 “Mereka berseru: Hai Malik.” Yaitu, penjaga Neraka. 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Shafwan bin Ya'la, bahwa ayahnya & ber- 
kata: “Aku mendengar R Rasulullah #85 membaca di atas mimbar: 

Gn) Ele aI SMU USU, 9 Mereka berseru: Hai Malik, biarlah Rabb-mu 
membunuh kami saja.' Yaitu, menggenggam ruh-ruh kami, lalu kami dapat 
beristirahat dari hukuman yang kami derita. Sesungguhnya (keadaan) ) mereka 
seperti firman Allah Ta'ala, $ Wi2 :5 — Kiba Yg P3 ale — ah #Y 9 
“Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) dannnkan 
dari mereka adzabnya, ” (OS. Faathir: 36), Dan firman Allah Ta'ala: 
SSB UI Kas gi SSI GI $ “Orang: orang yang 
celaka (kafir) akan menjauhinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang 
besar (Neraka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup.” 
(OS. Al-A'laa: 11-13). 


Ketika mereka meminta kematian, maka Malik menjawab mereka: 

boy Si JEP “Dia menjawab: Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini).” 
Ibnu “Abbas berkata: “Dia telah tinggal seribu tahun, kemudian dia berkata: 
“Sesungguhnya kalian akan tetap tinggal.” (HR. Ibnu Abi Hatim). Artinya, 
kalian tidak akan keluar dan tidak dapat lolos darinya. Kemudian, Dia men- 
ceritakan tentang sebab kecelakaan mereka, yaitu sikap mereka yang menentang 
dan menyelisihi kebenaran. Dia berfirman, $ GL 2 Ur IP “Sesungguhnya 
Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepadamu. Telah Kami jelaskan, 
Kami tegaskan dan Kami rinci tentangnya kepada kalian. 
Sop aa “5 9 “Tetapi kebanyakan di antara kamu benci kepada 
kebenaran itu.” Yaitu, akan tetapi orang seperti kalian tidak akan menerimanya. 
Dia hanya tunduk dan membanggakan kebathilan, menghalangi dan menolak 
kebenaran serta membenci para pelakunya. Maka, kembalikanlah penyesalan 
itu kepada diri-diri kalian sendiri dan menyesallah, di mana penyesalan tidak 
lagi berguna. 


Senen Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

bop3 UAN (8 “Bahkan mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), 
maka sesungguhnya Kami akan membalas tipu daya mereka.” Mujahid berkata: 
“Mereka hendak melakukan tipu daya jahat, maka kami tipu daya mereka.” 
Apa yang dikatakan Mujahid ini seperti firman Allah Ta'ala: 

Hoya Ya, (ES SAP KP “Dan mereka pun merencanakan makar 
dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka 
tidak menyadari.” (OS. An-Naml: 50). Hal itu karena orang-orang musyrik 
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mencari-cari celah dalam menolak kebenaran dengan kebathilan melalui ber- 
bagai celah dan tipu daya yang mereka tempuh. Maka, Allah Ta'ala menipu 
daya mereka dan mengembalikan bencananya kepada sara sendiri. Untuk 
itu, Allah berfirman, $ —1-5, ag Ea Ye OA € '3 “Apakah mereka 
mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia, dan bisikan-bisikan mereka.” 
Yaitu, rahasia dan terus-terangnya mereka. $ 2” »eal Ery dk p “Sebenarnya 
(Kami mendengar), dan utusan-utusan (Malaikat-Malaikat) Kami selalu mencatat 
di sisi mereka.” Yaitu, Kami mengetahui apa yang ada pada mereka, begitu 
pula para Malaikat mencatat amal-amal mereka, baik kecil maupun besar. 
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Katakanlah, jika benar (Rabb) Yang Mahapemurah mempunyai anak, 
maka akulah (Mubammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu). 
(OS. 43:81) Mahasuci Rabb Yang mempunyai langit dan bumi, Rabb Yang 
mempunyai 'Arsy, dari apa yang mereka sifatkan itu (OS. 43:82) Maka 
biarkanlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan bermain-main sampai 
mereka menemui hari yang dijanjikan kepada mereka. (OS. 43:83) Dan 
Dia-lah Ilah (Yang diibadahi) di langit dan Ilab (Yang diibadahi) di bumi 
dan Dia-lah Yang Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 43:84) Dan 
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Mahasuci (Rabb) Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, dan apa yang 
ada di antara keduanya, dan di sisi-NyaJah pengetahuan tentang hari Kiamat 
dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (OS. 43:85) Dan sembahan- 
sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memberi syafa'at, 
akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang mengakui 
yang hag (tauhid) dan mereka meyakinif(nya). (OS. 43:86) Dan sungguh 
jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan mereka?” 
Niscaya mereka menjawab: "Allah," maka bagaimanakah mereka dapat 
dipalingkan (dari beribadah kepada Allah), (OS. 43:87) dan (Allah me- 
ngetahui) ucapan Muhammad: "Ya Rabb-ku, sesungguhnya mereka itu 
adalah kaum yang tidak beriman." (OS. 43:88) Maka, berpalinglah (hai 
Muhammad) dari mereka dan katakanlah: "Salam (selamat tinggal)." Kelak 
mereka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk). (OS. 43:89) 


Allah Ta” 'ala berfirman, 4 15 $ “Katakanlah,” hai Muhammad. 
$ Gaya JIE, KEY XS YP Jika benar (Rabb) Yang Mahapemurah 
mempunyai anak, maka akulah AA orang yang mula-mula memuliakan 
(anak itu).” Yaitu, seandainya memang demikian, niscaya aku akan menyembah- 
nya, karena aku adalah seorang hamba di antara hamba-hamba-Nya yang 
mentaati seluruh apa yang diperintahkan-Nya kepadaku, tidak ada kesombongan 
dan keengganan sedikit pun dariku. Seandainya pengandaian ini terjadi, niscaya 
itulah yang terjadi, akan tetapi tentu saja hal itu mustahil bagi hak Allah Ta'ala. 
Syarat itu tidak pasti dan j juga tidak boleh terjadi. Sebagaimana . Allah AG ber- 
firman, $ ASI AH AI AK TI LA Bh Ea ia S5 d MU PP 
“Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa 
yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Dia- 
lah Allah Yang Mahaesa lagi Mahamengalahkan.” (OS. Az-Zumar: 4). 


Dikatakan bahwa kata “0!” disini bukan sebagai syarat, akan tetapi 
sebuah nafyu (penolakan), sebagaimana “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas wis tentang firman Allah 3: “$ 3, JL IV OS ol J3? “Kata: 
kalah: Jika benar (Rabb) yang Mahapemurah mempunyai anak.” Yaitu, Allah 
Yang Maharahman tidaklah memiliki anak dan aku orang yang pertama-tama 
bersaksi.” Mujahid berkata: “& 24 JI CE 9 Maka akulah (Muhammad) orang 
yang mula-mula memuliakan (anak itu). Yaitu, orang yang pertama mengabdi 
dan mengesakan-Nya, serta orang , yang pertama mendustakan kalian.” Al- 
Bukhari berkata: “& 20 JJ G9 Maka akulah (Muhammad) orang yang 
mula-mula memuliakan anak fitu).' Yaitu, tunduk kepadanya.” 


As-Suddi berkata: “& Lpat Ji Ji CE) LN AS O) |? Katakan: 
lah: Jika benar (Rabb) Yang Mahapemurah mempunyai anak, maka akulah 
(Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu)? (ia berkata:) Seandai- 


nya Dia memiliki anak, maka akulah yang pertama menyembahnya, tetapi Dia 
tidak memiliki anak.” 


2 A2 K2 A3 AS SA AS LS A3 SAS AS AS AI AS AS AL ba aa aa Ta aa aa IA In In In In Ia In Ia aa 





... 


PAP AS AS LS AS AS LS SLS AS La Ca 2 2 2 D2 “2 Un pn»: 


u Katsir Juz 25 309 





PAP AP AP LP LS KP SS ASEP AKI 






























aa PAP AP 3 3 


310 


' 


sa ss ss saw sus saw SUS Nu at ka uu 

















Pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu Jarir, ia menyebutkan ucapan yang 


— mengatakan bahwa kata o| adalah nafyu (penolakan). 


Untuk i itu, Allah Ta ala berfirman: 
Dis MS HAN Ye SKL) DLL $ “Mahasuci Rabb Yang mem- 
punyai langit dan bumi, Rabb Yang mempunyai “Arsy, dari apa yang mereka 
sifatkan itu.” Yaitu, Mahatinggi lagi Mahakudus dan suci -Pencipta segala 
sesuatu- dari memiliki anak, karena Dia Mahaesa, segala sesuatu bergantung 
kepada-Nya, tidak ada yang sebanding dan semisal dengan-Nya, sehingga Dia 
tidak memiliki anak. 


Firman Allah Ta'ala, $ 15 5 4 ji 9 “Maka, biarkanlah mereka teng- 
gelam. ” Dalam kebodohan dan kesesatan mereka. $ | Pa ,$ Dan bermain- 
main.” Di dalam dunia mereka. $ 222 4 sii » ape) A6 SE? Sampai mereka 
menemui hari yang dijanjikan kepada mereka.” Yaitu hari Kiamat. Artinya, 
mereka akan mengetahui bagaimana tempat kembali, tempat tinggal dan kondisi 
mereka pada hari itu. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 4 & Pp MN PU 3 al ad 
“Dan Dia-lah Ilah (Yang diibadahi) di langit dan Ilah Aa Ia aah di bumi.” 
Artinya, Dia-lah Ilah yang ada di langit dan Ilah yang ada di bumi, di mana 
para penghuninya mengabdi (kepada-Nya. Mereka seluruhnya tunduk dan 
rendah di hadapan-Nya. $ ani SA va, 9 “Dan Dia-lah Yang Mahabijaksana 
lagi Mahamengetahyi. ' Ayat ini seperti firman Allah 

Iyan ig Sa, Ang Ju AN S9 NYEN H M4, 9 “Dan Dialah 
Allah (yang diibadahi), baik di langit maupun di bumi: Dia mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan, dan mengetahui (pula)apa yang 
kamu usahakan.” (OS. Al-Ar'aam: 3). Yaitu, Dia-lah Allah Yang diseru di langit 
dan di bumi. 

GI PN LI LT ega SF, 9 “Dan Mahasuci (Rabb) Yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi, dan apa yang ada di antara keduanya.” 
Dia-lah Mahapencipta, Pemilik dan Pengatur keduanya, tanpa ada yang me- 
nolak dan membangkang. Mahasuci serta Mahatinggi Allah dari memiliki 
anak. "8" artinya, telah pasti keselamatan bagi-Nya dari berbagai cacat dan 
kekurangan, karena Dia adalah Rabb Yang Mahatingpi lagi Mahabesar, Pemiliki 
segala sesuatu yang di tangan-Nya berbagai urusan, baik dibatalkan atau di- 
lanjutkan. $ BULU “ls sus, $ “Dan di sisi-Nya-lah pengetahuan tentang hari 
Ki lamat.” Yaitu, tidak ada yang mengetahui waktunya kecuali Dia. 
ko AI, $ “Dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” Lalu, semuanya 
dibalas sesuai dengan amalnya. Jika baik, akan dibalas dengan kebaikan dan 
jika buruk, akan dibalas dengan keburukan. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, 
Gap ya OP KAN SLS Y, 9 “Dan tidaklah sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Dia.” Yaitu, patung-patung dan berhala-berhala itu. 4 LL $ 
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“Dapat memberi syaa" at.” Yaitu, tidak mampu memberikan syafa'at kepada 
mereka. $ o ak: ' 23 SL 45 (VIP “Akan tetapi (orang yang dapat memberi 
syafa'at ialah) orang yang mengakui yang hag (tauhid) dan mereka meyakinifnya).” 
Ini adalah istitsna mungathi' (pengecualian yang betul-betul kuat). Artinya, 
akan tetapi syafa'at orang yang mengakui kebenaran dengan ilmu pengetahuan 
yang mendalam dapat bermanfaat dengan izin Allah $$. 


Kemudian, Allah Ig berfirman: 

bo Kg Ha, Haa sit s5? “Dan sungguh, jika kamu bertanya 
kepada mereka: Siapakah yang menciptakan mereka?' Niscaya mereka menjawab: 
“Allah.' Maka, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari beribadah kepada 
Allah)?” Yaitu, jika engkau bertanya kepada orang-orang, yang menyekutukan 
Allah dan mengabdi kepada ilah lain selain-Nya. $ A33 Has 7 P Siapa: 
kah yang menciptakan mereka? Niscaya mereka menjawab: “Allah.” Artinya, 
mereka mengakui bahwa Dia-lah Pencipta segala sesuatu, Dia Mahaesa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Akan tetapi, walaupun demikian lain mereka mengabdi 
kepada ilah lain yang tidak memiliki apa pun dan tidak mempunyai kemampuan 
sedikit pun. Dengan demikian, mereka benar-benar berada dalam kebodohan, 
aa dan kelemahan akal yang amat nyata. Untuk itu Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 2 5S — EP “Maka, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 
(dari beribadah bad Allah)?” 


Firman Allah Jalla wa Alaa, $ 0 445 Y 3 Ya al 2) L5 43,9 “Dan 
(Allah mengetahui) ucapan Muhammad: Ya Rabb-ku, sesungguhnya mereka itu 
adalah kaum yang tidak beriman.” Muhammad 4& berkata dengan ucapannya, 
yaitu mengadu kepada Rabb-nya tentang kaumnya yang mendustakan dirinya, 
di mana dia berkata: “Wahai Rabb-ku, sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
tidak beriman.” Apa yang kami katakan ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud &5, 
Mujahid dan Gatadah, dan atas dasar itu Na Jarir menafsirkannya. Al- Bukhari 
meriwayatkan, “Abdullah bin Mas'ud «5 5 membaca, $&L 1 5 Ap: ya N Jd 
Mujahid berkata tentang firman Allah, “ OP ep Na Ol LL da, $ “Dan 
(Allah mengetahui) ucapan Muhammad: Ya Rabb-ku, sesungguhnya mereka itu 
adalah kaum yang tidak beriman.” Yaitu, Allah 3 mengedepankan perkataan 
Muhammad 485. Oatadah berkata: “Itulah perkataan Nabi kalian #5 yang 
mengadu tentang kaumnya kepada Rabb-nya. Kemudian dalam firman-Nya, 
$ 55 43, ? Ibnu Jarir menceritakan bahwa ada dua bacaan.' Salah satunya 
dengan dibaca nashab, di mana dia memiliki dua kedudukan, salah satunya 
ma'thuf (dihubungkan) atas firman Allah Ta'ala, $ 81») sd aa P dan 
yang kedua adalah takdir fi'il, yaitu 45 J8. Sedangkan bacaan yang kedua 
adalah khajadh. Dan kata “43” sebagai “tbaf atas firman-Nya: 
KEL As ole, takdirnya yaitu, 45 LE5. 


"Hamzah dan Ashim membaca (453), dengan huruf Jaam di kasrah, sedangkan ularna lainnya 
membaca dengan nashab (45). 
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Firman Allah Ta'ala, $ «:£ mie 9 “Maka berpalinglah (bai Muhammad) 
dari mereka.” Yaitu dari orang-orang musyrik. $ XL Ji, 9 “Dan katakanlah: 
Salam (selamat tinggal). Yaitu, janganlah engkau menjawab mereka -atas apa 
yang mereka katakan- dengan jawaban yang buruk. Akan tetapi, berlemah 
lembut dan ma'afkanlah mereka, baik dengan perkataan maupun dengan per- 
buatan. $ Olx Sud? “Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang 
buruk)” Ini merupakan ancaman dari Allah Ta'ala kepada mereka. Untuk itu, 
mereka ditimpa dengan adzab-Nya yang tidak dapar ditolak serta Dia tinggikan 
agama dan kalimat-Nya, serta Dia syar?atkan jihad dan perjuangan setelah 
itu, hingga manusia memasuki agama Allah dengan berbondong-bondong, 
lalu tersebarlah Islam di seluruh penjuru timur dan di barat. Wallaahu a'lam. 


(Inilah) akhir tafsir surat az-Zukhruf. 
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( Kabut ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-44 : 59 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


25 TA D Abd pna 
P3 LA 


de LA mi 
SU EGIO EL EPL (DI nari 


Haa Miim. (OS. 44:1) Demi Kitab (al-Gur-an) yang menjelaskan, (OS. 44:2) 
sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi 
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dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. (OS. 44:3) Pada 
malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, (OS. 44:4) (yaitu) 
urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah yang meng- 
utus Rasul-Rasul, (OS. 44:5) sebagai rahmat dari Rabb-mu. Sesungguhnya, 
Dia-lah Yang Mahamendengar lagi Mahamengetahni, (OS. 44:6) Rabb 
Yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, 
jika kamu adalah orang yang meyakini. (OS. 44:7) Tidak ada Rabb (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia, Yang menghidupkan dan Yang memati- 
kan. (Dia-lah) Rabb-mu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdahulu. (OS. 
44:8) 


Allah 3 berfirman seraya menceritakan tentang al-Gur-an yang agung, 
bahwa Dia telah menurunkannya pada malam yang penuh berkah, yaitu malam 
Lailatul Gadar. Sebagaimana yang telah difirmankan Allah 3g: 
$ id BIS UP "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Gur-an) 
pada malam kemuliaan." (OS. Al-Oadar: 1). 


Dan yang demikian itu terjadi pada bulan Ramadhan, sebagaimana 
yang difirmankan oleh Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi: 
$ ok "— wd st SAI On 135 9 “Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) al-Gur-an." (OS. Al-Bagarah: 185). 


Dan kami telah menyebutkan beberapa hadits yang berkenaan dengan 
hal tersebut dalam surat al-Bagarah, sehingga tidak perlu lagi diulangi. 


Firman-Nya, $ pit & U|d "Dan sesungguhnya Kami-lah yang mem- 
beri peringatan." Maksudnya, mengajarkan kepada ummat manusia apa yang 
bermanfaat bagi mereka dan apa yang memberi mudharat kepada mereka 
menurut syari'at, agar hujjah ag berdiri tegak atas hamba-hamba-Nya. Dan 
firman-Nya lebih lanjut, $ S3 » 1 GX 5 9 “Pada malam itu dijelaskan 
segala urusan yang penuh hikmah.” Yaitu, pada malam Lailatul Gadar. Dia 
rincikan dari Lauhul Mahfuzh menjadi beberapa buku mengenai berbagai 
urusan selama satu tahun dan apa yang terjadi pada tahun itu, baik berupa 
ajal, rizki, serta apa yang akan terjadi pada akhirnya. Demikianlah yang di- 
riwayatkan dari Ibnu “Umar, Mujahid, Abu Malik, adh-Dhahhak, dan Da 
Salaf lainnya. 


Dan firman Allah 4& selanjutnya, $ «5 ? “Yang penuh hikmah.” 
Maksudnya yaitu sudah baku, udah dapat diganti dan dirubah. Oleh karena 
itu, Allah $E berfirman, $ Tas 15 P3 Yaitu urusan yang besar dari sisi Kami.” 
Yaitu, seluruh apa yang akan terjadi dan ditetapkan Allah Ta'ala serta apa 
yang diwahyukan, maka semuanya itu atas perintah, izin dan sepengetahuan- 
Nya. $ in Sud “Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus Rasul-Rasul.” 
Yaitu, kepada seluruh ummat manusia sebagai seorang Rasul yang mem- 
bacakan kepada mereka ayat-ayat Allah yang memberikan penjelasan, karena 
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keadaan sudah sangat membutuhkan hal tersebut. Oleh karena itu, Allah df 
berfirman, $ &455 EA AN &) AI al Ta 5) u Ka 9 
"Sebagai rahmat dari Rabb-mu, sesungguhnya Dia-lah Yang Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui. Rabb yang memelihara langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya." Maksudnya, yang menurunkan al-Gur-an adalah 
Rabb Pemelihara, Pencipta, £ dan Raja langit dan bumi serta apa yang ada di 
antara keduanya. $ 13, — Oo? Jika kamu adalah orang yang meyakini." 
Maksudnya, jika kalian benar-benar yakin. Setelah itu, Dia berfirman: 

SI “Sit ayu Ka en P — Aa Y SY 9 "Tidak ada Rabb (yang berhak 
diibadahi) melainkan Dia, yang menghidupkan dan yang mematikan. (Dia-lah) 
Rabb-mu dan Rabb bapak-bapak kamu yang terdahulu." 
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Tetapi mereka bermain-main dalam keragu-raguan, (OS. 44:9) Maka, tunggu- 
lah hari ketika langit membawa kabut yang nyata. (OS. 44:10) Yang meliputi 
manusia. Inilah adzab yang pedih, (OS. 44:11) (Mereka berdo'a): "Ya Rabb 
kami, lenyapkanlah dari kami adzab itu. Sesungguhnya kami akan beriman. 
(OS. 44:12) Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal 
telah datang kepada mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan, (OS. 
44:13) kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata: "Dia adalah 
seorang yang menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula dia seorang yang 
gila. (OS. 44:14) Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan 
itu agak sedikit, sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). (OS. 44:15) 
(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang 
keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. (OS. 44:16) 
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Allah 8 berfirman: “Tetapi orang-orang musyrik itu berada dalam 
keraguan dan bermain-main.” Artinya, telah datang kebenaran yang meyakin- 
kan kepada mereka, namun mereka ragu terhadapnya serta tidak membenar-. 
kannya. Kemudian, Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa berfirman serta 
mengancam mereka, $ Ie DE ATA Hi cp UP "Maka, tunggulah hari 
ketika langit membawa kabut yang nyata." Aku (Muhammad) akan kabarkan 
kepada kalian tentang hal itu. Ketika kaum Ouraisy enggan memeluk Islam 
dan menentang Rasul Allah #£, maka beliau mendo'akan keburukan kepada 
mereka, yaitu masa paceklik bertahun-tahun seperti yang terjadi pada zaman 
Yusuf, maka mereka pun merasakan penderitaan dan kelaparan, sehingga 
mereka memakan tulang dan bangkai. Kemudian mereka memandang ke langit, 
maka mereka tidak melihat sesuatu pun kecuali kabut. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, ada seseorang yang melihat ke langit, 
maka ia melihat antara langit dan dirinya i itu terdapat semacam kabut. Allah 
Ta'ala berfirman, $ — MA TA 2 5 oh 3 aa — Kp “Lau 

"Maka, tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata, yang meliputi 
manusia. Inilah adzab yang pedih." 


Setelah itu, Rasulullah &£ datang, lalu dikatakan: "Ya Rasulullah, minta- 
lah siraman air kepada Allah bagi (siapa) yang tertimpa bencana, karena mereka 
telah binasa. Maka, Rasulullah #£# pun memohon diberi siraman air, kemudian 
mereka pun diberi siraman air. Lalu turunlah ayat: 
$ oi SI IE AA PI UI? "Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyap: 
kan siksaan 'itu agak sedikit, sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). " 


Ibnu Mas'ud &5 berkata: "Maka, dihilangkanlah siksaan itu dari mereka 
pada hari Kiamat. Dan ketika mereka mendapatkan kemewahan, mereka pun 
kembali lagi kepada keadaan mereka itu, sehingga Allah yang Mahamulia lagi 

Mahaperkasa menurunkan firman-Nya, $ op U 1 6 SN ab ada Op 
(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam ng dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan." Lebih lanjut, Ibnu Mas'ud me- 
ngemukakan: “Yaitu, pada hari terjadinya perang Badar.” Ia juga menyebut- 
kan: “Lima hal yang telah berlalu, yaitu kabut, bangsa Romawi, (pecahnya) 
bulan, hantaman, dan lizam.” 


Hadits di atas terdapat dalam kitab ash-Shahihain, juga diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya, serta terdapat pada at-Tirmidzi dan 
an-Nasa-i dalam Tafsir keduanya. Riwayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 
melalui beberapa jalan yang beraneka ragam, dari al-A'masy. Dan penafsiran 
Ibnu Mas'ud &5 terhadap ayat tersebut seperti itu, yaitu bahwa kabut itu 
telah berlalu, dan juga telah disepakati oleh sekelompok ulama Salaf, seperti 
Mujahid, Abul “Aliyah, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, “Athiyyah al- 
“Aufi, dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 
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Sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa kabut itu belum berlalu, 
tetapi ia merupakan salah satu tanda datangnya hari Kiamat. Sebagaimana 
yang telah dikemukakan sebelumnya pada hadits Abu Suraihah, Hudzaifah 
bin Usaid al-Ghifari &5 , ia bercerita: “Rasulullah 45 pernah mendapati kami 
dari “Arafah ketika kami sedang membicarakan tentang hari Kiamat. Maka, 
beliau pun bersabda: | 


DLS Wa Da pa Cab (SN YES YA ee TLA E3) 
KALA IA ag HE UA TAG BAP AU) 
A ya 23 13 HA Bj Gi Kn dh UN pas | ag 
ea FE An Ca tea aa Ha Pi IU Tp os 

(3 


"Tidaklah sekali-kali Kiamat itu terjadi sehingga kalian melihat sepuluh tanda- 
tanda sebelumnya, yaitu terbitnya matahari dani sebelah barat, kabut, binatang 
melata, keluarnya Ya-juj dan Ma-juj, keluarnya Isa putera Maryam, dan Dajjal, 
serta tiga gerhana, gerhana yang terjadi di timur, gerhana yang terjadi di barat, 
dan satu gerhana di semenanjung Arab, dan keluarnya api dari dalam perut 
bumi yang akan menggiring manusia yang tinggal bersama mereka pada waktu 
malam, dan pada waktu siang ketika mereka tidur." 


Hadits di atas diriwayatkan sendiri oleh Muslim dalam kitabnya, Shahih 
Muslim. 


Sedangkan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah 
25 pernah berkata kepada Ibnu Shayyad (seorang anak yang ketika dewasa 
mengaku sebagai Nabi): "Sesungguhnya aku telah merahasiakan sesuatu untuk- 
mu." Ja berkata: "Yaitu kabut." Beliau bersabda: 


(AI Pi 3 bi) 
"Menyingkirlah, kemampuanmu tidak akan sanggup menghadapinya." 


Ia berkata: "Maka Rasulullah # menyembunyikan hal itu darinya, 
$ oma Oh UI & Cp 5.9 Maka, tunggulah hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata.” Di dalamnya terdapat pemberitahuan bahwa kabut itu 
termasuk dari apa yang ditunggu. Sedangkan Ibnu Shayyad dapat melihat- 
nya melalui jalan perdukunan dan dengan pemberitahuan jin. Mereka mem- 
perindah sebutan itu. Oleh karena itu, ia mengatakan: "Yaitu ad-dukh (kabut)." 
Dari situlah Rasulullah 45 mengetahui materinya dan bahwasanya ia berupa 
syaithaniyyah (ungkapan yang berasal dari syaitan). Karena itu, beliau bersabda: 
"Menyingkirlah, kemampuanmu tidak akan sanggup mengahadapinya." 
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Ibnu Jarir menceritakan dari “Abdullah bin Abi Mulaikah, ia bercerita: 
“Pada suatu hari, ketika hari masih pagi aku pergi ke rumah Ibnu “Abbas «45, 
lalu ia berkata: “Aku semalaman tidak tidur sampai pagi.” Aku bertanya: 
“Mengapa? Ia menjawab: “Orang-orang mengatakan bahwa bintang berekor 
(komet) telah muncul, lalu aku khawatir kalau-kalau kabut itu telah digerak- 
kan. Oleh karena itu, aku tidak bisa tidur sampai pagi.” 


Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari ayahnya, dari 
Ibnu Umar, dari Sufyan, dari “Abdullah bin Abi Yazid, dari “Abdullah bin 
Abi Mulaikah, dari Ibnu “Abbas x#s. Sanad hadits ini shahih sampai kepada 
Ibnu “Abbas «4s, ulama dan penafsir al-Gur-an. Demikianlah pendapat yang 
disetujui oleh kalangan Sahabat dan juga Tabi'in x, yang disertai dengan 
hadits-hadits marfu' yang berstatus shahih dan hasan serta lain-lainnya yang 
telah mereka sebutkan dan cukup memuaskan. Dan juga dalil yang menunjuk- 
kan bahwa kabut itu termasuk tanda-tanda yang ditunggu, sedang lahiriyah 
al- “Gur-an menyebutkan bahwa Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
$ om OA Aa) 2g €$ HE "Maka tunggulah hari ketika langit membawa 
kabutyang nyata. "Maksudnya, nampak jelas dan nyata, yang dapat dilihat 
oleh setiap orang. Sedangkan apa yang ditafsirkan oleh Ibnu Mas'ud itu sebenar- 
nya hanya sebatas hayalan yang mereka lihat oleh mata mereka sendiri akibat 
rasa lapar dan lelah yang mencekam. Demikianlah makna firman Allah Ta'ala, 
KAI AP "Yang meliputi manusia." Maksudnya, menimpa dan menyelimuti 
mereka. Seandainya hal itu merupakan suatu hal yang bersifat hayalan yang 
khusus bagi penduduk Makkah dari kalangan kaum musyrikin, niscaya tidak 
akan dikatakan: $ 41 LX ? "Yang meliputi manusia. 


Dan firman-Nya, $ —l Dip Nia $ “Inilah adzab yang pedih.” Yakni, 
hal itu dikatakan kepada mereka sebagai celaan (hinaan). Dan hal itu seperti 
firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahap erkasa: 
$ na & - su Ul ih Ta perna NN os cs? "Pada hari mereka didorong 
ke Neraka Jahannam dengan sekuat-kuatnya. Dikatakan kepada mereka: Inilah 
Neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya.” (OS. At-Thuur: 13-14). 


Yakni, hal itu dikatakan oleh sbagan mereka kepadasebagian lainnya. 


Firman Allah 38 selanjutnya, $ 2,27 U Aid & H1 CP "Ya Rabb 
kami, lenyapkanlah dari kami adzab itu. Sesungguhnya kami akan beriman." 
Maksudnya, jika orang-orang kafir itu melihat adzab dan siksa Allah dengan 
mata mereka sendiri, maka mereka berkata seraya memohon agar dihilangkan 
dan dijauhkan dari mereka. Dan begitulah selanjutnya, di sini Allah Ta'ala 
berfirman, $ 0,5 Ia J5, 2 BS S naa da Al NG, EKA Ai) —1? 

"Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal telah datang kepada 
mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan. Kemudian mereka berpaling 
daripadanya dan berkata: 'Dia adalah seorang yang menerima ajaran (dari orang 
lain) lagi pula dia seorang yang gila."" Maksudnya, bagaimana mungkin mereka 
dapat diingatkan, sedang Kami dahulu telah mengutus seorang Rasul kepada 
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mereka untuk menyampaikan nsalah dan peringatan. Namun, dengan demikian 
mereka malah berpaling darinya. Mereka tidak mau menerimanya, bahkan 
mendustakannya seraya mengatakan: "(Dia adalah) seorang yang menerima 
ajaran dari orang lain dan seorang yang gila." 


Firman-Nya, $ 0 4G 15 MB Jidl yisLS UP "Sesungguhnya (kalau) 
Kamiakan melenyapkan siksaan itu agak sedikit, sesungguhnya kalian akan 
kembali (ingkar)." Ayat ini mengandung dua makna: 


Pertama, bahwa Allah Ta'ala berfirman: "Seandainya Kami meng- 
hilangkan adzab tersebut dari kalian, lalu Kami kembalikan kalian ke dunia, 
pasti kalian akan kembali kepada kekufuran dan kedustaan yang dahulu kalian 
kerjakan. Yang demikian i itu seperti firman Allah yang keagungan-Nya sangat 
besar: & 0735 Kel, CE Ip jai "3, 9 "Sekiranya mereka dikembalikan 
ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang me- 
ngerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka." 
(OS. Al-An'aam: 28). 


Kedua, maksud dari firman-Nya itu adalah, Kami akan mengakhirkan 
adzab kepada kalian sejenak setelah beberapa sebab yang kalian lakukan, sedang 
kalian terus-menerus dalam kezhaliman dan kesesatan. Dan tidak mesti pe- 
lenyapan adzab itu secara langsung kepada mereka. Yang demikian itu seperti 
firman Allah Ta'ala: 
bor SI A5) CI 3 Spa AE aib WAS LA Wed ad "Selain 
kaum Yunus, ketika Dak beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami berikan kesenangan kepada 
mereka sampai kepada waktu yang tertentu." (OS. Yunus: 98). 


Namun demikian, adzab itu belum menimpa mereka secara langsung, 
tetapi sebab-sebabnya telah ada pada mereka. Dan tidak harus juga mereka 
telah lepas dari kekufuran mereka lalu mereka kembali kepadanya lagi. Allah 
Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang Nabi Syu'aib 22x, di mana ia 
berkata kepada kaumnya ketika mereka berkata kepadanya: 


Ope Ia SINI GEA or Ur AA Gali, Lab CU AP 


dab MURI mL Get CS Sl Je 
“Sesungguhnya kami akan mengusirmu, hai Syu'aib dan orang-orang yang ber- 
iman bersamamu dari kota kami, kecuali kamu kembali kepada agama kami.” 
Syu'aib berkata: Dan apakah (kamu akan mengusir kami), kendatipun kami 
tidak menyukainya? Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar 


terhadap Allah, jika kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan 
kami darinya.” (OS. Al-A'raaf: 88). 


Dalam hal itu, Syu'aib 382: sama sekali tidak pernah memeluk agama 
mereka dan tidak berada di jalan mereka. Gatadah berkata: "Sesungguhnya 
kalian akan kembali kepada adzab Allah." 
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Dan firman Allah 35, $ 2,55 Ui SN abad «3d (Ingatlah) hari 
(ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya 
Kami adalah pemberi balasan. " Secara lahiriyah, bahwa hari itu adalah hari 
Kiamat, meskipun hari terjadinya perang Badar adalah hari penghantaman 


juga. 


(PAP AP MP PP AL 


2 Kn Ta TN Ta TI Ta TI Ta TI TI TI Tg TI UD TI Ca AP AP AP GP AP LP LP LP SEP ES AAA 


32,3) 


Ibnu Jarir menceritakan dari Ikrimah, ia bercerita, Ibnu “Abbas wis 
berkata, Ibnu Mas'ud &s mengungkapkan: "Hantaman yang dahsyat itu 
adalah hari terjadinya perang Badar. Dan aku katakan: “Ia adalah hari Kiamat.” 
Sanad ini shahih yang bersumber darinya. Hal itu pula yang dikemukakan 
oleh al-Hasan al-Bashri dan Ikrimah dalam salah satu riwayat yang paling 
shahih darinya. Wallaahu a'lam. 
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Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum Fir'aun dan telah datang 
kepada mereka seorang Rasul yang mulia, (OS. 44:17) (dengan berkata): 
"Serahkan kepadaku hamba-hamba Allah (Bani Israil yang kamu perbudak). 
Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang dipercaya kepadamu, (OS. 
44:18) dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap Allah. Sesungguh- 
nya aku datang kepadamu dengan membawa bukti yang nyata. (OS. 44:19) 
Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari 
keinginanmu merajamku, (OS. 44:20) dan jika kamu tidak beriman kepada- 
ku, maka biarkanlah aku (memimpin Bani Israil)." (OS. 44:21) Kemudian 
Musa berdo'a kepada Rabb-nya: "Sesungguhnya mereka ini adalah kaum 
yang berdosa (segerakanlah adzab kepada mereka)." (OS. 44:22) (Allah 
berfirman): "Maka, berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba- 
Ku pada malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar, (OS. 44:23) dan 
biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka adalah tentara 
yang akan ditenggelamkan. (OS. 44:24) Alangkah banyaknya taman dan 
mata air yang mereka tinggalkan, (OS. 44:25) dan kebun-kebun serta tempat- 
tempat yang indah-indah, (OS. 44:26) dan kesenangan-kesenangan yang 
mereka menikmatinya, (OS. 44:27) demikianlah. Dan Kami wariskan semua 
itu kepada kaum yang lain. (OS. 44:28) Maka langit dan bumi tidak me- 
nangisi mereka dan mereka pun tidak diberi tangguh. (OS. 44:29) Dan 
sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israil dari siksaan yang meng- 
binakan, (OS. 44:30) dari (adzab) Fir'aun. Sesungguhnya dia adalah orang 
yang sombong, salah seorang dari orang-orang yang melampaui batas. (OS. 
44:31) Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan 
(Kami) atas bangsa-bangsa. (OS. 44:32) Dan Kami telah memberikan kepada 
mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya 
terdapat nikmat yang nyata." (OS. 44:33) 





Allah 8£ berfirman: “Sebelum mereka, Kami telah menguji k kaum 
musyrikin dari kaum Firaun,” yaitu kaum Oibthi Mesir, $ « 3 2 Joy ae rep 
“Dan telah datang kepada Kan aa g Rasul yang mulia." Yaitu, Musa 
Kalimullah XM ASIN st old "Serahlakanlah kepadaku hamba-hamba 
Allah (Bani Israil yang kamu perbudak)." Yang demikian itu sama seperti firman 
Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa ini: 


EA He BAN Ba An HT Jati sa 3 Ie) 
“Maka, lepaskanlah Bani Israil bersama kami dan janganlah kamu menyiksa 
mereka. Sesungguhnya kami telah datang kepadamu membawa bukti (atas ke- 
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rasulan kami) dari Rabb-mu. Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang 
yang mengikuti petunjuk." (OS. Thaahaa: 47). 


PAP AP 3 3 


Dan firman tina Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa: 
Gil dpan S (—1d "Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang dipercaya 
kepadamu." Yakni, dipercaya untuk sai apa yang aku sampaikan 
kepada kalian. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ & Na LK Y ol,d "Dan janganlah kamu 
menyombongkan diri terhadap Allah." Maksudnya, janganlah kalian sombong 
dengan tidak mengikuti ayat-ayat-Nya serta tunduk kepada huj jah-hujjah-Nya 
dan beriman kepada bukti-bukti-Nya. $ .— Asi Ka DA ? "Sesungguhnya 
aku datang kepadamu dengan membawa biikti'yang nyata." Yakni, dengan hujjah 
yang nyata lagi jelas yang. dibawa T Rasul Allah, berupa ayat-ayat yang nyata 
dan dalil-dalil yang pasti. $ 0 0 ng Dp as b $ "Dan sesungguhnya 
aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari keinginanmu merajamku." 


Ibnu “Abbas wis dan Abu Shalih berkata: "Yaitu, rajam dengan mulut 
(cacian dan makian)." Sedangkan Gatadah mengemukakan: "Yaitu, rajam 
dengan batu-batuan." Maksudnya, aku berlindung kepada Allah yang telah 
menciptakanku dan juga kalian dari tindakan kalian menyakitiku, baik dalam 
bentuk ucapan maupun perbuatan. $ & Aa See Ju? "Dan jika kamu 
tidak beriman kepadaku, maka biarkanlah aku (memimpin Bani Israil)." Maksud- 
nya, janganlah kalian menghalangiku dan biarkanlah apa yang ada di antara 
diriku dan diri kalian itu berada di tanganku sehingga Allah memberikan 
keputusan di antara kami. Setelah Rasulullah 4 cukup lama tinggal di tengah- 
tengah mereka dan beliau juga dengan gencar menegakkan hujjah-hujjah Allah 
Ta'ala kepada mereka, tetapi yang demikian itu tidak menambah mereka 
kecuali kekufuran dan keingkaran. Dan beliau mendo'akan keburukan yang 
menimpa mereka. $ OA 3 Y3LS Ol X, L45 9 "Kemudian Musa berdo'a 
kepada Rabb-nya: "Sesungguhnya mereka ini adalah kaum yang berdosa." Pada 
saat itu, Allah Ta'ala memerintahkannya pergi bersama Bani Israil dari tengah- 
tengah mereka tanpa harus menunggu perintah, meminta musyawarah dan 
izin Fir'aun. Oleh karena itu, Allah 3& berfirman, $ 0 x& 2 II Gala LP 
"Maka berjalanlah kamu dengan membawa, hamba-hamba-Ku pada malam hari, 
sesungguhnya kamu akan dikejar." $ 0 $ Pa an “ Ma di ,? "Dan biar- 
kanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka itu adalah'tentara yang akan 
ditenggelamkan." Hal itu karena setelah Musa #5 dan Bani Israil berhasil 
menyeberangi lautan, ia bermaksud memukul lautan dengan tongkatnya 
sehingga laut itu kembali lagi seperti sediakala (tidak terbelah) sehingga akan 
menjadi penghalang bagi beliau dari Fir'aun dan kaumnya, sehingga mereka 
tidak dapat mencapai beliau bersama Bani Israil. Lalu Allah #6 menyuruh 
beliau supaya membiarkan laut itu dalam keadaannya seperti itu, yakni tenang. 
Dan Dia memberitahukan berita gembira kepada beliau bahwa mereka itu 
adalah bala tentara yang akan tenggelam di dalamnya. 
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Mengenai firman-Nya, $ Ip, Jl 3/4, 9 "Dan biarkanlah laut itu tetap 
terbelah." Ibnu “Abbas wis berkata: "Yakni, seperti keadaannya yang ada." 
Mujahid berkata: "Dalam posisi yang padanya terdapat jalan berupa daratan. 
Lalu beliau diperintahkan supaya membiarkannya tetap seperti itu hingga 
orang yang paling akhir sampai." Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
Ikrimah, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak, Oatadah, Ibnu Zaid, Ka'ab al- 
Ahbar, Sammak bin Harb, dan lain-lain. 


Setelah itu, Allah && berfirman, & MS ga! j3 - 3 9 "Alangkah banyak- 
nya taman.” Yaitu, kebun-kebun, $ Li 3 ops, 9 “Dan mata air yang mereka 
tinggalkan dan kebun-kebun." Yang dimaksudkan adalah sungai-sungai dan 
sumur-sumur. $ «S rL&,?$ "Serta tempat-tempat yang indah-indah." Yaitu, 
tempat tinggal dan tempat-tempat yang bagus. 


Oa TT TI TI TI TI Ta Ta 


Da, 0 


Mengenai firman-Nya, $ £S —&,? "Serta tempat-tempat yang indah 
indah." Mujahid dan Sa'id bin Jubair berkata: "Yaitu mimbar-mimbar." Taman- 
taman itu terdapat di tepian sungai Nil, dari pangkal sampai ke ujungnya di 
kedua belah tepian sungai tersebut yang terdapat antara Aswan dan Rasyid, 
yang mempunyai sembilan teluk. 


$ in U WIJUS XS, 9 “Dan kesenangan-kesenangan yang mereka me- 
nikmatinya.” Yaitu kehidupan di dalamnya, mereka bersenang-senang, makan 
sekehendak hati mereka dan memakai pakaian yang mereka sukai disertai 
dengan harta kekayaan dan kemewahan serta kekuasaan di suatu negeri. Lalu 
semuanya itu dimusnahkan pada satu waktu hingga mereka meninggalkan 
dunia menuju ke Neraka Jahannam. Sesungguhnya Jahannam itu seburuk- 
buruk tempat kembali. Dan selanjutnya negeri Mesir dan kerajaan Oibthi 
itu dikuasai oleh Bani Israil. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 
$ Jaa al WE, SIS $ “Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semua- 
nya itu kepada Bani Israil." (OS. Asy-Syu'araa': 59). 


Dan dalam surat ad-Dukhaan ini, Allah $€ berfirman: 
$ ip UB Bj, SLS $ "Demikianlah, dan Kami wariskan semua itu kepada 
kaum yang lain." Yaitu Bani Israil, sebagaimana yang telah dikemukakan 
sebelumnya. 


Dan firman Allah 8, € 21) LN Aas LKUG p “Maka, langit dan 
bumi tidak menangisi mereka.” Maksudnya, mereka tidak mempunyai amal 
shalih yang dibawa naik melalui pintu-pintu langit, sehingga ia menangis atas 
hilangnya mereka, dan di bumi, mereka juga tidak mempunyai tempat ber- 
ibadah kepada Allah Ta'ala. Oleh karena itu, mereka layak untuk tidak diberi- 
kan tangguh dan tidak ditunda atas kekufuran, kejahatan dan keingkaran 
mereka. 


Al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dalam Musnadnya, 
Ahmad bin Ishag al-Bashri memberitahu kami, Makki bin Ibrahim memberi- 
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tahu kami, Musa bin “Ubaidah memberitahuku, Yazid ar-Raggasyi memberi- 
tahuku, Anas bin Malik &s memberitahuku, dari Nabi &£, beliau bersabda: 


Ha A0 


Aka Ra JIN MG By Ta GPS Dg al IL, Nu) 
(«( Par Kep ia Du 58 KAN 


"Tidak ada seorang hamba pun melainkan ia mempunyai dua pintu di langit, 
yaitu satu pintu tempat keluar rizkinya, dan satu lagi pintu tempat masuk 
amal perbuatan serta ucapannya. Jika ia meninggal dunia, maka kedua pintu 
itu akan merasa kehilangan dirinya dan menangisinya."” 


Dan kemudian beliau membacakan ayat ini: 
KAN eU me SuB 9 "Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka." 


Disebutkan bahwa mereka belum berbuat amal shalih selama berada 
di muka bumi yang menjadikan bumi itu menangisi mereka dan tidak ada 
pula kebaikan dari ucapan maupun perbuatan mereka yang dibawa naik ke 
langit yang menjadikan semuanya itu merasa kehilangan dirinya dan menangisi 
mereka. Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits Musa 
bin “Ubaidah, yaitu ar-Rabdzi. Ibnu Jarir menceritakan dari Syuraih bin “Ubaid 
al-Hadhrami, ia bercerita bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


Ob copa KE NI MS Gp ian GP IU SU Oy 


« PN era Ie TN Ly WB 3 Le TP Sea 


"Sesungguhnya Islam itu mulai dalam keadaan asing dan akan kembali asing 
seperti semula. Ketahuilah, tidak ada keanehan pada orang mukmin. Tidaklah 
orang mukmin meninggal dunia dalam keadaan yang asing, meninggalkan 
orang-orang yang menangisinya, melainkan langit dan bumi menangisinya." 


Kemudian, Rasulullah #55 membacakan ayat ini: 
$. PN Save Hle CX 6) "Maka, langit dan bumi tidak menangisi mereka." 


Lebih lanjut, beliau bersabda: 
(AI EYE) 
"Sesungguhnya keduanya tidak akan menangisi orang kafir." 


Yazid mengatakan: "Warna merah pada langit, itulah wujud tangisan 
langit." Hal yang sama juga dikemukakan oleh as-Suddi. Sedangkan “Atha' 
al-Khurasani berkata: "Tangisannya itu berupa memerahnya ujung-ujungnya." 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 


09, 
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? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Shahiihul Jaami' (no. 5197). 
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sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israil dari siksaan yang menghinakan. 
Dari (adzab) Fir'aun. Sesungguhnya dia adalah orang yang sombong, salah seorang 
dari orang-orang yang melampaui batas." Demikianlah Allah Ta'ala telah mem- 
berikan anugerah kepada mereka, di mana Dia telah menyelamatkan mereka 
dari penghinaan Fir'aun yang mereka alami dan pemaksaannya terhadap mereka 
untuk melakukan perbuatan hina lagi susah. 


Firman-Nya, $ UG 56 4) 53 ya d "Dari (adzab) Fir'aun. Sesungguhnya 
dia adalah orang yang sombong," yakni takabbur, zhalim lagi membangkang, 
dan termasuk orang-orang yang melampaui batas. Artinya, ia melampaui batas 
dalam perintahnya, serta mempunyai pemikiran yang sangat buruk terhadap 
dirinya sendiri. 


Dan firman Allah 36, $ Br ds IE SEA ad, $ "Dan sesungguh- 
nya Kami telah memilih mereka dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa." 


Mengenai firman-Nya ini, $ LI Je Je MA dp "Dan 
sesungguhnya Kami telah memilih mereka dengan pengetahuan (Kami) atas 
bangsa-bangsa," Mujahid mengatakan: "Yaitu, atas orang-orang yang berada 
di muka bumi." Sedangkan Gatadah mengemukakan: "Mereka dipilih atas 
orang-orang yang ada pada zaman mereka saat itu." Ada sebuah ungkapan 
yang menyatakan: "Setiap zaman mempunyai orang yang alim." Yang demikian 
itu seperti firman Allah Ta'ala, $ AI SALA | ep JP “Allah ber- 
firman: Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih (melebihkan)mu dari manusia 
yang lain.” (OS. Al-A'raaf: 144). Yaitu atas orang-orang yang ada pada masanya. 


. Juga seperti firman Allah 38 kepada Maryam 32X: 
$ Il eU Ale Idol, d “Serta (Allah) telah memilih (melebihkan)mu atas semua 
wanita di dunia." (GS. Ali Imran: 42). Yakni pada zamannya, karena Khadijah 
gs bisa lebih baik darinya atau sama dengannya. Demikian juga Asiyah 
binti Muzahim isteri Fir'aun, serta keutamaan “Aisyah &5 atas seluruh wanita 
seperti keutamaan tsarid (bubur daging) atas makanan lainnya. 


Firman Allah 36, $ MSI :- AAS, ? "Dan Kami telah memberikan 
kepada mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami)," yaitu hujjah-hujjah, 
bukti-bukti, dan berbagai hal diluar kebiasaan (mukjizat). $ 5 395 43 LP 
"Sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang nyata." Yakni, ujian yang jelas 
dan nyata bagi orang-orang yang mendapat petunjuk. 
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Sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar berkata: (OS. 44:34) 
"Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini. Dan kami sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan, (OS. 44:35) maka datangkanlah (kembali) bapak- 
bapak kami jika kamu memang orang-orang yang benar." (OS. 44:36) Apa- 
kah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik ataukah kaum Tubba' dan 
orang-orang sebelum mereka. Kami telah membinasakan mereka, karena 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berdosa. (OS. 44:37) 
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Allah 8£ berfirman seraya menolak kaum musynkin yang mengingkari 
adanya kebangkitan. Menurut mereka, tidak ada kehidupan kecuali kehidupan 
dunia ini saja dan tidak ada lagi kehidupan setelah kematian, dan tidak ada 
kebangkitan. Mereka berhujjah dengan nenek moyang mereka terdahulu yang 
telah pergi dan tidak pernah datang kembali. Seandainya kebangkitan itu 
memang ada, $ I4L- «5 o| Ulu I/u 9 "Maka, datangkanlah (kembali) bapak- 
bapak kami jika kamu memang orang-orang yang benar." Hal itu merupakan 
hujjah yang bathil dan syubhat yang rusak, karena kebangkitan itu terjadi 
pada hari Kiamat kelak dan tidak dalam kehidupan dunia ini. Kebangkitan 
itu akan terjadi setelah selesainya kehidupan ini dan musnahnya dunia ini. 
Di mana Allah akan mengembalikan alam semesta dalam ciptaan yang baru, 
Dia jadikan orang-orang zhalim itu sebagai bahan bakar Neraka Jahannam. 
Yaitu, pada hari di mana kalian akan menjadi saksi-saksi bagi ummat manusia 
dan Rasul pun akan menjadi saksi atas diri kalian semua. Kemudian dengan 
nada mengancam dan memperingatkan mereka, Allah Ta'ala berfirman tentang 
adzab-Nya yang tidak akan dapat dihindari, sebagaimana yang telah menimpa 
rekan mereka dari kalangan kaum musyrikin yang mengingkari kebangkitan, 
seperti kaum Tubba', yaitu penduduk Saba'. Yang mana hal itu bermuara 
pada keingkaran kaum musyrikin terhadap kebangkitan. Demikian juga di 
sini, mereka diserupakan dengan kaum tersebut. Di mana mereka adalah bangsa 
Arab dari Gahthan, sebagaimana mereka dari kaum Arab Adnan, yaitu daerah 
Himyar, mereka adalah penduduk Saba'. Setiap kali ada orang yang memimpin 
mereka, maka mereka menyebutnya dengan gelar Tubba', seperti juga sebutan 
Kisra bagi orang yang berkuasa di Persia dan Kaisar bagi orang yang berkuasa 
di Romawi serta Fir'aun bagi raja Mesir yang kafir dan Najasyi untuk sebutan 
orang yang berkuasa di Ethiopia, dan lain-lain. 


Ucapan Sa'id bin Jubair: "Tubba' memasang kain pada Ka'bah." Sa'id 
melarang celaan terhadap Tubba'. Tubba' ini adalah Tubba' pertengahan, 
yang namanya adalah As'ad Abu Kuraib bin Malikarb' al-Yamani. Disebutkan 


' Mengenai nama ini masih terdapat perbedaan di antara naskah-naskah yang ada. 
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bahwa ia sempat berkuasa atas kaumnya selama 326 tahun. Dan di negeri 
Himyar itu tidak pernah ada pemimpin yang lebih lama darinya. Ia meninggal 
dunia 700 tahun sebelum diutusnya Rasulullah #£. Diceritakan pula bahwa 
para pendeta Yahudi Madinah menyebutkan kepada raja itu, bahwa di Madinah 
inilah akan ada seorang (pendatang) Nabi akhir zaman yang bernama Ahmad. 


Kemudian, dia menyampaikan sya'ir yang disimpan oleh penduduk 
Madinah. Mereka mewariskannya secara turun-temurun yang diambil oleh 
orang yang hidup belakangan dari para pendahulunya. Di antara orang yang 
menghafalnya adalah Abu Ayyub Khalid bin Zaid yang Rasulullah #5 
pernah singgah di tempat tinggalnya. Sya'ir itu berbunyi: 


s e 1 - Na s oi TA Ana v, 
II el aa Soy IAI oh 
5 Fa 133 Ya 2. Oo. Kan 0. Ara 


. 84 


- o- 0 - o ac Tae .05 Ka ka ee 
PS ayu ay oslAsi beka SARUT) 


Aku bersaksi pada Ahmad, bahwa ia 

adalah seorang Rasul dari Allah yang 

telah menciptakan manusia. 

seandainya umurku bisa memanjang sampai 

pada umurnya, niscaya aku akan menjadi 

pembantu baginya, 

dan aku akan berjihad dengan membawa pedang 

melawan musuh-musuhnya, 

dan aku akan melenyapkan seluruh kesedihan dari dalam hatinya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Zur'ah, yaitu “Amr bin Jabir 
al-Hadhrami, ia bercerita: “Aku pernah mendengar Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi &5 
menuturkan bahwa Rasulullah #5 pernah bersabda: 


« eka OS IP WS NS) 
Janganlah kalian mencaci Tubba', karena bisa jadi ia telah memeluk Islam." 


Hadits di atas telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya. 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «#5, dari Nabi #£, 
beliau bersabda: 


- 


- To For ASI 53 ada ch 
(eat 28 BP Las Tgamd Y)) 


- 


"Janganlah kalian mencaci Tubba', karena sesungguhnya ia telah masuk Islam." 
Wallaahu a'lam. 
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Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dengan bermain-main. (OS. 44:38) Kami tidak menciptakan 
keduanya melainkan dengan hag, tetapi kebanyakan mereka tidak me- 
ngetahui. (OS. 44:39) Sesungguhnya hari keputusan (hari Kiamat) itu adalah 
bari yang dijanjikan bagi mereka semuanya, (OS. 44:40) yaitu hari yang 
seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikit pun, 
dan mereka tidak akan mendapat pertolongan, (OS. 44:41) kecuali orang 
yang diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahapenyayang. (OS. 44:42) 


Allah 8£ berfirman seraya memberitahukan tentang keadilan dan 
kesucian diri-Nya dari pemanan dan kesia-siaan serta kebathilan. Kemudian, 
Dia berfirman, $ os! “lis SAN RB: "Sesungguhnya hari keputusan (bari 
Kiamat) itu adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka semuanya." Yaitu, hari 
Kiamat. Pada hari itu, Allah Ta'ala memutuskan perkara di antara semua 
makhluk-Nya, Dia akan mengadzab orang-orang kafir dan memberikan pahala 
kepada orang-orang mukmin. Dan firman-Nya 88, $ exe! »#lau d "Waktu 
yang dijanjikan bagi mereka semuanya. "Yakni, Dia kumpulkan mereka semua 
dari sejak awal sampai akhir. $ 45 Jp .2 te — (3? "Yaitu hari yang 
seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikit pun," yaitu, 
kaum kerabat tidak lagi bermanfaat kepada kerabat lainnya. Artinya, seseorang 
tidak akan ditanya tentang keadaan saudaranya, karena Dia melihatnya dengan 
kasatmata. Dan firman-Nya Jalla wa Alaa, $ 05525 A Y, ,? "Dan mereka tidak 
akan mendapat pertolongan." Maksudnya, seorang kerabat tidak akan dapat 
membantu kerabatnya, dan tidak pula pertolongan akan datang kepadanya 
dari pihak luar. 


, 
/ 
/ 
, 
, 
$ 
/ 


Sa AL SL 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 3 ag a33 Y 9 "Kecuali orang yang 
diberi rahmat oleh Allah." Artinya, pada hari itu tidak ada lagi yang bermanfaat 
selain rahmat Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa kepada makhluk-Nya. 
£ 3 — Ap "Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
penyayang." Maksudnya, Dia adalah Rabb Yang Mahaperkasa lagi mempunyai 
rahmat yang sangat luas. 
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Sesungguhnya pohon zaggum itu, (OS. 44:43) makanan orang yang banyak 
berdosa. (OS. 44:44) (Ia) sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam 
perut, (OS. 44:45) seperti mendidihnya air yang sangat panas. (OS. 44:46) 
Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah-tengah Neraka. (OS. 44:47) 
Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. 
(OS. 44:48) Rasakanlah, sesungguhnya kamu adalah orang yang perkasa 
lagi mulia. (OS. 44:49) Sesungguhnya ini adalah adzab yang dahulu kamu 
selalu meragu-ragukannya. (OS. 44:50) 


Allah 88 berfirman seraya memberitahukan tentang siksaan yang di- 
timpakan kepada orang-orang | kafir yang ingkar terhadap pertemuan dengan- 
Nya, $ Bi —b # AN D3 OP “Sesungguhnya pohon zaggum itu makanan 
orang yang banyak berdosa.” Orang yang banyak berdosa yaitu orang yang 
berbuat dosa dalam ucapan maupun perbuatannya, yaitu orang kafir. Banyak 
ulama yang menyebutkan: “Ia adalah Abu Jahal.” Dan tidak diragukan lagi 
bahwa Abu Jahal termasuk yang disebutkan di dalam ayat ini, tetapi ayat ini 
tidak khusus ditujukan kepadanya. 


Firman-Nya, & Naat ? “Seperti kotoran minyak." Dia berkata: "Seperti 
endapan minyak." 4 sll JS .0 J3 (& SE? "Yang mendidih di dalam perut, 
seperti mendidihnya air yang sangat panas." Yakni, karena panasnya yang sangat 
mendidih dan rupanya yang buruk. 

Firman-Nya lebih lanjut, $ 5 isi  "Peganglah dia," yakni orang kafir. 
Telah diriwayatkan bahwa jika Allah Ta'ala telah berkata kepada Malaikat 


Zabaniyah: “Peganglah ia,” maka akan ada tujuh puluh ribu dari Malaikat yang 
memperebutkannya. 


Firman-Nya, $ : 156 9 "Kemudian, seretlah dia." Maksudnya, seretlah 
dalam keadaan telentang maupun tersungkur. Mengenai firman-Nya: 
KE ed “Peganglah ia dan kemudian seretlah,” Mujahid mengatakan 
bahwa maksudnya adalah pegang dan campakanlah, $ PI IP "Ke 
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tengah-tengah Neraka." Yaitu, pertengahannya. $ ii MIE ap ta Tp Ly pe: 3 
"Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan dari air yang san gat panas. 
Mudah-mudahan Allah Yang Mahatinggi melindungi kita dari hal itu. 
Dan firman-Nya lebih lanjut, $ « sa era 35 $ “Rasakanlah, 
sesungguhnya kamu adalah orang yang perkasa lagi mulia.” Maksudnya, kata- 
kanlah hal itu kepadanya dalam bentuk celaan dan hinaan. 


Adh-Dhahhak bercerita dari Ibnu “Abbas ws: "Artinya, kamu tidak- 
lah perkasa dan tidak pula mulia." 


PAP AP LP LP LP LI KP PI 


LN, r£B GA . 2 £ LL 06 GLOA 
IAI 3 KU cu poli oral Gl 


wa 


2 “Ana Sa 2 P3 


Ai Pp. Tatto Z ». 


Keliah aali Ga LAS ai ass D sean Oe 
Cin ND 5 Kar sea 2 A68 SIA, Aa LSG 3 


ea P2 an AT 

Ona el 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, 
(OS. 44:51) (yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air: (OS. 44:52) 
mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadap- 
hadapan, (OS. 44:53) demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka 
bidadari. (OS. 44:54) Di dalamnya mereka meminta segala macam buah- 
buahan dengan aman (dari segala kekhawatiran), (OS. 44:55) mereka tidak 
akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan Allah me- 
melihara mereka dari adzab Neraka, (OS. 44:56) sebagai karunia dari Rabb- 
mu. Yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar. (OS. 44:57) Se- 
sungguhnya Kami mudahkan al-Gur-an itu dengan bahasamu supaya mereka 


mendapat pelajaran. (OS. 44:58) Maka tunggulah: sesungguhnya mereka 
itu menunggu (pula). (OS. 44:59) 


Setelah menceritakan keadaan orang-orang yang hidup sengsara, Allah 
38 menceritakan keadaan orang-orang yang hidup bahagia. Oleh karena itu, 
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al-Guran disebut matsani. Di mana Dia berfirman, $ 144 L| P "Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa," yaitu kepada Allah pada waktu di dunia. 
kuse 39 "Berada dalam tempat yang aman," di akhirat, yakni Surga. Di 
dalamnya mereka selamat dari kematian dan keluar darinya, juga dari segala 
keresahan, kesedihan, kebingungan, kepayahan, kelelahan, dari syaitan dan 
tipu dayanya, serta dari berbagai macam penyakit dan musibah. 

$o—, AL —? "Yaitu di dalam taman-taman dan mata air-mata air." 
Keadaan itu adalah kebalikan dari keadaan orang-orang kafir yang memakan 
pohon zaggum dan meminum air yang mendidih. 


Firman Allah 45 selanjutnya, $ «ko O— LP “Mereka memakai 
sutera yang halus.” Yaitu, sutera yang berkualitas tinggi, seperti baju dan lain 
sebagainya. $ SA y 9 “Dan sutera yang tebal,” yakni yang berkilau dan 
mengkilap, seperti pakaian mewah yang biasa dipakai pada bagian atas baju. 
$ Gakiata 9 “Mereka saling berhadap-hadapan.” Yakni, di atas permadani, tidak 
seorang pun dari mereka yang duduk sedang punggung mereka membelakangi 
yang lainnya. 


Firman-Nya, $ os HE aNgh SIS ? "Demikianlah, dan Kami beri- 
kan kepada mereka bidadari." Maksudnya, demikian itulah pemberian selain 
dari isteri-isteri yang cantik-cantik yang telah Kami berikan kepada mereka, 
yaitu bidadari yang $ 0 Y, 45 Sl “ #tolei S9 "Mereka tidak pernah disentuh 
oleh manusia sebelum mereka (para penghuni Surga yang menjadi suami mereka) 
dan tidak pula oleh jin." (OS. Ar-Rahmaan: 74). 


Firman-Nya lebih lanjut, $ xl HS Ke 45 02x p “Di dalamnya 
mereka meminta segala macam buah-buahan dengan aman.” Maksudnya, apa 
pun macam buah-buahan yang mereka minta, pasti akan dihadirkan. Dan 
mereka aman dari keterputusan dan halangan memperoleh buah-buahan ter- 
sebut, bahkan sebaliknya, akan disuguhkan kepada mereka kapan pun mereka 
menghendakinya. 


Firman Allah 35, $ Pa Sal Y Enya 430 :n Ta Y 9 "Mereka tidak 
akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia." Yang demikian itu 
merupakan istitsna' (pengecualian) yang menekankan penafian. Hal itu me- 
rupakan pengecualian yang benar-benar kuat, yang artinya bahwa mereka 
tidak akan merasakan kematian di dalamnya untuk selamanya. Sebagaimana 


yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah 85 telah bersabda: 
(ep ip Oh FE) 
"Kematian itu akan didatangkan dalam bentuk kibasy (domba)." 


Hadits di atas telah dikemukakan dalam pembahasan surat Maryam." 


S Pada ayat 39. 
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“Abdurrazzag meriwayatkan dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah «#5, 
La bercerita, “Rasulullah 45 bersabda: 
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“Akan dikatakan kepada para penghuni Surga: 'Sesungguhnya kalian akan 
terus sehat dan tidak akan pernah sakit untuk selamanya. Kalian pun akan 
terus hidup dan tidak akan pernah mati selamanya. Kalian pun akan terus- 
menerus memperoleh kenikmatan dan tidak akan pernah merasakan ke- 
sengsaraan untuk selamanya. Selain itu, kalian juga akan terus muda dan tidak 
akan pernah tua untuk selamanya.” (HR. Muslim). 


Abul @asim ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Jabir &5 , ia ber- 
cerita bahwa Nabiyyullah #5 pernah ditanya: “Apakah para penghuni Surga 
itu tidur?” Maka, beliau bersabda: 


Mani Ta BEN Na AK Si Ie Tart 
(Op Ed Jah Sd Ali) 


“Tidur itu saudara kematian, dan para penghuni Surga itu tidak akan pernah 
tidur.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Mardawaih 
dalam Tafsirnya. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah #£ selanjunya, $ — DS a83, 9 “Dan Allah me- 
melihara mereka dari adzab Neraka.” Maksudnya, dengan kenikmatan yang 
agung lagi tetap itu, Allah 4 juga memelihara dan menyelamatkan mereka 
dari adzab yang sangat pedih di dasar Neraka. Dengan demikian, maka ter- 
capailah apa yang diharapkan. Dan Dia selamatkan mereka dari semua yang 
menakutkan. Oleh karena i itu, Allah 35 berfirman: 
$ Fa SEA UU, 4 Was d "Sebagai karunia dari Rabb-mu. Yang demikian 

. 1tu adalah keberuntungan yang besar." Hal itu terwujud berkat karunia dan 
kebaikan Allah Ta'ala kepada mereka. Sebagaimana yang ditegaskan dalam 
hadits shahih yang diriwayatkan dari Rasulullah #5, di mana beliau bersabda: 


Ta at IT oo s3 0 Io” 01 bata PNS 2 Nia 
(AI AlaS akn Gp IMEI OI Vgokel 9 Tag B9 Tgdekag Ugkas )) 


"Beramallah, bersungguh-sungguhlah, serta mendekatlah, dan ketahuilah 
bahwa seseorang tidak akan dimasukkan ke Surga oleh amalnya." 


Para Sahabat bertanya: "Termasuk juga engkau, ya Rasulullah?" Beliau 
menjawab: 
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"Termasuk juga aku, kecuali jika Allah meliputiku dengan rahmat dan karunia- 
Nya." 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 0 ae SAR Situ sus up 
“Sesungguhnya Kami mudahkan al-Our-an itu dengan bahasamu supaya mereka 
mendapat pelajaran.” Maksudnya, Kami mudahkan al-Gur-an yang Kami turun- 
kan dengan penuh kemudahan dan kejelasan serta nyata melalui lisanmu 
(bahasamu, wahai Muhammad), yang ia merupakan bahasa yang paling fashih, 
jelas, halus dan tinggi. $ 0/5 &J? "Supaya mereka mendapat pelajaran," 


maksudnya agar mereka memahami dan mengamalkannya. 


Kemudian dengan kejelasan dan kenyataan itu, masih banyak orang 
yang kafir, menyelisihi dan ingkar terhadapnya. Berkenaan dengan hal tersebut, 
Allah & berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad 48 seraya menghibur serta 
menjanjikan pertolongan kepadanya dan memberikan ancaman berupa k ke- 
hancuran dan kebinasan bagi orang-orang yang mendustakannya, $ Z,6 ? 
“Maka tunggulah,” tunggulah. & 0,4 —4| 9 “Sesungguhnya mereka itu 
menunggu (pula)." Artinya, kelak mereka akan mengetahui, bagi siapakah 
pertolongan dan keberuntungan serta ketinggian kalimat di dunia dan akhirat 
itu akan diberikan. Sesungguhnya semua itu bagimu, hai Muhammad, dan 
juga saudara-saudaramu dari kalangan para Nabi dan juga para Rasul serta 
orang-orang 1 mukmin ang mengikutimu. Sebagaimana firman-Nya: 

Guess B NO B3 3 da M Sp “Allah telah menetapkan: “Aku dan Rasul- 
Rasul-Ku pasti menang. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa.” (OS. 
Al-Mujaadilah: 21). 
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AL - JAATSIYAH 


( Yang Berlutut ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-45 : 37 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


“ “ 


He Age ee be, 
2 DEL 5 oa Ea SE 3) 8) Sena c SI PN, 
SA Aha alih II azas 


or La. 


5 Shin ade SAN Ho pi AN 4 


Haa Miim. (OS. 45:1) Kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (OS. 45:2) Sesungguhnya pada langit dan bumi benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang 
beriman. (OS. 45:3) Dan pada penciptaanmu dan pada binatang-binatang 
yang melata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) untuk kaum yang meyakini, (OS. 45:4) dan pada pergantian malam 
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dan siang dan hujan yang diturunkan Allah dari langit, lalu dibidupkan- 
Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya, dan pada perkisaran angin 
terdapat pula tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal. (OS. 
45:5) 


Allah 8£ membimbing makhluk-Nya untuk bertafakkur (memikirkan) 
berbagai nikmat dan kekuasaan-Nya yang agung yang dengannya Dia men- 
ciptakan langit dan bumi serta di dalamnya diciptakan berbagai macam makhluk 
dengan segala macam jenis dan rupanya yang ada di antara keduanya, baik 
dari kalangan Malaikat, jin, manusia, binatang, burung, binatang liar, binatang 
buas, serangga, serta aneka ragam ciptaan yang terdapat di lautan. Juga adanya 
pergantian malam dan siang secara silih berganti, terus-menerus, yang tidak 
hilang karena gelap yang ditimbulkan malam dan sinar terang oleh siang. Dan 
Allah juga menurunkan awan menjadi hujan pada saat dibutuhkan yang disebut 
sebagai rizki, karena melalui hujan itu tercapailah rizki. 

Kap pe Ep "Lalu, dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah 
matinya." Yakni, setelah sebelumnya gersang, tidak ada tumbuh-tumbuhan 
dan tidak ada sesuatu padanya. 


Firman-Nya, & a Ol Ju jat, 9 "Dan pada perkisaran angin," baik angin 
selatan, angin utara, angin barat maupun angin timur, atau juga angin laut, 
siang maupun malam hari. Di antaranya ada yang dimaksudkan untuk hujan, 
dan ada yang dimaksudkan untuk penyerbukan, bahkan ada juga yang di- 
maksudkan untuk bernafas, dan ada juga yang tidak dapat berproduksi. 


Selanjutnya, pertama Allah 8 berfirman, $ Sinyal AN? "Terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman." Yang kedua, 
"Terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang yakin.” Dan 
yang ketiga, "Terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 
berakal." Hal itu meningkat dari keadaan mulia menuju kepada yang lebih 
mulia dan lebih tinggi darinya. Wallaahu a'lam. 
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Itulah ayat-ayat Allah yang Kami membacakannya kepadamu dengan 
sebenarnya, maka dengan perkataan manakah lagi mereka akan beriman 
sesudah (Kalam) Allah dan keterangan-keterangan-Nya. (OS. 45:6) Ke- 
celakaan yang besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi 
banyak berdosa, (OS. 45:7) dia mendengar ayat-ayat Allah yang dibacakan 
kepadanya, kemudian dia tetap menyombongkan diri seakan-akan dia tidak 
mendengarnya. Maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab yang pedih. 
(OS. 45:8) Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang ayat-ayat 
Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. Merekalah yang memperoleh 
adzab yang menghinakan. (OS. 45:9) Di hadapan mereka Neraka Jahannam 
dan tidak akan berguna bagi mereka sedikit pun apa yang telah mereka 
kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang mereka jadikan sebagai sembahan- 
sembahan (mereka) dari selain Allah. Dan bagi mereka adzab yang besar. 
(OS. 45:10) Ini (al-Gur-an) adalah petunjuk. Dan orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Rabb-nya, bagi mereka adzab, yaitu siksaan yang sangat 
pedih. (OS. 45:11) 


Allah 8£ berfirman, $ Mc 3 Uk $ “Itulah ayat-ayat Allah,” yaitu al- 
Guran, di dalamnya terdapat hujjah-hujjah dan berbagai macam Lean 
$ SL UE WE 9 “Yang Kami membacakannya kepadamu dengan sebenarnya.” 
Yakni, yang mengandung kebenaran dari yang benar. Jika mereka tidak ber- 
iman kepadanya dan tidak pula tunduk kepadanya, lalu kepada ucapan siapa 
setelah Allah dan ayat-ayat-Nya mereka itu beriman? 


Setelah itu, Allah 88 berfirman, $ — st Ka J5? “Kecelakaan yang 
besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa.” Yaitu, 
yang berbohong dalam ucapannya, pendusta, suka bersumpah, hina, dan suka 
berbuat dosa dalam perbuatan dan hatinya lagi kafir terhadap ayat-ayat Allah. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, $ H2 J5 & Ll Kam $ “Dia mendengar ayat: 
ayat Allah dibacakan kepadanya.” 2 aan wa IG $ “Kemudian dia tetap menyombong- 
kan diri,” yakni, pada kekafiran dan keingkaran dalam keadaan sombong lagi 
membangKang, Hgas 3 06 $ “Seakan-akan dia tidak mendengarnya.” 
$ 5! Aiu »yas 9 "Maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab yang pedih." 
Maksudnya, beritahukan kepadanya bahwa baginya siksa yang pedih lagi 
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menyakitkan di sisi Allah pada hari Kiamat kelak. 

Gia WII US LG ee HE |, $ “Dan apabila dia mengetahui barang sedikit 
tentang ayat-ayat Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok.” Maksudnya, 
jika ia menghafal sesuatu dari al-Our-an, maka ia kufur kepadan a dan men- 
jadikannya sebagai permainan dan bahan olokan. $ Exe: AG PROP (8 Mereka: 
lah yang memperoleh adzab yang menghinakan." Yakni, yang demikian itu 
sebagai balasan dari penghinaan dan olok-olokan mereka terhadap al-Gur-an. 


Berkenaan dengan hal itu, Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab 
Shahihnya, dari Ibnu “Umar ws, ia bercerita bahwa Rasulullah 45 melarang 
seseorang bepergian dengan membawa al-Our-an ke negeri musuh, karena 
ditakutkan Kitab itu akan dirampas oleh musuh. 


Setelah itu, Allah menafsirkan adzab yang menimpanya pada hari ia 
dibangkitkan, di mana Dia berfirman, $ «4 Ra s3»? "Di hadapan mereka 
Neraka Jahannam." Maksudnya, setiap orang yang memiliki sifat seperti itu, 
maka mereka Ta dimasukkan ke dalam Jahannam pada hari Kiamat. 

SES NSU KR ? Y, 9 "Dan tidak akan berguna lagi bagi mereka sedikit pun 
apa yang AN Freka kerjakan." Maksudnya, harta kekayaan dan j juga anak- 
anak mereka tidak lagi bermanfaat bagi mereka. $ UM 0,» AAU Y. P: 
"Dan tidak pula berguna apa yang mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan 
(mereka) dari selain Allah." Artinya, tuhan-tuhan yang mereka jadikan sembahan 
selain Allah Ta'ala itu sama sekali tidak lagi berguna bagi mereka. 

$ His G. ,?$ "Dan bagi mereka adzab yang besar." 


Selanjutnya, Allah Tabaaraka 20 Ta “ala berfirman, $ AA Iis "Ini 
adalah petunjuk." Yakni, al-Gur-an. $ d P3 santan 4 an SEN pil, d 
"Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Rabb-nya, bagi mereka adzab, 
yaitu siksaan yang sangat pedih." Yaitu, yang menyakitkan lagi menyengsara- 
kan. Wallaahu # a'lam. 
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Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat 
berlayar padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat mencari 
sebagian karunia-Nya, dan mudah-mudahan kamu bersyukur. (OS. 45:12) 
Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir. (OS. 45:13) Katakanlah kepada orang-orang yang beriman, 
hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari-hari 
Allah, karena Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan. (OS. 45:14) Barangsiapa yang mengerjakan amal yang 
shalih, maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa mengerjakan 
kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Rabb- 
mulah kamu dikembalikan. (OS. 45:15) 


Allah #£ menceritakan berbagai nikmat-Nya yang diberikan kepada 
hamba-hamba-Nya yang mana Dia telah menundukkan lautan bagi mereka, 
$ IU SAP "Supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya." Yaitu, kapal-kapal 
yang berlayar atas perintah-Nya, karena Dia-lah yang telah memerintahkan 
lautan untuk membawanya. $ 5 on 3, 2 "Dan supaya kamu dapat mencari 
Pas karunia-Nya." Yaitu, melalui perniagaan dan pekerjaan. 

Lou Kang ,$ "Dan mudah-mudahan kamu bersyukur." Yakni, atas dilimpah- 
kannya berbagai manfaat kepada kalian berupa wilayah-wilayah pelosok dan 
ufuk yang sangat jauh. Setelah i itu, Allah 38 berfirman: 

t Wi S3 AN be KA S9 “Dan Dia menundukkan untukmu apa 
yang ada di bumi semuanya.” Yaitu, berupa bintang-bintang, gunung-gunung, 
lautan, sungai-sungai, dan segala hal yang dapat kalian manfaatkan. Artinya, 
semuanya itu merupakan karunia, kebaikan, dan anugerah-Nya. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, $ & ts -? "Semuanya dari-Nya." Yaitu, dari sisi-Nya 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam hal itu, sebagaimana yang difirman- 
kan oleh Allah Tapaaraka, wa Ta'ala: 
Logan IG all SE 13) - Aas Tan 1S, $ “Dan apa saja nikmat yang 
ada padamu, maka dari Allah-lah datangnya. Dan jika kamu ditimpa oleh ke- 
mudharatan, maka hanya kepada-Nya kamu meminta pertolongan." (OS. An- 
Nahl: 53). 


bas al AT S3 LIP "Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir." 
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Firman-Nya, $ M Oo Y FUN MAN Pe Epi 5 ? "Katakanlah 
kepada orang-orang yang beriman, hendaklah mereka memaafkan orang-orang 
yang tidak takut akan hari-hari Allah." Maksudnya, hendaklah mereka memberi 
maaf kepada orang-orang itu dan menahan penderitaan akibat ulah mereka. 
Hal itu terjadi pada permulaan Islam, di mana mereka telah diperintahkan 
untuk bersabar atas gangguan yang dilakukan oleh kaum musyrikin dan Ahlul 
Kitab, agar hal itu menjadi pemersatu bagi mereka. Setelah kaum musyrikin 
itu tetap terus pada keingkaran, Allah Ta'ala mensyarr'atkan perlawanan dan 
jihad. Demikianlah yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas w#s dan Gatadah. 


Mujahid berkata tentang firman-Nya, $ kt Ke OA "Orang orang 


yang tidak takut akan hari-hari Allah," yaitu, orang-orang yang tidak menerima 
nikmat-nikmat Allah Ta'ala. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Dp. NAS Ko ES G3) "Karena 
Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan." 
Artinya, jika orang-orang beriman memberikan maaf kepada orang-orang 
musyrik ketika di dunia, maka sesungguhnya Allah Ss akan memberikan 
balasan kepada mereka atas amal perbuatan buruk mereka di akhirat kelak. 
Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 
$ oaa TA Ah Pes S Ugalad SU Hanya Parah Ws aa w $ "Barangsiapa yang mengerja- 
kan amal yang shalih, maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa 
mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian 
kepada Rabb-mulah kamu dikembalikan." Maksudnya, kalian akan kembali 
kepada-Nya pada hari Kiamat kelak, kemudian diperlihatkan kepada kalian 
amal perbuatan kalian, lalu Dia akan memberikan balasan terhadap amal per- 
buatan kalian, yang baik maupun yang buruk. Wallaahu #a'lam. 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Erail al-Kitab (Taurat), 
kekuasaan dan kenabian dan Kami berikan kepada mereka rizki-rizki yang 
baik, dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya). (OS. 
45:16) Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata 
tentang urusan (agama): maka mereka tidak berselisih melainkan sesudah 
datang kepada mereka pengetahuan karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Sesungguhnya Rabb-mu akan memutuskan antara mereka pada hari 
Kiamat terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya. (OS. 45: 17) 
Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syari'at (peraturan) dari 
urusan (agama) itu, maka ikutilah syari'at itu dan janganlah kamu ikuti 
bawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. (OS. 45:18) Sesungguhnya 
mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak darimu sedikit pun dari (siksaan) 
Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Allah adalah Pelindung 
orang-orang yang bertakwa. (OS. 45:19) Al-Our-an ini adalah pedoman 
bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini. (OS. 45:20) 


Allah 88 menyebutkan apa yang telah Dia karuniakan kepada Bani 
Israil berupa diturunkan-Nya Kitab-Kitab kepada mereka serta diutus-Nya 
para Rasul dan dijadikannya raja di tengah-tengah mereka. Oleh karena itu, 
Allah, Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: 
$ web Ga AE ah SI, sud Joel Pan 2, , ? “Dan sesungguhnya 
telah Kami berikan kepada Bani Israil al'Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian 
dan Kami berikan kepada mereka rizki-rizki yang baik,” yakni, berupa makanan 
dan minuman. $ JW Je Atas 39 “Dan Kami lebihkan mereka atas bangsa: 
bangsa,” yakni, pada zaman mereka. $ AI PRE La AA ,?9 “Dan Kami berikan 
kepada mereka keterangan- keterangan y yangnyata tentang urusan,” yakni hujjah- 
hujjah, bukti-bukti, dalil-dalil gath'i. Maka tegaklah hujjah-hujjah bagi mereka, 
dan setelah itu terjadi perselisihan di antara mereka, dan sesungguhnya yang 
demikian itu dikarenakan kedengkian sebagian merekaatas sebagian lainnya. 
$ 24 » RI ? “Sesungguhnya : Rabb -mu,” hai Muhammad: 
Ko AS UE ep 4 25) "Akan memutuskan antara mereka pada 
hari Kiamat terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya." Maksudnya, 
Dia akan memberikan rincian di antara mereka dengan hikmah keadilan. Dan 
di dalamnya terdapat peringatan bagi ummat ini agar tidak menempuh jalan 
mereka serta menghindari manhaj mereka. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala berfirman, $ kas Ae Ga Baja HS 5 « 9 "Kemudian Kami 
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jadikan kamu berada di atas suatu syari'at (peraturan) dari urusan (agama) itu, 
. maka ikutilah syari'at itu." Maksudnya, ikutilah apa yang telah diwahyukan 
kepadamu oleh Rabb-mu, yang tidak ada yang berhak diibadahi selain Dia. 
Dan berpalinglah kalian dari orang-orang musyrik. Dan disini, Dia berfirman, 
Kak Aa Tol Ol, Ge TNOPKO AN Ye: AN “ PDA aa Tt Y,? 
"Dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. 
Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak darimu sedikit pun 
dari (siksaan) Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu, sebagian 
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain." Maksudnya, pertolongan 
sebagian mereka itu tidak berarti bagi sebagian lainnya, karena mereka itu 
tidak menambah kecuali kerugiaan, kehancuran, dan kebinasaan. 
$ mall Fa V, NI, 9 "Dan Allah adalah Pelindung orang-orang yang bertakwa." 
Dia Mahatinggi, yang mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya 
yang terang benderang. Sedangkan orang-orang kafir, penolongnya adalah 
para thaghut yang akan mengeluarkan mereka dari cahaya menuju kegelapan. 


Setelah itu, Allah 35 berfirman, & sa Asa ia 9 "Ini adalah pedoman 
bagi manusia," yakni al- -Gur-an. kojip 1 Ab, ca, d "Petunjuk dan rahmat 
bagi kaum yang meyakini." 
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Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami 
akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal yang shalih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka. 
Amat buruklah apa yang mereka sangka itu. (OS. 45:21) Dan Allah men- 
ciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar dibalasi tiap- 
tiap diri terbadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugi- 
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kan. (OS. 45:22) Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
bawa nafsunya sebagai ilahnya dan Allah membiarkannya sesat berdasar- 
kan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya 
dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka, siapakah yang akan 
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat)? Maka, mengapa 
kamu tidak mengambil pelajaran? (OS. 45:23) 


Allah 3 menyebutkan bahwa orang-orang: mukmin itu Ha sama 

dengan orang-orang kafir. Dia berfirman, $ SE Sx sa CL J9 "Apa 
kah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka," yakni kejahatan 
yang telah mereka kerjakan dan usahakan. 
Gg ALS Taja Sala Lola ty I AAe ai sea dp "Bahwa Kami akan 
menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang shalih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka?" Maksudnya, 
Kami menyamakan orang-orang yang berbuat jahat dengan orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih di dunia dan akhirat? $ 6 23 Lp 
"Sangat buruklah apa yang mereka sangka itu," yakni, sungguh sangat buruk 
prasangka mereka terhadap Kami, dan tidak mungkin Kami menyamakan 
antara orang-orang yang baik dengan orang-orang jahat di alam akhirat kelak 
dan juga di dunia ini. 

Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Masrug, bahwa Tamim ad-Dari 
pernah bangun (shalat) malam sampai pagi dengan membaca ayat berikut ini 
secara berulang: -ulang: | ' | 
KAIN Lae LA Gal pelan O dd PA Ill ab (IP "Apakah 
orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan men- 
jadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih?" Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 6 Ji 5. $ "Sangat 
buruklah apa yang mereka sangka itu." 


Dan Allah 86 juga berfirman, $ SL PN AI MI HS) 9 “Dan 
Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar.” Yakni, dengan 
penuh keadilan. $ Ob YR) LS Vu aki JS pi) $ “Dan agar dibalasi tiap 
tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya dan mereka tidak akan dirugikan." 


Setelah itu, Dia Jalla wa “Alaa berfirman, $ “ya AA 5D 
“Maka, pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
ilahnya?" Maksudnya, orang itu bertindak berdasarkan hawa nafsunya. Jadi, 
apa yang ia anggap baik, maka ia akan kerjakan, dan apa yang ia anggap jelek, 
akan ia tinggalkan. Halitupula yang telah dijadikan dalil oleh kaum Mu'tazilah 
bagi pendapatnya tentang tahsin (menganggap baik) dan tagbih (menganggap 
buruk) menurut akal. 

Diriwayatkan dari Malik, penafsiran bahwa tidaklah ia condong kepada 
sesuatu melainkan ia menyembahnya. 
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Dan firman-Nya, $ ls de Kel,9 "Dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya." Yang demikian itu mencakup dua hal: Pertama, Allah 
Ta'ala menyesatkannya karena pengetahuan-Nya bahwa ia memang berhak 
menerima hal itu. Kedua, Allah menyesatkannya setelah sampainya ilmu 
pengetahuan kepadanya serta tegaknya hujjah atasnya. Yang kedua meng- 
haruskan Kemunganan yang pertama, dan tidak sebaliknya. 


Firman-Nya, NA ap 3 ,9 "Dan Allah 
telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya." Maksudnya, ia tidak dapat mendengar apa yang bermanfaat 
baginya dan tidak menyadari sesuatu pun yang dapat menjadi petunjuk baginya 
serta tidak dapat melihat hujjah yang dapat i ia jadikan sebagai penerang. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 6, PS KIM MS op dn yB$ "Maka, 
siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat)? 
Maka, mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?" 


LX 
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Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan 
kita selain masa," dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja. (OS. 45:24) 
Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas, tidak 
ada bantahan dari mereka selain dari mengatakan: "Datangkanlah nenek 
moyang kami jika kamu adalah orang-orang yang benar. (OS. 45:25) Kata- 
kanlah: "Allah-ah yang menghidupkanmu, kemudian mematikanmu, setelah 
itu mengumpulkanmu pada hari Kiamat yang tidak ada keraguan padanya, 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahm. (OS. 45:26) 


Allah 88 memberitahukan tentang ucapan golongan ad-Dahriyyah 
dari orang-orang kafir dan orang-orang musyrik Arab dalam mengingkari 
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kebangkitan. $ ES) 04 UI As BN JG, 9 “Kehidupan ini tidak lain 
hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup.” Maksudnya, tidak 
ada kehidupan lain selain kehidupan dunia ini saja, sebagian orang mati dan 
sebagian lainnya lahir juga tidak ada hari kebangkitan dan Kiamat. Demikian- 
lah apa yang dikatakan kaum musyrik Arab yang mengingkari kebangkitan 
dan para filosof teolog, yang mengingkari permulaan dan pengembalian. Hal 
itu pula yang dikemukakan oleh para filosof yang mangakui kekuatan masa 
dan perputaran waktu serta mengingkari Rabb Pencipta. Mereka ini ber- 
keyakinan bahwa setiap 36.000 tahun, segala sesuatu akan kembali seperti 
semula, itulah anggapan mereka dan ini telah berlangsung berkali-kali yang 
tidak berkesudahan. Demikianlah, mereka mengagungkan akal dan mendusta- 
kan nagl (wahyu). Oleh sebab itu, mereka mengatakan, $ 'AWI Y Klg L., 
"Tidak ada yang membinasakan kita selain masa." | 

Allah Ta'ala berfirman, $ 5 Has Yi 2 RI Je Ka Ol 3 ap ? "Dan mereka 
sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja." Maksudnya, mereka hanya mengira-ngira dan berkhayal 
semata. 
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Ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
serta Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari Abu Hurairah &5 , ia bercerita bahwa 


Rasulullah #£ telah bersabda: 

ATor Aa NA an Pe . (RN) EF A0 3. “X1 9 0.0... 4 Pp 

AI CBN PASI (oa ASIN Vig RAI LG pal LA BP IA SR 
(003 

“Allah Ta'ala berfirman, “Anak Adam telah menyakiti-Ku karena dia memaki 


masa, dan Aku adalah ad-Dahr (masa), di tangan-Ku semua urusan, aku mem- 
balikkan malam dan siangnya." 


Dan dalam riwayat lain disebutkan: 


2... Y 


CPU P Ian op AU SI) 
"Janganlah kalian mencaci masa, karena Allah Ta'ala itu adalah masa." 


Mengenai sabda Rasulullah 45, "Janganlah kalian mencaci masa, karena 
Allah Ta'ala itu adalah masa," di dalam menafsirkan hadits ini, Imam asy- 
Syafi'i, Abu “Ubaidah, dan imam lainnya berkata: “Pada masa Jahiliyyah, 
masyarakat Arab mempunyai kebiasaan, jika mereka ditimpa musibah, penyakit, 
atau bencana, maka mereka akan mengatakan: Wahai masa yang sial.” Dengan 
demikian, mereka menyandarkan semua perbuatan itu pada masa dan bahkan 
mereka mencelanya. Padahal, pelaku yang sebenarnya adalah Allah Ta'ala. 
Dengan demikian, maka mereka seolah-olah mencaci Allah &£, karena sebenar- 
nya Dia-lah yang melakukan semuanya itu. Oleh karena itu, Rasulullah 4 
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melarang mencaci masa dengan cara seperti itu, karena Allah Ta'ala itu sendiri 
adalah masa yang mereka maksudkan tersebut dan yang mereka jadikan sebagai 
sandaran perbuatan mereka.” 


Demikianlah penafsiran yang sangat baik, dan demikian pula yang 


dimaksud. Wallaahu a'lam. 


Sedangkan Ibnu Hazm dan orang-orang yang sependapat dengannya 
dari kalangan penganut madzhab Zhahiriyyah (tekstual) telah melakukan ke- 
salahan, dimana mereka telah memasukkan ad-Dahr sebagai salah satu Asma'ul 
Husna dengan bersandarkan pada hadits tersebut di atas. 


Dan firman Allah 3, $ 45 Eu: kuta SEN, "Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Kami Yang jelas." Maksudnya, jika dikemukakan dalil 
kepada mereka dan dijelaskan kepada mereka kebenaran bahwa Allah Ta'ala 
mampu mengembalikan ea setelah kehancuran dan keterserakannya. 
file AS Ol BLU ISI IJG dy Aam OS 9 "Tidak ada bantahan mereka 
selain dari mengatakan: 'Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu adalah 
orang-orang yang benar.'" Maksudnya, mereka jika apa yang 
kalian katakan itu memang benar. 


Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman, $ ELANG ti Lan Su K5 $ “Kata 
kanlah: “Allah-ah yang menghidupkanmu, kemudian mematikanmu.” Maksud- 
nya, sebagaimana hal itu telah kalian saksikan, dimana Dia telah mengadakan 
kalian dan ketiadaan sebelumnya menjadi berwujud. Artinya, Rabb yang telah 
mampu memulai itu sudah pasti mampu untuk mengembalikan, dan yang 
terakhir ini lebih mudah. Sebagaimana Dia telah berfirman: 

Gale Ul A3 ola “ “aldi tas GA j3, 9 "Dan Dia-lah yang menciptakan (manusia) 
dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
pa ena tali kembali itu adalah lebih mudah baginya." (OS. Ar-Ruum: 27). 


basi YA (3 AAA KAN “ #9 "Setelah itu, mengumpulkanmu 
pada hari Kiamat yang Eak ada keraguan padanya." Maksudnya, Dia akan 
mengumpulkan kalian pada hari Kiamat kelak dan tidak akan mengembalikan 
kalian ke dunia. $ & C2, V? berarti tidak ada keraguan padanya. 
bo 25. , 9 "Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." 
Oleh Gea itu, mereka mengingkari kebangkitan dan menolak adanya pem- 
bangkitan jasad. 
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Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi. Dan pada hari 
terjadinya kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang-orang yang me- 
ngerjakan kebathilan. (OS. 45:27) Dan (pada bari itu) kamu lihat tiap-tiap 
ummat berlutut. Tiap-tiap ummat dipanggil untuk (melihat) buku catatan 
amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan. (OS. 45:28) (Allah berfirman): "Inilah kitab (catatan) Kami yang 
menuturkan terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh 
(untuk) mencatat apa yang telah kamu kerjakan." (OS. 45:29) 


Allah 8 memberitahukan bahwa Dia adalah Penguasa langit dan bumi 
serta Pemberi keputusan d di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, Allah 
38 berfirman, $ BL KEII Ps 5 9 "Dan pada hari terjadinya kebangkitan," yakni 
hari Kiamat. $ o 2 F—55 9 “Akan rugi pada hari itu orang-orang yang me- 
ngerjakan kebathilan.” Mereka itu adalah orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan mengingkari apa yang diturunkan kepada para Rasul-Nya berupa ayat- 
ayat yang jelas dan dalil-dalil yang konkret. 


Ibnu Abi Hatim pernah berkata: “Sufyan ats-Tsauri pernah datang ke 
Madinah, lalu ia mendengar orang yang sedang berjalan mengucapkan kata- 
kata yang membuat orang-orang tertawa. Lalu Sufyan berkata kepadanya: 
“Hai syaikh, tidakkah engkau mengetahui bahwa Allah Ta'ala mempunyai 
suatu hari yang pada hari itu orang-orang yang mengerjakan kebathilan akan 
merugi?” Lebih lanjut, Ibnu Abi Hatim bercerita: “Peristiwa ini masih mem- 
bekas pada orang-orang yang berjalan itu hingga ia meninggal dunia.” Demikian- 
lah yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ &—- rn JS sF5?$ "Dan (pada 
hari itu) kamu lihat tiap-tiap ummat berlutut." Yakni, di atas lututnya karena 
penderitaan dan kesengsaraan. Ada yang mengatakan: “Jika ada orang yang 
dibawa ke Jahannam, maka Neraka itu akan menyala seraya mengeluarkan 
suara, yang tidak ada seorang pun melainkan duduk berlutut di atas kedua 
lututnya, bahkan sampai Ibrahim kekasih Allah 85: sekalipun, di mana ia 
berseru: “Diriku, diriku, diriku. Aku tidak memohon kepada-Mu sekarang 
kecuali (keselamatan) diriku.' Bahkan, Isa 88 pun akan berkata: “Aku tidak 
memohon kepada-Mu sekarang ini kecuali (keselamatan) diriku. Aku tidak 
memohon kepada-Mu untuk Maryam yang telah melahirkanku.” 


Mengenai firman Allah 3S, $ TL-- ru) s 9 "Dan (pada hari itu) kamu 
lihat tiap-tiap ummat berlutut," Mujahid, Ka'ab al-Ahbar, dan al-Hasan al-Bashri 
berkata: "Yakni di atas lutut." Wallaahu a'lam. 
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Dan firman Allah 35, $ WI At 1 $ "Tiap-tiap ummat dipanggil 
untuk (melihat) buku catatan amalnya." Yakni, buku catatan perbuatannya. 
Hal tersebut sama seperti firman Allah $E: & #13, 5 ena TAN —d 
"Dan diberikanlah buku (perbitungan perbuatan masing-masing) dan datanglah 
para Nabi dan para saksi." (OS. Az-Zumar: 69). 


Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ 5 444 455 Coy CP "Pada 
hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan." Maksud- 
nya, kalian akan diberikan balasan sesuai dengan amal perbuatan kalian, yang 
baik maupun yang buruk. Oleh karena itu, Allah yang keagungan-Nya sangat 
agung berfirman, $ 55 Kila Sbs LS Iis P "Inilah kitab (catatan) Kami yang 
menuturkan terhadapmu dengan benar." ' Maksudnya, semua amal perbuatan 
kalian akan dihadirkan tanpa penambahan maupun pengurangan. 


Firman-Nya, $ 6 ga tg ba pamit Su “Sesungguhnya Kami telah 
menyuruh (untuk) mencatat apa yang telah kamu kerjakan.” Artinya, sesungguh- 
nya Kami menyuruh para Malaikat pencatat untuk mencatat amal perbuatan 
kalian atas kalian. 


Ibnu “Abbas wis dan juga yang lainnya berkata: "Malaikat akan menulis 
semua amal perbuatan hamba Allah, lalu amal perbuatan itu dibawa naik ke 
langit, dan kemudian disambut oleh para Malaikat yang menjaga tempat pe- 
nyimpanan amal perbuatan. Kepada mereka diperlihatkan Lauhul Mahfuzh 
pada setiap malam Lailatul Gadar, yang memuat semua apa yang telah ditetap- 
kan Allah bagi seluruh hamba-hamba-Nya sebelum mereka diciptakan, sehingga 
tidak ada penambahan satu huruf 1 dan tidak pula dilakukan pengurangan. 
Kemudian, ia membacakan ayat, $ 0,5 “23 v an wp Sesungguhnya 
Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan.” 
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Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih, 
maka Rabb mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (Surga). 
Itulah keberuntungan yang nyata. (OS. 45:30) Dan adapun orang-orang 
yang kafir (kepada mereka dikatakan): "Maka, apakah belum ada ayat- 
ayat-Ku yang dibacakan kepadamu, lalu kamu menyombongkan diri dan 
kamu jadi kaum yang berbuat dosa?" (OS. 45:31) Dan apabila dikatakan 
(kepadamu): "Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar dan hari berbangkit 
itu tidak ada keraguan padanya," niscaya kamu menjawab: "Kami tidak 
tahu apakah hari Kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah men- 
duga-duga saja dan kami sekali-kali tidak meyakinifnya)." (OS. 45:32) Dan 
nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan 
dan mereka diliputi oleh (adzab) yang mereka selalu memperolok-olokkan- 
nya. (OS. 45:33) Dan dikatakan (kepada mereka): "Pada hari ini Kami 
melupakanmu sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) 
harimu ini dan tempat kembalimu ialah Neraka dan kamu sekali-kali tidak 
memperoleh penolong. (OS. 45:34) Yang demikian itu karena sesungguh- 
nya kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan dan kamu telah 
ditipu oleh kehidupan dunia, maka pada hari ini mereka tidak dikeluarkan 
dari Neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat. 
(OS. 45:35) Maka bagi Allah-lah segala puji, Rabb langit dan Rabb bumi, 
Rabb semesta alam. (OS. 45:36) Dan bagi-Nya-lah keagungan di langit dan 
di bumi, Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 45:37) 


Allah 8 memberitahukan tentang keputusan yang Dia berikan kepada 
semua makhluk-Nya pada hari Kiamat kelak. Dimana Dia berfirman: 
SAN Ie) le ll UG $ "Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih," yakni, hati-hati mereka yang beriman, lalu seluruh 
anggota badan mereka mengerjakan amal shalih, (yaitu) yang dikerjakan secara 
tulus dan sesuai dengan syari'at. 4 &-—, 5 ag sesns 9 "Maka Rabb mereka 
memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya," yaitu Surga. 
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Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, bahwa Allah Ta'ala 
telah berfirman kepada Surga: 


On Tan Ia Ta s£ 
(et ga IP ga SI) 


"Engkau adalah rahmat-Ku, denganmu Aku memberikan rahmat kepada siapa 
yang Aku kehendaki." 


$ EA sh 25 9 "Itulah keberuntungan yang nyata." Yaitu, yang 
benar-benar jelas dan gamblang. 


, Setelah itu, Allah Ta' aa berfirman: 
Pem Kar Sia 1g Sel as Cell CT, 9 "Dan adapun orang orang kafir 
(kepada mereka dikatakan): 'Maka apakah belum ada ayat-ayat-Ku yang dibaca- 
kan kepada kalian, lalu kalian menyombongkan diri?" Yakni, hal itu dikatakan 
kepada mereka sebagai celaan dan hinaan. Bukankah telah dibacakan ayat- 
ayat Allah Ta'ala kepada kalian, tetapi kalian malah menolak mengikutinya 
dan enggan mendengarnya? Dan kalian adalah kaum yang benar-benar berbuat 


dosa dalam perbuatan kalian dengan segala kedustaan yang telah menyelimuti 
hati kalian. 


Firman-Nya, $ 43 L, Ya LI, 35 AM 5, Ja 81? "Dan apabila 
dikatakan (kepada kalian): "Sesungguhnya janji Allah iti adalah benar dan hari 
berbangkit itu tidak ada keraguan padanya.'" Maksudnya, jika hal itu dikatakan 
oleh orang-orang yang beriman kepada kalian, $ BJL 8. Ju A3 9 "Niscaya 
kalian menjawab: 'Kami tidak tahu apakah hari Kiamat itu." Maksudnya, kami 
tidak mengetahuinya. $ 5 YUL ol p "Kami sekali-kali tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja," artinya, Kami meragukan kejadiannya tanpa dasar. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Inka Pj ? "Dan kami sekali-kali 
tidak meyakinifnya)." Maksudnya, tidak mempercayainya. 


Allah Ta'ala berfirman, $ 5 W Lt. »$ IX, p “Dan nyatalah bagi 

mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan.” Maksudnya, 
tampak oleh mereka hukuman amal perbuatan mereka yang | buruk. 
$. SI, $ "Dan mereka diliputi," dikelilingi Sorak MIS CP "Oleh apa 
yang mereka selalu memperolok-olokkannya," yakni adzab dan siksaan. 
& SU CS Ja, $ "Dan dikatakan (kepada mereka): Pada hari ini Kami melupa: 
kanmu.'" Maksudnya, Kami memperlakukan kalian seperti perlakuan orang 
yang lupa kepada kalian di Neraka Jahannam. $ lis up s3, Hi Ta: 
"Sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) harimu ini," maka 
kalian tidak mau beramal untuk menghadapinya, karena kalian tidak mem- 
percayainya. $ 2 Uc AS &, as JL, "Dan tempat: kembali kamu adalah 
Neraka dan kamu Aap kali tidak Aan penolong." 


Di dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa Allah Ta'ala berfirman 
kepada sebagian hamba pada hari Kiamat kelak: 


eh 


. 





PAS LS LP LP LS LAS LAS LS SLS La na 2 2 “2 “2 D2 2 ha t3 


u Katsir Juz 25 349 





PAP AP 










(Pa 






























aa Sa SN Ta Sa TT TN Ta TA TI TA TA KN KA EN TN Ag AP AT OP LP ES LT EL LELE AL AL AAA Ab 


350 


PSSI 











AT La BT Yi Ja Ga pi RA cara 
- .. - AA ba AI Han 8 5 
PabB 1 AF AN JAS Ida IMA BA EA LIA NI dk daa 

"bass ai 


“Bukankah Aku telah menikahkanmu, bukankah Aku telah memuliakanmu, 
bukankah Aku telah menyediakan kuda dan unta untukmu, membiarkanmu 
menguasai dan mengendarainya?” Maka, ia berkata: “Benar, wahai Rabb-ku.” 
Kemudian, Allah berfirman: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan me- 
nemui-Ku?” Ia menjawab: “Tidak.” Maka, Allah Ta'ala berfirman: “Karena 
itu, sekarang Aku melupakanmu sebagaimana kamu telah melupakan-Ku.” 


Allah 3£ berfirman, $ !' AI Ls SISA A Na 39 "Yang demikian itu 
karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan." 
Maksudnya, sesungguhnya Kami berikan balasan seperti itu kepada kalian, 
karena kalian telah menjadikan hujjah- hujjah Allah atas kalian hanya sebagai 
bahan ejekan yang kalian olok-olokkan. $ GW 3 3 "5,9 "Dan kamu telah 
ditipu oleh kehidupan dunia," artinya, dunia telah memperdaya kalian dan 
kalian pun merasa tenang dengannya, sehingga kalian termasuk orang-orang 
yang merugi. Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ W4 op BY CAB ? 
"Maka, pada hari ini mereka tidak dikeluarkan darinya," yakni dari Ngaka 
Go yg SH Y, 9 "Dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat." 
Maksudnya, kalian tidak diminta untuk memohon ampun, tetapi justru kalian 
akan diadzab tanpa hisab dan tanpa kesempatan bertaubat, sebagaimana se- 


golongan orang dari kaum mukminin yang masuk Surga tanpa adzab dan tanpa 
hisab. 


Setelah itu, Allah #5 menyebutkan hukum-Nya yang berlaku bagi 
orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, di mana Dia berfirman: 
SI Sa SI 5, ASI MEP "Maka bagi Allah segala puji, Rabb langit 
dan Rabb bumi." Yakni, Raja bagi keduanya dan semua yang ada di dalamnya, 
$ III SP "Rabb semesta alam." 


Kemudian, Allah Jalla wa “Alaa berfirman: 
SAN IA 3 3 CU 5, 9 "Dan bagi-Nya-lah keagungan di langit dan di 
bumi." Mujahid Kana “Yaitu, kekuasaan yang agung lagi mulia yang segala 
sesuatu tunduk kepada-Nya dan senantiasa membutuhkan-Nya.” 


Dalam hadits shahih telah ditegaskan: 
- Ao Ld NN AN era Gn g si Pa pd AA sea aa 1 ae Na 
Lagi Ken) EU ya Cia Sl II ey alan Ji dl Ja )) 
(en ESA 
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“Allah Ta'ala berfirman: “Keagungan itu adalah pakaian-Ku dan kesombongan 
(kebesaran) itu selendang-Ku. Barangsiapa yang menentang-Ku salah satu dari- 
nya, maka Aku akan menempatkannya di Neraka-Ku." 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah dan 
Abu Sa'ad «&s, dari Rasulullah #s. 


Dan firman-Nya, $£ JI Ah, 9 "Dialah Yang Mahaperkasa," yang tidak 
dapat dikalahkan dan tidak dapat dihalangi, $ «SJ "Lagi Mahabijaksana." 
Yakni, dalam ucapan, perbuatan, syari'at, dan kekuasaan-Nya. Mahatinggi 
Dia lagi Mahasuci, tidak ada yang berhak diibadahi selain Dia. 


SO 
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. (Bukit-Bukit Pasir ) 
Surat Makkiyyah 


Surat ke-46 : 35 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Haa Miim. (OS. 46:1) Diturunkan Kitab ini dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (OS. 46:2) Kami tidak menciptakan langit dan bumi 
dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang 
benar dan dalam waktu yang ditentukan. Dan orang-orang yang kafir ber- 
paling dari apa yang diperingatkan kepada mereka. (OS. 46:3) Katakan- 
lah: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah, 
perlihatkanlah kepadaku, apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi 
ini atau adakah mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) langit? 
Bawalah kepadaku kitab sebelum (al-Gur-an) ini atau peninggalan dari 
pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang 
benar." (OS. 46:4) Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tidak dapat memper- 
kenankan (do'anya) sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperbati- 
kan) do'a mereka? (OS. 46:5) Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari 
Kiamat), niscaya sembahan-sembahan mereka itu menjadi musuh mereka 
dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. (OS. 46:6) 


Allah 86 memberitahukan bahwa Dia telah menurunkan Kitab kepada 
hamba dan Rasul-Nya, Muhammad, semoga shalawat dan salam senantiasa 
terlimpahkan kepada beliau sampai hari Kiamat. Dan Allah mensifati diri-Nya 
dengan kemahaperkasaan yang tidak dapat dijangkau (oleh siapa pun) serta 
kemahabijaksanaan dalam ucapan dan perbuatan. 


, Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
£ SI MU) PN, ALI Gs UP "Kami tidak menciptakan langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang 
benar." "Maksudnya, tidak untuk suatu hal yang sia-sia dan bathil. 
$ X5 Je, d "Dan dalam waktu yang ditentukan." Maksudnya, untuk waktu 
yang telah ditentukan, tidak akan bertambah dan tidak pula berkurang. 


Firman-Nya, $ Oya hit Ke ali, 9 "Dan orang-orang yang 
kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka." Yakni, mereka 
lalai terhadap apa yang diinginkan dari mereka, padahal Allah Ta'ala telah 
menurunkan Kitab dan mengutus seorang Rasul kepada mereka, namun mereka 
justru berpaling dari semua itu. Dengan kata lain, mereka akan mengetahui 


akibat hal itu. 
Setelah itu Allah 38 berfirman, $ Haa 9 "Katakanlah," yakni kepada 


orang-orang musyrik yang juga menyembah selain Allah: 
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$ PN ia Sae ya PN NA au Ss 19 "Terangkanlah kepadaku 
tentang apa yang kalian sembah selain Allah. Perlihatkanlah kepadaku apakab 
yang telah mereka ciptakan dari bumi ini?" Maksudnya, tunjukkanlah Pata 
tempat dari bumi ini yang telah diciptakannya. $ ALI 3 B5 ed « (3? "Ara 
adakah mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) langit?" Artinya, 
tidak ada andil bagi mereka di dalam penciptaan langit dan bumi, bahkan setipis 
kulit ari pun mereka tidak miliki. Sesungguhnya kekuasaan dan pengaturan 
segala sesuatu itu hanya di tangan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, 
lalu bagaimana mungkin kalian menyembah ilah lain selain Dia dan menyekutu- 
kan-Nya? Siapakah yang menunjukkan kalian kepada hal itu? Siapa juga yang 
menyeru kalian melakukan hal tersebut? Ataukah Allah yang memerintahkan 
kalian berbuat demikian? 


Oleh karena itu Dia berfirman, $ Tis js II — ae 9 “Bawalah 
kepadaku kitab sebelum fal-Gur-an) ini.” Maksudnya, berikanlah kepada kami 
salah satu dari Kitab-Kitab Allah yang diturunkan kepada para NG yang 
menyuruh kalian menyembah berhala-berhala ini. $ aa P3 Ad "Atau 
peninggalan dari pengetahuan (orang: -orang dahulu)" Yakni, bukti yang nyata 
atas jalan yang kalian tempuh ini. $ 2 Hg ol ? Jika kamu adalah orang- 
orang yang benar.” Yakni, kalian tidak memiliki suatu bukti pun, baik itu Pi 
atau 'agli atas hal itu. Karena itu, ada ahli gira-at yang membaca " He Lesu 
artinya pengetahuan yang benar, yang kalian peroleh dari seseorang sebelum 
kalian. Sebagaimana dikatakan Mujahid dalam firman Allah $ Ht ua3 sel3 (3, 


yakni “seseorang yang meninggalkan pengetahuan.” 


Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas w#s: "Yakni, atau penjelasan 
tentang perkara ini." Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
Sufyan mengatakan: "Aku tidak mengetahui kecuali dari Nabi 45, mengenai 
"atau peninggalan dari ilmu pengetahuan," yakni tulisan atau catatan. 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: | 
KE pas GP ah LA SG NILEN Pa aan ad "Dan 
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan 
selain Allah yang tidak dapat memperkenankan do'anya sampai hari Kiamat 
dan mereka lalai (memperhatikan) do'a mereka?" Maksudnya, tidak ada yang 
lebih sesat daripada menyesatkan orang-orang yang berdo'a kepada patung- 
patung selain Allah serta memohon kepadanya apa-apa yang sebenarnya patung- 
patung itu tidak sanggup memberinya sampai hari Kiamat kelak, sedang ia 
(patung-patung itu) lengah terhadap apa yang ia katakan, tidak mendengar, 
tidak melihat, dan tidak pula dapat menindak, karena semua itu hanya benda 
mati dan batu-batu yang bisu. 

Firman-Nya, $ 245 tera LAS Tae AIA HE ab Ip "Dan 
apabila manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), niscaya sembahan-sembahan 
itu menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka." 
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Maksudnya, akan berkhianat kepada mereka pada apa yang sesungguhnya 
sangat mereka butuhkan. 


Lau At Yg TA “ Lea A3 8 A 
aa JO Ya AbA3l Ol Ja nada Al oa 
ia! an 0. Pe -c Ka “ A Es “ aa bat IA 

C bg Gel agaed) 1 23 Oya Lan kel ya (eni 


Dasa Ot, Aan & 


Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang menjelaskan, 
berkatalah orang-orang yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu 
datang kepada mereka: "Ini adalah sihir yang nyata." (OS. 46:7) Bahkan 
mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada-adakannya (al- 
Our-an)." Katakanlah: "Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak 
mempunyai kuasa sedikit pun mempertahankanku dari (adzab) Allah itu. 
Dia lebih mengetahui apa-apa yang kamespercakapkan tentang al-Gur-an 
itu. Cukuplah Dia menjadi saksi antara aku dan antara kamu, dan Dia-lah 
Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (OS. 46:8) Katakanlah: 
"Aku bukanlah Rasul yang pertama: di antara Rasul-Rasul dan aku tidak 
mengetahui apa yang akan diperbuat terbadapku dan tidak (pula) terbadap- 
mu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku 
dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan." 


(OS. 46:9) 


Allah 45 memberitakan tentang orang-orang musyrik dalam kekufuran 
dan keingkaran mereka, bahwa jika dibacakan ayat-ayat Allah yang jelas, nyata 
dan gamblang kepada mereka, maka mereka berkata: 

Kim 5 ? “Ini adalah sihir yang nyata.” Yakni, sihir yang benar-benar 
jelas. LA big 5 Sal 9 “Bahkan mereka mengatakan: Ta telah mengada-adakan- 
nya.'" Yang mereka maksudkan adalah Muhammad 45. 


Allah Ta'ala berfirman, $ ws hi ad o KG MA ol 5 9 "Katakan- 
lah: Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak mempunyai kuasa sedikit 
pun mempertahankanku dari (adzab) Allah." Maksudnya, jika aku (Muhammad) 
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berdusta terhadap Allah dan mengaku bahwa Dia telah mengutusku, padahal 
tidak demikian adanya, niscaya Dia akan mengadzabku dengan adzab yang 
keras. Dan tidak ada seorang pun, baik kalian atau yang lainnya, yang mampu 
melindungi diriku dari-Nya. Oleh setan itu, Allah 88 berfirman di sini: 
KS — Key Oya besar PE A3 JOKE 8 LA Ol Jp 

"Katakanlah: Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak mempunyai 
kuasa sedikit pun mempertahankanku dari (adzab) Allah. Dia lebih mengetahui 
apa-apa yang kamu percakapkan tentang al-Gur-an itu. Cukuplah Dia menjadi 
saksi antara aku dan antara kamu.'" Yang demikian itu merupakan ancaman 
yang keras sekaligus tekanan yang menakutkan bagi mereka. 


Firman-Nya lebih lanjut, 3! PASI Ad "Dan Dialah Yang Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. " Sedangkan yang ini merupakan anjuran dan 
dorongan bagi mereka untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya. Artinya, 
dengan semuanya itu, jika kalian kembali dan bertaubat, maka Allah akan 
menerima taubat kalian dan memberikan ampunan kepada kalian serta me- 
nyayangi kalian. 


Mengenai firman Allah 38, $ JL 54 Ch BUG "5 9 "Katakanlah: 
'Aku bukanlah Rasul yang pertama," Ibnu “Abbas «4s, Mujahid, dan Oatadah 
mengatakan: "Aku bukanlah Rasul yang pertama kali." 


Firman-Nya, $ 4 Yg Naa Ll TG, 9 "Dan aku tidak mengetahui 
apa yang akan diperbuat terbadapku dan tidak pula terhadapmu. " “Ali bin Abi 
Thalhah menuturkan dari Ibnu “Abbas «&s mengenai ayat ini, setelahnya 
turun ayat: $ 7 5E LA, Db3 up BELA NU KIP "Supaya Allah memberi 
ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang." 
(OS. Al-Fat-h: 2). Lan 3 


Demikian pula dikatakan oleh Ikrimah, al-Hasan dan Gatadah, ayat 
tersebut dinask (dihapus) oleh firman Allah: 
$ EU D3 us AE UAN US IP "Supaya Allah memberi ampunan kepadamu 
terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang." Mereka menyatakan 
bahwa setelah ayat ini turun, ada seseorang dari kaum muslimin yang berkata: 
"Yang demikian itu, Allah Ta'ala menjelaskan apa yang telah Dia lakukan 
terhadapmu, ya Rasulullah, lalu apa yang akan Dia perbuat terhadap kami?" 
Maka, Allah 88 menurunkan ayat: 
Me pu elo, aa IU 9 "Supaya Dia memasukkan 
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai." (OS. Al-Fat-h: 5). 


Demikianlah yang ia katakan. Sedangkan yang ditegaskan di dalam. 
hadits shahih, bahwa orang-orang yang beriman berkata: "Selamat kepada 
engkau, ya Rasulullah, sedang kami bagaimana?" Maka Allah 88 menurunkan 
ayat ini. 
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Mengenai firman-Nya, $ & Y4 & Jaa X5 Gol Lx, 9 "Dan aku tidak 
mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak pula terhadapmu. " 
adh-Dhahhak mengatakan: “Aku tidak tahu apa yang diperintahkan kepadaku 
dan apa yang dilarang setelah ini.” 


Dan mengenai firman-Nya ini pula, $ & Y, — Yaa gg Psi Li,9 
"Dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak pula 
terhadapmu." Abu Bakar al-Hadzali menuturkan dari al-Hasan al-Bashri, ia 
berkata: "Sedangkan di akhirat, maka mudah-mudahan Allah melindungi kita 
semua. Beliau (Rasulullah) telah mengetahui bahwa beliau berada di Surga, 
tetapi beliau berkata: 'Aku tidak mengetahui apa yang akan diperubat ter- 
hadapku dan tidak pula terhadapmu di dunia. Apakah aku akan dikeluarkan 
sebagaimana Nabi-Nabi dikeluarkan sebelumku, ataukah aku akan dibunuh 
sebagaimana Nabi-Nabi sebelumku dibunuh? Dan aku tidak tahu, apakah 
kalian akan ditenggelamkan ke dalam bumi ataukah kalian akan dilempari 
batu?" 


Pendapat inilah yang didukung oleh Ibnu Jarir, dan tidak boleh ada 
takwil lainnya. Tidak diragukan lagi bahwa inilah yang memang sesuai dengan 
Rasulullah #5, dimana di akhirat kelak sudah pasti beliau masuk Surga bersama 
orang-orang yang mengikutinya. Sedangkan di dunia, maka beliau tidak me- 
ngetahui, bagaimanakah akhir dari perkara beliau dan bagaimanakah nasib 
orang-orang musyrik Ouraisy, apakah mereka ini akan beriman, ataukah tetap 
kafir sehingga mereka akan diadzab dan dibinasakan karena kekufuran mereka. 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Kharijah 
bin Zaid bin Tsabit, dari Ummul 'Ala', salah seorang sahabat wanita, yang 
pernah berbai'at kepada Rasulullah &£, menuturkan: “Ketika kaum Anshar 
melakukan undian untuk menampung kaum Muhajirin, “Utsman bin Mazh'un 

&5 pun bergegas menyongsong mereka dalam menyediakan tempat tinggal. 
Lalu, “Utsman jatuh sakit, dan kami pun merawatnya, sehingga ketika ia me- 
ninggal dunia, maka ia kami bungkus dalam kainnya. Lalu, Rasulullah #5 
masuk menemui kami dan kukatakan: Semoga rahmat Allah selalu terlimpah- 
kan kepadamu, wahai Abus Sa-ib. Persaksianku atas dirimu adalah, bahwa 
Allah 48 telah memuliakanmu' Maka Rasulullah # bersabda: “Bagaimana 
engkau tahu bahwa Allah memuliakannya? Kemudian kukatakan: “Aku tidak 
tahu, kujadikan bapak ibumu sebagai tebusanmu (Rasulullah).' Maka beliau 
bersabda: “Adapun ia, telah kedatangan suatu kepastian (kematian) dari Rabb- 
nya, dan sungguh aku berharap kebaikan baginya. Demi Allah, meskipun aku 
seorang utusan Allah, tetapi aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat- 
Nya terhadap diriku.” 


Lebih lanjut, Ummul 'Ala' bercerita: “Maka kukatakan, “Demi Allah, 
aku tidak akan lagi memuji seorang pun sesudahnya selama-lamanya. Dan hal 
itu membuatku sangat sedih. Kemudian aku tertidur dan bermimpi bahwa 
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Utsman &5 mempunyai satu sumber air yang mengalir. Aku pun mendatangi 
Rasulullah #5, lalu aku beritahukan hal itu kepada beliau, maka beliau pun 
bersabda: 'Itu adalah amalnya.'” 


Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari saja. Dan 
dalam lafazhnya yang lain disebutkan: 


(Ch Jadi ORA Jia) Ui NG )) 


"Aku tidak tahu, padahal aku Rasul Allah, apakah yang diperbuat (oleh Allah) 
terhadap dirinya." 


Hal ini nampaknya yang lebih mendekati dengan dalil ucapan Ummul 
'Ala': "Hal itu menjadikanku sangat sedih." Nash ini dan selainnya menunjuk- 
kan, bahwa tidak boleh memastikan (seseorang) masuk Surga kecuali mereka 
yang memang telah dinyatakan masuk Surga oleh pembawa syari'at, seperti 
sepuluh orang Sahabat yang dijamin masuk Surga, Ibnu Salam, al-' Umaisha', 
Bilal, Suragah, “Abdullah bin “Amr bin Hiram, orang tua Jabir, dan tujuh 
puluh orang ahli membaca al-Gur-an yang terbunuh di sumur Ma'unah, Zaid 
bin Haritsah, Ja'far, Ibnu Rawahah, dan yang semisal mereka sx . 


Firman Allah 38, $ Io —y Ae ol 9 "Aku tidak lain hanyalah 
mengikuti apa yangdiwahyukan kepadaku." Yakni, aku hanya mengikuti wahyu 
yang diturunkan Allah Ta'ala kepadaku. $ « nga TE YUU, 9 "Dan aku tidak 
lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan." Maksudnya, 


peringatanku sudah sangat jelas bagi setiap orang yang berakal dan berfikir. 
Wallaahu a'lam. 
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76. -A Be 25 
8 Sa A TT 


Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika 
al-ur-an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya dan 
seorang saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan 
(yang disebut dalam) al-Gur-an, lalu dia beriman, sedang kamu menyombong- 
kan diri. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim." (OS. 46:10) Dan orang-orang kafir berkata kepada orang- 
orang yang beriman: "Kalau sekiranya dia (al-@ur-an) adalah suatu yang 
baik, tentulah mereka tidak mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan 
karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya, maka mereka berkata: 
"Ini adalah dusta yang lama." (OS. 46:11) Dan sebelum al-Gur-an itu telah 
ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (al-Gur-an) adalah 
Kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan 
kepada orang-orang yang zhalim dan memberi kabar gembira kepada orang- 
orang yang berbuat baik. (OS. 46:12) Sesungguhnya orang-orang yang me- 
ngatakan: "Rabb kami ialah Allah," kemudian mereka tetap istigamah, 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tidak (pula) 
berduka cita. (OS. 46:13) Mereka itulah penghuni-penghuni Surga, mereka 
kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. 
(OS. 46:14) 


Allah 8£ berfirman, $ S3 $ “Katakanlah,” hai nara kepada 
orang-orang musyrik yang ingkar kepada al-Gur-an. $ 5 o| ra J9 “Terang 
kanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika,” al-Our-an itu, 
fe JiS) Ml ae Cop "Datang dari sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya." 
Maksudnya, menurut dugaan kalian, apa yang akan diperbuat oleh Allah 4 
terhadap kalian jika Kitab yang aku bawa kepada kalian ini telah Dia turunkan 
kepadaku untuk aku sampaikan kepada kalian, sedang kalian kufur terhadap- 
nya, bahkan mendustakannya. Gasa nG des, tra & oa IA 3 3? "Dan seorang 
saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yi yang serupa dengan (yang disebut 
dalam) al-Gur-an," maksudnya, Kitab-Kitab terdahulu yang diturunkan kepada 
para Nabi sebelumku telah memberikan kesaksian terhadap kebenaran dan 
keshahihan Kitab tersebut (al-Our-an). Kitab-Kitab tersebut telah memberikan 
kabar gembira tentangnya dan menyampaikan apa yang juga disampaikan oleh 
al-Our-an ini. 


Firman Allah 36, $ aa $ “Lalu, ia beriman.” Yaitu, orang dari Bani 
Israil ini yang memberi kesaksian terhadap kebenaran al-Gur-an, karena pe- 
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ngetahuan yang dimilikinya tentang hakikat al-Gur-an tersebut. $ Kena: 
"Sedang kamu menyombongkan diri," yakni kalian menolak mengikutinya. 


Masrug berkata: "Maka, orang yang memberi saksi itu beriman kepada 
Nabi dan Kitab-Nya, sedangkan kalian kafir kepada Nabi dan Kitab kalian.” 


$ : CA Ga YM UP "Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang halim." ' Pemberi saksi ini menunjukkan j jenis, men- 
cakup “Abdullah bin Salam &s dan juga selainnya. Karena ayat ini turun di 
Makkah, sebelum “Abdullah Fin Salam masuk Islam. Dan ayat tersebut seperti 
firman Allah Tgbaaraka wa Ta'ala: Ps 
$ Inalah A5 ya SU oa SA H0 UNJ Lele BEI, "Dan apabila dibaca- 
kan (al Ona -an itu) kepada mereka, mereka berkata: Kami beriman kepadanya, 
sesungguhnya al-Our-an itu adalah suatu kebenaran dari Rabb kami, sesungguh- 
nya kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkanfnya)." (OS. Al- 
Gashash: 53). 


Imam Malik menceritakan dari Abun Nadhr, dari “Amir bin Sa'ad, dari 
ayahnya, ia berkata: “Aku tidak mendengar Rasulullah 45 berkata kepada 
seseorang yang berjalan di muka bumi bahwa ia termasuk penghuni Surga 
kecuali untuk “Abdullah bin Salam &s .” Katanya pula: “Dan berkenaan 
dengan ini, turunlah ayat, $ « ata Ie Jah So Jals A5, P Dan seorang saksi 
dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut dalam) 
al-Gur-an.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Nasa-i, dari hadits Malik. 
Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas «4s, Mujahid, adh-Dhahhak, 
Oatadah, Tkrimah, Yusuf bin “Abdillah bin Salam, Hilal bin Yasaf, as-Suddi, 


ats-Tsauri, Malik bin Anas, dan Ibnu Zaid. Mereka semua mengatakan: "Orang 
itu adalah “Abdullah bin Salam &5." 


Firman Allah 88, I) UK CS DS LAL Geil US Sell Je, p "Dan 
orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: 'Kalau sekiranya 
ia (al-Gur-an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tidak mendahului kami 
(beriman) kepadanya. '" Yakni, mereka berbicara tentang orang-orang yang 
beriman kepada al-Our-an: "Seandainya al-Our-an itu baik, niscaya orang- 
orang itu tidak akan mendahului kami beriman kepadanya." Yang mereka 
maksudkan adalah Bilal, “Ammar, Shuhaib, dan Khabbab 4, serta orang- 
orang yang serupa dengan mereka dari kalangan kaum lemah, para budak 
dan hamba sahaya, karena mereka berkeyakinan bahwa mereka mempunyai 
keudukan terhormat di sisi Allah dan perhatian dari-Nya. Padahal, mereka 
telah melakukan kesalahan yang nyata. Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
berpendapat bahwasetiap perbuatan dan ucapan yang tidak ada dasarnya dari 
Sahabat Rasulullah 2 adalah bid'ah, karena bila hal itu baik, niscaya mereka 
akan lebih dahulu melakukannya daripada kita, sebab mereka tidak pernah 
mengabaikan suatu kebaikan pun kecuali mereka telah lebih dahulu melaksana- 


kannya. 
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Firman Allah Ta'ala, $ & 125 “pal FN |? "Dan karena mereka tidak men- 
dapat petunjuk dengannya," yakni dengan al-Gur-an. $ 5 Hj) Tis 9 dad 
“Maka mereka akan berkata: Ini adalah dusta yang lama.” Yaitu, kebohongan 
yang sudah lama atau diwariskan dari orang-orang terdahulu. Artinya, mereka 
merendahkan al-Gur-an dan orang-orang yang berpegang padanya. Demikian- 
lah kesombongan yang pernah disabdakan oleh Rasulullah #5 pernah disabda- 


kan: 
(er daa3 GP jl) 
"Tidak menerima kebenaran dan merendahkan orang lain." 


Selanjutnya, Allah 4& berfirman, $ —-» "4 23 ya 9 “Dan sebelum 
al-Our-an itu telah ada Kitab Musa.” Yaitu Taurat. $ ne, Li. 9 Una CI |? 
kran petunjuk dan rahmat. Dan ini adalah Kitab," "yakni al-Our-an. 
XP "Yang membenarkannya, ' "ialah kitab-kitab sebelumnya. $ &£ LUJ P 
"Dalam bahasa Arab," "yakni sangat fasih lagi jelas dan gamblang. 
$ ina Sen ab 7 AP "Untuk memberi peringatan kepada orang- 
orang yang zhalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik." Yakni, membawa peringatan bagi orang-orang kafir dan berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman. 


Firman Allah 38, $ AE 5 AF TN JE pad IP "Sesungguhnya orang- 
orang yang mengatakan: 'Rabb kami adalah Allah, kemudian mereka tetap 


istigamah.'" Penafsiran ayat ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat 
as-Sajdah. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ Hae 5 "2589 "Maka tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka." Yakni, dalam peristiwa yang akan mereka hadapi. 
LO AN, 39,“Dan mereka tidak pula berduka cita,” atas apa yang mereka 
tinggalkan. $ 0 J5 1 AS WS Y3 ANA AAA SI 9 "Mereka itulah 
penghuni-penghuni Surga, mereka kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa 
yang telah mereka kerjakan." Yakni, amal perbuatan merupakan sebab tercapai- 
nya rahmat dan kesempurnaannya bagi mereka. Wallaahu a'lam. 
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' HR. Abu Dawud dan Imam Ahmad dalam Musnadnya. 
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Ta PL Lean 


- P3 Ni dp ana AT ka Ud : 
KA rep | ESA 3d Any ain 
20 6 Ia Ber PEN BN Le aGeaa Lg. 
dea AAN ET ANE O 
Di SA 


Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang 
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahir- 
kannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya 
adalah tigapuluh bulan, sehingga apabila ia telah dewasa dan umurnya 
sampai empatpuluh.tahun ia berdo'a: "Ya Rabb-ku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada 
ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal shalih yang Engkau ridhai, 
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri." (OS. 46:15) Mereka itulah orang-orang 
yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan 
dan Kami ampuni kesalahan-kesalaban mereka bersama penghuni-penghuni 
Surga, sebagai janji yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka. (OS. 
46:16) 


Setelah ayat pertama Allah #& menyinggung masalah tauhid dan pe- 
murnian ibadah serta istigamah kepada-Nya, Dia menyambungnya dengan 
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, sebagaimana hal itu telah di- 
sebutkan secara bersamaan dalam beberapa ayat lainnya di dalam al -Gur-an, 
misalnya firman Allah Ta'ala ini: $ ULLx| PAN 2 Yan Muh, —53, 9 
“Dan Rabb-mu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.” 
(OS. Al-Israa': 23). 


Sedangkan, dalam surat al-Ahgaaf ini, Allah JS berfirman: 

GUN MIN, okey C5), $ "Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat 
baik kepada kedua orang tua (ibu dan bapak)," yakni, Kami perintahkan i ia 
supaya berbuat baik serta berlemah lembut kepada keduanya. $ ts Sp 
"Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah." Yakni, menderita karenanya 
ketika mengandungnya, mengalami kesulitan dan kepayahan, seperti mengidam, 
pingsan, rasa berat dan cobaan lainnya yang dialami oleh para wanita hamil. 
US Ho, $ "Dan melahirkannya dengan susah payah pula," yakni dengan 
penuh kesulitan, j juga berupa rasa sakit yang teramat sangat. 

Sab OB Ia, Ap "Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan." 
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“Ali bin Abi Thalib &s5 telah menjadikan ayat ini bersamaan dengan 
ayat yang terdapat dalam surat . Lugman, yaitu firman-Nya: $ ae da, $ 
"Dan menyapihnya dalam dua tahun." (OS: Lugman: 14), juga firman-Nya: 
$ BN AR) ff va ls Enya EY, Pp AI, $ “Para ibu hendaklah 
menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin me- 
nyempurnakan penyusuan.” (OS. Al-Bagarah: 233). Dengan ayat-ayat tersebut, 

“Ali berpendapat bahwa masa minimal adalah enam bulan. 


2 UI UI Un U2 


Hal itu merupakan kesimpulan kuat lagi shahih yang disetujui oleh 
“Utsman dan sekelompok Sahabat .#& . Muhammad bin Ishag bin Yasar me- 
riwayatkan dari Ma'mar bin “Abdillah al-Juhani, ia berkata: “Ada seorang 
laki-laki dari kami yang menikahi seorang wanita dari suku Juhainah, lalu 
wanita itu melahirkan seorang anak untuknya dalam waktu enam bulan penuh. 
Kemudian suaminya itu berangkat menemui “Utsman bin “Affan &5 , dan 
menceritakan peristiwa itu kepadanya, lalu “Utsman mengutus seseorang 
kepadanya. Setelah wanita itu berdiri untuk memakai bajunya, saudara perem- 
puannya menangis, maka ia bertanya: “Apa yang menyebabkanmu menangis? 
“Demi Allah, tidak ada seorang pun dari makhluk Allah Ta'ala yang meng- 
gauliku kecuali dia (suaminya), sehingga Allah menakdirkan (bagi kami anak) 
yang dikehendaki-Nya.” 


“Tas 


( 


Setelah ia dibawa menghadap “Utsman bin “Affan, maka “Utsman 
menyuruh agar wanita itu dirajam. Hingga akhirnya berita itu terdengar oleh 
“Ali bin Abi Thalib, lalu “Ali mendatangi “Utsman dan berkata: “Apa yang 
telah engkau lakukan?” “Utsman menjawab: Ta telah melahirkan tepat enam 
bulan. Apa mungkin hal itu terjadi” Maka “Ali bin Abi Thalib &s bertanya: 
“Tidakkah engkau membaca al-Our-an?” “Ya,” jawab Utsman. “Ali berkata: 

“Tidakkah engkau pernah mendengar Allah 4 berfirman: 

Gee OB Ma, MA Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan." Dan Dia juga berfirman, $ Sx LAN A53 AN, $ Para ibu 
hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh." Dari 30 bulan 
itu, tersisa 6 bulan jika diambil 2 tahun (24 bulan), lanjut “Ali. 


Kemudian “Utsman bin “Affan &5 berkata: Demi Allah, aku tidak 
memahami ini.” Bawa kemari wanita itu,” tetapi orang-orang menemukan 
wanita itu telah selesai dirajam.” Lalu Ma'mar berkata: “Demi Allah, tidaklah 
burung gagak dengan burung gagak atau telur dengan telur itu serupa melebihi 
keserupaannya dengan ayahnya." 


Setelah ayah anak itu melihatnya, maka ia berkata: "Anakku, demi 
Allah, aku tidak meragukannya lagi." 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #5, ia berkata: “Jika 
seorang wanita melahirkan anak 9 bulan, maka cukup baginya menyusui 
anaknya 21 bulan, dan jika ia melahirkan untuk kehamilan 7 bulan, maka 
cukup baginya menyusui 23 bulan. Dan jika ia melahirkan untuk kehamilan 


DAD AP APA AAS AS AS AS AS ALA ALL ASASI Aa Sa an an 2 “3 


APP 





TA AS AS LS LS LS LS LS LAS AI IL na “2 Dn an“ Ta" 


wu Katsir Juz 26 363 





PAP AP AP K2 3 LL LI K3 AL" 























Ta NI EN IE EN Ie EN AP EP LL MP EL AAA AP 


364 

















6 bulan, maka cukup baginya anen usul 2 tahun penuh, (24 bulan).” Karena 
Allah Ta'ala berfirman, $ X1 di SP ab Oo AE Atas, AD "Mengandung- 
nya sampai menyapihnya adalah tiga Bajak bulan, singa apabila iatelah dewasa," 
yakni, semakin kuat dan tumbuh besar. $ 2 5 «9 "Dan umurnya sampai 
empat puluh tahun," artinya, akal pikirannya sudah matang, pemahaman dan 
kesabarannya pun sudah sempurna. 


Abu Bakar bin Iyasy menuturkan dari al-A'masy, dari al-Gasim bin 
“Abdirrahman, ia berkata: “Aku pernah mengatakan kepada Masrug: “Kapan 
seseorang itu dijatuhi hukuman atas dosa-dosa yang diperbuatnya? Ia men- 
jawab: Jika engkau sudah berumur 40 tahun. Maka berhat-hatilah.” 


Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dari Utsman &5 , bahwa Nabi 
25 bersabda: 


ag an oa A3 De amat al akmad SI Isa )) 


Bat 1S c2 Coral Yai Ae Pa Gank aki 13 a) 2 ds FT 23 


“33 a00 


Ap Ga ag ae Jasa 
(( dan AN Jaa laba ag Ja SEA din SE uya 


"Jika seorang hamba muslim sudah mencapai (umur) 40 tahun, maka Allah 
Ta'ala memperingan hisabnya. Jika sampai umur 60 tahun, maka Allah Ta'ala 
mengaruniakan kepadanya kesempatan kembali (bertaubat) kepada-Nya. Jika 
mencapai umur 70 tahun, maka ia akan dicintai oleh penduduk langit. Jika 
mencapai umur 80 tahun, maka Allah Ta'ala menetapkan baginya berbagai 
kebaikannya dan menghapuskan berbagai kesalahannya. Dan jika sampai umur 
90 tahun, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah berlalu dan 
yang akan datang, dan Allah akan menerima syafa'atnya bagi keluarganya, 
serta di langit ia dicatat sebagai tawanan Allah di bumi-Nya.'” 


Hadits tersebut telah diriwayatkan melalui jalan lain, terdapat di dalam 
kitab Musnad al-Imam Ahmad. 


Dan sungguh indah ucapan seorang penya'ir: 
dat IBU JB Ie Kl Kan EN YES Up Up 


Dia bercinta selama masa muda, 

sampai rambutnya dipenuhi uban 

Tetapi tatkala rambutnya telah dipenuhi uban, 

ia pun berkata kepada yang bathil: “menjauhlah.” 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (no. 4043). 
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Firman-Nya, $ — 5 39 2, JEP “Ya Rabb-ku, tunjukilah aku.” Yakni, 
Aa kepadaku. 
San ae ra AA dah Ula saat 3 Url Sal olp "Untuk mensyukuri 
nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya aku dapat berbugi amal shalih yang Engkau ridhai." Yakni, pada masa 
yang akan datang. $ Ta Sa me, ? "Berikanlah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku." Yakni, anak keturunanku. 
& inaliwal Ca HA henon — 1D "Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri." Di dalamnya ter- 
dapat petunjuk bagi orang yang telah berumur 40 tahun, agar ia memperbaharui 
taubat dan kembali kepada Allah 4 serta bertekad melaksanakan hal itu. 


Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab Sunan, dari Ibnu Mas'ud &5 , 
bahwa Rasulullah 45 pernah mengajarkan kepada para Sahabat agar ketika 
tasyahhud mengucapkan: 


ng 2. "is Ca Beban - 0. Loyo £ pe mana ea 

Chakkal! Oya Weni caNadI Jam Uolalg cling IS mebel Laga ag HI gl " 
Ujbatiy Ulat SUSU cabai Lag Api pb 5 Gr GA Car YAI 
TSB Wa “an Se A63 tell 533, 

AW Ad Gg Gi Ce 
"Ya Allah, persatukan hati-hati kami, dan perbaikilah keadaan di antara kami, 
dan tunjukkanlah kepada kami jalan keselamatan, selamatkan pula kami dari 
kegelapan menuju cahaya, jauhkanlah kami dari berbagai kejahatan, baik yang 
tampak maupun yang tidak tampak. Berkahilah kami dalam pendengaran, 
pandangan, hati, isteri (suami), dan anak keturunan kami. Dan berikanlah 
ampunan kepada kami, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Maha- 


penyayang. Dan jadikanlah kami senantiasa mensyukuri nikmat-Mu, senantiasa 
memuji-Mu karenanya, serta menerimanya, dan sempurnakanlah ia bagi kami." 


, Allah 38 berfirman: 
GA PIA Us 5 ia 5 IE sa afi "Mereka 
itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang telah 
mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama para 
penghuni Surga." Maksudnya, mereka yang mempunyai ciri-ciri seperti yang 
dikemukakan, yaitu bertaubat kepada Allah Ta'ala, kembali ke jalan-Nya, 
dan memperbaiki kesalahan dengan taubat dan istighfar (memohon ampunan). 
Mereka itulah orang-orang yang diterima amal perbuatan baik mereka dan 
diberikan ampunan atas segala kesalahan dan kejahatan mereka. Kepada mereka- 
lah diberikan ampunan atas banyak Tau dan diterima amal kebaikan dari 
mereka meski sedikit. $ Jl xl 59 "Mereka itu bersama para penghuni 
Surga." Maksudnya, mereka itu termasuk dari para penghuni Surga. Demikian- 
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lah hukum yang berlaku bagi mereka disisi Allah J5, sebagaimana yang telah 
dijanjikan oleh-Nya bagi mereka yang bertaubat dan kembali ke jalan-Nya. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, $ » 52» 1/5 sii sa 3 1s, $ "Sebagai janji 
yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka." 
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Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: “Cis bagi kamu 
berdua, apakah kamu berdua memperingatkan kepadaku bahwa aku akan 
dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu beberapa ummat sebelum- 
ku?” Lalu, kedua ibu bapaknya memohon pertolongan kepada Allah seraya 
mengatakan: "Celaka kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah itu 
adalah benar." Lalu dia berkata: "Ini tidak lain hanyalah dongengan orang- 
orang yang dahulu belaka." (OS. 46:17) Mereka itulah orang-orang yang 
telah pasti ketetapan (adzab) atas mereka bersama ummat-ummat yang 
telah berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang merugi. (OS. 46:18) Dan bagi masing-masing 
mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang 
mereka tidak dirugikan. (OS. 46:19) Dan (ingatlah) hari (ketika) orang- 
orang kafir dihadapkan ke Neraka (kepada mereka dikatakan): "Kamu 
telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) 
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dan kamu telah bersenang-senang dengannya: maka pada hari ini kamu 
dibalas dengan adzab yang menghinakan karena kamu telah menyombong- 
kan diri di muka bumi tanpa hak dan kamu telah fasik." (OS. 46:20) 


Setelah menyebutkan keadaan orang-orang yang selalu mendo'akan 
kedua orang tuanya dan berbuat baik kepada mereka, serta pahala yang mereka 
peroleh di sisi-Nya berupa kebahagiaan dan keselamatan, maka Allah melanjut- 
kan dengan pemberitahuan tentang keadaan Sang orang sengsara yang durhaka 
kepada kedua orang tua. Dia berfirman, $ USS Sl &WIJ Ju Jl, $ "Dan orang- 
orang yang berkata kepada kedua orang tuanya (ibu dan bapaknya), 'Cis bagi 
kamu berdua.'" Ini bersifat umum bagi siapa saja yang berkata seperti itu. Ada 
juga yang berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan “Abdurrahman 
bin Abi Bakar v#s. Namun pendapat itu sangat lemah, karena “Abdurrahman 
bin Abi Bakar masuk Islam setelah itu dengan sangat baik, bahkan ia termasuk 
orang pilihan pada zamannya. 


Dengan demikian, ayat tersebut berlaku umum bagi setiap orang yang 
durhaka kepada kedua orang tuanya dan mendustakan kebenaran, yaitu dengan 
berkata kepada kedua orang tuanya, "Cis, bagi kalian berdua." Yakni, bersikap 
durhaka terhadap keduanya. 


Imam an-Nasa-i meriwayatkan, “Ali bin al-Hasan memberitahu kami, 
dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata: “Setelah Mu'awiyah &s berbai'at 
untuk anaknya, Marwan berkata: Ini tradisi Abu Bakar dan “Umar -#5.' Tetapi 
“Abdurrahman bin Abi Bakar w#s berkata: “Tradisi Heraclius dan Kaisar.” 
Maka, Marwan berkata: “Orang inilah yang Allah Ta'ala menurunkan ayat, 
AI KULI SI daur, NY JL sil, 9 Dan orang-orang yang berkata kepada kedua 
orang tuanya, 'Cis bagi kamu berdua," dan ayat seterusnya. Kemudian hal itu 
terdengar oleh “Aisyah &&5 , maka “Aisyah berkata: “Marwan telah berdusta. 
Demi Allah, “Abdurrahman bukanlah orang yang dimaksud. Seandainya aku 
mau menyebutnya sebagai orang yang menjadi sebab turunnya ayat itu, niscaya 
aku akan menyebutnya demikian, tetapi Rasulullah #5 telah melaknat ayah 
Marwan dan Marwan ketika masih berada dalam tulang punggungnya. Maka 
Marwan mengelabui diri dari laknat Allah." 


Firman Allah #€, $ aa Sl —Ix AP "Apakah kalian berdua mem- 
peringatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan padahal sungguh telah 
berlalu beberapa ummat sebelumku?" Yakni, sedang orang-orang sudah banyak 
yang mati, tetapi tidak ada seorang pun dari mereka yang kembali. 
$ otgii oa) 9 “Lalu, kedua orang tuanya itu memohon pertolongan,” yakni, 
meminta kepada Allah agar Dia memberikan hidayah kepadanya. Kedua orang 
tuanya berkata kepadanya, $ M5, Ol uas Ob, 9 “Celaka kamu, beriman- 
lah. Sewnggwanya janji Allah adalah benar.” Lalu, ia berkata: 
bi mbl Y) Tia UP "Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu 
belaka." 
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Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

KAA pl rai Td IA Al or HNS A5 Ji Kala Gx adl OS 

“Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (adzab) atas mereka bersama 

ummat-ummat yang telah berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesung- 

guhnya mereka adalah orang-orang yang merugi." Maksudnya, mereka termasuk 

dalam golongan yang serupa dengan mereka dari kalangan orang-orang kafir 
. yang benar-benar merugikan diri mereka dan juga keluarga mereka pada hari 

Kiamat. 


Firman-Nya, $£ Pi 9 "Mereka itu," disampaikan setelah, 
SENI JB sil, $ "Dan orang-orang yang berkata kepada kedua orang tuanya," 
menunjukkan apa yang telah kami sebutkan, bahwa hal itu bersifat umum, 
meliputi setiap orang yang berbuat demikian. Al-Hasan dan Gatadah berkata: 
“Yaitu orang kafir yang berbuat jahat lagi durhaka kepada kedua orang tuanya 
dan mendustakan hari kebangkitan.” 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ ls w ea raga 3, ? "Dan 
bagi masing- masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan," 
maksudnya, Meng masa memp eroleh siksa sesuai dengan amal perbuatan- 
nya. $ aa) Y « 3 5 Mie “3 33,9 "Dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka, sedang mereka tidak dirugikan." Artinya, 
Allah 36 tidak akan menzhalimi mereka meski hanya sekecil dzarrah sekali 
pun atau bahkan yang lebih kecil lagi. 
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“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Tingkatan-tingkatan 
Neraka itu turun ke bawah, sedangkan tingkatan-tingkatan Surga itu naik ke 
atas." 


Firman Allah 4: 
Hp AS 1 CAN SS Ha “tai jl Het Tai san ' sp "Dan 
PAN hai ketika orang-orang kafir dihadapkan ke Neraka (kepada meraka 
dikatakan ): Kamu telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam kehidupan 
duniawimu saja dan kamu telah bersenang-senang dengannya." Yakni, hal itu 
dikatakan kepada mereka sebagai celaan dan teguran bagi mereka. 


Dan Amirul Mukminin, Umar bin al-Khaththab &5 telah menahan 
dan menjaga diri dari berbagai makanan dan minuman yang 18 menyenangkan, 
beliau berkata: "Sesungguhnya aku sangat takut (menjadi oran seperu orang- 
orang yang difirmankan Allah, $ tp 42X, BA Sa ds Sab Eh “2331 9 Kamu 
telah menghabiskan rizkimu yang Pa dalam kehidupan duniawimu saja dan 
kamu telah bersenang-senang dengannya." 


,Firman-Nya lebih lanjut: ”— 
boy 2 Plak (ES GI Ha PI ee BS og Tae Oa PAP 
"Maka pada hari ini kamu dibalas dengan adzab yang menghinakan, karena 
kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu 
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telah fasik." Yakni, mereka akan diberi balasan sesuai dengan perbuatan mereka. 
Sebagaimana mereka telah bersenang-senang, menyombongkan diri tidak mau 
menerima kebenaran, serta selalu berbuat kefasikan dan kemaksiatan, maka 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan balasan kepada mereka dengan adzab 
al-huun, yaitu siksa yang merendahkan dan menghinakan, penderitaan yang 
menyakitkan, derita yang tiada putus-putusnya serta tempat tinggal dalam 
Neraka yang paling bawah dan mengerikan. Semoga Allah 9 menyelamatkan 
kita dari semuanya itu. 
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Dan ingatlah (Hud) saudara kaum 'Aad, yaitu ketika dia memberi peringatan 
kepada kaumnya di al-Ahgaaf dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa 
orang pemberi peringatan sebelum dan sesudahnya (dengan mengatakan): 
"Janganlah kamu beribadah kepada selain Allah, sesungguhnya aku khawatir 
kamu akan ditimpa adzab hari yang besar." (OS. 46:21) Mereka menjawab: 
"Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari (me- 
nyembah) ilah-ilah kami? Maka datangkanlah kepada kami adzab yang 
telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar." (OS. 46:22) Ia berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) 
hanya pada sisi Allah dan aku (banya) menyampaikan kepadamu apa yang 
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aku diutus dengan membawanya, tetapi aku lihat kamu adalah kaum yang 
bodoh." (OS. 46:23) Maka, tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan 
yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka: "Inilah awan 
yang akan menurunkan hujan kepada kami." (Bukan!) bahkan itulah adzab 
yang kamu minta supaya datang dengan segera, (yaitu) angin yang me- 
ngandung adzab yang pedih, (OS. 46:24) yang menghancurkan segala sesuatu 
dengan perintah Rabb-nya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan 
lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada kaum yang berdosa. (OS. 46:25) 


Allah $£ dalam firman-Nya ini menghibur Nabi-Nya, Muhammad 455 
atas kedustaan yang dilakukan oleh kaumnya, $ 3& GI! 'Ss1, $ "Dan ingatlah 
saudara kaum 'Aad." Yakni, Hud 82: yang telah diutus oleh Allah 3 kepada 
kaum “Aad pertama yang tinggal di al-Ahgaaf, yaitu bukit pasir. Demikian 
dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan Ikrimah mengungkapkan: "Al- 
Ahgaaf berarti gunung-gunung yang bergua." 


Dalam bab Idzaa Da'aa falyabda' binafsihi, Ibnu Majah meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas 45, bahwa Rasulullah #£ pernah bersabda: 


- Pan A LO. 
(SEE KR) 


"Semoga Allah memberikan rahmat kepada kita dan saudara kaum “Aad 
(Hud)." 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ Mn aan 3 el 3d 
"Dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi peringatan sebelum 
dan sesudahnya." Yakni, Allah Ta'ala telah mengutus para Rasul dan pemberi 
peringatan ke negeri-negeri lain di sekitar negeri mereka. Maksudnya, Hud 
mengucapkan hal itu kepada mereka. Akan tetapi kaumnya memberikan 
jawaban dengan ucapan: $ Wil: 55 USS Ul P "Apakah kamu datang kepada 
kami untuk memalingkan kami dari (menyembah) ilah-ilah kami?" Maksudnya, 
apakah kamu datang untuk menghalangi kami menyembah tuhan-tuhan kami? 
& eolal L SS d Uti lu SEP "Maka, datangkanlah kepada kami adzab yang 
telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar." 
Maksudnya, mereka meminta supaya didatangkan adzab dan hukuman Allah 
dengan segera, karena mereka menganggap hal itu mustahil terjadi. 


Firman Allah Ta'ala, $ &1 us ab 14 JG P “Ja berkata: Sesungguhnya 
pengetahuan (tentang itu) hanya pada sisi Allah.” Yakni, Allah yang lebih me- 
ngetahui tentang kalian, jika kalian memang berhak untuk segera diadzab, 
maka Dia akan melakukan hal itu kepada kalian. Sedangkan aku BA sekedar 
menyampaikan apa yang karenanya aku diutus. $ 0/4 Us 1 S3, 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (no. 6427). 
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"Tetapi aku melihat kalian adalah kaum yang bodoh." Maksudnya, kaum yang 
tidak berakal dan tidak pula memahami. 


Selanjutnya Allah 88 berfirman, 3: Fi Jasa Lu» M5 Kb "Maka, 
ketika mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah 
mereka." Artinya, ketika mereka melihat adzab itu menuju ke tempat mereka, 
mereka berkeyakinan bahwa itu adalah awan yang datang membawa hujan 
kepada mereka, sehingga mereka merasa senang dan bergembira karenanya, 
di mana mereka ketika itu ditimpa kekeringan dan mereka sangat mengharap- 
kan turunnya hujan. 


































Allah Ta'ala berfirman, $ i Na 3 R4 Na Mar LA H $ “Bahkan 
ia merupakan adzab yang kamu minta supaya Faa dengan segera, yaitu angin 
yang mengandung adzab yang pedih.” Maksudnya, itulah adzab yang dulu kalian 
pernah minta: “Maka datangkanlah kepada kami adzab yang telah kamu ancam- 
kan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” $ 5 $ “Yang 
menghancurkan,” atau merusak, $ s, 25 JS? "Segala sesuatu," yakni, semua 
yang memang dapat hancur dari negeri mereka. $ tag AL '3 "Dengan perintah 
Rabb-nya," yakni, dengan izin Allah kepadanya. Hal itu seperti firman Allah 
4 IS EL Yale Ao Sp HP “Angin itu tidak membiarkan 
sedikitpun yang dilandanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk.” (OS. Adz- 
Dzaariyaat: 42). Yakni, seperti sesuatu yang | hancur lebur. Oleh karena itu, 
Allah 3 berfirman, $ «5 —.4 Yi PNS 9 "Maka, jadilah mereka tidak 
ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka." Maksudnya, 
semuanya telah hancur dan tidak ada sedikit pun yang tersisa. 

Lina mal AI Si SUS $ "Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum 
yang berdosa." Artinya, demikianlah ketetapan Kami (Allah) bagi orang-orang 
yang mendustakan Rasul-Rasul Kami serta melanggar perintah Kami. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan, dari “Aisyah «&5 , ia berkata: “Aku 
tidak pernah melihat Rasulullah 4 tertawa kencang sampai aku melihat anak 
lidah (tekak) beliau. Akan tetapi, hanya tersenyum saja.” Lebih lanjut, “Aisyah 
berkata: “Jika beliau melihat awan atau angin, maka terlihat kesedihan pada 
wajahnya.” Aisyah bertanya: "Ya Rasulullah, sesungguhnya jika orang-orang 
melihat awan, maka mereka merasa gembira dengan harapan awan tersebut 
akan membawa hujan. Tetapi aku melihat dirimu jika melihat awan itu, maka 
terlihat kesedihan pada wajahmu?" Beliau menjawab: 


aa pen gp ina Log TU san Sta 

(033 PE Ka NU, Hibah 
"Wahai “Aisyah, tidak ada yang menjaminku bahwa di dalam awan itu tidak 
ada adzab. Sesungguhnya suatu kaum telah diadzab dengan angin, dan pernah 


ada suatu kaum ketika melihat adzab itu mengatakan: "Inilah awan yang me- 
nurunkan hujan kepada kami. '" 
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Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari hadits 
Ibnu Wahb. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari “Aisyah ts, ia berkata: “Jika 
Rasulullah #5£ menyaksikan awan di salah satu ufuk langit, maka beliau akan 


meninggalkan aktifitasnya meskipun beliau berada dalam shalatnya, dan se- 
lanjutnya beliau berdo'a: 


Ha aja pa Uh Si s! “ai : 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang ter- 
dapat di dalamnya. 


Dan jika Allah #€ menghilangkannya, maka beliau memuji Allah 46. 
Dan jika diturunkan hujan, beliau berdo'a: 


, 
, 
, 
$ 
, 
, 
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$ 
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Mp HAN" 
, “Ya Allah, jadikanlah ia hujan yang bermanfaat.” 
$ Pa PA Dena PA -, 1. 23 - 
| ea na Ka aah 
Wo BA LTE GL PI Tn PA JO 239 PA AAA 
P, SIS wa PA 15 3 aa (V5 SN teneiban sA5a1a 
Oya aan 26 G ja Si aaknaatana 563 
y Gol Gi In LA aa - 
AS KAKI 9 
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Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal- 
bal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu 
dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan 
dan hati, tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka tidak berguna 
sedikit pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah 
dan mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu mereka selalu memperolok- 
olokkannya. (OS. 46:26) Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan 
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negeri-negeri di sekitarmu dan Kami telah- mendatangkan tanda-tanda 
kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali (bertaubat). (OS. 
46:27) Maka, mengapa yang mereka sembah selain Allah, sebagai ilah untuk 
mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka. Bahkan 
ilah-ilah itu telah lenyap dari mereka? Itulah akibat kebohongan mereka 
dan apa yang dahulu mereka ada-adakan. (OS. 46:28) 


Allah # berfirman, “Dan sungguh Kami telah meneguhkan kedudukan 
ummat-ummat terdahulu di dunia berupa harta kekayaan dan anak kerurunan, 
dan kami berikan kepada mereka apa-apa yang belum pernah Kami berikan 
kepada kalian hal serupa dengannya dan tidak juga mendekatinya. 


PE ana Has ha V3 42 142 SA Ssi Uta) MA Aa ala p 

Hp MAF ea SL AL MA DAA 
"Dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan, dan 
hati, tetapi pendengaran, penglihatan, dan hati mereka itu tidak berguna sedikit 
pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka 
telah diliputi oleh siksa yang dahulu mereka selalu memperolok-olokkannya." 
Maksudnya, mereka telah diliputi oleh adzab dan siksaan yang dulu mereka 
selalu mendustakannya dan menganggap tidak akan pernah terjadi. Dengan 
kata lain, berhati-hatilah kalian semua, hai orang-orang yang mendengar ini, 


agar kalian tidak sama seperti mereka, yang menyebabkan kalian ditimpa adzab 
yang menimpa mereka di dunia dan di akhirat. 


Firman Allah Ta'ala, 4 s3 Ca Kara LKS 3, 9 "Dan sesungguhnya 
Kami telah membinasakan negeri-negeri di sekitarmu," yaitu, penduduk negeri 
Makkah, di mana Allah && telah membinasakan ummat-ummat yang men- 
dustakan para Rasul yang bertempat tinggal di sekitarnya, misalnya kaum 
“Aad yang tinggal di al-Ahgaaf (bukit pasir) di Hadhramaut, Yaman. Juga kaum 
Tsamud yang tempat tinggal mereka terletak di antara mereka dan Syam. 
Demikian juga dengan kaum Saba', penduduk Yaman, dan Madyan yang 
berada di jalan mereka menuju Gazza. Demikian juga danau kaum Luth, mereka 
pernah pula melewatinya. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ SI 5, "Dan Kami telah mendatang:- 
kan tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang, "artinya, Kami telah menerang- 
kan dan menjelaskannya secara gamblang. 

GE UAN Op up IA Ini AA Ve 0 ap aan 9 "Supaya mereka kembali 
(bertaubat). Maka, mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai ilah untuk 
mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka?" Maksudnya, 
apakah tuhan-tuhan mereka itu dapat menolong mereka ketika mereka mem- 
butuhkan? $ 3 | J3? "Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka." 
Artinya, pergi dan mereka karena lebih membutuhkan daripada mereka sendiri. 
Gor BS aa | 2,9 "Itulah akibat kebohongan mereka dan apa yang 
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dahulu mereka ada-adakan." Maksudnya, pengada-adaan mereka dalam tindakan 
mereka menjadikan tuhan-tuhan selain Allah. Dan mereka tidak memperoleh 
keuntungan, bahkan telah merugi dalam penyembahan mereka terhadap tuhan- 
tuhan itu. Wallaahu a'lam. 
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Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan al-Gur-an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan 
(nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)." 
Ketika pembacaan telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk) 
memberi peringatan. (OS. 46:29) Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesung- 
gubnya kami telah mendengarkan Kitab (al-Gur-an) yang telah diturunkan 
sesudah Musa yang membenarkan Kitab-Kitab sebelumnya lagi memimpin 
kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (OS. 46:30) Hai kaum 
kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah 
kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan melepas- 
kanmu dari adzab yang pedih. (OS. 46:31) Dan orang yang tidak menerima 
(seruan) orang yang menyeru kepada Allah, maka dia tidak akan melepas- 
kan diri (dari adzab Allah) di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung 
selain Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata." (OS. 46:32) 


Mengenai firman Allah 8£, $ D: La en ta SR Bah Lp 
“Dan ingatlah ketika Kami hadapkan serombongan jin kepada kalian yang men- 
dengarkan al-Gur-an,” Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zubair, ia berkata: 
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“Yakni di Nakhlah, ketika Rasulullah #5 mengerjakan akhir shalat Isya': 
$ 13 IE 05 KLS $ "Hampir-hampir saja jin-jin itu desak mendesak me- 
ngerumuninya." (OS. Al-Jinn: 19). 


Sufyan berkata: "Sebagian jin desak mendesak dengan sebagian lain- 
nya." Demikian yang diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad. Dan akan kami 
kemukakan juga sebuah riwayat dari Ibnu Jarir dari Ikrnmah, dari Ibnu “Abbas, 
bahwa jin-jin itu berjumlah tujuh jin, dari Nashibain. 


Imam Ahmad dan al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi dalam kitabnya, 
Dalaa-ilun Nubuwwah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «#5, ia menuturkan 
bahwa Rasulullah #5 tidak membacakan kepada jin dan tidak juga melihatnya. 
Pernah beliau berangkat bersama beberapa orang Sahabatnya menuju pasar 
“Ukazh, sedang para syaitan dihalangi dari berita langit dan dilempari dengan 
meteor-meteor, sehingga syaitan-syaitan itu kembali kepada kaumnya. Ke- 
mudian, kaumnya itu berkata: "Apa yang terjadi dengan kalian?" Mereka 
menjawab: "Kami dihalang-halangi dari berita langit, dan dilempari dengan 
meteor-meteor." Kaumnya berkata: "Kalian tidak dihalang-halangi dari berita 
langit dan bumi melainkan hanya oleh sesuatu yang terjadi. Maka, menyebar- 
lah kalian ke belahan timur dan barat bumi, dan perhatikanlah apa yang meng- 
halang-halangi antara kalian dan berita langit itu." 


Maka, mereka pun berangkat menjelajahi belahan timur dan barat 
bumi untuk mencari apa yang menghalang-halangi mereka dari berita langit 
tersebut. Kemudian, mereka yang sedang menuju Tihamah beralih arah kepada 
Rasulullah yang ketika itu berada di Nakhlah dan bermaksud pergi ke pasar 
“Ukazh. Bersama para Sahabatnya, beliau tengah mengerjakan shalat Shubuh. 
Tatkala mereka mendengar al-Our-an, mereka pun berhenti untuk mendengar- 
kannya. Mereka berkata: "Demi Allah, inilah yang menghalangi kalian dari 
berita langit." Dan pada saat mereka kembali kepada kaumnya, maka mereka 
berkata: $ 1 Ep A3 Io ES JAN S Gak CE UP au Up "Sesungguh- 
nya kami telah mendengarkan al-Gur-an yang menakjubkan, yang memberi 
petunjuk ke jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali- 
kali tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Rabb kami." (OS. Al- 
Jian: 1-2). 

Dan kepada Nabi-Nya, Mubamoad 25, Allah menurunkan firman- 
Nya: $ 15 aa La Naa Ip S $ "Katakanlah, "Telah diwahyukan kepada- 


ku bahwasanya ada sekumpulan jin telah mendengarkan al-Gur-an..." (@S. Al- 
Jian: 1). 
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Dan yang diwahyukan kepada beliau adalah ucapan jin. Senada dengan 
hadits ini, diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Musaddad. Juga diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Syaiban bin Farukh, dari Abu “Awanah. Juga di- 
riwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam kitab Tafsir dari hadits Abu 
“Awanah. 


PAP LP A2 AS LS LS LAS AS ALS ASASI 





SY 


PAS LS LS LS LAS AS LS LS AS LI SI na In Ca 2 2 C2 Un Tn Un “Tn 


uu Katsir Juz 26 375 








BESRIT/SALAHGAAF “XI 2 








PAP PT 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, ia berkata: 
“Apabila jin-jin itu mendengarkan wahyu, mereka menambah satu kalimat 
dengan sepuluh kalinya, maka apa yang mereka dengar itu memang benar, 
sedangkan yang mereka tambahkan itu suatu kebathilan. Sebelum itu, bintang- 
bintang itu tidak dilemparkan kepada mereka. Setelah Rasulullah #£ diutus, 
maka salah seorang dari jin-jin itutidak mendatangi tempat duduknya melain- 
kan dilempari dengan meteor-meteor yang dapat membakar bagian yang di- 
kenainya. Kemudian mereka melaporkan kejadian itu kepada iblis. Iblis ber- 
kata: "Hal ini tidak lain hanya karena sesuatu yang terjadi." Kemudian iblis 
itu mengirimkan pasukannya hingga akhirnya sampai kepada Nabi #£ yang 
tengah mengerjakan shalat di antara dua gunung Nakhlah. Kemudian mereka 
mendatangi beliau, lalu memberitahukan hal itu kepada iblis. Iblis pun ber- 
kata: "Inilah kejadian yang terjadi di bumi." 



































Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam 
kitab Tafsir dalam Sunan mereka dari hadits Israil. At-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits ini hasan shahih.” Demikian pula yang disampaikan oleh al-Hasan 
al-Bashri, bahwa Rasulullah #£ tidak menyadari tentang perkara mereka, 
kecuali setelah Allah Ta'ala menurunkan kepada beliau wahyu yang beliau 
beritakan kepada kalian. 


Muhammad bin Ishag menyebutkan dari Yazid bin Rauman dari 
Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi tentang kisah keberangkatan Nabi #£ ke 
Tha-if dan dakwah beliau kepada mereka agar kembali kepada Allah &t, tetapi 
mereka menolak dakwah beliau. Di antara kisah panjang yang disebutkan 
adalah do'a beliau yang baik itu, yaitu: 
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"Ya Allah, kepada-Mu aku mengadukan lemahnya kekuatanku, sedikitnya 
siasatku dan kehinaanku di hadapan manusia, wahai Rabb Yang Mahapenyayang 
dari para penyayang, Engkau adalah Rabb Yang Mahapenyayang dari semua 
yang penyayang. Engkau adalah Rabb kaum mustadha 'afin (lemah), dan Engkau 
adalah Rabb-ku, kepada siapakah Engkau menyerahkan diriku? Kepada pihak 
musuh yang jauh yang menyerangku, ataukah kepada teman yang dekat yang 
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Engkau kuasakan kepadanya urusanku. Jika Engkau tidak marah kepadaku, 
maka aku tidak akan peduli. Namun, aku percaya bahwa ampunan-Mu itu 
sangat luas untukku. Aku berlindung kepada cahaya wajah-Mu yang untuknya 
kegelapan menjadi bersinar terang dan karenanya pula seluruh urusan dunia 
dan akhirat menjadi baik, dari turunnya marah dan murka-Mu kepadaku. 
Keridhaan hanya milik-Mu sehingga Engkau meridhai, dan tiada daya dan 
upaya melainkan hanya dengan pertolongan-Mu." 


Lebih lanjut, Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi menyebutkan: “Setelah 
beliau kembali pulang dari mereka, maka beliau bermalam di gunung Nakhlah, 
dan pada malam hari itu beliau membaca ayat al-Our-an, lalu para jin dan 
Nashibain mendengarnya. 


Hal itu memang benar, tetapi ungkapannya bahwa jin itu mendengar- 
kan bacaan beliau pada malam hari itu, masih perlu diteliti. Karena jin-jin itu 
mulai mendengar bacaan al-Gur-an pada awal diturunkannya wahyu, sebagai- 
mana yang ditunjukkan oleh hadits Ibnu “Abbas «&s yang telah disebutkan 
sebelumnya. Sedangkan kepergian Rasulullah #5 ke Tha-if itu dilakukan setelah 
kematian pamannya, yaitu satu atau dua tahun sebelum hijrah, sebagaimana 
yang ditegaskan oleh Ibnu Ishag danselainnya. Wallaahu a'lam. 


Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Ahmad az-Zubairi, dari 
Sufyan, dari “Ashim, dari Zirr, dari “Abdullah bin Mas'ud &5 , ia berkata: 
“Jinjin itu turun mendekati Nabi #6, ketika itu beliau sedang membaca al- 
Our-an di tengah-tengah Nakhlah. Ketika mendengar bacaan beliau, jin-jin 
itu berkata: “(Diamlah kalian semua.” Mereka berjumlah sembilan jin, salah 
satunya adalah Zauba'ah. Maka, Allah && menurunkan firman-Nya: 
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Dan ingatlah ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengar- 
kan al-Gur-an, maka ketika mereka menghadiri pembacaannya, lalu mereka 
berkata: 'Diamlah kamu (untuk mendengarkannya).' Ketika pembacaan telah 


selesai, maka mereka kembali kepada kaumnya untuk memberi peringatan. 
-sampai kepada firman-Nya- kesesatan yang nyata. ' (OS. Al-Ahgaaf: 29-32).” 


na Na Sa Ia Aa Ia Ia TI Ia II Ia Ia 


van. 


TAS AP A3 A3 SAS AS AS HALAL ALL SALA ALS Aa 


Hadits ini dan yang pertama dari riwayat Ibnu “Abbas menunjukkan 
bahwa Rasululullah #&£ tidak menyadari kehadiran mereka pada kali ini, karena 
mereka hanya sekilas mendengarkan bacaan beliau dan kemudian kembali 
kepada kaumnya. Dan setelah itu, mereka mengirimkan utusan kepada beliau 
kelompok demi kelompok, rombongan demi rombongan, sebagaimana hal 
itu akan dikemukakan dalam beberapa hadits dan atsar pada tempatnya, dan 
akan kami kutip di sini sebagian darinya, insya Allah dengan penuh keyakinan 
kepada-Nya. 
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Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim, 
semuanya bersumber dari Ma'n bin “Abdirrahman, ia berkata: “Aku pernah 
mendengar ayahku berkata: “Aku pernah bertanya kepada Masrug: “Siapakah 
yang memberitahu Nabi $&£ pada malam para jin mendengar bacaan al-Gur-an” 
Ia menjawab: “Ayahmu -yakni Ibnu Mas'ud &5 - pernah memberitahuku, 
bahwa yang memberitahu kehadiran jin itu adalah sebatang pohon.” Mungkin 
hal ini terjadi pada kali pertama dan menjadi ketetapan yang didahulukan 
atas penafian Ibnu “Abbas «#5. Dan mungkin juga hal itu terjadi pada kali 
pertama, tetapi beliau tidak menyadari kehadiran mereka pada saat mereka 
mendengar bacaan beliau, sehingga sebatang pohon memberitahu beliau tentang 
kehadiran mereka. Wallaahu a'lam.” Dan mungkin juga hal itu terjadi pada 
beberapa kali terakhir. Wallaahu a'lam. 


Al-Hafizh al-Baihagi berkata: “Apa yang diceritakan Ibnu “Abbas wzs 
ini tiada lain adalah pertama kali jin mendengarkan bacaan Rasulullah #£ 
dan mereka mengetahui keadaan beliau. Sedang pada saat itu, beliau sendiri 
belum mengajarkan al-Our-an kepada mereka dan belum juga beliau melihat 
mereka. Kemudian setelah itu beliau didatangi oleh penyeru jin, lalu beliau 
membacakan al-Our-an kepada mereka seraya menyeru mereka beriman 
kepada Allah 45, sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud &5 .” 
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Beberapa riwayat dari Ibnu Mas'ud mengenai hal itu: 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Algamah, ia bercerita: “Aku pernah 
tanyakan kepada “Abdullah bin Mas'ud &5 : “Adakah salah seorang di antara 
kalian yang menemani Rasulullah #£ pada malam hadirnya jin itu?” Ibnu 
Mas'ud menjawab: “Tidak ada seorang pun dari kami yang menemani beliau, 
tetapi kami memang pernah kehilangan beliau pada suatu malam di Makkah, 
maka kami katakan: 'Apakah beliau diculik? Apakah beliau dibawa lari? Apa 
yang tengah beliau kerjakan?" Lebih lanjut Ibnu Mas'ud menuturkan: “Maka 
kami menjalani malam yang amat kelabu. Dan pada permulaan pagi hari -atau 
ia berkata-, pada waktu sahur tiba-tiba kami mendapati beliau datang dari arah 
Hira'. Lalu kami tanyakan: Ya Rasulullah,” maka mereka menyebutkan apa 
yang mereka alami. Beliau menjawab: “Sesungguhnya aku didatangi penyeru 
jin, lalu aku datangi mereka dan kemudian aku bacakan (al-Our-an) kepada 
mereka.' 


Kemudian beliau berangkat, lanjut Ibnu Mas'ud, dan memperlihatkan 
kepada kami bekas-bekas mereka dan bekas api mereka.” 


Ia mengatakan, asy-Sya'bi berkata: “Mereka bertanya kepada Rasulullah 
3 tentang bekal para jin itu. “Amir mengungkapkan bahwa mereka bertanya 
kepada beliau di Makkah, dan mereka itu termasuk jin Jazirah Arab. Maka 
beliau menjawab: “Yaitu setiap tulang binatang yang disembelih dengan me- 
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nyebut Nama Allah yang kalian peroleh dengan tangan kalian adalah lebih 
melimpah (bagi kalian) daripada bila ia menjadi daging, dan setiap kotoran 
binatang adalah sebagai makanan bagi binatang tunggangan mereka. Oleh 
karena itu, janganlah kalian beristinja' dengan menggunakan keduanya, karena 
keduanya adalah bekal saudara kalian dari bangsa jin.” Demikian pula di- 
riwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya, Shahih Muslim. 


Sedangkan dari jalan lain, Imam Ahmad meriwayatkan dani Ibnu Mas'ud 
&5 , ia berkata: “Pada saat malam hadirnya jin, Nabi #£ bersabda kepadaku: 
“Apakah ada air bersamamu?” Kukatakan: “Tidak ada air bersamaku, tetapi 
aku membawa tempat yang di dalamnya terdapat nabidz (perasan kurma). 
Maka, Nabi #£ berkata: Ta merupakan buah yang baik dan air yang suci.” 
Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah dari hadits Ibnu Zaid. 


Semua jalan hadits tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah #£ pergi 
menemui jin itu dengan sengaja, lalu beliau membacakan ayat al-Gur-an kepada 
mereka dan mengajak mereka ke jalan Allah $&. Dan Allah Ta'ala telah men- 
syari'atkan kepada mereka melalui lisan beliau apa yang mereka memang 
sangat membutuhkannya pada saat itu. 


Ada kemungkinan pula bahwasanya mereka pertama kali mendengar 
Rasulullah #£ membaca al-Gur-an, dan beliau tidak menyadari kehadiran 
mereka, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu “Abbas ws. Setelah itu, para 
jin itu mengirim utusan untuk menemui beliau, sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Mas'ud &5 . 


Adapun Ibnu Mas'ud &5 , maka ia tidak bersama Rasulullah #5 pada 
saat beliau berbicara dengan jin dan berdakwah kepada mereka, tetapi pada 
saat itu ia berada jauh dari beliau. Dan tidak seorang pun bersama beliau selain 
dia. Namun, dia pun tidak menyaksikan tatkala beliau berbicara dengan jin. 
Demikianlah metode al-Baihagi. 


Mungkin juga (peristiwa itu) pertama kali yang terjadi, beliau pergi 
sendirian kepada jin dan tidak bersama Ibnu Mas'ud &5 , juga Sahabat lainnya 
bersama beliau, sebagaimana tampak pada lahiriyah konteks riwayat yang 
pertama, dari jalan Imam Ahmad, dan riwayat itu juga ada pada Muslim. 
Kemudian setelah itu beliau pergi bersama Ibnu Mas'ud pada malam yang 
lain. Wallaahu a'lam. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi telah meriwayatkan dari Sa'id bin 
“Amr, ia berkata: “Abu Hurairah &s pernah ikut Rasulullah #£ dengan mem- 
bawa tempat air untuk wudhu' dan untuk kebutuhannya yang lain. Pada suatu 
hari, ketika Rasulullah #£ mendapatkannya, maka beliau bertanya: “Siapa 
ini?” Ia menjawab: “Aku, Abu Hurairah.” Maka beliau bersabda: Bawakan 
untukku beberapa batu untuk aku pergunakan beristinja' dan jangan kau 
bawakan tulang dan kotoran (kering). Abu Hurairah melanjutkan: “Maka 
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aku bawakan, beberapa batu kepada beliau yang kubawa dengan bajuku, lalu 
aku letakkan di samping beliau, dan ketika beliau selesai membuang hajatnya, 
beliau berdiri dan aku pun mengikuti beliau dan kutanyakan: Wahai Rasulullah, 
kenapa dengan tulang dan kotoran kering” Rasulullah #£ menjawab: “Aku 
pernah didatangi oleh utusan jin dari Nashibain, lalu mereka menanyakan 
tentang perbekalan mereka, maka aku berdo'a kepada Allah untuk mereka, 
bahwa mereka tidak melewati kotoran kering dan tulang melainkan mereka 
mendapatkannya sebagai makanan.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari, dari Musa bin Isma'il, dari “Amr bin Yahya dengan sanad yang dekat 
dengannya. Abu Hamzah ats-Tsumali menyebutkan bahwa suku jin ini disebut 
sebagai Bani Syaishiban, mereka inilah jin yang berjumlah paling banyak dan 
mempunyai nasab keturunan yang paling terhormat, dan mereka merupakan 
mayoritas pasukan iblis. 


Sufyan ats-Tsauri menyebutkan dari Ibnu Mas'ud &5 , mereka ini 
berjumlah sembilan jin yang salah satu dari mereka adalah Zauba'ah. Mereka 
mendatangi Rasulullah #£ dari bukit Nakhlah. Diriwayatkan dari mereka, 
bahwa mereka ini berjumlah lima belas jin. Dan dalam sebuah riwayat di- 
sebutkan bahwa mereka berada di atas enam puluh binatang tunggangan. 


Dari Ibnu Mas'ud, disebutkan bahwa nama tokoh mereka adalah 
Wardan. Ada juga yang menyatakan bahwa mereka terdiri dari tiga ratus jin. 
Sedangkan dari Ikrimah disebutkan bahwa mereka berjumlah dua belas ribu 
jin. Bisa jadi perbedaan jumlah ini menunjukkan kedatangan utusan mereka 
kepada Rasulullah #£ terjadi berulang kali. Di antara dalil yang menunjukkan 
hal tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya dari “Abdullah bin “Umar ws, ia bercerita: “Aku tidak pernah 
mendengar “Umar &5 berkata dalam sesuatu pun: “Sesungguhnya aku kira 
seperti begini,” melainkan seperti yang menjadi dugaannya. Ketika “Umar 
bin al-Khaththab &s tengah duduk, tiba-tiba ada seorang laki-laki tampan 
melewatinya, maka ia berkata: Dugaanku salah. Atau bahwa ia dalam keadaan 
memeluk agamanya pada masa Jahiliyyah, atau ia merupakan seorang dukun 
mereka, bawa orang itu kepadaku.' Maka orang itu dipanggil untuknya, dan 
“Umar pun mengatakan hal tersebut, lalu orang itu berkata: “Aku tidak pernah 
melihat seperti hari ini, di mana aku berjumpa dengan seorang muslim.' “Umar 
bin al-Khaththab berkata: “Sesungguhnya aku ingin engkau benar-benar mem- 
beritahuku.' Ia mengatakan: “Aku dulu adalah seorang dukun mereka pada 
masa Jahiliyyah.' “Umar berkata: Betapa menakjubkan apa yang dibawa jin 
wanitamu.' Ja menjawab: “Ketika pada suatu hari aku tengah berada di pasar, 
ia datang kepadaku, aku melihat adanya ketakutan dalam dirinya, lalu berkata: 
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Tidakkah kamu melihat para jin dan kebingungannya, 
juga keputusasaannya setelah lemah tak berdaya, 
serta menjadi mengkerut dan bangkrut. 


Lalu Umar &- berkata: Benarlah, ketika aku tertidur di antara tuhan- 
tuhan mereka, tiba-tiba ada seseorang yang datang dengan membawa anak 
sapi dan menyembelihnya. Lalu ada suara yang meneriakinya dengan kencang 
yang belum pernah aku dengar sebelumnya suara sekencang itu. Suara itu 
berseru: “Hai si gundul, adalah suatu keberuntungan, ada seorang fashih me- 
nyerukan: 'Laa ilaaha illallaah." Orang-orang pun berlompatan, dan kukatakan: 
“Aku tidak akan beranjak sehingga aku mengetahui apa di balik ini.” Kemudian 
ia berseru lagi: “Hai gundul, adalah suatu keberuntungan, ada seorang yang 
fashih menyerukan: 'Laa ilaaha illallaah." Lalu aku terbangun, dan tak lama 


kemudian ada yang menyatakan, inilah Nabi. Demikian menurut penuturan 
al-Bukhari. 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh al-Baihagi dari hadits Ibnu Wahb. 
Kemudian ia mengatakan: “Secara lahiriyah, riwayat ini mengisyaratkan bahwa 
“Umar sendiri yang mendengar suara teriakan itu dikarenakan anak sapi yang 
disembelih. Demikian juga secara jelas disebutkan dalam sebuah riwayat yang 
dha'if (lemah), dari “Umar &5 . Dan seluruh riwayat menunjukkan bahwa 
dukun itulah yang memberitahukan hal tersebut tentang apa yang dilihat dan 
didengarnya dalam mimpi. Wallaahu a'lam. 


Imam al-Baihagi menyatakan hadits Sawad bin Oarib: "Dan sepertinya 
orang inilah yang menjadi dukun itu yang tidak disebutkan di dalam hadits 
shahih.” Abul Gasim al-Hasan bin Muhammad bin Habib -seorang ahli tafsir- 
memberitahu kami, dari sumber pendengarannya, dari Abu Ishag, dari al- 
Barra' &5 , ketika “Umar bin al-Khaththab &s menyampaikan khutbah 
kepada orang-orang di atas mimbar Rasulullah #5, tiba-tiba ia mengatakan: 
"Wahai sekalian manusia, apakah di antara kalian ada yang bernama Sawad 
bin @arib?" Namun, tidak ada seorang pun memberikan jawaban pada tahun 
itu. Dan ketika tahun berikutnya tiba, “Umar berkata: "Wahai sekalian manusia, 
adakah di antara kalian yang bernama Sawad bin Garib?" “Lalu kutanyakan,” 
lanjut al-Barra: "Wahai Amirul Mukminin, siapakah Sawad bin Oanib itu?" 
Maka “Umar pun menjawab: "Sesungguhnya Sawad bin Garib itu memulai 
keislamannya dengan sesuatu yang aneh." Ketika kami dalam keadaan seperti 
itu, tiba-tiba muncul Sawad bin Oarib." Maka “Umar & berkata: “Hai Sawad, 
beritahukan kepada kami tentang awal keislamanmu, bagaimana kejadiannya?" 
Sawad &5 menjawab: "Sungguh aku dulu pernah menetap di India dan aku 
mempunyai seorang kawan dari bangsa jin. Dan pada suatu malam ketika aku 
tengah tidur, tiba-tiba jin itu datang dalam tidurku, dan ia berkata kepadaku: 
“Bangunlah, pahami, dan berfikirlah jika engkau memang berakal. Sesungguhnya 
telah diutus seorang Rasul dari Lu-ai bin Ghalib.' Setelah itu, ia bersenandung: 
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“Aku kagum kepada para jin dan upayanya, 

Menaiki unta diikat dengan talinya 

Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk. 

Tidaklah jin yang baik itu sama dengan jin yang jahat. 

Maka, bangkitlah untuk menemui orang pilihan dari Bani Hasyim 
dan arahkanlah pandanganmu kepada puncaknya.” 





EN EN EN EN AI AN AN Ai EN AN EP AP AP LP MP MP 


Lebih lanjut, Sawad menuturkan: “Lalu ia membangunkanku dan 
mengejutkanku seraya berkata: Wahai Sawad bin Oarib, sesungguhnya Allah 
telah mengutus seorang Nabi, bangkit dan pergilah kamu kepadanya, niscaya 
kamu akan mendapat petunjuk.' Pada malam kedua, ia mendatangiku dan 
membangunkanku, selanjutnya ia bersenandung: 























3 Gamal A3 bay pn mb 
MESS Ma nd AI KK Hg 
GB dua day Aa La Total II ad 
“Aku kagum kepada para jin dan pencariannya, 
Menaiki unta yang diikat dengan pelananya. 
Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk. 
Tidaklah jin yang berada di depan sama dengan jin yang berada di 
belakangnya. 


Bangkit dan pergilah kepada orang pilihan dari Bani Hasyim 
dan arahkanlah pandanganmu ke pintunya. 


Pada malam ketiga, ia kembali mendatangi dan membangunkanku, ia 
bersenandung: 


AU RS) Wa Gali as 
MERK dek 
BUSI Lani PU AR Da Boital JI Lagu 

“Aku kagum kepada jin dan upaya mereka mencari berita. 


Mereka menaiki unta lengkap dengan pelananya 
Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk. 
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Tidaklah mereka yang jahat sama dengan mereka yang baik. 
Bangkit dan pergilah kepada orang pilihan dari Bani Hasyim. 
Tidaklah sama jin mukmin dengan jin kafir.” 


Lebih lanjut, Sawad bin Oarib menceritakan: “Setelah aku mendengar- 
nya berkali-kali, malam demi malam, maka timbullah di dalam hatiku atas 
kehendak Allah kecintaan kepada Islam, berkenaan dengan perkara Rasul 
Allah #£. Kemudian aku mengambil pelanaku, lalu kuikatkan pada kendaraan- 
ku dan menaikinya, dan aku tidak melakukan hal lain sehingga aku mendatangi 
Rasululah #£. Ternyata beliau tengah berada di kota, yaitu Makkah, sedang 
orang-orang telah mengelilingi beliau. Setelah Nabi #£ melihatku, maka beliau 
berkata: “Selamat datang, hai Sawad bin Garib, kami telah mengetahui sebab 
kedatanganmu.” Katanya lagi: “Maka kukatakan: “Ya Rasulullah, aku telah 
membuat sya'ir, maka dengarkanlah.” Maka beliau pun bersabda: “Katakanlah, 
hai Sawad.” Lalu kuucapkan: 
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"Telah datang kepadaku seorang kawan dari jin di tengah malam 
pada waktu tidur 

Dia bukanlah seorang pendusta, menurut pengalamanku 

Tiga malam berturut-turut, setiap malam ia katakan: 

Ia telah datang kepadamu, kepadamu seorang Rasul dari Lu-ai bin 
Ghalib. 

Akupun bergegas menyingsingkan kain 

Berkendaraan unta yang besar pipinya di tengah padang pasir 

Maka, aku bersaksi bahwasanya hanya Allah sebagai Rabb 

dan tiada yang lain, dan sesungguhnya engkau telah 

diberi kepercayaan kepada setiap yang ghaib. 

Dan engkaulah Rasul yang mempunyai jalan paling dekat 

Kepada Allah, wahai putera orang-orang yang mulia lagi baik. 

Maka, perintahkan kepada kami apa yang engkau bawa, wahai Rasul 
yang terbaik. 
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Sekalipun di antara apa yang dibawa itu berkenaan 

uban orang-orang yang luhur 

Jadilah engkau pemberi syafa'at bagiku, 

pada hari tidak ada lagi yang dapat memberi syafa'at kecuali 
dirimu, sungguh Sawad bin Garib sangat membutuhkan. 


Rasulullah #£ pun tertawa sehingga tampak gigi-gigi geraham beliau, 
lalu bersabda kepadaku: “Beruntunglah engkau, hai Sawad.” Kemudian “Umar 
&5 bertanya kepadanya: "Apakah kawanmu dari jin itu masih juga datang 
sekarang?" Ia menjawab: "Sejak aku membaca al-Our-an, ia tidak lagi datang. 


Sungguh, ganti yang baik dari jin adalah Kitab Allah 4&." 
Kemudian, Imam al-Baihagi may antat isnadnya dari dua jalur lain. 


Dan firman Allah 3£, $ en ANA OS Bo 3 |? "Dan ingatlah ketika 
Kami hadapkan serombongan j jin kepadamu," yaitu sekelompok jin. 
Ga IS oa AB Ona otg p 'Yang mendengarkan al-ur-an, maka 
ketika mereka menghadiri pembacaannya, lalu mereka berkata: 'Diamlah kamu." 
Yakni, dengarkanlah. Dan ini merupakan etika yang berlaku pada mereka. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi meriwayatkan dari Jabir bin “Abdillah 
&5 , ia berkata: “Rasulullah #5 membaca surat ar-Rahmaan sampai khatam, 
lalu beliau bersabda: “Mengapa kulihat kalian diam saja? Jin mempunyai i jawaban 
yang lebih baik dari kalian, aku tidak membacakan ayat berikut ini sekali pun 
kepada mereka, $ DEK SG, Ik S9 'Maka nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan?' melaiikan mereka akan mengatakan, "Dan tidak ada 
sesuatu pun dari nikmat-Mu yang kami dustakan. Segala puji hanya bagi-Mu.'" 
Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab Tafsiir, dan ia me- 
ngatakan: “Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 
al-Walid dari Zuhair.” 


Ong UP AP AP GP LP 3 LT 3 K3 3 S3 K3 3 K3 S3 K3 3 K3 3 


Hal yang serupa juga diriwayatkan oleh Imam al-Baihagi dari Marwan 
bin Muhammad ath-Thathiri dari Zuhair bin Muhammad. 


Firman Allah 36, $ Ta Lb ? "Ketika pembacaan t: telah selesai." Yakni, 
telah usai. Hal ini seperti firman Allah 3: 4 XI c553 ps » "Apabila shalat 
selesai dikerjakan." (OS. Al-Jumu'ah: 10). 


$: 3 Tt - 3 HI, “Maka mereka kembali kepada kaumnya untuk 
memberi peringatan. ” Maksudnya, mereka kembali kepada kaumnya dan mem- 
berikan peringatan kepada mereka atas apa yang mereka dengar dari Rasulullah 
355. Seperti firman Allah Jalla wa, “Alaa: 2 
Kena HS Lan II Hap Pe HH | 9 “Untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan Aa memberi peringatan kepada kaum- 
nya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya.” (OS. At-Taubah: 122). 
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Ayat ini dijadikan dalil untuk menunjukkan bahwa di kalangan kaum 
jin terdapat para pemberi peringatan, dan di kalangan mereka tidak terdapat 
seorang Rasul. Tidak diragukan lagi bahwa tidak ada di antara kaum jin itu 
yang diutus oleh Allah Ta'ala sebagai Rasul. (Yang, demikian itu Sunan 
pada firman-Nya: KEY Hap Aa DS ai IS nd aa US dn Uu, 9 
"Dan Kami tidak mengutus para Rasul men aa “melainkan mereka sungguh 
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar." (OS. Al-Furgaan: 20). 


Dan Allah 3 juga berfirman tentang Ibrahim al-Khalil #&:: 


£ SIT, S3 H Lx, "Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada 
keturunannya. "(OS. Al-“Ankabuut: 27). 


Dengan demikian, setiap Nabi yang diutus oleh Allah Ta'ala setelah 
Ibrahim adalah dari keturunan dan garis nasabnya. Sedangkan firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala dalam surat al-An'aam: 
$ Le UP eh aj SY) Le Y3KA CP "Wahai golongan jin dan manusia, apakah 
belum datang kepadamu sekalian Rasul-Rasul dari golonganmu sendiri?" (OS. 
Al-An'aam: 130). 


Yang dimaksud dengan hal itu adalah kumpulan dari dua jenis makhluk 
(jin dan manusia), maka bisa mengenai salah satu dari keduanya, yaitu jenis 
manusia. Sebagaimana yang terdapat pada firman-Nya: 
LOW, YUI Tes 3? "Dari keduanya keluar mutiara dan marjan." (OS. 
Ar-Rahmaan: 22). Yakni, salah satu dari keduanya. 


Kemudian Allah Ta'ala menafsirkan tentang pemberian peringatan 
oleh ji jin kepada kaumnya, di mana Dia berfirman seraya memberitahukan, 
Lap IS oa Ja CS ala Uj Una 5 LJEP “Mereka berkata, Hai kaum kami, 
sesungguhnya kami telah mendengarkan Kitab (al-Our-an) yang telah diturunkan 
sesudah Musa.” Mereka tidak menyebut Isa, karena kepada Isa #& diturun- 
kan Injil yang di dalamnya terdapat nasihat-nasihat, bimbingan-bimbingan, 
dan sedikit tentang masalah halal dan haram. Dan pada hakikatnya, ia hanya 
sebagai penyempurna bagi syari'at Taurat. Dengan demikian, yang menjadi 
acuannya adalah Taurat. Oleh karena itu, mereka berkata, $ &, 35 ws J F, ? 
"Yang telah diturunkan setelah Musa." 


Demikian pula yang dikemukakan oleh Waragah bin Naufal ketika 
diberitahu oleh Nabi ##£ mengenai kisah turunnya Jibril $EY- kepada beliau 
pada kali pertama: "Selamat, selamat, inilah Kitab yang dulu datang kepada 
Musa. Seandainya saja di dalamnya aku menjadi anak muda.” $ 84 AU Gala P 
“Yang membenarkan Kitab-Kitab sebelumnya,” yaitu Kitab-Kitab yang diturun- 
kan kepada para Nabi sebelum beliau. Dan ucapan mereka, $£ 3 JI cas d 

"Lagi memberikan petunjuk kepada kebenaran." Yakni, dalam keyakinan dan 
berita. $ pb db Si? "Dan kepada jalan yang lurus." Yakni, dalam amal 
perbuatan. Karena sesungguhnya al-Our-an itu mencakup dua hal: yaitu khabar 
(berita) dan thalab (perintah). Berita yang disampaikannya sudah pasti benar 
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dan perintah yang kemukakannya pun adil. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
$ Yag | Ur DU TS LI, 9 "Telah sempurnalah kalimat Rabb-mu (al-Gur-an) 
sebagai kalimat yang benar dan adil." (GS. Al-An'aam: 115). 


Dia juga berfirman: $ Pa das SAM OP Gi ca ra $ "Dia-lah yang 
mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar." (OS. 
Ash-Shaff: 9). Al-Huda (petunjuk) yaitu ilmu yang bermanfaat, dan dinul hag 
(agama yang benar) yaitu amal shalih. 


Demikian pula ji jin berkata, $ Ka d SG 2 “Yang memberikan petunjuk 
kepada kebenaran," yakni dalam keyakinan. $ Ea gb A5 ? "Dan kepada 


jalan yang lurus," yakni dalam amal perbuatan. 


$ Al At US UP "Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang 
telah menyeru kepada Allah." Ini menunjukkan bahwa Allah 8£ telah mengutus 
Rasul-Nya, Muhammad #£ kepada tsagalain, yakni jin dan manusia, di mana 
beliau menyeru mereka ke jalan Allah 36 dan membacakan kepada mereka 
surat yang di dalamnya terdapat firman kepada kedua kelompok, perintah, 
janji dan ancaman bagi mereka, yaitu surat ar-Rahmaan. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, $ & Ike, Msi ,i-1 9 "Terimalah seruan orang yang telah menyeru 


kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ & Pan SI —5? "Niscaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosamu." Ada yang mengatakan bahwa kata "min" dalam 
penggalan ayat ini bersifat za-idah (tambahan), namun masih perlu diteliti, 
karena sifatnya sebagai tambahan dalam kalimat positif itu sedikit sekali. 
Ada juga yang menyatakan bahwa kata min itu dimaksudkan sebagai tab 'idh 
(sebagian). 


$ Paj Mie 13 Aa ra "9 "Dan melepaskan kamu dari adzab yang pedih." 

Artinya, Dia akan menjaga kalian dari adzab-Nya yang pedih. Ayat ini dijadi- 
kan dalil bagi pendapat ulama yang menyatakan bahwa jin mukmin itu tidak 
masuk Surga, melainkan pahala bagi mereka yang shalih adalah diselamatkan 
dari adzab Neraka pada hari Kiamat kelak. Oleh karena itu, mereka mengata- 
kan hal tersebut pada konteks ini, yaitu konteks membanggakan diri dan 
melebih-lebihkan. Seandainya mereka mendapatkan pahala atas keimanan 
lebih tinggi dari hal itu, niscaya mereka akan menyebutkannya. 


Yang benar, jin mukmin adalah sama dengan manusia mukmin, mereka 
akan masuk Surga, sebagaimana hal itu merupakan pendapat madzhab se- 
kelompok ulama Salaf. Sebagian mereka ada yang 3 mendasari pendapat tersebut 
dengan firman Allah 3& $ 0 Y, A3 “ad talas Ai 9 "Mereka tidak pernah 
disentuh oleh manusia sebelum mereka (para penghuni Surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin." (OS. Ar-Rahmaan: 74). 


Namun, dalam penggunaan ayat ini sebagai dalil atas hal itu masih 
perlu ditinjau kembali. Dan dalil yang lebih baik dari hal itu adalah firman 
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Allah Jalla wa “Alaa: $ HAL ucag Vk 3 Bea, Ara SL, 9 "Dan bagi 
orang yang takut akan saat menghadap Rabb:nya ada dua Surga. Maka nikmat 
— Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?" (OS. Ar-Rahmaan: 46-47). 


Dengan demikian, Allah 38 telah menganugerahkan kepada manusia 
dan jin, dengan memberikan pahala Surga bagi mereka yang berbuat baik. 
Sedang para jin telah menyambut ayat ini dengan ucapan syukur yang lebih 
baik daripada manusia. Mereka mengatakan: “Kami tidak mendustakan sedikit- 
pun dari nikmat-Mu, maka hanya bagi-Mu segala puji.” Karena tidak patut 
jika Allah menganugerahkan pahala kepada mereka tetapi mereka tidak mem- 
perolehnya. Lebih lanjut, jika Allah membalas jin yang kafir dengan siksa 
Neraka sebagai keadilan, maka membalas siapa yang beriman dari mereka 
dengan pahala Surga sebagai karunia adalah suatu hal yang tentu saja lebih 
patut. Dalil lain yang juga 1 menunjukkan hal tersebut adalah keumuman firman 
Allah & 4 Y: Uap d ME ad LAS ALL le LA Gp OP "Sesungguh- 
nya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, maka bagi mereka adalah 
Surga Firdaus menjadi tempat tinggal." (OS. Al-Kahfi: 107). 


Dan ayat-ayat al-Our-an lainnya yang serupa mengenai hal tersebut. 


Penulis telah membahas masalah ini dalam satu kitab terpisah. Segala 
puji bagi Allah. 


Di dalam Surga nanti masih ada kelebihan (tempat), maka untuk itu 
Allah Ta'ala menciptakan makhluk sebagai penghuninya. Bukankah orang 
yang beriman kepada-Nya dan berbuat amal shalihlah yang menempatinya? 


Dan apa yang mereka sebutkan disini tentang balasan atas keimanan, 
berupa pengampunan dosa dan keselamatan dari adzab yang pedih berarti 
masuknya mereka ke dalam Surga, karena di akhirat itu tidak terdapat tempat 
kecuali Surga dan Neraka. Dengan demikian, barangsiapa yang selamat dari 
Neraka, sudah pasti masuk Surga. Dan tidak ada nash -menurut kami-, baik 
secara tegas ataupun samar dari pembuat syari'at yang menyebutkan bahwa 
jin mukmin itu tidak masuk Surga meskipun mereka diselamatkan dari Neraka. 
Seandaianya hal ini memang benar, maka tentu kami menganutnya. Wallaahu 

a'lam. 


Nabi Nuh 3 pernah, berkata kepada kaumnya: 


Gn 3 Je Ep “203 S3 P3 up Ah "as p "Niscaya Allah akan mengampuni 
sebagian dosa-dosamu dan menangguhkanmu sampai pada waktu yang ditentu- 


kan." (OS. Nuuh: 4). 


Sementara itu, tidak ada perbedaan pendapat bahwa orang-orang mukmin 
dan kaumnya (Nuh 222) berada di Surga. Demikian halnya dengan para jin 


mukmin. 


Firman Allah Ig selanjutnya, mengabarkan tentang mereka: 
$ » Yi — Pai “la A S3 —E Yep)? "Dan orang yang tidak menerima 
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(seruan) orang yang menyeru kepada Allah, maka ia tidak akan melepaskan diri 
(dari adzab Allah) di Sen bumi." Yakni, bahkan kekuasaan Allah itu mencapai 
dan meliputinya. SU up» op UI, "Dan tidak ada baginya pelindung selain 
Allah." Artinya, tidak ada seorang pun yang akan menyelamatkan mereka 
dari-Nya. & cx- Ja — S9 "Mereka itu dalam kesesatan yang nyata." Ini 
adalah bentuk ancaman dan tarhib (menakut-nakuti). Oleh karena itu, mereka 
(kaum jin) itu menyeru kaumnya dengan menggunakan targhib (memberikan 
dorongan) dan tarhib (memberikan ancaman). Dan metode ini cukup berhasil 
pada sebagian besar mereka, dan datanglah kepada Rasululah #£ rombongan 
derni rombongan, sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. Segala 
puji dan karunia hanya milik Allah. Wallaahu a'lam. 


PAP AP LP 3 3 LI KI 3 3 AL" 


















Bei RA NG AN Se se (its ai 


,. 2 


1 L 9-0 2 2L5 22 NP, Ya 
Pena ON 3 Pa PP 2 Ikan Ga ayal 
2. Pa tg 5 aap 2 


DP NI Ie san) PA 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena mencipta- 
kannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya, (bahkan) sesungguhnya 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." (OS. 46:33) Dan (ingatlah) hari (ketika) 
orang-orang kafir dihadapkan kepada Neraka, (dikatakan kepada mereka): 
"Bukankah (adzab) ini benar?" Mereka menjawab: "Ya benar, demi Rabb 
kami." Allah berfirman: "Maka rasakanlah adzab ini disebabkan kamu 
selalu ingkar." (OS. 46:34) Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang 
yang mempunyai keteguhan hati dari Rasul-Rasul telah bersabar dan jangan- 
lah kamu meminta disegerakan (adzab) bagi mereka. Pada hari mereka 
melihat adzab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak 
tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran 
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yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik. (OS. 
46:35) 





Allah $& berfirman: “Tidakkah orang-orang yang mengingkari ke- 
bangkitan pada hari Kiamat dan menganggap tidak mungkin pembangkitan 
jasad: “jasad : makhluk pada hari pempalan itu tidak memperhatikan: 
| eilu ai PI AKI GE Gal MN of 9 Bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena menciptakan- 
nya?” Maksudnya, penciptaan itu sama sekali tidak menjadikan-Nya lelah, 
karena Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah," maka jadilah ia, tanpa 
perlawanan dan penentangan, bahkan ia tunduk patuh dan merasa takut kepada- 
Nya. Bukankah Rabb yang demikian itu kuasa untuk menghidupkan orang- 
orang yang, sudah mati? Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 


$ ps 1 SE Ik 9 "Ya, (bahkan) sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu." 


Kemudian, Allah 3€ berfirman, memberikan ancaman kepada orang- 
orang yang kafir kepada-Nya, $ Ta Se yas Te cs3 $ "Dan 
ingatlah hari ketika orang-orang kafir dihadapkan kepada Neraka, (dikatakan 
kepada mereka): Bukankah adzab ini benar?" Maksudnya, dikatakan kepada 
mereka: "Tidakkah ini suatu hal yang benar? Apakah i ini sihir ataukah memang 
kalian tidak dapat melihat?" Mereka menjawab: $ &,, 9 "Ya benar, demi 
Rabb kami." Artinya, tidak ada kata lain bagi mereka kecuali pengakuan. 
bari 1s Ls MSI 15,35 JEP "Allah berfirman, Maka rasakanlah adzab ini 
disebabkan kamu selalu ingkar.'" 


Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, memerintahkan 
Rasul-Nya, Muhammad #£ untuk bersabar,atas dusta yang dilakukan oleh 
para pendusta dari kaumnya, $ Je Ma 1 SA 3 se Tb CS IUP "Maka, bersabar. 
lah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari para Rasul 
(Ulul Azmi) telah bersabar." Yakni, atas kedustaan kaumnya masing-masing. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah Ulul “Azmi. Pendapat 
yang paling terkenal, bahwa mereka itu adalah Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan 
penutup para Nabi, yaitu Muhammad #5. Dan Allah Ta'ala sendiri telah me- 
nashkan nama-nama mereka itu di antara nama para Nabi, yaitu dalam dua 
ayat dari surat al-Ahzaab dan asy-Syuura. 


Mungkin juga yang dimaksud dengan Ulul Azmi adalah seluruh Rasul, 
sehingga kata "min" dalam firman Allah Ta'ala (J2 A 52) dimaksudkan untuk 


menjelaskan jenis. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah 3&, $ — IE Y, p "Dan janganlah kamu meminta 
disegerakan (adzab) bagi mereka." Maksudnya, janganlah kamu meminta supaya 
ditimpakan adzab kepada mereka dengan segera. Ini seperti firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala: $ Vs RAN SN Gaia Ka ? "Dan biarkanlah 
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Aku saja bertindak terhadap orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang 
yang mempunyai kemewahan, dan berilah tangguh kepada mereka barang sejenak. " 
(OS. Al-Muzzammil: 11). 


Dan firman Allah 36, $ 25 9 YInilah) suatu pelajaran yang cukup.” 
Ibnu Jarir mengungkapkan bahwa kata ini mengandung dua pengertian. Pertama, 
pengertiannya bahwa hal itu adalah untuk penyampaian berita saja. Kedua, 
maksudnya bahwa al-Gur-an ini memberikan pelajaran yang cukup. 


Dan firman-Nya, $ ai Kar aa Yi “la ja 9 "Maka, tidak dibinasakan 
melainkan kaum yang fasik." Artinya, Allah tidak membinasakan (suatu kaum), 
kecuali orang-orang yang berhak dibinasakan. Dan ini merupakan keadilan- 


Nya. Dia tidak mengadzab kecuali mereka yang berhak menerima adzab. 
Wallaahu a'lam. 
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MUHAMMAD” 


(Nabi Muhammad #&£) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-47 : 38 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, 
Allah menghapus perbuatan-perbuatan mereka. (OS. 47:1) Dan orang-orang 
yang beriman (kepada Allah) dan mengerjakan amal-amal shalih dan ber- 
iman (pula) kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan itulah 
yang bag dari Rabb mereka, Allah menghapus kesalahan-kesalahan mereka 


? Disebut juga surat al-Oitaal (peperangan) “d- 
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dan memperbaiki keadaan mereka. (OS. 47:2) Yang demikian adalah karena 
sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil dan sesungguhnya 
orang-orang yang beriman mengikuti yang hag dari Rabb mereka. Demikian- 
lah Allah membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka. 
(OS. 47:3) 


Allah £ berfirman, 5 us Gil 9 "Orang-orang yang kafi Zr, "yakni, 
SANA 2 ayat Allah. $ ,3—,? "Dan menghalang-halangi," orang lain. 
$ Ip jet Je 46? "Dari jalan Allah, Allah menghapus perbuatan-perbuatan 
mereka." Yakni, menggugurkan dan menghilangkannya dan tidak memberikan 
pahala dan ganjaran atas perbuatan-perbuatan tersebut. 


PAP AP AP EP 3 3 3 3 AK 


Ia TA MA Na Ta TI TI TI Ta Ta Ta Ta TI Ta TN Ta Ta Ta Tap UP AP AP AP AP MP K2 M3 PP AG 


Dan setelah itu, Dia berfirman, $ JL JUS 1455 | Jae il, $ "Dan 
orang-orang yang beriman (kepada Allah) dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih." Yakni, hati dan seluruh anggota tubuhnya benman serta tunduk kepada 
syari'at Allah, baik secara lahir maupun bathin mereka. 
fa EP lk, p "Dan beriman (pula) kepada apa yang diturunkan 
kepada Muhammad," hal yang khusus di 'zthaf (disambung) kepada yang umum, 
dan itu merupakan dalil yang menunjukkan bahwa ia termasuk Syarat sahnya 
iman setelah beliau diutus sebagai Rasul. Dan firman-Nya, $ « - pe jd 
"Dan itulah yang hag dari Rabb mereka," kalimat itu PenanA kalimat sisipan 
yang baik. Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ »& 2 5 um sera Pd 
"Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan 
mereka." 


Ibnu “Abbas -&s berkata: "Yakni, urusan mereka." Mujahid berkata: 
"Yaitu, kebutuhan mereka." Sedangkan @atadah dan Ibnu Zaid mengemuka- 
kan: "Keadaan mereka." Semua pendapat itu saling berdekatan. Dan (terdapat) 
dalam sebuah hadits tentang do'a orang yang bersin bagi orang yang men- 


do'akannya: 
(RSU mat AN SG) 


"Semoga Allah memberikan petunjuk kepadamu dan memperbaiki keadaan- 
1 


mu." 


Selanjutnya, Allah 38 berfirman, $ ye AI Ha ai al 2g "Yang 
demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil." 
Maksudnya, Kami hapuskan semua amal perbuatan orang-orang kafir, dan 
Kami ampuni semua kesalahan orang-orang yang berbuat baik, Kami perbaiki 
pula urusan mereka, karena orang-orang kafir itu mengikuti yang bathil, yakni, 
memilih .yang, barhil darip: ada yang hag. 
$ AE wW Ai 3 ping BUNG « Be GAN ANA, en, ol, “Dan sesungguhnya 
orang-orang yang beriman mengikuti yang hag dari Rabb mereka. Demikian- 





' Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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lah Allah membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka.” 
Artinya, Allah Ta'ala menjelaskan kepada mereka tempat kembali perbuatan 
mereka, dan apa yang akan mereka alami ketika digiring kepada-Nya pada 
hari pembalasan mereka. Wallaahu #fa'lam. 


fana £ Ga pa TA. 
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2. AN 9 


Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka 
pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan 
mereka, maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebas- 
kan mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, 
apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka, 
tetapi Allah hendak menguji sebagianmu dengan sebagian yang lain. Dan 
orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
amal mereka. (OS. 47:4) Allah akan memberi pimpinan kepada mereka 
dan memperbaiki keadaan mereka, (OS. 47:5) dan memasukkan mereka 
ke dalam Surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka. (OS. 47:6) 
Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. (OS. 47:7) Dan 
orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah meng- 
hapus amal-amal mereka. (OS. 47:8) Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah (al-Our-an), 
lalu Allah menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka. (OS. 47:9) 
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Allah 8g berfirman seraya memberikan bimbingan kepada orang-orang 
mukmin tentang apa yang mereka tuju dalam peperangan mereka melawan 
orang-orang musyrik, $ BJ A1 ali LA 56 9 “Apabila kalian ber- 
temu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka pancunglah batang leher 
mereka.” Artinya, jika kalian 1 mendapati mereka, maka penggallah leher mereka 
dengan pedang. € h AISI TS UE p “Sehingga apabila kalian telah mengalahkan 
mereka,” ' maksudnya, menghancurkan mereka dengan membunuhnya. 
$ SSI UP "Maka tawanlah mereka," yakni, para tawanan yang kalian 
tawan. Setelah selesai perang dan berakhirnya pertempuran, kalian diberikan 
pilihan mengenai keberadaan mereka, jika kalian menghendaki, kalian boleh 
melepaskan tawanan itu secara cuma-cuma, dan jika kalian mau, kalian juga 
boleh meminta tebusan harta dari mereka dan menjadikannya sebagai syarat 
bagi mereka. Yang jelas, ayat ini turun setelah terjadinya perang Badar, di mana 
Allah $& mencela orang-orang yang beriman atas tindakan mereka memper- 
banyak tawanan pada hari itu, dengan tujuan supaya mereka dapat mengambil 
tebusan, dan pada hari yang sama mereka tidak banyak membunuh. Oleh 
karena itu, Dia berfirman: 


Nan 2. SA NN 2 SK SANG: "£ 0... ker 0 Far 2g PAMA Ps 
Ap 3 Ing AN TAN PP Opa AI Hi SeAdo Ka dp 


Ma Ie Pe Us KS gn MAY Sg 
"Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan See ia dapat melumpuh- 
kan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi, sedang- 
kan Allah menghendaki pahala akhirat untukmu. Dan Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 


Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil." 
(OS. Al-Anfaal: 67-68). 


Ada sebagian ulama yang mengklaim bahwa ayat yang memberikan 

pilihan antara pengambilan tebusan atas tawanan atau melepaskannya secara 
cuma-cuma ini mansukh Ginapus), oleh firman Allah Ta'ala: 
KAA oi US AA 3 Aa Na il ng) 5 9 "Apabila sudah habis Balina 
bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu di mana saja kamu 
menjumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di 
tempat pengintaian." (OS. At-Taubah: 5). 


Demikian yang diriwayatkan oleh al-Aufi dari Ibnu “Abbas wis. 
Oatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan Ibnu Juraij berkata: "Ulama lain, yang 
merupakan kelompok mayoritas mengemukakan, bahwa ayat tersebut tidak 
mansukh." 


Sebagian ulama lainnya mengemukakan, bahwa seorang pemimpin 
(imam) hanya diberikan dua pilihan: membebaskan tawanan secara cuma-cuma 
atau mengambil fidyah (tebusan), tidak boleh membunuhnya. 
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Sedangkan ulama yang lain lagi berpendapat bahwa jika menghendaki, 
seorang pemimpin tersebut boleh membunuhnya. Hal itu didasarkan pada 
hadits yang menceritakan pembunuhan yang dilakukan oleh Nabi #£ terhadap 
an-Nadhr bin al-Harits dan Ugbah bin Abi Mu'ith, dua orang yang termasuk 
tawanan perang Badar. Tsumamah bin Atsal pernah bertanya kepada Rasulullah 
3 ketika beliau berkata kepadanya: "Apa yang engkau miliki, hai Tsumamah?" 
Ia menjawab: "Jika engkau membunuh, maka engkau telah membunuh orang 
yang akan dituntut darahnya, dan jika engkau membebaskan, berarti engkau 
telah memberikan kebebasan kepada orang yang berterima kasih. Dan jika 
engkau menghendaki harta, maka mintalah, niscaya kami akan beri sesuai 
yang engkau kehendaki." 


Imam asy-Syafi'i 845 menambahkan, di mana ia mengemukakan: 
"Seorang imam diberikan pilihan antara membunuh tawanan, membebasakan- 
nya atau meminta tebusan dari paratawanan tersebut." Masalah ini telah di- 
uraikan dalam ilmu furu'. Dan kami telah kemukakan masalah tersebut dalam 
kitab kami, al-Ahkaam. Walillaahi #al-Hamd wal Minnah. 


Dan firman Allah 38, $ L3151 SI KE —& $ "Sampai perang ber- 
henti." Mujahid berkata: "Sehingga Isa putera Maryam #2 turun." Seolah- 
olah Mujahid mengambilnya dari sabda Rasulullah #5: 


SSB, ah SL Al Ta 0 Eta MELN 
(( Jera 2 SR PP IE yAP Ab II) 


"Akan senantiasa ada satu golongan dari ummatku yang menjunjung tinggi 
(menampakkan) kebenaran sehingga orang-orang terakhir dari mereka me- 
merangi Dajjal." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Walid bin “Abdurrahman al-Jarasyi, 
dari Jubair bin Nufair, ia berkata bahwa sesungguhnya Salamah bin Nufail 
pernah memberitahu mereka bahwa ia pernah datang kepada Rasulullah &£, 
lalu beliau berkata: "Aku telah menambatkan kuda, meletakkan senjata dan 


perang pun telah usai." Lalu kukatakan: "Tidak ada perang lagi." Maka Nabi 
3 bersabda kepadanya: 


C3 ANTA 3 AN ea - 8. Mn An Ab an mena 2g Ka 
LP SWA TP Ie Ab Si un Mb JI JB se UI) 
Pa & TE - 1 ra & Ph sea 2 GB. 0 o bah ae o 3 3 LE 
PN 3 IE ay BIA IU pera DN RAI MIE pi 
-. —.t o- Kd on, - 0 - o alta 2S £ 2, tu LN - 2. 253. £ 
(CIA Op II ASI Kesal Boga Jadly @LEIU Gea jali JS 


"Sekarang telah datang perang. Akan ada senantiasa segolongan dari ummatku 
yang muncul untuk membela ummat manusia, di mana Allah memalingkan 
hati beberapa kaum, lalu mereka memerangi kaum tersebut dan Allah pun 


2 2 2» 2 Dt» Ta na Tn Un “3. 


Oa, 0 


( 


TAP KO PLS LAS LS AS AS ALA AI Ka an . 


PAP AP 3 


PAP 3 


? Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 
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memberikan rizki kepada mereka, sehingga datang urusan Allah akan hal ter- 
sebut. Ketahuilah, sesungguhnya pusat wilayah tempat tinggal yang dijanjikan 
kepada orang-orang mukmin adalah di Syam, sedangkan kebaikan terikat di 
kepala-kepala kuda sampai hari Kiamat." 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam an-Nasa-i dari dua jalan, 
dari Jubair bin Nufair, dari Salamah bin Nufail as-Sukuni. 


Hal tersebut memperkuat pendapat yang menyatakan tidak dinasakh- 
nya ayat di atas. Seolah-olah Rasulullah ##£ menetapkan hukum ini di dalam 
perang, sehingga tidak ada lagi perang. 


Mengenai firman Allah 35, #8351 SI KA "Sehingga perang 
selesai," Gatadah berkata: "Sehingga tidak ada lagi Kena ana Hal itu sama 
seperti firman Allah Ta'ala: $ & »-3 DA SUN ak) ? "Dan 
perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan Thnaa ketaatan itu 
hanya semata-mata untuk Allah." (OS. Al-Bagarah: 193). 


Kemudian, sebagian ulama mengatakan: “Sehingga perang selesai,” 
yakni, sehingga pasukan-pasukan perang musyrik itu berhenti, yaitu agar 
mereka bertaubat kepada Allah 4&.” Ada juga yang menyatakan: "Yakni, 
menghentikan perlawanan atas orang-orang yang diserang, yaitu dengan cara 
mengerahkan tenaga untuk berbuat taat kepada Allah Ta'ala." 

Dan firman Allah 38, $ xeb —-5 Yan 3, UUS 9 "Demikianlah, 
apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka." Maksud- 
nya, jika Allah menghendaki, niscaya Dia akan menimpakan adzab dan siksaan 
dari sisi: Nya terhadap orang-orang kafir sebagai hukuman dari sisi-Nya. 
$ an Sang 13 SI, p "Tetapi Allah hendak menguji i sebagian kamu dengan 
sebagian yang lain." Artinya, justru Dia mensyari'atkan kepada kalian jihad 
dan perlawanan terhadap musuh untuk menguji kalian. 


Kemudian, sebagaimana telah menjadi kelaziman, bahwa peperangan 
itu menyeb Rai terbunuhnya banyak orang mukmin, maka Allah #£ ber- 
firman, $ PA ta ola Al Jaa Ls LAN, $ "Dan orang-orang yang gugur di 
jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka." Maksudnya, Dia 
tidak akan mengabaikannya begitu saja, tetapi Dia akan memperbanyak dan 
mengembangkan serta melipatgandakan (pahala/amal)nya. Bahkan, di antara 
mereka ada yang amalnya terus mengalir selama di alam Barzakh. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Migdam bin Ma'dikarib al-Kindi 
&5 , ia bercerita bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
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(( Ay ja Me) Giaa GD aan 


"Sesungguhnya orang yang mati syahid di sisi Allah memiliki enam keutamaan, 
yaitu, Allah akan mengampuni dosanya pada percikan pertama dari darahnya, 
ia menyaksikan tempatnya di Surga, dihiasi dengan perhiasan iman, dinikahkan 
dengan bidadari, dijaga dari adzab kubur, diberikan rasa aman dari ketakutan 
yang besar, dan diletakkan di atas kepalanya mahkota kemuliaan yang dilapisi 
dengan mutiara dan batu permata. Satu permata pada mahkota itu lebih baik 
daripada dunia dan seisinya. Dan ia juga dinikahkan dengan tujuh puluh dua 
isteri dari kalangan bidadari, dan ia dapat memberi syafa'at kepada tujuh puluh 
orang dari kaum kerabatnya." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. 


Di dalam Shahih Nana juga disebutkan dari “Abdullah bin “Amr «#5, 
dan dari Abu Gatadah &5 , bahwa Rasulullah #£ pernah bersabda: 


(CA) Lp IS ap AA) 


"Diberikan ampunan kepada orang yang mati syahid atas segala sesuatu, kecuali 
hutang." 


Dan diriwayatkan dari hadits sekelompok Sahabat #&« . Abud Darda' 
&s5 bercerita: “Rasulullah #£ pernah bersabda: 


o 


(CA IRI Tya Genta BIAN Hi) 


“Orang yang mati syahid itu dapat memberi syafa'at bagi tujuh puluh orang 
dari keluarganya.” (HR. Abu Dawud). 


Hadits tentang keutamaan mati syahid ini banyak sekali. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ « Na 9 "Allah akan memberi 
petunjuk kepada mereka, " menuju Surga. Dan firman-Nya, $ 6 alay 9 "Dan 
memperbaiki, keadaan mereka," yakni, urusan dan keadaan mereka. 

Cargo ts Kala, ,9 "Dan memasukkan mereka ke dalam Surga yang telah 
diperkenalkan-Nya kepada mereka." Maksudnya, Dia telah memperkenalkan 
kepada mereka dan memberikan petunjuk kepadanya. 


Mujahid berkata: “Para penghuni Surga diberi petunjuk menuju tempat 
tinggal mereka masing-masing. Oleh karena Allah £& telah menentukan tempat 
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mereka di dalamnya, maka mereka tidak akan salah menempatinya, seolah- 
olah mereka telah menempatinya dari sejak mereka pertama kali diciptakan, 
sehingga mereka tidak memerlukan lagi seorang pun penunjuk jalan yang 
menunjukkan mereka." 


(PAP AP MP 


(PAP 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Malik, dari Zaid bin Aslam. 
Muhammad bin Ka'ab berkata: "Mereka mengetahui tempat tinggal mereka 
masing-masing, jika mereka masuk Surga, sebagaimana kalian mengenal tempat 
tinggal kalian setelah kembali dari shalat Jum'at." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Oatadah, dari Abul Mutawak- 
kil an-Naji, dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , bahwa Rasulullah #5 bersabda: 


ba apaan Pula Hd 5 Hak - JH Ga Oo ale 15) » 
ab aa Ip AH IA AA II SAN HE 


o- 0 A-- 


« MEN OS ab ian Ta SN EA Aja (AAA DL ok 


, 


"Jika orang-orang mukmin selamat dari Neraka, maka mereka ditahan di 
jembatan yang terletak di antara Surga dan Neraka. Mereka saling membalas 
berbagai kezhaliman yang dulu pernah terjadi di antara mereka semasa hidup 
di dunia. Sehingga jika mereka telah disucikan dan dibersihkan, mereka diizin- 
kan masuk Surga. Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, salah seorang 
di antara mereka lebih mengenali tempat tinggalnya di Surga daripada tempat 
tinggalnya mereka dahulu di dunia." 


Setelah i itu, Allah 98 berfirman: 
$ Saad LL 5, ag Ai Opa Tpi Gl 59 "Hai orang-orang yang ber- 
iman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan, kedudukanmu." Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 
Gara ca M oa, d "Sesungguhnya Allah pasti menolong orang-orang yang 
menolong (agama) Nya." (OS. Al-Hajj: 40). 


Karenabalasan i itu sesuai i dengan amal perbuatan. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, $ “Sara Lay »,? "Dan meneguhkan kedudukanmu." 


Selanjutnya, Allah 8 berfirman, $ 3 UBS al 3? "Dan orang: 
orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka." Hal itu bertolak belakang 
dengan peneguhan kedudukan yang diberikan kepada orang-orang beriman 
yang menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya #5. Dan dalam sebuah hadits, 
telah ditegaskan dari Rasulullah #5, di mana beliau bersabda: 


Ao. - -02 


Wa Ny HS, ai BANI ALE Gusi #RYUI AE Cat JGA 3 IS ai) 
(ap M6 
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"Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, dan celakalah hamba per- 
madani, celaka dan terjungkirlah ia. Dan jika tertusuk duri, maka duri tersebut 
tiada akan dapat dicabut." 


Artinya, Allah 8 tidak akan an au 


Firman Allah Ta'ala, $ Ba Jek, 9 "Dan Allah menghapus amal-amal 
mereka." Maksudnya, menggugurkan dan membatalkannya. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, $ & Jul La & 41 UB $ "Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah." ' Yaitu, mereka 
tidak menghendaki dan tidak menyukainya. $ aa Lb? "Sehingga Allah 
menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka." 


S3 Aa on DAN S5 SS ma AN lea ip 
AA SN Ipa Alah Ah D GET AKI ar 
ena tenar D AI SA 


EA Ia, Naa CAN KA PON Pa Tn yan 20 JAE, 
Senapan (9 Dejan SAE & 
LI 7 NS: A0 XI Pee ae 
Ir nol et ai Sun dua 


Maka, apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi sehingga 
mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 
mereka, Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-orang 
kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu. (OS. 47:10) Yang demikian 
itu karena sesungguhnya Allah adalah Pelindung orang-orang yang beriman 
dan karena sesungguhnya orang-orang kafir itutiada mempunyai pelindung." 
(OS. 47:11) Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal shalih ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Dan orang-orang yang kafir itu bersenang-senang (di dunia) 
dan mereka makan seperti makannya binatang-binatang. Dan Neraka adalah 
tempat tinggal mereka. (OS. 47:12) Dan betapa banyaknya negeri-negeri 
yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Mubammad) 
yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka, maka tidak 
ada seorang penolong pun bagi mereka. (OS. 47:13) 
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Allah 8£ berfirman, $ 173 el 9 "Maka apakah mereka tidak mengada- 
kan perjalanan," (mereka) yakni, orang-orang musyrik kepada Allah Ta'ala 
g. mendustakan Rasul-Nya. 

(ale AN 5 el oa HAN Be MS HS 3 $? "Di muka bumi sehingga 
mereka dapat mem perhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka, 
Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka," yakni, hukuman yang me- 
nimpa mereka akibat kedustaan dan kekufuran mereka. Dengan kata lain, 
Allah menyelamatkan orang-orang mukmin dari tengah-tengah mereka. Oleh 
karena itu, Allah # berfirman, $ ah 5 AS, 3? "Dan orang-orang kafir akan 
menerima (akibat-akibat) seperti itu." 


PAP AP OP LP PP LI 


Oa Oa An TA TA TI TI Tg TI TI TI TI UN TI Ta “Da "PD AP AP GP AP GP BP LP PLP A3 


Setelah i itu, Dia berfirman: 

$ Pi Pa Pe Pe An Dl Hp ol us "Yang demikian itu karena 
sesungguhnya Allah adalah Pelindung orang-orang yang beriman dan karena 
sesungguhnya orang-orang kafir itu tiada mempunyai i pelindung. " Selanjutnya, 
Allah 38 berfirman: 

SAE ES ar Gk IE SE UE AG Gd Jas AI Op “Sesungguhnya 
Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih ke 
dalam Surga yang mengalir di ' bawahnya sungai-sungai.” Yakni, pada hari Kiamat 
kelak. 4 (WY! se US OI, 0 ENYA mill, $ “Dan orang-orang yang kafir 
itu bersenang-senang, mereka makan seperti makannya binatang.” Maksudnya, 
di dunia. Mereka bersenang-senang, mereka makan dari dunia itu sama seperti 
makannya binatang, dengan cara mengunyah dan menggunakan gigitan, mereka 
tidak mempunyai keinginan kecuali kepada hal itu. Oleh karena itu, di dalam 
hadits shahih disebutkan: 


—. 9. 


(Ca Aa ISU BEN CA ca BISU Gaal )) 


"Orang mukmin makan dalam satu usus, sedangkan orang kafir makan dalam 
tujuh usus." 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ — S3 FP ? "Dan Neraka 
adalah tempat tinggal mereka." Yakni, pada hari pembalasan mereka. 


Dan firman Allah 35, $ BEA A UEA Ape a33 9 "Dan 
betapa banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) 
negerimu Bean yang telah mengusirmu itu," yakni Makkah. 
bd ASI ? "Kami telah membinasakan mereka, maka tidak ada 
seorang penolong pun bagi mereka." Itu merupakan ancaman keras dan peringatan 
yang tegas bagi penduduk Makkah atas pendustaan mereka terhadap Rasulullah 
3, yang mana beliau adalah pemuka para Rasul dan penutup para Nabi #5. 
Jika Allah 35 telah membinasakan ummat-ummat terdahulu yang mendustakan 
para Rasul sebelum beliau, padahal ummat-ummat tersebut lebih kuat dari 
mereka, bagaimana dugaan mereka terhadap apa yang akan dilakukan Allah 
36 terhadap mereka di dunia dan di akhirat? Kalau pun kebanyakan mereka 
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terlepas dari hukuman di dunia karena berkah adanya Rasul dan Nabi pem- 
bawa rahmat, maka sesungguhnya adzab itu akan ditimpakan secara sempurna 
kepada orang-orang kafir pada hari kembali mereka. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ SA A A53 sad "Dari (pen- 
duduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu." Yakni, kaum yang 
telah mengusirmu dari tengah-tengah mereka. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, bahwa ketika 
Nabi &£ pergi dari Makkah menuju ke gua, lalu ia sampai ke gua itu dan ke- 
mudian menghadap ke Makkah seraya berkata: 


GS Ah Ol V3 el AN SN LA Sy at HA Ketua) 
(Be APA 


"Engkau adalah negeri Allah yang paling dicintai Allah, dan engkau adalah 
negeri Allah yang paling aku cintai. Seandainya orang-orang musyrik itu tidak 
mengusirku, niscaya aku tidak akan pergi darimu." 


Sebesar-besar musuh adalah yang memusuhi Allah Ta'ala di tanah 

Haram-Nya, atau membunuh orang yang bukan pembunuhnya (tidak ber- 
salah) atau membunuh karena kejahilan, sehingga Allah 8& menurunkan firman- 
Nya kepada Nabi-Nya, Muhammad S:. 
KU Ia AKI De HUI 3 33 Asi B3 ad "Dan betapa 
banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu 
(Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka, 
maka tidak ada seorang penolong pun bagi mereka." 


TA - PN aa Tah “1G 0 KA AG KA 
BEAN GA La Ha Al 05 3 23 Oa Kas | SK gal 


SARA yaaa peda oa PP TKA OP 2 Batas Arena 11 3 
5 2 
SA yaa Oa Pa PENA 
sa aa 1... NX os 

AKA, 


? Diriwayatkan oleh an-Nasa-i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan adanya pengurangan dan 
perbedaan pada sebagian lafazh. 
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Maka, apakah orang-orang yang berpegang pada keterangan yang datang 
dari Rabb-nya sama dengan orang (syaitan) yang menjadikan mereka me- 
mandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa nafsunya? 
(OS. 47:14) (Apakah) perumpamaan (penghuni) Surga yang dijanjikan ke- 
pada orang-orang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air 
yang tidak berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari susu yang tidak 
berubah rasanya, sungai-sungai dari khamr (arak) yang lezat rasanya bagi 
peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring: dan mereka di 
dalamnya memperoleh segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb 
mereka, sama dengan orang yang kekal dalam Neraka, dan diberi minuman 
dengan air yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya? (OS. 47:15) 
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Allah 8£ berfirman, $ £, 1 & JG 26 asi p "Maka, apakah orang yang 
berpegang pada keterangan yang datang dari Rabbnya." Yakni, berdasarkan 
bashirah (petunjuk di atas ilmu) dan keyakinan pada perintah dan agama Allah 
Ta'ala yang telah diturunkan-Nya melalui Kitab-Nya, baik berupa petunjuk 
maupun ilmu serta fivrah yang lurus, yang telah Dia ciptakan dalam dirinya. 
& Sela PA dab yo D 73 y3S $ "Sama dengan orang yang (syaitan) menjadi 
kan dia memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa 
nafsunya?" Maksudnya, yang pertama sama sekali tidak sama dengan yang 
lainnya. 


Hal: itu sama seperti firman Allah w: 
$ rs &, oa Ill Janet ak Jep "Adakah orang yang mengetahui 
bahwasanya apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itu benarsama dengan 
orang yang buta?" (OS. Ar-Ra'd: 19). 


Kemudian, Allah 38 berfirman, $£ 5 Es, Pu: Tea ja 9 "Perumpamaan 
Surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa." 


Mengenai firman-Nya, $ ai ya 9 "Perumpamaan Surga," Ikrimah 
mengemukakan: “Yaitu sifatnya.” 


& ya s3 :L Ag RS? "Di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang 
tidak berubah rasa dan baunya," Ibnu “Abbas «#5, al-Hasan al-Bashri, dan 
Oatadah mengatakan: "Yakni, tidak berubah." Sedangkan Oatadah, adh- 
Dhahhak, dan “Atha' al-Khurasani mengemukakan: "Tidak berbau busuk." 
Masyarakat Arab akan mengatakan “asanal maa” jika air itu berubah baunya. 


« Lab 5 1 Ja el, d "Sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah 
rasanya, "bahkan benar-benar berwarna putih, manis dan kental. 
$ im A5 si 3 TA 9 $ "Dan sungai-sungai dari khamr (arak) yang jag 
rasanya bagi peminumnya," maksudnya, bukan minuman yang berbau tidak 
enak seperti khamr yang ada di dunia, melainkan ia adalah minuman yang 
menyenangkan untuk dipandang, rasanya enak dan berbau harum, sebagai- 
mana yang difirmankan oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala dalam surat yang 
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lain: $ 6 5 Pant & Y. 5 J "5 3 Y? "Tidak ada dalam khamr itu alkohol dan 
mereka tidak mabuk karenanya." (OS. Ash-Shaaffaat: 42) 


Firman-Nya lebih lanjut, $ ai Jus ta SG, 9 "Dan sungai-sungai 
dari madu yang disaring." Artinya, madu itu benar-benar jernih, berwarna 
sangat indah, mempunyai rasa yang sangat nikmat, dan berbau sangat harum. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Yazid bin Harun memberitahu kami, 
al-Jariri memberitahu kami, dari Hakim bin Mu'awiyah, dari ayahnya, ia 
bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


JAR AAS 3 PI P3 JAS ly AI P3 sd Pu adi Sy 


(( ha Agan 


“Di dalam Surga itu terdapat lautan susu, lautan air, lautan madu, dan lautan 
khamr. Dan kemudian sungai-sungai itu mengalir darinya.” 


Hadits di atas diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dalam masalah sifat 
Surga. Dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. 


Dan dalam hadits shahih juga disebutkan, Rasulullah #£ bersabda: 
Ani Kay adi Jl Aid Sati Ap ya ola Sean It 8 
(PP JP bi gi 


"Jika kalian memohon kepada Allah, maka mohonlah Surga Firdaus kepada- 
Nya, karena Firdaus adalah Surga paling tengah dan Surga paling tinggi. Dari- 
nya bersumber sungai-sungai di Surga dan di atasnya terdapat 'Arsy Rabb 
Yang Mahapemurah." 


Dan firman Allah Ta'ala berikutnya, $ «| pu 3 3 en ,$ "Dan 
mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan." Sama seperti 
firman Allah Ta'ala, $ cus, LSG (3 Ls ox 9 "Di dalamnya mereka meminta 
segala macam buah-buahan dengan aman (dari segala kekhawatiran). " (OS. Ad- 
Dukhaan: 55). Firman-Nya lebih lanjut, $ « mel sepi, $ "Dan ampunan dari 
Rabb mereka," maksudnya, beserta semua itu. 


Firman-Nya kemudian, $ Ml 3 Ul 'a "ASP "Sama TE orang 
yang kekal dalam Neraka," maksudnya, apakah orang-orang yang telah kami 
sebutkan kedudukannya tersebut sama seperti orang yang berada kekal di 
dalam Neraka? Mereka sama sekali tidak sama. Orang-orang yang berkedudukan 
pada derajat yang tinggi itu sama sekali tidak sama dengan prang-orang yang 
berada dalam Neraka di bagian paling bawah. $ ks sL Iin, 9 "Dan diberi 
minuman dengan air yang ta ranea "artinya, benar-benar panas yang tidak 
mampu disentuh manusia. $ astaa ai 9 "Sehingga memotong-motong ususnya. " 
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Maksudnya, apa yang ada di dalam perut mereka, yaitu usus-usus dan juga 
pencernaan menj jadi terpotong-potong. Semoga Allah melindungi kita dari 
semuanya itu. 


Nae NN Dn erna 
AS ps oa #dason la TN anta sa 


La LD nh SA 3S Ke Pa nan ea La 
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Von de VI pa usg ASIN AS SA Oh 
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Dan diantara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu, sehingga 
apabila mereka keluar dari sisimu, mereka berkata kepada orang yang telah 
diberi ilmu pengetahuan (Sahabat-Sahabat Nabi): "Apakah yang dikatakan- 
nya tadi?" Mereka itulah yang dikunci mati hati mereka oleh Allah dan 
mengikuti bawa nafsu mereka. (OS. 47:16) Dan orang-orang yang mendapat 
petunjuk, Allah menambahkan petunjuk kepada mereka dan memberikan 
kepada mereka (balasan) ketakwaannya. (OS. 47:17) Maka, tidaklah yang 
mereka tunggwtunggu melainkan hari Kiamat, (yaitu) kedatangannya kepada 
mereka dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. 
Maka, apakah faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila hari 
Kiamat sudah datang? (OS. 47:18) Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
tidak ada Ilah (yang hag) melainkan Allah dan mobonlah ampunan bagi 
dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan 
Allah mengetahui tempatmu berusaha dan tempat tinggalmu. (OS. 47:19) 


Allah 8£ berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang munafik 
di negeri mereka dan minimnya pemahaman mereka, dimana mereka duduk 
bersama Rasulullah #&£ dan mendengar ucapan beliau, namun mereka tidak 
memahami sedikit pun 22 yang beliau sampaikan. Dan jika mereka keluar 
dari sisi beliau, $ ani LA AU IJEP "Mereka berkata kepada orang yang telah 
diberi ilmu pengetahuan." Yakni, para Sahabat Nabi #x, $ Wis JW 5 $ 
"Apakah yang dikatakannya tadi?" Yaitu, pada waktu tersebut. Maksudnya, 
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mereka sama sekali tidak mengerti apa yang beliau sampaikan dan tidak pula 
mereka Nan ae Dua mendengarnya. Allah 96 berfirman: 

taat as, ma Se Da US 9 “Mereka itulah orang-orang yang 
dikunci mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka.” Artinya, 
mereka sama sekali tidak mendapatkan pemahaman yang benar dan tujuan 
yang tidak . menyimpang. Setelah itu, Allah & berfirman: 

Ha —lj LAI GI, $ "Dan orang: orang yang mendapat petunjuk, Allah 
menambahkan Dek kepada mereka." Maksudnya, orang-orang yang ber- 
tujuan mencari petunjuk, maka Allah mememberikan taufig kepada mereka 
sehingga mereka mendapatkan jalan kepadanya serta meneguhkannya pada 
petunjuk tersebut dan bahkan mendapatkan tambahan. $ «21,2 ati. ? "Dan 
memberikan kepada mereka (balasan) ketakwaannya." Maksudnya, Dia meng- 
ilhamkan kepada mereka petunjuk mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ & Mr ds 6 Kes Ja 9 "Maka 
tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari Kiamat, (yaitu) kedatangan- 
nya kepada mereka an tiba-tiba," pada saat itu mereka dalam keadaan lengah 
terhadapnya. $ jani SE hap "Karena sesungguhnya telah datang tanda-tanda- 
nya." Yakni, tanda-tanda kedekatannya. Berkenaan dengan hal tersebut, Allah 
Ig telah berfirman: 
bo Ara Bg ea AU CAP “Telah dekat kepada manusia hari peng- 
hisaban segala amal mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling.” 
(OS. Al-Anbiyaa': 1). 


Dengan demikian, diutusnya Rasulullah #$ merupakan salah satu tanda 
dekatnya hari Kiamat, karena beliau adalah penutup para Rasul, dengan beliau- 
lah Allah menyempurnakan agama dan menegakkan hujjah atas semesta alam. 
Rasulullah #£ sendiri telah memberitahukan tanda-tanda hari Kiamat, men- 
jelaskan sekaligus menguraikannya secara gamblang yang belum pernah disampai- 
kan oleh seorang Nabi pun sebelumnya, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
pembahasannya masing-masing. 


Al-Hasan al-Bashri mengemukakan: “Pengutusan Muhammad #£ me- 
rupakan salah satu tanda dekatnya hari Kiamat, dan benar apa yang beliau 
katakan. Oleh karena itu, di antara sebutan Nabi $$ adalah Nabiyyut Taubah 
(Nabi yang menyerukan kepada taubat), Nabi al-Malhamah (Nabi yang ber- 
perang) dan al-Hasyir (yaitu yang menggiring manusia atas kedua kakinya ke 
alam Mahsyar), serta al- Agib, yaitu seorang Nabi yang tidak ada lagi Nabi 
setelahnya.” 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ahmad bin al-Migdam memberitahu 
kami, dari Fudhail bin Sulaiman, dari Abu Raja', dari Sahl bin Sa'ad &5 , ia 
bercerita: “Aku pernah menyaksikan Rasulullah #£ bersabda dengan meng- 
isyaratkan jari-jemarinya seperti ini, yaitu dengan jari tengah dan telunjuk 
(bersamaan): 
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(se BU Vi Cam) 
“Aku diutus, sedangkan hari Kiamat sudah seperti ini.” (HR. Al-Bukhari). 


Kemudian, Allah #£ berfirman, $ A3 AA 1S) ea —G? "Maka 
apakah faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila hari Kiamat sudah 
datang?" Maksudnya, apalah artinya peringatan bagi orang-orang kafir jika 
hari Kiamat telah datang kepada mereka, di mana peringatan itu sama sekali 
tidak berarti bagi mereka. Hal itu sama dengan firman-Nya yang lain: 
bed Io ay Si Ip) "Dan pada hari itu ingatlah manusia, akan 
tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya." (OS. Al-Fajr: 23). 


Firman 'Allah 55 selanjutnya, $ 3 Y SY Isu ? "Maka ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (yang hag) melainkan Allah." Ini merupakan 
pemberitahuan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah. 
Dan Dia tidak meminta untuk mengetahui wujud-Nya. Oleh karena itu, Dia 
menghubungkan firman-Nya itu dengan firman-Nya: 

LM, ca pat 5) BN "AE, $ "Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan 
bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan." 


Di dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah #£ pernah ber- 
bd 


1 
s Cegah AP TN Nag SAN Sala eta —ba II el" 
. . 12x 0. Ag 8.” co. NA 
"Gaia IS IS SAI ear Sang dip IA 
"Ya Allah, ampunilah kesalahan dan kebodohanku serta sikap berlebihanku 
dalam urusanku dan segala apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada 


diriku. Ya Allah, ampunilah candaku, seriusku, ketidaksengajaan, dan kesengajaan- 
ku, semuanya itu ada padaku." 


Dan dalam hadits shahih lainnya juga disebutkan, bahwa beliau pernah 
memanjatkan do'a pada akhir shalat yang beliau kerjakan: 


os,f 


Sy Ea Ay Cake Uy pal Uu SATU) LAU jab Ai 


1 Ana pa ne 


"Ya Allah, ampunilah dosa-dosa yang telah aku kerjakan dan yang akan ku- 
kerjakan, yang kusembunyikan dan yang aku tampakkan serta yang aku ber- 
lebihan padanya, dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku. 
Engkau Rabb-ku, tidak ada yang berhak diibadahi kecuali hanya Engkau." 


Selain itu, di dalam hadits yang lain, Rasulullah #8 juga bersabda: 


TN 
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"Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kalian kepada Rabb kalian, sesungguh- 
nya aku senantiasa memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada- 
Nya dalam satu hari lebih dari tujuh puluh kali." 


Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far memberitahu 
kami, Syu'bah memberitahu kami, dari “Ashim al-Ahwal, ia bercerita: “Aku 
pernah mendengar “Abdullah bin Sarkhas berkata: “Aku pernah datang kepada 
Rasulullah #5, lalu aku makan makanan beliau bersama beliau. Kemudian 
kukatakan: Mudah-mudahan Allah memberikan ampunan kepadamu, ya 
Rasulullah.” Maka, beliau bersabda: Juga kepadamu.' Selanjutnya kukatakan: 
“Bolehkah aku memohonkan ampunan untukmu? Maka, beliau bersabda: 
Ya boleh, dan juga untuk kalian.” Dan setelah itu beliau membacakan firman 
Allah Ta'ala, $ SN, ca "AN, Bul "AE, $ "Dan mohonlah ampunan bagi 
dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan." Setelah 
itu, aku melihat ke sebagian dari pundak beliau sebelah kanan -atau pundak 
sebelah kiri, yang ini merupakan bagian yang diragukan- ternyata ia seperti 
kumpulan yang di atasnya terdapat butiran. 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim melalui beberapa jalan, dari “Ashim al-Ahwal. Dan hadits- 
hadits yang berkenaan dengan masalah keutamaan istighfar ini sangat banyak 
sekali. 


, Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta ala selanjutnya: 

$ Ai yen Ka AP Al. 39 "Dan Allah mengetahui tempatmu berusaha dan tempat 
tinggalmu." Maksudnya, Dia mengetahui tindak tanduk kalian pada siang hari 
dan tempat menetap kalian di malam hari. Pendapat seperti itu dikemukakan 
oleh Ibnu Juraij yang juga merupakan pilihan Ibnu Jarir. Dan dari Ibnu “Abbas 
s&s, yakni tempat usaha kalian di dunia dan tempat tinggal kalian di akhirat. 
Sedangkan as-Suddi mengemukakan: "Yaitu tempat usaha kalian di dunia dan 
tempat tinggal kalian di kuburan kalian." Tetapi pendapat yang pertama adalah 
lebih tepat dan jelas. Wallaahu alam. 
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Dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tidak diturunkan suatu 
surat?" Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan 
disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang yang 
ada penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan 
orang yang pingsan karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka. 
(OS. 47:20) Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik 
bagi mereka). Apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak menyukai- 
nya). Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka. (OS. 47:21) Maka apakah kiranya 
jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaan? (OS. 47:22) Mereka itulah orang- 
orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibuta- 
kan-Nya penglihatan mereka. (OS. 47:23) 
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Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang 
mukmin, bahwa mereka mendambakan pensyari'atan jihad. Dan setelah Allah 
95 mewajibkan jihad itu dan memerintahkan mereka melakukannya, maka 
banyak orang-orang yang menolaknya. Dan di sini Allah 88 berfirman: 

H3 SP VP le Ja? "Dan orang-orang yang beriman berkata: 
Mengapa tidak diturunkan suatu surat?"" Maksudnya, surat yang memuat 
masalah hukum gital (perang). Oleh karena itu, Dia Pena 


SA ES UN) Os PA andi SAN Ah IE G3 S3 KE La Hal bp 

Ko in 
"Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan di 
dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam 
hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena 
takut mati." Yakni, karena rasa kaget dan takut mereka serta sikap pengecut 
mereka untuk bertemu dengan musuh. Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman 
seraya memberikan motivasi kepada mereka, $ 5 'x: d: 33 sz 3 Te rt: 
“Dan yang lebih baik bagi mereka ketaatan dan ucapan yang baik.” Maksudnya, 
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yang terbaik bagi mereka adalah mendengarkan dan mentaati, yakni dalam 
waktu tersebut. « PASI GB 156 p “Apabila telah tetap perintah perang,” yakni, 
dalam keadaan serius, dan peperangan telah tiba. $ W 151 'ls $ “Tetapi jikalau 
mereka benar (imannya) terhadap Allah,” maksudnya, benar-benar mengikhlas- 


kan niat kepada- -Nya, $ - (SL "Niscaya yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka." 


Dan firman Allah 46, $ tag: papan Ja d "Maka apakah kiranya jika 
kamu Kena "melakukan Jihad, lalu kalian berpaling darinya. 
& Sai SA Tag Ai Hyuk op "Kamu akan membuat kerusakan di muka 
bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?" Maksudnya, kalian akan 
kembali lagi pada keadaan semula, yaitu keadaan Jahiliyyah, dimana kalian 
saling menumpahkan darah dan memutuskan hubungan tali silaturahmi. Oleh 
“karena itu, Dia berfirman, $ «» dea Pa aah Ai ra) aU Ud 3 "Mereka 
itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan 
dibutakan-Nya penglihatan mereka. "Itu merupakan larangan berbuat kerusakan 
di muka bumi secara umum dan larangan memutuskan hubungan silaturahmi 
secara khusus. Tetapi Allah Ta'ala telah memerintahkan supaya melakukan 
perbaikan di muka bumi dan menyambung tali silaturahmi, yakni berbuat 
baik kepada sanak keluarga, baik melalui ucapan maupun perbuatan, serta 
memberikan harta kekayaan. 


Dalam beberapa hadits shahih dan hasan telah disebutkan masalah itu 
dari Rasulullah 4 melalui jalan yang cukup banyak dan Nia segi. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi 
3£, beliau bersabda: 
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“Allah Ta'ala menciptakan makhluk, sehingga ketika selesai menciptakan 
mereka, ar-rahm (kekerabatan) berdiri, lalu mengambil tempat di sisi pinggang 
Rabb Yang Mahapemurah, maka Dia berfirman kepadanya: “Tahanlah.' 
Kemudian ia berkata: Ini adalah tempat orang yang berlindung kepada-Mu 
dari pemutusan silaturahmi.” Maka Allah berfirman: “Apakah kamu rela jika 
Aku menyambungkan tali orang yang menyambungmu dan memutuskan 
tali orang yang memutuskan hubungan denganmu? Ia menjawab: Mau, ya 
Rabb-ku.' Dia berfirman: Si demikian itu untukmu.'" 


Abu Hurairah 5 Akan Ha kalian mau, bacalah ayat: 
& Kerap Naa PN ui o tag: Eh Ja d9 Maka apakah kiranya jika 





III III AS ASASI AI La In Ia aa Ia Ia Ia Pa Pa Bao Ia Pa Po Pa Pa ai aa 


1 Katsir Juz 26 409 











kamu berkuasa, kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan?” 


Kemudian, hal itu juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari dua 
jalan lainnya, dari Mu'awiyah bin Abi Mazrad, ia bercerita: “Rasulullah #5 
bersabda: Bacalah jika kalian menghendaki: | 
SS Ae, PSI SA af DO ias Je? Maka apakah kiranya jika 
kamu berkuasa, kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan?" 


Juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Mu'awiyah bin Abi Mazrad. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakrah & , ia bercerita bahwa 


Rasulullah #£ bersabda: 

FA JA PU NP kel Jam Ol SP oi 
te Sg mrop 2 Ae 
Mer Tabah AI 


"Tidak ada satu dosa pun yang lebih pantas disegerakan siksaannya di dunia 
disamping siksa yang disiapkan untuknya di akhirat kelak daripada tindakan 
kezhaliman dan pemutusan silaturahmi." 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah dari hadits Isma'il, yaitu Ibnu Ulayyah. At-Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits tersebut shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban &5 , dari Rasulullah #£, 


beliau bersabda: 
an po NI m3 PAN En sg ie 0. 
(ar Jab HI PI JPNN PL oya ca) 
"Barangsiapa yang ingin dipanjangkan umur dan ditambahkan rizki, maka 
hendaklah ia menyambung tali silaturahmi." 


Hadits terakhir diriwayatkan sendiri oleh Ahmad, dan ia mempunyai 
syahid yang shahih. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya, ia bercerita bahwa ada seseorang yang datang kepada Rasulullah 
25, lalu ia berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai beberapa 
kerabat, aku telah menyambung tali silaturahmi tetapi mereka memutuskan- 
nya, aku memberi maaf tetapi mereka berbuat zhalim, dan aku berbuat baik 


? Lafazh ini berbeda dengan yangtertulis pada kitab aslinya, tetapi yang kami temukan dalam 
Musnad al-Imam Ahmad adalah sebagaimana yang tertulis di atas. Kemungkinan Ibnu Katsir 
mengambil dari lafazh lain atau dari hafalannya.d 


ND DB Da DD Dg Ag AP AP AP GP AP 2 3 3 LP LS ES ES AS LES LS 3 LS 3 3 


Oa 





AS LS LS LAS LS LS MS LS LS LL LSI S3 na an Ca 2 2 C2 C2 UT» 3." 


410 Tafsir Ibnu K 








tetapi mereka malah berbuat jahat, apakah aku boleh membalasnya?" Beliau 
menjawab: 


BE II Ap ab Dan Sip PLP “eko jd Ter atap OS OI 
(3 Je cu 


"Tidak, kamu tidak boleh meninggalkan mereka semua. Tetapi berlaku baiklah 
dan sambunglah tali silaturahmi dengan mereka, karena sesungguhnya per- 
tolongan dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia akan terus bersamamu 
selama kamu masih melakukan hal itu." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dari sisi ini, dan ia 
mempunyai syahid dari sisi yang lain. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar ws, ia 
bercerita bahwa Rasulullah #£ pernah bersabda: 


Tah) di tg SSI) HKI oli Coal sa Tah sa OI) 

(elo dar) 
“Sesungguhnya ar-rahim (kekerabatan) itu bergantung di “Arsy. Yang disebut 
orang yang menyambung silaturahmi itu bukan yang membalas hubungan 
silaturahmi, tetapi yang disebut sebagai orang yang menyambung silaturahmi 


adalah orang yang jika hubungan silaturahminya diputuskan, ia menyambung- 
nya." (HR. Al-Bukhari). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr «#5, yang di- 
sampaikan kepada Nabi #£, beliau bersabda: 


PI cs amal Jai SM PI Jai Ya) Ga ME Opor ji )) 


"Orang-orang yang penuh kasih sayang akan disayangi oleh Rabb Yang Maha- 
penyayang. Sayangilah penduduk bumi, niscaya kalian akan disayangi oleh 
penghuni langit. Ar-rahim (kekerabatan) adalah jalan dari Rabb Yang Maha- 
pemurah, barangsiapa yang menyambungnya, maka aku akan menyambung- 
nya, dan barangsiapa memutuskannya, maka aku juga akan memutuskannya 
selamanya." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibrahim bin “Abdillah bin Faridh, 
ayahnya pernah memberitahunya, bahwa ia pernah masuk menemui “Abdur- 
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rahman bin Auf &5 yang ketikaitu ia tengah jatuh sakit. Maka “Abdurrahman 
berkata kepadanya: “Engkau telah disambung hubungan oleh ar-rahim, se- 
sungguhnya Rasulullah #5 pernah bersabda: 


Ala Kelabu Ta WAN Lia) JI Sa HAL 3S JB) 


ALE eso0o- “RE abs Nag SE Lag neo” 
(Cal Ag oya — JB gi— dn dada! Agalah "yag 


“Allah 4g telah berfirman: “Aku adalah Rabb yang Mahapenyayang, Aku 
telah menciptakan ar-rahim (kekerabatan) dan aku telah ambilkan baginya 
sebuah Nama dari Nama-Ku. Barangsiapa menyambungnya, niscaya Aku akan 
menyambungnya. Dan barangsiapa memutuskannya, maka aku akan memutus- 
kan hubungan dengannya.” 


, 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dari sisi ini. Dan 
ia juga meriwayatkannya dari hadits az-Zuhri. Juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi dari riwayat Abu Salamah, dari ayahnya. Hadits- 
hadits yang membahas masalah ini sangat banyak sekali. 


Imam ath-Thabrani menceritakan dari Abu “Umar al-Bashri, dari 
Sulaiman, ia bercerita: “Rasulullah #£ bersabda: 


Pp 


(CHE gia SUS Uang Aga AYU La ka dr CI) 


“Arwah-arwah itu merupakan bala tentara yang dipersiapkan. Yang saling 
mengenal akan bersatu, sedang yang tidak saling mengenal akan berpisah.” 


Berkenaan dengan hal itu pula, Rasulullah #$ bersabda: 


2 2. 


o 3 4 , A0 - PP og 0 AR na 2.9 e 1nd RA PAN Ki 
S3 JS aahy SAB LAS, HAN ASI, Jak! OP) Ja ab Il) 
| o Ta ok EA Ben | - 901 2. 2 | sa 
(Bohai SL) eorely Al al UUS Aid Kar) » 


"Jika ucapan telah tampak, dan amal pun telah disimpan, lalu lidah saling ber- 
satu, hati-hati saling membenci, dan setiap orang telah memutuskan silaturahmi- 
nya, maka pada saat itu Allah melaknat dan menulikan (pendengaran) mereka 
serta membutakan pandangan mereka." 


Hadits yang membahas masalah ini sangat banyak. Wallaahu a'lam. 


"Diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 

“ Dhar'if. Al-Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma'uz Zawaa-id, kitab al-Fitan no. 
12241 dan ia berkata: “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu jamul Ausath dan Mu'jamul 
Kabiir, di dalamnya terdapat kumpulan perawi yang saya tidak mengetahuinya.” d. 
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Gur-an, ataukah hati mereka 
terkunci? (OS. 47:24) Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang 
(kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, syaitan telah 
menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan 
mereka. (OS. 47:25) Yang demikian itu, karena sesungguhnya mereka (orang- 
orang munafik) itu berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang 
diturunkan Allah (orang-orang Yahudi): "Kami akan mematuhimu dalam 
beberapa urusan," sedang Allah mengetahui rahasia mereka. (OS. 47:26) 
Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila Malaikat (maut) mencabut nyawa 
mereka seraya memukul muka mereka dan punggung mereka? (OS. 47:27) 
Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang me- 
nimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka membenci (apa yang 
menimbulkan) keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal- 
amal mereka. (OS. 47:28) 


Allah $& berfirman seraya memerintahkan untuk memikirkan dan 
memahami al-Gur-an serta melarang berpaling darinya, di mana Dia berfirman, 
bal 3 ie Tolal ons Sel 9 "Maka, apakah mereka tidak memperhati- 
kan al-Cdur-an, ataukah hati mereka terkunci?" Maksudnya, bahkan hati mereka 
dalam keadaan terkunci mati, tidak ada sesuatu pun dari makna al-Gur-an 
itu yang dapat menembusnya. Ibnu Jarir meriwayatkan, Basyar memberitahu 
kami, Hammad bin Zaid memberitahu kami, Hisyam bin “Urwah memberitahu 
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kami, dari ayahnya &s ,ia beroenta: “Pada suatu jan, Rasulullah #£ pernah 
membacakan ayat, $ Taat La Ie ole SA 005 SE 9 Maka, apakah mereka 
tidak memperhatikan al-Jur-an, ataukah hati mereka terkunci?” Maka, ada 
seorang pemuda dari penduduk Yaman berkata: Justru hati-hati itu telah 
tertutup sehingga Allah membuka dan menyingkapnya.' Maka, anak muda 
tersebut masih tetap teringat dalam hati “Umar hingga ia menjadi khalifah, 
maka ia pun memohon bantuannya.” 


Kemudian Allah 3 berfirman: 
$ Apaan. CAS AR uya 2 at da La Tali ad "Sesungguhnya orang-orang yang 
kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka." 
Maksudnya, mereka menjauhi i iman dan kembali kepada kekafiran. 
$ 3 Tio Mail SAT AI EU An AP "Sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, 
syaitan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa)," maksudnya, yang 
demikian itu dijadikan indah dan baik dalam pandangan mereka, $ 2 de 
"Dan memanjangkan angan-angan mereka." "Maksudnya, i ia menipu dan meng- 
khianatinya. $ AVI 2x 2 Kam AJE GAS mal Ht US 9 "Yang 
demikian itu karena sesungguhnya mereka itu berkata kepada orang-orang yang 
benci kepada apa yang diturunkan Allah: 'Kami akan mematuhimu dalam be- 
berapa urusan. '" Maksudnya, mereka memberi nasihat kepada mereka secara 
sembunyi-sembunyi untuk berbuat kebathilan. Dan demikianlah keadaan 
orang-orang munafik, mereka memperlihatkan apa yang bertentangan dengan 
apa yang: disembunyikan. Oleh karena itu, Allah & berfirman: 
Hal lai NN, 9 "Sedang Allah mengetahui rahasia mereka." Yakni, apa yang 
mereka rahasiakan dan apa yang mereka sembunyikan. Allah mengetahui dan 
melihatnya. 


Setelah itu, Dia berfirman, $ «» Nai 5 “3 yen 4 Opa PN ag: AN ap 
"Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila Malaikat (maut) Bg nyawa 
mereka seraya memukul muka mereka dan punggung mereka?" Maksudnya, 
bagaimana keadaan mereka jika mereka didatangi para Malaikat untuk men- 
cabut nyawa mereka, dan arwah-arwah bergejolak dalam jasad mereka lalu 
dikeluarkan oleh para Malaikat secara kasar, dipaksa dan menggunakan pukulan. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah 8: 

ASN GA Aa An Dp ja BASA Ga SE 3 "Kalau kamu 
melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya me- 
mukul muka dan belakang mereka," dan ayat seterusnya. (OS. Al-Anfaal: 50). 


ae karena i itu, di dalam surat Muhammad ini, Allah Ta'ala berfirman, 
te Ag, LAS CA “ai S5 9 "Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan 
(karena) mereka membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nya, sebab itu 
Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka." 


Om 
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Atau, apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa 
Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka? (OS. 47:29) Dan kalau 
Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu, sehingga 
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan 
kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan 
mereka dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatanmu. (OS. 47:30) Dan 
sesungguhnya Kami benar-benar akan mengujimu agar Kami mengetahui 
orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami 
menyatakan (baik buruknya) halihwalmu. (OS. 47:31) 


Allah # berfirman, $ HR AN CA an ses “3 S Gal Kena Ip 
"Atau, apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa 
Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka?" Maksudnya, apakah orang- 
orang munafik itu berkeyakinan bahwa Allah tidak akan mengungkapkan 
urusan mereka kepada hamba-hamba-Nya yang beriman? Tidak, justru Dia 
akan menjelaskan dan menampakkan urusan mereka itu, sehingga orang-orang 
yang berakal memahaminya. Dan mengenai hal tersebut, Allah Ta'ala telah 
menurunkan dalam surat Bara-ah (at-Taubah), di mana Dia telah menjelaskan 
secara gamblang kejahatan mereka dan berbagai perbuatan yang menunjukkan 
kemunafikan mereka. Oleh karena itu, hal itu disebut dengan al-faadhihah 
(pembongkar rahasia). Kata al-adhghan merupakan jamak dari kata dhaghnun, 
yaitu kedengkian dan iri hati yang ada di dalam diri mereka terhadap Islam 
dan para pemeluknya serta orang-orang yang memperjuangkannya. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ dum #BA6 HEM TS Jp "Dan 
kalau Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukan mereka kepadamu, sehingga 
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya." Allah 3& 
berfirman, seandainya Kami menghendaki, hai Muhammad, niscaya Kami akan 
memperlihatkan kepadamu pribadi-pribadi mereka, sehingga kamu mengenal 
mereka. Tetapi Allah Ta'ala tidak melakukan hal tersebut terhadap seluruh 
orang-orang munafik sebagai penutup dari-Nya terhadap makhluk-Nya dan 
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untuk menilai urusan sesuai dengan zhahir keselamatannya serta mengembali- 
kan rahasia hati kepada orang yang mengetahuinya (Allah). 

Eye aa NT 5:3, 9 "Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka dari 
kiasan-kiasan perkataan mereka," yaitu yang tampak dari ucapan-ucapan mereka 
yang menunjukkan maksud-maksud mereka yang mutakallim (orang yang 
mengajak bicara) dapat mengetahui dari kelompok mana ia, melalui makna 
dan maksud ucapan-ucapan tersebut. Dan inilah yang dimaksud dengan lahnul 
gaul (salah ucap). Sebagaimana yang dikatakan oleh Amirul Mukminin Utsman 
bin “Affan &5 : "Tidaklah seseorang merahasiakan sesuatu melainkan Allah 
36 pasti memperlihatkan pada lembaran-lembaran wajahnya dan kekeliruan: 
lidahnya." 


Dan firman Allah 36, $ — KLS, 9 “Dan sesungguhnya Kami benar- 
benar akan mengujimu," " yakni, pasti akan menguji kalian melalui perintah 
dan larangan, $ «S 11 Pang Tn pal, Le, AA Sl Pp "Sehingga Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar 
Kami menyatakan (baik-buruknya) hal ihwalmu." Pengetahuan Allah Ta'ala 
lebih awal atas apa yang akan terjadi itu tidak akan menjadi keraguan. Karena 
yang dimaksudkan dengan hal itu adalah, sehingga Kami mengetahui kejadian- 
nya. Oleh karena itu, berkenaan dengan hal ini, Ibnu “Abbas ws mengatakan: 
“Kecuali agar Kami (Allah) mengetahui,” maksudnya agar Kami dapat melihat.” 
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Sesungguhnya orang-orang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah serta memusuhi Rasul setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, mereka 
tidak dapat memberi mudharat kepada Allah sedikit pun. Dan Allah akan 


an Na Sa Sa Ia TA Tg TI TI UN TI TI TI Ta UI UI UNP AP AT ET ES LET LE AAL AL Aa aa ak 


e a2 A3 A3 LS 3 SS AMS AS AAS AI SI In Tn na “7 


416 Tafsir Ibnu Ki 





La REK Yo on. MUHAMMAD KE 





menghapuskan (pahala) amal-amal mereka. (OS. 47:32) Hai orang-orang 
yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul dan jangan- 
lah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu." (OS. 47:33) Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah kemudian 
mereka mati dalam keadaan kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan mem- 
beri ampun kepada mereka. (OS. 47:34) Janganlah kamu lemah dan meminta 
damai, padahal kamulah yang di atas dan Allah (pun) beserta kamu dan 
Dia sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) amal-amalmu. (OS. 47:35) 


Allah 8£ bercerita tentang orang-orang kafir dan menghalang-halangi 
dari jalan Allah serta menentang dan merintangi Rasul, juga murtad dari ke- 
imanan setelah jelas petunjuk baginya, bahwa ia tidak akan dapat memberi 
mudharat (bahaya) sedikitpun kepada Allah Ta'ala. Ia hanya akan memberi 
mudharat kepada dirinya sendiri dan menjadikannya merugi pada hari kembali- 
nya (hari Kiamat), dan Allah akan menghapuskan amal perbuatannya. Oleh 
karena itu, Dia tidak akan memberikan balasan atas semua amal yang diakhiri 
dengan kemurtadan dan tidak pula dibalas kebaikannya meski hanya seberat 
nyamuk. Tetapi Allah 4& akan menggugurkan dan menghilangkan semuanya, 
sebagaimana semua kebaikan akan menghilangkan semua kejahatan. 


Imam Muhammad bin Nashr al-Marwazi meriwayatkan dalam kitab 
ash-Shalaah, dari Abul “Aliyah, ia bercerita bahwa para Sahabat Rasulullah 4 
pernah berpandangan, seseorang yang mengucapkan: Laa Ilaaha illallaah (tidak 
ada Ilah yang hag selain Allah)' tidak akan dapat dicelakan oleh suatu dosa, 
sebagaimana tidak bermanfaatnya amal yang disertai kemusyrikan. Lalu, turun- 
lah ayat, $ SI WE, IAI, p “Taatlah kepada Allah dan taatlah 
kepada Rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu.” Takut- 
lah kalian akan dosa yang akan menghapuskan amal perbuatan. 


Kemudian, diriwayatkan melalui jalan “Abdullah bin al-Mubarak dari 
Ibnu Mas'ud «#5, ia bercerita: "Kami sekumpulan para Sahabat Rasulullah 
#8 berpendapat bahwa tidak ada sedikit pun dari kebaikan melainkan akan 
diterima, sehingga turunlah ayat, $ SI | aan Va Io Aa Rp 
Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul dan janganlah kamu merusakkan 
(pahala) amal-amalmu.' Kemudian kami bertanya: “Apakah gerangan yang 
dapat menghapuskan amal perbuatan kami? Maka, kami katakan: “Dosa-dosa 
besar yang wajib ditinggalkan dan perbuatan-perbuatan keji. Sehingga turun- 
lah ayat, $ #5 53 WS op 5 ayo Sm ol as YM Ol p "Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengampuni dosa syirik dan mengampuni segala macam dosa selain 
dari itu bagi siapa yang Dia kehendaki.' (OS. An-Nisaa': 48). Ketika ayat itu 
turun, maka kami berhenti (diam) dari membicarakan masalah tersebut. Kami 
sangat khawatir terhadap orang yang mengerjakan dosa-dosa besar dan per- 
buatan-perbuatan keji, dan kami berharap kepada orang yang tidak melaku- 
kannya." 
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Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta'ala menyuruh hamba-hamba-Nya 
yang beriman untuk senantiasa taat kepada-Nya dan juga Rasul-Nya, yang 
mana hal itu merupakan bentuk kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat. 
Dan Dia melarang mereka untuk murtad yang mana hal itu akan menjadi 
penghapus semua amal perbuatan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
$ SIK Ib? Y, 9 "Dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu," 
yakni dengan kemurtadan. Oleh karena i itu, setelahnya Dia berfirman: 

& “3 Ken Ta Tas &, Ip - Si do us ing LAS Sad Ol $ “Sesungguhnya 
orang-orang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kemudian mereka 
mati dalam keadaan kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun 
kepada mereka.” Yang demikian i itu sama seperti firman- -Nya dalam surat yang 
lain, 20 S5 j3 AS Dad ag 0 Bo YA pd "Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan mengampuni segala macam dosa 
selain dari itu bagi siapa yang Dia kehendaki," dan ayat seterusnya. (OS. An- 
Nisaa': 48). 


Kemudian, Allah Jalla wa “Alaa berfirman kepada hamba-hamba-Nya 
yang beriman, $ 14 SP Janganlah kamu lemah." "Maksudnya, lemah meng- 
hadapi musuh. $ HE A pari : $ "Dan meminta damai," maksudnya, per- 
damaian dan rekonsiliasi serta genjatan senjata di antara kalian dan orang-orang 
kafir pada saat kalian berada dalam puncak kekuataan gan jumlah kalian yang 
melimpah. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ 5 TSI «3 1, aa) Papan Ai # Ys p 
"Janganlah kamu lemah dan meminta damai, Gotabal kamulah yang di atas." 
Yakni, pada saat kalian berada di puncak atas musuh-musuh kalian. Adapun 
jika pada kaum kafir terdapat kekuatan dan jumlah yang banyak dibandingkan 
dengan seluruh kaum muslimin, dan sang imam (pemimpin) pun melihat 
perlunya diadakan perdamaian dan perjanjian, maka ia boleh melakukan hal 
tersebut. Yang demikian itu sama seperti apa yang dilakukan Rasulullah #£ 
ketika beliau dihalang-halangi oleh orang-orang kafir Ouraisy untuk masuk 
ke kota Makkah. Lalu, mereka mengajak beliau mengadakan perdamaian dan 
melakukan genjatan senjata antara mereka dengan beliau selama sepuluh tahun. 
Maka, Rasulullah ##£ pun memenuhi tawaran tersebut. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ aa A1, » “Dan Allah pun bersamamu.” 
Di dalamnya terdapat berita gembira yang cukup besar LAN, berita tentang 
kemenangan dan keberuntungan atas musuh-musuh. $ Het 2 S3, “Dan 
Dia sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) amal-amal kalian.” Maksudnya, 
Dia tidak akan pernah menghapuskan dan menghilangkan sedikit pun dari 
amal perbuatan kalian, tetapi justru Dia akan membalas kamu dengan pahala- 
nya, tanpa mengurangi sedikit pun darinya. Wallaahu a'lam. 
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Sesungguhnya kehidupan dunia hanya permainan dan senda gurau. Dan 
jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepada- 
mu dan Dia tidak akan meminta harta-hartamu. (OS. 47:36) Jika Dia me- 
minta harta kepadamu lalu mendesakmu (supaya memberikan semuanya), 
niscaya kamu akan kikir dan Dia akan menampakkan kedengkianmu. (OS. 
47:37) Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan 
(bartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada orang yang kikir, 
dan siapa yang kikir, sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya 
sendiri. Dan Allah-lah Yang Mahakaya, sedangkan kamulah orang-orang 
yang membutuhkan|Nya): dan jika kamu berpaling, niscaya Dia akan meng- 
ganti(mu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan sepertimu (ini). 
(OS. 47:38) 


3 


Allah 9 berfirman sebagai bentuk penghinaan terhadap urusan dunia 
dan peremehan terhadapnya, $ "d5 JS LSM SJ LP "Sesungguhnya 
kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau." Maksudnya, demikian- 
lah hasilnya, kecuali jika dimaksudkan untuk beribadah kepada Allah 3&. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ Sa Kata Y, 2S ypa SSI LE UP ol, ? "Dan 
jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu 
dan Dia tidak akan meminta harta-hartamu." Maksudnya, Dia tidak pernah 
butuh kepada kalian, Dia tidak meminta sesuatu pun dari kalian. Dan Dia 
telah mewajibkan kepada kalian zakat dari harta kalian untuk membantu 
saudara-saudara kalian yang fakir dan miskin agar bermanfaat, dan pahalanya 
kembali jkepada kalian, Selanjutnya, Allah 3& berfirman: 

& NE Sa Us Pa Pa ol ? "Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak- 


mu (supaya memberikan semuanya), niscaya kamu akan kikir." Yakni, akan 
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memberatkan kalian, sehingga kalian kikir. $ KAK T Ps? "Dan Diaakan 
menampakkan kedengkianmu." 


@atadah berkata: "Allah Ta'ala telah mengetahui, bahwasanya dalam 
pengeluaran harta benda itu terdapat pengikisan kedengkian." Benar apa yang 
dikatakan Gatadah, karena harta kekayaan itu merupakan suatu hal yang di- 
cintai, dan tidak dibelanjakan melainkan untuk suatu hal yang lebih dicintai 
seseorang daripadanya. 


Firman Allah #£, £ JET oa SBM Jai 33 Las Oeu AV jUa SAP 
"Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (bartamu) 
pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada orang yang kikir." Yakni, tidak 
memenuhi seruan tersebut. $ wi «£ Gn WB JES ca, d "Dan barangsiapa yang 
kikir, sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. " 'Maksudnya, 
pahala akan berkurang darinya, dan akibat dari hal itu sudah pasti kembali 
kepadanya. $ AA AN, 9 "Dan Allah-lah Yang Mahakaya," yakni dari segala hal 
selain diri-Nya, dan segala sesuatu senantiasa membutuhkan-Nya. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ s1 3 51, 9 "Sedangkan kamulah orang-orang 
yang membutuhkan," yakni, Pata kalianlah yang butuh kepada-Nya. 
Sehingga sifat Mahakaya merupakan satu sifat yang lazim bagi-Nya. Sedang- 
kan makhluk-Nya disifati dengan miskin sebagai sifat yang lazim bagi mereka, 

yang tidak dapat dipisahkan darinya. 




























Dan firman-Nya, $ 5S oa, $ "Dan jika kamu berpaling," yakni dari 
berbuat taat kepada-Nya d dan mengikuti syari'at-Nya: 
& SE Sp SSP JxXus 9 "Niscaya Dia akan menggantifmu) dengan 
kaum yang lain, dan mereka tidak akan sepertimu." Maksudnya, mereka itu 
akan mendengar lagi taat kepada-Nya dan kepada perintah-Nya. 
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AL - FAT-H 
( Kemenangan ) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-48 : 29 ayat 


Imam Ahmad meriwayatkan, Waki' memberitahu kami, Syu'bah 
memberitahu kami, dari Mu'awiyah bin Ourrah, ia bercerita: “Aku pernah 
mendengar “Abdullah bin Mughaffal bertutur: Pada tahun pembebasan kota 
Makkah, Rasulullah ##£ pernah membaca surat al-Fat-h dalam perjalanannya 
di atas binatang tunggangan.” Mu'awiyah berkata: “Seandainya aku tidak . 
membenci orang-orang berkumpul mengelilingi kami, niscaya aku akan cerita- 
kan bacaan beliau tersebut." Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim dari hadits Syu'bah. 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, 
(OS. 48:1) supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosa yang 
telah lalu dan yang akan datang, serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 
dan memimpinmu kepada jalan yang lurus, (OS. 48:2) dan supaya Allah 
menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak). (OS. 48:3) 










































Surat ini turun ketika Rasulullah #5 kembali dari Hudaibiyyah pada 
bulan Dzulga'dah tahun ke-6 Hijrah. Yaitu, ketika orang-orang musyrik 
menghalang-halangi beliau masuk ke Masjidil Haram untuk menunaikan 
umrah di sana. Mereka membuat penghalang antara beliau dengan Masjidil 
Haram. Selanjutnya, mereka cenderung mengadakan perdamaian dan genjatan 
senjata, serta supaya beliau pulang kembali pada tahun ini dan datang kembali 
pada tahun depan. Maka, Rasulullah #£ memenuhi permintaan mereka, meski 
ada juga sebagian Sahabat yang tidak menyukainya. Di antara Sahabat itu 
adalah “Umar bin al-Khaththab &5 , sebagaimana yang akan dibahas lebih 


lanjut secara rinci pada penafisran surat ini, insya Allah Ta'ala. 


Ketika Rasulullah #£ menyembelih binatang kurban di tempat di 
mana beliau tertahan, Allah 8g pun menurunkan surat ini berkenaan dengan 
urusan beliau dan urusan mereka. Allah menjadikan perdamaian itu sebagai 
kemenangan, dengan memandang bahwa di dalamnya terkandung kemas- 
lahatan, dan sesuatu yang akan terjadi sebagai akibat dari perdamaian tersebut. 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra' &5 , ia berkata: “Kalian semua 
mengategorikan kemenangan ini sebagai pembebasan kota Makkah, dan 
pembebasan kota Makkah ini memang merupakan suatu kemenangan. Sedang- 
kan kami mengategorikan kemenangan itu berupa Bai'atur Ridhwan pada 
peristiwa Hudaibiyyah. Ketika itu kami bersama Rasulullah #5 berjumlah 
114 orang. Hudaibiyyah adalah nama sebuah sumur yang kami kuras airnya. 
Tidak setetes pun air yang kami tinggalkan di dalamnya. Maka, berita itu pun 
sampai ke telinga Rasulullah #£, lalu beliau datang ke tempat itu. Kemudian, 
beliau duduk di bibir sumur, lalu beliau minta dibawakan satu bejana air, 
kemudian beliau berwudhu” dan berkumur-kumur, selanjutnya beliau berdo'a. 
Setelah itu, beliau menyiramkan air itu ke dalam sumur. Kemudian, kami 
meninggalkan sumur itu dalam jarak yang tidak jauh, hingga akhirnya sumur 
itu mengeluarkan air lagi yang dapat kami ambil sesuka hati dan juga untuk 
binatang-binatang tunggangan kami.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, Nuh memberitahu kami, Malik bin 
Anas memberitahu kami, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari “Umar bin 
al-Khaththab &5 , ia bercerita: “Kami pernah bersama Rasulullah #£ dalam 
suatu perjalanan. Lalu aku bertanya kepada beliau tentang sesuatu sampai tiga 
kali, tetapi beliau tidak juga menjawab. Kemudian aku berkata dalam diriku: 
Ibumu telah kehilangan dirimu, hai Ibnu Khaththab. Engkau telah bertanya 
berulang-ulang kepada Rasulullah #£ tiga kali, tetapi beliau tidak memberikan 
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jawaban kepadamu? Kemudian aku menaiki binatang tungganganku, aku 
gerakkan untaku, kemudian aku maju karena khawatir akan diturunkan se- 
suatu (ayat al-Our-an) mengenai diriku.” 


Lebih lanjut, “Umar bercerita: “Tiba-tiba aku mendengar seseorang 
menyeruku: Hai Umar.” Maka, akupun kembali dan aku kira telah turun 
suatu ayat mengenai diriku. Maka, Rasulullah #£ bersabda: 


PO Bi aa Pan at Be Da ae” 3 - s3 -£- ad ae AB 
Ma A3 NS UP 3 lay BU Ga II AI Bye PIN J3) 
(ALE oa aa GM ul ad 


“Tadi malam telah diturunkan kepadaku suatu surat yang lebih aku cintai 
daripada dunia dan seisinya, yaitu: 'Sesungguhnya Kami telah memberikan . 
kepadamu kemenangan yang nyata. Supaya Allah memberi ampunan kepadamu 
terhadap dosamu yang telah lalu." 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa-i melalui beberapa jalan dari Malik &&. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik &5 , ia bercerita: 
“Telah turun kepada Nabi #5, $ SE 4) 255 s5 AE LX Ai Ti 3 9 Supaya 
Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu,” dalam 
perjalanan beliau (ketika) kembali dari Hudaibiyyah. Nabi #£ bersabda: 


« PI ea AI Tah Ie ay 


“Telah diturunkan kepadaku tadi malam sebuah ayat yang lebih aku sukai 
dari apa yang ada di atas bumi.” 


Kemudian beliau membacakannya, maka mereka berkata: Sungguh 

merupakan sesuatu yang menenangkan lagi menggembirakan, wahai Nabi 
Allah. Allah 8 telah menjelaskan apa yang akan dilakukan terhadapmu dan 
juga terhadap kami?” Maka, turunlah kepada beliau ayat: 
HSP ah —- pi Cu SA Aa ALA, Dasa J253 9 Supaya 
Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai -sampai ayat- keberuntungan yang 
besar di sisi Allah.” (OS. Al-Fat-h: 5). (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dalam kitab ash-Shahihain dari riwayat Oatadah). 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ishag bin Isa memberitahu kami, dari 
Majma' bin Ya'gub, ia bercerita: “Aku pernah mendengar ayahku menyampai- 
kan hadits dari pamannya “Abdurrahman bin Zaid al-Anshari-, dari pamannya, 
Majma' bin Haritsah al-Anshari &5 , ia merupakan salah satu gurra' yang 
membaca al-Our-an. Ia bercerita: Aka turut menyaksikan Hudaibiyyah, ketika 
kami kembali darinya, tiba-tiba orang-orang membuat unta-unta mereka ber- 
larian. Lalu, sebagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya: “Apa yang 
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terjadi dengan orang-orang?” Mereka menjawab: “Telah diturunkan wahyu 
kepada Rasulullah #55.” Lalu Kami pergi bersama orang-orang, dan kami melihat 
ternyata beliau masih berada di atas binatang tunggangannya di Kurra' Ghanim. 
Kemudian orang-orang berkumpul disekeliling beliau, lalu beliau membaca- 
kan kepada mereka ayat, $ Ls W5 UI 3 — ? Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. 


Kemudian, ada seorang Sahabat Rasulullah #£ bertanya: “Apakah itu 
kemenangan, ya Rasulullah? Beliau menjawab: Benar sekali. Demi Rabb yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, ini benar-benar kemenangan.” 


(PAP AP LP LP K3 LP KI KP PA 


On Ta TN Ta Ta Ta Ka Ta CI TI TI TI TI TI Tg Ti “Ip TP AP AP AP GP EP MP P3 


Maka, dibagikanlah ghanimah perang Khaibar kepada orang-orang 
yang ikut dalam perjanjian Hudaibiyyah dan tidak ada seorang pun yang 
mendapat bagian kecuali yang ikut menyaksikan perjanjian Hudaibiyyah. 
Kemudian Rasulullah #£ membaginya menjadi 18 bagian. Sedangkan bala 
tentara berjumlah 1500 orang, 300 orang di antaranya adalah penunggang 
kuda. Maka, beliau memberikan kepada tiap penunggang kuda dua bagian 
dan kepada pejalan kaki satu bagian.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam bab 
al-Jihaad, dari Muhammad bin “Isa dari Majma' bin Ya'gub. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Abdurrahman bin Abi “Algamah, ia 
bercerita: “Aku pernah mendengar “Abdullah bin Mas'ud &4 berkata: Ketika 
kami dalam perjalanan dari Hudaibiyyah, kami tertidur, dan kami tidak ter- 
bangun melainkan matahari sudah terbit, maka kami pun bangun, sedang 
Rasulullah #5£ masih tertidur. Kemudian kami katakan: Bangunkanlah beliau.” 
Maka, Rasulullah #£ pun bangun seraya berkata: “Kerjakanlah apa yang harus 
kalian kerjakan (shalat Shubuh). Dan demikianlah yang harus dikerjakan oleh 
orang yang tertidur atau lupa.” 


Lebih lanjut, Ibnu Mas'ud &5 menceritakan: “Dan kami kehilangan 
unta Rasulullah #£. Lalu kami mencarinya hingga akhirnya kami menemukan- 
nya dalam keadaan tali kekangnya tertambat pada sebuah pohon. Kemudian 
aku mendatangi beliau dengan membawa untanya tersebut. Selanjutnya, beliau 
menaikinya. Ketika kami tengah berjalan, tiba-tiba beliau menerima wahyu. 
Rasulullah #8$, jika wahyu turun kepada beliau, maka beliau berada dalam 
keadaan takut. Dan setelah beliau gembira, maka beliau memberitahu kami 
bahwasanya telah diturunkan kepada beliau ayat, $ Lx 45 WI 5 — ? 
Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.” 


Hadits terakhir di atas telah diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, 
dan an-Nasa-i dari jalur lain, dari Jami' bin Syidad dengan lafazhnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan, “Abdurrahman memberitahu kami, 
Sufyan memberitahu kami, dari Ziyad bin Tlagah, ia bercerita: “Aku pernah 
mendengar Mughirah bin Syu'bah berkata: Rasulullah #£ pernah mengerja- 
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kan shalat sampai kedua kakinya membengkak. Kemudian, ditanyakan kepada 
beliau: 


Bea LAN Base Ea ang Mi 0G ee Sena 
KAU Kay SLS Ca PALA Us SI AI A5 DG adl! 


Bukankah Allah telah memberikan ampunan kepadamu terhadap dosa-dosa 
yang telah berlalu dan yang akan datang? 


Beliau menjawab: 
(SB NIS OSN WE yy 


“Apakah aku tidak boleh menjadi seorang hamba yang (pandai) bersyukur?” 
(Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta beberapa perawi kecuali Abu 
Dawud, dari hadits Ziyad). 


Firman Allah FE, $ 4 C5 NS UP "Sesungguhnya Kami telah mem- 
berikan kepadamu kemenangan yang nyata." Maksudnya, dalam keadaan jelas 
dan gamblang. Yang dimaksudkan di sini adalah perjanjian Hudaibiyyah, yang 
telah mendatangkan kebaikan yang melimpah. Orang-orang beriman saling 
berkumpul satu dengan yang lainnya. Orang mukmin pun berbincang dengan 
orang kafir, serta tersebarlah ilmu yang bermanfaat dan juga iman. 

Firman Allah Ta'ala lebih lanjut, $ &E UG, W53 s4 AE LAM AP 
“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu 
dan yang akan datang.” Ini merupakan salah satu keistimewaan Rasulullah 
3, yang tidak melibatkan orang lain selain beliau. Tidak ada di dalam satu 
hadits shahih pun tentang pahala amal perbuatan bagi selain Rasulullah #£ 
yang menyebutkan pemberian ampunan atas dosa-dosa yang telah berlalu 
maupun yang akan datang. Ini merupakan suatu penghormatan yang besar 
bagi Rasulullah #5. Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada 
beliau dalam segala keadaannya yang senantiasa dalam ketaatan, kebaikan, dan 
istigamah yang tidak didapat oleh seorang pun selain beliau, baik orang-orang 
terdahulu maupun yang datang kemudian. Beliau adalah manusia paling 
sempurna, pemuka mereka, baik di dunia maupun di akhirat. Beliau merupa- 
kan makhluk Allah Ta'ala yang paling taat dan paling menghormati perintah 
dan larangan-Nya. Ketika unta beliau ditemukan setelah ditangkap oleh se- 
orang penangkap gajah, beliau bersabda: 


MEA AP & Saba Ea (ai HPEAY an o—ti SA) 
(1) 


“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. Pada hari ini tidaklah mereka 
meminta sesuatu kepadaku, yang dengannya mereka akan mengagungkan 
kehormatan-kehormatan Allah, melainkan aku akan memperkenankan per- 
mintaan mereka tersebut.” 
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Setelah Rasulullah ##£ mentaati Allah dalam hal itu dan memenuhi 
perjanjian tersebut, Allah 8 berfirman kepada beliau: 
$ Ba kn ah AE Vj Ie BUM ad Us SS Up "Sesungguh- 
nya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. Supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang, serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu." Yakni, di dunia dan di 
akhirat. $ Kls Ul,» Uh, 9 "Dan menunjukkanmu kepada jalan yang lurus." 
Yakni, melalui apa yang telah disyari' atkan-Nya untukmu berupa syari'at 
yang agung dan agama yang lurus. $ — 5 5 Ml des, $ “Dan supaya Allah 
menolongmu dengan pertolongan yang kuat.” Yakni, disebabkan karena ke- 
tundukanmu kepada perintah Allah 88, maka Dia akan mengangkat dan 
menolongmu dalam melawan musuh-musuhmu. Man yang disebutkan 


dalam hadits shahih: 
« da ia, yi BIA LN Lay F3 Yi Ia ai 3 Lag » 


"Tidaklah Allah menambahkan bagi orang yang demen maaf, melainkan 
kemuliaan (baginya). Dan tiada seorang hamba pun yang merendahkan hati 
karena Allah melainkan Allah akan Pa derajatnya." 


Dan dari “Umar bin al-Khaththab &5 , ia berkata: "Aku tidak meng- 
hukum seorang pun yang bermaksiat ara Allah pada dirimu, sebagaimana 
jika kamu mentaati Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi pada dirinya." 
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Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin, supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 
(yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan 
Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana, (OS. 48:4) supaya Dia me- 
masukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan 
supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan yang demikian 
itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah, (OS. 48:5) dan supaya 
Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang- 
orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka buruk 
terhadap Allah. Mereka akan mendapatkan giliran (kebinasaan) yang amat 
buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi 
mereka Neraka Jahannam. Dan (Neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat 
tempat kembali. (OS. 48:6) Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan 
bumi. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 48:7) 


Allah 8£ berfirman, $ LSN Jsf si "A$ "Dialah yang telah menurun- 
kan ketenangan ke dalam hati," maksudnya, Dia menjadikan ketenteraman. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas ws. Gatadah mengatakan: 
"Yakni, ketenangan dalam hati orang-orang yang beriman, yaitu para Sahabat 
Rasulullah #5 pada saat terjadinya perjanjian Hudaibiyyah. Mereka itulah 
yang memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya serta tunduk kepada hukum 
Allah dan Rasul-Nya. Setelah hati mereka tenang dan teguh, maka keimanan 
mereka terus bertambah. 


Imam al-Bukhari dan juga imam yang lain telah menjadikan ayat ter- 
sebut sebagai dalil tentang adanya tingkatan keimanan di dalam hati. 


Kemudian, Allah # menyebutkan bahwa jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia akan memenangkan mereka dari orang-orang kafir. Dia berfirman, 
tp NI AE & Ap "Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi." 
Maksudnya, seandairiya Dia hanya mengirimkan satu Malaikat saja kepada 
mereka, niscaya mereka semua akan binasa, tetapi Allah Ta'ala mensyari'atkan 
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman untuk berjihad dan berperang, karena 
di dalamnya terkandung hikmah yang sangat dalam dan hujjah yang sangat 
kuat serta bukti yang konkret. Oleh karena itu, Allah yang keagungan-Nya 
sangat mulia berfirman, $ 55 U—z Asus ,$ "Dan adalah Allah Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana." 


Setelah i itu, Allah 4£ berfirman: 
Ga Cp EN GS SA Ma Snp Sa J3 9 "Supaya Dia me: 
masukkan orang-orang mukmin'laki-aki dan perempuan ke dalam Surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya." 


PAP A3 AS AS LAS MS LAS LAS LAS MS AS A3 Sae LE UE 





97 


AS LS LL LS LAS LS LS LS LI LI In 2 Ca pn» 


u Katsir Juz 26 427 











REK 48. AL FAT-H KE aan 





“1! 











Telah dikemukakan sebelumnya, hadits Anas bin Malik &s ketika 
para Sahabat berkata: "Selamat bagimu, ya Rasulullah. Ini adalah janji Allah 
untukmu, maka apakah yang telah dijanjikan Allah untuk Kami?" Maka Allah 
menurunkan ayat, $ G3 IE EV WS an CR AL SI, Ga pal Nun, 
"Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke 
dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di i dalam- 
nya." Yakni, menetap di dalamnya untuk selama- lamanya. fa ara TE 
"Dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. ' Yakai berbagai ke- 
salahan dan dosa-dosa mereka, sehingga Dia tidak akan menghukum mereka 
atas kesalahan dan dosa tersebut, tetapi Dia memberikan maaf dan ampunan, 
menutupi, menyayangi dan mensyukuri. 46 U-55 5553 As WS Sd 
"Dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah." Hal 
itu sebagaimana firman-Nya yang lain: 

S5 5 TI Jas, UI 3 Sarat "Barangsiapa dijauhkan dari Neraka 
dan dimasukkan ke dalam Surga, maka sungguh ia telah beruntung." (OS. Ali 
Imran: 185). 


Firman Allah 4& lebih lanjut: 

£ cat “5 FTP SUN OS, GS AE, Sae SI b “Dan supaya 
Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprangsangka buruk terhadap 
Allah.” Maksudnya, mereka menuduh Allah Ta'ala curang dalam hukum- 
Nya dan mereka terus mengincar Rasulullah #£ dan para Sahabatnya untuk 
mereka bunuh dan binasakan secara keseluruhan. Oleh karena itu, Allah ber- 
firman, $ HA 5 mela Pena KA “GP "Mereka akan mendapat giliran 
(kebinasaan) yang sangat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk Kala 
Yakni, menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. $£ ce, 45 IE, 

"Serta menyediakan bagi mereka Neraka Jahannam. Dan (Neraka Jahannam) 
itulah sejahat-jahatnya tempat kembali." 
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Selanjutnya, Allah berfirman menegaskan kemampuan-Nya untuk 
membalas musuh-musuh Islam dari kalangan orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik, $ USS Ix:5 Et 05 Sana AI 2 &,$ "Dan kepunyaan 
Allah-lah tentara langit dan bumi. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Maha- 


bijaksana." 
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Sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan, (OS. 48:8) supaya kamu sekalian beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya, dan 
bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang. (OS. 48:9) Bahwasanya 
orang-orang yang berjanji setia kepadamu, sesungguhnya mereka berjanji 
setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa 
yang melanggar janjinya, niscaya akibat ia melanggar janji itu akan me- 
nimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, 
maka Allah akan memberinya pahala yang besar. (OS. 48:10) 


#ah 3& berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad #£: 
Hima BU UP "Sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi," yakni, atas 
semua makhluk. KIS, "Dan pembawa berita gembira," yakni, bagi orang- 
orang yang beriman. $ —-i:, "Dan pemberi peringatan," yakni, bagi orang- 
orang kafir. Mengenai hal ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al- 
Ahzaab. 


Sen AD ia 


boga) aya PUReIg Neng an, "Supaya kamu sekalian beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan menguatkan fagama)Nya," Ibnu “Abbas «#5 dan juga 
beberapa ulama lainnya mengatakan: "Yakni, mengagungkan-Nya." 
aa, "Dan membesarkan: -Nya, "yakni penghormatan, pengagungan, dan 
pemuliaan. koil, $ "Dan bertasbih kepada- -Nya," mensucikan-Nya. 
$ MA, 39 "Pada waktu pagi dan petang." Yakni, pada awal dan akhir siang. 
Setelah itu, Allah 4s berfirman kepada Rasul- -Nya 35 sebagai pemuliaan dan 
penghormatan baginya, $ M 948 Wi AA DA OP “Sesungguhnya orang- 
orang yang berjanji setia kepadamu, sesungguhnya mereka berjanji setia kepada 
Allah.” Hal itu sama sebagaimana firman-Nya: $ 2 cet 28 IN ab ad 
"Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Ki (OS. 
An-Nisaa': 80). 


Firman-Nya, $ maa Sp MN Lp "Tangan Allah di atas tangan mereka." 
Maksudnya, Dia (ilmu-Nya) hadir bersama mereka, mendengarkan seluruh 
ucapan mereka, melihat tempat-tempat mereka, dan mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan di dalam hati mereka, serta apa yang mereka tampakkan. 
Dia-lah Rabb Yang Mahahatinggi, yang menerima bai'at melalui Rasulullah 
#5. Oleh karena i itu, di dalam surat ini Allah Ta'ala berfirman: 
bei ee 3 LX j3) "Maka barangsiapa yang melanggar janjinya, 
niscaya akibat ia melinggar j janji itu akan menimpa dirinya sendiri." Maksudnya, 
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akibat buruk itu akan kembali kepada pelanggarnya. Sedangkan Allah sama 
sekali tidak membutuhkannya. $ tob2 17 St ajgns A1 LIS Ine LL Hd 
"Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan memberi- 
nya pahala yang besar." Yakni, pahala yang melimpah. Dan bai'at ini adalah 
Bai'atur Ridhwan yang terjadi di bawah pohon Samurah di Hudaibiyyah. 
Dan jumlah para Sahabat # yang ikut berjanji setia kepada Rasulullah #£ 
pada saat itu ada yang mengatakan: “1300 orang.” Dan ada pula yang mengata- 
kan: “1400 orang.” Juga ada yang berpendapat: “1500 orang.” Dan yang per- 
tengahan adalah yang paling benar. 
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BEBERAPA HADITS TENTANG MASALAH ITU. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Gutaibah memberitahu kami, Sufyan 
memberitahu kami, dari “Amr, dari jabir &5 , ia bercerita: "Pada saat terjadi 
perjanjian Hudaibiyyah, kami berjumlah 1400 orang." Dan diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari hadits Sufyan bin “Uyainah. Juga diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim dari hadits al-A'masy dari Salim bin Abil Ja'd, dari Jabir 
&5 , ia bercerita: "Pada saat itu kami berjumlah 1400 orang. Dan Rasulullah 
35 meletakkan tangan beliau di air tersebut dan air mengalir di antara jari- 
jemarinya, sehingga mereka semua melihatnya." 


SEBAB TERJADINYA BAT'AT YANG AGUNG. 


Di dalam kitab as-Siirah, Muhammad bin Ishag bin Yasar bercerita: 
“Kemudian Rasulullah #£ memanggil “Umar bin al-Khaththab &5 untuk 
beliau utus ke Makkah guna menyampaikan kepada para pemuka kaum Ouraisy 
mengenai maksud kedatangan beliau. Maka, “Umar bin al-Khaththab berkata: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku takut orang-orang Ouraisy akan berbuat 
jahat kepadaku. Sedangkan di kota Makkah ini tidak ada seorang pun dari 
Bani “Adi bin Ka'ab yang akan membelaku. Dan orang-orang Ouraisy pun 
telah mengetahui permusuhan dan kebencianku terhadap mereka. Tetapi 
aku ingin memberitahumu seorang yang lebih terhormat di kalangan mereka 
daripada diriku, yaitu “Utsman bin “Affan &5 . Kita utus ia untuk menemui 
Abu Sufyan dan para pembesar Ouraisy lainnya untuk menyampaikan berita 
kepada mereka bahwa kita datang kepada mereka bukan untuk berperang, 
tetapi datang untuk berziarah ke Baitullah dalam rangka mengagungkan ke- 
hormatannya.' 


Mn 











Maka, Utsman pun pergi menuju kota Makkah, hingga akhirnya ia 
bertemu dengan Abban bin Sa'id bin al-“Ash, ketika memasuki atau sebelum 
memasuki kota Makkah. Kemudian Abban menemani “Utsman bin “Affan, 
lalu mengantarnya sehingga ia dapat menyerahkan surat Rasulullah #£ itu 
kepadanya. 
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Setelah itu, Utsman berangkat hingga ia menjumpai Abu Sufyan dan 
para pembesar Ouraisy. Ia menyampaikan apa yang dikirimkan Rasulullah #£. 
Maka, mereka berkata kepada “Utsman &s setelah ia selesai membacakan 
surat Rasulullah 8 yang dikirimkan kepada mereka: Jika Anda hendak me- 
ngerjakan thawaf di Baitullah, maka silahkan saja.” Maka, “Utsman berkata: 
“Aku tidak akan mengerjakan thawaf sehingga Rasulullah #£ berthawaf. 


Kemudian, orang-orang Ouraisy menahan Utsman bin “Affan bersama 
mereka. Hingga akhirnya berita itu terdengar oleh Rasulullah #5 dan juga 
kaum muslimin bahwa Utsman &5 telah dibunuh.” 


Ibnu Ishag bercerita: “Abdullah bin Abi Bakar memberitahuku, bahwa 
Rasulullah # bersabda ketika mendengar bahwa “Utsman bin “Affan telah 
dibunuh: 


ea PAC IN pa 3 eat 
(AD 3 P3) 
Kita tidak akan tinggal diam sehingga kita berperang dengan kaum itu.? 


Selanjutnya, Rasulullah #£# menyeru ummat manusia untuk berbai'at. 
Dan itulah yang disebut dengan Bai'atur Ridhwan yang terjadi di bawah 
sebatang pohon. Orang-orang pun berkata bahwa Rasulullah ##£ membai'at 
mereka atas kematian. Dan Jabir bin “Abdillah &- berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah #£ tidak membai'at mereka atas kematian, tetapi kami berbai'at 
(berjanji setia) untuk tidak lari.” Maka, orang-orang pun berbai'at. Dan tidak 
ada seorang pun yang enggan mengerjakannya kecuali al-Jadd bin Gais, saudara 
Bani Salamah. Jabir bin “Abdullah &s mengatakan: “Demi Allah, sungguh 
aku seakan-akan melihatnya merapat pada ketiak untanya yang ia tuju. Dengan 
demikian, ia bermaksud bersembunyi dari orang-orang. Lalu, ia datang kepada 
Rasulullah #£ dan menyampaikan bahwa berita tentang kematian “Utsman 
itu sama sekali tidak benar." 


Dn Sa Sa UI Ta TI 2 Ia Ta Ta» Un Ta Ia TI “aa. 


/ 
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Ibnu Luhai'ah menceritakan dari Abul Aswad, dari “Urwah bin az- 
Zubair «#5, yang isinya mendekati siyag ini. Dan dalam siyagnya itu ia me- 
nambahkan, bahwa orang-orang Ouraisy telah mengutus Suhail bin “Amr, 
Huwaithib bin “Abdul Izyi dan Mikraz bin Hafsh kepada Rasulullah #£. 
Ketika mereka berada bersamaan, tiba-tiba terjadi perbincangan antara sebagian 
kaum muslimin dan kaum musyrikin serta mereka saling melempar batu 
dan kedua kelompok tersebut berteriak. Lalu, kedua kelompok itu mundur 
beberapa langkah dari beliau. Kemudian, ada seorang penyeru Rasulullah #£ 
berseru: "Ketahuilah bahwa Ruhul Oudus telah turun kepada Rasulullah #£ 
dan menyuruh berbai'at. Maka, pergilah kalian dengan menyebut Nama Allah 
Ta'ala dan kemudian berbai'at. Selanjutnya, kaum muslimin berjalan menemui 
Rasulullah #£ di bawah sebatang pohon, lalu berjanji setia kepada beliau untuk 
tidak melarikan diri selamanya. Maka, hal itu menjadikan kaum musyrikin 
gentar. Mereka pun mengirimkan utusan dari kalangan kaum muslimin yang 
ada bersama mereka untuk (mengajak) mengadakan perjanjian dan perdamaian. 
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Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi meriwayatkan dari Anas bin Malik 
&5 , ia bercerita bahwa ketika Rasulullah ##£ memerintahkan Bai'atur Ridhwan, 
“Utsman bin “Affan &5 menjadi utusan Rasulullah #£ kepada penduduk 
Makkah, maka orang-orang pun berbai'at. Kemudian, Rasulullah #£ berdo'a: 


5 AN ng An naas "ea 
k Kiran drg Ii Al dr d Olais Ol “ui ii 
"Ya Allah, sesungguhnya “Utsman tengah mengemban kepentingan Allah 
dan Rasul-Nya." 


Lalu beliau memukulkan salah satu tangannya ke tangannya yang lain. 
Tangan Rasulullah #£ yang membarat atas nama “Utsman lebih baik daripada 
tangan mereka sendiri. 


Abu Bakar “Abdullah bin az-Zubair al-Humaidi menceritakan dari 
asy-Sya'bi, ia bercerita: “Ketika Rasulullah #£ mengajak orang-orang untuk 
berbai'at, maka orang yang pertama kali sampai kepada Rasulullah adalah 
Abu Sinan al-Asadi. Ia berkata: Bentangkan tanganmu, aku akan berbai'at 
kepadamu.” Maka, Rasulullah berkata: “Berdasarkan apa engkau berbai'at 
kepadaku?" Abu Sinan &s menjawab: “Atas dasar apa yang ada padamu.” 
Demikianlah Abu Sinan bin Wahb al-Asadi.” 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Nafi' &5 , ia mengatakan bahwa 
sesungguhnya orang-orang membicarakan tentang Ibnu “Umar w&s, bahwa 
ia telah masuk Islam sebelum “Umar bin al-Khaththab, padahal sesungguhnya 
tidak demikian. Dan yang benar bahwa pada saat terjadi perjanjian Hudaibiy- 
yah, “Umar mengutus “Abdullah untuk mengambil kuda miliknya yang ada 
pada salah seorang dari kaum Anshar yang akan ia gunakan untuk berperang, 
sedang pada saat itu Rasulullah #5 tengah dibai'at di bawah pohon, dan “Umar 
&5 sendiri tidak mengetahui akan hal itu. Maka, “Abdullah bin Umar pun 
membai'at Rasulullah dan kemudian pergi ke tempat kuda miliknya untuk 
selanjutnya ia kembali kepada ayahnya dengan membawa kudanya tersebut. 
Dan “Umar sendiri telah siap berperang, lalu “Abdullah bin “Umar memberitahu- 
nya bahwa Rasulullah &£ telah dibai'at di bahwa pohon. Maka, “Umar bin 
al-Khaththab pun segera bertolak dan berangkat bersama anaknya itu, sehingga 
ia berbai'at kepada beliau. Dan itulah yang banyak dibicarakan oleh banyak 
orang, bahwa Ibnu “Umar masuk Islam lebih awal sebelum “Umar ws. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Mu'gil bin Yasar &5 , ia bercerita: 
“Aku ikut menyaksikan Bai'atur Ridhwan, sedang Nabi &£ tengah membar'at 
orang-orang, saat itu aku berada di atas salah satu dahan pohon tersebut, tepat 
di atas kepala beliau. Pada saat itu kami berjumlah 1400 orang, dan kami tidak 
berbai'at atas kematian, tetapi kami berbai'at kepada beliau untuk tidak me- 
larikan diri.” 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa' &5 ,ia 
bercerita: "Aku pernah berbai'at kepada Rasulullah #£ di bawah pohon." 
Yazid berkata: “Aku pernah bertanya: Wahai Abu Salamah, dengan tujuan 
apa kalian berbai'at pada saat itu?' Ia menjawab: Untuk suatu kematian.” 


Imam al-Baihagi meriwayatkan dari Iyas bin Salamah, dari ayahnya, 
Salamah bin al-Akwa' &5 , ia bercerita: "Aku pernah datang ke Hudaibiyyah 
bersama Rasulullah #£, pada saat itu kami berjumlah 1400 orang dengan 50 
ekor kambing. Kemudian Rasulullah #£ duduk di tepi sumur Hudaibiyyah, 
entah beliau berdo'a atau meludah ke dalamnya, hingga akhirnya mengalirlah 
air, sehingga kami dapat minum dan memberi minum (hewan ternak kami)." 


Al-Humaidi juga meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami, dari “Amr, 
ia pernah mendengar Jabir &s bercerita: “Pada peristiwa Hudaibiyyah itu 
kami berjumlah 1400 orang. Maka Rasulullah #£ bersabda: 


(RAN HP) 
“Kalian adalah sebaik-baik penduduk bumi pada hari ini.” 


Jabir &5 berkata: "Seandainya aku dapat melihat, niscaya aku akan 
tunjukkan kepada kalian tempat pohon itu berada." 


Sufyan berkata: “Mereka berbeda pendapat mengenai letak pohon itu.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Sufyan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir &5 , dari Rasulullah #£, beliau 


bersabda: 

(( BPAN CI Cai AS Las BANI YAI 
"Tidak akan masuk Neraka seseorang yang pernah mengikat janji setia di bawah 
pohon ini." 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Jabir &5 , ia bercerita: “Rasulullah 


3E bersabda: 
(« PAN JAR Certe 1 d A3 TAN LA up IE) 


Semua orang yang ikut berbai'at di bawah pohon itu akan masuk Surga, 
kecuali pemilik unta merah. 


Kemudian kami berangkat dan segera mencarinya, dan ternyata ia 
adalah seorang yang telah kehilangan untanya. Lalu kami katakan kepadanya: 
“Kemarilah, dan berbai'atlah.' Orang itu menjawab: Menemukan untaku 
lebih aku sukai daripada harus berbai'at.” 


“Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dari Jabir &5 , dari Nabi #£, 
beliau bersabda: 
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(pa ip bu Tata A9 oya 3 KA Ia ay) 


"Barangsiapa yang menempuh jalan pegunungan, yaitu tsaniyyatul mirar, maka 
ia akan dapat menuruninya sebagaimana yang pernah dilakukam Bani Israil." 


Yang pertama kali menaikinya adalah kuda Bani Khazraj, setelah itu 
orang-orang menyusul mereka. Kemudian Nabi #£ bersabda: 


(RN Jaa! Terte YI AS Yaika SIS) 


"Kalian semua diberikan ampunan, kecuali pemilik unta merah." 


Lalu kami katakan kepada orang itu: "Kemarilah agar Rasulullah #£ 
memohonkan ampunan untukmu." Maka orang itu pun menjawab: "Demi 
Allah, menemukan untaku yang hilang lebih aku sukai daripada aku diminta- 
kan ampunan oleh Sahabat kalian.” 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim dari “Ubadillah. 


Selain itu, Imam Muslim juga meriwayatkan dari Jabir &5 , ia bercerita: 
“Seorang budak milik Hathib bin Abi Balta'ah pernah Ta mengndalan 
tuannya, Hathib. Budak itu berkata: Ya Rasulullah, pastilah Hathib itu akan 
masuk Neraka.” Maka Rasulullah #£ pun bersabda: 


(( TN Ah Kab SL GA KEKALAN 


“Engkau telah berdusta, ia tidak akan masuk ke dalamnya, karena ia telah ikut 
dalam perang Badar dan perjanjian Hudaibiyyah.” 


Oleh karena itu, seraya memberikan pujian kepada mereka, Allah 
berfirman: 


AA us Ie II Wp LX us pasal Op AO pg UX AA ad Op 


Kbs Al aras AI Kla Sae 


"Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepadamu, sesungguhnya mereka 
berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa 
yang melanggar janjinya, niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa 
dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, maka Allah 
akan memberinya pahala yang besar." 
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Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyyah) akan 
mengatakan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, maka mohon- 
kanlah ampunan untuk kami." Mereka mengucapkan dengan lidahnya apa 
yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah: "Maka, siapakah (gerangan) 
yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki 
kemudharatan bagimu atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu? Se- 
benarnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 48:11) 
Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak 
sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya dan 
syaitan telah menjadikanmu memandang baik dalam hatimu persangkaan 
itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu 
menjadi kaum yang binasa. (OS. 48:12) Dan barangsiapa yang tidak beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir Neraka yang menyala-nyala. (OS. 48:13) Dan hanya 
kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia memberi ampun kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 48:14) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan kepada Rasul-Nya, 
Muhammad #£ tentang alasan orang-orang Badui yang tidak ikut serta ke 
Hudaibiyyah. Mereka lebih memilih tinggal bersama keluarga dan kesibukan 
mereka serta enggan melakukan perjalanan bersama Rasulullah #£, mereka 
beralasan bahwa mereka sibuk. Dan mereka meminta supaya Rasulullah #5 
memohonkan ampunan bagi mereka. Ucapan itu hanya sebagai basa-basi, 
bukan sebagai keyakinan, bahkan hanya merupakan siasat dan tipu daya serta 
cenderung dibuat-buat. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
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"Mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. Kata- 
kanlah: Maka, siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak 
Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia menghendaki 
manfaat bagimu?" Maksudnya, tidak ada seorang pun yang sanggup menolak 
apa yang dikehendaki Allah terhadap kalian. Mahatinggi lagi Mahasuci Dia, 
dan Dia Mahamengetahui segala apa yang kalian rahasiakan dan sembunyikan, 
meskipun kalian mengada-ada dan bersifat munafik terhadap kami. 


Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ "—2 44 LL NAS FP 

"Sebenarnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan." Maksudnya, 
ketidakikutsertaan kalian itu sama sekali tidak beralasan dan tidak pula ber- 
halangan, (api sebagai | bentuk kemunafikan. 
Hii sedal HI Oh, SAE Pen 35 FP "Tetapi kamu menyangka 
babwi Rasul dan orang-orang mukmin sekali-kali tidak akan kembali kepada 
keluarga mereka selama-lamanya." Maksudnya, kalian berkeyakinan bahwa 
mereka itu akan terbunuh, tercabut hingga ke akar-akarnya, dan akan binasa 
semuanya, serta tidak ada Seorang pun « dari mereka yang pulang dengan mem- 
bawa berita. $ Ya LE YA 55 55, 9 "Dan kamu telah menyangka dengan 
sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa." Maksudnya, hancur 
binasa. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas ws, Mujahid, dan 
lain-lain. Sedangkan Gatadah berkata: "Yakni rusak." 


Setelah itu, Allah # berfirman, $ S2) SL ap - Ps? "Dan barang: 
siapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya." Maksudnya, barangsiapa 
yang tidak tulus ikhlas dalam beramal, baik secara lahir maupun bathin karena 
Allah, maka Allah akan mengadzabnya di Neraka, meskipun ia telah mem- 
perlihatkan di hadapan manusia sesuatu yang bertentangan dengan pa yang 

terdapat dalam bathinnya. Selanjutnya, Allah J5 menjelaskan bahwa Dia Maha- 
bijaksana, Maharaja, dan  Mahamengatur seluruh penghuni langit dan bumi. 
$ Lama brit AN OS st oa Min el al jas D "Dia memberi ampunan kepada 
siapa yang dikendaki-Nya dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang." 
Yakni, bagi orang-orang yang bertaubat, kembali, dan tunduk kepada-Nya. 


LOR SI, ba EN s AI 
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Orang-orang Badwi yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu berangkat 
untuk mengambil barang rampasan: "Biarkanlah kami, niscaya kami meng- 
ikutimu, mereka hendak merubah janji Allah. Katakanlah: “Kamu sekali- 
kali tidak (boleh) mengikuti kami, demikian Allah telah menetapkan se- 
belumnya." Mereka akan mengatakan: "Sebenarnya kamu dengki kepada 
kami." Bahkan, mereka tidak mengerti melainkan sedikit sekali. (OS. 48:15) 


Allah $$ berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang yang 
tidak ikut bersama Rasulullah 45 dalam melaksanakan umrah pada saat terjadi 
perjanjian Hudaibiyyah. Di mana ketika Nabi #&$ dan para Sahabatnya berangkat 
menuju Khaibar dalam rangka membebaskannya, mereka meminta agar bisa 
ikut pergi bersama mereka menuju ke tempat harta rampasan, tetapi mereka 
menolak ikut ketika hendak melawan dan menghancurkan musuh. Kemudian 
Allah $$ menyuruh Rasul-Nya #£ untuk tidak memberikan izin kepada mereka 
sebagai hukuman yang sesuai dengan kesalahan yang telah mereka lakukan. 
Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menjanjikan kepada orang-orang yang ikut 
dalam perjanjian Hudaibiyyah itu dengan harta rampasan perang Khaibar 
yang melimpah. Yang demikian itu hanya dikhususkan bagi mereka dengan 
tidak melibatkan orang lain, termasuk orang-orang Badui yang memang tidak 
mau ikut. Sehingga mereka tidak memperoleh harta rampasan itu, baik me- 
nurut syari'at maupun takdir kauni. 


Oleh karena itu, Allah 8£ berfirman, $ Xi IS | at dop? "Mereka 
hendak merubah janji Allah." Mujahid, Gatadah, dan Juwaibir berkata: "Yaitu, 
janji yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang ikut perjanjian Hudaibiy- 
yah." Pendapat ini menjadi pilihan Ibnu Jarir. Mengenai firman Allah Ta'ala, 
& M NS | s0 do,» P "Mereka hendak merubah janji Allah." Ibnu Juraij 
berkata: "Yakni, dengan cara melemahkan semangat kaum muslimin untuk 


berjihad." 


4 j3 - FAT is (55 J JH? "Katakanlah: 'Kamu sekali-kali 
tidak (boleh) mengikuti kami, demikian Allah telah menetapkan sebelumnya." 
Yakni, Allah Ta'ala telah menjanjikan kepada orang-orang yang ikut perjanjian 
Hudaibiyyah sebelum kalian meminta pergi bersama mereka. 
bi pas Ho PAS P "Mereka akan mengatakan: 'Sebenarnya kamu dengki 
kepada kami." Yakni, jika kami ikut serta bersama kalian dalam memperoleh 
harta rampasan perang. $ X5 Y) o#i5 YI/LS (Ed "Bahkan, mereka tidak 
mengerti melainkan sedikit sekali. "Maksudnya, masalahnya tidak seperti yang 
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mereka katakan, melainkan mereka sama sekali tidak mempunyai pemahaman 
sedikit pun. 


5 Ps 
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er ANA aa ak SAN PN aa — NI 
EGC Au AL s 
9 tai AE n3 
Katakanlah kepada orang-orang Badwi yang tertinggal: "Kamu akan diajak 
untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu 
akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk Islam). Maka jika 
kamu patuhi (ajakan itu), niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala 
yang baik, dan jika kamu berpaling sebagaimana kamu telah berpaling 
sebelumnya, niscaya Dia akan mengadzabmu dengan adzab yang pedih." 
(OS. 48:16) Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang-orang 
yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). 
Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
akan memasukkannya ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai- 


sungai. Dan barangsiapa yang berpaling, niscaya akan diadzabnya dengan 
adzab yang pedih. (OS. 48:17) 


Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai orang-orang yang 
mempunyai kekuatan besar, yang mana kaum muslimin diseru untuk me- 
merangi mereka. Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa mereka adalah 
kaum Hawazan. Pendapat kedua, mereka adalah penduduk Tsagif. Pendapat 
ketiga, yakni Bani Hanifah. Dan pendapat keempat, yaitu pendudukan Persia. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ b45 Ae da (3 SOP "Kalian 
akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai 1 kekuatan yang besar," 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari az-Zuhri, ia berkata: "Yakni, mereka ini 
tidak datang." Ia meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami, dari az-Zuhri, 
dari Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi #£, beliau 
bersabda: 
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"Tidak akan datang hari Kiamat sehingga kalian memerangi suatu kaum yang 
bermata sipit, berhidung pesek, seolah-olah wajah mereka seperti perisai." 


Sufyan berkata: "Mereka itu adalah orang-orang Turki." Ibnu Abi 
“Umar bercerita: “Aku mendapatkan di tempat yang lain, Ibnu Abi Khalid 
memberitahu kami, dari ayahnya, ia bercerita bahwa Abu Hurairah &s pernah 
singgah d tempat kami, lalu ia menafsirkan sabda Rasulullah 4: 


(LAS Bb UP 3) 


“Kalian akan memerangi suatu kaum yang sandal mereka adalah bulu.” 


”” 


Abu Hurairah menafsirkan: “Yaitu, bangsa Kurdi. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 5 yak PARU 9 "Kamu akan memerangi 
mereka atau mereka menyerah (masuk Telan "Yakni, disyari'atkan kepada 
kalian jihad dan memerangi mereka. Hal itumasih tetap terus berlaku terhadap 
mereka dan kalian akan mendapatkan kemenangan atas mereka, atau kalau 
tidak, mereka harus menyerah sehingga mereka masuk agama kalian tanpa 
melalu peperangan, tetapi atas pilihan mereka sendiri. 


Selanjutnya, Allah 38 berfirman, $ |. 05 "Maka, jika kamu patuhi 
(ajakan itu)" Yakni, kalian memenuhi dan pergi berjihad serta menunaikan 
kewajiban kalian dalam hal itu, $ yg oa BP SI on Es ATA “Sip pd 

"Niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala yang baik, dan jika kamu 
berpaling, sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya. ' ' Yaitu, pada masa 
perjanjian Hudaibiyyah, di mana kalian diseru tetapi kalian justru menolak, 
GI ulas kerna "Niscaya Dia akan mengadzabmu dengan adzab yang pedih." 


Setelah itu, Allah 3 menyebutkan beberapa alasan yang membolehkan 
meninggalkan jihad. Di antaranya adalah alasan permanen, seperti buta dan 
pincang seumur hidup. Dan yang lainnya bersifat temporer, seperti sakit yang 
menyerang beberapa hari dan sembuh kemud an. Maka, orang yang mempunyai 
alasan temporer ini disamakan dengan orang mempunyai alasan permanen, 
sehingga ia sembuh kembali. 


Lebih lanjut, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman seraya mengobar- 
kan semangat jihad, berbuat taat kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya: 


"HR. Imam yang lima (Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Majah.-$). 
? Tbid. 
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£ SE ng Si WS 5 Aly Spy 3 3? "Dan barangsiapa 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan memasukkannya ke 
dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan barangsiapa yang 
berpaling. ' "Yakni, enggan berjihad dan lebih memilih kehidupan duniawi, 
$ Ulis Sid "Niscaya akan diadzab-Nya dengan adzab yang pedih." Yakni, 
di dunia dengan kehinaan dan di akhirat dengan api Neraka. Wallaahu a'lam. 


(P 




























2». 


STAN SE KAN MA pe 5 Ap 


: Apn Ta Oa Na Aren Ea 
Di 3 Aa ESA TE ani aU 
DN arang Ka DE, 


Sesungguhnya Allah telah ridha terbadap orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang 
ada di dalam hati mereka, lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan 
memberikan balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktu- 
nya). (OS. 48:18) Serta harta rampasan yang banyak yang dapat mereka 
ambil. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 48:19) 


Allah #& memberitahukan tentang keridhaan-Nya kepada orang-orang 
mukmin yang berbai'at kepada Rasulullah #£ di bawah pohon. Yang jumlah 
mereka telah dikemukakan di atas, yaitu 1400 orang. Dan pohon yang dimaksud 
adalah pohon Samurah yang terletak di wilayah Hudaibiyyah. 


Firman-Nya, $ Tes jg GL A3 9 "Maka Allah mengetahui apa yang ada 
di dalam hati mereka," yakni berupa kejujuran, kesetiaan, mendengar dan 
taat. $ ES Ist 9 “Lalu Dia menurunkan ketenangan,” yaitu ketenteraman, 
S3 H3 HN, 5 He 9 “Atas mereka dan memberikan balasan kepada mereka 
dengan kemenangan yang dekat.” Yaitu, perdamaian yang dilangsungkan oleh 
Allah $$ antara orang-orang mukmin dengan musuh-musuh mereka, serta 
kebaikan yang menyeluruh dan berkesinambungan yang dihasilkan oleh per- 
janjian tersebut. Yaitu, berupa pembebasan Khaibar dan Makkah, dan kemudian 
pembebasan seluruh negeri dan daerah melalui perjuangan mereka, serta ke- 
muliaan, pertolongan, dan kedudukan yang tinggi di dunia dan di akhirat yang 
mereka dapatkan. Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 
SU ap MA Gbk Eat 33, $ "Serta harta rampasan yang banyak yang 
dapat mereka ambil. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." 
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Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan yang banyak yang dapat 
kamu ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini untukmu dan Dia 
menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu (agar kamu mensyukuri- 
Nya) dan agar itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar Dia 
menunjukimu kepada jalan yang lurus. (OS. 48:20) Dan (telah menjanjikan 
pula kemenangan-kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu 
belum dapat menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya. 
Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 48:21) Dan sekiranya 
orang-orang kafir itu memerangimu, pastilah mereka berbalik melarikan 
diri ke belakang (kalah), kemudian mereka tidak memperoleh pelindung 
dan tidak (pula) penolong. (OS. 48:22) Sebagai suatu Sunnatullah yang telah 
berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tidak akan menemukan perubahan 
bagi Sunnatullah itu. (OS. 48:23) Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka 
dari (membinasakan)mu dan (menahan) tanganmu dari (membinasakan) 
mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah memenangkanmu atas mereka, 
dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (OS. 48:24) 


Mengenai firman Allah 3E, 4 izt Ja An Ai 32, $ "Allah 


menjanjikan kepadamu harta rampasan yang banyak yang dapat kamu ambil," 
Mujahid mengatakan: "Yaitu seluruh harta rampasan yang berlaku sampai 
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sekarang ini." $ sia «SJ J5 9 "Maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 
untukmu," yaitu, pembebasan Khaibar. 


,Al-“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «4s mengenai ayat: 
koh SI Jaa p "Maka disegerakan-Nya harta rampasan ini untukmu," yakni, 
perjanjian Hudaibiyyah. 


$ Ken MS cal US, 9 "Dan Dia menahan tangan manusia dari (mem- 
binasakan)/mu," maksudnya, Allah tidak akan menimpakan kepada kalian 
keburukan yang disembunyikan oleh musuh-musuh kalian, berupa peperangan 
dan pertempuran. Demikian juga Allah 38 telah menahan tangan-tangan orang- 
orang yang tidak ikut berperang yang berada jauh di belakang kalian dari 
mengganggu keluarga kalian dan juga isteri-isteri kalian. $ (sel Z5 03, $ 
"Dan agar hal itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin," maksudnya, agar 
yang demikian itu mereka jadikan pelajaran yang berharga, karena sesungguh- 
nya Allah Ta'ala telah menjaga dan menolong mereka dari seluruh musuh 
mereka meskipun jumlah mereka sedikit. Dan supaya mereka mengetahui 
bagaimana Allah Ta'ala telah melakukan hal tersebut kepada mereka. Dia 
Mahamengetahui akhir dari segala sesuatu, dan pilihan yang telah Dia jatuh- 
kan untuk hamba-hamba-Nya yang beriman, meskipun secara lahiriyah, 
mereka tidak menyukainya. Sebagaimana yang Dia firmankan: 
HS ag C3 NA dl —£,$ "Dan boleh jadi kamu membena sesuatu 
"padahal ia amat baik bagimu." (OS. Al-Bagarah: 216). 


Firman-Nya, $ Pen Kang $ "Dan agar Dia menunjukkanmu 
kepada jalan yang lurus." Yakni, disebabkan oleh ketundukan kalian pada 
perintah-Nya dan ketaatan kalian kepada-Nya serta kesediaan kalian mengikuti 
Rasul-Nya, Muhammad #55. 


, Panfirman Allah &: |... 

Hate IS IP OS Up bet We 3 sa "Dan yang lain yang 
kamu belum dapat menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya. 
Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." Yakni, harta rampasan yang 
lain dan juga penaklukan kota-kota lain yang kalian tidak mampu melaku- 
kannya, dan Dia mudahkan hal itu untuk kalian. Sesungguhnya Allah telah 
menguasakan semuanya itu kepada kalian, karena sesungguhnya Dia adalah 
Rabb Yang Mahatinggi yang memberikan rizki kepada orang-orang yang ber- 
takwa kepada-Nya dari jalan yang tidak diduga-duga. 
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Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai harta rampasan ter- 
sebut, apakah yang dimaksudkan dengannya. Al-Aufi meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas «4s: "Yaitu Khaibar." Hal itu didasarkan pada pendapatnya 
mengenai firman Allah Ta'ala berikut ini, & sis «SJ Jas 9 "Maka disegerakan- 
Nya harta rampasan ini untukmu." Yaitu, perjanjian Hudaibiyyah. Sedangkan 
Mujahid mengatakan: "Yakni, setiap pembebasan daerah dan harta rampasan 
sampai hari Kiamat." 
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Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, Syu'bah memberitahu kami, 
dari Samak al-Hanafi, dari Ibnu “Abbas «as, mengenai firman-Nya: 
ti AU GARA aa s S—,? "Dan yang lain yang kamu belum dapat 
menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya. " Ia mengatakan: 
"Semua itu adalah pembebasan-pembebasan yang dilakukan sampai sekarang 


1NI. 


Firman Allah Ea selanjutnya: 
$ al Y Wa Oya y - TN Pun as Ou “Xia "3, 9 “Dan sekiranya orang: 
orang kafir itu memerangimu, pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang 
(kalah), kemudian mereka tidak memperoleh pelindung dan tidak (pula) penolong.” 
Allah 4 berfirman seraya memberikan kabar gembira kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman, bahwa jika mereka diperangi oleh orang-orang musyrik, 
niscaya Allah, Rasul-Nya dan hamba-hamba-Nya yang beriman akan mem- 
berikan pertolongan kepada mereka. Dan pasukan orang-orang kafir itu pasti 
akan berlarian tanpa mendapatkan pelindung dan juga penolong. Karena, 
mereka berperang untuk Allah Ta'ala, Rasul-Nya, dan kelompok-Nya dari 
kalangan orang-orang yang beriman. 


Kemudian,. Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: 
$ Ina ME Im J, js PRA an KE AN 29 "Sebagai suatu Sunnatullah yang 
telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali- tali tidak akan menemukan perubahan 
bagi Sunnatullah itu." Maksudnya, hal itu merupakan Sunnah dan kebiasaan 
Allah Ta'ala terhadap semua makhluk-Nya. Kekufuran dan keimanan itu 
tidak akan pernah bertemu dalam satu tempat, melainkan Allah pasti akan 
memberikan pertolongan terhadap keimanan dan mengalahkan kekufuran. 
Dan Dia akan mengangkat kebenaran dan menjatuhkan kebathilan. Sebagai- 
mana yang dilakukan Allah Ta'ala pada saat terjadi perang Badar terhadap 
para wali-Nya dari kalangan orang-orang mukmin dan pertolongan yang Dia 
berikan kepada mereka dalam melawan musuh-musuh-Nya dari kalangan 
kaum musyrikin, meskipun jumlah kaum muslimin sedikit dan kaum musyrikin 
berjumlah sangat banyak. 
Dan firman Allah #£: 
HS ea SAN ON ag og IA la pie KUAT SS saat US sal ah 
Hi os 
"Dan Dia yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menahan) 
tanganmu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkanmu atas mereka, dan adalah Allah Mahamelihat apa yang kamu 
kerjakan." Hal itu merupakan anugerah yang dikaruniakan Allah J5 kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman ketika Dia menahan tangan orang-orang 


musyrik dari mereka, sehingga mereka tidak dapat melukai atau mencelakai 
mereka sedikit pun, dan Dia juga menahan tangan orang-orang mukmin dari 
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kaum musyrikin, sehingga mereka tidak memerangi kaum musyrikin itu di 
Masjidil Haram, tetapi masing-masaing dari keduanya saling menjaga dan 
saling mengadakan perdamaian. Semua itu mengandung kebaikan bagi kaum 
muslimin dan kesudahan yang baik berada di tangan mereka, baik di dunia 
maupun di akhirat. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik &s , ia bercerita: 
“Pada saat terjadi perjanjian Hudaibiyyah, ada 80 orang laki-laki dari penduduk 
Makkah yang turun menemui Rasulullah #£ dan para Sahabatnya dengan mem- 
bawa senjata. Mereka turun dari bukit Tan'im mencari kelengahan Rasulullah 
3. Kemudian beliau mendo'akan keburukan bagi mereka hingga mereka 
ditahan.” "Affan berkata: "Kemudian Rasulullah #85 memaafkan mereka, hingga 
turunlah ayat: Ta Pan an aa Meta 
Kala SAB OI on EA ag Kab KAN, SP al US GAN jay Dan Dia 
yang menahan tangan merekadari (membinasakan/mu dan (menahan) tanganmu 
dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah memenang:- 
kanmu atas mereka,” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud 
di dalam Sunannya, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i di dalam bab tafsir di kitab 
Sunan keduanya, melalui beberapa jalan dari Hammad bin Salamah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mughaffal al-Muzani 
&5 , ia bercerita: “Kami pernah bersama Rasulullah #£ berada di pokok pohon 
yang disebutkan oleh Allah Ta'ala di dalam al-Gur-an. Dahan-dahan pohon 
itu berada di atas punggung beliau dan “Ali bin Abi Thalib serta Suhail bin 
“Amr berada di hadapan beliau. Lalu Rasulullah #£ berkata kepada “Ali &5 : 
“Tulislah bismillaahirrahmaanirrahiim (dengan Nama Allah Yang Maha- 
pemurah lagi Mahapenyayang)." Kemudian Suhail menarik kertas perjanjian 
itu dengan tangannya dan mengatakan: “Kami tidak memahami ar-Rahmaan 
ar-Rahiim, tulislah kalimat yang bisa kami mengerti.” Maka Rasulullah ber- 
kata: “Tulis saja, "dengan Nama-Mu, ya Allah.” Dan tulislah: Ini adalah per- 
janjian perdamaian yang ditetapkan oleh Muhammad, Rasulullah ##£, untuk 
penduduk Makkah.” Kemudian Suhail bin (Amr menahan dengan tangannya 
seraya berkata: Sesungguhnya kami telah menzhalimi dirimu. Seandainya 
benar engkau adalah utusan-Nya tulislah kalimat yang kami mengerti.” Maka 
Rasulullah berkata: “Tulislah: Inilah perjanjian damai yang telah ditetapkan 
oleh Muhammad bin “Abdillah.” 


Ketika kami tengah seperti itu, tiba-tiba datanglah 30 orang pemuda 
yang menyandang senjata, lalu mereka menyerang kami, maka Rasulullah #5£ 
mendo'akan keburukan bagi mereka, sehingga Allah Ta'ala mencabut pen- 
dengaran mereka, lalu kami bangkit dan menangkap mereka. Rasulullah 4s 
bersabda: “Apakah kalian datang dalam jaminan perlindungan seseorang, atau 
adakah seseorang yang memberikan jaminan keamanan kepada kalian?” Mereka 
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menjawab: “Tidak.” Kemudian beliau membebaskan mereka, hingga Allah 
Ta'ala menurun-kan firman-Nya: , n 

Kele 5ab OA on EA on aa Sah DE ea HS UI pa, p Dan Dia 
yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menahan) tanganmu 
dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah memenang:- 
kanmu atas mereka.” 


AA AL 
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari hadits Husain 
bin Wagid. 


CA NE dani pig ly Ah 

I apa TES, Ae ea an HA PAW 

PAS Sa Kan AA AA Sa RAS 

| DU KE NAS AS 
Hn 


AIA AN KE Tapa LN Ia 


SAN hak — TN, AOA) NP An Ie Kian Ki 


. Sa SE ya GG 
CO) Ketan RAN Gu ane 


Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangimu dari (masuk) 
Masjidil Haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (pe- 
nyembelihan)nya. Dan kalaulah tidak karena laki-laki yang mukmin dan 
perempuan-perempuan yang mukminah yang tidak kamu ketahui, bahwa 
kamu akan membunuh mereka yang menyebabkanmu ditimpa kesusahan 
tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari 
membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki- 
Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentu- 
lah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di antara mereka dengan adzab 
yang pedih. (OS. 48:25) Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati 
mereka kesombongan, (yaitu) kesombongan Jahiliyyah, lalu Allah menurun- 
kan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang mukmin, dan 
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Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa dan adalah mereka berhak 
dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah Allah Maha- 
mengetahui segala sesuatu. (OS. 48:26) 


PAP AP AP 3 3 4 


... 


Allah 8 berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang kafir 
dari kalangan kaum musyrikin Arab dari suku Guraisy dan orang-orang yang 
ikut membantu mereka mewujudkan kemenangan melawan Rasulullah #£, 
&, FI AI 3? '"Merekalah orang-orang yang kafir," yaitu orang-orang kafir. 
KA am 53 "9 sXo)? "Yang menghalangimu dari (masuk) Masjidil Haram," 
padahal kalian yang lebih berhak Manu dan pada sisi yang lain kalian 
memang menjadi penghuninya. $ d4 ay ul U S3 SN, "Dan menghalangi 
hewan kurban sampai ke tempat (benyembelihanjnya." "Maksudnya, mereka meng- 
halang-halangi binatang kurban untuk sampai ke tempatnya. Yang demikian 
itu merupakan salah satu bentuk kezhaliman dan kejahatan mereka. Hewan 
kurban tersebut berjumlah tujuhpuluh ekor budnah (unta). Sebagaimana akan 
dijelaskan lebih lanjut, insya Allah. 


Dan firman Allah 3S, 4 SL #s, Oap IE Y,, 9 "Dan kalau tidak 
lah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukminah," 
yakni, yang berada di tengah-tengah orang-orang kafir yang menyembunyikan 
keimanan mereka karena khawatir terhadap keselamatan diri mereka dari 
gangguan kaum mereka yang kafir, tetapi kami memberi kuasa atas kalian 
dalam melawan mereka, sehingga kalian akan membunuh mereka dan mem- 
binasakan para pemuka mereka, tetapi di antara mereka terdapat orang-orang 
yang beriman, laki-laki maupun perempuan yang tidak kalian kenal pada saat 
memeran angi 1 uban Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 


ns.5 3 os 


Ban aa 3 2 Ai ad — pa Al 9 "Yang tidak kamu ketahui bahwa kamu 
sa membunuh mereka yang menyebabkanmu ditimpa kesusahan," yakni berupa 


dosa dan denda. $ 5 54 4x) aa Ai Nai aa »& $ "Tanpa pengetahuanmu 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka), 
supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya." 
Maksudnya, mengakhirkan hukuman mereka agar orang-orang beriman yang 
ada di kalangan mereka bisa selamat dan juga agar kebanyakan mereka kembali 
kepada Islam. 


Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ 'j:55 Fr) 9 "Sekiranya 
mereka tidak bercampur baur," maksudnya, seandainya orang-orang kafir dapat 
Fear dari orang-orang 1 mukmin yang berada di tengah-tengah mereka, 
KI Ulas ag NAS Gal L21 "Tentulah Kami akan mengadzab orang-orang 
kafir di antara mereka dengan adzab yang pedih." Maksudnya, niscaya Kami 
akan memberikan kekuasaan kepada kalian atas mereka sehingga kalian dapat 
membunuh mereka seluruhnya, pembunuhan yang mengerikan. 


Dan firman Allah 38, $ Kei LL Lay Ta kasa Gn jas 1 
“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan, (yaitu) 
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kesombongan Jahiliyyah,” yaitu, ketika mereka menolak untuk menuliskan 
kalimat “Bismillaahirrahmaanirrahiim” dan juga menolak untuk menulis 
kalimat “ini adalah apa yang diputuskan oleh Muhammad, Rasul Allah.” 
f3 us H3 Ontel dag yang PL Ai JG “Lalu Allah menurun- 
kan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang mukmin dan Allah 
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,” yaitu, kalimat “Laa ilaaha illallaah 
(tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah). 


Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Jarir dan “Abdullah bin Ahmad 
dari ath-Thufail Ibnu Ubay bin Ka'ab, dari ayahnya &5 , bahwasanya ia pernah 
mendengar Rasulullah 3E bersabda mengenai firman-Nya: 

SUS SI 9 "Dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa," 
yaitu, “Laa Tlaaha illallaah.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam at- 
Tirmidzi dari al-Hasan bin @aza'ah, dan ia mengatakan: “Hadits tersebut 
gharib, dimana kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. Dan aku 
pernah bertanya kepada Abu Zur'ah, darinya, dan ia tidak mengetahuinya 
kecuali dan sisi ini.” 

Ibnu Abi Mena meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab, bahwa 


Abu Hurairah &5 pernah bercerita kepadanya, bahwasanya Rasulullah #£ 
pernah Meng 


3 A1 y A VI 3 ch y Aj YES MS jai af oral 


8 -... 


« BEA Je Hr ag WAN Da Ja ai 


"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mengatakan 
bahwa tidak ada Ilah yang hag selain Allah dan Muhammad adalah Rasul 
Allah. Jika mereka mengerjakan yang demikian, maka darah dan harta mereka 
akan terpelihara dariku, kecuali (mereka melakukan kesalahan-kesalahan yang 
boleh dihukum menurut Islam). Dan hisab mereka terserah kepada Allah 36." 
(Muttafag 'alaih dengan perubahan lafazh). 


Dan Allah $$ berfirman di dalam Kitab-Nya seraya menyebutkan 
-. kaum, dimana Dia berfirman: 
Sop Ss Y pa) Ja Bs - 9 "Sesungguhnya mereka dahulu, apabila 
dikatakan kepada mereka: “Laa Ilaaha illallaah (tiada Ilah yang hag selain Allah), 
mereka menyombongkan diri." (OS. Ash-Shaaffaat: 35). 


Dan Allah Jalla Tsana-uhu, & at, —g SEN AUS, sa TS eri 3 
"Dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, dan adalah mereka ber- 
hak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya." Yakni, kalimat “Laa 
Ilaaha illallaah Muhammad Rasulullah,” lalu mereka menyombongkan diri 
terhadapnya, dan orang-orang musyrik pun menyombongkan diri darinya 
pada peristiwa Hudaibiyyah. Kemudian Rasulullah #5 mengirimkan surat 


do" 
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kepada mereka yang membahas mengenai permasalahan waktu. Wallaahu 
a'lam. 


... 


Mujahid berkata: “Kalimat takwa berarti ikhlas.” “Atha' bin Abi Rabah 
mengatakan: "Kalimat takwa adalah: 


































—) 


v Ja sp IS IE 9 kaadi y Blah AI Sdn Yam an Ya) 


Laa Ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lahu lahul mulku walahul hamdu wa- 
huwa 'alaa kulli syai'in gadiir (tidak ada Ilah selain Allah, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, segala kerajaan dan pujian hanya milik-Nya, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu)." 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman 
Allah Ta'ala, $ s3 US HI, 9 "Dan Allah mewajibkan kepada mereka 
kalimat takwa," ia Ran ana mengatakan: "Y aitu kesaksian bahwa 
tidak ada Ilah selain Allah, dan ia merupakan kepala segala macam takwa." 


Yy" 


“Atha' al-Khurasani mengemukakan: "Yaitu, &1 PA Pe TEA 
(tidak ada Ilah yang hag selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah)." 


Masih mengenai firman-Nya, $ S3 Us ah $ "Dan Allah mewajib- 
kan kepada mereka kalimat takwa," @atadah mengatakan: "Yaitu, dengan 
mengucapkan: “Laa Ilaaha illallaah”." 


Firman-Nya, $ Gb, & 5511 Ns, $ "Dan adalah mereka berhak dengan 
kalimat takwa itu dan patut memilikinya." Orang- orang I muslim lebih berhak 
atasnya dan mereka memang pemiliknya. d Vale 25 ya ALS) "Dan 
adalah Allah Mahamengetahui segala sesuatu. "Yakni, Mahamengetahui siapa- 
siapa yang memang berhak mendapatkan kebaikan, dan siapa-siapa pula yang 
berhak mendapatkan keburukan. 


BEBERAPA HADITS BERKENAAN DENGAN KISAH PER- 
JANJIAN HUDAIBIYYAH DAN KISAH PERDAMAIAN. 


Di dalam kitab Shahihnya, Imam al-Bukhari 4555 meriwayatkan dalam 
bab asy-Syuruuth, dari al-Miswar bin Makhkramah dan Marwan bin al-Hakam, 
yang hadits keduanya saling membenarkan. Keduanya bercerita: “Pada tahun 
terjadinya perjanjian Hudaibiyyah, Rasulullah #5 pergi bersama sekitar 1300 
sampai 2000 orang Sahabatnya. Setelah sampai di Dzulhulaifah, beliau me- 
nuntun binatang kurban, beliau memberi tanda pada binatang kurban itu dan 
beliau ihram untuk umrah. 


Rasulullah 455 mengutus beberapa orang mata-mata dari suku Khuza'ah, 
lalu beliau melanjutkan perjalanan hingga ketika beliau sampai di Ghadirul 
Asythath, utusan itu datang kepada beliau dan berkata: Sesungguhnya kaum 
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Ouraisy telah berkumpul dan mereka telah mengumpulkan pasukan untuk 
memerangi, menghalangi, dan mencegah." Maka Nabi #5 bersabda: 


- TA ut TE ig: - 1. C9 Pan aNp Ss. : 5 - "20, 
SI SIP SN AS SE Ji LUAS MI al) 
(( mal Ag Vani ai Os 


TA LA AA RA 


. 


Hai sekalian manusia, berikanlah pendapat kepadaku, apakah kalian melihat 
kita mesti cenderung kepada keluarga mereka dan keturunan orang-orang 
yang bermaksud hendak menghalangi kita dari Baitullah?” 


“.— 


Dalam lafazh yang lain disebutkan: 
BE aah Ab DS UPU Sh APE sal 3 Ie Ja oto y 
(ASP BEP Wp GS AAN Ga 
“Kalian melihat kita lebih cenderung kepada keturunan orang-orang yang 
membantu mereka. Jika mereka mendatangi kita, maka Allah telah memenggal 


leher orang-orang musyrikin, dan jika kita tinggalkan, mereka dalam keadaan 
berduka cita." 


Dalam lafazh yang lain juga disebutkan: 
1 Upaas UL 5G Vi Ol pa Gi KAA DP MA YA UB) 
(SLB A3 Ke LD pol op al 3 
“Jika mereka duduk, maka mereka duduk dalam keadaan tertekan dan berduka 


cita. Dan kalaupun mereka selamat, maka leher mereka akan dipenggal oleh 
Allah 36, apakah kalian berpendapat bahwa kita harus tetap ke Baitullah, 
sehingga barangsiapa mengahalangi kita akan kita bunuh?” 


IL LSI SS at uu uu Uu 3 Na A3 


Abu Bakar &s5 berkata: "Ya Rasulullah, Engkau berangkat dengan 
tujuan ke Baitullah, dan bukan (bertujuan) hendak membunuh seseorang 
dan tidak juga berperang. Oleh karena itu, bertolaklah menuju ke Baitullah. 
Barangsiapa menghalangi kita darinya, maka kita harus memeranginya." 


Dalam lafazh yang lain disebutkan: “Maka Abu Bakar &s dan utusan- 
nya berkata: Perlu diketahui bahwa kita datang untuk mengerjakan umrah 
dan kita datang bukan untuk memerangi seseorang, tetapi barangsiapa yang 
menghalangi kita dan Baitullah, maka kita akan perangi.” Lalu Nabi #5 ber- 
sabda: "Kalau begitu, berangkatlah." 


PAP 3 4 43 


Dalam lafazh yang lain disebutkan: 
(CA Pa IE ab) 
"Berangkatlah dengan menyebut Nama Allah Ta'ala." 
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Sehingga ketika mereka berada di suatu jalan, Nabi #5 berkata: 
N - . . OA . # . 4 o @ 
anak PA ANA o -— 23 . Ta -.o aa. 0, 0 ops 2 - 2, 2 
PERLU cra SIK ipa dndb An Ie La J5 ey) 
Na Perca, Le in 20. an oA & had “ ., 9 
MA Ti UAS yi Ga Pam! Bh pd Ia) EP ME gi 


"Sesungguhnya Khalid bin Walid di (atas) kuda milik orang Ouraisy untuk 
melakukan pengintaian. Maka, ambillah posisi sebelah kanan. Demi Allah, 
mereka tidak menyadari keberadaan Khalid sehingga ketika ia bermaksud 
mendekati pasukan, maka ia pergi dan melompat seraya memberikan peringatan 
kepada kaum Guraisy." 


PAP AP LP P3 


Kemudian Rasulullah #£ berjalan, sehingga ketika beliau sampai di 
Tsaniyyah yang darinya beliau membawa mereka turun, maka binatang tung- 
gangannya tersimpuh. Orang-orang berkata: "Biarkan, biarkan." Dan hal itu 
diulangi berkali-kali. Lalu mereka berkata: "Unta itu mogok, unta itu mogok." 
Maka Nabi #£ bersabda: 


—5 J8 A3 dad Ea Ya US paka G3 Lag sai He b)) 
Sedati II Ie AN SEP G3 Opal Ih3 ig I tong em AI, 
(aU 


"Unta itu tidak mogok, dan itu bukan sifatnya, tetapi ia telah dihalangi oleh 
sesuatu yang telah menghalangi tentara gajah. Demi Rabb yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, tidaklah orang-orang Guraisy itu memintaku kepada suatu 
rencana yang di dalamnya mereka mengagungkan apa-apa yang terhormat 
bagi Allah, melainkan aku pasti akan memenuhinya." 


Oa Tg Tg CP AP AP AP 2 2 3 LS SKI AAS AP AE 


Kemudian ia menakutinya hingga hewan itu meloncat, lalu Khalid 
meninggalkan mereka hingga ia singgah di ujung kota Hudaibiyyah, di suatu 
tempat yang airnya sangat sedikit. Orang-orang menggali tanah untuk mencari 
air, namun mereka tidak juga mendapatkannya. Kemudian mereka mengadukan 
rasa haus mek kepada Rasulullah #£. Maka beliau mengeluarkan anak panah 
dari sarungnya. Lalu beliau menyuruh mereka supaya memasukkan anak 
panah itu ke dalam lobang itu. Demi Allah, lobang itu masih terus mengeluar- 
kan air, sehingga mereka mengambil air darinya. 


Tt 


Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Budail bin Waraga' 
al-Khuza'i datang bersama beberapa orang dari kaumnya dari suku Khuza'ah. 
Rasulullah #5 memberikan nasihat kepada orang-orang yang jahat. Kemudian 
Budail berkata: "Sesungguhnya aku telah meninggalkan Ka'ab bin Lu-ay dan 
“Amir bin Lu-ay singgah di air Hudaibiyyah, bersama mereka terdapat suku 
al-“Audz al-Muthafil, dan mereka adalah orang-orang yang memerangimu dan 
menghalang-halangimu dari Baitullah." 
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Maka Rasulullah ##$ bersabda: 
da ana LA Ol Bip er UK) Ae II segi db) 


ogo - 


op dgbi oh 3 sa aa PPS Sa (SA 23 Op 2 aa 
Lari ada Di, Se MA MN 3 YES Kh Ilang Of ja 


- v 


EA Ne of 1 
(opal Obat) Y kata sis Hb SA de AU 0 Lgm 


"Sesungguhnya kami tidak datang untuk memerangi seseorang, tetapi kami 
datang untuk melaksanakan umrah. Dan sesungguhnya orang-orang Ouraisy 
telah diselimuti oleh perang, sehingga mereka celaka karena perang tersebut. 
Jika mereka mengehendaki, maka mereka boleh membiarkan diriku dan orang- 
orang. Dan jika mereka mau masuk ke dalam tempat yang dimasuki orang- 
orang, maka mereka boleh melakukannya. Jika tidak, maka mereka akan 
dilindungi. Dan jika mereka menolak, maka demi Rabb yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, aku akan memerangi mereka atas dasar perintahku ini, sehingga 
aku membunuh pendahulu-pendahuluku dengan memengal leher mereka atau 
Allah akan menyelamatkan urusannya." 


Budail berkata: "Aku akan sampaikan kepada mereka apa yang engkau 
katakan itu." Kemudian ia berangkat, sehingga ia mendatangi seorang Ouraisy 
dan berkata: "Sesungguhnya kami datang dari sisi orang ini (Rasulullah), dan 
kami telah mendengar ia berkata-kata. Jika kalian menghendaki, kami akan 
memaparkannya kepada kalian." Maka orang-orang bodoh di antara mereka 
berkata: "Kami tidak butuh penjelasanmu sedikit pun mengenai ucapannya 
itu." Sedangkan orang-orang yang berakal dari mereka berkata: "Beritahukan- 
lah apa yang pernah kamu dengar darinya." Budail menjawab: "Aku pernah 
mendengarnya berkata begini dan begitu." Kemudian Budail memberitahu 
mereka apa yang pernah dikatakan Rasulullah #5. 


Kemudian “Urwah bin Mas'ud berdiri dan berkata: "Wahai kaum, 
bukankah kalian adalah orang tua?" Mereka menjawab: "Benar." Atau mengata- 
kan: "Bukankah aku adalah anak?" Mereka menjawab: "Benar." Lebih lanjut 
ia berkata: "Apakah kalian mencurigaiku?" Mereka menjawab: "Tidak." Ia 
berkata: "Bukankah kalian mengetahui bahwa aku berusaha mengerahkan 
penduduk “Ukazh ketika mereka tidak mengikutiku, maka aku mendatangi 
kalian dengan membawa keluarga dan anakku serta orang-orang yang men- 
taatiku?" Mereka berkata: “Benar.” Lebih lanjut ia berkata: "Sesungguhnya 
orang ini (Rasulullah) telah menawarkan kepada kalian sebuah tawaran yang 
baik. Maka terimalah, dan biarkanlah aku mendatanginya." Mereka berkata: 
"Datang saja kepadanya." Maka ia pun mendatangi Rasulullah #$ dan meng- 
ajak beliau bicara. Nabi #5 mengatakan kepadanya ucapan seperti yang beliau 
katakan kepada Budail bin Waragah. Pada saat itu, “Urwah berkata: "Hai 
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Muhammad, bagaimana pendapatmu jika engkau membinasakan kaummu 
sendiri, apakah engkau pernah mendengar seseorang dari masyarakat Arab 
yang membinasakan kaumnya sebelummu? Namun jika bukan itu, maka demi 
Allah, sesungguhnya aku melihat wajah-wajah, dan aku melihat orang-orang 
yang akan lari meninggalkanmu." 


Kemudian Abu Bakar &s berkata kepadanya: "Hisaplah kemaluan 
patung Latta itu. Apakah kita akan pergi meninggalakannya?" “Urwah berkata: 
Siapa dia?” Mereka menjawab: “Abu Bakar.” “Urwah berkata: "Demi Rabb 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalau bukan karena jasamu kepadaku yang 
belum aku balas, niscaya aku akan menjawab." 


Kemudian “Urwah mengajak Nabi #£ bicara. Setiap kali ia bicara, ia 
memegang jenggot Rasulullah #&£, sedangkan al-Mughirah bin Syu'bah pada 
saat itu berdiri tepat di belakang beliau dengan memegang pedang. Setiap kali 
“Urwah menyodorkan tangannya ke jenggot Rasulullah #£, al-Mughirah me- 
mukul tangan “Urwah dengan sarung pedang seraya berkata: "Jauhkan tangan- 
mu dari jenggot Rasulullah #£." Kemudian Urwah mengangkat kepalanya 
seraya berkata: "Siapakah orang ini?" Rasulullah #£ menjawab: "Ia adalah al- 
Mughirah bin Syu'bah." Urwah berkata: "Hai pengkhianat, bukankah aku 
baru saja menyelesaikan perkaramu?" Al-Mughirah bin Syu'bah &5 menemani 
suatu kaum pada masa Jahiliyyah, lalu ia membunuh mereka dan mengambil 

“harta kekayaan mereka. Setelah itu ia datang dan menyatakan masuk Islam. 
Maka Nabi #£ bersabda: “Mengenai Islam, maka aku terima. Sedangkan me- 
ngenai harta kekayaan, maka aku tidak mau terlibat sedikit pun.” 


Setelah itu, Urwah menyorotkan pandangan kepada para Sahabat Nabi 
3 dan berkata: “Demi Allah, Rasulullah #&£ tidak pernah mengeluarkan dahak 
melainkan jatuh di telapak tangan seseorang dari mereka, lalu orang itu meng- 
usapkannya ke wajah dan kulitnya. Dan jika beliau menyuruh mereka, maka 
mereka pun segera mengerjakan perintah beliau. Dan jika beliau berwudhu', 
maka hampir semuanya tidak ada yang tertinggal (dalam) memperebutkan 
bekas air wudhu' beliau. Dan jika beliau berbicara, maka mereka merendah- 
kan suara mereka di hadapan beliau. Mereka juga tidak pernah menatap 
langsung kepada beliau sebagai penghormatan kepada beliau.” 


Kemudian, “Urwah kembali kepada kawan-kawannya dan berkata: 
"Wahai kaum sekalian, demi Allah, sesungguhnya aku pernah diutus menemui 
para raja, juga kepada kisra, dan juga kepada kaisar, dan najasyi. Demi Allah, 
aku tidak pernah melihat seorang raja pun yang diagungkan oleh para Sahabat- 
nya Seperti pengagungan para Sahabat Muhammad kepadanya. Demi Allah, 
jika Muhammad mengeluarkan dahak melainkan jatuh ke telapak tangan 
seseorang dari mereka, lalu orang itu mengusapkannya ke wajah dan kulitnya. 
Dan jika ia menyuruh, maka mereka segera melaksanakan perintahnya, dan 
jika berwudhu', maka hampir semua orang tidak ketinggalan memperebut- 
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kan air bekas wudhu'nya. Selain itu, jika ia berbicara, maka mereka semua 
merendahkan suara mereka, mereka juga tidak pernah menjatuhkan pandangan 
langsung kepadanya sebagai penghormatan baginya. Dan sesungguhnya tawaran- 
nya telah dipaparkan kepada kalian, maka terimalah." 


Kemudian, salah seorang mereka dari Bani Kinanah berkata: "Biarkan 
aku mendatanginya." Mereka pun menjawab: "Datangi saja ia." Ketika orang 
itu sudah dekat dengan Nabi #5 dan para Sahabat beliau, Nabi #£ bersabda: 


(AB Wa DADI Dyah PP Ia A3 OSK IA) 


"Ini adalah si fulan, ia datang dari suatu kaum yang mengagungkan unta, maka 
kirim-kanlah unta untuknya." 


Maka unta pun dikirimkan untuknya dan ia disambut oleh orang-orang 
dengan hangat. Setelah orang itu mengetahui hal tersebut, maka ia berkata: 
"Tidak seharusnya orang-orang itu menghalangi mereka dari Baitullah." 


Setelah ia kembali kepada para sahabatnya, maka ia berkata: "Aku 
menyaksikan unta telah diberi kalung dan tanda, sehingga aku berpendapat 
tidak perlu dilakukan penghalangan terhadap mereka untuk datang ke Baitullah." 


Kemudian ada seseorang dari mereka yang bernama Mikraz bin Hafsh 
bangun dan berkata: "Biarkan aku mendatanginya." Maka mereka pun men- 
jawab: "Silahkan kamu datang kepadanya." 


Ketika Mikraztelah dekat dengan beliau, maka Nabi &£ berkata: "Inilah 
Mikraz. Ia adalah seorang yang sangat keji." 


Maka Mikraz pun segera mengajak Nabi #5 bicara, tiba-tiba Suhail 
bin “Amr datang. 


Ma'mar bercerita, Ayyub memberitahu kami, dari Ikrimah, bahwasanya 
ia berkata bahwa ketika Suhail bin “Amr datang, Nabi #£ bersabda: "Urusan 
kalian telah dimudahkan untuk kalian." Ma'mar berkata di dalam haditsnya, 
az-Zuhri bercerita, lalu Suhail bin “Amr datang dan berkata: "Tuliskan sebuah 
perjanjian antara kami dan dirimu." Maka Rasulullah #5 memanggil “Ali &5 
dan berkata: "Tulislah bismillaahirrahmaanirrahiim' (dengan Nama Allah 
Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang)." Maka Suhail bin “Amr berkata: 
"Mengenai ar-Rahmaan, demi Allah, aku sama sekali tidak mengerti maknanya. 
Tetapi tulislah, "Bismikallaahumma (dengan Nama-Mu, ya Allah), seperti yang 
biasa engkau tulis." Maka kaum muslimin berkata: "Demi Allah, kami tidak 
akan menulisnya melainkan hanya dengan “bismillaahirrahmaanirrahiim'." 
Maka Rasulullah #£ bersabda: “Tulislah “bismikaallahumma' (dengan menyebut 
Nama-Mu, ya Allah)."" Dan kemudian beliau berkata: "Inilah yang ditetapkan 
oleh Muhammad Rasulullah." 
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Maka Suhail pun berkata: "Demi Allah, seandainya kami mengetahui 
bahwa engkau Rasul Allah, niscaya kami tidak akan menghalangimu dari 
Baitullah dan tidak pula kami memerangimu. Tetapi tulislah, "Muhammad 


bin “Abdillah." Kemudian Rasulullah #$ bersabda: 


(AE 3 ESA EN ea Oh MIA PA 
"Demi Allah, sesungguhnya aku adalah Rasul Allah meskipun kalian mendusta- 
kanku. Tulislah: "Muhammad bin “Abdillah.” 


Az-Zuhri berkata: “Hal itu karena sabda beliau: 


(BU eat NI IG AN Ou 3 Oralan ahh GL YA) 
Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. Pada hari ini mereka tidak 
meminta sesuatu kepadaku, di mana dengan sesuatu itu mereka akan meng- 


agungkan kehormatan-kehormatan Allah, melainkan aku akan memperkenan- 
kan permintaan mereka tersebut.” 


Maka Nabi #5 berkata kepadanya: "Kalian harus membiarkan kami 
datang ke Baitullah dan mengerjakan thawaf dalamnya." Maka Suhail bin “Amr 
berkata: "Masyarakat Arab tidak mengucapkan, 'Kami mendapat tekanan.' 
Tetapi yang demikian itu untuk tahun yang akan datang." Maka beliau pun 
menyetujui hal tersebut. 


ag UP AP AP GP AP MS ES LA LE ALE ALE ALE ALA Ak 


Suhail bin “Amr berkata: "Tidak ada seorang pun dari pihak kami yang 
datang kepadamu meskipun ia pemeluk agamamu, melainkan engkau harus 
mengembalikannya kepada kami." Maka kaum muslimin berkata: "Mahasuci 
Allah, bagaimana mungkin ia akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik, 
padahal ia telah datang dalam keadaan muslim?" Pada saat mereka demikian, 
tiba-tiba datang Abu Jandal bin Suhail bin “Amr dalam keadaan terikat. Ia 
datang dari (orang-orang) Makkah paling bawah (rendah) sehingga ia melempar- 
kan dirinya di tengah-tengah kaum muslimin. Lalu Suhail berkata: "Wahai 
Muhammad, ini adalah orang pertama yang engkau harus kembalikan kepada- 
ku." Maka Nabi &£ bersabda: "Sesungguhnya kita belum mengesahkan surat 
perjanjian di antara kita." 


Kemudian ia berkata: "Demi Allah, aku tidak akan berdamai denganmu 
atas sesuatu untuk selamanya." Maka Rasulullah #£ berkata: "Berikanlah ia 
kepadaku." Suhail berkata: "Aku tidak akan memberikannya kepadamu." 
Selanjutnya beliau berkata: "Lakukanlah." Suhail berkata: "Kami tidak akan 
melaksanakannya." Mikraz berkata: "Baiklah, kami bolehkan orang itu (Abu 
Jandal) untuk tetap bersamamu." 





Ma AA LT 


Kemudian Abu Jandal berkata: "Wahai sekalian kaum muslimin, apa- 
kah aku akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik, padahal aku datang 
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dalam keadaan muslim, tidakkah kalian mengetahui apa yang telah aku alami?" 
Abu Jandal merasakan siksaan yang pedih dalam mempertahankan agama 


Allah. 


“Umar bin al-Khaththab &s berkata: “Kemudian aku mendatangi 
Rasulullah 4, lalu kukatakan: Bukankah engkau benar-benar Nabi Allah? 
Nabi #5 berkata: Ya, benar.” Kukatakan lagi: Bukankah kita berada dalam 
kebenaran, sedangkan musuh kita dalam kebathilan” Beliau menjawab: Benar.” 
Kalau begitu, mengapa kita harus memberikan kelonggaran dalam agama 
kita? tanyaku. Rasulullah #£ bersabda: “Sesungguhnya aku ini Rasul Allah, 
aku tidak durhaka kepada-Nya, Dia adalah Penolongku." 


Lebih lanjut kukatakan kepada beliau: Bukankah engkau pernah mem- 
beritahu kami bahwa kita akan mendatangi Baitullah dan berthawaf di sana?" 
Maka beliau bersabda: "Ya, benar. Tapi apakah aku memberitahukan kepadamu 
bahwa kita akan mendatanginya tahun ini juga?" "Tidak," jawabku. Rasulullah 
#5 bersabda: "Sesungguhnya engkau akan mendatanginya dan thawaf di sana." 


Kemudian ia berkata: “Lalu aku akan mendatangi Abu Bakar dan ku- 
katakan: Wahai Abu Bakar, bukankah ini Nabi Allah yang sebenarnya? Abu 
Bakar menjawab: Benar.” Lebih lanjut kukatakan: Bukankah kita berada di 
atas kebenaran, sedangkan musuh kita berada dalam kebathilan” Abu Bakar 
menjawab: Ya, benar.” Aku berkata: “Lalu mengapa kita memberikan ke- 
longgaran dalam agama kita?” Ia menjawab: "Wahai engkau, sesungguhnya 
beliau adalah Rasul Allah, dan beliau tidak mendurhakai Rabb-nya, dan Dia 
adalah Penolongnya. Karenanya, berpeganglah kamu pada talinya. Demi Allah, 
beliau benar-benar berada dalam kebenaran.” Kukatakan: “Bukankah ia telah 
memberitahu kita bahwa kita akan datang ke Baitullah dan berthawaf di sana? 
Abu Bakar menjawab: Benar. Namun, apakah ia memberitahumu bahwa 
engkau akan datang ke Baitullah tahun ini?” Aku menjawab: “Tidak.' Abu 
Bakarpun berkata: Engkau akan datang ke sana dan berthawaf di sana.” 


Az-Zuhri bercerita bahwa “Umar &s pernah berkata: "Dan karena 
peristiwa tersebut, aku mengerjakan berbagai amalan yang sangat banyak." 
Setelah selesai membuat perjanjian, lanjut az-Zuhri, Rasulullah #£ berkata 
kepada para Sahabatnya: 


(ME BPI TA) 
"Berdirilah kalian semua, dan berkurbanlah, dan selanjutnya bercukurlah." 


Maka demi Allah, tidak ada seorang pun dari mereka yang berdiri 
sampai Rasulullah ##£ mengatakan hal itu tiga kali. Melihat tidak ada seorang 
pun dari mereka yang berdiri, maka beliau masuk menemui Ummu Salamah 
dan menyebutkan apa yang ia dapati dari orang-orang. Kemudian Ummu 
Salamah #5 berkata kepada beliau: "Wahai Nabi Allah, apakah engkau meng- 
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inginkan hal tersebut? Pergi dan janganlah engkau berbicara dengan salah 
seorang pun dari mereka, sehingga engkau menyembelih untamu dan memanggil 
tukang cukurmu untuk mencukurmu." 


Maka Rasulullah #£ pun pergi dan tidak berbicara dengan seorang pun 
dari mereka sehingga beliau menyembelih untanya dan memanggil tukang 
cukurnya dan ia mencukur beliau. 


Setelah orang-orang mengetahui hal tersebut, maka mereka pun me- 
nyembelih kurbannya dan sebagian mereka saling mencukur sebagian lain- 
nya, sehingga hampir-hampir sebagian mereka melukai sebagian yang lain. 
Kemudian beberapa orang wanita mukminah mendatangi beliau, hingga akhir- 
nya Allah 3g menurunkan: 


Gatal ob Sele bel Aa SA JAS MPa Aa ea Lala Tail GI 
KE ENG WAN CAK SA bola AT ed Ja SAY AS RA SS IL 
Pasi GIA, Sal La le SS an Se na an Masa 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila perempuan-perempuan beriman yang 
berhijrah datang kepadamu, maka hendaklah kamu menguji keimanan mereka. 
Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka. Maka jika kamu mengetahui 
bahwa mereka benar-benar beriman, janganlah kamu mengembalikan mereka 
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah 
kepada (suami-suami) mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan tidak ada 
dosa atas kamu menikahi mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. 


Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan- 
perempuan kafir." (OS. Al-Mumtahanah: 10). 


Maka pada hari itu, Umar bin al-Khaththab &5 menceraikan dua 
orang wanita. Kemudian salah seorang dari wanita itu dinikahi oleh Mu'awiyah 
bin Abi Sufyan, sedangkan wanita yang satu lagi dinikahi oleh Shafwan bin 
Umayyah. Setelah itu, Nabi #5 kembali ke Madinah. Selanjutnya Abu Bashir, 
salah seorang dari suku @uraisy mendatangi beliau, ia adalah seorang muslim. 
Kemudian orang-orang Ouraisy mengirim dua orang utusan untuk mencarinya. 
Mereka berkata: "Tepatilah perjanjian yang telah engkau putuskan bagi kami." 
Maka Rasulullah ##$ menyerahkan Abu Bashir kepada dua orang itu. Lalu 
mereka berdua pergi dengan membawa Abu Bashir dan ketika mereka sampai 
di Dzuhulaifah, mereka pun singgah untuk makan kurma. Abu Bashir berkata 
kepada salah seorang dari keduanya: "Demi Allah, sesungguhnya aku melihat 
pedangmu itu sungguh sangat bagus." Kemudian orang itu menghunuskan 
pedangnya dan mengatakan: "Benar sekali. Demi Allah, sungguh aku telah 
mencobanya berkali-kali." Maka Abu Bashir mengatakan: "Coba perlihatkan. 
Aku ingin melihatnya." Abu Bashir mendapatkan kesempatan yang memungkin- 
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kan untuk memanfaatkan pedang itu, maka ia pun segera menebas orang itu 
hingga tewas. Yang satu lagi melarikan diri hingga sampai di kota Madinah. 
Ia lari dan masuk ke dalam masjid. Dan ketika melihatnya, Rasulullah 4s 
bersabda: "Orang ini sungguh sangat ketakutan." Setelah sampai di dekat 
Rasulullah #£, orang itu berkata: "Demi Allah, ia telah membunuh sahabatku 
dan aku pun akan dibunuhnya." Kemudian Abu Bashir datang dan mengata- 
kan: "Wahai Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya Allah telah menyempurna- 
kan janjimu. Engkau telah mengembalikan aku kepada mereka. Kemudian 
Allah #£ telah menyelamatkan diriku dari mereka." Maka Nabi &£ bersabda: 
"Celakalah ibunya. Api peperangan telah dinyalakan, kalau saja ada seseorang 
bersamanya." 


Setelah mendengar hal itu, Abu Bashir mengetahui bahwa ia akan 
dikembalikan kepadakaum Ouraisy. Maka, ia kabur hingga akhirnya sampai 
ke tepi laut. Abu Jandal bin Suhail berhasil meloloskan diri dari mereka dan 
bertemu dengan Abu Bashir. Maka, tidak ada seorang Ouraisy pun yang keluar 
dalam keadaan muslim melainkan bergabung dengan Abu Bashir. Sehingga 
terbentuklah sebuah kelompok. Demi Allah, tidaklah mereka mendengar 
unta yang keluar membawa kaum Guraisy menuju Syam melainkan mereka 
menghadangnya, lalu mereka membunuh orang-orang Ouraisy tersebut dan 
mengambil harta benda mereka. Kemudian, kaum Ouraisy mengirimkan utusan 
kepada Nabi #5 untuk memohon kepada Allah dan karena tali silaturahmi. 
Barangsiapa di antara mereka datang menemui Rasulullah #5, maka ia akan 
aman. Maka Nabi &£ pun mengirimkan utusan untuk memanggil mereka, 
dan Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 


— DE peta AL OA oa IA an Hb SUN SE meal US sai 3 
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"Dan Dia yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menahan) 
tanganmu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkanmu atas mereka, dan adalah Allah Mahamelihat apa yang kamu 
kerjakan. Merekalah orang-orang kafir yang menghalangimu dari (masuk) Masjidil 
Haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. 
Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan 
yang mukmin yang tidak kamu ketahui bahwa kamu akan membunuh mereka 
yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah 
Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka), supaya Allah 
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka 
tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di 
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— antara mereka dengan adzab yang pedih. Ketika orang-orang kafir menanam- 
kan dalam hati mereka kesombongan, (yaitu) kesombongan Jahiliyyah." Dan 
kesombongan mereka adalah tidak mau mengakui bahwa Muhammad adalah 
Rasul Allah dan tidak pula mau menuliskan: “Bismillaahirrahmaanirrahiim', 
dan mereka menghalangi kaum muslimin dari Baitullah. 


Demikianlah yang disampaikan oleh Imam al-Bukhari di sini. Dan telah 
diriwayatkan olehnya dalam kitab at-Tafsiir, juga dalam umrah Hudaibiyyah, 
haji, dan lain-lain dari hadits Ma'mar dan Sufyan bin “Uyainah, keduanya 
bersumber dari az-Zuhri. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, ia bercerita: 
“Rasulullah #$ pernah menyembelih kurban sebanyak tujuh puluh unta pada 
hari Hudaibiyyah terjadi. Di antara unta itu terdapat unta Abu Jahal. Ketika 
unta itu terhalang memasuki Baitullah, maka ia pun rindu (kepada Baitullah), 
sebagaimana ia rindu kepada anak-anaknya.” 
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Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenarnya, (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan 
memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan men- 
cukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. 
Maka, Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat. (OS. 48:27) Dia-lah yang mengutus 
Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang hag agar dimenang- 
kan-Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi. (OS. 
48:28) 


Rasulullah #5 pernah bermimpi memasuki kota Makkah dan mengerja- 
kan thawaf di Baitullah. Kemudian beliau menceritakan mimpi itu kepada 
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para Sahabatnya. Ketika itu beliau tengah berada di Madinah. Ketika mereka 
melakukan perjalanan pada tahun terjadinya perjanjian Hudaibiyyah, tidak 
ada satu kelompok pun dari mereka yang meragukan bahwa mimpi tersebut 
akan terealisir pada tahun ini. Maka, ketika telah terjadi apa yang terjadi dari 
perjanjian damai itu dan mereka kembali ke Madinah tahun itu juga, bahwa 
mereka akan kembali datang tahun depan, maka terbersit dalam hati sebagian 
Sahabat 4x , sehingga “Umar bin al-Khaththab &s menanyakan hal tersebut. 
Maka, ia bertanya kepada beliau tentang hal itu: "Bukankah engkau pernah 
memberitahu kami bahwa kita akan datang ke Baitullah dan melakukan thawaf 
di sana?" Beliau menjawab: "Benar, lalu apakah aku mengabarkan bahwa 
engkau akan datang ke sana dan thawaf di sana pada tahun ini?" "Tidak," 
jawab “Umar. Maka Rasulullah #$ bersabda: "Sesungguhnya engkau akan 
datang dan melakukan thawaf di sana." 


Demikian pula jawaban yang beliau berikan kepada Abu Bakar ash- 
Shiddig. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
£ At ol TA Bni) “lan Th Us DD ya AN go ? "Sesungguhnya Allah 
akan memakan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan 
sebenarnya, (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil 
Haram, insya Allah." Hal itu untuk merealisasikan kabar dan menegaskannya, 
dan hal itu sama sekali bukan pengecualian. 


Dan firman-Nya, $ — 9 "Dalam keadaan aman," yakni pada saat 
kalian memasukinya. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 1222, La s3 md "Dengan mencukur 
rambut kepala dan mengguntingnya. "Para Sahabat bertanya: "Dan menggunting- 
nya, ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Semoga Allah memberikan rahmat 
kepada orang-orang yang mencukur." Para Sahabat bertanya: "Juga termasuk 
orang-orang yang memendekkan rambutnya, ya Rasulullah?" Rasulullah men- 
jawab: "Semoga Allah memberikan rahmat kepada mereka yang mencukur 
rambut." Mereka bertanya lagi: "Dan juga yang memendekkan rambutnya, 
ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Semoga Allah memberikan rahmat kepada 
mereka yang mencukur rambut." "Dan mereka yang memendekkannya, ya 
Rasulullah?" tanya para Sahabat. Beliau menjawab: "Dan mereka yang me- 
mendekkan rambut." Beliau mengatakan yang terakhir ini pada ucapan beliau 
yang ketiga atau yang keempat. 


Dan firman Allah 8£, $ 6 Pu Yd “Sedang kamu tidak merasa takut.” 
Demikian keadaan yang ditekankan dalam makna, di mana Allah Ta'ala me- 
netapkan rasa aman kepada mereka pada saat mereka memasuki kota Makkah 
dan menghilangkan rasa takut pada saat mereka tinggal di negeri tersebut. 
Mereka tidak takut kepada seorang pun. Demikianlah yang terjadi dalam 
umrah pada bulan Dzulga'dah tahun ke-7 Hijrah. Dimana ketika Nabi 4 
kembali dari Hudaibiyyah pada bulan Dzulga'dah menuju Madinah, lalu 
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beliau menetap di sana sampai bulan Dzulhijjah dan Muharram, lalu beliau 
pergi pada bulan Shafar menuju kota Khaibar, sehingga Allah Ta'ala menakluk- 
kan kota itu untuk beliau, sebagian kota dibebaskan dengan cara keras (perang) 
dan sebagian lagi dengan cara damai. Khaibar merupakan kota besar yang di 
dalamnya banyak terdapat pohon kurma dan tanam-tanaman. Kemudian 
beliau membagikannya kepada para Sahabat yang turut serta dalam peristiwa 
Hudaibiyyah saja dan tidak disaksikan oleh seorang pun selain mereka kecuali 
para Sahabat yang datang dari Habasyah (Ethiopia), Ja'far bin Abi Thalib dan 
para Sahabatnya, Abu Musa al-Asy'ari dan para Sahabatnya w#dx , dan tidak 
ada yang tidak hadir dari mereka. Ibnu Zaid mengatakan: “Kecuali Abu Dujanah 
Samak bin Kharsyah,” sebagaimana yang ditetapkan dalam pembahasannya 
tersendiri. Dan kemudian beliau kembali ke Madinah. 


Ketika masih di bulan Dzulga'dah tahun ke-7 Hijrah, Rasulullah #5 
pergi ke Makkah untuk mengerjakan umrah bersama mereka. Lalu beliau 
mengerjakan ihram dari Dzulhulaifah sambil menggiring hewan kurban. Ada 
yang mengatakan: “Hewan kurban itu berjumlah 60 ekor unta.” Maka beliau 
mengucapkan talbiyah yang diikuti oleh para Sahabat beliau. Setelah beliau 
berada dekat dengan Dzahran, Muhammad bin Maslamah diutus dengan kuda 
dan senjata untuk mengambil posisi paling depan. Setelah orang-orang musyrik 
menyaksikan, maka mereka sangat takut dan mengira bahwa Rasulullah #£ 
akan memerangi mereka, padahal telah diadakan perjanjian antara mereka 
dengan beliau, yaitu perjanjian genjatan senjata selama 10 tahun. Kemudian, 
mereka pergi dan memberitahu penduduk Makkah. Setelah Rasulullah #5 
tiba, beliau turun di jalanan Dzahran, dimana beliau dapat melihat tanah suci. 
Kemudian beliau mengirimkan senjata yang berupa anak panah, busur, dan 
tombak ke daerah Ya-juj. Kemudian beliau berangkat ke Makkah dengan 
membawa pedang dalam sarungnya sebagaimana yang disyaratkan oleh mereka. 
Ketika Rasulullah #$ berada di tengah perjalanan, kaum Ouraisy mengirim 
Makraz bin Hafsh. Maka Makraz berkata: "Hai Muhammad, kami melihat 
engkau telah melakukan pelanggaran terhadap janji." Lalu beliau bertanya: 
"Apa pelanggaran tersebut?" Ia menjawab: "Engkau telah datang kepada kami 
dengan membawa senjata, anak panah, dan tombak." Maka Rasulullah #£ ber- 
sabda: "Itu tidak benar, karena kami telah mengirimnya ke Ya-juj." Kemudian 
Makraz berkata: "Dengan demikian, kami mengetahui kebaikan dan ketepatan 
janjimu." Kemudian para pemimpin orang kafir pergi dari Makkah agar mereka 
tidak melihat Rasulullah #£ dan para Sahabatnya dalam keadaan marah dan 
murka. Sedangkan penduduk Makkah lainnya, laki-laki, perempuan dan juga 
anak-anak, duduk-duduk di jalanan dan di atas rumah sambil melihat Rasulullah 
45 dan para Sahabatnya. Kemudian beliau memasuki kota itu sedang di hadapan 
beliau terdapat para Sahabat beliau sambil menyambut hewan kurban yang 
dikirim ke Dzu Thuwa, sedang beliau tetap berada di atas untanya yang beliau 
tunggangi pada saat terjadi perjanjian Hudaibiyyah. “Abdullah bin Rawahah 
al-Anshari memegang tali kekang unta beliau dan menariknya dan berkata: 
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Biarkanlah anak-anak orang kafir itu berada di 
jalannya, 
karena Allah telah menempatkannya pada tempatnya, 
bahwa sebaik-baik peperangan adalah di jalan-Nya. 
Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku beriman atas bimbingan 
beliau. 
Kami memerangi kalian berdasarkan penafsiran-Nya, 
sebagaimana kami memerangi kalian atas wahyu-Nya. 
Sekarang kami memukul kalian atas penafsiran-Nya, 


pukulan yang menghilangkan keraguan atas firman-Nya, 
serta meniadakan sekutu dari-Nya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «#5, ia bercerita bahwa 
ketika Rasulullah #5 singgah di Dzahran pada saat umrahnya, para Sahabatnya 
memberitahukan bahwa kaum Ouraisy berbicara tentang unta-unta yang 
mereka bawa. Maka, para Sahabat berkata: "Seandainya kita menyembelihnya, 
lalu kita makan dagingnya dan meminum kuahnya, niscaya besok kita masuk 
menemui kaum dalam keadaan kenyang." Maka Nabi #!£ bersabda: "Janganlah 
kalian melakukan hal tersebut, tetapi kumpulkan semua bekal kalian kepadaku." 
Maka mereka pun segera mengumpulkannya, lalu mereka menyiapkan nampan, 
selanjutnya mereka makan sampai mereka meninggalkan(nya) dan masing- 
masing mereka mengisi geribahnya. Setelah itu Rasulullah #£ beranjak sampai 
masuk ke dalam masjid. Sedangkan orang Ouraisy duduk-duduk di atas batu. 
Kemudian beliau berbaring di atas kain selendangnya dan berkata: "Kaum 
itu tidak akan melihat kalian dengan mata penghinaan." Kemudian beliau 
menyentuh Hajar Aswad, lalu berlari kecil hingga sampai di rukun Yamani, 
beliau berjalan menuju ke rukun Aswad. Maka orang Ouraisy berkata: "Me- 
ngapa kalian suka berjalan. Mengapa kalian tidak berlari seperti larinya rusa?" 
Maka beliau melakukan hal tersebut tiga kali putaran, sehingga hal itu menjadi 
Sunnah. 


Abu ath-Thufail menceritakan: “Ibnu “Abbas «4s memberitahuku, ia 


menuturkan bahwa Rasulullah #5 melakukan hal tersebut pada saat mengerja- 
kan haji Wada'.” 


do! 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, ia mencerita- 
kan bahwa Rasulullah &$ dan para Sahabatnya tiba di Makkah, dan mereka 
diserang demam Yatsrib sehingga menjadi lemah, mereka mendapatkan suatu 
hal yang buruk darinya. Maka orang-orang musyrik berkata: "Telah datang 
kepada kalian suatu kaum yang diserang oleh demam Yatsrib dan mereka 
mendapatkan suatu keburukan darinya." Dan orang-orang musyrik duduk- 
duduk di sisi (tempat) yang dekat dengan Hajar (Aswad). Lalu Allah Ta'ala 
memperlihatkan kepada Nabi-Nya apa yang mereka perbincangkan. Kemudian 
Rasulullah # menyuruh para Sahabatnya untuk berlari-lari kecil tiga kali 
putaran agar orang-orang musyrik melihat kekuatan mereka. Maka mereka 
pun segera menjalankannya tiga kali putaran dan menyuruh mereka supaya 
berjalan antara dua rukun (rukun Yamani dan rukun Aswad), di mana orang- 
orang musyrik dapat melihat mereka. Nabi #5 tidak melarang mereka berlari- 
lari kecil pada seluruh putaran melainkan untuk menjaga daya tahan mereka. 
Maka orang-orang musyrik pun berkata: "Mereka yang kalian anggap lemah 
karena terserang demam itu lebih kuat begini dan begitu." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dalam ash-Shahihain, dari hadits Hammad bin Zaid. Imam al-Bukhari juga 
meriwayatkan dari al-Barra' &5 , ia bercerita bahwa Nabi #5 pernah mengerja- 
kan umrah pada bulan Dzulga'dah, lalu penduduk Makkah tidak memper- 
kenankan beliau memasuki Makkah, sehingga beliau memutuskan bahwa 
mereka harus menetap di sana selama tiga hari. Pada saat menulis perjanjian, 
maka ditulislah: "Inilah yang ditetapkan oleh Muhammad Rasulullah." Mereka 
berkata: "Kami tidak mengakui ini. Seandainya kami mengetahui bahwa engkau 
adalah Rasul Allah, niscaya kami tidak akan menghalangimu sedikit pun, tetapi 
tuliskanlah, "Muhammad bin Abdillah.'" Rasulullah #£ bersabda: "Aku adalah 
Rasul Allah dan aku adalah Muhammad bin “Abdillah." Lebih lanjut Rasulullah 
35 berkata kepada “Ali bin Abi Thalib &5 : "Hapuslah kata 'Rasulullah.'" 
Maka “Ali &s berkata: "Tidak, demi Allah, aku tidak akan menghapusmu 
untuk selamanya." Kemudian beliau mengambil buku perjanjian itu dan me- 
nuliskan: "Inilah yang ditetapkan oleh Muhammad bin “Abdillah,” yakni: 
tidak diperbolehkan masuk Makkah dengan membawa senjata kecuali pedang 
di dalam sarungnya, dan tidak seorang pun dari penduduknya boleh keluar 
untuk mengikutinya, dan beliau juga tidak boleh melarang Sahabatnya yang 
ingin menetap di sana. Setelah beliau memasuki kota Makkah dan telah sampai 
pula batas waktu yang disepakati, maka mereka mendatangi “Ali seraya ber- 
kata: "Katakan kepada Sahabatmu, silahkan pergi dari sisi kami, telah tiba 
waktunya." Maka Nabi #8 pun pergi, dan beliau diikuti oleh puteri Hamzah 
yang berseru: "Wahai pamanku, wahai pamanku." Maka “Ali pun menjemput- 
nya dan menarik tangannya dan kemudian “Ali berkata kepada Fathimah: 
"Inilah puteri pamanmu." Maka Fathimah mengajaknya. Lalu “Ali, Zaid dan 
Ja'far berselisih mengenai anak perempuan tersebut. Kemudian “Ali &s ber- 
kata: "Aku mengambilnya karena ia puteri pamanku." Sedangkan Ja'far &5 
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berkata: "Ia puteri pamanku, sedangkan bibinya berada di bawahku tanggungan- 
ku." Dan Zaid berkata: "Ia puteri saudaraku." Kemudian Rasulullah #£ me- 
mutuskan bahwa ia ikut bibinya. Dan beliau berkata kepada “Ali: "Engkau 
dari golonganku dan aku dari golonganmu." Sedangkan kepada Ja'far, beliau 
berkata: "Engkau adalah orang yang paling mirip rupa dan akhlaknya dengan- 
ku." Dan kepada Zaid &5 , Rasulullah #£ bersabda: "Engkau adalah saudara 
dan maula kami." Kemudian “Ali bin Abi Thalib berkata: "Tidakkah engkau 
menikahi puteri Hamzah #5?" Beliau menjawab: "Sesungguhnya ia adalah 
puteri saudara sepersusuanku." 


Firman Allah 38 berikutnya, $£ U3 5 DS 015 5 JA Ab IC Ap 
"Maka Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat." Maksudnya, Allah 35 mengetahui kebaikan 
dan maslahat dengan keluarnya kalian dari Makkah dan masuknya kalian pada 
tahun itu, suatu hal yang tidak pernah kalian ketahui. $ W5 0». — 5d 
“Dan Dia memberikan sebelum itu,” yakni sebelum masuknya kalian (ke kota 
Makkah) sebagaimana dijanjikan kepada kalian melalui mimpi Nabi 455. 
G5 5 $ “Kemenangan yang dekat,” yakni perdamaian yang dilakukan 
antara diri kalian dan musuh-musuh kalian dari kalangan kaum musyrik. 
Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman seraya menyampaikan kabar 
gembira kepada orang-orang beriman mengenai kemenangan Rasulullah #5 
atas musuh- musuhnya dan atas seluruh penduduk muka bumi. 
& at un au A3, Gali Si 43 9 "Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang hag, "yakni, ilmu yang bermanfaat dan 
amal shalih, karena sesungguhnya syari'at ini mencakup dua hal, yaitu ilmu 
dan amal. Ilmu syari'at itu benar, sedangkan amal syar'i itu diterima, semua 
berita yang dibawanya adalah hag, sedangkan semua keputusannya adalah 
adil. $ ds al —£ see? "Agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama." 
Yakni, atas semua pemeluk seluruh agama yang ada di muka bumi ini, baik 
Arab maupun non Arab, ahli millah maupun musyrik. X5 M5 5, 
"Dan cukuplah Allah sebagai saksi." Beliau adalah Rasul-Nya, sedangkan Dia 
adalah Penolongnya. Wallaahu a'lam. 
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersamanya 
adalah keras terbadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda meraka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya, maka 
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat, lalu menjadi besarlah dia dan tegak 
lurus di atas pokoknya, tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanam- 
nya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih di antara mereka ampunan 
dan pahala yang besar. (OS. 48:29) 


Allah 86 memberitahukan tentang sifat Nabi Muhammad #5£, bahwa 
beliau adalah seorang Rasul yang benar dan tidak perlu diragukan dan di- 
pertanyakan lagi, di mana Dia berfirman, $ Si 8 kan na 9 “Muhammad itu 
adalah utusan Allah.” Ini adalah mubtada' dan khabar, mencakup seluruh sifat 
yang baik. Dan kemudian diberikan pujian secara khusus bagi para Sahabat 
beliau,, mudah-mudahan Allah meridhai mereka semua, di mana Dia berfirman, 
ba Rea) H3 Ms il, 9 “Dan orang-orang yang bersama dengan. 
nya adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mere 
Hal itu sama seperti fi firman Allah Ia 
KA Bei Ing Hei Ep) HE aa MN Hb SS "Maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka 
pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mukmin, 
yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir." (OS. Al-Maa-idah: 54). 


Demikianlah sifat orang-orang beriman, di mana mereka bersikap 
keras dan tegas kepada orang-orang kafir, tetapi bersikap lemah lembut dan 
baik kepada orang-orang pilihan. Mereka selalu menampakkan kemurkaan 
dan kemarahan di hadapan orang kafir, tetapi senantiasa tersenyum dan penuh 
keceriaan di hadapan saudaranya yang beriman. Rasulullah #5£ bersabda: 
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"Perumpamaan seorang mukmin dalam kecintaan dan kasih sayang antara 
sesama mereka bagaikan jasad yang satu. Jika ada salah satu anggotanya yang 
mengadu sakit, maka seluruh anggota tubuh lainnya akan ikut merasakan 
demam dan tidak dapat tidur." 


Selain itu, Rasulullah #$ juga bersabda: 
(YR Hani Kas OEIG gagal Saja )) 


"Orang mukmin terhadap mukmin lainnya itu bagaikan satu bangunan, se- 
bagiannya memperkuat sebagian yang lain." 


Dan beliau menjalinkan antara jari-jemari beliau. 
Kedua hadits tersebut di atas terdapat dalam kitab Shahih. 
Dan firman Allah $£ selanjutnya: 


4 Uya M3 Sen PAS —NF? “Kamu lihat mereka ruku' dan sujud 
mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya.” Allah Ta'ala mensifati mereka 
dengan banyaknya amal dan banyak mengerjakan shalat yang merupakan 
amal yang paling baik. Dia mensifati mereka dengan ketulusan dalam me- 
ngerjakannya hanya karena-Nya semata, serta pengharapan mereka akan 
pahala yang besar dari sisi-Nya, yaitu Surga yang mencakup seluruh karunia 
Allah 8, yakni berupa keluasan rizki serta keridhaan-Nya atas mereka, dan 
yang kedua jelas lebih besar dari 1 yang pertama, sebagaimana yang difirmankan 
Allah Jalla wa Alaa: 6S K2 33 33 9 "Dan keridhaan dari Allah adalah 
lebih besar," (OS. At-Taubah: 72). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 5-1 AA ce aa $ Bl? "Tanda- 
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud." “Ali bin Abi Thalhah 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «#5: “ Tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka,” itu berarti tanda yang baik.” Sedangkan Mujahid dan beberapa ulama 
mengatakan: “Yaitu, kekhusyu'an dan sikap tawadhu'.” 


Mengenai firman Allah 38, & sx IA ce & f Ha? “Tanda- 
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata: “Yaitu kekhusyu'an.” Berkenaan 
dengan itu, penulis katakan: “Aku tidak melihatnya kecuali bekas itu ada di 
wajah. Mungkin di hadapan kedua mataku terdapat orang yang mempunyai 
hati yang lebih keras daripada Fir'aun.” As-Suddi berkata: “Shalat menjadikan 
wajah mereka tampan.” Sebagian ulama Salaf mengemukakan: “Barangsiapa 
yang banyak mengerjakan shalat pada malam hari, maka wajahnya akan men- 
jadi tampan pada siang harinya. Ibnu Majah telah meriwayatkan hadits dari 
Jabir &5 , di mana ia bercerita bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
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"Barangsiapa yang banyak mengerjakan shalat pada malam hari, maka wajahnya 
akan menjadi tampan pada siang hari." 


Dan yang benar, hadits tersebut mauguf (disandarkan kepada Sahabat). 


PAP PP 0 2 


Sebagian mereka mengatakan bahwa kebaikan itu merupakan cahaya 
dalam hati, sinar pada wajah, keluasan rizki, dan kecintaan dalam hati manusia. 
Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan &s berkata: "Tidaklah seseorang 
menyembunyikan suatu rahasia melainkan Allah akan menampakkannya 
pada wajah dan lisannya." Maksudnya, sesuatu yang tersembunyi di dalam 
diri itu akan tampak pada wajah. Dengan demikian, jika seorang mukmin 
mempunyai rahasia yang baik dan benar, niscaya Allah S5 akan memperbaiki 
lahiriahnya dalam pandangan ummat manusia. Sebagaimana yang diriwayat- 
kan dari “Umar bin al-Khaththab &5 , di mana ia berkata: “Barangsiapa yang 
memperbaiki bathinnya, niscaya Allah akan memperbaiki lahiriahnya.” Imam 
Ahmad meriwayatkan dan Abu Sa'id al-Khudri &s dari Rasulullah #£, beliau 
bersabda: "Seandaianya salah seorang di antara kalian beramal di dalam batu 
yang tertutup rapat, tidak berpintu dan tidak pula berlubang, niscaya amalnya 
itu akan keluar untuk ummat manusia, siapa pun dia." 


Imam Ahmad meriwayatkan dan Ibnu “Abbas ws, dari Nabi #5, beliau 
bersabda: 
Bj pipis) Ka Da ep SN JUAN CAN dlu ag Ol) 
BB 
(33 ea 
"Sesungguhnya petunjuk yang shalih, perangai yang shalih, dan kesederhanaan 
itu adalah satu bagian dari 25 bagian kenabian." 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dari “Abdullah bin Muhammad 
an-Nufaili, dari Zuhair dengan lafazhnya. 
































Dengan demikian, para Sahabat telah mentulusikhlaskan niat mereka 
dan membaguskan amal perbuatan, sehingga setiap orang yang melihat mereka 
akan kagum terhadap tanda dan petunjuk mereka. 


Malik mengatakan: "Telah diberitahukan kepadaku bahwa jika orang- 
orang Nasrani melihat para Sahabat 4x yang telah membebaskan kota Syam 
(Syria), maka mereka mengatakan: Demi Allah, mereka itu lebih baik dari- 
pada kaum Hawariyyun (pengikut setia Nabi Isa #2), sebagaimana berita 
yang pernah sampai kepada kami." 


? Dha'iif, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iful Jaami? (5816)-4- 
' Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iful Jaami (4799) 
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Dan mereka telah berkata jujur mengenai hal tersebut, karena sesung- 
guhnya ummat ini telah diagungkan di dalam kitab-kitab terdahulu dan yang 
paling agung dan paling utama adalah para Sahabat Rasulullah #£. Allah # 
pun telah menyebutkan mereka dalam Kitab-Kitab yang Dia turunkan dan 
berita-berita yang ada. Oleh karena itu, di sini Allah Jalla wa Alaa berfirman, 
$3, DH Up "Dem aa sifat-sifat mereka dalam Taurat." Dan 
kerindias D Dia berfirman, $ CA u 3S JAN NATA ,? "Dan sifat- -sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang TEA na tunasnya." 
$3, 5 ? “Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat,” yakni, semakin 
kokoh. 4 jaka Lu P "Lalu menjadi besarlah ia," yakni semakin tumbuh besar. 
$ 2 PMA S3 — 6 s6 P "Dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanaman- 
tanaman itu menyenangkan hati para penanamnya." Maksudnya, demikian 
juga dengan para Sahabat Rasulullah #5, di mana mereka mendukung, mem- 
perkuat, dan menolong beliau. Sehingga perumpamaan mereka terhadap beliau 
laksana tunas dengan tanaman. « AN € bs $ "Karena Allah hendak men- 
jengkelkan hati orang-orang kafir." 





Dari ayat tersebut di atas, Imam Malik 4855 mengambil kesimpulan 
tentang kekufuran kaum Syi'ah Rafidhah yang membenci para Sahabat 4. 
Ia mengatakan: “Karena mereka membenci para Sahabat, dan barangsiapa 
yang membenci para Sahabat, maka ia telah kafir berdasarkan ayat ini. Dalam 
hal itu, ia didukung oleh sekelompok ulama. Dan banyak hadits yang mem- 
bahas tentang keutamaan para Sahabat #&x dan larangan menyebarluaskan 
keburukan mereka. Dan cukuplah untuk mereka pujian dan keridhaan Allah 
Ta'ala yang Dia berikan kepada mereka. 


Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

$ eta AHLI IE 6 HA AI 28 P "Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih di antara mereka," ini untuk 
Lana jenis, $ 315 $ "Ampunan," yaitu atas dosa-dosa mereka. 

$ 53, 9 “Dan pahala yang besar.” Yakni, pahala yang melimpah dan 
rizki yang Ta Janji Allah itu benar, tidak akan dilanggar dan tidak akan 
diganti. Dan setiap orang yang mengikuti jejak para Sahabat &x , maka ia 
masuk ke dalam hukum mereka. Mereka mempunyai keutamaan dan ke- 
sempurnaan yang tidak seorang pun dari ummat ini yang memperolehnya. 
Dan dijadikan-Nya Surga Firdaus sebagai tempat tinggal mereka. 


Imam Mula meriwayatkan dalam kitabnya, Shahih Muslim, dari Abu 
Hurairah &5 , ia berkata bahwa Rasulullah 4 bersabda: 
o Sa 


Ma Gas Kei Ja Gal SMP Ol Bee Lo SA AA YK 


- GA 


(Aisi V3 (AMA 
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"Janganlah kalian mencaci maki para Sahabatku. Demi Rabb yang jiwaku ada 
di tangan-Nya, seandainya saja salah seorang di antara kalian menginfakkan 
emas sebesar gunung Uhud, maka tidak akan menyamai satu mudd gandum 
pun dari mereka dan tidak pula setengahnya." 


Hanya milik Allah segala puji dan sanjungan. 
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AL - HUJURAAT 


( Kamar-Kamar ) 


Oa Ta 2, 


Surat Madaniyyah 


( 


Surat ke-49 : 18 ayat 


“ 


Pes Kati G » 
“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


Mahapenyayang.” 


(3 TP 
ai ea ee ce £ V0 


al ola AN TA MAS BUAYA AG AG 
»- 270, Kari o-A LP aa ata JI CE 2 
asn ap! »- Kini naa 
Lea ep la sa . Ae Sar L PI GA ten 
Ke Oyran DAN pan 
sada 35 Merana Ya 


AAA ANE maa SEA Gal ABI Al JP 
& Fa naa 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan 
Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha- 
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mendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 49:1) Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) 
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) 
amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. (OS. 49:2) Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulah 
orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar. (OS. 49:3) 


Melalui ayat-ayat ini Allah 88 membimbing hamba-hamba-Nya yang 

beriman tentang cara bergaul dan berhubungan dengan Rasulullah &£, dari 
cara menghargai, menghormat, memuliakan dan mengagungkan beliau. Di 
mana Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
Gg AA HA AR YA Jaa cpad Lal 5? "Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya." Maksudnya, janganlah 
kalian tergesa-gesa melakukan segala sesuatu sebelum Rasulullah #5, tetapi 
jadilah kalian semua sebagai pengikutnya dalam segala hal. 


Sehingga masuk ke dalam keumuman adab syar'i ini, sebuah hadits 
Mu'adz &5 , di mana Nabi #5 pernah berkata kepadanya ketika ia diutus ke 
Yaman: 


kg -JU (Am S 08) PA Ju Ii Al AI . ju (CA b) 
Ira ee WE: S5 JI (Ga ARI) Hang SAI, 


80 


Pi da) gay ag aa 4 Aan) 23 Oya 
(BS Sya 


"Dengan apa engkau akan memutuskan hukum?" Ia menjawab: "Dengan Kitab 
Allah Ta'ala." "Jika engkau tidak mendapatkannya?" tanya Rasulullah lebih 
lanjut. Ia menjawab: "Dengan Sunnah Rasulullah #£." "Dan jika tidak men- 
dapatkannya juga?" tanya beliau lagi. Ia menjawab: "Aku akan akan berijtihad 
dengan pendapatku." Lalu beliau menepuk dadanya seraya berucap: "Segala 
puji bagi Allah yang telah memberikan taufig kepada utusan Rasulullah ## 
atas apa yang telah diridhai oleh Rasulullah 45." 


Hadits tersebut juga diriwayaktan oleh Ahmad, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Dan yang dimaksud oleh Mu'adz adalah, ia meng- 
akhurkan pendapat, pandangan, dan ijtihadnya setelah al-Gur-an dan Sunnah 


' Hadits munkar. Al-Albani mengatakannya dalam Silsilah al-Ahaadiits adh-Dha'iifah (no. 
8810). Lihat penjelasan beliau secara rinci dalam kitabnya tersebut yang tidak akan didapat 
di kitab lain.“d 
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Can 





DP A3 ALS AS AS AS AS AS AS AS La Ia “Ia In aa TI 


470 Tafsir Ibnu 








Rasulullah #£. Seandainya ia mendahulukan ijtihad sebelum mencarinya di 
dalam al-Our-an dan al-Hadits, maka yang demikian itu termasuk salah satu 
sikap mendahului Allah dan Rasul-Nya. 


Mengenai firman-Nya, $ Sy II X5 1/42 YP Janganlah kamu 
mendahului Allah dan Rasul-Nya,” “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas w#s: Janganlah kalian mengucapkan hal-hal yang bertentangan 
dengan al-Our-an dan al-Hadits. Mujahid mengatakan: Janganlah kalian 
mendahului Rasulullah #5 dalam sesuatu (hal), sehingga Allah Ta ala menetap- 
kan(nya) melalui lisan beliau." 


Masih mengenai firman-Nya tersebut, Sufyan ats-Tsauri berkata: 
jaga Ml GL 551732 YP Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya,” 
dalam bentuk ucapan dan juga perbuatan.” 


$ Di,A, 9 "Dan bertakwalah kepada Allah," yaitu dalam setiap apa 
yang Dia perintahkan kepada kalian. $ x Ai 5 p "Sesungguhnya Allah Maha- 
mendengar," ucapan-ucapan kalian, $ «4s "Lagi Mahamengetahui," apa yang 
menjadi niat kalian. 


Dan firman Allah Ta'ala, $£ “AI 2 Ip SAS Sal Gp 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi." Inilah etika kedua yang dengannya Allah #£ membimbing 
hamba-hamba-Nya yang beriman, yaitu agar mereka tidak mengeraskan suara 
di hadapan Nabi #£ melebihi suara beliau. Telah diriwayatkan bahwa ayat 
tersebut turun berkenaan dengan dua orang, yaitu Abu Bakar dan 'Umar w#s. 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah, ia bercerita: 
"Hampir saja dua orang terbaik, Abu Bakar dan 'Umar celaka ketika kedua- 
nya mengangkat suara di hadapan Nabi #£ pada saat datang rombongan Bani 
Tamim. Lalu, salah seorang dari keduanya (Abu Bakar atau "Umar) meminta 
pendapat kepada al-Agra' bin Habis &s , saudara Bani Mujasyi'. Kemudian 
seorang yang lain meminta pendapat kepada orang lain. Nafi” berkata: 'Aku 
tidak hafal nama-nama orang yang dimintakan pendapat itu.' Kemudian Abu 
Bakar berkata kepada "Umar «#s: 'Engkau tidak bermaksud melainkan untuk 
menyelisihiku." "Umar menjawab: 'Aku tidak bermaksud menyelisihimu.' 
Sehingga suara mereka berdua terdengar sangat tinggi tentang masalah tersebut 
(dalam mengusulkan siapa yang akan menjadi pimpinan Bani Tamim), sehingga 
Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 


PAN SAN KS SANA Aga Ya yo Sp Ape YA Dil Ud 


Kapas Ya (Siuel bag ol 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras, 
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya 


tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari.” 
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Ibnuz Zubair wis berkata: "Dan "Umar &s5 tidak mendengar Rasulullah 
35 setelah turunnya ayat ini, sehingga ia menanyakannya kepada beliau. Dan 
hadits ini tidak disebutkan dari ayahnya, yakni Abu Bakar &5 . Hadits ini 
hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Kemudian Imam al-Bukhari meriwayatkan, Hasan bin Muhammad 
memberitahu kami, Hajjaj memberitahu kami, dari Ibnu Juraij, Ibnu Abi 
Mulaikah memberitahuku, bahwa “Abdullah bin az-Zubair ws telah mem- 
beritahunya, bahwasanya telah datang rombongan Bani Tamim menghadap 
Nabi #5, maka Abu Bakar &s- berkata: "Jadikanlah al-Ga'ga' bin Ma'bad 
sebagai amir." Lalu Umar mengatakan: "Angkat saja al-Agra' bin Habis sebagai 
amir." Maka Abu Bakar berkata: "Engkau tidak menghendaki kecuali me- 
nyelisihiku." Maka “Umar &s5 berkata: "Aku sama sekali tidak bermaksud 
menyelisihimu." Maka keduanya saling beradu mulut sehingga suara mereka 
meninggi. Lalu turunlah ayat yang berkenaan dengan hal tersebut: 

BI Galang AI DINAS YA Ipad GI UP "Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya." sampai ayat: 
LEAN 41 "5, 9 "Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai 
engkau keluar menemui mereka," dan ayat seterusnya. (OS. Al-Hujuraat: 5). 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Imam al-Bukhari. 
Wallaahu a'lam. 


Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Anas bin Malik &s , bahwa 
Nabi #5 pernah mencari Tsabit bin Gais &5 , lalu ada seseorang yang Apem 
"Ya Rasulullah, aku akan beritahukan aber AaA kepadamu." Kemudian 
orang itu mendatangi rumahnya (Tsabit bin Gais), lalu ia mendapatinya dalam 
keadaan menundukkan kepalanya. Maka ia pun bertanya: "Apa yang terjadi 
pada dirimu?" Tsabit menjawab: "Benar-benar celaka." Ia telah meninggikan 
suaranya di atas suara Nabi #£, maka amalnya pun telah terhapus dan ia ter- 
masuk penghuni Neraka. Orang itu datang kepada Nabi #5 dan memberitahu- 
kan kepada beliau bahwa Tsabit bin Gais telah mengatakan begini dan begitu. 
Musa berkata: “Kemudian ia kembali lagi kepada Tsabit bin Gais diwaktu 
yang lain dengan membawa berita gembira yang menakjubkan, beliau ber- 


sabda: 
2. . £ o va - 0 £ » 0 . Ha red kar or o SP 
(CAN JA La MI JI Pat Sa CLS UE j3) 


“Pergilah ke tempatnya dan katakan kepadanya: Engkau bukan penghuni 
Neraka, tetapi engkau termasuk penghuni Surga.” (Imam al-Bukhari meriwayat- 
kannya sendiri dari jalan ini). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik &s , ia bercerita: 
“Pada peristiwa Yamamah, di antara kami terdapat beberapa keterbukaan, 
lalu Tsabit bin Oais bin Syamas datang dalam keadaan sudah membalsem diri 
dan mengenakan kain kafan seraya berkata: Sungguh buruk kalian menjenguk 
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teman-teman kalian. Maka ia pun memerangi (musuh) mereka,” sehingga ia 
pun terbunuh.” 


Sungguh Allah && melarang untuk mengangkat suara di hadapan 
Rasulullah #£. 


Telah diriwayatkan dari “Amirul Mukminin “Umar bin al-Khaththab 
&5 , bahwasanya ia pernah mendengar suara dua orang di dalam masjid 
Nabawi, di mana suara mereka berdua benar-benar tinggi. Kemudian “Umar 
bin al-Khaththab datang dan berkata: "Apakah kalian berdua tahu sedang 
berada di mana kalian sekarang?" Lebih lanjut “Umar bertanya: "Dari mana 
kalian ini?" Keduanya menjawab: "Kami berasal dari penduduk Tha-if." Lalu 
ia berkata: "Seandainya kalian termasuk penduduk Madinah, niscaya aku akan 
menyakiti kalian dengan pukulan." 


Para ulama mengatakan: "Dimakruhkan mengangkat suara di sisi 
makam Rasulullah ##£ sebagaimana dimakruhkan meninggikan suara pada 
saat beliau masih hidup, karena beliau adalah seorang yang terhormat, baik 
ketika masih hidup maupun setelah beliau wafat." Dan setelah itu, dilarang 
meninggikan suara pada saat berbicara dengan Rasulullah #5, sebagaimana 
tingginya suara seseorang ketika berbicara kepada orang lain selain beliau, 
tetapi hendaklah berbicara dengan penuh kelembutan dan suara rendah serta 
penuh penghormatan. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 
$ ad SK KS SA IN, V, d "Dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara keras, sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian 
xi lain." Sebagaimana Allah Ta'ala j Juga te lah berfirman: 

aa, Kaki Saki Lis Km J—N 5 IIA5 YP "Janganlah kamu menjadikan 
“. ggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian 
(yang lain)." (OS. An-Nuur: 63). 


Dan firman-Nya, $ 0/4 Sa, 3 Kel LS old "Supaya tidak hapus 
(pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari." Maksudnya, Kami 
(Allah) melarang kalian mengangkat suara di dekat Rasulullah karena ditakut- 
kan ia (Rasulullah) akan marah, sehingga kemarahannya itu menjadikan-Ku 
marah, dan hal itu menjadikan amal perbuatan kalian terhapuskan, sedang ia 


tidak menyadari. Sebagaimana yang disebutkan di dalam sebuah hadits shahih 
berikut ini: 


WIL WE BI IA Oa 3 TANI Ae NAN) 
Ki US Aan kai PE 3 Gb dah 
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"Sesungguhnya, seseorang berbicara dengan kata-kata yang diridhai Allah 
Ta'ala yang ia tidak ingat lagi, maka dituliskan Surga untuknya. Dan sesung- 
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guhnya, seseorang akan mengucapkan kata-kata yang dimurkai Allah, lalu 
kata-kata itu tidak ia ingat lagi, maka Allah akan mencampakkannya ke dalam 
Neraka yang lebih jauh dari jarak antara langit dan bumi." 


Kemudian Allah Ta'ala menganjurkan supaya merendahkan suara di 
dekat Rasulullah #5, bahkan Dia memerintahkan dan memberikan bimbingan 
ke arah tersebut, di mana Dia berfirman: Bap 
KA AB NS Said OS M1 Ipa Ig MAYA Oak? Call Ol p "Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulah orang 
orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa," "yakni mengikhlas- 
kan dan menjadikannya sebagai tempat ketakwaan. $ »-52 "21, s.uts »4l P "Bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar." 


Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab az-Zuhud, “Abdurrahman 
memberitahu kami, Sufyan memberitahu kami, dari Manshur, dari Mujahid, 
ia bercerita: “Telah dituliskan sebuah surat kepada Amirul Mukminin “Umar 
bin al-Khaththab yang berisi: Manakah yang lebih baik, seseorang yang tidak 
ingin berbuat kemaksiatan, tetapi ia tidak melakukannya ataukah seseorang 
yang sangat ingin melakukan kemaksiatan, tetapi ia tidak mengerjakannya?” 
Maka Umar &5 membalas surat tersebut seraya mengatakan: Sesungguhnya 
orang-orang yang ingin mengerj jakan kemaksiatan tetapi tidak mengerjakan- 
nya, Het ly Saka at Sya mei ji al AA Gn Ori 9 Mereka itulah orang: 

“orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka 
ampunan dan pahala yang besar.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang memanggilmu dari luar kamarf(mu) ke- 
banyakan mereka tidak mengerti. (OS. 49:4) Dan kalau sekiranya mereka 
bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah 
lebih baik bagi mereka, di Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 


(OS. 49:5) 


Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala mencela orang-orang yang me- 
manggil-manggil Rasulullah #£ dari luar hujurat, yakni rumah-rumah yang 
dihuni oleh isteri-isteri beliau, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang 
Arab Badui yang bertabi'at kasar. Maka Allah Ta'ala berfirman: 
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baja & S1? "Kebanyakan mereka tidak mengerti." Selanjutnya, Allah 38 
memberikan bimbingan tentang « etika yang ena an dengan hal tersebut. 
Dia berfirman, $ «& "5 oi ijo 1 5, 9 "Dan kalau sekiranya 
mereka bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah 
lebih baik bagi mereka," maksudnya, jika saja mereka melakukan hal itu, niscaya 
mereka akan memperoleh kebaikan dan kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
Dan kemudian, Allah Jalla Tsanaa-uhu menyeru mereka untuk segera ber- 
taubat dan kembali kepada-Nya, & -—, :yi£ WI, $ "Dan Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang." Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan al-Agra' bin Habis at-Tamimi &5 , sebagaimana yang telah dikemuka- 
kan oleh banyak ulama. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Agra' bin Habis &5 , bahwa- 
sanya ia pernah memanggil Rasulullah #5, ia berseru: "Hai Muhammad, hai 
Muhammad." Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: "Ya Rasulullah," namun 
beliau tidak memberikan jawaban kepadanya, maka ia pun berseru lagi: "Ya 
Rasulullah, pujianku adalah keindahan dan celaanku adalah keburukan." Maka 
Rasulullah bersabda: "Yang demikian itu ialah Allah 36." 
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik mem- 
bawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpa- 
kan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (OS. 49:6) Dan ketahui- 
lah olehmu, bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia menuruti 
(kemauan)mu dalam beberapa urusan, benar-benarlah kamu akan mendapat 
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guhnya, seseorang akan mengucapkan kata-kata yang dimurkai Allah, lalu 
kata-kata itutidak ia ingat lagi, maka Allah akan mencampakkannya ke dalam 
Neraka yang lebih jauh dari jarak antara langit dan bumi." 


Kemudian Allah Ta'ala menganjurkan supaya merendahkan suara di 
dekat Rasulullah #£, bahkan Dia memerintahkan dan memberikan bimbingan 
ke arah tersebut, di mana Dia berfirman: 
$ SN 253 At AA aa OS Ja 3 Ius Apa € Diah, Ser KI ? "Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulah orang 
orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa," Jaa mengikhlas- 
kan dan menjadikannya sebagai tempat ketakwaan. $ 12 "-1, 544 J9 'Bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar." 


Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab az-Zuhud, “Abdurrahman 
memberitahu kami, Sufyan memberitahu kami, dari Manshur, dari Mujahid, 
ia bercerita: “Telah dituliskan sebuah surat kepada Amirul Mukminin “Umar 
bin al-Khaththab yang berisi: Manakah yang lebih baik, seseorang yang tidak 
ingin berbuat kemaksiatan, tetapi ia tidak melakukannya ataukah seseorang 
yang sangat ingin melakukan kemaksiatan, tetapi ia tidak mengerjakannya? 
Maka Umar &:5 membalas surat tersebut seraya mengatakan: “Sesungguhnya 
orang-orang yang, ingin mengerjakan kemaksiatan tetapi tidak mengerjakan- 
nya, Ki 3 Sama al SA el ji ul REN Ta udi Mereka itulah orang- 


“orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka 


ampunan dan pahala yang besar.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang memanggilmu dari luar kamar(mu) ke- 
banyakan mereka tidak mengerti. (OS. 49:4) Dan kalau sekiranya mereka 
bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah 
lebih baik bagi mereka, dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 


(OS. 49:5) 


Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala mencela orang-orang yang me- 
manggil-manggil Rasulullah #£ dari luar hujurat, yakni rumah-rumah yang 
dihuni oleh isteri-isteri beliau, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang 
Arab Badui yang bertabi'at kasar. Maka Allah Ta'ala berfirman: 
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bos » » S1 9 "Kebanyakan mereka tidak mengerti." Selanjutnya, Allah 35 
memberikan bimbingan tentang « etika yang Daan dengan hal tersebut. 
Dia berfirman, $ 155 as “3 CA 1,9 "Dan kalau sekiranya 
mereka bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah 
lebih baik bagi mereka," maksudnya, jika saja mereka melakukan hal itu, niscaya 
mereka akan memperoleh kebaikan dan kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
Dan kemudian, Allah Jalla Tsanaa-uhu menyeru mereka untuk segera ber- 
taubat dan kembali kepada-Nya, $ «—) 152? M, $ "Dan Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang." Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan al-Agra' bin Habis at-Tamimi &5 , sebagaimana yang telah dikemuka- 
kan oleh banyak ulama. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Agra' bin Habis &s5 , bahwa- 
sanya ia pernah memanggil Rasulullah #5, ia berseru: "Hai Muhammad, hai 
Muhammad." Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: "Ya Rasulullah," namun 
beliau tidak memberikan jawaban kepadanya, maka ia pun berseru lagi: "Ya 
Rasulullah, pujianku adalah keindahan dan celaanku adalah keburukan." Maka 
Rasulullah bersabda: "Yang demikian itu ialah Allah 3g." 


£ ie Get, 
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik mem- 
bawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpa- 
kan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (OS. 49:6) Dan ketahui- 
lah olehmu, bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia menuruti 
(kemauan)mu dalam beberapa urusan, benar-benarlah kamu akan mendapat 
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kesusahan, tetapi Allah menjadikanmu cinta kepada keimanan dan men- 
jadikan iman itu indah dalam hatimu serta menjadikanmu benci kepada 
kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang 
mengikuti jalan yang lurus, (OS. 49:7) sebagai karunia dan nikmat dari 
Allah. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (OS. 49:8) 


Allah 6 memerintahkan agar benar-benar meneliti berita yang dibawa 
oleh orang-orang fasik dalam rangka mewaspadainya, sehingga tidak ada se- 
orang pun yang memberikan keputusan berdasarkan perkataan orang fasik 
tersebut, di mana pada saat itu orang fasik tersebut berpredikat sebagai seorang 
pendusta dan berbuat kekeliruan, sehingga orang yang memberikan keputusan 
berdasarkan ucapan orang fasik itu berarti ia telah mengikutinya dari belakang. 
Padahal Allah $& telah melarang untuk mengikuti jalan orang-orang yang 
berbuat kerusakan. Dari sini pula, beberapa kelompok ulama melarang untuk 
menerima riwayat yang diperoleh dari orang yang tidak diketahui keadaannya 
karena adanya kemungkinan orang tersebut fasik. Namun kelompok lain 
menerimanya, menurut mereka, kami ini hanya diperintahkan untuk mem- 
berikan kepastian berita yang dibawa oleh orang fasik, sedangkan orang ini 
tidak terbukti sebagai seorang fasik karena tidak diketahui keadaannya. Dan 
kami telah menetapkan masalah ini dalam kitab al- Ilmu dalam kitab Syarh 
al-Bukhari. Segala puji bagi Allah Ta'ala. 


Banyak ahli tafsir yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan ber- 
kenaan dengan al-Walid bin Ugbah bin Abi Mu'ith ketika ia diutus oleh 
Rasulullah #$ untuk mengambil sedekah (zakat) Bani Musthalig. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Sabig memberitahu 
kami, Isa bin Dinar memberitahu kami, ayahku memberitahuku, bahwasanya 
ia pernah mendengar al-Harits bin Abi Dhirar al-Khuza'i &s5 bercerita: “Aku 
pernah datang menemui Rasulullah #5, maka beliau mengajakku masuk Islam. 
Maka aku pun memeluk Islam dan mengikrarkannya. Kemudian beliau me- 
ngajakku mengeluarkan zakat, maka aku pun menunaikannya dan kukatakan: 
“Ya Rasulullah, aku akan pulang kepada rakyatku dan aku akan ajak mereka 
untuk masuk Islam dan menunaikan zakat. Siapa saja yang memperkenankan 
seruanku itu, maka aku akan mengumpulkan zakatnya, dan kirimkanlah 
seorang utusan kepadaku ya Rasulullah, sekitar waktu begini dan begini guna 
membawa zakat yang telah aku kumpulkan itu.” 


Setelah al-Harits mengumpulkan zakat dari orang-orang yang mematuhi 
seruannya dan telah sampai pada masa kedatangan utusan Rasululah #5, ter- 
nyata utusan Rasulullah tersebut tertahan di tengah jalan dan tidak datang 
menemuinya. Al-Harits pun mengira bahwasanya telah turun kemurkaan 
dari Allah Ta'ala dan Rasul-Nya pada dirinya. Ia pun segera memanggil para 
pembesar kaumnya dan mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Rasulullah 
35 telah menetapkan waktu kepadaku, di mana beliau akan mengirimkan 
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utusannya kepadaku untuk mengambil zakat yang aku kumpulkan, dan bukan 
kebiasaan Rasulullah #£ untuk menyalahi janji, dan aku tidak melihat tertahan- 
nya utusan beliau melainkan karena kemurkaan Allah. Oleh karena itu, marilah 
kita bergi bersama-sama menemui Rasulullah #5.” 


Kemudian Rasulullah mengutus al-Walid bin “Ugbah untuk menemui 
al-Harits guna mengambil zakat yang telah dikumpulkannya. Ketika al-Walid 
berangkat dan sudah menempuh beberapa jarak, tiba-tiba ia merasa takut dan 
kembali pulang, lalu menemui Rasulullah #£ seraya berkata: "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya al-Harits #£# menolak memberikan zakat kepadaku, bahkan ia 
bermaksud membunuhku." Maka Rasulullah pun marah dan mengirimkan 
utusan kepada al-Harits. Dan al-Haris serta para sahabatnya pun bersiap-siap 
berangkat. Ketika utusan beliau meninggalkan kota Madinah, al-Harits ber- 
temu dengan mereka. Maka mereka berkata: “Inilah al-Harits.” Dan pada 
saat al-Harits menghampiri mereka, ia berkata: “Kepada siapa kalian diutus?” 
“Kepadamu,” jawab mereka. “Lalu, untuk apa kalian diutus kepadaku?” tanya 
al-Harits lebih lanjut. Mereka menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah #£ telah 
mengutus al-Walid bin Ugbah kepadamu, dan ia mengaku bahwa engkau me- 
nolak memberikan zakat dan bahkan engkau akan membunuhnya.” Maka al- 
Harits &5 berkata: “Tidak benar. Demi Rabb yang telah mengutus Muhammad 
25 dengan kebenaran, aku sama sekali tidak pernah melihatnya dan tidak juga 
ia mendatangiku.” 


Dan setelah al-Harits menghadap Rasulullah #£, maka beliau bertanya: 
“Apakah engkau menolak menyerahkan zakat dan bermaksud membunuh 
utusanku?” Ia menjawab: “Tidak. Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, aku sama sekali tidak melihatnya dan tidak pula ia mendatangiku. 
Dan aku tidak datang menemuimu melainkan ketika utusan Rasulullah ter- 
tahan (tidak kunjung datang) dan aku takut akan muncul kemarahan dari 
Allah Ta'ala dan Rasul-Nya.” Ia mengatakan: “Pada saat itu turunlah surat 
al-Hujuraat: 
nan ES EN Anta Begin UP sad d1 U2 Sab SA Ol LA Gi Gl Up 
An SY SS AA ANA 3 GS BANI (S3 SAN, 
Ng ga Sd Dipa Hn aah SA, R3 A3 Kh 

(3 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalangan- 
mu ada Rasulullah, kalau ia menuruti (kemauan)mu dalam beberapa urusan, 
benar-benarlah kamu akan mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikanmu 
cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu serta 
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menjadikanmu benci kepada kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan. Mereka 


itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. Sebagai karunia dan nikmat 
dari Allah. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Hal 
yang sama juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani, namun ia tidak menyebut 
al-Harits bin Sirar, dan yang benar adalah Dhirar bin al-Haar, sebagaimana 
yang telah dikemukakan. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ M1 J,—, Ce al ali, 9 “Dan ketahuilah 
olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah," maksudnya, ketahuilah bahwa 
di tengah-tengah kalian ada Rasul Allah #5. Karena itu, hormati, muliakan, 
bersopan santunlah terhadapnya, dan ikutilah semua perintahnya, karena 
sesungguhnya beliau #$ yang lebih tahu kemaslahatan kalian dan lebih sayang 
kepada kalian daripada diri kalian sendiri, dan pendapatnya tentang urusan 
kalian lebih sempurna dibandingkan dengan pendapat kalian tentang urusan 
kalian sendiri. Ma yang difirmankan Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
$ emil Ip Lae JI IP "Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin 
daripada diri mereka sendiri." (OS. Al-Ahzaab: 6). 
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Setelah itu, Allah # menjelaskan bahwa pendapat mereka tentang 
berbagai, urusan mereka sangatlah dangkal. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
$ Ea AI Pr Pasi 5? "Kalau ia menuruti (kemauan)mu dalam beberapa 
urusan, benar-benarlah kamu akan mendapat kesusahan," maksudnya, seandainya 
ia menuruti kalian untuk semua hal yang kalian inginkan, pastilah hal itu 
akan menyebabkan kesusahan bagi diri kalian sendiri. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ Ke (AA Oo Sea SN, 9 
"Tetapi Allah menjadikanmu cinta kepada keimanan dan menjadikan i iman itu 
indah dalam hatimu." Artinya, Dia tanamkan rasa cinta kepada keimanan 
dalam diri kalian dan menjadikannya indah dalam hati kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas &5 , ia bercerita bahwasanya 


Rasulullah #5 pernah bersabda: 
(AI 3 Ol ANE SUN) 
"Islam itu bersifat terang-terangan, sedangkan iman berada di dalam hati." 


Kemudian lanjut Anas, Rasulullah memberikan isyarat dengan tangan- 


nya ke dadanya tiga kali sambil mengatakan: 
“81 


CAB BM 


"Takwa itu ada di sini. Takwa itu ada di sini." 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami? (2280). Adapun potongan/ 
bagian kedua dari hadits ini adalah shahih. Lihat Shahiihul Jaami? (6708-7242).-- 
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Firman-Nya, $ De aa PAN TG 3 s5, “Serta menjadikanmu 
benci kepada kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan.” Maksudnya, Allah me- 
nanamkan kebencian dalam diri kalian terhadap kekufuran dan kefasikan. 
Kefasikan berarti dosa-dosa besar, sedangkan kedurhakaan berarti segala macam 
kemaksiatan. Demikianlah tingkatan yang menggambarkan kesempurnaan 
nikmat. Firman Allah Ta'ala lebih lanjut, LOBI 3 US 2 9 “Mereka itulah 
orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.” Yakni, orang-orang yang mem- 
punyai sifat seperti itulah yang mendapatkan petunjuk dari Allah $£. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Rifa'ah az-Zargi, dari ayahnya, 
ia bercerita bahwa pada saat terjadi perang Uhud dan orang-orang musyrik 
dalam keadaan morat-marit, Rasulullah #£ bersabda: 


(3 & AS Syah ) 


"Luruskan dan samakanlah (barisan), sehingga aku memanjatkan pujian kepada 


Rabb-ku 4S." 


Maka para Sahabat pun berdiri di belakang beliau dalam keadaan ber- 
baris, dan Rasulullah #5 berdo'a: 


YG HI bt Ya ebi Wa yaa 3 HI dl te Ai" 
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"Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan 
apa yang telah Engkau lapangkan, dan tidak ada pula yang dapat melapangkan 
apa yang Engkau tahan, tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang telah Engkau sesatkan, dan tidak ada yang dapat menyesatkan orang 
yang telah Engkau beri petunjuk, tidak ada yang dapat memberikan apa yang 
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Engkau cegah dan tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan, 
tidak ada yang dapat mendekatkan apa yang telah Engkau jauhkan, dan tidak 
ada yang dapat menjauhkan apa yang telah Engkau dekatkan. Ya Allah, limpah- 
kanlah keberkahan, rahmat, karunia, dan rizki-Mu kepada kami. Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kenikmatan abadi yang tidak akan 
berubah dan tidak pula lenyap. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu kenikmatan pada hari kesengsaraan dan rasa aman pada hari yang menakut- 
kan. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa 
yang telah Engkau berikan kepada kami dan dari keburukan apa yang Engkau 
cegah dari kami. Ya Allah, jadikanlah hati kami mencintai keimanan dan 
jadikanlah ia hiasan dalam hati kami. Dan tanamkanlah kebencian kepada 
kami terhadap kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan. Dan jadikanlah kami 
termasuk orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. Ya Allah, matikanlah 
kami dalam keadaan muslim dan juga hidupkanlah kami dalam keadaan muslim, 
serta pertemukanlan kami dengan orang-orang shalih dalam keadaan tidak 
terhina dan tidak pula terfitnah. Ya Allah, perangilah orang-orang kafir yang 
mendustakan Rasul-Rasul-Mu dan menghalang-halangi jalan-Mu, dan timpakan- 
lah kesengsaraan dan adzab-Mu kepada mereka. Ya Allah, perangilah orang- 
orang kafir yang telah diberi al-Kitab, Ilah yang Mahabenar." (Diriwayatkan 
oleh an-Nasa-i dalam bab al-Yaum wa al-Lailah). 


Dan dalam hadits marfu' disebutkan: 


03 Pa NI 


(op ye kata Sillay AAS AT ya Gp )) 


"Barangsiapa yang merasa senang dengan kebaikannya dan merasa jelek ter- 
hadap keburukannya, berarti ia seorang mukmin." 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ eng Aa Mad "Sebagai karunia 
dan nikmat dari Allah." Yakni, pemberian yang telah diberikan kepada kalian 
itu merupakan karunia sekaligus nikmat dari sisi-Nya. $ «55 6 Mi, ? "Dan 
Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana." Maksudnya, Dia mengetahui siapa 
saja yang berhak mendapatkan petunjuk dan siapa pula yang berhak disesatkan, 
lagi Mahabijaksana dalam ucapan, tindakan, syari'at dan ketetapan-Nya. 
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? Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan: "Hadits tersebut hasan shahih gharib.” 
Juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab al-Musnad. 
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Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu 
berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka perangilah golongan 
yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah 
Allah: jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damai- 
kanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah, seungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. (OS. 49:9) Sesungguhnya 
orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena itu damaikanlah antara 
kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat. (OS. 49:10) 


Allah 8 berfirman seraya memerintahkan agar mendamaikan antara 
dua kelompok yang bertikai sesama mereka: 
$ gi lou NE Tn Ca OKU ol, 9 "Dan jika ada dua golongan dari orang: 
orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara keduanya." Allah 3& masih 
tetap menyebut mereka sebagai orang-orang mukmin meskipun mereka tengah 
berperang. Dan dengan itu pula, Imam al-Bukhari dan yang lainnya mengambil 
kesimpulan bahwa seseorang tidak keluar dari keimanan hanya karena berbuat 
maksiat meskipun dalam wujud yang besar, tidak seperti apa yang dikemukakan 
oleh kaum Khawarij dan yang sejalan dengan mereka dari kalangan Mu'tazilah 
dan yang semisalnya. Demikianlah yang ditetapkan dalam kitab Shahih al- 
Bukhari dari hadits al-Hasan, dari Abu Bakrah &5 , ia bercerita: “Sesungguh- 
nya Rasulullah #5 pernah berkhutbah pada suatu hari di atas mimbar, sedang 
bersama beliau terdapat al-Hasan bin “Ali «#5, lalu sekali-sekali beliau melihat 
kepadanya dan kepada orang-orang pada kali lainnya seraya bersabda: 


CC ppalhmd G babih pi Gi de lai Di SS Jala Aa Ui yg 0) )) 


“Sesungguhnya puteraku ini adalah seorang sayyid. Mudah-mudahan Allah 
akan mendamaikan dua kelompok besar kaum muslimin (yang tengah ber- 
tikai).” 


Dan kenyataan yang ada sama seperti apa yang beliau sabdakan, di 
mana Allah telah mendamaikan antara penduduk Syam dan penduduk Irak 
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dengan perantaraan al-Hasan setelah mengalami masa peperangan yang panjang 
dan berbagai peristiwa mengerikan. 


an firman Allah Ta'ala: 
SMA IE & 3 #3 ae SI UM LX OB p Jika salah satu dari 
kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka perangilah 
golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah 
Allah." Maksudnya, kembali kepada perintah Allah dan Rasul-Nya serta men- 
dengar kebenaran dan mentaatinya, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits 


shahih, dari Anas &5 , bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


H3 Ala pa Ia cal dia 6 KATA Ula 5 bd PD 
Ta st) Btn 3 SN Ia data AE JS IE ara 


“Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim maupun yang dizhalimi.” Lalu 
kutanyakan: “Ya Rasulullah, menolong orang yang dizhalimi itu aku dapat 
mengerti, lalu bagaimana aku menolong orang yang zhalim?” Beliau menjawab: 
“Yaitu engkau mencegahnya dari berbuat zhalim, dan itulah pertolonganmu 
untuknya." 


Imam Ahmad meriwayatkan, 'Arim memberitahu kami, Mu'tamir 
memberitahu kami, ia bercerita: “Aku pernah mendengar ayahku memberi- 
tahukan bahwa Anas &s bercerita: Pernah ditanyakan kepada Nabi #&£: “Se- 
andainya engkau mendatangi ' Abdullah bin Ubay.' Maka beliau pun berangkat 
menemuinya dengan menaiki keledai, lalu kaum muslimin berjalan kaki di 
tanah yang bersemak. Setelah Nabi #5 datang menemuinya, Ubay berkata: 
“Menjauhlah engkau dariku. Demi Allah, bau keledaimu telah mengganggu 

hidungku.' Kemudian, ada seseorang dari kaum Anshar yang berkata: “Demi 
Allah, keledai Rasulullah #5 itu lebih wangi daripada baumu.' Hingga akhirnya 
banyak orang-orang dari kaum “Abdullah bin Ubay marah kepadanya, lalu 
setiap orang dari kedua kelompok marah. Dan di antara mereka telah terjadi 
pemukulan dengan menggunakan pelepah daun kurma dan juga tangan serta 
terompah.” Perawi hadits ini melanjutkan: “Telah sampai kepada kami berita 
bahwasanya t telah turun ayat yang berkenaan dengan mereka, yaitu: 
SAN II Ina gal Ip OK ol, $ Dan jika ada dua golongan dari orang- 
orang mukmin berperang, maki damaikanlah antara keduanya.” Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam kitab ash-Shulh (dalam Shahihnya), dari Musaddad dan 
Muslim dalam bab al-Mughazi (dalam Shahihnya) dari Muhammad bin “Abdil 
A'la, keduanya dari Mu'tamir bin Sulaiman, dari ayahnya. 


Dan firman Allah selanjutnya: : 
$ indon 3 MOP Ijo, Ji, UN, LG or ok P "Jika golongan itu telah 
kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan 
adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
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adil." Maksudnya, bersikaplah adil dalam menyelesaikan permasalahan yang 
terjadi di antara keduanya. 


Gie 3 MO 9 "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr «4s, 
ia bercerita: “Sesungguhnya Rasulullah #5 telah bersabda: 


and Lag S3 GAP SAI Gi HP Sp pa HE GAN 4 Gb OI )) 
(( Ker) d 


“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil di dunia, kelak berada di atas 
mimbar yang terbuat dari mutiara di hadapan ar-Rahmaan 4g atas keadilan 
yang pernah ia lakukan di dunia.” 


Dan diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari Muhammad bin al-Mutsanna, 
dari “Abdul A'la dengan lafazhnya. Dan sanad hadits ini jayyid gawi, dan para 
rijalnya berdasarkan pada syarat shahih. Dan Muhammad bin “Abdullah bin 
Zaid memberitahu kami, dari “Abdullah bin “Amr «&s, dari Nabi 8£, beliau 
bersabda: 


GA AA pai AP j3 La HE AE Aj Ji A1 As Ojaniali)) 

« Nia Vag MI ea & Ujang 
"Orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah pada hari Kiamat kelak berada 
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya di sebalah kanan 'Arsy, yaitu 


mereka yang berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan semua yang berada di 
bawah kekuasaan mereka." 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari hadits 
Sufyan bin Uyainah. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 55! 2,543 UP "Sesungguhnya orang-orang 
mukmin adalah bersaudara," maksudnya, seluruh kaum muslimin merupakan 
satu saudara karena agama. Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah 4s: 


(Hk V3 Alb7 Y ahad AL LI y 


"Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh menzhalimi 
dan membiarkannya (dizhalimi)." 


Dan dalam hadits shahih disebutkan: 


. 
Pang 
- 


0 £ 0. PENIPUAN - oz 0 An 
(SOE BA OS bl OS da) 


“HR. Muslim, at-Tirmidzi, Abu Dawud, Ahmad. 
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"Allah akan terus menolong seorang hamba selama hamba itu senantiasa me- 
nolong saudaranya." 


Dan Juga dalam hadits yang lain: 
(Ha op Soal kdi JB al Pi he alm Tan 13 3) 


"Jika seorang muslim mendo'akan saudaranya dari kejauhan, maka Malaikat 
akan mengucapkan: 'Amin, dan bagimu sepertinya.” 


Dan hadits yang membahas masalah ini cukup banyak. Dalam hadits 
shahih lainnya disebutkan: 


Saat Ka Ga SEA) Anh YES pa Gi ag saka Jay 
(« KI au» CEK pan Sa 


"Perumpamaan orang-orang mukmin dalam cinta dan kasih sayang mereka 
adalah seperti satu tubuh. Jika salah satu bagian tubuh merasa sakit, maka 
seluruh anggota badan akan merasa demam dan susah tidur." 


Dalam hadits shahih lainnya: 
Pp, 02 II, o- Eh, NN pAM AA AN 
(( hang dang ay OLES Gagal ajal! » 


"Seorang mukmin terhadap orang mukmin lainnya adalah seperti satu bangunan 
yang sebagian dengan sebagian lainnya saling menguatkan." Dan pada saat itu 
Rasulullah #£ menjalinkan jari-jemari beliau. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ahmad bin al-Hajjaj memberitahu kami, 
“Abdullah memberitahu kami, Mush'ab bin Tsabit memberitahu kami, Abu 
Hazim memberitahuku, ia bercerita: “Aku pernah mendengar Sahal bin Sa'ad 
as-Sa'idi &5 menceritakan hadits dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 


oLaiyi Ja3 Ae SU Kab! ya Ap Das Ot) Jai. “ya aga! | » 
(PPP Ubi & 


"Sesungguhnya (hubungan) orang mukmin dengan orang-orang yang beriman 
adalah seperti (hubungan) kepala dengan seluruh badan. Seorang mukmin 
akan merasa sakit karena orang mukmin lainnya sebagaimana badan akan 
merasa sakit karenasakit pada kepala." (Hadits ini diriwayatkan sendiri oleh 
Imam Ahmad). 


Dan firman-Nya, $ Ag an Ya 5 palet $ "Karena itu, damaikanlah antara 
kedua saudaramu," yaitu dua golongan yang saling bertikai. $ AA,» ,Dan 


2. a30 


bertakwalah kepada Allah," dalam seluruh urusan kalian, $ o—--'5 
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"Supaya kamu mendapat rahmat." Hal tersebut merupakan penegasan dari 
Allah Ta'ala, di mana Dia akan memberikan rahmat kepada orang yang ber- 
takwa kepada-Nya. 


ip, 
“2x70 Ta Ta, Ke w ITL » 2 


Tab Aan sewa LE 
PE KA ga Dn ed ga 


Pn Naa dgan 2 #N ne RA IN 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih 
baik dari mereka (yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita 
(mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan 
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil- 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zhalim. (OS. 49:11) 


Allah 8 melarang dari mengolok-olok orang lain, yakni mencela dan 
menghinakan mereka. Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, dari 
Rasulullah #£, beliau bersabda: 


(op Gaby GI Jai FS )) 
"Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan manusia." 
Dan dalam riwayat lain disebutkan: , 
(PB bab) 
"Dan meremehkan manusia." 


Yang dimaksudkan dengan hal tersebut adalah menghinakan dan me- 
rendahkan mereka. Hal itu sudah jelas haram. Karena terkadang orang yang 
dihina itu lebih terhormat disisi Allah dan bahkan lebih dicintai-Nya daripada 


orang yang menghinakan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
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Ha aa Uas Yg HE USA of ab SPA GEA LA as Gp 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 
yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka 
(yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) 
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan)." Dengan demikian, ayat di atas 
memberikan larangan terhadap kaum laki-laki yang kemudian disusul dengan 
larangan terhadap kaum wanita. 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala selanjutnya, $ Asal MY, d 
"Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri." Artinya, dan janganlah kalian 
mencela orang lain. Orang yang mengolok dan mencela orang lain, baik orang 
laki-laki maupun perempuan, maka mereka itu sangat tercela dan terlaknat, 
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: $ 33 35 s J5 "Kecelakaan 
bagi setiap pengumpat lagi pencela." (OS. Al-Humazih: 1). 


PP AP LP LP 3 3 KP AS AK KI LK 


AE Ea ES LES LA A  A 


Kata al-hamz berarti celaan dalam bentuk perbuatan, sedangkan kata 
al-lamz berarti celaan dalam bentuk ucapan. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah 85: $ ——2 sTis jL2P "Yang banyak mencela, yang kian kemari meng- 
hambur fitnah." (3S. Al-Galam: 11). 


Artinya, mencela orang-orang dan menghinakan mereka dengan se- 
wenang-wenang dan berjalan ke sana kemari untuk namimah (mengadu domba), 
dan adu domba itu berarti celaan dalam bentuk ucapan. Oleh karena itu, di 
sini Allah 88 berfirman, $ ea PAP 2 "Dan janganlah kamu mencela 
dirimu sendiri," sebagaimana firman-Nya: $ Kar IE Y, 9 "Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu sendiri." (OS. An-Nisaa': 29). 


Maksudnya, janganlah sebagian kalian membunuh sebagian lainnya. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Ai Le Y, 9 "Dan janganlah kamu 
mencela dirimu sendiri," Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Oatadah, 
dan Mugatil bin Hayyan mengemukakan: "Artinya, janganlah sebagian kalian 
menikam sebagian lainnya." 


Ia 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ ASN, | EV, 9 "Dan jangan: 
lah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk." Maksudnya, 
janganlah kalian memanggil dengan menggunakan gelar-gelar buruk yang tidak 
enak didengar. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari asy-Sya' bi, ia bercerita bahwa Abu 
Jubairah bin adh-Dhahhak memberitahunya, ia bercerita: "Ayat ini: 
$ ASIL 1 Y, 9 Dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar 
yang buruk, turun berkenaan dengan Bani Salamah." Ia mengatakan: “Rasulullah 
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25 pernah tiba di Madinah dan di antara kami tidak seorang pun melainkan 
mempunyai dua atau tiga nama. Dan jika beliau memanggil salah seorang dari 
mereka dengan nama-nama tersebut, maka mereka berkata: “Ya Rasululah, 
ses guhnya ia ia marah dengan panggilan nama tersebut.” Maka turunlah ayat, 
£ ANA 1 Y, p Dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar 
yang buruk.” 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Musa bin 
Isma'il, dari Wahb, dari Dawud. 


Dan firman Allah Jalla wa Alaa, $ aKyI da Sasa A3 29 "Seburuk- 
buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman. Mak sate se- 
buruk-buruk sebutan dan nama pangilan adalah pemberian gelar dengan gelar- 
gelar yang buruk. Sebagaimana orang-orang Jahiliyyah dahulu pernah bertengkar 
setelah kalian masuk Islam dan kalian memahami keburukan itu. & “5 J «:) ? 

"Dan barangsiapa yang tidak bertaubat," dari perbuatan tersebut. 
KOPI ea SLY "SE? "Maka mereka itulah orang-orang yang zhalim." 


GEN an gi ge pantat ai 
Pa Kana 


HI ol Pe AG 2 Kn ras 


(a 


#0 3 G0G, “Gede, BL. T 
Da Hen A UA PN 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, se- 
sungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu men- 
cari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing 
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka, tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahapenerima taubat 
lagi Mahapenyayang. (OS. 49:12) 


Allah Ta'ala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman dari banyak 
prasangka, yaitu melakukan tuduhan dan pengkhianatan terhadap keluarga 
dan kaum kerabat serta ummat manusia secara keseluruhan yang tidak pada 
tempatnya, karena sebagian dari prasangka itu murni menjadi perbuatan dosa. 
Oleh akrena itu, jauhilah banyak berprasangka sebagai suatu kewaspadaan. 
Kami telah meriwayatkan dari Amirul Mukminin “Umar bin al-Khaththab 
&5 , bahwasanya ia pernah berkata: "Janganlah kalian berprasangka terhadap 
ucapan yang keluar dari saudara mukminmu kecuali dengan prasangka baik. 
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Sedangkan engkau sendiri mendapati adanya kemungkinan ucapan itu me- 
ngandung kebaikan." 


Abu “Abdillah bin Majah meriwayatkan, Abul Gasim bin Abi Dhamrah 
Nadhr bin Muhammad bin Sulaiman al-Hamshi memberitahu kami, ayahku 
memberitahu kami, “Abdullah bin Abi Gais an-Nadhari memberitahu kami, 
dari “Abdullah bin Umar ws, ia bercerita: “Aku pernah melihat Rasulullah 
36 melakukan thawaf mengelilingi Ka'bah seraya berucap: 


Ka Udi SAY Ola peabiy lalabi Una Heni) Cembiy SE 5 )) 
PA Ten SME MAINT TUNNNEA: 0 Tao aa eejama Niat ata ra 2 an Mia » 
da plis Oly dang AN lin dar SS AN AS LI ahad! An 7d Okay 
(H3 

Sungguh indah dirimu, sangat harum aromamu, dan sungguh agung dirimu 
dan agung pula kehormatanmu. Demi Rabb yang jiwa Muhammad berada 
di tangan-Nya, sesungguhnya kemuliaan seorang mukmin sangat agung di 


sisi Allah Ta'ala harta dan darahnya dari dirimu (wahai Ka'bah). Dan ia tidak 
berprasangka melainkan prasangka baik.” 


Hadits di atas diriwayatkan sendiri oleh Ibnu Majah dari sisi ini. 


Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia bercerita: “Rasulullah 


35 bersabda: 
WEB Yy PLS Yy p 3 Vy esiiaad SASI GK OP HI SU) 
Dn aa Me SN Mena ane 2 kan Mia ap 
(ENYA AN SEN 3 Ya Yo RAS YG Tesla NY 
“Jauhilah prasangka, karena prasangka itu adalah sedusta-dusa perkataan. 
Janganlah kalian meneliti rahasia orang lain, mencuri dengar, bersaing yang 


tidak baik, saling dengki, saling membenci, dan saling membelakangi. Jadilah 
kalian ini sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara.” 


Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Imam al-Bukhari, dari “Abdullah 
bin Yusuf, dan Imam Muslim, dari Yahya bin Yahya, juga Abu Dawud dari 
al-'Atabi, dari Malik dengan lafazhnya. 


Sufyan bin “Uyainah meriwayatkan dari az-Zuhri, dari Anas &5 , ia 
bercerita: “Rasulullah 4 bersabda: 


3 E . (3 aa big PP Pn KI bro La Cas PN OA o Jr Ona 
ENG AI MS NS ena V3 IA NG IE Y, Ab EN) 
“ 1... - 3 NN ME 1 PAN ab jang 
(RW Ip OR Fak Ol ee Jai V3 


Janganlah kalian saling memutuskan hubungan, jangan pula saling mem- 


belakangi, saling membenci dan saling dengki. Dan jadilah kalian hamba-hamba 
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Allah yang bersaudara. Dan tidak dibolehkan seorang muslim mendiamkan 
saudaranya lebih dari tiga hari.” (Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
at-Tirmidzi dan dishahihkannya dari hadits Sufyan bin “Uyainah). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Dajin, juru tulis Ugbah, ia bercerita: 
“Aku pernah mengatakan kepada “Ugbah: “Sesungguhnya kami mempunyai 
beberapa orang tetangga yang meminum khamr, dan aku memberi syarat 
kepada mereka dan mereka pun menerimnya.' Maka “Ugbah berkata: Jangan 
lakukan itu, tetapi nasihati dan kecamlah mereka. Lalu ia pun melakukan hal 
tersebut, namun mereka tidak juga menghentikan perbuatan itu.” Kemudian 
Dajin mendatanginya dan berkata: "Sesungguhnya aku telah melarang mereka, 
tetapi mereka tidak juga menghentikannya, dan sesungguhnya aku telah mem- 
berikan persyaratan kepada mereka, lalu mereka menerimanya." Maka “Ugbah 
berkata kepadanya: “Celaka engkau, jangan lakukan hal itu, karena sesungguh- 
nya aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda: 


Pena KL Kanaan Sa NA UK SEN nina 5 
(A3 Up Boy BELI ISI gaga BP Ha La )) 


“Barangsiapa menutupi aurat orang mukmin, maka seakan-akan ia telah meng- 
hidupkan seorang mayat anak kecil yang dibunuh dari dalam kuburnya.”" 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dari 
hadits al-Laits bin Sa'ad dengan lafazhnya. 


Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Mu'awiyah, ia bercerita: “Aku 
pernah mendengar Nabi #5 bersabda: 


(ai Ol LAS Y Rika! PI LP TAU MI) 


“Sesungguhnya jika kamu mengintai aurat orang lain, berarti kamu telah me- 
rusak mereka atau hampir merusak mereka.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud sendiri, dari hadits 
ats-Tsauri. 


Firman-Nya, BILLY, 9 "Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan 
orang lain." Maksudnya, atas sebagian kalian. Kata /- 5! lebih sering diguna- 
kan untuk suatu kejahatan. Dan dari kata itu muncul kata (mata-mata). 
Sedangkan kata '/-—5 sering kali digunakan pada hal yang baik. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah 3g, yang menceritakan tentang Ya' gub, di mana ia 
berkata: $ M - 3) oo Y, PN AAN PAR TU (S6? "Wahai anakku, 
pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan janganlah 
kamu berputusa asa dari rahmat Allah." (OS. Yusuf: 87). 


Terkadang, kedua istilah tersebut digunakan untuk menunjukkan hal 
yang buruk, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, bahwasanya 
Rasulullah #5£ bersabda: 


SL IS SAS ALI LIL ALI LI SI LS LS LA um LL LA EL ELSA 
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(YEL AN aka PS YA V3 "PAS Yg PAS Yo PA) 
"Janganlah kalian mencari-cari keburukan dan mengintai kesalahan orang 


lain, janganlah saling membenci, dan juga saling membelakangi. Jadilah kalian 
sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara. 


Al-Auza'i mengatakan: "Kata 3! berarti mencari-cari sesuatu, se- 
dangkan (51 berarti mencuri dengar terhadap pembicaraan suatu kaum 
padahal mereka tidak menyukai hal tersebut, atau mendengarkan dari balik 
pintu-pintu mereka. Adapun '/33 berarti memutuskan hubungan.” Demikian 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Czx: AA LSN, 9 "Dan janganlah sebagian 
kamu menggunjing sebagian yang lain." Pada potongan ayat tersebut terdapat 
larangan berbuat ghibah. Rasulullah #5 telah menafsirkannya sebagaimana 
yang ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu 
Hurairah &5 , ia bercerita: 


Oo ang . jg (ane Las Si 353) ud Je Kaali Bca 1 reg u “3 
Kd o1 KESAN yg Apr Lb 19 ETug ab) A8 Ju cdi TA F3 os 
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... 


“Ditanyakan: Ya Rasulullah, apakah ghibah itu? Beliau menjawab: “Engkau 
menceritakan perihal saudaramu yang tidak disukainya.? Ditanyakan lagi: 
“Bagaimanakah bila keadaan saudaraku itu sesuai dengan yang aku katakan?” 
Rasulullah #£ menjawab: “Bila keadaan saudaramu itu sesuai dengan yang 
engkau katakan, maka itulah ghibah terhadapnya. Dan jika padanya tidak 
terdapat apa yang engkau katakan, maka engkau telah berbohong.” 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Gutaibah, dari 
ad-Darawurdi. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan shahih.” 
Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Umar «&s, Masrug, Oatadah, 
Abu Ishag, dan Mu'awiyah bin Ourrah. Abu Dawud meriwayatkan dari 
“Aisyah (5, ia bercerita: "Pernah kukatakan kepada Nabi #5: 'Cukuplah 
bagimu Shafiyyah itu seperti demikian."" Yang dimaksudkan oleh “Aisyah di 
sini, bahwa Shafiyyah itu seorang wanita yang pendek. Maka Nabi #£ ber- 
sabda: "Sungguh engkau telah mengatakan suatu kalimat (yang buruk), seandai- 
nya dicampurkan dengan air laut, niscaya akan tercampur semuanya (menjadi 
busuk)." Lebih lanjut “Aisyah berkata: “Lalu kuceritakan tentang seseorang 
kepada beliau, maka beliau pun bersabda: “Aku tidak suka menceritakan 
seseorang, sedang aku sendiri begini dan begitu.” 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Yahya 
al-Gaththan, “Abdurrahman bin Mahdi, dan Waki', yang ketiganya meriwayat- 
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kan dari “Aisyah (&5 . Dan at-Tirmidzi Ten bahwa hadits tersebut 
hasan shahih. 


Menurut kesepakatan, ghibah merupakan perbuatan yang diharamkan, 
dan tidak ada pengecualian dalam hal itu kecuali jika terdapat kemaslahatan 
yang lebih kuat, seperti misalnya dalam hal jarh (menilai cacat dalam masalah 
hadits), ta'dil (menilai baik/peninjauan kembali dalam masalah hadits), dan 
nasihat. Hal itu sebagaimana sabda Rasulullah #£ ketika ada seorang jahat 
yang meminta izin kepada beliau: "Berikanlah oleh kalian izin kepadanya, ia 
adalah seburuk-buruk teman kabilah." (HR. Al-Bukhari dan Abu Dawud). 


Dan seperti sabda Rasulullah #£ kepada Fathimah binti Oais &&, 
ketika ia dilamar oleh Mu'awiyah dan Abul Jahm: 


« Bp ab Ki aa Uh, Saah Tya 2) 


"Adapun Mu'awiyah adalah orang yang tidak mempunyai harta. Sedangkan 
Abul Jahm adalah orang yang tidak pernah meletakkan tongkatnya dari pundak- 
nya (ringan tangan, Peat.)." 


Demikianlah yang memang terjadi dan berlangsung. Kemudian selain 
dari hal di atas, maka hukumnya haram, yang karenanya pelakunya diberikan 
ancaman yang keras. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala menyerupa- 
kannya dengan memakan daging manusia yang t telah mati. Sebagaimana yang 
telah difirmankan-Nya, $ «45 S5 & sat Na La 25 Ai Cl? "Sukakah 
salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya." Artinya, sebagaimana kalian 
membenci hal ini secara naluriah, maka kalian pun harus membencinya ber- 
dasarkan syari'at. Karena hukumannya lebih keras dari hanya sekedar me- 
lakukannya (memakan daging). Dan hal itu merupakan upaya menjauhkan 
diri dari perbuatan tersebut dan bersikap waspada terhadapnya. Sebagaimana 
yang disabdakan oleh Rasulullah #5 tentang orang yang mengambil kembali 
apa yang telah diberikan: 


OS 0. x oa? 3 rang 
AN KRB) 
"Seperti anjing yang muntah, lalu ia memakan kembali muntahnya tersebut." 


Dan beliau #£ juga telah bersabda: 
Aa On BA 
(050 Jan Oa )) 


"Kita tidak boleh mempunyai teladan dalam hal keburukan." 


? HR. Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Abu Dawud. 
$ HR. Al-Bukhari. 
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Dan dalam kitab Shahih, Hasan dan Musnad telah ditegaskan, bahwa 
Rasulullah #5 telah bersabda dalam khutbahnya pada haji Wada': 


2 ono) o 2 S5 Ne PE Nan PS En Tn bae aa - 

SAS SA SAP AS AS SANA SIA (Sela Ol) 
(( Ada Sal e Ia 

"Sesungguhnya (pertumpahan) darah, harta benda, dan kehormatan kalian 


adalah haram bagi kalian seperti haramnya hari ini dan bulan kalian ini di 
negeri kalian ini." 


“Utsman bin Abi Syaibah memberitahu kami, dari Abu Burdah al- 
Balawi, ia berkata: “Rasulullah #85 bersabda: 


Gal PAS ci AYI JAN bj Se GAN PARA 
2 S0. 


al o. Aja AA as 0. sea 5-0 Ni " s G3 TK (AS 
DP Ka PU LN LD PP Pa Y, 


PAP AP PLP 3 3 LK 


AP 


Wahai: sekalian orang-orang yang beriman dengan lisannya dan yang imannya 
tidak masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian berbuat ghibah terhadap 
orang-orang muslim dan jangan pula kalian mencari-cari aib mereka. Karena 
sesungguhnya barangsiapa mencari-cari aib mereka, maka Allah akan mencari- 
cari aibnya. Dan barangsiapa yang dicari-cari aibnya oleh Allah, maka Dia 
akan mempermalukannya di rumahnya.” 


3 Ta Ta UP AP AP AP PAP OP LP 3 3 


Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits al- 
Barra' bin “Azib. i 


Ma RL 


Pada suatu hari Ibnu “Umar ws pernah mengarahkan pandangan ke 
Ka'bah, lalu ia berkata: "Sungguh besar engkau (Ka'bah) dan agung pula ke- 
hormatanmu, dan bagi orang mukmin mempunyai kehormatan di sisi Allah 
yang lebih agung darimu (Ka'bah)." 


Abu Dawud meriwayatkan dari Waggash bin Rabi'ah, dari al-Miswar, 
di mana ia pernah memberitahukan kepadanya, bahwa Nabi #5 bersabda: 


dn VPS Lag TE Kpn Kialas A1 op Aj ma r dn Ia 
AN OB SL Ata pa Jera PB ag Sen Uas ap AN OB piaa 

na “ £ K 0 -— - 2. 3 5 " - 
(AAA pap sy Anta pia dg Oli SW 


Ia Aa Ta TN TI TN UI, "2 


Ma TU 


“Tan SL SL, 


"Barangsiapa yang memakan seorang muslim, maka sesungguhnya Allah akan 
memberinya makan seperti itu di Jahannam kelak. Dan barangsiapa yang 
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memakaikan pakaian seorang muslim, maka Allah akan memakaikan pakaian 
yang sama kepadanya di Jahannam. Barangsiapa yang membantu seseorang 
karena sum'ah dan riya', maka sesungguhnya pada hari Kiamat kelak Allah 


akan menempatkan dirinya pada posisi sum'ah dan riya'. 


Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud. Ibnu Musthafa 
memberitahu kami, Bagiyah dan Abu Mughirah memberitahu kami, dari Anas 
bin Malik, ia bercerita, Rasulullah #$ bersabda: 


BE MU ep SAS Gl NP JL SI YA La Ea 


“Ketika aku diangkat (mi'raj) ke langit, aku melewati kaum yang berkuku 
tembaga yang mencakar wajah dan dada mereka. Aku bertanya: “Siapakah 
mereka itu, hai Jibril? Jibril menjawab: Mereka itu adalah orang yang selalu 
memakan daging-daging orang lain dan tenggelam dalam menodai kehormatan 
mereka.” (HR. Abu Dawud). 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad, dari Abul Mughirah 
“Abdul Ouddus bin al-Hajjaj asy-Syami dengan lafazhnya. 


Dirnwayatkan oleh al-Hafizh al-Baihagi dari “Ubaid, maula Rasulullah 
3, bahwasanya ada dua orang wanita yang berpuasa pada zaman Rasulullah 
35. Ada seseorang yang mendatangi beliau seraya berkata: "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya di sini terdapat dua orang wanita yang tengah berpuasa, dan 
sesungguhnya keduanya hampir meninggal karena kehausan." Aku lihat ia 
berucap, lalu beliau berpaling darinya atau mendiamkannya. Kemudian ia 
berkata: “Wahai Nabi Allah, demi Allah, sesungguhnya mereka berdua sudah 
meninggal atau hampir saja meninggal." Maka beliau berkata: "Panggillah 
keduanya." Lalu kedua wanita itu pun datang. Kemudian dibawakan gelas 
besar atau mangkuk besar, lalu beliau berkata kepada salah seorang dari kedua- 
nya: "Muntahkanlah." Maka wanita itu pun mengeluarkan muntah darah 
dan nanah sampai mengeluarkannya setengah gelas besar. Kemudian beliau 
berkata kepada seorang wanita satunya: "Muntahkanlah." Maka wanita itu 
pun mengeluarkan muntah darah, nanah, daging, dan darah segar, juga yang 
lainnya sehingga memenuhi gelas besar. Kemudian beliau bersabda: "Sesung- 
guhnya wanita ini berpuasa dari apa yang dihalalkan Allah Ta'ala kepada 
keduanya dan tidak berpuasa dari apa yang diharamkan Allah bagi keduanya." 
Lalu salah seorang dari keduanya mendatangi wanita lainnya, selanjutnya 
keduanya memakan daging orang-orang (mengumpat). 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ahmad. 
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Al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan dari Ibnu “Umar «#5, ia berkata 
kepada Abu Hurairah, bahwa Ma'iz pernah datang kepada Rasulullah #55 seraya 
berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina." Maka beliau ber- 
paling darinya, sehingga ia mengucapkannya empat kali. Dan pada ucapannya 
yang kelima, beliau bertanya: "Apakah engkau telah berzina?" "Ya," jawabnya. 
Lebih lanjut beliau bertanya: "Tahukah engkau, apakah zina itu?" Ia menjawab: 
"Ya. Aku telah mencampurinya secara haram sebagaimana seorang suami 
mencampuri isterinya secara halal." Beliau bertanya: "Apa yang engkau ke- 
hendaki dengan ucapan ini?" Ia menjawab: "Aku ingin engkau menyucikan 
diriku." Maka Rasulullah #5 bersabda: "Apakah engkau memasukkan ke- 
maluanmu ke dalam kemaluan wanita itu sebagaimana menghilangnya kuas 
celak ke dalam botol celak atau timba ke dalam sumur?" Ia menjawab: "Benar, 
ya Rasulullah." Maka Rasulullah #5 memerintahkan untuk memberlakukan 
rajam terhadapnya. Lalu Nabi #£ mendengar dua orang yang salah seorang 
dari mereka berkata kepada temannya: "Tidakkah engkau melihat orang ini 
yang telah Allah tutupi kepadanya." Kemudian ia tidak ditinggalkan oleh 
nyawanya (tidak mati) sehingga ia dirajam seperti merajam anjing. Selanjutnya 
Nabi #5 berjalan sampai akhirnya melewati bangkai seekor keledai, maka 
beliau bertanya: "Di manakah si fulan dan si fulan? Berhenti dan makanlah 
bangkai keledai ini!" Maka, kedua orang itu berkata: "Semoga Allah memberi- 
kan ampunan kepadamu, ya Rasulullah. Mana mungkin bangkai ini dimakan?" 
Maka Rasulullah #5 bersabda: "Kalau begitu, apa yang telah kalian peroleh 
dari saudara kalian adalah lebih menjijikkan dari bangkai tersebut. Demi Rabb 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya ia sekarang telah berada di 
sungai-sungai Surga dan menyelam ke dalamnya." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 31 | N) 58 "Dan bertakwalah kepada Allah," 
yakni dalam segala perintah dan larangan-Nya yang diberikan kepada kalian. 
Jadikanlah 1 ia sebagai pengawas kalian dalam hal itu dan takutlah kepada-Nya. 
fb ASM OP "Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang." 
Maksudanya, Mahapengampun bagi orang-orang yang bertaubat kepada-Nya 
dan Mahapenyayang bagi orang yang kembali dan bersandar kepada-Nya. 
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Jumhur ulama mengatakan: "Jalan taubat yang harus ditempuh orang 
yang berbuat dari ghibah adalah dengan melepaskan diri darinya dan ber- 
kemauan keras untuk tidak mengulanginya kembali." 


Apakah dalam taubat itu disyaratkan adanya penyesalan atas segala 
yang telah berlalu dan meminta maaf kepada orang yang telah digunjingkan- 
nya itu? Mengenai hal tersebut, terdapat perbedaan pendapat. Ada ulama yang 
mensyaratkan agar meminta maaf kepada orang yang digunjingkan. Ada yang 
berpendapat, tidak disyaratkan baginya meminta maaf kepadanya. Karena jika 
ia memberitahukan apa yang telah digunjingkannya itu kepadanya, barangkali 


' HR. Abu Dawud. 
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ia akan merasa lebih sakit daripada jika iatidak diberi tahu. Dengan demikian, 
cara yang harus ia tempuh adalah memberikan sanjungan kepada orang yang 
telah digunjingkannya itu di tempat-tempat di mana ia telah mencelanya. 
Selanjutnya, ia menghindari gunjingan orang lain atas orang itu sesuai dengan 
kemampuannya. Sehingga gunjingan dibayar dengan pujian. Sebagaimana 
yang riwayatkan oleh Ahmad dari “Abdullah bin Sulaiman, bahwa Isma'il 
bin Yahya al-Mu'afiri memberitahukan kepadanya bahwa Sahl bin Mu'adz 
bin Anas al-Juhani memberitahunya dari ayahnya &5 , dari Nabi 45, beliau 
bersabda: 


ae 33 9 


RA Ai Ae bai Sa ah) Ha AI La AAS GA ajh HE LP) 


In 2. 367 Lo 


it ima Ie JUAN Ta Ka DO Sega Wa ah Lan EN 
« IS Kai & 


"Barangsiapa melindungi orang mukmin dari orang munafik yang meng- 
gunjingnya, maka Allah Ta'ala mengutus Malaikat yang akan melindungi 
dagingnya pada hari Kiamat kelak dari Neraka Jahannam. Sedangkan barang- 
siapa melemparkan suatu tuduhan yang dengannya ia bermaksud mencelanya, 
maka Allah Ta'ala akan menahannya di atas jembatan Jahannam sehingga 
keluarlah apa yang dikatakannya itu." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


LL £ A A 2 - tea ae Ae 
IE, Gas SE 3 BS oi 3 KL At Ek 
LX, LG GAG Eh " TA, 52 Ge PA 
UD AS - en at Ko lot Kasta 


Hai manusia, se Kami menciptakanmu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Mahamengetahni lagi Mahamengenal. 
(OS. 49:13) 


Allah 8£ berfirman seraya memberitahukan kepada ummat manusia 
bahwa Dia telah menciptakan mereka dari satu jiwa, dan darinya Dia men- 
ciptakan pasangannya, yaitu Adam dan Hawwa'. Dan selanjutnya Dia men- 
jadikan mereka berbangsa-bangsa. Kata U,25 (berbangsa-bangsa) lebih umum 


' Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (no. 5564). 
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daripada kata Kama (bersuku-suku). Dan setelah Kana ini berurutan tatanan 
lain, seperti 54, 3, MI, —53Y), dan lain-lainnya. Ada juga yang 
menyatakan: “Yang dimaksud dengan Api adalah penduduk negeri-negeri 
lain, sedangkan (ASI adalah penduduk Arab, sebagaimana LES! dimaksudkan 
sebagai penduduk Bani Israil.” Dan mengenai hal ini telah saya ringkas dalam 
mugadimah tersendiri yang saya kumpulkan dani kitab al-Asybaah karya Abu 
“Umar bin “Abdil Barr, juga dari kitab al-Gashdu wal Umam fii Ma 'rifati Ansabil 
Arab wal 'Ajam. Dengan demikian, dalam hal kemuliaan, seluruh ummat 
manusia dipandang dari sisi ketanahannya dengan Adam dan Hawwa' xx 
adalah sama. Hanya saja kemudian mereka itu bertingkat-tingkat jika dilihat 
dari sisi-sisi keagamaan, yaitu ketaatan kepada Allah Ta'ala dan kepatuhan 
mereka kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu, setelah melarang berbuat ghibah 
dan mencaci antar sesama, Allah mengingatkan bahwa mereka itu sama dalam 
sisi kemanusiaan, & 163 F5 Uas Suka Sl S3 SUAS U) AI Gl UP 
"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakanmu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal mengenal." Maksudnya, agar saling kenal mengenal sesama 
mereka, yang masing-masing kembali kepada kabilah mereka. 


Mengenai firman Allah 36, $ | Paman “Supaya kamu saling kenal 
mengenal,” Mujahid berkata: “Sebagaimana dikatakan fulan bin fulan dari anu 
dan anu atau dari kabilah anu dan kabilah anu.” Sufyan ats-Tsauri berkata: 
“Orang-orang Humair menasabkan diri kepada kampung halaman mereka. 
Sedangkan Arab Hijaz menasabkan diri kepada kabilah mereka.” Abu “Isa 
at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi #5 , beliau ber- 


sabda: 
Jai Hi PP Ia sp Saw » Dylas 53 Sai La Nana) 


( 


(« AI & ilata Jadi & 21,3 
"Pelajarilah silsilah kalian yang dengannya kalian akan menyambung tali 


kekeluargaan, karena menyambung tali kekeluargaan itu dapat menumbuhkan 
kecintaan di dalam keluarga, kekayaan dalam harta dan panjang umur." 


Kemudian, at-Tirmidzi mengemukakan: "Hadits tersebut adalah gharib 
yang kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi ini saja." 


Dan firman-Nya, $ 5 WA Ls Sa SIP "Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu." Maksudnya, yang membedakan derajat kalian di sisi Allah 
hanyalah ketakwaan, bukan keturunan. Ada beberapa hadits yang menjelas- 
kan hal tersebut yang diriwayatkan langsung dari Nabi #5. Imam al-Bukhari 
meriwayatkan dari Abu Hurairah &4 , ia meriwayatkan bahwa Rasulullah 
25 pernah ditanya: “Siapakah orang yang paling mulia?” Maka beliau bersabda: 


ea ea 


Nut 
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"Yang paling mulia di antara mereka di sisi Allah adalah orang yang paling 
bertakwa di antara mereka." Para Sahabat bertanya: "Bukan masalah ini yang 
kami tanyakan kepadamu." Beliau menjawab: "Jadi, orang yang paling mulia 
adalah Nabi Allah Yusuf putera Nabi Allah, putera Nabi Allah, putera kekasih 
Allah." "Bukan ini yang hendak kami tanyakan kepadamu," papar mereka. 
"Kalau begitu, apakah yang kalian tanyakan kepadakuitutentang orang-orang 
Arab yang paling mulia?" tanya beliau. "Ya," jawab mereka. Beliau bersabda: 
"Yang terbaik dari mereka pada masa Jahiliyyah adalah yang terbaik dari 
mereka pada masa Islam, jika mereka benar-benar memahami." 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari di tempat lain melalui 
jalan Abdah bin Sulaiman. Juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam kitab at- 
' Tafsir, dari hadits Ubaidullah, dia adalah Ibnu “Umar al-“Umari. 


Imam Muslim 455 meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: 


“Rasulullah #£ bersabda: 
(BI Kab Ii Fit bara Soya di di nb) 
“Sesungguhnya Allah tidak melihat rupa dan harta benda kalian, tetapi Dia 


melihat hati dan amal perbuatan kalian.” (Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dari Ahmad bin Sinan, dari Katsir bin Hisyam). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr &5 , ia menceritakan 
bahwa Nabi #5 pernah bersabda kepadanya: 


Y aa 1 PAN ca 0 #. oto o-, L 9 r- Gt an 
(AI Sai Alas SY, LAI op —u Td LP JSI )) 


"Lihatlah, sesungguhnya engkau tidaklah lebih baik dari (orang kulit) merah 
dan hitam kecuali jika engkau melebihkan diri dengan ketakwaan kepada 
Allah." 


Hadits di atas diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad &&. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amirah, suami 
Darrah binti Abi Lahab, dari Darrah binti Abi Lahab &s , ia berkata: “Ada 
seorang laki-laki yang berdiri menemui Nabi #5 yang ketika itu beliau tengah 
berada di atas mimbar, lalu ia berkata: “Ya Rasulullah, siapakah orang yang 
paling baik itu?” Rasulullah #£ menjawab: 


0 NA 


FAN PAR) By al Ajay HA AS, AHA AI —P)) 
(MP kya 


“Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling baik bacaan (al-Our-an)nya, 
paling bertakwa kepada Allah &&, paling gigih menegakkan amar ma'ruf nahi 
munkar, dan paling giat menyambung tali silaturahmi.” 
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Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 5-5 6 Ai S9 "Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui lagi Mahamengenal." Maksudnya, Mahamengetahui 
(tentang) kalian semua dan Mahamengenal semua urusan kalian, sehingga 
dengan demikian Dia akan memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki, menyesatkan siapa yang Dia kehendaki pula, menyayangi siapa 
yang Dia kehendaki, menimpakan siksaan kepada siapa yang Dia kehendaki, 
mengutamakan siapa yang Dia kehendaki, dan juga Dia Mahabijaksana, Maha- 
mengetahui dan Mahamengenal tentang semuanya itu. Ayat mulia dan hadits- 
hadits syarif ini telah dijadikan dalil oleh beberapa ulama yang berpendapat 
bahwa kafa-ah (sederajat) di dalam masalah nikah itu tidak dijadikan syarat, 
dan tidak ada yang dipersyaratkan kecuali agama. Hal itu didasarkan pada 
firman Allah Ta'ala, $ £SuSf A1 1s ST o| ? "Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 
kamu." Sedangkan ulama lainnya mengambil dalil-dalil lain yang terdapat 
dalam buku-buku figih. Dan kami telah menyebutkannya sekilas mengenai 
hal itu dalam kitab al-Ahkaam. Segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah 
semata. 
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Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman." Katakanlah 
(kepada mereka): "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: 'Kami telah 
tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu, dan jika kamu 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun 
(pahala) amalanmu, sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang." (OS. 49:14) Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka 
tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 
jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar. (OS. 49:15) Katakanlah 
(kepada mereka): "Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah 
tentang agamamu (keyakinanmu), padahal Allah mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi dan Allah Mahamengetahui segala 
sesuatu." (OS. 49:16) Mereka telah merasa memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi 
nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenaarnya Allah, Dia-lah yang 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjukimu kepada keimanan 
jika kamu adalah orang-orang yang benar." (OS. 49:17) Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ghaib di langit dan di bumi. Dan Mahamelihat apa 
yang kamu kerjakan. (OS. 49:18) 


Allah $& berfirman seraya mengingkari orang-orang Arab Badui yang 

mengklaim bahwa keimanan telah bersemayam dalam diri mereka pada saat 
pertama kali mereka masuk Islam, padahal tidak ada keimanan sedikit pun 
yang tertanam dalam diri mereka. 
(S3 GA SI Na Pn ag 3 Ep APN SE "Orang: 
orang Arab Badui itu berkata: 'Kami telah beriman.' Katakanlah (kepada mereka): 
'Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: Kami telah tunduk,” karena iman 
itu belum masuk ke dalam hatimu.'" Dari ayat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa iman itu lebih khusus daripada Islam, sebagaimana hal itu menjadi 
pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Yang demikian itu ditunjukkan pula 
oleh hadits Jibril 2255 ketika ia bertanya tentang Islam, lalu tentang iman, 
dan kemudian tentang ihsan. Sehingga dengan demikian, ia menyebutnya 
secara bertingkat, dari yang umum kepada yang lebih khusus. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, 
dari ayahnya ws, ia bercerita bahwa Rasulullah 485 pernah memberi kepada 
beberapa orang laki-laki, tetapi beliau tidak memberi sesuatu pun kepada salah 
seorang dari mereka. Maka Sa'ad &5 bertanya: "Ya Rasulullah, engkau beri- 
kan kepadasi fulan dan si fulan, tetapi tidak memberi sesuatu pun kepada si 
fulan itu, padahal ia seorang mukmin." Nabi &£ pun bersabda: "Apakah ia 
muslim?" Sehingga Sa'ad &s mengulanginya sampai tiga kali, dan Nabi 4s 
tetap mengatakan: "Apakah ia muslim?" Setelah itu, Nabi &£ bersabda: "Se- 
sungguhnya aku akan memberi beberapa orang dan meninggalkan orang yang 
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paling aku sukai di antara mereka, sehingga aku tidak memberinya sesuatu 
pun karena khawatir mereka akan merangkak di Neraka di atas wajah mereka." 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab ash-Shahihain, 
dari hadtis az-Zuhri. 


Dengan demikian, Nabi #5 telah membedakan antara mukmin dengan 
muslim, sehingga hal itu menunjukkan bahwa iman itu lebih khusus daripada 
Islam. Dan kami telah menetapkan hal tersebut dengan dalil-dalil yang ter- 
dapat di awal syarah kitab al-Jimaan dalam kitab Shahih al-Bukhari. Segala 
puji dan sanjungan hanya bagi Allah. 


Dan hal itu menunjukkan bahwa orang tersebut adalah muslim dan 
bukan seorang munafik, karena beliau tidak memberikan sesuatu dan mengantar- 
kannya kepada keislaman. Dan hal itu menunjukkan bahwa orang-orang Badui 
yang disebutkan dalam ayat tersebut bukan orang-orang munafik, tetapi mereka 
adalah orang-orang Islam yang dalam hati mereka belum tertanam keimanan. 
Lalu mereka mengklaim suatu kedudukan yang lebih tinggi dari apa yang telah 
mereka capai, sehingga diberikan pengarahan kepada mereka tentang hal ter- 
sebut. 


Dan itulah makna ucapan Ibnu “Abbas «4s, Ibrahim an-Nakha'i, dan 
@atadah, dan makna itu pula yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Seandainya mereka itu orang-orang munafik, tentulah mereka akan 


dikasari dan dibuka aib mereka, sebagaimana yang disebutkan di dalam surat 
Bara-ah (at-Taubah). Dan hal itu dikatakan kepada mereka sebagai bentuk 


pengarahan semata. 


GI Joni PU at La UNA "Katakanlah: Kamu 
belum beriman, tetapi katakanlah: Kami telah tunduk,” karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu.'" Maksudnya, ketika kalian masuk Islam pertama 
kali, kalian belum sampai kepada hakikat keimanan. 


Kemudian Allah Ta' 'ala berfirman: 
fu Su .h 1 Sh Y eja Ar na ur 9 "Dan jika kamu taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Dia tidak akan menguran, g sedikit pun amalanmu.' "Maksudnya, 
hal itu tidak akan mengurangi pahala kalian sedikit pun. Hal itu sama seperti 
firman Allah 38 berikut ini: $£ 4 £ 5 ee up As L-,?$ "Dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka." (OS. Ath-Thuur: 21). 
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Dan firman-Nya, $ . Sa Kena “Sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. " Yaitu, terhadap orang-orang yang bertaubat 
dan kembali kepada-Nya. 


Firman Allah Ta'ala, $ 0,553 UI 9 “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman,” 'maskudnya, orang-orang yang beriman secara sempurna: 
SIP S3 3 AL Iis Cell 9 "Adalah orang-orang yang beriman kepada 
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Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu," yakni, tidak bimbang 
dan tidak pula goyah, bahkan mereka semakin En dalam satu keadaan, 
yaitu keimanan yang sebenarnya. $ Ai Jen Hm , ig AS, 9 "Dan 
mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah," yakni, me- 
ngerahkan seluruh jiwa dan harta benda mereka untuk berbuat taat kepada 
Allah dan mencari keridhaan-Nya. $ 6 Hala 2 OS 9 "Mereka itulah orang- 
orang yang benar." Yakni, benar dalam ucapan mereka jika mereka mengatakan 
bahwa mereka beriman, dan tidak seperti sebagian orang-orang Arab Badui 
yang mereka tidak beriman melainkan hanya perkataan lahiriah semata. 


Dan firman Allah 88 berikutnya, $ Ken FTS Sara "5 $ "Katakanlah 

(kepada mereka): 'Apakah kamu akan memberitahu kepada Allah tentang agama- 
mu (kayakinanmu)?"" Maksudnya, apakah kalian memberitahukan kepada-Nya 
tentang segala sesuatu yang tersimpan di dalam hati nurani kalian? 
Si Sg AI Se AN, 9 "Padahal Allah mengetahui apa yang ada 
dilangit dan apa yang ada di bumi," maksudnya, tidak ada sesuatu pun sebesar 
biji atom di muka bumi dan juga di atas langit, atau bahkan yang lebih kecil 
atau lebih besar darinya yang tersembunyi dari-Nya. $ —£ « :—5 1g Ar ,? 
"Dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu. ' 


Kemudian Allah 5 berfirman: 
$ Kara ENI yani Of uda 0,45 9 "Mereka merasa telah memberi nikmat 
kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah: Janganlah kamu merasa telah 
memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu,'" yakni, orang-orang Arab 
Badui yang merasa telah memberikan nikmat kepada Rasulullah #£ melalui 
keislaman, ketundukan, dan pertolongan mereka terhadap beliau. Maka Allah 
Ta'ala memberikan b bantahan kepada mereka melalui firman-Nya: 
$ KU SY 5 9 "Katakanlah: Janganlah kamu merasa telah memberi 
nikmat kepadaku dengan keislamanmu. '" Sesungguhnya manfaat semua itu 
hanyalah kembali kepada kalian juga. Hanya milik Allah saja kenikmatan 
yang dikaruniakan kepada Ta di dalam keislaman kalian itu. 
$ inbolo pg Ol OI AA 0 Pun Ga LSM Gd "Sebenarnya Allah, Dia-lah yang 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjukimu kepada keimanan jika 
kamu adalah orang-orang yang benar." Maksudnya, dalam pengakuan kalian 
tentang hal itu, sebagaimana yang telah disabdakan Nabi #5 kepada kaum 
Anshar pada saat terjadi peristiwa perang Hunain: 


Il SE GIA SS Ng MSG IM Sai YAI YaRA UG) 

(Se SE Te ta 
"Wahai sekalian kaum Anshar, bukankah sebelum ini aku dapati kalian berada 
dalam kesesatan kemudian Allah memberikan petunjuk kepada kalian melalui 
diriku? Bukankah kalian sebelum ini dalam keadaan bercerai berai kemudian 
Allah menjadikan kalian bersatu melalui diriku juga? Dan bukankah kalian 
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sebelum ini termasuk orang-orang miskin, kemudian Allah memberikan ke- 
cukupan kepada kalian melalui diriku?" Setiap kali Nabi mengatakan sesuatu, 
maka mereka berkata: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih dapat memberikan 
nikmat." 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan, kemudian Allah 3£ 
mengulang-ulangi berita melalui pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu dan 
penglihatan-Nya terhadap : semua perbuatan n makhluk, Lalu Allah 8 berfirman, 
(ae oa aj A 9 "Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ghaib di langit dan di bumi. Dan Allah Mahamelihat apa 
yang kamu kerjakan." 
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Demikianlah akhir surat al-Hujuraat. Segala puji hanya bagi Allah, 
dan dari-Nya taufig dan perlindungan itu berasal. 


KOS 


? Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad rsularsi, dari Abu “Adi, dari Hamid, dari Anas 
dengan syarat asy-Syaikhaan (al-Bukhari dan Muslim). 
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Surat Makkiyyah 
Surat ke-50 : 45 ayat 


Surat ini merupakan surat pertama dari kelompok surat mufashshal 
(terpotong-potong/ terperinci). Ada juga yang berpendapat bahwa surat tersebut 
termasuk surat al-Hujuraat. Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin 
“Abdillah, bahwa Umar bin al-Khaththab pernah bertanya kepada Abu Wagid 
al-Laitsi mengenai apa yang dibaca oleh Rasulullah #£ pada shalat Ted. Ia men- 
jawab: "Yaitu surat Gaaf dan surat Igtarabatissaa'ah." Demikian yang diriwayat- 
kan oleh Muslim dan para penulis kitab as-Sunan yang empat (Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Majah-d:) dari hadits Malik. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Hisyam binti Haritsah, ia 
bercerita: "Sesungguhnya kami dan Nabi #5 telah mendapat cahaya dari satu 
surat selama dua tahun, atau satu tahun setengah. Dan akutidak mendapatkan 
surat 'Oaaf wal Our-aanil Majiid' melainkan dari lisan Rasulullah #£. Beliau 
senantiasa membacanya setiap hari Jum'at di atas mimbar jika menyampaikan 
khutbah kepada orang-orang." Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari hadits Ibnu Ishag, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah dari hadits Syu'bah. 


Maksudnya, Rasulullah #&£ senantiasa membacakan surat ini dalam 
pertemuan-pertemuan besar, misalnya pada hari raya dan hari Jum'at. Karena 
surat ini mencakup tentang penciptaan pertama, kebangkitan, pengumpulan, 
pengembalian, Kiamat, hisab, Surga, Neraka, pahala, siksaan, targhib, dan 
tarhib. Wallaahu a'lam. 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


Mahapenyayang.” 
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Gaaf. Demi iiousga yang sangat mulia. (OS. 50:1) (Mereka tidak me- 
nerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkata- 
lah orang-orang kafir: "Ini adalah sesuatu yang amat ajaib." (OS. 50:2) 
Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (akan kembali lagi)? 
Itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin. (OS. 50:3) Sesungguh- 
nya Kami telah mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh- 
tubuh mereka), dan pada sisi Kami pun ada kitab yang memelihara (men- 
catat). (OS. 50:4) Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran, tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada dalam kadaan 
kacau balau. (OS. 50:5) 


& 8 $ termasuk salah satu huruf Hija-iyyah yang disebutkan pada per- 
mulaan beberapa surat, seperti firman Allah Ta'ala, $ 55, 6, |!, sb ?, dan 
lain sebagainya. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan ulama lainnya. 


Firman-Nya, $ xxl ag IN, 9 “Demi al-Gur-an yang sangat mulia.” 
Yakni, yang sangat terhormat lagi agung. Yang menjadi jawaban adalah kan- 
dungan firman yang tercantum setelah sumpah, yaitu penetapan tentang 
kenabian, hari Kiamat, pengukuhan dan penegasannya. Meskipun sumpah 
di dalam ayat ini tidak memiliki jawaban yang tegas, namun hal ini banyak 
terdapat di dalam sumpah-sumpah yang terdapat di dalam al-Our-an. Sebagai- 
mana yang telah disebutkan sebelumnya dalam firman Allah Ta'ala: 

& S3 52 Sis Ce Ji SD 53 oa, .»? "Shaad, Demi al-Gur-an yang 
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mempunyai keagungan. Sebenarnya orang-orang kafir itu berada dalam ke- 
sombongan dan permusuhan yang sengit." (OS. Shaad: 1-2). 





Demikian pula. Allah berfirman di sini: 

&. ab Isis oa Ja Pr ne Al ora: 23 Kena og, .3$ "Oaaf. 
Demi al-uran yang sangat mulia. (Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka 
tercengang karena telah datang kepada mereka seorang pemberi peringatan dari 
(kalangan) merekasendiri, maka berkatalah orang-orang kafir: 'Ini adalah sesuatu 
yang sangat ajaib.'" Maksudnya, mereka benar-benar merasa heran atas diutusnya 
seorang Rasul kepada mereka dari kalangan manusia. Padahal yang demikian 
itu sesungguhnya bukan suatu hal yang mengherankan. Karena Allah telah 
memilih utusan dari kalangan Malaikat dan juga dari kalangan manusia. 


Selanjutnya Allah 4 berfirman seraya memberitahukan pula tentang 
keheranan mereka terhadap hari pengembalian dan keingkaran mereka ter- 
hadap kejadiannya, $ X5: » 5 Op hg: 25, 9 Ep 319 "Apakah kami setelah mati 
dan setelah menjadi tanah (akan kembali lagi)? Yang demikian itu adalah suatu 
pengembalian yang tidak mungkin." Artinya, mereka berkata: “Apakah jika 
kami sudah mati, hancur luluh, terputus-putus, dan menjadi tanah, (bagaimana 
mungkin) kami ini akan dikembalikan lagi s setelah itu seperti keadaan yang 
ada dan sesuai dengan susunannya?” $ X5 & 5 Op b "Yang demikian itu adalah 
suatu pengembalian yang tidak mungkin," ' Maksudnya, sesuatu yang tidak 
mungkin terjadi. Artinya, mereka berkeyakinan bahwa hal itu mustahil dan 
tidak mungkin dapat terj jadi. Dan sebagai bantahan terhadap mereka, Allah 
Ta'ala berfirman, $ 4 PS Opsi LAU NE p "Sesungguhnya Kami telah 
mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka." Maksud- 
nya, tubuh-tubuh mereka yang telah dihancurkan oleh bumi, Kami (Allah) 
mengetahuinya. Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi dari Kami, di mana 
bagian tubuh:tubuh mereka itu berceceran, ke mana dan di mana semuanya 
itu berada. $ bis US Ureh s,$ "Dan pada sisi Kami pun ada kitab yang me- 
melihara (mencatat)." "Yakni, yang menjaga hal tersebut. Jadi, ilmu dan kitab- 
Nya itu sangat sempurna mencakup segala sesuatu secara terperinci. 

Al- Aufi ,meriwayatkan dari Ibnu “Abbas w#s mengenai firman Allah 
Ta'ala, $ »4b 2 SI Goat U Ule 5P "Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa 
yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka." Yakni daging, kulit, 
tulang, dan rambut mereka yang telah dihancurkan oleh bumi. 


Hal yang sama juga disampaikan oleh Mujahid, Oatadah, adh-Dhahhak, 
dan lain-lain. 


Selanjutnya, Allah Tabaaraka wa Ta'ala menjelaskan sebab kekufuran, 
keingkaran, dan penolakan mereka terhadap apa yang sesungguhnya bukan 
sesuatu yang 1 mustahil, di mana Dia berfirman: 
$7. ui 7 S3 Il w Ca | TA 5 9 "Sebenarnya mereka telah mendustakan 
kebenaran, tatkala kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada 
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dalam keadaan kacau balau." Demikianlah keadaan setiap orang yang keluar 
dari kebenaran. Apa pun yang ia katakan setelah itu, maka semuanya adalah 


kebathilan. 


2 LA eni GOL AL AI » KLT, 1 Gea — 
ME EL NA TN na 
2 0d Patah UNP Epi A0 
3 ks Air Gn 3 Ka, PRE & 


at va 2 pe 0 CE £- 7 


oa Wp A HA h 29 0 med - 
LPG LL Pa BN APA G- “tt CG up ra 


kaga 


CERIA PUN Cedera 3 A5 5 NYA AN KAT 


O gias 


Maka, apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
mempunyai retak-retak sedikit pun. (OS. 50:6) Dan Kami hamparkan bumi 
itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami 
tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah dipandang mata, 
(OS. 50:7) untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba 
yang kembali (mengingat Allah). (OS. 50:8) Dan Kami turunkan dari langit 
air yang banyak manfaatnya, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon- 
pohon dan biji-biji tanaman yang diketam, (OS. 50:9) dan pohon kurma 
yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun-susun, (OS. 50:10) 
untuk menjadi rizki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan 
dir itu tanah yang mati (kering). Seperti itulah terjadinya kebangkitan. 
(OS. 50:11) 
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Allah 8£ berfirman seraya mengingatkan hamba-hamba-Nya tentang 

kekuasaan-Nya yang agung, lebih besar dari apa yang mereka herankan itu, 
yang mereka nyatakan sebagai peristiwa yang mustahil terjadi: 
G3 WES US pe SI a5 HET d "Maka, apakah mereka tidak melihat 
akan langit yang ada di atas mereka, sena Kami meninggikan dan meng- 
hiasinya," yakni dengan bintang-bintang, $ - 5 cs 5? "Dan langit itu 
tidak mempunyai retak-retak sedikit pun. " Mojahid mengemukakan: “Yakni 
pecah.” 
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Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 55. 2 NI, 9 "Dan Kami 
hamparkan bumi itu," maksudnya, kami luaskan dan bentangkan. 
ina Kill, 9 "Dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh." 
Hal itu agar bumi beserta penduduknya tidak miring dan tidak berguncang. 
Gunung: gunung i itu berdiri i2gak di atas bumi dengan semuasisinya dikelilingi 
air. $ —H ui "3 ca Wil, 9 “Dan Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tanaman yang indah dipandang mata.” Yakni, dari segala macam tanam-tanaman, 
buah-buahan, tumbuh-tumbuhan, dan lain sebagianya. 
ku, 3G aa) ca Mera 3 ya 9 “Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.” (OS. Adz- 
Dzariyaat: 49). 


Kata ae berarti pemandangan yang indah. 


bas ISS) #19 "Untuk menjadi pelajaran dan peringatan 
bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allah)." Maksudnya, dengan 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi serta tanda-tanda kekuasaan-Nya 
yang sangat menakjubkan yang telah Dia ciptakan di antara keduanya, sebagai 
saksi, bukti, dan peringatan bagi setiap orang yang tunduk, takut, dan kembali 
kepada Allah 36. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ &. Kw at UII Tip “5,9 "Dan Kami turun- 
kan dari langit air yang banyak berkahnya,' "yakni manfaatnya $ AL EL 
"Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon," yakni kebun, taman, dan 
lain sebagainya, $ - koi LX, $ "Dan biji-biji tanaman yang diketam, " yaitu 
tanaman yang diambil bijinya untuk kemudian disimp an. $ in Jean, $ 
"Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi," yakni yang panjang lagi tinggi. 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Tkrimah, al-Hasan, Gatadah, as-Suddi, dan lain- 
lain mengatakan: “Kata “al-baasigaat' berarti tinggi.” 


fin kal ab Mg: “Yang mempunyai mayang yang bersusun-susun,” yakni, 
sebagian di atas sebagian lainnya, $ »— dl Ej, 9 “Untuk menjadi rizki bagi 
hamba-hamba (Kami),” yakni bagi semua makhluk-Nya. En TA, $ 
"Dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati," yaitu tanah yang kering 
kerontang lagi tandus. Dan ketika air turun membasahinya, maka tanah itu 
kembali hidup, subur, dan tumbuhlah berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang indah, setelah sebelumnya tanah itu tidak ditumbuhi pepohonan (tum- 
buhan), maka berubahlah menjadi hijau. Ini adalah suatu contoh bagi (per- 
umpamaan) kebangkitan setelah kematian dan kehancuran (yang telah mereka 
ingkari dan mereka anggap mustahil itu). Demikian pula Allah $$ akan meng- 
hidupkan kembali orang-orang yang sudah mati. Pemandangan seperti itu 
merupakan kebesaran kekuasaan-Nya dalam kenyataan, yang mana hal itu 
lebih agung dari apa yang diingkari oleh orang-orang yang ingkar terhadap 
hari kebangkitan. 
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Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan penduduk Rass 
dan Tsamud, (OS. 50:12) dan kaum 'Aad, kaum Fir'aun dan kaum Luth, 
(OS. 50:13) dan penduduk Aikah serta kaum Tubba', semuanya telah men- 
dustakan Rasul-Rasul, maka sudah semestinyalah mereka mendapat hukuman 
yang sudah diancamkan. (OS. 50:14) Maka, apakah Kami letih dengan 
penciptaan yang pertama? Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu 
tentang penciptaan yang baru. (OS. 50:15) 


Allah 8£ berfirman seraya mengancam orang-orang kafir Ouraisy 
dengan sesuatu yang telah Allah timpakan kepada orang-orang yang serupa. 
dan sebanding dengan mereka dari kalangan para pendusta terdahulu, serta 
siksaan dan adzab yang pedih di dunia, seperti kisah kaum Nabi Nuh #2: 
yang telah ditimpakan kepada mereka adzab berupa tenggelamnya mereka 
secara keseluruhan bagi penduduk bumi. Dan penduduk Rass, kisahnya ini 
telah Mena Hj dalam surat al-Furgaan. 


.0.90. 


Luth,” Mereka “dalah ummat Luth dan penduduk Sad, yang ia diutus oleh 
Allah Ta'ala kepada mereka. Bagaimana Allah menenggelamkan mereka ke 
dalam bumi dan Allah rubah tanah mereka menjadi danau besar (laut mati) 
yang berbau busuk dan tengik menyelimuti mereka sebagai akibat dari ke- 
kufuran, kesewenangan, dan keingkaran mereka terhadap kebenaran. 

& SK Aa 3? Dan penduduk Aikah,” yaitu kaum Nabi Syuw'aib 22x. 
$£ Sd "Serta kaum Tubba'," yaitu bangsa Yaman, sebagaimana keadaan 
mtreka telah kami sebutkan dalarn surat adh-Dukhaan, sehingga tidak perlu 
lagi diulang di sini. Segala puji dan syukur hanya milik Allah Ta'ala. 


KJ is 3 9 "Semuanya telah mendustakan Rasul-Rasul," maksud- 
nya, masing-masing dari ummat tersebut telah mendustakan para Rasul mereka. 
Dan barangsiapa yang mendustakan seorang Rasul, maka seolah-olah ia telah 
mendusatakan seluruh Rasul. Hal itu seperti firman Allah Jalla wa “Alaa: 
Ipa) € 83 LIS 9 "Kaum Nuh telah mendustakan para Rasul." (OS. Asy- 
Syu'araa'": 105). 


Mereka didatangi seorang Rasul, sedang mereka dalam keadaan yang 
sama, dan seandainya mereka didatangi seluruh Rasul, niscaya mereka akan 
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mendustakan para Rasul tersebut. $ As, 3? "Maka, sudah semestinyalah 
mereka mendapat hukuman yang sudah diancamkan." Yakni, mereka berhak 
mendapatkan siksaan yang telah diancamkan oleh Allah #& berupa siksaan 
dan adzab. Oleh karena itu, hendaklah orang-orang menjadi khithab (yang 
diserukan oleh) ayat al-Gur-an untuk waspada agar jangan sampai mereka 
ditimpa dengan apa yang telah menimpa mereka, karena sesungguhnya mereka 
telah mendustakan para Rasul mereka, sebagaimana orang-orang itu telah 
mendustakannya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ JI Sel, ES 9 "Maka apakah Kami letih 
dengan penciptaan yang pertama? "Maksudnya, apakah Kami pernah tidak 
sanggup dalam melakukan penciptaan pertama sehingga mereka meragukan 
pengulangan penciptaan? $ a—4x as La - He j3? "Sebenarnya mereka 
dalam keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang baru." Artinya bahwa (sejak) 
awal penciptaan, tidak pernah Kami merasa lemah, sedangkan mengulangi 
penciptaan itu lebih mudah darinya, sebagaimana yang difirmankan Allah 
38: $ le oa ag ag 3 BEJ YA Gil 3,9 "Dan Dialah yang menciptakan 
manusia dari permulaan, kemudian mengembalikannya kembali dan itu adalah 
lebih mudah bagi-Nya." (OS. Ar-Ruum: 27). 
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
urat lehernya, (OS. 50:16) (yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di 
sebelah kiri. (OS. 50:17) Tidak ada satu ucapan pun yang diucapkan melain- 
kan ada di dekatnya Malaikat pengawas yang selalu hadir. (OS. 50:18) 
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Dan datanglah sakaratul maut yang sebenar-benarnya. Itulah yang kamu 
selalu lari darinya. (OS. 50:19) Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari ter- 
laksananya ancaman. (OS. 50:20) Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama 
dengannya seorang Malaikat penggiring dan seorang Malaikat penyaksi. 
(OS. 50:21) Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) 
ini, maka Kami singkapkan darimu tutup (yang menutupi) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu sangat tajam. (OS. 50:22) 


Allah 88 menceritakan tentang kekuasaan-Nya atas ummat manusia, 
bahwa Dia adalah pencipta mereka, ilmu pengetahuan-Nya meliputi seluruh 
persoalan hidupnya, bahkan Dia mengetahui apa yang dibisikkan oleh hati 
anak cucu Adam, baik berupa kebaikan maupun keburukan. 


Di dalam hadits shahih telah ditegaskan dari Rasulullah #5, di mana 
beliau telah bersabda: 


« Jas TU Yth iP UAN Ji IWAN Ol y 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala memaafkan apa yang dibisikkan oleh hati ummat- 
ku selama ia tidak mengatakan atau an 4 


Dan firman Allah J5, $ Anu Agu Ia Pa Cara #25, $ "Dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada urat lehernya," "maksudnya, para Malaikat-Nya lebih 
dekat kepada manusia daripada urat lehernya sendiri. Orang yang menafsirkan 
dengan menta-wil bahwa yang lebih dekat itu adalah ilmu Allah, maka ia 
berusaha agar tidak mesti adanya hulul atau ittihad (keyakinan bahwa Allah 
menempati jasad seseorang). Dan hulul atau ittihad ini ditolak oleh ijma' ulama. 
Mahatinggi dan Mahasuci Allah. Tetapi kalimat itu tidak memutuskannya 
demikian, karena Dia tidak mengatakan: "Aku lebih dekat kepadanya daripada 
urat lehernya." Namun, Dia berfirman, $ », AN Ta DI SA, "Dan 
Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, "hal itu sebagaimana firman- 
Nya berkenaan dengan orang yang sedang mengalami sakaratul maut: 
GA PAN Kua SI 255,9 "Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada: 
mu, namun kamu tidak melihat." (OS. Al-Waagi'ah: 85). 


Yang dimaksud dengan kata "Kami" dalam ayat tersebut adalah para 
Malaikat-Nya. Dan juga sebagaimana firman-Nya dalam surat yang lain: 
$o Me 2 CU) 5 TA "Sesungguhnya Kami-lah yang telah menurun- 
kan al-Gur-an, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." (OS. Al- 
Hj 9). 


Dengan demikian, para Malaikat itulah yang telah turun dengan mem- 
bawa al-Our-an dengan izin Allah J5. Demikian pula para Malaikat lebih dekat 
kepada manusia daripada urat lehernya dengan ketetapan Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala. Dengan demikian, para Malaikat mempunyai kedekatan dengan 
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ummat manusia seperti halnya syaitan juga mempunyai hal yang sama. Dan 
syaitan mengalir dalam diri anak cucu Adam dalam aliran darah, sebagaimana 
yang telah dikabarkan oleh Rasulullah #55. Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala 
berfirman, $ Ab 3 3 9 "Ketika dua Malaikat mencatat amal perbuatan. 

nya," ” yakni dua Malaikat yang senantiasa mencatat amal perbuatan manusia. 
$ Ia JUS 5) cos) Tg p “Seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk 
di sebelah kiri. & bak L 9 “Tidak ada yang diucapkannya, ” oleh anak cucu 
Adam, $ J' Pe » “Suatu ucapan pun,” maksudnya, ia tidak berkata sepatah 
kata pun, 8 122 13, #0 Yi 9 “Melainkan ada di dekatnya Malaikat pengawas 
yang selalu hadir.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun melainkan senantiasa 
di bawah pengawasan Malaikat yang mencatatnya, tidak ada sepatah kata dan 
satu gerakan pun yang, ditinggalkan. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala berikut ini: $ ok Wa OS HS NS ia Ka al, 9 "Padahal 
sesungguhnya bagimu ada (Malaikat-Malaikat) yang mengawasi (perbuatanmu), 

yang mulia di sisi Allah dan yang mencatat (perbuatan-perbuatanmu itu), mereka 
mengetahui apa yang kamu kerjakan." (OS. Al-Infithaar: 10-12). 


Para ulama telah berbeda pendapat, apakah para Malaikat itu menulis 
setiap ucapan, seperti yang menjadi pendapat Hasan dan @atadah, ataukah para 
Malaikat itu mencatat pahala maupun siksaan yang dihasilkan dari perbuatan 
tersebut, seperti yang menjadi pendapat Ibnu “Abbas wis? Mengenai hal ter- 
sebut terdapat dua pendapat. Menurut lahiriah ayat, yang tepat adalah pendapat 
pertama, hal itu didasarkan pada keumuman firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 
bi 3) SAN Sp op bali Cp "Tidak ada suatu ucapan pun yang diucapkannya 
melainkan ada di dekatnya Malaikat pengawas yang selalu hadir." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Bilal bin al-Harits al-Muzani &5 , 


ia bercerita: “Rasulullah #5 bersabda: 

G5 dok ni Gg G IA Ogan ya KSAU IE YAI On) 

Sai A1 deal ya KAI LA YAI Oh tali aji II Agan ab 
« dala Ian wd Ja Al TAG tlg al Ol Aa 


“Sesungguhnya seseorang akan berbicara dengan kata-kata yang diridhai Allah 
Ta'ala, ia tidak mengira bahwa kata itu akan sampai pada tingkat di mana 
Allah 8& menuliskan bagi orang itu keridhaan-Nya sampai pada hari di mana 
ia bertemu dengan-Nya. Dan sesungguhnya seseorang akan mengucapkan 
kata-kata yang dimurkai Allah, yang ia tidak mengira bahwa kata-kata itu 
akan sampai pada tingkat di mana Allah 3& mencatat dengannya kemurkaan- 
Nya sampai pada hari ia bertemu dengan-Nya.” 


4 


Dan “Algamah pernah mengatakan: "Berapa banyak ucapan yang tidak 
jadi aku ucapkan karena hadits Bilal bin al-Harits tersebut." 
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu 
Majah. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut hasan shahih. Dan ia mem- 
punyai syahid dalam kitab ash-Shahih.' 


Al-Ahnaf bin Oais mengatakan: "Malaikat yang berada di sebelah 
kanan mencatat kebaikan, yang ia sekaligus menjaga Malaikat yang menempati 
sebelah kiri. Jika seorang hamba melakukan kesalahan, maka Malaikat sebelah 
kanan akan berkata kepadanya: "Tahan dulu.' Jika ia memohon ampunan 
kepada Allah Ta'ala, maka ia akan mencegahnya agar tidak mencatatnya dan 
jika ia tidak mau memohon ampunan kepada-Nya, maka ia akan mencatatnya." 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Al-Hasan al-Bashri 
mengatakan seraya membacakan ayat ini, $ 143 JULI 52) cell 529 "Seorang 
duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah C3 ""Wahai anak cucu 
Adam, Aku (Allah) hamparkan kepada kalian lembaran dan dua Malaikat 
mulia ditugaskan kepada kalian, salah satunya berada di sebelah kanan kalian 
dan yang lainnya berada di sebelah kiri kalian. Malaikat yang berada di sebelah 
kanan akan mencatat kebaikan kalian, sedangkan yang disebelah kiri akan 
mencatat keburukan kalian. Oleh karena itu, berbuatlah sesuka hati kalian, 
sedikit maupun banyak. Sehingga jika kalian mati, maka akan digulung kembali 
lembaran kalian itu dan dikalungkan di leher kalian menuju ke kubur kalian, 
sehingga kalian keluar lagi pada hari Kiamat kelak. Pada saat itu, Allah Ta'ala 
berfirman: 
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"Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada hari Kiamat 
sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu 
sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu. '" (OS. Al-Israa': 13-14). 

Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 1 1-3, «5 VJ op LT L $ "Tidak 
ada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat 
pengawas yang selalu hadir." “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas «5, ia berkata: "Ta akan menulis setiap kebaikan atau keburukan yang 
diucapkannya. Bahkan, Ia akan menulis ucapannya, 'Aku makan, minum, 
pergi, datang, dan melihat.' Sehingga jika hari Kamis tiba, maka Ia akan mem- 
perlihatkan ucapan dan amalnya, lalu Ia akan menetapkan kebaikan atau ke- 
burukan yang ada di dalamnya. Itulah makna firman Allah Ta'ala: 
SMU ta dn 2 el SA SY "Allah menghapuskan apa yang Dia 
kensnlaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya terdapat 
Ummul Kitab (Lauhul Mahfuzh).' (OS. Ar-Ra'd: 39).” 


' Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam bab Hifzhul Lisaan (Menjaga Lidah). 
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Dan disebutkan dari Imam Ahmad, bahwasanya beliau pernah merintih 
ketika sedang sakit, kemudian sampai berita kepada Thawus, di mana ia ber- 
kata: "Malaikat akan mencatat segala sesuatu, termasuk rintihan." Sejak saat 
itu, Imam Ahmad tidak lagi merintih sampai meninggal dunia, semoga Allah 
merahmatinya. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

Ha La OS SY SK LS, 9 “Dan datanglah sakaratul maut 
dengan sebenar- benarnya. Itulah yang kamu selalu lari darinya.” Allah 36 ber- 
firman: “Dan datanglah -wahai manusia- sakaratul maut dengan sebenar-benar- 
nya. Artinya, telah Aku (Allah) perlihatkan kepadamu hal (yang) meyakinkan 
yang dulu kalian ragukan.” $ 1 « —S L D5 $ "Itulah yang kamu selalu 
lari darinya." Maksudnya, inilah sesuatu yang dulu kalian lari darinya. Sekarang 
telah datang kepadamu, sehingga tidak ada jalan untuk melarikan diri dan 
tidak ada pula tempat berlindung dan menyelamatkan diri darinya. 


Para ahli tafsir telah berbeda pendapat berkenaan dengan mukhathab 
(lawan bicara) dalam firman-Nya ini: 
nan asu ab au AN Kn ep "Dan datanglah sakaratul maut 
dengan sebenar. benarnya. Itulah yang kamu selalu lari darinya." Dan yang benar, 
bahwa mukhathab tersebut adalah ummat manusia. Dan telah ditegaskan dalam 
hadits shahih dari Nabi #5, di mana ketika beliau dihampiri oleh kematian, 
maka beliau mengusap keringat dari wajahnya seraya berucap: 


(AK Dak Ol AI Oa 
"Mahasuci Allah. Sesungguhnya kematian itu mempunyai beberapa sekarat." 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ 1-5 tu Op ? "Itulah yang 
kamu selalu lari darinya," terdapat dua pendapat. Pertama, apa yang engkau 
menjauh dan melarikan diri, sekarang telah datang kepadamu dan menimpamu. 
Kedua, kematian yang engkau mampu melarikan diri darinya tetapi tidak 
mampu menghindarnya. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ x BA : PrO1 2 — a33 ? "Dan 
ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya ancaman." Pembicaraan tentang 
peniupan sangkakala, hal yang menakutkan dan kebangkitan telah diuraikan 
sebelumnya. Dan itulah hari Kiamat. 


Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah #t£ bersabda: 


2... 


(“Suga BB Ega 3 oi ea oi toy SUS) 


"Bagaimana mungkin aku akan bersenang-senang, sedangkan pemegang terompet 
telah siap untuk meniupnya, dan mendekatkan wajahnya serta menunggu izin 
untuk meniupnya." 
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Para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, apa yang seharusnya kami 
katakan?" Beliau menjawab: 


(Ba ANN ana 1S) 


“Katakan: "Cukuplah Allah sebagai Pelindung kami, dan Dia adalah sebaik- 
baik Pelindung.” 


(PAP AP AP LP 3 LP LK, 
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Maka, mereka berkata: 
(IP H3 AE) 


“Cukuplah Allah sebagai Pelindung bagi kami dan Dia adalah sebaik-baik 
Pelindung. (HR. At-Tirmidzi dengan sanad hasan). 


Firman-Nya, $ Lab) SL GS ui 1g cx&,$ "Dan datanglah tiaptiap 
diri, bersama dengannya seorang Malaikat penggiring dan seorang Malaikat 
penyaksi." Yaitu, Malaikat yang menggiring ke alam Mahsyar dan Malaikat 
yang memberikan kesaksian amal perbuatannya. Demikianlah lahiriyah ayat 
di atas. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Firman Allah Ta'ala: 
Gias Sa) Epen eos Os WE tis ai alis z3 AG Rap "Sesungguhnya kamu 
berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan darimu tutup 
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu sangat tajam." 
Khithab ayat ini ditujukan kepada ummat manusia itu sendiri. Dan yang di- 
maksud dengan firman Allah Ta'ala, $ (ix 54 alis S cs ap "Sesungguhnya 
kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini," yakni dari hari ini: 
bi (3 53 Is Us LSG 9 "Maka, Kami singkapkan darimu tutup 
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu sangat tajam." 
Yakni, sangat kuat, karena pada hari Kiamat kelak setiap orang akan mem- 
punyai pandangan yang kuat, termasuk orang-orang kafir ketika di dunia. 
Pada hari Kiamat kelak, pandangan mereka tetap stabil, tetapi semua itu tidak 
mendatangkan manfaat apa-apa bagi mereka. 
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Dan yang menyertainya berkata: "Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
pada sisiku." (OS. 50:23) Allah berfirman: "Lemparkanlah olehmu berdua 
ke dalam Neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala, (OS. 
50:24) yang sangat enggan melakukan kebajikan, melanggar batas lagi 
ragu-ragu, (OS. 50:25) yang menyembah ilah-ilah yang lain bersama Allah, 
maka lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat." (OS. 50:26) Yang 
menyertainya berkata (pula): "Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya, 
tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh." (OS. 50:27) Allah 
berfirman: "Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal sesung- 
gubnya Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu." (OS. 50:28) 
Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak meng- 
aniaya hamba-hamba-Ku. (OS. 50:29) 


aa 
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Allah & berfirman seraya memberitahukan tentang Malaikat yang 
diberi tugas mengawasi amal perbuatan anak cucu Adam, di mana Ia akan 
memberikan kesaksian atas apa yang pernah mereka kerjakan pada hari Kiamat 
kelak seraya berkata, $ 1:2 s5 L liS 9 "Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
pada sisiku." Inilah yang disiapkan dan dihadirkan, tanpa adanya penambahan 
dan pengurangan. 


Mujahid mengatakan: “Demikianlah ungkapan Malaikat penggiring, 
di mana ia mengatakan: Inilah anak Adam yang Engkau (Allah) telah meng- 
utusku mengawasinya, dan aku telah menghadirkannya.” Dan penafsiran 
ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, di mana hal itu mencakup penggiring 
dan saksi. Dan ia mempunyai beberapa pandangan dan kekuatan. Pada saat 
itulah Allah memberikan keputusan terhadap semua makhluk-Nya secara 
adil, dan Dia berfirman, $ 4: As 3 AT Lal 9 "Lemparkanlah olebmu 
berdua ke dalam Neraka semua orang yang sangat ingkar lagi keras kepala." 


Para ahli ilmu Nahwu telah berbeda pendapat mengenai firman Allah 
Ta'ala, $ Ll 9 “Lemparkanlah olehmu,” maka sebagian dari mereka ber- 
pendapat: “Ungkapan itu merupakan bahasa sebagian masyarakat Arab, di 
mana mereka sering menggunakan khithab mufrad (tunggal) dengan meng- 
gunakan khithab tatsntyah (dua lawan bicara), sebagaimana yang diriwayatkan 
dari al-Hajjaj, di mana ia berkata: “Wahai penjagaku, penggallah lehernya 
oleh kalian berdua.” Dan di antara yang dikumandangkan Ibnu Jarir adalah 
ungkapan seorang penya'ir: 
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ea CP Al GOS O, AA OR N oh 
Jika kalian berdua menghalangiku wahai putera “Affan, 
maka aku akan terhalang, 


dan jika kalian berdua meninggalkanku, niscaya aku 
akan menjadi penghalang. 


PAP LP 2 3 LSP AP 


Ada yang menyatakan: “Ungkapan itu (algiya) merupakan nun ta-gid 

yang dimudahkan kepada alif.” Namun pendapat terakhir ini terlalu jauh, 
karena hal itu berada dalam wagaf. Secara lahiriyah, kata tersebut ditujukan 
kepada penggiring dan saksi, di mana Malaikat penggiring telah menghadirkan- 
nya di pelataran hisab. Setelah penggiring dan saksi melaksanakan tugasnya, 
keduanya diperintahkan Allah untuk melemparkannya ke Neraka Jahannam, 
sesungguhnya Jahannam i itu seburuk-buruk tempat kembali. 
KAS US AH beip “Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam Neraka 
semua orang yang sangat ingkar lagi keras kepala.” Maksudnya, banyak berbuat 
kekufuran dan mendustakan kebenaran serta keras kepala terhadap kebenaran 
“5 Ba kepada kebathilan, padahal ia mengetahui hal tersebut. 

ASN - 9 “Yang sangat enggan melakukan kebajikan,” maksudnya, tidak 
menunaikan hak orang lain, tidak berbuat kebaikan, tidak menyambung tali 
silaturahmi, serta tidak mengeluarkan sedekah, $ 25: $ “Melanggar batas,” 
yakni, dalam menggunakan dan membelanjakan harta kekayaan, ia melampaui 
batas. Dan Gatadah berkata: “Melanggar batas dalam ucapannya, perjalanannya 
dan urusannya.” $ », ? “Lagi ragu-ragu.” Maksudnya, ia ragu dalam urusan- 
nya sendiri dan metnbuat ragu orang yang melihat urusannya. 


Firman- -Nya, SA & js Up 'Yang menyembah ilah-ilah yang 
lain bersama Allah." Maksudnya, ia menjadikan sekutu lain disamping Allah, 
di mana ia menyembahnya bersamaan dengan penyembahan terhadap-Nya. 
$ ya JII 5 ABG p "Maka, lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat." 


, 
, 
/ 
/ 
, 
$ 


Firman-Nya, $ &,3 JL5 9 “Yang menyertainya berkata,” Ibnu “Abbas 
s&s, Mujahid, Gatadah, dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu syaitan yang 
ditugaskan untuk menyertainya. $ XL LS, $ "Ya Rabb kami, aku tidak 
menyesatkannya," maksudnya, Allah menceritakan tentang orang yang datang 
pada hari Kiamat dalam keadaan kafir, di mana syaitannya akan berkata: 
ba IS Sos SI, EU SG, 9 "Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya, 
tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh." Maksudnya, tetapi justru 
dirinya sendirilah yang sesat, menerima kebathilan dan menentang kebenaran. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ SO pati Y 5? “Allah ber- 
firman: Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku.” Artinya, Rabb 86 ber- 
firman kepada manusia dan temannya dari kalangan jin, hal itu karena keduanya 
bertengkar di hadapan Allah, di mana manusia berkata: “Ya Rabb-ku, syaitan 
ini telah menyesatkanku dari peringatan yang telah datang kepadaku.” Lalu, 
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syaitan itu pun berkata: $ 4 Ita OS SI, EX CS, 9 "Ya Rabb kami, 
aku tidak menyesatkannya, tetapi dialah yang bada dalam kesesatan yang jauh." 
Maksudnya, Sauh) dari jalan kebenaran. Maka, Rabb &8 berfirman kepada 
keduanya, $ SU | 55 Y JP "Allah berfirman: Janganlah kamu bertengkar 
di hadapan-Ku.'" Yakni di sisi-Ku. & 1234 SI 233 33, p "Padahal sesungguh- 
nya Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu." Maksudnya, Aku 
telah menegakkan alasan kepada kalian melalui lisan para Rasul. Aku pun 
telah menurunkan Kitab-Kitab dan hujjah, dalil dan bukti-bukti pun telah 
ditegakkan. 


SIB ud "Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah." Mujahid 
mengatakan: “Yakni, telah Aku tetapkan apa yang menjadi wewenang-Ku.” 
$ al No UU, 9 "Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku." 
Makanya Aku tidak akan menimpakan siksaan kepada seseorang karena 
dosa orang lain, tetapi Aku akan menjatuhkan siksaan kepada seseorang karena 
dosanya sendiri setelah ditegakkannya hujjah kepadanya. 


IE.» « ” Nanya A3 or 
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(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada 
Jahannam: "Apakah kamu sudah penuh?" Dia menjawab: "Masih adakah 
tambahan?" (OS. 50:30) Dan didekatkanlah Surga itu kepada orang-orang 
yang bertakwa pada tempat yang tidak jauh (dari mereka). (OS. 50:31) 
Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) pada setiap bamba yang selalu 
kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya). 
(OS. 50:32) (Yaitu) orang yang takut kepada Rabb Yang Mahapemurah, 
sedang Dia tidak terlihat (olehnya) dan dia datang dengan hati yang ber- 
taubat," (OS. 50:33) masukilah Surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. 
(OS. 50:34) Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, 
dan pada sisi Kami adalah tambahannya. (OS. 50:35) 


Allah 8 memberitahukan bahwa Dia akan berfirman kepada Neraka 
Jahannam pada hari Kiamat kelak: "Apakah engkau sudah penuh?" Hal itu 
karena Allah Ta'ala telah berjanji kepadanya bahwa Dia akan memenuhinya 
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dengan jin dan manusia secara keseluruhan. Dengan demikian, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala memerintahkan masuk orang-orang yang diperintahkan masuk ke 
dalamnya, lalu Jahannam menerimanya seraya bertanya: "Apakah masih ada 
tambahan?" Maksudnya, apakah masih tersisa sesuatu yang akan menjadi 
tambahan bagiku? 


Demikianlah lahiriah ayat tersebut, dan hal itu diperkuat juga dengan 
beberapa dalil hadits. 


Ketika menafsirkan ayat ini, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas 
bin Malik ws, dari Nabi #£, beliau bersabda: 


- 


(d3 da 2S G3 AI ah HS Oa Ja Sy YEN da) 


“Akan dilemparkan ke dalam api Neraka, dan ia (Neraka) akan mengatakan: 
“Apakah masih ada tambahan? Sehingga Allah meletakkan kaki-Nya di sana, 
maka Neraka pun berkata: “Cukup, cukup.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas &s , ia bercerita: “Rasulullah 
2 bersabda: 

AT NN Ana BNN . Ona Lan Mentan kan TIM gek at 
Led Andi Ball) AI 3 Sanja Ca IP Jaa Bh JI) 


7 0. 0 - 


- A 
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“Akan terus dilemparkan ke dalam Jahannam, dan ia berkata: 'Masihkah ada 
tambahan?' Sehingga Rabb Yang Mahaperkasa meletakkan kaki-Nya di sana, 
sehingga kedua sisi Neraka itu pun penuh. Lalu Neraka berkata: “Cukup, 
cukup. Demi keperkasaan dan kemuliaan-Mu.” Dan di dalam Surga itu masih 
terus terdapat tempat yang kosong, sehingga Allah menciptakan makhluk 
lain untuknya, kemudian Allah menempatkan makhluk baru ini, lalu Dia 
menempatkan mereka di beberapa tempat di Surga yang belum terisi.” 


Kemudian, hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
Gatadah &5 . 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: 
“Rasulullah #5 bersabda: 
Na eng H0 Be AN” 0 TEA PN Una Naa ui ANN - 4 
Dj Kelasa gr Op BEI LB JI AI Ke) 
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“Surga dan Neraka akan berdebat, di mana Neraka berkata: 'Aku dikhusus- 
kan bagi orang-orang sombong dan orang-orang angkuh." Sedangkan Surga 
berkata: "Tidak ada yang memasukiku melainkan orang-orang lemah dan orang- 
orang hina." Lalu Allah 8& berfirman kepada Surga: "Engkau adalah rahmat- 
Ku, denganmu Aku memberikan rahmat kepada hamba-hamba-Ku yang Aku 
kehendaki." Dan kepada Neraka, Dia berfirman: "Sesungguhnya engkau adalah 
adzab-Ku, denganmu aku menyiksa orang-orang yang Aku kehendaki dari 
hamba-hamba-Ku.' Bagi masing-masing dari keduanya (adalah) isinya sendiri- 
sendiri. Adapun Neraka tidak akan merasa penuh sehingga Allah meletakkan 
kaki-Nya, lalu Neraka itu berkata: "Cukup, cukup.' Di sanalah ia dipenuhi 
dari sudut yang satu kepada sudut yang lainnya. Dan Allah 48 tidak men- 
zhalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Sedangkan Surga, maka sesungguhnya 
Allah 88 menciptakan makhluk yang lain baginya.” 





Pendapat tersebut merupakan pilihan Ibnu Jarir. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ &5 c- ja d ja SE Nyeri) Iya ap ? 
"Pada hari Kami bertanya kepada Jahannam: 'Apakah kamu sudah penuh? Dia 
menjawab: 'Masih adakah tambahan?" Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas «5: “Neraka itu tidak akan pernah penuh. Justru ia akan me- 
ngatakan: $ —» .: J2? Apakah masih ada tambahan tempat untukku?” 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Hakam bin “Abbas, dari Tkrimah. 
$£ hu Ja d3, 9 "Ia menjawab: 'Masih adakah tambahan?"" Apakah dalam 
satu kali masukan akan menjadi penuh? Al-Walid bin Muslim meriwayatkan 
dari Yazid bin Abi Maryam, bahwasanya ia pernah mendengar Mujahid ber- 
kata: "Dia masih akan tetap di sana sehingga ia mengatakan: “Sudah penuh.' 
Kemudian ia pun berkata: “Apakah masih ada tarnbahan?”" 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari “Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam. Menurut mereka, firman Allah Ta'ala, $ 1 Ja $ “Apakah kamu 
sudah penuh?” Bahwa Allah mengatakannya setelah Dia meletakkan kaki-Nya 
di atasnya memenuhi dari sudut ke sudut. Kemudian Neraka berkata: "Apakah 
masih ada sisa yang menjadi tambahan?" Al-“'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas w&s: "Yang demikian terjadi pada saat tidak ada sedikit pun tempat 
yang memungkinkan untuk ditempati." Wallaahu a'lam. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 2 — mas Te aj, $ "Dan di 
dekatkanlah Surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat yang tidak 


jauh (dari mereka)." Gatadah, Abu Malik, dan as-Suddi mengatakan: “Kata 
5 berarti dekat dari orang-orang yang bertakwa.” 
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Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ —« 7—£? "Yang tidak jauh 
2 mereka," yaitu hari Kiamat. Karena, hal itu sudah pasti terjadi dan tidak 
ungkin tidak, dan 1 setiap yang akan datang itu (jaraknya) dekat. 

Yaar, OMEP U lih P "Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap 
Hana yang selalu kembali," yakni orang yang kembali dan bertaubat seraya 
melepaskan diri dari perbuatan dosa, $ Ji ? "Lagi memelihara." Yakni yang 
menjaga perjanjian dan tidak akan melanggar dan merusaknya. 


“Ubaid bin “Umair berkata: "Orang yang kembali lagi memelihara itu 


adalah orang yang tidak duduk di suatu tempat lalu berdiri, sehingga ia ber- 
istighfar kepada Allah 4." 


M Ie MEN ES pd (Yaitu) orang yang takut kepada Rabb Yang 
Mahapemurah, sedang Dia tidak terlihat," maksudnya, orang yang takut kepada 
Allah di dalam hatinya, yaitu ketika tidak dilihat oleh seorang pun selain Allah 
95 yang tetap melihatnya. Yang demikian itu seperti sabda Rasulullah #55: 


(( EP NB IR Ii AS ay 


"Dan seseorang yang mengingat Allah, kemudian air matanya berlinang." 


Firman-Nya, $ & Ii :&, » "Dan dia datang dengan hati yang ber- 
taubat." Maksudnya, ia akan inenemui Allah 4 pada hari Kiamat kelak dengan 
hati yang bertaubat lagi tunduk di hadapan-Nya. $ SES P "Masukilah ia," 
yaitu Surga, $ Mv ? "Dengan aman. 


Gatadah berkata: “Mereka selamat dari adzab Allah 886, dan para 
Malaikat mengucapkan salam Kepada mereka.” 


Firman Allah 8€, $ » Jaa 3 / US 9 "Itulah hari kekekalan." Na 
mereka akan kekal di dalam Surga dan tidak akan pernah mati untuk selama- 
nya, tidak akan pergi, dan tidak akan mencari tempat yang lain. 


Ia GP AP PPP LP LP 3 SP S3 SEP AED AP ASEP AE ASP LEPAS AL 


NA 


Dan firman Allah yang keagungan-Nya sangat besar: 
630 3 Lu — 9 "Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka 
kehendaki." Maksudnya, apa pun yang mereka inginkan, pasti mereka akan 
mendapatkannya. Apapun kelezatan dan kenikmatan yang mereka minta, 
pasti akan dihadirkan kepada mereka. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddig &5 , dari 
Abu Sa'id al-Khudri &5 , ia bercerita, bahwa Rasulullah &5 telah bersabda: 


aa ta Ha ya Al Dah Ga Sah aa By 


"Jika seorang mukmin menghendaki seorang anak di Surga, maka ia akan 
dijadikan-Nya hamil dan melahirkan serta membiasakannya dalam satu jam." 


? Muttafag 'alaih. 


NN II Da 2 “Da “3, 
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
dari Bundar, dari Mu'adz bin Hisyam. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
tersebut hasan gharib. 


Dan firman-Nya, $ & 4 CV: J, 9 "Dan pada sisi Kamiada tambahannya." 
Sebagaimana firman Allah 3&: 4 32655 12X iril 9 "Bagi orang-orang 
yang telah berbuat baik itu ada kebaikan dan tambahan." (OS. Yunus: 26). 


Dan telah diuraikan dalam kitab Shahih Muslim, dari Shuhaib bin Sinan 
ar-Rumi: “5565 (tambahan itu ialah) melihat wajah Allah Yang Mahamulia.” 
Al-Bazzar da Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari hadits Syuraik al- 
@adhi, dari “Utsman bin “Umair Abul Yagzhan, dari Anas bin Malik &5 
mengenai firman Allah 36, $ h5 CV, 9 "Dan pada sisi Kami ada tambahan: 
nya," ia berkata: “Rabb 3& memperlihatkan diri kepada mereka pada setiap 
hari Jum'at.” Dan telah diriwayatkan oleh Imam Abu “Abdillah asy-Syafi'i 
secara marfu'. 


“ 7 Nee Pa P3 7 NA AA 


Sara v BOP ut eta la 
Ai salah menang D NI, 
saya AAA 5 A5 SA IAGA| 


2 10.» 24 LAN, 4 Aa dna Gn Baar 9. 
bd rob (SM) Hn : Na 


Pn Let Lan LL. Lu 


al Kas Sa 


9 pn G 


Dan berapa banyak ummat-ummat yang telah Kami binasakan sebelum 
mereka, yang mereka itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini, maka 
mereka (yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa 
negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)? (OS. 
50:36) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat per- 
ingatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan 
pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. (OS. 50:37) Dan sesungguh- 
nya telah Kami ciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada di antara 
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keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan. 
(OS. 50:38) Maka, bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan 
dan bertasbihlah sambil memuji Rabb-mu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenam(nya). (OS. 50:39) Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya 
di malam hari dan setiap selesai shalat. (OS. 50:40) 


Allah 8 berfirman, berapa banyak ummat-ummat yang telah kami 
binasakan sebelum para pendusta itu, $ Uks he AG Ho "3d "Yan g mereka 
itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini." Maksudnya, jumlah mereka 
lebih banyak dan lebih kuat dari mereka. Mereka telah banyak meninggalkan 
jejak di muka bumi dan mereka pun telah membangunnya lebih dari pem- 
bangunan yang dilakukan oleh para pendusta tersebut. Oleh karena itu, di 
sini Allah Ta'ala berfirman, $ 5 cz Ja DWI 5 1575 "Maka, mereka (yang 
telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa negeri. Adakah (mereka) 
mendapat tempat lari?" 


Ibnu “Abbas wis mengatakan: “Mereka telah membuat peninggalan 
di dalamnya.” 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ SN HA! 59 “Maka, mereka 
(yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa negeri.” Mujahid 
berkata: “Mereka telah melakukan perjalanan di muka bumi.” Gatadah ber- 
kata: "Lalu mereka berjalan ke penjuru bumi untuk mencari rizki, berdagang 
dan berusaha. Dan mereka telah menjelajahi negeri-negeri itu lebih banyak 
daripada penjelajahan yang pernah kalian lakukan. Dan orang yang mengelilingi 
negeri disebut naggab. 


Umru-ul Gais pernah berkata: 
Abas pt Se gb 


Aku sudah pernah melakukan perjalanan 
ke belahan dunia sehingga 
aku senang dengan ghanimah pada waktu pulang 


Dan firman-Nya, $ -— « J2? "Adakah (mereka) mendapat tempat 
lari?" Maksudnya, apakah masih ada tempat berlindung bagi mereka dari 
ketetapan dan takdir Allah? Apakah yang mereka kumpulkan itu akan ber- 
manfaat bagi mereka dan dapat menghindarkan mereka dari adzab Allah jika 
adzab itu menimpa mereka mengingat mereka telah mendustakan para Rasul? 
Dan kalian pun tidak mempunyai tempat pelarian, tempat menghindar, dan 
tidak pula tempat berlindung. 


Firman Allah 38, 4 “55 US$ & UP "Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat peringatan, "yakni sebagai pelajaran, $ 2 5 35 ,1 p 
"Bagi orang-orang yang mempunyai hati," yang selalu menyadarinya. 


Tu 
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Mujahid mengatakan: “Yaitu yang mempunyai akal." 


Ginga ya, La SIPP "atau yang menggunakan pendengarannya, sedang 
ia menyaksikannya.” Yakni, mendengarkan ucapan, menyadari, memikirkan 
dengan pikirannya, dan memahami dengan hatinya, Adh-Dhahhak mengata- 
kan: “Masyarakat Arab biasa mengatakan: “42 555 ll (si fulan mengguna- 
kan pendengarannya)' jika ia mendengarkan langsung dengan kedua telinganya, 
sedang ia ikut hadir bersama dengan hatinya dan tidak ghaib (tidak lengah).” 
Demikianlah yang disampaikan oleh ats-Tsauri dan beberapa ulama lainnya. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya:, 

$ (Bur Ea ag ls Hd HIU, PN SEN GS IS, $ "Dan sesungguh- 
nja telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan." Di dalam 
ayat tersebut terkandung penetapan tentang adanya hari kebangkitan, karena 
Rabb yang mampu menciptakan langit dan bumi serta tidak pernah merasa 
letih karenanya pasti mampu untuk menghidupkan orang yang sudah mati 
dengan cara lebih sempurna. SS op aa CL, $ "Dan Kami sedikit pun tidak 
ditimpa keletihan." Yakni, tidak pernah merasa payah dan lelah. 


Firman-Nya lebih lanjur, $ 2 Pn Je '56P "Maka bersabarlah kamu 
terhadap apa yang mereka katakan," yakni para pendusta. Bersabarlah atas 
tingkah laku dan | perbuatan, mereka serta jauhilah mereka dengan cara yang 
baik. t Lag Cina dan anu c—-,? "Dan bertasbihlah sambil 

— memuji Rabb-mu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nnya)." 'Sebelum 
Isra” Mr'raj, shalat fardhu yang diperintahkan adalah dua kali, yaitu sebelum 
terbit matahari pada waktu fajar dan sebelum matahari tenggelam, yaitu pada 
waktu “Ashar. Dan Giyamul Lail pun diwajibkan kepada Nabi #5 dan juga 
kepada semua ummatnya selama satu tahun. Kemudian, kewajiban Giyamul 
Lail itu dihapuskan bagi ummatnya. Setelah itu, Allah Ta'ala menghapuskan 
semua kewajiban tersebut pada malam Isra' dan digantikan dengan shalat lima 
waktu, namun di antaranya tetap terdapat shalat Shubuh dan “Ashar, yang 
keduanya dilakukan sebelum matahari terbit dan sebelum matahari tenggelam. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Jarir bin “Abdillah ws, ia ber- 
cerita: “Kami pernah duduk-duduk bersama Nabi #5, lalu beliau melihat bulan 
pada malam purnama, maka beliau bersabda: 


OB AB Oka Y BI NIK 01 KS Ly Ta Ie Unas aa Li) 
(NU NP S3 Ja SE pai YO pinta 
"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat 


bulan ini. Kalian tidak akan pernah lelah melihat-Nya. Jika kalian sanggup 
menunaikan shalat sebelum matahari terbit dan sebelum terbenamnya, maka 


kerja-kanlah." 
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Kemudian beliau membacakan ayat: 

de ane uh ealb pan »5)? "Dan bertasbihlah sambil memuji 
Rabb-mu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamfnya)." (HR. Al-Bukhari, 
Muslim dan sebagian perawi lainnya). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 4x55 Jl 15, "Dan bertasbihlah kamu 
kepada-Nya pada malam hari. ' "Maksudnya, kerjakanlah shalat untuk-Nya. 
Sebagaimana firman-Nya: $ Bana Ulaa DN Bai ol Ju Ol) TEH 13 Bi KI. 

"Pada sebagian malam hari kerjakanlah shalat tahajjud seba gai suatu ibadah 


tambahan bagimu. Rabb-mu pasti akan mengangkatmu ke tempat yang terpuji." 
(OS. Al-Israa': 79). 


Gaya se, $ "Dan setiap selesai shalat." Ibnu Abi Najih meriwayat- 
kan dari Mujahid, dari Ibnu “Abbas ws, yaitu tasbih yang dibaca setiap selesai 
shalat. Hal itu diperkuat dengan apa yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, 
dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya ia bercerita: "Orang-orang miskin dari 
kalangan kaum Makara datang seraya berkata: "Ya Rasulullah, orang-orang 
kaya telah berjalan dengan derajat yang tinggi dan kenikmatan yang lestari 
(tetap), mereka mengerjakan shalat sebagaimana kami mengerjakannya, mereka 
juga berpuasa sebagaimana kami mengerjakannya, dan mereka bersedekah 
sedang kami tidak dapat bersedekah, mereka memerdekakan (budak) sedang 
kami tidak dapat melakukannya.' Beliau bersabda: 


V3 Ya ST ON, AS Iya ii #yatlad 15) Wi alel Yah) 
(( RB UI JS 3 OA OA SPA 23 3 SALA Lo Jaa Jab Uya 


“Maukah kalian aku beritahu (tentang) sesuatu yang jika kalian mau mengerja- 
kan, maka kalian akan dapat menyusul orang yang telah mendahului kalian, 
dan tidak seorang pun setelah kalian yang dapat menyusul kalian, dan kalian 
menjadi sebaik-baik orang di tengah-tengah mereka, kecuali orang yang ber- 
amal seperti apa yang kalian kerjakan itu, yaitu hendaklah kalian membaca 
tasbih, tahmid, dan takbir setelah selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali.' 


Kemudian mereka berkata: "Ya Rasulullah, saudara-saudara kami mem- 
beritahukan apa yang kami kerjakan itu kepada orang-orang kaya, sehingga 
mereka mengerjakan hal yang sama.' Maka beliau bersabda: 


(« Ska Aja 3 Ap AI Kas » 
"Yang demikian itu adalah karunia Allah yang diberikan kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. '" 


Pendapat kedua ba aa bahwa yang dimaksud dengan firman 
Allah Ta'ala, $ 5,4 Gs, 9 "Dan setiap selesai shalat," yaitu shalat dua rakaat 
setelah Maghrib. Hal itu telah diriwayatkan dari Umar, “Ali serta puteranya, 


P2 SS LS LAS LS ALS AS ALS AL ASASI SA Ia II II. “5 
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Hasan, Ibnu “Abbas, Abu Hurairah, dan Abu Umamah .#s.. Hal itu juga di- 
kemukakan oleh Mujahid, Tkrimah, asy-Sya'bi, an-Nakha'i, al-Hasan, Oatadah, 


dan lain-lain. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Ali &5 , ia bercerita: "Rasulullah 
3£ senantiasa mengerjakan shalat dua rakaat setiap selesai mengerjakan shalat 
wajib, selain Shubuh dan “Ashar." 


“Abdurrahman mengatakan: "Setiap kali setelah shalat." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari 
hadits Sufyan ats-Tsauri. Wallaahu a'lam. 


Kn pan 7 Ta Lc. 3 Ban 2 La 
Mena ing Me pa ha mo oa NE ap LA, 


(resa DA 20, : 3 2 
Tana CNG Lana LP TALI 1 RA 3 US Gk 
Ca Ae re maa AS Yf .. 
KAA EL Ea SAN 33 Ah 


La - 


en sri 3 Ma 2. aa 


Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru Ta menyeru dari 
tempat yang dekat. (OS. 50:41) (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan 
dengan sebenar-benarnya, itulah hari keluar (dari kubur). (OS. 50:42) Se- 
sungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan, dan hanya kepada Kami- 
lah tempat kembali (semua makhluk). (OS. 50:43) (Yaitu) pada hari bumi 
terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. 
Yang demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi Kami. (OS. 50:44) 
Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan kamu sekali- 
kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka berilah peringatan 
dengan al-Gur-an, orang yang takut kepada ancaman-Ku. (OS. 50:45) 


Allah Ta'ala berfirman, £ Peni ,? "Dan dengarkanlah," hai Muhammad, 
bai 3 x EN 6 rp "Pada hari penyeru (Malaikat) menyeru dari tempat 
yang dekat." Gatadah menceritakan bahwa Ka'ab al-Ahbar berkata: “Allah 
Ta'ala memerintahkan salah satu Malaikat untuk berseru di atas batu di Baitul 
Magdis: Wahai sekalian tulang beluang yang hancur berantakan dan bagian- 
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bagian yang telah terputus-putus, sesungguhnya Allah Ta'ala telah menyuruh 
kalian berkumpul untuk mengikuti hari perhitungan.” 


GI ntah Dag cxd (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan 
dengan sebenar-benarnya,” yakni tiupan sangkakala yang benar-benar akan 
terjadi, yang kebanyakan dari mereka selalu meragukannya, £ a Tu rs 1 Up 
"Itulah hari keluar," yakni dari kubur. $ JI Sy LS, KUP "Sesung- 
gubnya Kami menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada Kami-lah tempat 
kembali (semua makhluk)" Maksudnya, Dia-lah yang mengawali penciptaan, 
lalu mengembalikannya. Dan mengulangi ciptaan itu lebih mudah daripada 
memulai, dan kepada-Nya seluruh makhluk akan kembali. Yang masing-masing 
akan diberi balasan sesuai dengan amalnya, jika mereka berbuat baik, maka 
ia akan mendapat kebaikan dan jika berbuat buruk, maka akan mendapatkan 
keburukan yang setimpal. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ &- w:£ Pi hiu (5? "Pada hari bumi 
terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat." Yang 
demikian bahwa Allah 88 menurunkan hujan dari langit yang menumbuhkan 
jasad-jasad makhluk secara keseluruhan dalam kuburan mereka, sebagaimana 
Dia menumbuhkan biji-bijian dalam tanah dengan air. Jika jasad-jasad itu telah 
sempurna, maka Allah Ta'ala memerintahkan Israfil agar meniup sangkakala, 
lalu keluarlah ruh-ruh dari lubang tiupan bertebaran di antara langit dan bumi. 
Kemudian Allah 88 berfirman: "Demi keperkasaan dan kemuliaan-Ku, hendak- 
lah setiap ruh kembali kepada jasad yang dulu pernah dihuninya." Kemudian, 
setiap ruh itu kembali kepada jasadnya masing-masing, menjalar ke sekujur 
tubuh seperti menjalarnya bisa di dalam tubuh orang yang dipatuk ular. Dan 
bumi pun terbelah untuk mengeluarkan mereka, lalu mereka berdiri menuju 
ke tempat penghisaban dengan, cepat dan tergesa-gesa untuk memenuhi perintah 
Allah 3&: $' ab Pp Nih DAS Ia II Ii iekii d "Mereka datang dengan cepat 
kepada penyeru itu. Orang-orang lan ifir berkata: "Ini adalah hari yang menyulit- 
kan. '" (OS. Al-Gamar: 8). 


Dan Allah Ta'ala berfirman: 
EN) aa) Oa pe On AN c£ 9 "Yaitu pada hari Dia memanggil: 
mu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira bahwa 
kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja." (OS. Al-Israa": 52). 
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Oa, Ta, 


Dan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas &5 , ia ber- 
cerita: “Rasulullah #$ bersabda: 


(«( MP Ae Gas LA Ja | ul» 
"Aku adalah orang yang pertama kali dibukakan oleh bumi." 


Firman Allah 38, $ 5 6”: US 9 "Yang demikian itu adalah 
pengumpulan yang mudah bagi Kami." Maksudnya, pengembalian itu merupa- 
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kan suatu hal 1 yang mudah dan ringan bagi Kami. Sedangkan firman Allah 4, 
An Sl 259 "Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan." 
Maksudnya, pengetahuan Kami meliputi segala apa yang dikatakan orang- 
orang musyrik kepadamu, yaitu berupa kedustaan. Karenanya, jangan sampai 
hal itu membuatmu merasa takut. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ ae ci LG, 9 "Dan kamu 
sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka." Artinya, engkau bukan 
orang yang memaksa mereka untuk beriman. Engkau tidak lain hanyalah 
seorang penyampai. 


Al: Farra' berkata: “Aku pernah mendengar masyarakat Arab berkata: 
Ts de USB HL (si fulan memaksa si fulan untuk melakukan ini).” 


Kemudian Allah 4 berfirman, & Ass. 3 An Wa ga ols yan yi 5 9 “Maka, 
beri peringatanlah dengan al-Gur-an orang yang takut kepada ancaman-Ku.” 
Maksudnya, sampaikanlah risalah Rabb-mu. Sesungguhnya hanya orang yang 
takut terhadap ancaman dan mengharapkan j janji Allah sajalah yang menjadi- 
kannya sebagai peringatan: $ : Wis 57 sak: AU La EVAN “Sesung- 
guhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya." (OS. Al- 
@ashash: 56). 


Oleh karena itu, di sini Allah 1 ala berfirman: 
bas) Be A1 AAA Ba He ci Lx, 9 "Dan kamu sekali-kali bukanlah 
seorang pemaksa terhadap mereka. Maka beri peringatanlah dengan al-Our-an, 
orang yang takut kepada ancaman-Ku." 


@atadah berkata: 


Dn 2 2 2 an na 2 2 2 Ta 2 


DS 


( 


So. o Lo 2, 90 5 a10 


MX PN Do Ep AI Batey Oa ia aa Gal" 


"Ya Allah, iadikanlah kami termasuk orang yang takut kepada ancaman-Mu 
dan mengharapkan pahala-Mu. Wahai Rabb Yang Mahaberbuat baik, wahai 
Rabb Yang Mahapemurah." 
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ADZ - DZAARIYAAT 
( Angin yang Menerbangkan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-51 : 60 ayat 


» 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


& Men 5 DEA ai “ Pe ah 
3 SN 5 2 Sa Dae KI “ bi sara 
era pe AE 3 IKU 2 Ta Men 
Pakai DO 23 £ ga 
Bay 3 GA 23 Gb Sy ds 

ya Sa AK ap Na Kla & pe 


Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya, (OS. 51:1) 
dan awan yang mengandung hujan, (OS. 51:2) dan kapal-kapal yang ber- 


Na 
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layar dengan mudah, (OS. 51:3) dan (Malaikat-Malaikat) yang membagi- 
bagi urusan. (OS. 51:4) Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti 
benar, (OS. 51:5) dan sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi. (OS. 
51:6) Demi langit yang mempunyai jalan-jalan, (OS. 51:7) sesungguhnya 
kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat, (OS. 51:8) di- 
palingkan daripadanya (Rasul dan al-Gur-an) orang yang dipalingkan. 
(OS. 51:9) Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, (OS. 51:10) 
(yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai, (OS. 51:11) 
mereka bertanya: "Bilakah hari pembalasan itu?" (OS. 51:12) (Hari pem- 
balasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas api Neraka. 
(OS. 51:13) (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah adzabmu itu. Inilah 
adzab yang dahulu kamu minta supaya disegerakan." (OS. 51:14) 


Dn 2 2 “2 DD 2 2 “27 


LL LL AL LL LAS LS LAS LS LAS ALS AS LS AS AS AS AK Lb In Ca Oa 2, 2 V2. 


Telah ditetapkan lebih dari satu jalan (riwayat) dari Amirul Mukminin 
“Ali bin Abi Thalib &s , bahwasanya ia pernah naik mimbar di Kufah, lalu 
berkata: "Tidaklah kalian menanyakan kepadaku tentang ayat di dalam Kitab 
Allah Ta'ala dan tidak pula tentang Sunnah Rasulullah #5 melainkan aku pasti 
akan memberitahukan kepada kalian tentang hal yang kalian tanyakan tersebut." 
Kemudian, Ibnul Kuwa' berdiri seraya berkata: “Wahai Amirul Mukminin, 
apa makna firman Allah Ta'ala, $ !, 3 5 UN, 9 Demi yang menerbangkan 
debu dengan sekuat-kuatnya?” “Ali &# menjawab: “Yaitu angin.” “Lalu apa 
makna $ 13) SHU P Dan yang mengandung hujan?” tanyanya lebih lanjut. 
“Ali &5 menjawab: “Yakni awan.” Lalu ia bertanya lagi: “Kemudian apa 
Sela ayat, SL) MU $ Dan yang berlayar dengan je Maka “Ali 
&5 menjawab: “Yakni kapal-kapal.” “Lalu apa makna, $ YA! SULSJE Dan 
yang membagi-bagi urusan?” tanya Ibnul Kuwa' lebih lanjut. Dan “Ali men- 
jawab: "Yaitu para Malaikat." 


Demikian pula yang ditafsirkan oleh Ibnu “Abbas dan Ibnu “Umar 
#gx, Mujahid, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, Oatadah, as-Suddi, dan lain-lain. 
Sedangkan Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim tidak menceritakan selain penafsiran 
tersebut. 


Adapun mengenai |". SU, penafsiran yang populer dari kalangan 
Jumhur Ulama adalah kapal-kapal yang berlayar dengan mudah di permukaan 
air. Dan sebagian mereka ada juga yang mengartikannya dengan planet-planet 
yang beredar dengan mudahnya dalam peredarannya, agar hal itu bertingkat 
dari yang rendah menuju kepada yang lebih tinggi dan kepada yang lebih tinggi 
lagi. Jadi, di atas angin itu ada awan, dan planet berada di atas awan tersebut, 
sedangkan para Malaikat yang membagi-bagikan urusan itu berada di atasnya 
lagi, yang turun dengan membawa perintah-perintah Allah yang bersifat syar'i 
dan kauni. 


Itu merupakan sumpah dari Allah 48 terhadap kepastian terjadinya 
hari pengembalian semua makhluk. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 


AAL ALL ALL ALL LL ALA La Sa na Ca Ca 2 LI UX Ta A2 Ya Un DD. 
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$ AO EP LIP "Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar." 
Maksudnya, berita yang benar. $ — ol, $ "Dan sesungguhnya (bari) pem- 
balasan," yakni hari penghisaban, $ «! "9 "Pasti terjadi," artinya, sudah pasti 
akan terjadi, tidak mungkin tidak. 


Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, $ Oei EP AS $ “Demi langit 
yang mempunyai jalan-jalan.” Ibnu “Abbas «#5 berkata: “Yakni, (langit) yang 
mempunyai keelokan, kecantikan, keindahan, dan keseimbangan.” Demikian 
pula yang disampaikan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Malik, 
Abu Shalih, as-Suddi, @atadah, “Athiyyah al-“Aufi, ar-Rab?' bin Anas, dan 
lain-lain. Sedangkan adh-Dhahhak, al-Minhal bin “Amr, dan lain-lain mengata- 
kan: "Seperti gulungan air, kerikil, dan tanaman jika diterpa angin, sebagian 
saling bertalian dengan sebagian lainnya sehingga menjadi jalan. Dan itulah 
al-habk (jalan). Wallaahu a'lam." 


Semua pendapat tersebut merujuk kepada satu hal, yaitu keindahan 
dan keelokan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas w#s: "Di antara 
letak keindahannya adalah tinggi, tipis, kokoh, luas, elok, dihiasi dengan planet- 
planet yang permanen, komet, diterangi oleh matahari, bulan, dan bintang- 
bintang yang terang." 


Firman Allah 38, $ ao J3 Ken, “Sesungguhnya kalian benar: 
benar dalam keadaan berbeda- ea AA ” Maksudnya, wahai sekalian orang- 
orang musyrik, sesungguhnya kalian -yang senantiasa mendustakan para Rasul- 
benar-benar berada dalam perbedaan pendapat, terguncang, dan tidak pernah 
bersatu. Oatadah mengemukakan: "Sesungguhnya kalian berada dalam per- 
bedaan pendapat, antara yang membenarkan al-Gur-an dan yang mendusta- 
kannya." 


Firman-Nya, $ Ona nara, "Dipalingkan daripadanya (Rasul dan 
al-Gur-an) orang yang dipalingkan." Maksudnya, pendapat yang berlainan itu 
ditujukan kepada orang yang memiliki kesesatan dalam dirinya. Karena, ia 
merupakan pendapat yang bathil, yang mengikuti dan berpaling kepadanya 
hanyalah orang-orang sesat dan bodoh yang tidak mempunyai pemahaman 
sama sekali. Mengenai firman Allah ini, $ Dll 15 25 45 9 "Dipalingkan dari: 
padanya (Rasul dan al-Gur-an) orang yang dipalingkan," Ibnu “Abbas w#s dan 
as-Suddi mengatakan: "Yang berpaling darinya adalah orang-orang yang sesat." 
Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Yakni, yang dipalingkan dari al-Our-an ini 
adalah orang yang mendustakannya." 


Dan firman Allah 88 selanjutnya, $ u PA ja ? "Terkutuklah orang- 
orang yang banyak berdusta," Mujahid mengatakan: "Yaitu orang-orang yang 
berdusta." Lebih lanjut ia mengemukakan: “Yang demikian itu sebagaimana 
yang terdapat dalam surat 'Abasa: $ SAS Tea SY js ? Binasalah manusia, 
alangkah amat sangat kekafirannya.” (OS. 'Abasa: 17).” 
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Yang dimaksud dengan kata 0-4 adalah orang-orang yang mengata- 
kan: "Kami tidak akan dibangkitkan," dan mereka tidak meyakininya. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ o,—A AI 3 9 "Terkutuklah orang- 

orang yang banyak berdusta," “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 

“Abbas wis: "Yakni, terlaknatlah orang-orang yang ragu." Demikian pula 

yang dikatakan oleh Mu'adz &: dalam khutbahnya: "Binasalah orang-orang 

yang ragu-ragu." Sedangkan Gatadah berkata: "ASI berarti orang-orang 
yang suka berprasangka dan menduga-duga." 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ OAC 373 Ge Cai ? Yatu 
orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai,” Ibnu “Abbas «is dan 
beberapa ulama lainnya mengatakan: “Yaitu yang tenggelam dalam kekufuran 
dan keraguan, mereka lengah lagi lalai.” & »W «» A1 o,E-4 9 “Mereka bertanya: 
Bilakah hari pembalasan itu?” Mereka mengucapkannya tidak lain hanya 
untuk mendustakan, mengingkari, meragukan, dan menganggap mustahil. 
Allah Ta'ala berfirman, $ ox WI Is « 3 cad (Hari pembalasan itu ialah) 
pada hari ketika mereka diadzab di atas api Neraka." Ibnu “Abb as, Mujahid, 
al-Hasan, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: “Kata 02 berarti mereka 
disiksa.” Mujahid berkata: "Sebagaimana dibakarnya emas di atas api." Se- 
kelompok ulama lainnya: seperti Mujahid, Ikrimah, Ibrahim an-Nakha'i, 
Zaid bin Aslam, dan Sufyan ats-Tsauri mengatakan: "0:2 berarti dibakar." 


£ Ker Lay3  "Rasakanlah adzabmu itu." Mujahid berkata: "(Rasakanlah) 
pembakaran kalian." Sedangkan ulama lainnya mengatakan: "Yakni, adzab 
Ra "Giga as SJ NSP "Inilah adzab yang dahulu kamu minta 
supaya disegerakan. ' ' Maksudnya, ucapan ini ditujukan kepada mereka sebagai 
celaan, penghinaan, dan merendahkan mereka. Wallaahu a'lam. 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman 
(Surga) dan di mata air-mata air, (OS. 51:15) sambil mengambil apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum 
itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik: (OS. 51:16) Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam, (OS. 51:17) Dan di akhir-akhir malam 
mereka memohon ampun (kepada Allah). (OS. 51:18) Dan pada harta-harta 
mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
tidak mendapat bagian. (OS. 51:19) Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin, (OS. 51:20) dan (juga) pada 
dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan? (OS. 51:21) 
Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu. (OS. 51:22) Maka demi Rabb langit dan bumi, se- 
sungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti 
perkataan yang kamu ucapkan. (OS. 51:23) 


Allah $& berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah 4, bahwa pada hari Kiamat kelak mereka berada di 
Surga dan di beberapa mata air. Berbeda dengan orang-orang yang berada 
dalam kesengsaraan, di mana mereka akan mendapatkan adzab, siksaan, pem- 
bakaran, dan pembelengguan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ «4 pung 9 AU Saotte $ “Sambil mengambil 
apa yang diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka.” Ini merupakan keterangan 
yang lebih rinci bagi firman-Nya, $ 0,2, «tx $?. Dengan demikian, orang- 
orang yang bertakwa berada di dalim Surga dan mata air seraya mengambil 
segala kenikmatan, kebahagiaan, dan ketenteraman yang diberikan Rabb ke- 
pada mereka. 


Firman Allah 38 lebih lanjutnya, $ D5 J5 175 1 9 "Sesunggguhnya 
mereka sebelum itu," yakni di dunia, $ x—-— $ "Adalah orang-orang yang ber- 
buat baik." Setelah itu, Allah Ta' ala menjel jelaskan bentuk kebaikan dalam amal, 
di mana Dia berfirman, $ o4xg CL Jl 5 Su IJ& d "Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam." Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai hal tersebut. 
Dalam hal ini terdapat dua pendapat: 


Pendapat pertama, bahwa U dalam ayat tersebut berfungsi sebagai 
maa naafiyah. Artinya, hanya sedikit sekali mereka tidur pada malam hari. 


Ibnu “Abbas s#s berkata: "Tidak ada malam yang terlewatkan melain- 
kan mereka mengambilnya, meskipun hanya sedikit sekali." Gatadah men- 
ceritakan dari Mutharrif bin “Abdillah: "Tidak ada malam yang datang kepada 
mereka melainkan mereka mengerjakan shalat kepada Allah 3s, baik pada 
awal atau pada pertengahannya." Anas bin Malik &s5 dan Abul “Aliyah me- 
ngatakan: "Mereka mengerjakan shalat di antara waktu Maghrib dan “Isya'." 
Abu Ja'far al-Bagir mengatakan: "Mereka tidak tidur sehingga mereka me- 
ngerjakan shalat malam." 
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Pendapat kedua, & dalam ayat tersebut adalah maa mashdariyyah, yang 
berarti mereka hanya sedikit sekali tidur pada malam hari. 


Penafsiran i ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Mengenai firman- 
Nya, $ OA UJI ASUS 9 "Mereka sedikit sekali tidurdi waktu malam," 
Oatadah mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Gais mengemukakan: "Mereka tidak 
tidur melainkan hanya sebentar sekali." Dan kemudian ia mengatakan: "Dan 
aku tidak termasuk orang yang disebutkan dalam ayat ini." 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Oais pernah ber- 
kata: "Amalku pernah diperlihatkan pada amal para penghuni Surga, ternyata 
ada suatu kaum yang memberi kami jarak yang sangat jauh, tiba-tiba ada suatu 
kaum yang kami tidak dapat sampai pada amal perbuatan mereka, di mana 
mereka hanya tidur sebentar saja pada malam hari. Kemudian amalku diperlihat- 
kan pada amal para penghuni Neraka, tiba-tiba ada suatu kaum yang tidak 
terdapat kebaikan sama sekali dalam diri mereka, mendustakan Kitab Allah 
dan para Rasul-Nya, mendustakan hari kebangkitan setelah kematian." Maka 
aku mendapatkan suatu kaum yang lebih baik kedudukannya di akhirat, di- 
mana mereka selama di dunia telah mencampuradukkan amalan-amalan yang 
shalih dengan amalan yang tidak shalih. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar wis, ia ber- 
kata: “Sesungguhnya Rasulullah #5 bersabda: 


- - Pd £ AA 3 P3 
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Sesungguhnya di dalam Surga terdapat kamar-kamar yang bagian luarnya ter- 
lihat dari bagian dalamnya, dan bagian dalamnya terlihat dari bagian luar- 
nya.” 

Abu Musa al-Asy'ari &5 berkata: "Untuk siapakah semuanya itu, ya 
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu, bagi orang yang melembutkan ucapan, 
memberikan makan, dan senantiasa bangun malam karena Allah di saat orang- 
orang tengah tertidur nyenyak." 


Dan firman Allah 88, $ 2 H3 A AL, 9 "Dan di akhir-akhir 
malam mereka memohon ampun," Mujahid dan beberapa ulama lainnya me- 
ngatakan: "Yakni mengerjakan shalat." Sedangkan ulama lainnya mengatakan: 
"Yakni, bangun malam dan mengakhirkan permohonan ampunan hingga 
waktu sahur." Sebagaimana yang difirmankan Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 


SIKU p,BELI, 9 "Dan orang-orang yang memohon ampunan pada waktu 
sahur." (OS. Ali Imran: 17). 


“ Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban (11/262, no. 509) dan al-Hakim (1/466, no. 1200). Di- 
an ban oleh Syaikh al-Albani dalam at-Ta liigaatul Hisaan 'alaa Shahiih Ibni Hibban (no. 
509).-ed 
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Jika permohonan ampunan itu dilakukan dalam shalat, maka yang 
hal itu adalah lebih baik. Telah ditetapkan dalam beberapa hadits shahih dan 
juga lainnya yang diriwayatkan dari sekelompok Sahabat .#x , dari Rasulullah 
si di mana beliau bersabda: 


PASI yan ob Zi San am an dark Oh 
Ha Ji Sa ya yi pe LA Ly Ja Kla OA Ls 5 JA 2IAI 
(PB ali & Ap 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala turun pada setiap malam ke langit dunia pada 
ketika malam tinggal sepertiga, kemudian berfirman: 'Adakah orang yang 
bertaubat, maka Aku akan terima taubatnya? Adakah orang yang memohon 
ampunan sehingga Aku akan berikan ampunan kepadanya? Adakah orang 
yang mengajukan permintaan, maka Aku akan berikan kepadanya?" sehingga 
terbit fajar." 


Mengenai firman Allah Ta'ala yang ) menceritakan tentang Ya'gub, di 
mana ia berkata kepada puteranya, $ — 5 Bat Sya 9 "Aku akan mohon- 
kan ampunan bagimu kepada Rabb-ku," (OS. Yusuf: 98). Banyak ahli tafsir 
yang mengatakan: "Ia mengakhirkan permohonan tersebut sampai waktu 
sahur." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ (3 PA Naat 2 MIA — $ “Dan pada 
harta-harta mereka ada hak untuk orang-orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian.” Ketika Allah mensifati mereka dengan 
shalat, maka Dia melanjutkan penyifatan mereka dengan patuh membayar 
zakat, berbuat baik, dan menyambung tali silaturahmi, di mana Dia berfirman, 
43 ) sa 5? “Dan pada harta-harta mereka ada hak.” Yaitu, bagian yang 
mereka berikan kepada orang-orang yang meminta-minta dan juga orang- 
orang yang tidak mendapat bagian. Yang dimaksud dengan JS adalah orang 
yang langsung mengajukan permintaan sedang ia mempunyai hak. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Fathimah binti Husain, dari ayah- 
nya (yaitu) al-Husain bin “Ali ws, ia berkata: “Rasulullah #5 telah bersabda: 


(oo A3 tr Ol 3 Jia) 


“Bagi orang yang meminta itu ada hak, meskipun ia datang dengan menung- 
gang kuda.” 
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Sufyan ats- 
Tsauri. Kemudian disandarkan dari sisi lain dari “Ali bin Abi Thalib &5. 


' HR. Muslim. 
“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (4746).-ed. 
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Sedangkan mengenai kata PA (orang miskin yang tidak mendapat- 
kan bagian), Ibnu “Abbas «#s dan Mujahid mengatakan: "Yaitu, orang-orang 
bernasib buruk yang tidak mendapatkan bagian dalam Islam, yaitu tidak men- 
dapatkan bagian dari baitul maal, tidak mempunyai usaha, dan tidak pula mem- 
punyai keahlian untuk mencari nafkah." Ummul Mukminin “Aisyah 
mengatakan: "Yaitu orang bernasib buruk yang usahanya nyaris tidak men- 
datangkan kemudahan untuk dirinya." Sedangkan adh-Dhahhak mengemuka- 
kan: "Yaitu orang yang tidak mempunyai harta benda melainkan harta benda 
itu cepat habis. Demikainlah yang ditetapkan Allah Ta'ala baginya." Ibnu 
“Abbas «#5, Sa'id bin al-Musayyab, Ibrahim an-Nakha'i, Nafi' budak Ibnu 
"Umar «4s, “Atha' bin Abi Rabah mengatakan: "Yang dimaksud dengan 
5 753 adalah orang yang tidak mempunyai apa-apa." ' Gatadah dan az-Zuhri 
mengatakan: ", "253 adalah orang yang tidak meminta sesuatu apa pun kepada 
orang lain." Sedangkan az-Zuhri mengemukakan: "Rasulullah #5 pernah ber- 
sabda: 


SI Da aa set haa Ka bag ban 
(AE Tata D Jadi Yg ai KN PO Ia 


"Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling mendatangi orang-orang, 
baik ia diberi satu atau dua suap, satu butir atau dua butir kurma, tetapi orang 
miskin adalah orang yang tidak mendapatkan sesuatu yang menjadikannya 
merasa cukup dan tidak mempunyai kepandaian, maka hendaklah ada yang 
bersedekah kepadanya." 


Hadits ini telah disandarkan oleh asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) 
dalam kitabnya masing-masing dari sisi yang lain. 


Ibnu Jarir memilih bahwa al-mahruum adalah orang yang tidak mem- 
punyai harta benda (dengan cara) apa pun, sedang harta bendanya telah sirna, 
baik ia tidak mampu berusaha maupun harta bendanya telah binasa atau rusak, 
dan lain sebagainya. 


Dan firman Allah 38, $ 5 Pe Si PI H3 $ “Dan di bumi itu ter- 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin.” Maksudnya, 
di dalam bumi itu terdapat berbagai tanda yang menunjukkan keagungan 
Penciptanya dan kekuasaan-Nya yang sangat jelas berupa berbagai macam 
tumbuhan, binatang, hamparan bumi, gunung, tanah kosong, sungai, lautan 
dan berbagai macam bahasa dan warna kulit ummat manusia, serta sesuatu 
yangtelah ditakdirkan untuk mereka berupa keinginan dan kekuatan, dan apa 
yang terjadi di antara mereka berupa perbedaan tingkat dalam hal pemikiran, 
pemahaman, dinamika kehidupan, kebahagiaan, kesengsaraan, dan hikmah 
yang terdapat di dalam anatomi tubuh mereka, yaitu dalam menempatkan 
setiap anggota tubuh dari keseluruhan tubuh mereka pada tempat yang benar- 
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benar mn akan Itulah sebabnya Allah Ta'ala berfirman: 

$ornat Sal (Kudil (—5? "Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka, apakah kamu 
tidak memperhatikan?" @atadah mengemukakan: "Barangsiapa bertafakkur 
(memikirkan) penciptaan dirinya sendiri, maka ia akan mengetahui bahwa 
dirinya itu hanya diciptakan dan persendiannya dilenturkan semata-mata untuk 
beribadah." 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, $ 13 33 Aan d5? "Dan di langit 
terdapat (sebab-sebab) rizkimu," yaitu hujan. $ 0/27 CL, 9 "Dan terdapat pula 
apa yang dijanjikan kepadamu," yaitu Surga. Demikian yang dikemukakan 
oleh Ibnu “Abbas -#5, Mujahid, dan beberapa ulama lainnya. Sufyan ats-Tsauri 
mengatakan | bahwa Washil al-Ahdab pernah membaca ayat ini: 

GOEP Ly Kh 2 d5? "Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan 
terdapat pula apa yang dijanjikan kepadamu," lalu ia mengatakan: "Mengapa 
rizkiku diperlihatkan di langit, padahal aku mencarinya di bumi?" Kemudian 
ia memasuki lubang dan berdiam selama tiga hari, tidak mendapatkan sesuatu 
pun, dan pada hari ketiga tiba-tiba di sisinya terdapat ruthab (kurma basah 
setengah matang). Sedang ia mempunyai saudara yang memiliki niat yang 
lebih baik daripada dirinya. Lalu saudaranya itu masuk bersamanya, sehingga 
kurma itu menjadi dua butir. Kemudian hal itu menjadikan keduanya bekerja 
keras sehingga mereka dipisahkan oleh kematian. | 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 5 Sab Ka u NA SA PN CN 3 ? 
"Maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah 
benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan." Melalui ayat 
ini, Allah 88 bersumpah dengan Dzat-Nya Yang Mahamulia bahwa apa yang 
telah Dia janjikan kepada mereka dalam masalah hari Kiamat, kebangkitan, 
dan pembalasan itu pasti terjadi, tidak mungkin tidak. Dan hal itu merupakan 
suatu kebenaran yang tidak mengandung keraguan sama sekali. Maka, jangan- 
lah kalian meragukannya sebagaimana kalian tidak pernah meragukan ucapan 
kalian ketika mengucapkannya. Dan Mu'adz &5 jika memberitahukan tentang 
sesuatu, ia selalu mengatakan kepada lawan bicaranya: "Ini adalah benar, se- 
bagaimana engkau benar berada di sini." 
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Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (Malaikat- 
Malaikat) yang dimuliakan? (OS. 51:24) (Ingatlah) ketika mereka masuk ke 
tempatnya, lalu mengucapkan: "Salaaman", Ibrahim menjawab: "Salaamun" 
(kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal. (OS. 51:25) Maka dia pergi 
dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging 
anak sapi gemuk (yang dibakar), (OS. 51:26) lalu dihidangkannya kepada 
mereka. Ibrahim berkata: "Silahkan kamu makan." (OS. 51:27) (Tetapi 
mereka tidak mau makan) karena itu Ibrahim merasa takut kepada mereka. 
Mereka berkata: "Janganlah kamu takut," dan mereka memberi kabar 
gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishag). 
(OS. 51:28) Kemudian isterinya datang memekik (tercengang), lalu menepuk 
mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku adalah) seorang perempuan tua yang 
mandul." (OS. 51:29) Mereka berkata: "Demikianlah Rabb-mu berfirman." 
Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 
51:30) 


Kisah ini juga telah diuraikan lebih dahulu di dalam surat Huud dan 
al-Hijr. Dengan demikian, firman Allah, $ -- Kenpar | 2 Ha Sa m4 Jad 
“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita yaaa Ibrahim (Malaikat- 
Malaikat) yang dimuliakan?” Yakni, orang-orang yang telah disediakan bagi 
mereka penghormatan. Imam Ahmad dan sekelompok ulama berpendapat 
tentang kewajiban penyambutan bagi orang yang bertamu. Dan Sunnah 
Rasulullah #55 telah menyebutkan hal tersebut, sebagaimana lahiriah ayat di 
atas. Firman Allah Ta'ala, $ SL JG US JB $ “Lalu mengucapkan: Salaaman, 
Ibrahim menjawab: Salaamun.” Pemberian harakat dhammah (raf2) lebih 
kuat dan lebih permanen daripada nashab (pemberian harakat fat-hah). Kemudian 
salam Malaikat tersebut dibalas oleh Ibrahim dengan salam 1 yang lebih baik. 
Oleh karena itu, Allah # berfirman: $ s3) Pki Tgn Hate pe kami Pena Ep ? 
“Apabila kalian dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah peng- 
hormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah dengan yang serupa." (OS. 
An-Nisaa': 86). 


Oleh karena itu, Ibrahim kekasih Allah memilih balasan penghormatan 
yang lebih baik. 


Ba anna 
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Firman Allah 38, $ o,X£ 3 P "Adalah orang-orang yang tidak dikenal." 
Hal itu karena para Malaikat, yaitu Jibril, Mikail, dan Israfil datang kepada 
Ibrahim dalam wujud manusia yang masih muda lagi tampan. Mereka mem- 
Punya. kewibawaan yang sangat besar. Oleh karena itu, dia berkata: 
bo 3 39 "Adalah orang-orang yang tidak dikenal." 


Dan firman Allah 38, $ «xl Ji ar "39 "Maka dia pergi dengan diam-diam 
menemui keluarganya. ' ' Maksudnya, berangkat secara sembunyi-sembunyi 
dengan cepat. $ ce Ja Aas 9 "Kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk 
(yang dibakar). "Yaitu, sesuatu yang termasuk harta benda berharga yang ia 
miliki. Dan dalam ayat yang lain difirmankan: & L& Jaw & ol ed Lp "Maka 
tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang." 
(OS. Huud: 69). 


Kata X& berarti dipanggang di atas batu pemanggang. $ “3 Ka d 
"Lalu sena naa kepada mereka," yakni didekatkan kepada mereka. 
&u dy EY J5? Ibrahim berkata: Silahkan kalian makan.” Ibrahim sangat 
ramah dalam mengungkapkan kata-kata dan penawaran yang sangat santun. 
Ayat ini menunjukkan tata krama menjamu tamu, di mana Ibrahim telah 
menghidangkan jamuan dengan cepat pada saat tamu tidak menyadarinya. : 
Dan Ibrahim tidak menjanjikan kepada tamunya bahwa ia akan menghidang- 
kan sesuatu, ia tidak mengatakan: “Kami akan menghidangkan makanan kepada 
kalian semua.” Tetapi ia menghidangkan makanan itu dengan cepat dan secara 
sembunyi-sembunyi. Di mana ia menghidangkan hewan miliknya yang sangat 
berharga yang ia temukan, yaitu sapi yang masih muda lagi gemuk dan di- 
panggang. Ibrahim mendekatkan kepada mereka dan ia tidak meletakkannya 
seraya mengatakan: “Mendekatlah kalian,” tetapi justru ia meletakkan sajian 
itu di hadapan mereka tanpa memerintahkan sesuatu yang memberatkan orang 
yang mendengarnya, dan ia mengatakan agar mereka menyantapnya, bahkan 
ia mengatakan: “Silahkan makan.” Hal itu disampaikan dalam bentuk penawaran 
dengan penuh ramah tamah dan kelembutan. Sebagaimana yang biasa diucap- 
kan oleh orang sekarang ini: "Jika anda tidak keberatan dan bermaksud berbuat 
baik dan bersedekah, maka kerjakanlah." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ &- xl S6 P "(Tetapi mereka tidak mau 
makan) karena itu Ibrahim merasa takut kepada mereka." Dan kisah ini sangat 
sinkron dengan kisah sebelurnnya dalam surat lain, yaitu firman Allah Ta'ala: 


S3 DNA BEE Tas seb SI AED JI meat Up 
€ aah ai 
"Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim meman- 


dang aneh perbuatan mereka dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu 
berkata: 'Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah (para Malaikat) yang 
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diutus kepada kaum Luth.” Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) seraya tersenyum." 
(OS. Huud: 70-71). 


Maksudnya, ia gembira dengan kebinasaan mereka karena keangkuhan 
dan keingkaran mereka kepada Allah Ta'ala. Pada saat itulah para Malaikat 
menyampaikan berita gembira kepadanya (isteri Ibrahim) dengan kelahiran 
aa San 1 Sub, sean Sep 


PEube naa: Mn 
“Isterinya berkata: Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak 
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan 
yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar sesuatu yang sangat aneh.” 
Para Malaikat itu berkata: “Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah? 
Itu adalah rahmat Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan kepadamu, wahai 
Ahlul Bait. Sesungguhnya Allah Mahaterpuji lagi Mahapemurah.” (OS. Huud: 
72-73). 


Oleh karena itu, disini Allah Ta'ala berfirman, $ ——£ Et nd 
“Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang alim (Ishag).” Kabar gembira yang diperuntukkan bagi Ibrahim itu 
juga menjadi milik isterinya, karena anak itu lahir dari hasil pernikahan mereka 
berdua. 


Firman-Nya, 65 HA «Gb 9 "Kemudian isterinya datang me- 
mekik," yakni menjerit dan berteriak keras. Demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu “Abbas ws, Mujahid, Ikrimah, Abu Shalih, adh-Dhahhak, Zaid bin 
Aslam, ats-Tsauri, dan as-Suddi. Teriakannya itu adalah pada kata, "Sungguh 
aneh." 


Firman Allah Ta'ala, $ 2 Bass 9 “Lalu (ia) menepuk mukanya 
sendiri,” yakni memukul wajahnya dengan tangannya sendiri. Demikian yang 
dikemukakan oleh Mujahid dan Ibnu Sabith. Dan Ibnu “Abbas c#ts mengata- 
kan: “Ia memukul wajahnya karena keheranan, sebagaimana halnya kaum 
wanita merasa heran terhadap hal yang aneh.” $ ——4£ 5x4 LJL5,$ "Seraya 
berkata: (Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul.'" Maksudnya, bagai- 
mana mungkin aku akan melahirkan seorang anak sedang aku seorang pe- 
rempuan yang Sudah tua. Dan pada masa muda pun aku ini termasuk seorang 
yang. mandul sehingga tidak dapat hamil? 

KA SI AA eh, Je MIS JEP "Mereka berkata: "Demikianlah Rabb-mu 
berfirman. ' Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahabijkasana lagi Mahamengetahui." 
Yakni, Mahamengetahui kemuliaan yang berhak mereka dapatkan, dan Maha- 

bijaksana dalam semua perkataan dan perbuatan-Nya. 
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Ibrahim bertanya: "Apakah urusanmu hai para utusan?" (OS. 51:31) Mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum 
Luth), (OS. 51:32) agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah 
yang (keras), (OS. 51:33) yang ditandai di sisi Rabb-mu untuk (membinasa- 
kan) orang-orang melampaui batas." (OS. 51:34) Lalu Kami keluarkan orang- 
orang beriman yang berada di negeri kaum Luth itu. (OS. 51:35) Dan Kami 
tidak mendapati di negeri itu kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang 
berserah diri. (OS. 51:36) Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda 
bagi orang-orang yang takut pada siksa yang pedih. (OS. 51:37) 





IS 
KAA 
9 


Allah 88 berfirman seraya menceritakan Ibrahim #2z: 
baja gi Kara L5 JP “Ibrahim bertanya: Apakah urusanmu hai para 
utusan?” ' Maksudnya apa keperluan kalian dan untuk apa pula kalian datang? 
bio 3 SE tw (JG 9 "Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaiim yang berdosa, " yakni kaum Nabi Luth. 
G Taun Lb oa la Je 3d “Agar kami timpakan kepada mereka batu- 
batu dari tanah yang (keras), yang musawwamah,” yakni ditandai. 
KAU U, te Y “Di sisi Rabb-mu untuk (membinasakan) orang-orang yang 
melampaui batas." Yakni, orang-orang yang nama-nama mereka telah dituliskan 
di sisi Allah. Pada setiap batu tertulis nama orang yang akan ditimpanya. 
Gi Ap Ud IS EP "Lalu Kami keluarkan orang-orang beriman yang 
berada di negeri kaum Luth itu," dan mereka itu adalah Luth dan keluarganya, 
kecuali i isterinya. SO IA 5 GE 3 Via LSP "Dan Kami tidak mendapati 
di negeri itu kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang berserah diri." Ayat 
ini dijadikan dalil oleh orang yang berpegang pada pendapat Mu'tazilah yang 
tidak membedakan antara iman dan Islam, karena mereka itu disebut sebagai 
orang-orang muslim dan juga orang-orang mukmin. Dan penggunaan ayat 
tersebut sebagai dalil adalah sangat lemah, karena mereka itu adalah kaum 
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yang beriman. Menurut kami, setiap orang mukmin itu pasti muslim, tetapi 
tidak demikian sebaliknya, yaitu tidak setiap orang muslim itu mukmin. Dan 
perpaduan duanama dalam ayat tersebut karena keadaan yang khusus, sehingga 
tidak mutlak pada setiap keadaan. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ Si Sapa es 2) Z Tas SF, ? "Dan 
Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang takut kepada 
siksa yang pedih." Maksudnya, Kami jadikan negeri itu sebagai pelajaran tentang 
sesuatu yang Kami turunkan kepada mereka berupa siksaan dan adzab serta 
batu-batu (berasal) dari tanah yang terbakar. Dan Kami jadikan tempat mereka 
bagaikan danau yang berbau busuk. Dan pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang beriman. $ «JV' ND OA 53 pal d "Yaitu 
orang-orang yang takut kepada siksa yang pedih." 
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Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami 
mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata. (OS. 
51:38) Maka, dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya dan 
berkata: "Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila." (OS. 51:39) 
Maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam 
laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela. (OS. 51:40) Dan juga 
pada (kisah) 'Aad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang mem- 
binasakan, (OS. 51:41) angin itu tidak membiarkan sesuatu pun yang di- 
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landanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk. (OS. 51:42) Dan pada 
(kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: "Bersenang-senang- 
lah kamu sampai suatu waktu." (OS. 51:43) Maka mereka berlaku angkuh 
terhadap perintah Rabb-nya, lalu mereka disambar petir, sedang mereka 
melihatnya. (OS. 51:44) Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan 
tidak pula mendapat pertolongan, (OS. 51:45) dan (Kami membinasakan) 
kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. 
(OS. 51:46) 






































Allah #£ berfirman, $ ox Ob 063 Sl ea 3 Cek ya 3 $ "Dan juga 
pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami mengutusnya 
kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata." Yakni, dengan mem- 
bawa dalil yang jelas dan hujjah yang pasti. $ «S': J5? "Maka dia (Fir'aun) 
berpaling (dari iman) bersama tentaranya." Maksudnya, Fir'aun berpaling dari 
kebenaran nyata yang dibawa oleh Musa sebagai bentuk kesombongan dan 
pembangkangan. 


Mengenai firman-Nya, Gi SAP "Maka, dia (Fir'aun) berpaling (dari 

iman) bersama tentaranya," Ibnu Zaid mengatakan: "Yakni, dengan pasukan- 
nya yang, ada Penang Kemudian ia membacakan: 
Gaaa S3 Ms 33 & 2) SF? "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan 
(untuk menolak kamu) atan kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan)." (OS. Huud: 80). Dan makna yang pertama adalah 
lebih kuat. 


Goa LL JE, $ “Dan berkata: Dia adalah seorang tukang sihir 
atau seorang gila.” Maksudnya, dirimu tidak lepas dari dua sifat, sebagai se- 
orang penyihir atau orang gila. Allah Ta'ala berfirman: 

Lang DG Ata saya SCisG p "Maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu 
Kami lemparkan mereka ke dalam laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang 
tercela." Yakni, dalam keadaan hina dina, kafir, ingkar dan membangkang. 


Setelah itu, Allah 85 berfirman, $ AN ng ale Wa 3 ae SD ,? "Dan 
juga pada kisah 'Aad ketika Kami kirimkan Eerada Naa angin yang mem- 
binasakan." Yakni, angin yang mengakibatkan kerusakan, tidak menghasilkan 
manfaat sedikit pun. Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Oatadah, 
dan ulama lainnya, Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
bak ANA 5 Ep "Angin itu tidak membiarkan sesuatu pun yang dilanda- 
nya." Yakni, segala sesuatu yang dirusak oleh angin tersebut, $ «JS Lks v) ? 
"Melainkan dijadikannya seperti serbuk." Maksudnya, menjadi (seperti) sesuatu 
yang hancur berkeping-keping. Wallaahu a'lam. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ SAY & A3 ag Uu 5 9 "Ketika Kami 
kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan," Sa' id bin al- Musayyab 
dan ulama lainnya berkata: "Mereka mengatakan: Ta adalah angin selatan." 


542 Tafsir Ibnu K 





5 38) 51. ADZ DZAARIYAAT X 2 





Dan telah ditegaskan dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
vks, ia bercerita bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


"Aku telah ditolong (oleh Allah) dengan angin timur dan kaum “Aad dibinasa- 
kan (oleh Allah) dengan angin barat." 


Firman-Nya, $ ce SEA el ES 35) "Dan pada (kisah) kaum 
Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: Bersenang-senanglah kamu sampai 
suatu waktu." Ibnu Jarir mengatakan: "Yakni sampai pada batas waktu ber- 
maa gal" Dengan demikian, di sini Dia berfirman: aa 
Kn Aj EU Kei kan AN PA Lo SES Ia SS dop "Dan 
pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: 'Bersenang-senanglah 
kamu sampai suatu waktu.' Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah 
Rabb-nya, lalu mereka disambar petir sedang mereka melihatnya." Hal itu terjadi 
setelah mereka menunggu adzab tiga hari, lalu adzab itu datang kepada mereka 
pada pagi hari keempat, yaitu pada permulaan siang. $ PEP 
"Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun," (untuk) melarikan diri dan 
bangkit, $ 2 ps IS U4, 9 "Dan tidak pula mereka mendapat pertolongan." 
Maksudnya, mereka tidak sanggup menyelamatkan diri dari apa yang mereka 
alami. 


Dan firman Allah 35, $ 15 5: «35? "Dan (Kami membinasakan) 
kaum Nuh sebelum itu." Maksudnya, “ binasakan kaum Nuh sebelum 
mereka. $ inist Up IS - 9 "Sesunggunhya mereka adalah kaum yang fasik." 
Seluruh kisah ini telah diuraikan secara panjang lebar di beberapa surat al- 
Our-an. Wallaahu a'lam. 
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Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya 
Kami benar-benar meluaskannya. (OS. 51:47) Dan bumi itu Kami hampar- 
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kan, maka sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami). (OS. 51:48) 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu meng- 
ingat akan kebesaran Allah. (OS. 51:49) Maka, segeralah kembali kepada 
(mentaati) Allah. Sesungguhnya aku (adalah) seorang pemberi peringatan 
yang nyata dari Allah untukmu. (OS. 51:50) Dan janganlah kamu meng- 
adakan ilah yang lain di samping Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi 
peringatan yang nyata dari Allah untukmu. (OS. 51:51) 


Allah #& berfirman seraya mengingatkan penciptaan alam uluwwi 

(bagian atas) dan alam sufli (bagian bawah), $ B5 UN, $ “Dan langit itu 
Kami bangun.” Maksudnya, Kami jadikan langit itu sebagai atap yang ter- 
pelihara, dan tinggi. $ a51 8 “Dengan kekuasaan,” maksudnya dengan kekuatan. 
Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas «#5, Mujahid, Gatadah, ats- 
Tsauri, dan lain-lain. $ 04» ,J 1, 9 "Dan sesungguhnya Kami benar-benar 
meluaskannya." Maksudnya, Kami telah menjadikan seluruh penjurunya luas, 
kemudian Kami meninggikannya tanpa menggunakan tiang, sehingga ia meng- 
gantung sebagaimana adanya. $ B5 2,9, 9 "Dan bumi itu Kami hampar- 
kan," yakni, Kami jadikan ia sebagai hamparan bagi semua makhluk. 
Liya —3 : 9 "Maka, sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami)" 
Artinya, Kami telah menjadikannya terbentang luas bagi para penghuninya. 
$ an ae JS sy d "Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan," 
yakni seluruh makhluk itu berpasang-pasanganj langit dan bumi, siang dan 
malam, matahari dan bulan, daratan dan lautan, terang dan gelap, iman dan 
kufur, kematian dan kehidupan, kesengsaraan dan kebahagiaan, Surga dan 
Neraka, bahkan sampai pada hewan dan juga tumbuh-tumbuhan. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 2S aa ? "Supaya kamu mengingat akan 
kebesaran Allah." Maksudnya, supaya kalian mengetahui bahwa sang Pencipta 
itu hanya satu, tiada sekutu bagi-Nya. $£ W Jl 2 "Maka, segeralah kembali 
kepada (mentaati) Allah." Maksudnya, berlindunglah kalian kepada-Nya, dan 
bersandarlah kepada-Nya c dalam menangani semua urusan kalian. 
Hat Gi Ii Sea Y, Linen Ta Rn SI Pi ? "Sesungguhnya aku (adalah) seorang 
pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu. Dan janganlah kamu meng- 
adakan ilah yang lain di samping Allah." "Maksudnya, Janganlah kalian me- 
nyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. $ Is 2b LI 3 b "Sesungguhnya 
aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu." 
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3 ae Oaan Mapan ea — 3 
Demikianlah, tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang 
sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan: "Ia adalah seorang tukang 
sihir atau orang gila." (OS. 51:52) Apakah mereka saling berpesan tentang 
apa yang dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui 
batas. (OS. 51:53) Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali- 
kali tidak tercela. (OS. 51:54) Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. 
(OS. 51:55) Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku. (OS. 51:56) Aku tidak menghendaki 
rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka 
memberi Aku makan. (OS. 51:57) Sesungguhnya Allah, Dia-lah Mahapemberi 
rizki Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. (OS. 51:58) Maka se- 
sungguhnya untuk orang-orang zhalim ada bagian (siksa) seperti bagian 
teman-teman mereka (dahulu): maka janganlah mereka meminta kepada- 
Ku menyegerakannya. (OS. 51:59) Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka. (OS. 51:60) 


Allah $£ berfirman seraya menghibur Nabi-Nya, Muhammad #£. 
Dan sebagaimana yang telah dikatakan kepadamu oleh orang-orang musyrik, 
maka telah dikatakan pula oleh para pendusta terdahulu kepada Rasul-Rasul 
mereka, $ 5 j5 ie ub Ye Ka 3 u Pen AL UK? "Demikianlah, 
tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang sebelum mereka, melain- 
kan mereka mengatakan: "Ia adalah seorang tukang sihir atau orang gila.'" Allah 
385 berfirman, $ « I, DI 9 “Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang 
dikatakan itu?” Maksudnya, apakah sebagian mereka telah mewasiatkan kepada 
sebagian yang lain tentang hal tersebut? $ 6 ab 3 9 "Sebenarnya mereka 
adalah kaum yang melampaui batas." Maksudnya, tetapi mereka adalah kaum 
yang melampaui batas, hati mereka serupa, di mana mereka yang hidup terakhir 
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mengatakan hal yang sama dengan apa yang dikatakan oleh para pendahulu 
mereka. 


Lebih lanjut Allah Ta'ala berfirman, $ —4: J9 “Maka berpaling- 
lah kamu dari mereka," Ca nga menghindarlah kamu dari mereka, hai 
Muhammad, $ C Pena cl K3 9 “Dan kamu sekali-kali tidak tercela.” Yakni, Kami 
tidak akan pernah mencelamu karena hal tersebut. 

Kisa ai CS 06 S3, $ "Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesung- 

guhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. ' "Maksudnya, 
yang dapat mengambil manfaat dari hal itu hanyalah hati yan B| beriman saja. 

Dan setelah itu, Allah Jalla Jalaaluhu berfirman, $ & oa Ye pay td Las up 
"Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku. " Maksudnya, Aku ciptakan mereka itu dengan tujuan 
untuk menyuruh mereka beribadah kepada-Ku, bukan karena Aku membutuh- 
kan mereka. Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 0153 V! 9 "Melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku." “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas: "Artinya, melainkan supaya mereka mau tunduk beribadah kepada- 
Ku, baik secara sukarela maupun terpaksa. Dan itu pula yang menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Sedangkan Ibnu Juraij menyebutkan: "Yakni, supaya mereka me- 
ngenal-Ku." Dan masih mengenai firman-Nya, $ 0,453 Y! 9 "Melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku." Ar-Rabi' bin Anas mengatakan: "Maksudnya 
tidak lain kecuali untuk beribadah." As-Suddi mengemukakan: "Di antara 
ibadah itu ada yang L bermanfaat dan ada . pula yang tidak bermanfaat." Allah 
berfirman: $£ 8 5,2 sa ane st 535? "Dan sesungguhnya 
jika engkau tanyakan kepada mereka: 'Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi? Tentu mereka akan menjawab: 'Allah.'" (OS. Lugman: 25). 


Ibadah mereka yang disertai dengan kesyirikan itu sama sekali tidak 
mendatangkan manfaat bagi mereka. Adh-Dhahhak mengatakan: "Dan yang 
dimaksudkan dengan hal itu adalah orang-orang yang beriman." 


Dan firman Allah Ta'ala: 

Send aga 3 AI AA Di Dab) SA 3 Si OA 5 "Aku tidak 
menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya 
mereka memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah, Dia-lah Mahapemberi rizki 
Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh." Makna ayat tersebut, bahwa 

— Allah Tabaaraka wa Ta'ala telah menciptakan hamba-hamba-Nya dengan 
tujuan agar mereka beribadah kepada-Nya semata, Rabb yang tiada sekutu 
bagi-Nya. Barangsiapa mentaati-Nya, maka ia akan diberikan balasan yang 
sempurna. Dan barangsiapa yang durhaka kepada-Nya, maka ia akan men- 
dapatkan adzab yang sangat pedih. Dan Allah Ta'ala juga memberitahukan 
bahwa Dia sama sekali tidak membutuhkan mereka, tetapi justru merekalah 
yang sangat membutuhkan-Nya dalam segala keadaan. Dengan demikian, Dia 
adalah Pencipta dan Pemberi rizki mereka. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata bahwa 
Rasulullah #$ bersabda: “Allah Ta'ala berfirman: 


Bike Ha Jai Wp BB AL S5 Sa IG Ml PET 
(BB Ip 


Wahai anak Adam, luangkanlah waktu untuk beribadah kepada-Ku, Aku 
akan memenuhi hatimu dengan kebahagiaan dan Aku akan menutupi kefakiran- 
mu. Dan jika kamu tidak melakukannya, maka Aku akan mengisi hatimu 
dengan kesengsaraan dan Aku tidak akan menutupi kefakiranmu." 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari 
hadits Imran bin Za-idah. At-Tirmidzi berkata: "Hadits tersebut hasan gharib." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ U5 pik 17 sil! 06 $ “Maka sesungguhnya 
untuk orang-orang zhalim ada bagian,” yakni bagian siksaan. 
Sola Pen ej Ls Ju d "Seperti bagian teman-teman mereka (dahulu), 
maka janganlah mereka meminta kepada-Ku menyegerakannya." Maksudnya, 
jangan mereka meminta kepada- -Ku menyegerakan hal tersebut. Karena se- 
sungguhnya hal i itu sudah pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak. 
bogel Han "AS ll Jp "Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka." Yakni, pada hari Kiamat. 


Demikianlah akhir dari penafsiran surat adz-Dzaariyaat. Walillaahil 
Hamdu wal Minnah. 
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ATH - THUUR 
(Bukit ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-52 : 49 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Lo KOD —A 1 - PAN, A LNG ae G ra 
Y Fopealankal Co) Das YAA ml 


. LA, NP ap “G 4 Ea “eta Mba 
D Jaka 5 Key Ss 


Demi bukit, (OS. 52:1) dan Kitab yang ditulis, (OS. 52:2) pada lembaran 
yang terbuka, (OS. 52:3) dan demi Baitul Ma'mur, (OS. 52:4) dan atap yang 
ditinggikan (langit), (OS. 52:5) dan laut yang di dalam tanahnya ada api, 
(OS. 52:6) sesungguhnya adzab Rabb-mu pasti terjadi, (OS. 52:7) tidak 
seorang pun yang dapat menolaknya, (OS. 52:8) pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang, (OS. 52:9) dan gunung benar-benar berjalan. (OS. 
52:10) Maka, kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan, (OS. 52:11) (yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam 
kebathilan, (OS. 52:12) pada hari mereka didorong ke Neraka Jahannam 
dengan sekuat-kuatnya. (OS. 52:13) (Dikatakan kepada mereka): "Inilah 
Neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya." (OS. 52:14) Maka 
apakah ini sihir, ataukah kamu tidak melihat? (OS. 52:15) Masuklah kamu 
ke dalamnya (rasakanlah panas apinya): maka baik kamu bersabar atau 
tidak, sama saja bagimu: kamu diberi balasan terhadap apa yang telah 
kamu kerjakan. (OS. 52:16) 


«1 


Imam Malik meriwayatkan dari az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair 
bin Muth'im, dari ayahnya: “Aku pernah mendengar Nabi #5 membaca surat 
ath-Thuur dalam shalat Maghrib. Aku tidak pernah mendengar seseorang yang 
suara atau bacaannya lebih bagus dari beliau.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari jalan 
Malik. Dan Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia 
berkata: “Aku pernah mengadukan kepada Rasulullah #5, maka beliau pun 
bersabda: 


(NY oa el Un db) 


“Berthawaflah di belakang orang-orang, sedangkan engkau menunggangi 
kendaraan.” 


Maka aku pun berthawaf, sedang Rasulullah #5 mengerjakan shalat 
di sisi Baitullah seraya membaca wath Thuur wa Kitaabin masthuur.” 


Allah Ta'ala bersumpah dengan ciptaan-ciptaan-Nya yang menunjuk- 
kan kekuasaan-Nya yang amat besar, bahwa adzab-Nya itu pasti akan terjadi, 
menimpa musuh-musuh-Nya, dan bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
dapat menolak adzab itu yang diberikan Allah kepada mereka. 
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Ath-Thuur adalah gunung (bukit) yang di atasnya terdapat pepohonan 
seperti apa yang di irmankan-Nya kepada Musa, dan darinya Dia mengutus 
Isa. Dan gunung yang di atasnya tidak terdapat pepohonan t tidak disebut 
sebagai Thuur. Tetapi hal itu disebut sebagai Jabal. $ ,jz14 AS, "Dan demi 
Kitab yang ditulis." Ada yang mengatakan: “Yaitu Lauhul Mahfuzh.” Tetapi 
ada juga yang menyatakan: “Yakni Kitab-Kitab yang telah diturunkan dan 
ditulis yang dibacakan kepada ummat manusia Sgcara lantang.” Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 2 Aa, sh ga, $? "Pada lembaran yang 
terbuka. Dan demi Baitul Ma'mur." Telah ditetapkan dalam kitab ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah #5 telah bersabda dalam hadits Isra', setelah beliau sampai 
di langit yang ketujuh: 


OA Oia ea IA PAN DI IL DP) 
(«( (up Ta 


“Kemudian aku diangkat ke Baitul Ma'mur. Dan ternyata setiap harinya ia 
dimasuki oleh tujuh puluh ribu Malaikar, yang mereka tidak pernah kembali 
lagi kepadanya." 
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og”. 






























Maksudnya, mereka beribadah di dalamnya dan berthawa di sana, 
sebagaimana penduduk bumi berthawa di Ka'bah mereka. Demikian pula 
Baitul Ma'mur yang merupakan Ka'bah bagi penduduk langit ke tujuh. Oleh 
karena itu, di sana didapatkan Ibrahim, kekasih Allah JI, 4 we 
menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma'mur. Karena ia telah membangun 
Ka'bah di bumi, dan sudah pasti pahala itu diberikan sesuai dengan amal per- 
buatan. Dan pada setiap langit terdapat Bait (rumah ibadah) yang mana di 
dalamnya para penghuninya beribadah dan mengerjakan shalat. Sedangkan 
yang terdapat di langit dunia disebut dengan Baitul Tzzah. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, € BANSEN, "Dan atap yang ditinggikan 
(langit). " 'Sufyan ats-Tsauri, Syu'bah, dan Abul Ahwash berkata dari “Ali: 
“ SI SA KEN,$ Dan atap yang ditinggikan, yaitu langit." Sufyan mengata- 
kan: “Kemudian ja membaca: $ 0,5 je Will 5 ay Wi ban ae Dan 9 
Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka 
berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya.” 
(OS. Al-Anbiyaa': 32). 

Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid, Gatadah, as-Suddi, 
Ibnu Juraij, Ibnu Zaid, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan ar-Rabi' bin Anas 
mengatakan: "Yaitu 'Arsy, yang ia merupakan atap bagi seluruh makhluk." 


Dan ia mempunyai sisi yang menjadi tujuan bersama selainnya sebagaimana 
yang telah dikatakan oleh Jumhur Ulama. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ , 431 JI, 9 “Dan laut yang di dalam 
tanahnya ada api.” Yakni pada hari Kiamat kelak, lautan akan dijadikan api 
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yang berkobar mengelilingi orang-orang. Demikian yang diriwayatkan oleh 
Sa'id bin al-Musayyab dari “Ali bin Abi Thalib. Dan hal yang sama juga 
diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, di mana Sa'id bin al-Musayyab, Mujahid, 
“Abdullah bin Ubaid bin Umair dan juga yang lainnya. Sedangkan Gatadah 
mengatakan: “Yaitu, nyala api yang benar-benar penuh.” Dan itulah yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Artinya, ia tidak menyala pada hari ini, namun 
sudah benar-benar penuh. Dan yang dimaksud dengan al-masjuur adalah yang 
ditahan dan dilarang dari bumi sehingga tidak melumuri dan membakar para 
penghuninya. Demikian yang dikatakan oleh “Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
“Abbas «#5. Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh as-Suddi dan ulama- 
ulama lainnya. Dan hal tersebut ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad #'& dalam Musnadnya, di mana ia berkata: “Yazid mem- 
beritahu kami, al“Awam memberitahu kami, seorang Syaikh memberitahuku, 
ketika itu ia berada di tepi pantai, ia berkata: “Aku telah bertemu dengan Abu 
Shalih, budak “Umar bin al-Khaththab: lalu ia berkata, "Umar bin al-Khaththab 
memberitahu kami, dari Rasulullah #5, beliau bersabda: 


0, do - 


stake Ol JA An Oia Ip SU Ii Pd ate) 
« BUSA ee 


“Tidak ada satu malam pun melainkan laut menegakkan diri di dalamnya tiga 
kali (untuk) memohon izin kepada Allah Ta'ala untuk dapat menumpahkan 
diri kepada mereka, lalu Allah 4 menahannya.”” 


Dan firman-Nya, $ S3 BE) Jis Ol 9 "Sesungguhnya adzab Rabb-mu 
pasti terjadi." Inilah yang menjadi objek sumpah. Maksudnya, adzab itu pasti 
akan ditimpakan kepada orang-orang kafir. Sebagaimana Allah Ta'ala telah 
berfirman dalam ayat berikutnya, $ Bo JL "Tidak seorang pun yang dapat 
menolaknya." Maksudnya, tidak seorang pun yang dapat menolaknya dari 
mereka jika Allah sudah menghendaki hal itu bagi mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ pp UU 9 ipa Pp 9 “Pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang.” Ibnu “Abbas dan Gatadah mengatakan: “Bergerak 
dengan gerakan keras.” Dan dari “Abbas: “Yaitu, goncangan yang membelah.” 
Sedangkan Mujahid mengemukakan: “Yakni berputar.” Adh-Dhahhak ber- 
kata: "Perputaran dan gerakannya itu atas perintah Allah." Dan itulah yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir, yaitu berupa gerakan dalam perputarannya. Ia 
menceritakan, Abu “Ubaidah Ma'mar bin al-Mutsanna mengumandangkan 
satu bait sya'ir: 


Lg 
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S Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (no. 4935).-4 
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Seakan-akan jalannya dari rumahnya seperti jalannya awan 
yang tidak lambat dan tidak pula tergesa-gesa. 


Firman-Nya, $ "x IA 5 2 p “Dan gunung benar-benar berjalan.” 
Maksudnya, gunung itu akan pergi dan berubah menj jadi debu yang bertebaran 
dan berhamburan ke mana-mana. $ ii ip bp? “Maka, kecelakaan yang 
besarlah di hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” Maksudnya, kecelakaan 
(ditimpakan) kepada mereka pada hari itu karena adzab Allah, dan siksaan- 
Nya Dia timpakan kepada mereka. $ 0 al PPAP Cal p "(Yaitu) orang- 
orang yang bermain-main dalam kebathilan. "Yakni, di dunia mereka tenggelam 
di dalam kebathilan dan mereka menjadikan agama sebagai permainan dan 
senda gurau. £O— 4 (3? "Pada hari mereka didorong," yakni digelincirkan, 
H3 R35 JP "Ke Neraka Jahannam dengan sekuat-kuatnya." Mujahid, 
asy-Sya'bi, Muhammad bin Ka'ab, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan ats-Tsauri 
berkata: "Mereka didorong ke dalamnya dengan sekali dorong." 

&u TAG H PER 3 JS oi P "Inilah Neraka yang dahulu kamu selalu mendusta- 
kannya." Maksudnya, Malaikat Zabaniyah mengatakan h hal tersebut kepada 
mereka sebagai hinaan dan celaan. $ WS! 0.2? Y 431 Aki lia — 1 9 “Maka, 
apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? Masuklah kamu ke dalamnya.” 
Maksudnya, masuklah ke dalamnya seperti masuknya orang-orang yang di- 
selimuti dari semua arah. $ an A Peng pai #Y LG "Maka baik kamu 
bersabar atau tidak, sama saja bagimu," Maksudnya, sama saja, baik kalian 
bersabar atas adzab dan siksaannya atau kalian tidak bersabar, maka tidak ada 
tempat berlindung bagi kalian darinya dan tidak pula ada tempat menyelamat- 
kan diri bagi kalian darinya. $ 0 Ls 1 L- 0,55 US 9 "Kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan." Maksudnya, Allah tidak akan pernah 
menzhalimi seorang pun. Bahkan sebaliknya, Dia senantiasa memberikan 
balasan kepada setiap orang sesuai dengan amalnya. 
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an Sai orang-orang yang bertakwa berada dalam Surga dan ke- 
nikmatan, (OS. 52:17) mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada 
mereka oleh Rabb mereka: dan Rabb mereka memelihara mereka dari adzab 


Neraka. (OS. 52:18) Dikatakan kepada mereka: "Makan dan minumlah 
dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan," (OS. 
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52:19) mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawin- 
kan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. (OS. 52:20) 


Allah 8 menceritakan keadaan orang-orang yang berbahagia, di mana 
Dia berfirman, $ na MG aa ad "Sesungguhnya orang-orang yang ber- 
takwa berada dalam Surga 1: kenikmatan." Dan itu jelas bertolak belakang 
dengan apa yang c dialami oleh orang-orang yang mendapatkan adzab dan 
siksaan. $ -&) ALA Tu IaSUP "Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan 
kepada mereka oleh Rabb mereka." Maksudnya, mereka bersenang-senang dengan 
apa yang diberikan Allah kepada mereka, berbagai macam kenikmatan, berupa 
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, dan lain-lain. 
$ ai wis Pi 5 RL53,,? "Dan Rabb mereka memelihara mereka dari adzab 
Neraka." ' Maksudnya, Allah Ta'ala telah menyelamatkan mereka dari adzab 
Neraka. Dan itu adalah kenikmatan tersendiri, di samping masuk Surga, juga 
agar mereka merasakan sesuatu yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga, 
dan tidak pula terbersit di dalam hati manusia. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 6 Aa 15 La ah LN 9 
"Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu 
kerjakan." Maksudnya, : semua itu merupakan karunia dan kebaikan dari-Nya. 
Dan firman-Nya, Gigitan ja — IE Cr D9 “Mereka bertelekan di atas dipan- 
dipan berderetan,” ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu Abbas: “Dipan-dipan 
(itu) dalam keadaan tertata rapi.” Dan firman-Nya, $ 8, —-: ? "Berderetan," 
yang berarti saling bertatapan wajah antara satu dengan yang lainnya. Dan 
hal itu sebagaimana firman-Nya: $ mba 0 — 2? "Mereka duduk berhadap- 
hadapan di atas dipan-dipan." (OS. Al Hijr: 47). 


Firman-Nya, $ wo yu Sia ? "Dan Kami kawinkan mereka dengan 
bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli." Maksudnya, Kami berikan kepada 
mereka teman-teman wanita yang shalih dan pasangan-pasangan cantik berupa 
bidadari-bidadari yang jelita. Mengenai firman-Nya, $ &Er):, ? "Dan Kami 
kawinkan mereka," Mujahid berkata: "Maksudnya, Kami nikahkan mereka 
dengan bidadari." Dan sifat para bidadari tersebut telah diuraikan sebelumnya 
di beberapa tempat, sehingga tidak perlu diulang lagi di sini. 
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Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tidak mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. 
Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. (OS. 52:21) Dan 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala 
jenis yang mereka inginkan. (OS. 52:22) Di dalam Surga, mereka saling 
memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata 
yang tidak berfaedah dan tidak pula perbuatan dosa. (OS. 52:23) Dan ber- 
keliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan- 
akan mereka itu seperti mutiara yang tersimpan. (OS. 52:24) Dan sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya. (OS. 
52:25) Mereka berkata: "Sesungguhnya kami dahulu sewaktu berada di 
tengah-tengah keluarga kami merasa takut (akan diadzab)." (OS. 52:26) 
Maka, Allah memberikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari 
adzab Neraka. (OS. 52:27) Sesungguhnya kami dahulu beribadah kepada- 
Nya. Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Mahapenyayang. 
(OS. 52:28) 
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Allah 8 memberitahukan tentang karunia, kemurahan, anugerah dan 
kelembutan-Nya kepada semua makhluk-Nya, serta kebaikan-Nya, bahwa 
jika orang-orang mukmin itu diikuti oleh keturunan mereka, maka mereka 
akan dipertemukan dengan ayah-ayah mereka di suatu tempat, meskipun amal 
perbuatan mereka tidak sampai pada amal-amal ayah-ayah mereka, agar ayah- 
ayah mereka itu merasa senang dengan kehadiran anak-anaknya di sisi mereka, 
di tempat kediaman mereka. Mereka dikumpulkan dengan cara yang paling 
baik, yakni orang yang mempunyai amal yang kurang, akan ditinggikan derajat- 
nya melalui orang yang amalnya sudah sempurna, dan hal itu sama sekali tidak 
menjadikan amalannya berkurang dan kedudukannya menurun sehingga ter- 
jadi kesamaan antara orang ini dengan orang yang tinggi derajatnya itu. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $£ & & « cela ae Tag aa ea Kd p 
"Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak mengurangi 
sedikit pun dari pahala amal mereka." Ats-Tsauri menceritakan dari “Amr bin 
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Murrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Bahwa Allah 
akan meninggikan derajat keturunan orang mukmin pada derajatnya meskipun 
mereka berada di bawahnya dalam amal perbuatan, hal itu agar ia merasa 
senang dengan kehadiran mereka. Dan kemudian : ia membacakan: 

Ker el AS Ls, Ah & ea Te Pra KAA anna, "Dan 
orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, 
dari hadits Sufyan ats-Tsauri. Hal senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dari hadits Syu'bah, dari Amr bin Murrah, Dan mengenai firman Allah Ta'ala, 
$ Ai H Wall oh H3 HAN, (Fs Dil, 9 "Dan orang-orang yang beriman, 
dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubung- 
kan anak cucu mereka dengan mereka," Ibnu Abi Hatim menceritakan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: "Mereka adalah keturunan orang mukmin yang me- 
ninggal dunia dalam keadaan beriman. Meskipun tempat tinggal orang tua 
mereka lebih tinggi daripada tempat tinggal mereka, namun mereka dipertemu- 
kan dengan orang tua mereka tanpa mengurangi sedikit pun amal perbuatan 
mereka." Demikian pula yang dikemukakan oleh asy-Sya'bi, Sa'id bin Jubair, 
Ibrahim an-Nakha'i, Gatadah, Abu Shalih, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak 
dan Ibnu Zaid. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Demikianlah karunia Allah Ta'ala yang diberikan kepada anak ke- 

. turunan karena berkah amal perbuatan orang tua mereka. Sedangkan karunia- 
Nya yang diberikan kepada para orang tua disebabkan oleh berkah do'a anak 
keturunan mereka. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia 


berkata: “Rasulullah # bersabda: 
JA yA Sola SA —, 6 Jia ali d Ula aa ie il ag O )) 


(BI Bad, jaket 


Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat bagi seorang hamba yang 
shalih di Surga, lalu ia berkata: "Wahai Rabb-ku, dari mana aku mendapatkan 
ini?" Maka Allah menjawab: 'Dengan istighfar (permohonan ampun) anakmu 
untukmu.” (HR. Ahmad). 


Sanad hadits ini shahih dan para perawi tidak meriwayatkannya dari 
sisi ini. Tetapi ia mempunyai syahid (hadits-haditsd.) dalam Shahih Muslim 
dari Abu Hurairah &5 , dari Rasulullah &£, beliau bersabda: 
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"Jika anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah semua amalnya kecuali 
tiga. hal, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang 
mendo'akannya." 


(PAP UP AP KP LP 


an Ta K2 Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta TT TI TI TI TI TI Ta UP AP AP AP AP A2 LP LP SP SS 3 ASEP AP A- 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Exa) TS HM ss 9 "Tiap-tiap manusia 
terikat dengan apa yang dikerjakannya." Setelah Allah Ta'ala menceritakan 
tentang kedudukan karunia, yaitu pengangkatan derajat anak keturunan ke 
derajat orang tua mereka tanpa melalui amal perbuatan yang dapat menghantar- 
kan mereka ke tingkat itu, lalu Dia memberitahukan tentang kedudukan 
keadilan, di mana Dia tidak akan menimpakan siksaan kepada seorang pun 
atas dosa dan kesalahan orang lain. Dia berfirman, $ &xs, en AN MIS? 
"Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya." Maksudnya, ia 
bergantung pada amal perbuatannya, dan tidak akan dibebani oleh dosa orang 
lain, baik itu bapak maupun anak. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ « O yang Ga Hd, H5 BEA, ? Dan 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis 
yang mereka inginkan.” Maksudnya, Kami berikan pula sebagai tambahan 
berupa buah-buahan dan daging dari berbagai macam binatang yang menjadi- 
kan orang berselera dan menarik hati. 


Firman Allah Ta'ala, $ LS 45 0,25? "Di dalam Surga mereka saling 
memperebutkan gelas," di dalam Surga itu mereka saling berebut t gelas yang 
berisi khamr. Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, $ » v6 Ys G3 PNP 
"Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tidak pula 
perbuatan dosa." Maksudnya, di dalam Surga itu mereka tidak berkata-kata 
dengan perkataan orang yang lalai dan tidak pula mengerjakan perbuatan 
keji, sebagaimana yang dilakukan oleh para peminum khamr di dunia. Ibnu 
“Abbas mengungkapkan: "Kata #4 berarti kebathilan, sedangkan erit berarti 
kedustaan." Mujahid mengemukakan: "Mereka tidak mencela dan tidak pula 
berbuat dosa." Sedangkan Gatadah mengemukakan: "Perbuatan itu dilakukan 
di dunia bersama syaitan, lalu Allah membersihkan khamr akhirat dari ber- 
bagai kotoran dan penyakit khamr dunia, sebagaimana yang telah diuraikan 
sebelumnya. Dengan demikian, khamr tersebut telah bersih dari zat-zat yang 
memusingkan kepala dan menimbulkan sakit perut serta menghilangkan 
kesadaran akal secara total. Selanjutnya, Allah $5 memberitahukan bahwa 
Dia tidak akan membekali mereka dengan ucapan-ucapan yang hampa dari 
manfaat. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 0 $$ 4 S1 One ea S5, 9 "Dan 
berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan- 
akan mereka itu mutiara yang tersimpan." Hal itu dimaksudkan untuk mem- 
beritahukan tentang pelayan-pelayan dan pengiring-pengiring mereka di Surga 
seakan-akan mereka seperti mutiara yang halus dan tersimpan dalam keindahan, 
keelokan, serta kebersihan dan keindahan pakaian mereka. 
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Firman-Nya lebih lanjut, $ 6 PU Sa Ie merang Jai, 9 "Dan sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya menanya." Maksudnya, 
mereka saling berhadap-hadapan seraya berbincang-bincang dan bertanya- 
tanya tentang amal perbuatan dan keadaan mereka di dunia. Hal tersebut 
sama dengan apa yang diperbincangkan oleh para peminum khamr tentang 
berbagai hal yang dulu pernah mereka kerjakan. $ iis Ul 5 Sud 
“Mereka berkata: Sesungguhnya kami dahulu sewaktu berada di tengah-tengah 
keluarga kami merasa takut (akan adzab).” Maksudnya, ketika kami di dunia 
dan masih berada di tengah-tengah keluarga, kami benar-benar dalam keadaan 
takut dari Rabb kami danj juga dari adzab dan hukuman-Nya. 

Gaya AS Uu, LE A1 5139 "Maka Allah memberikan karunia kepada kami 
ai memelihara kami dari adzab Neraka." Maksudnya, Dia melindungi kami 
dari apa yang memang kami takuti. bagai Jep SU) "Sesungguhnya kami 
dahulu beribadah kepada-Nya," yakni, berdo'a kepada-Nya, maka Dia pun 
mengabulkan do'a kami serta memberikan apa yang menjadi permintaan kami. 
KAN P &| p "Sesungguhnya Dialah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha- 


penyayang." 
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Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat Rabb- 
mu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seorang gila. (OS. 52: 
29) Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang penya'ir yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya." (OS. 52:30) Katakanlah: "Tunggu- 
lah, maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) 
bersamamu." (OS. 52:31) Apakah mereka diperintah oleh fikiran-fikiran 
mereka untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini, ataukah mereka kaum 
yang melampaui batas? (OS. 52:32) Ataukah mereka mengatakan: "Dia 
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(Muhammad) membuat-buatnya." Sebenarnya mereka tidak beriman." (OS. 
52:33) Maka, hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al- 
Our-an itu jika mereka orang-orang yang benar. (OS. 52:34) 


Allah #€ berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad 4 
untuk menyampaikan risalah-Nya kepada seluruh hamba-Nya serta meng- 
ingatkan mereka terhadap apa yang telah Dia turunkan kepadanya. Kemudian 
menghapuskan darinya apa yang dituduhkan oleh orang-orang yang berbuat 
dusta dan kekejian, di mana Dia berfirman: 

SA Yo UT Lu LIL SE “Maka tetaplah memberi peringatan, 
dan kamu disebabkan nikmat Rabb-mu bukankah seorang tukang tenung dan 
bukan pula seorang gila.” Maksudnya, segala puji syukur kehadirat Ilahi Rabbi, 
aku bukanlah seorang dukun sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang 
bodoh dari kalangan orang-orang kafir Guraisy dan para dukun yang me- 
nerima berita dari jin melalui ucapan yang ia dapatkan dari berita langit. 

fo SY, "Dan bukan pula seorang yang gila," yakni, orang yang dirasuki 
syaitan melalui sentuhan (gangguan)nya. 


Selanjutnya, / Allah 1 berfirman mengingkari ucapan mereka tentang 
Rasulullah #£, $ 6 Ma ga ara el oa (|? "Bahkan mereka mengatakan: 
Dia adalah seorang penya'ir yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya." 
Yakni, berbagai peristiwa yang terjadi dari waktu ke waktu. Kata Ora berarti 
kematian. Mereka berkata: "Kami menunggunya dan bersabar atasnya," hingga 
datang kematian kepadanya dan beristirahat darinya dan kesibukannya. Allah 
Ta'ala berfirman, $ ix id :: 1 Sa Hai IX 3? “Katakanlah: “Tunggulah, 
maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) bersamamu.” 
Maksudnya, tunggulah, sesungguhnya Aku akan menunggu kalian dan kalian 
akan mengetahui, menjadi milik siapa akhir (akibat) yang baik dan kemenangan 
di dunia dan akhirat. 

oJasd, 


Setelah itu, Allah Ta'ala befirman, $ Tit, HH PA d p “Apakah 
mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk mengucapkan tuduhan- 
tuduhan ini?” Maksudnya, apakah akal pikiran mereka yang memerintahkan 
mereka untuk mengungkapkan kata-kata bathil, yang diri mereka mengetahui 
bahwa hal i itu, tidak lain hanya merupakan kedustaan dan dibuat-buat? 
Koe an (9 "Ataukah mereka kaum yang melampaui batas?" Maksudnya, 
(tetapi) mereka itu kaum yang melampaui batas, sesat, lagi membangkang. 
Dan inilah yang menjadikan mereka mengucapkan apa yang telah mereka 
katakan kepadamu. 


Firman Allah Ta'ala, $ 557 2 3 . nj 9 "Ataukah mereka mengatakan: 
'Dia membuat-buatnya.'" Maksudnya, mereka membuat-buat (tuduhan) dan 
mereka-reka(nya) dari diri mereka sendiri. Dan yang mereka maksudkan ter- 
sebut adalah al-Our-an. 


Om 
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Firman-Nya, $ an y Ji? "Sebenarnya mereka tidak beriman." Yakni, 
kekufuran merekalah yang telah mendorong mereka untuk mengatakan apa 
yang telah mereka ucapkan itu. $ id 1S o| At Cansu 1 PUS 9 "Maka, 
hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al Gur- an itu jika mereka 
orang-orang yang benar." Maksudnya, jika mereka benar dalam ucapan yang 
mereka katakan dan mereka buat-buat, maka hendaklah mereka mendatangkan 
seperti al-Gur-an yang dibawa oleh Muhammad #5. Seandainya mereka ber- 
kumpul dan ditambah lagi oleh seluruh penduduk bumi, baik dari kalangan 
jin maupun manusia, niscaya mereka tidak akan dapat mendatangkan yang 
semisal dengannya atau sepuluh surat yang serupa dengan al-Our-an, bahkan 
tidak dapat mendatangkan sesuatu yang serupa dengan satu surat al-Gur-an 


(pun). 
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Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang men- 
ciptakan (diri mereka sendiri)? (OS. 52:35) Ataukah mereka telah mencipta- 
kan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang 
mereka katakan). (OS. 52:36) Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 
Rabb-mu atau merekakah yang berkuasa? (OS. 52:37) Ataukah mereka 
mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal- 
bal yang ghaib)? Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di antara 
mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata. (OS. 52:38) Ataukah 
untuk Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki-laki? 
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(OS. 52:39) Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka 
dibebani dengan hutang? (OS. 52:40) Apakah ada pada sisi mereka pe- 
ngetahuan tentang yang ghaib, lalu mereka menuliskannya? (OS. 52:41) 
Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang-orang yang 
kafir itu, merekalah yang kena tipu daya. (OS. 52:42) Ataukah mereka 
mempunyai ilah selain Allah? Mahasuci Allah dari apa yang mereka per- 
sekutukan. (OS. 52:43) 


Ayat ini berkenaan dengan penetapan tauhid  Rububiyyah dan yauhid 
Uluhiyyah, dimana Allah Ta'ala berfirman, $ & Dad» 2 Haa PA sa a d 
"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang mencipta- 
kan (diri mereka sendiri)?" Maksudnya, apakah mereka itu diadakan tanpa ada 
yang mengadakan? Ataukah mereka yang mengadakan diri mereka sendiri? 
Sama sekali tidak demikian, tetapi Allah Ta'ala yang menciptakan dan meng- 
adakan mereka setelah sebelumnya mereka sama sekali tidak disebut. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Muhammzd bin Jubair bin Muth'im, 
dari ayahnya, ia berkata: “Aku pernah mendengar Nabi #5 pernah membaca 
surat ath-Thuur dalam shalat Maghrib, dan ketika sampai pada ayat ini: 


SAP ad gap VIP PN AJ Ie SOE Ala 3 as Up 

Garda Ha 
“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang menciptakan 
(diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? 
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah di sisi 


mereka ada perbendaharaan Rabb-mu, atau merekakah yang berkuasa?” maka, 
hampir saja hatiku terbang.” 


Hadits tersebut dikeluarkan di dalam kitab ashShahihain melalui jalan 
az-Zuhri. Dan Jubair bin Muth'im itu menjumpai Nabi #5 setelah peristiwa 
Badar pada saat penebusan tawanan perang. Pada saat itu, ia sebagai seorang 
musyrik. Penyimakannya terhadap ayat dari surat ini yang mendorongnya 
masuk Islam. 


Setelah itu, Allah 38 berfirman, $ 2,55 Y 5 21 OA is Tp 
“Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka 
tidak meyakini (apa yang mereka katakan)” Maksudnya, apakah mereka yang 
telah menciptakan langit dan bumi? Yang demikian itu merupakan bentuk 
penolakan terhadap mereka atas kemusyrikan yang telah mereka perbuat ter- 
hadap Allah, sedang mereka mengetahui bahwa Dia adalah Pencipta satu-satunya, 
yang tiada sekutu bagi-Nya, tetapi tidak adanya keyakinan r merekalah yang 
menjadikan mereka berbuat seperti itu. $ OybxsJI 2 d Orntijpa Abu Aj d 
“Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Rabb-mu, atau merekakah yang 
berkuasa?” Maksudnya, apakah mereka yang telah mengendalikan kekuasaan 
dan (apakah) di tangan mereka berbagai kunci perbendaharaan? 


Nat 
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So 2 ID "Ataukah mereka yang berkuasa?" Maksudnya, apakah mereka 
yang akan menghisab semua makhluk? Tidaklah demikian adanya, tetapi Allah 


3g sajalah sebagai Penguasa, Pengendali, sekaligus berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ «5 8 Dyna as — d ? "Ataukah mereka 
mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal-hal yang 
ghaib)” "Maksudnya, rangga menuju ke Mala-ul A'la. 
$ ce mala —eeiaa cUb $ “Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di 
antara mereka mean suatu keterangan yang nyata.” Maksudnya, hendak- 
lah orang yang mendengarkan mereka mendatangkan hujjah/dalil yang jelas 
tentang kebenaran apa yang mereka adakan, baik dalam bentuk perbuatan 
maupun ucapan. Dengan kata lain, mereka tidak akan mendapatkan jalan 
menuju kepadanya. Mereka sama sekali tidak mempunyai bukti dan dalil. 
Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari mereka atas apa yang 
telah mereka nisbatkan kepada-Nya anak-anak perempuan dari para Malaikat 
yang telah mereka anggap sebagai anak perempuan, dan pemilihan anak-anak 
laki-laki untuk diri mereka sendiri, di mana jika diberitahukan kepada salah 
seorang di antara mereka, bahwa anaknya yang baru lahir adalah perempuan, 
maka wajahnya akan merah padam sedang ia benar-benar murka. Demikianlah 
mereka telah menjadikan para Malaikat itu sebagai anak perempuan, Allah dan 
mereka menyembahnya beserta Allah. Dia berfirman, $ 2,5! 253, Ld IT? 
"Ataukah untuk Allah anak-anak perempuan dan untukmu anak-anak laki-laki?" 
Firman- Nyai itu merupakan kecaman keras sekaligus sebagai ancaman yang 
sangat serius. & VA sel el » "Ataukah kamu meminta upah kepada mereka," 
yakni, upah atas penyampaian risalah Allah olehmu kepada mereka. Dengan 
kata jain, kamu sama sekali tidak meminta hal itu kepada mereka. 

Go jas 1 KA ya red "Sehingga mereka dibebani dengan hutang?" Maksudnya, 
sehingga mereka benar-benar terbebani dan merasa kesusahan. 

Lor — ERA Ya aus el 9 "Apakah ada padasisi mereka pengetahuan tentang 
yang ghaib lalu mereka menuliskannya?" Maksudnya, kenyataannya tidaklah 
demikian, karena sesungguhnya tidak ada seorang pun dari penghuni langit 
dan bumi yang mengetahui hal ghaib melainkan hanya Allah Ta'ala semata. 
Kay AAS Cnle NS Ops Ti 9 “Ataukah mereka berhak melakukan tipu 
daya? Maka orang-orang yang kafir itu, merekalah yang kena tipu daya.” Allah 
Ta'ala berfirman, apakah dengan ucapan itu mengenai Rasul dan mengenai 
agama, mereka bermaksud melakukan tipu daya terhadap Rasul dan para 
Sahabatnya. Sesungguhnya akibat buruk dari itu akan kembali kepada diri 
mereka sendiri. Dengan demikian, orang-orang yang kafir itulah sebenarnya 
yang tertipu. $ 0 Sm ML ME Pa FN “Ataukah mereka mempunyai 
ilah selain Allah. Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan.” Yang 
demikian itu merupakan bentuk penolakan keras terhadap orang-orang musyrik 
atas tindakan mereka menyembah berhala dan ilah-ilah bersama dengan Allah. 
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Kemudian Allah mensucikan diri-Nya dari apa yang mereka katakan, ada- 
adakan, dan mereka sekutukan, di mana Allah berfirman: 
bos Pe Ls S Ou p "Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan." 


“ 
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Jika mereka melihat sebagian dari padan gugur, mereka akan mengatakan: 

"Itu adalah awan yang bertindih-tindih." (OS. 52:44) Maka, biarkanlah 
mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang 
pada hari itu mereka dibinasakan. (OS. 52:45) (Yaitu) hari ketika tidak 
berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan mereka tidak di- 
tolong. (OS. 52:46) Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada 
adzab selain itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (OS. 52:47) 
Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Rabb-mu, maka sesungguhnya 
kamu berada dalam penglihatan Kami, (OS. 52:48) dan bertasbihlah kepada- 
Nya pada beberapa saat di malam hari dan di waktu terbenam bintang- 
bintang (di waktu fajar). (OS. 52:49) 


Allah 8£ berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang musyrik 
yang membangkang lagi menolak hal-hal yang nyata: 
SSL UI PUS 5 oo $ "Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur," 
menimpa mereka. Dengannya mereka diadzab karena mereka tidak mem- 
percayai dan tidak meyakininya, bahkan mereka berkata: "Itu adalah awan 
yang bertindih-tindih." Yakni, yang bertumpuk-tumpuk. 


Allah Ta'ala berfirman, $ Ls P "Maka biarkanlah mereka," "maksud- 
nya, biarkan saja mereka, hai Muhammad. $ Oika: 45 Ep tapi Ph 5 
“Sehingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang pada 
hari itu mereka dibinasakan.” Yaitu hari Kiamat. $ &-5 BS aa — Ya? 
'(Yaitu) hari ketika tidak berguna lagi bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka." 
Maksudnya, tipu daya dan makar yang telah mereka lancarkan di dunia sama 
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sekali tidak memberikan manfaat kepada mereka, dan tidak pula memberikan 
keuntungan pada hari Kiamat kelak. $ 0,2 :4Y, 9 "Dan mereka tidak di- 
tolong." 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ S5 5 » Wis us Cal Up "Dan 

sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada adzab selain itu." Maksudnya, 
sebelum i itu ketika di dunia. Sebagaimana firman-Nya: 
Log PA) SIA D3 -2i Aid Cp SA, 9 "Dan sesungguhnya Kami 
rasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar)." 
(OS. As-Sajdah: 21). 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 0, Ss Y — 3, 
"Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui." Maksudnya, Kami menyiksa 
mereka di dunia dan di sana pula Kami menguji mereka dengan berbagai macam 
musibah, supaya mereka kembali ke jalan yang benar, tetapi mereka tidak 
memahami apa yang dikehendaki dari mereka itu, bahkan jika tampak kepada 
mereka apa yang mereka alami, mereka justru kembali kepada hal yang lebih 
buruk dari itu. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam beberapa hadits, di 
antaranya: 


3 3e o - o Pd - 5 0. - . 8 
Iin un 3 mah JS ba Aa Ph op Ya Sy 
“ “ “ Pad ud ta. 2 P 5 “, g 
( cagka gi Lag II 
"Sesungguhnya jika orang munafik itu sakit dan kemudian disembuhkan, 


maka perumpamaannya adalah seperti seekor unta yang tidak mengetahui 
untuk apa ia diikat dan untuk apa pula ia dilepas." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ KL J6 D7, KN "tel, 9 "Dan bersabarlah 
dalam menunggu ketetapan Rabb-mu, maka sesungguhnya kamu berada dalam 
penglihatan Kami." Maksudnya, bersabarlah atas gangguan mereka dan jangan- 
lah engkau hiraukan mereka, karena sesungguhnya engkau berada dalam 
pengawasan dan perlindungan Kami. Dan Allah akan melindungimu dari 
perbuatan jahat manusia. 
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Firman-Nya lebih lanjut, $ : sai As mt las aa) $ "Dan bertasbihlah 
dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri." Adh-Dhahhak mengata- 
kan: "Maksudnya, berangkat menunaikan shalat, yaitu membaca: 

- AN ta 2 P ia ia - L 
LIA Ny Sit Ny BEM IA Ay Ikatan HI HA" 
“Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, Mahasuci Nama-Mu 
dan Mahatinggi kemuliaan-Mu, tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau.” 


' HR. Abu Dawud dalam kitab al-Janaa-iz. 
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Hal yang sama juga diriwayatkan dari ar-Rabi' bin Anas dan “Abdur- 
rahman bin Zaid bin Aslam serta yang lainnya. Dan diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dalam kitab Shahihnya dari “Umar, bahwasanya ia pernah mengucap- 
kan hal tersebut pada permulaan awal shalat. Dan diriwayatkan pula oleh 
Ahmad dan juga para penulis kitab Sunan dari Abu Sa'id serta yang lainnya, 
dari Nabi #5, bahwasanya beliau pernah mengucapkan hal tersebut. 



















Mengenai firman Allah Ta'ala, $ : ,£ Sa ah ag $ “Dan ber- 
tasbihlah dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri,” Abul Jauza 
mengatakan: “Yakni, bangun (tidur) dari tempat tidurmu.” Hal itu pula yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Pendapat tersebut juga diperkuat dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Rasulullah #£, beliau bersabda: “Barang- 
siapa terjaga dari tidur malam hari, kemudian ia mengucapkan: 


0. 0,9. - 3 - s y 
Na aa ena 
Ud Mp WI Sy an ya) Yy SAS A1 Oto 


"Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan dan pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, dan tidak adaIlah yang berhak 
diibadahi selain Allah. Allah Mahabesar. Tidak ada daya dan upaya melainkan 
hanya milik Allah.' 


Dan setelah itu membaca: 
" Te ra —) “ 
"Ya Rabb-ku, ampunilah aku.' 
Atau Rasulullah bersabda: “Kemudian berdo'a.'- Maka akan dikabul- 
kan baginya. Jika berkeinginan, hendaklah ia berwudhu', lalu mengerjakan 
shalat, maka shalatnya akan diterima.'" 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya dan juga para penulis Kab as-Sunan. 


Mengenai firman-Nya, $: r ye AA NA ve -g , 9 “Dan bertasbihlah 
dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri," 'Ibnu Abi Najih men- 
ceritakan dari Mujahid, ia berkata: "Yaitu dari setiap duduknya." Ats- Tsauri 
menceritakan dari Abu Ishag dari Abul Ahwash, $ «,2 cw Ong as 5 5, 
"Dan bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri," ia 
berkata: "Jika seseorang hendak bangun dari duduknya, ia mengucapkan: 


"Bakau Sa lina" 


ti 


'Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya milik-Mu. 


? Dengan sanadnya dari Ubadah bin ash-Shamit &5 . 
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Dan telah banyak hadits yang diriwayatkan dengan sanadnya melalui 
beberapa jalan yang sebagian memperkuat sebagian lainnya. Di antara hadits 
tersebut adalah hadits Ibnu Juraij dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah &t , dari Nabi #£, di mana beliau bersabda: "Barangsiapa 
duduk di suatu tempat yang di dalamnya banyak mengandung kegaduhan 
(kesia-siaan), lalu sebelum ia berdiri dari tempat duduknya ia mengucapkan: 


AN €. # z9 2. “ SE go, oo Lg. . gi - OA 
MEI) Dipha SARAN CA ILY LN Dada HI AL" 
Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa 


tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau, aku memohon ampunan 
kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu.' 


Melainkan Allah akan memberikan ampunan kepadanya selama ia 
berada di tempat tersebut." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmizdi dengan lafazh 
darinya. Juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam al-Yaum wal Lailah dari 
hadits Ibnu Juraij. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut derajatnya hasan 
shahih." Juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dan ia 
mengatakan bahwa sanad hadits tersebut atas syarat Muslim, namun al-Bukhari 
mengatakan bahwa hadits tersebut mempunyai cacat. Saya (Ibnu Katsir) kata- 
kan: “Hadits tersebut dikatakan cacat oleh Imam Ahmad, al-Bukhari, Muslim, 
Abu Hatim, Abu Zur'ah, ad-Daraguthni, dan lain-lain.” Dan mereka menisbat- 

“kan wahm kepada Ibnu Juraij, bahwa Abu Dawud telah meriwayatkan hal 
yang sama dalam kitab Sunannya melalui jalan selain Ibnu Juraij yang sampai 
kepada Abu Hurairah &5 , dari Nabi #£. Dan juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan lafazh miliknya, an-Nasa-i, al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, 
melalui jalan al-Hajjaj bin Dinar, dari Hasyim, dari Abul “Aliyah, dari Abu 
Barzah al-Aslami, ia berkata: “Rasulullah #£ telah bersabda pada akhir umur- 
nya, jika hendak berdiri dari majelis (ucapkanlah): . 


IA ab In an Ta 2 C2 2 TI Ta Ca TT Ta UX 
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“Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan segala puji-Mu. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau. Aku memohon ampun 
kepada-Mu serta bertaubat kepada-Mu.' 













Kemudian, ada seseorang yang berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya 
engkau telah mengucapkan sesuatu yang tidak pernah engkau ucapkan sebelum- 
nya.” Beliau menjawab: (Ucapan itu) sebagai kaffarat (penebus) atas apa yang 
telah terjadi di dalam majelis.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ « Pe Fe p “Dan pada waktu terbenam 
bintang-bintang.” Uraian masalah ini telah disebutkan dalam hadits Ibnu “Abbas, 
yakni dua rakaat sebelum shalat Shubuh, karena kedua rakaat tersebut disyari'at- 





PAP AS LT LS AS LS LS KS ALSA3 LG 


MAA ALS AL ALL La Sa In Ca 2 2 TI Ya Ta Ia ha Up “2. 


u Katsir Juz 26 565 









SSS ST, OM 52. ATH THUUR Pe 





(PAP « 


kan pada saat bintang-bintang terbenam, yaitu ketika bintang-bintang itu 
menghilang. Dan dalam kitab ash-Shahihain telah ditegaskan dari “Aisyah «&5, 
ia berkata: “Rasulullah 45 tidaklah memelihara suatu amalan yang sunnah me- 
lebihi shalat dua rakaat sebelum shalat Shubuh.” Dan menurut lafazh Muslim: 


sa se 2 Ka BU 
(Ae lay BU oa 3 AI BS) 
"Dua rakaat (sebelum) shalat Shubuh lebih baik daripada dunia dan seisinya." 
Walillaahil Hamdu wal Minnah. 
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AN - NAJM 
(Bintang ) 


Surat Makkiyyah 
Surat ke-53 : 62 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari “Abdullah, ia berkata: “Surat yang 
pertama kali diturunkan yang di dalamnya terdapat as-Sajdah” adalah surat 
an-Najm. Maka Nabi #£ bersujud, lalu orang-orang yang berada di belakang 
beliau pun ikut bersujud, kecuali satu orang yang aku lihat mengambil se- 
genggam tanah dan bersujud di atasnya, dan setelah ituaku lihat ia terbunuh 
dengan sebab kekafirannya, yaitu Umayyah bin Khalaf.” Dan telah diriwayat- 
kan oleh Imam Muslim dan Abu Dawud serta an-Nasa-i, melalui beberapa 
jalan dari Abu Ishag. Mengenai ungkapannya (“Abdullah) dalam al-Mumtani', 
bahwa ia adalah Umayyah bin Khalaf, maka dalam riwayat ini terdapat musykil 
(persoalan), karena ada juga riwayat yang diperoleh selain dari jalan ini me- 


nyebutkan bahwa ia adalah “Utbah bin Rabi'ah. 
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8 Yaitu, ayat yang di dalamnya ada perintah untuk melakukan sujud (baik secara langsung 
atau tidak langsung) setelah membaca ayat tersebut, di dalam shalat atau diluar shalat.“d 
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Demi bintang ketika terbenam, (OS. 53:1) kawanmu (Muhammad) tidak 
sesat dan tidak keliru, (OS. 53:2) dan tiadalah yang diucapkannya itu (al- 
Our-an) menurut kemauan hawa nafsunya. (OS. 53:3) Ucapannya itu tidak 
lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (OS. 53:4) 


(PP 


Na SN Na Na TA KA Ia AI MI EN EN EN TI HP AP EP MEP LE LE LES LE LES LES LE LE AAA: 


Asy-Sya'bi dan juga ulama lainnya mengatakan: “Al-Khaalig (Allah) itu 
dapat bersumpah dengan makhluk ciptaan-Nya yang Dia kehendaki. Sedang- 
kan makhluk-Nya tidak boleh bersumpah kecuali dengan menyebut nama 
sang Pencipta (Allah) saja.” Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya: 
fp — , 9 “Demi bintang ketika terbenam,” di mana Ibnu Abi Najih 
menceritakan dari Mujahid: “Yang dimaksud dengan an-najm adalah bintang 
tujuh (tsurayya) yang hilang/jatuh bersamaan dengan terbitnya fajar.” Demikian 
yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan Sufyan ats-Tsauri serta menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Mengenai firman-Nya, $ «55 II —A , $ “Demi bintang ketika ter- 
benam," adh-Dhahhak mengatakan: "Yakni, ketika melempar syaitan-syaitan 
dengannya." Dan pendapat ini mempunyai beberapa sudut pandang. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ «32 2 Minta jeu $ "Kawanmu tidak 
sesat dan tidak pula keliru," inilah yang menjadi tujuan sumpah Allah Ta'ala, 
yaitu kesaksian dari-Nya atas Rasul-Nya, Muhammad 4, bahwa beliau adalah 
seorang yang lurus, mengikuti kebenaran dan bukan seorang yang sesat. Yang 
dimaksud sesat di sini adalah orang bodoh yang berjalan tanpa petunjuk dan 
ilmu pengetahuan. Sedangkan yang dimaksud dengan al-ghawi adalah orang 
yang mengetahui kebenaran tetapi menyimpang darinya kepada selainnya 
dengan sengaja. Maka Allah Ta'ala mensucikan Rasul dan syari'at-Nya dari 
keserupaan dengan orang-orang sesat seperti pemeluk-pemeluk Nasrani dan 
orang-orang Yahudi. Keserupaan itu dalam hal pemilikan ilmu tentang sesuatu, 
lalu menyembunyikannya serta mengerjakan hal yang bertolak belakang dengan 
apa yang diketahuinya tersebut. Sedang Rasulullah #5 dan syari'at yang dibawa 
dari Allah berada di puncak istigamah, keseimbangan, dan kelurusan. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ « 1! 2 sks 5, $ “Dan tiadalah yang 
diucapkannya itu (al-Gur-an) menurut kemauan hawa nafsunya.” Maksudnya, 
beliau tidak mengucapkan sesuatu yang bersumber dari hawa nafsu. 
S3 VI 8 019 "Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyu- 
kan (kepadanya)." Artinya, beliau hanya mengatakan apa yang telah diperintah- 
kan kepada beliau dan menyampaikannya kepada ummat manusia secara 
sempurna tanpa melakukan penambahan dan pengurangan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar «4s, ia ber- 
kata: "Aku senantiasa menulis setiap apa yang aku dengar dari Rasulullah #£ 
dengan maksud memeliharanya, lalu dilarang oleh kaum @uraisy. Mereka 
berkata: 'Sesungguhnya engkau menulis segala sesuatu yang engkau dengar 
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dari Rasulullah #5, padahal ia hanya manusia biasa yang bisa (saja) berbicara 
dalam keadaan marah.' Maka akupun berhenti menulis, selanjutnya aku cerita- 
kan hal tersebut kepada Rasulullah #5, maka beliau bersabda: 


(EN PPn ai NG 3 


“Tulislah, demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada yang keluar 
dari diriku melainkan kebenaran.” (HR. Abu Dawud). 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , 
dari Nabi #5, beliau bersabda: 


(AB UBI oi ye An sep ISPA 
"Apa yang telah aku kabarkan kepada kalian bahwasanya ia berasal dari sisi 
Allah, maka itulah yang tidak ada keraguan lagi di dalamnya." 


Kemudian ia mengemukakan: "Kami tidak meriwayatkan kecuali 
dengan sanad ini.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah &£, 
beliau telah bersabda: 


"Aku tidak berkata kecuali kebenaran." 


Sebagian Sahabat beliau berkata: "Sesungguhnya engkau bergurau 
dengan kami ya Rasulullah." Beliau menjawab: 
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"Sesungguhnya aku tidak berkata kecuali kebenaran." 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ sf—-6 ? “Dan yang menampakkan diri 
dengan rupa yang asli,” yakni Jibril #22. Demikian yang dikemukakan oleh 
al-Hasan, Mujahid, Oatadah, ar-Rabi' bin Anas. $ Yi KAN ra, $ Sedang 
ia berada di ufuk yang tinggi.” Yakni, Jibril bertempat di ufuk yang tinggi. 
Demikian yang dikatakan oleh Tkrimah dan beberapa ulama lainnya. Tkrimah 
mengemukakan: “Ufuk yang tinggi adalah (tempat) yang darinya Shubuh 
datang.” Penglihatan Rasulullah #5 terhadap Jibril itu tidak terjadi pada malam 
Isra”, tetapi sebelumnya, ketika itu beliau tengah berada di muka bumi, lalu 
Jibril 82: turun dan mendekati beliau sampai benar-benar dekat. Pada waktu 
itu, Jibril dalam wujud yang telah diciptakan Allah, di mana ia mempunyai 
enam ratus sayap. Setelah itu beliau melihatnya lagi di Sidratul Muntaha, yaitu 
pada malam Isra”. Penglihatan tersebut adalah pemandangan pertama pada 
awal-awal masa pengutusan setelah beliau didatangi Jibril 3825: pada kali per- 
tama, dan kepadanya diwahyukan beberapa ayat permulaan surat Igra' (al- 
“Alag). Setelah itu wahyu pun terputus dalam beberapa masa, yang pada masa 
itu pula Rasulullah #£ pergi berkali-kali ke puncak gunung hendak menjatuh- 
kan diri. Setiap kali beliau berniat seperti itu, Jibril 82: pun memanggilnya 
dari udara: "Hai Muhammad, engkau benar-benar utusan Allah, dan aku 
adalah Jibril." Maka jiwa beliau menjadi tenang dan pandangan mata beliau 
pun menjadi sejuk. Kemudian, setiap kali kejadian itu berlangsung lama, beliau 
mengulangi perbuatannya itu sehingga Jibril menampakkan diri kepada beliau 
yang ketika itu beliau berada di daerah Abthah dalam wujud aslinya yang 
telah diciptakan Allah. Ia mempunyai enam ratus sayap, yang besar masing- 
masing sayapnya mampu menutupi ufuk. Lalu ia mendekati Nabi dan me- 
wahyukan kepada beliau dari Allah Ss tentang apa yang Dia perintahkan. 
Pada saat itu, Rasulullah #£ mengetahui keagungan Malaikat yang telah datang 
kepadanya dengan membawa risalah, juga mengetahui kebesaran kekuasaannya 
serta ketinggian kedudukannya di sisi Penciptanya yang telah mengutusnya 
kepada beliau. Wallaahu a'lam. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah, bahwasanya ia pernah 
berkata, Rasulullah #5 pernah melihat Jibril dalam wujud aslinya yang ia mem- 
punyai enam ratus sayap, yang setiap sayapnya telah menutupi ufuk. Dari 
sayapnya itu berguguran batu perrnata, mutiara, dan batu mulia, yang Allah 
benar-benar mengetahuinya. 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Ahmad. Dan Ibnu 
“Asakir juga meriwayatkan dalam terjemahan “Utbah bin Abi Lahab melalui 
jalan Muhammad dari Hanad bin al-Aswad, ia berkata: “Abu Lahab dan putera- 
nya, “Utbah, pernah bersiap-siap berangkat ke Syam, maka aku pun bersiap- 
siap berangkat bersama keduanya. Lalu puteranya, “Utbah, berkata: Demi 
Allah, aku pasti akan pergi menemui Muhammad dan menyakitinya ber- 
kenaan dengan Rabb-nya 8£.” Lalu ia berangkat sehingga menemui Nabi #£ 
seraya berkata: Hai Muhammad, ia kufur terhadap Malaikat yang mendekat, 
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lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah ia dekat (kepada Muhammad sejarak) 
dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi Maka Nabi #£ berucap: Ya Allah, 
kuasakanlah atasnya seekor anjing dari anjing-anjing-Mu.' Kemudian ia ber- 
paling dan kembali lagi kepada ayahnya, lalu ayahnya bertanya: Wahai anak- 
ku, apa yang telah engkau katakan kepadanya? Lalu ia menceritakan apa yang 
terjadi. Maka ayahnya berkata: “Apa yang telah diucapkan dari lisannya? 
Anaknya berkata: Ta mengucapkan: “Ya Allah, kuasakanlah atasnya seekor 
anjing dari anjing-anjing-Mu.' Maka sang ayah berkata: Wahai puteraku, 
demi Allah, aku tidak dapat menahan do'anya atas dirimu.” Kemudian kami 
terus berjalan sampai kami singgah di suatu tempat, lalu kami singgah di tempat 
ibadah seorang rahib. Maka rahib itu berkata: Wahai bangsa Arab sekalian, 
di mana pun tempat kalian singgah, maka akan berkeliaran di dalamnya singa, 
sebagaimana berkeliarannya kambing.” Lalu Abu Lahab berkata kepada kami: 
“Sesungguhnya kalian telah mengetahui usiaku yang sudah lanjut, dan se- 
sungguhnya orang ini (Muhammad) telah mendo'akan keburukan kepada 
puteraku. Demi Allah, akutidak dapat mencegah do'anya atas puteraku ini. 
Oleh karena itu, kumpulkan bekal makanan kalian ke tempat ini dan hampar- 
kan hamparan untuk puteraku di atasnya. Kemudian hamparkanlah hamparan 
di sekitar makanan tersebut.” Maka kami pun melakukannya. Tiba-tiba ada 
seekor singa, lalu mencium wajah-wajah kami. Ketika singa itu tidak mendapat- 
kan apa yang diinginkannya, ia pun menyingkir dan melompat dengan sekali 
lompat, tiba-tiba ia sudah berada di atas makanan dan kemudian mencium 
wajahnya (putera Abu Lahab) dan kemudian menerkamnya dengan sekali 
terkaman sehingga kepalanya pun tercabik-cabik. Kemudian Abu Lahab ber- 
kata: “Aku sudah tahu bahwa ia tidak akan lepas dari do'a Muhammad.” 


Firman Allah Ta'ala, $ — ro 6 AED “Maka jadilah ia dekat 
(kepada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi.” Maksud- 
nya, Jibril mendekati Muhammad setelah ia turun ke bumi sehingga antara 
dirinya dengan Muhammad #£ sejarak dua busur panah, yakni seukuran dengan 
keduanya jika dipanjangkan. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan 
@atadah. Ada j juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah jarak antara 
tali busur sampai pada badan-busur. Firman-Nya, $ aa J9 “Atau lebih dekat,” 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa shighah (bentuk kalimat) ini digunakan 
dalam bahasa untuk menetapkan objek yang diberitakan serta menafikan yang 
lebih dari i itu. : Sebagaimana fi firman Allah Ta ala:, 

G3 IE Pa ea BI AA sa 2 Saj3 Ta :? "Kemudian setelah itu, hati 
kalian menjadi keras seperti batu, bahkan lebih pa lagi." (OS. Al-Bagarah: 74). 

Maksudnya, tidaklah hati itu lebih lunak dari batu, bahkan ia seperti batu 
atau lebih keras lagi. Yang demikian itu merupakan realisasi objek berita, 
tidak ada keraguan dan Tan Sesungguhnya hal ini dilarang disini. 

Demikian juga dengan ayat ini, $ 5 Pa o3 SE SGP "Maka jadilah ia dekat 
(kepada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi." 
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Apa yang kami katakan ini -bahwa yang telah mendekat sehingga jarak 
antara dirinya dengan Muhammad 45 hanya dua anak panah atau lebih dekat 
lagi- adalah Jibril 2. Dan itu pula yang menjadi pendapat Ummul Mukminin 
“Aisyah, Ibnu Mas'ud, Abu Dzarr, dan Abu Hurairah ,&x. 

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, dari Ibnu “Abbas, 
bahwa ia pernah berkata: "Muhammad pernah melihat Rabb-nya dengan 


mata hatinya sebanyak dua kali." Kemudian Ibnu “Abbas memasukkan ayat 
ini sebagai salah satu dari dua penglihatan ini. 








Imam al-Bukhari meriwayatkan dari asy-Syaibani, ia berkata: “Aku 
pemah bertanya kepada Zara tentang firman Allah Ta'ala: 
GS Tae NI 8 HI op BUG Maka jadilah ia dekat (kepada 
Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Lalu ia me- 
nyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan,” 
ia berkata: “'Abdullah memberitahu kami bahwa Muhammad &£ pernah 
melihat Jibril SE yang mempunyai enam ratus sayap.” 


, Berdasarkan apa yang telah kami sebutkan, maka firman Allah: 
boat II 50 "Laluia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) 
apa yang telah Allah wahyukan," maknanya, Jibril mewahyukan kepada hamba 
Allah “Muhammad #£- apa yang seharusnya ia sampaikan, maka Allah mem- 
berikan wahyu kepada hamba-Nya -Muhammad #£- melalui Jibril SE. 
Kedua makna tersebut shahih. 


Telah disebutkan dari Sa'id bin Jubair mengenai firman Allah Ta'ala, 
$ 5 baxs II EP Laluia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) 
apa yang telah Allah wahyukan,” ia berkata: “Maka Allah #& mewahyukan 
kepadanya, $ 548 L5 Sby LI 9 Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang 
yatim, lalu Dia melindungimu? (OS. Adh-Dhuhaa: 6). $ 555 WI Ka), 9 Dan 
Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.' (OS. Asy-Syarh: 4).” 


Selainnya berkata: "Allah mewahyukan kepada beliau bahwa Surga 
itu diharamkan bagi para Nabi sehingga engkau memasukinya dan juga bagi 
semua ummat sehingga ummatmu memasukinya." 


Dan firman-Nya, $ s5 L de Paser 5 3g SS LP "Hatinya 
tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka, apakah kamu (kaum musy- 
rikin Makkah) hendak membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya?" 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, $ su sal ag Lu 
"Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya." 4 s, M5» Ld, $ 
“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) 

pada waktu yang lain.” Ta mengatakan: “Beliau melihatnya dengan mata hati- 
nya dua kali." 
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Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia menceritakan: 
“Muhammad pernah melihat Rabb- -nya, " Aku bertanya: “Bukankah Allah 
telah berfirman, $ LI 3 JA Peni SE YP "Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu." (GS. Al- 
An'aam: 103). Ia mengatakan: "Celaka engkau. Yang demikian itu jika Dia 
menampakkan diri dengan cahaya-Nya yang merupakan cahaya-Nya. Dan 
beliau telah melihat Rabb-nya sebanyak dua kali." Lebih lanjut at-Tirmidzi 
mengatakan: "Hadits tersebut hasan gharib." 


Imam an-Nasa-i meriwayatkan, Ishag bin Ibrahim memberitahu kami 
dari Ibnu “Abbas ws, ia berkata: "Apakah kalian heran dengan gelar al-khullah 
(kekasih) yang diberikan kepada Ibrahim dan al-kalam (pembicaraan langsung) 
yang diberikan kepada Musa dan ar-ru'yah (penglihatan kepada-Nya) yang 
diberikan kepada Muhammad RL." 


Dan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Dzarr, ia ber- 
kata: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #5: “Apakah engkau pernah 
melihat Rabb-mu?' Beliau menjawab: 


3 2g # a , 
(1) 
“(Dalam bentuk) cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya.” 


Dan dalam riwayat lain disebutkan: 
0d. o£ 
(CP 
"Aku pernah melihat cahaya." 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Ibnu “Abbas 
«as, ia berkata: “Rasulullah #8£ bersabda: 


(Sh uh, ) 
“Aku telah melihat Rabb 38.” 


Hadits tersebut sanadnya atas syarat shahih, tetapi ia merupakan ring- 
kasan dari hadits al-manam, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 


Dan firman Allah Ta'ala: | 
GS te ET Ie Ep as, Hp "Dan sesungguhnya 
Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang 
lain. Yaitu di Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada Surga tempat tinggal." Dan 
itulah kali yang kedua, di mana Rasulullah #$ melihat Jibril dalam bentuknya 
yang asli seperti yang diciptakan Allah Ta'ala, dan itu terjadi pada malam Isra'. 
Dan kami telah menyebutkan beberapa hadits berkenaan dengan masalah Isra' 
ini dengan jalan dan lafazhnya masing-masing di awal surat al-Israa' sehingga 
tidak perlu diulangi lagi di sini. Dan telah dikemukakan juga bahwa Ibnu 
“Abbas wis menegaskan ru-yah pada Isra' dan memperkuatnya dengan ayat 
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ini, lalu diikuti oleh sekelompok ulama Salaf dan Khalaf, namun ditentang 
juga oleh beberapa kelompok Sahabat, Tabi'in, dan lain-lain. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Masrug, ia berkata: “Aku pernah 
berada di sisi “Aisyah, lalu kutanyakan: “Bukankah Allah telah berfirman, 
$ JA AL 1, ba) 1, 9 'Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk 
yang terang, 4 SA ES 3,9 'Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat 
Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain?" Maka “Aisyah men- 
jawab: “Aku adalah orang pertama dari ummat ini yang menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah #55, maka beliau menjawab: 

(dir 35 CS) 


“Sesungguhnya adalah Jibril. 


Dan Rasulullah #£ tidak pernah melihat Jibril dalam bentuk aslinya 
kecuali hanya dua kali saja. Beliau melihatnya turun dari langit ke bumi. Bentuk 
ciptaannya yang besar telah menutupi ruang antara langit dan bumi. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab 
Shahih keduanya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Syugag, ia berkata: 
“Aku pernah berkata kepada Abu Dzarr: “Seandainya aku melihat Rasulullah, 
niscaya aku akan bertanya kepadanya.” Ia bertanya: “Apa yang akan engkau 
tanyakan kepada beliau? Ia menjawab: “Aku akan menanyakan kepada beliau, 
apakah beliau pernah melihat Rabb-nya &5.” Lalu ia (Abu Dzarr) berkata: 
“Sesungguhnya akutelah menanyakan hal itu kepada beliau, dan beliau men- 
jawab: 'Aku sudah pernah melihat-Nya, (dalam wujud) cahaya, maka sungguh 
aku melihat-Nya.” 


Demikianlah yang ada dalam riwayat Imam Ahmad. Dan Imam Muslim 
telah meriwayatkannya melalui dua jalan dan dua lafazh. Ia meriwayatkan 
dari Abu Dzarr, ia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #£: 
“Apakah engkau pernah melihat Rabb-mu? Beliau menjawab: (Dalam wujud) 
cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya.” 


Dan ia juga meriwayatkan dari “Abdullah bin Syagig, ia berkata: 
“Aku pernah katakan kepada Abu Dzarr: “Seandainya aku sempat melihat 
Rasulullah #5, niscaya aku akan bertanya kepada beliau.' Maka Abu Dzarr 
bertanya: Tentang masalah apa yang akan engkau tanyakan? Ia menjawab: 
“Aku akan menanyakan: 'Apakah engkau telah melihat Rabb-mu?' Abu Dzarr 
berkata: “Aku telah tanyakan hal itu kepada beliau, maka beliau menjawab: 
'Aku telah melihat cahaya.” Dalam meng ilalnya, al-Khallal telah menyebut- 
kan bahwa Imam Ahmad pernah ditanya tentang hadits ini, maka ia menjawab: 
"Aku telah mengingkarinya dan aku tidak mengetahui sisinya." 
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Firman Allah Ta'ala, $ 45 C Aa — ag | 8 (Muhammad melihat 
Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya.” Telah 
diuraikan di dalam hadits-hadits tentang Isra', bahwa Sidratul Muntaha itu 
diliputi oleh para Malaikat seperti burung-burung gagak, dan diliputi pula 
oleh cahaya Rabb serta aneka warna yang aku sendiri tidak tahu apakah itu?” 
Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: “Ketika 
Rasulullah #£ diisra'kan hingga sampai ke Sidratul Muntaha -yaitu langit 
ketujuh-, di sanalah batas akhir sesuatu yang dinaikkan dari bumi, kemudian 
diambil sesuatu dari sana. Di sanalah batas akhir sesuatu yang turun dari tempat 
yang ada di atas Sidratul Muntaha, kemudian diambillah sesuatu itu dari sana.” 


$ CI 5 NP "Ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu 
yang meliputinya." Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa ia berupa permadani 
dari emas. Lebih lanjut ia berkata: "Telah diberikan kepada Rasulullah #5 tiga 
hal, shalat lima waktu, beberapa ayat terakhir surat al-Bagarah, dan ampunan 
bagi seseorang di antara ummatnya yang tidak mempersekutukan Allah dengan 


selain-Nya atas perbuatan-perbuatan yang dilakukan tanpa berfikir terlebih 
dahulu." 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Muslim sendiri. 


Firman Allah Ta'ala, $ Ab 44 43 Au » "Penglihatannya (Muhammad) 
tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak pula melampauinya." Ibnu 
“Abbas cs mengatakan: "Pandangan beliau tidak melihat ke kanan dan ke 
kiri." $ & 5)? "Dan tidak pula melampauinya." Maksudnya, ia tidak me- 
lampaui batas yang telah diperintahkan kepada beliau. Ini merupakan sifat 
agung dari ketepatan hati dan ketaatan beliau, karena beliau tidak berbuat 
kecuali apa yang telah Allah perintahkan kepadanya dan tidak pula meminta 
lebih dari apa yang telah Allah perintahkan. Sungguh indah ungkapan salah 
seorang penya'ir: 


Pad 


Pe Nan ena TA Aa ARA PN SAMA 
BE Bos ly A3 Aan ag Ca, 

Ia melihat Surga Ma-wa 

dan segala yang ada di atasnya. 


Seandainya orang lain yang melihat apa yang pernah dilihatnya, 
niscaya ia tinggi hati. 


Firman Allah Ta'ala, $ SV LG) ih 4 dl, WP “Sesungguhnya ia 
telah melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan Rabb-nya yang paling besar.” 
Sebagaimana firman-Nya: $ Uti: :- 53 9 “Untuk Kami perlihatkan kepadanya 
sebagian dari ayat-ayat Kami.” (OS. Al-Israa?: 1). Yakni, tanda-tanda yang 
menunjukkan pada kekuasaan dan keagungan Kami. 


Kedua ayat tersebut dijadikan dalil oleh Ahlus Sunnah yang berpendapat 
bahwa ru-yah (melihatnya Nabi kepada Rabb) pada malam itu tidaklah terjadi. 
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Karena Allah Ta'ala telah berfirman, $ PP OA neh HP "Sesungguh- 
nya ia telah melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan Rabb-nya yang paling besar." 
Seandainya Nabi melihat Rabb-nya, niscaya hal itu akan diberitahukan kepada 
ummat manusia, dan pastilah hal itu akan diperbincangkan banyak orang. 
Penegasan mengenai hal itu telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Israa'. 


A1 2 ha c AA ena aa 3 La 70 PN na 
SI Oo BANI AJE Spag SO ah Sal S3 
Da Ku ne SM ah Rp Nag 
c. - - S5 - e NE 


Pn Da BAP Yg 


Vpn ol gk onta dl AE Sun ita PAS 


» ( HAN sa Ai NA BAN ta 3 GG. Pn Le aa 

| IA ee € LA Ba 23 LAI CS 
& - (Iya 5s Ga NX en lah - L 2 

Sk oa Sak 0) LNG ah K9 FS ey 


Tae 1 ae 


AAA A1 OS6 olam PN Ea 


Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap al-Lata 
dan al-“Uzza, (OS. 53:19) dan Manat yang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai anak perempuan Allah)? (OS. 53:20) Apakah (patut) untuk kamu 
(anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan? (OS. 53:21) Yang 
demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. (OS. 53:22) Itu 
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapakmu meng- 
ada-adakannya, Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk 
(menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan 
dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah 
datang petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. (OS. 53:23) Atau apa- 
kah manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannya? (OS. 53:24) 
(Tidak), maka hanya bagi Allah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. 
(OS. 53:25) Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa'at mereka 
sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang 
yang dikehendaki dan diridhai(-Nya). (OS. 53:26) 
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Allah #& berfirman seraya mencela orang-orang musyrik atas penyem- 
bahan mereka terhadap berhala-berhala dan sekutu-sekutu serta patung-patung, 
juga tindakan mereka membuatkan rumah untuk sembahan-sembahan mereka 
itu sebagai tandin gan b ba api Ka'bah yang telah dibangun oleh kekasih Allah, 
Ibrahim 82, $£ 2 554 9 "Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap al-Lata?" Al-Lata adalah batu putih besar yang diukir, difasilitasi 
dengan rumah, tirai, para penjaga, dikelilingi oleh halaman, dan sangat di- 
agungkan di kalangan penduduk Tha-if, mereka adalah Bani Tsagif dan para 
pengikutnya. Mereka membanggakan diri dengan al-Lata atas orang lain dari 
bangsa Arab setelah Guraisy. Ibnu Jarir mengatakan: "Mereka telah mengambil 
nama al-Lata itu dari Nama Allah seraya mengatakan: 'Al-Lata,' yang mereka 
maksudkan adalah pasangan perempuan dari Allah. Mahatinggi Allah dari 
apa yang mereka katakan itu setinggi-tingginya." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «4s mengenai firman- 
Nya, $« “Ar 5 SU 9 "Al-Lata dan al-Uzza,"ia mengatakan: "Al-Lata adalah 
seorang laki-laki yang menumbuk tepung bagi para jama'ah haji." 


Ibnu Jarir mengungkapkan bahwa demikian halnya dengan al-“Uzza 
yang berasal dari kata al-“Aziiz, yaitu sebuah pohon yang dinaungi bangunan 
dan tirai dari daerah Nikhlah yang terletak antara Makkah dan Tha-if, di mana 
orang-orang Ouraisy sangat mengagungkannya. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Abu Sufyan pada saat terjadi perang Uhud: "Kami mempunyai al-“Uzza 
sedang kalian tidak." 


Kemudian Rasulullah &$ bersabda: 
0 kei Tara aa AA ata 
(AS SP YP 1gp) 


"Katakanlah: 'Allah adalah Pelindung kami dan tidak ada pelindung bagi 
kalian.'" 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah &s , ia berkata: 









“Rasulullah #5 bersabda: 
an ea AN sms ae Naa ten ab 
J3 Gg NYI Jaa cesjadiy SUN ade — JW Ie ya) 


Os Pera 5 (3 2 Sd Para - 
(( Gesek SAB! Jlas #telal 


"Barangsiapa bersumpah, lalu dalam sumpahnya itu ia mengatakan: “Demi 
Lata dan 'Uzza', maka hendaklah ia mengucapkan: Sy (tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi selain Allah)." Dan barangsiapa berkata kepada teman- 
nya: 'Kemarilah, mari kita bermain undian," maka hendaklah ia bersedekah." 


Hadits tersebut diarahkan kepada orang yang lidahnya terlanjur meng- 
ucapkan sumpah tersebut, sebagaimana lidah-lidah mereka sudah terbiasa 


Ca Ta, Na TN TR TN Ta A5 Ta 23 
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mengucapkannya pada masa Jahiliyyah. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
an-Nasa-i, Yunus memberitahu kami dari ayahnya, Mush'ab bin Sa'ad bin Abi 
Waggash memberitahuku dari ayahnya, ia berkata: “Aku pernah bersumpah 
dengan al-Lata dan al-'Uzza,” lalu para Sahabatku berkata: "Sungguh buruk 
apa yang engkau katakan itu. Engkau telah mengatakan sesuatu yang me- 
nyimpang." Kemudian aku mendatangi Rasulullah #6, lalu kuceritakan hal 
tersebut kepada beliau, maka beliau bersabda: 


Gn aa Pee aan Me ane aa Ra mn Bia Ker Oa 
sm IS SE yag Kl dy Uli SS EL AV om, al VI S V3) 
(ARE 3 RN MBS ja A4 3G) IIS Wan 56 UBI Yaa 
“Ucapkanlah: “Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” 


Kemudian meludahlah tiga kali ke sebelah kirimu dan berlindunglah 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk, dan kemudian janganlah engkau 
. mengulangi lagi.” 


Adapun Manat terdapat di Musyallal, daerah Gadid yang terletak 
antara Makkah dan Madinah. Bani Khuza'ah, Aus, dan Khazraj sangat meng- 
agungkannya pada masa Jahiliyyah dan mereka mengucapkan talbiyah dari 
sana ketika hendak menunaikan ibadah haji menuju Ka'bah. Hal yang senada 
juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dari “Aisyah t&5. Di Jazirah Arab dan 
yang lainnya terdapat thaghut-thaghut lain selain ketiga thaghut di atas yang 
senantiasa diagungkan oleh orang-orang Arab layaknya mereka mengagungkan 
Ka'bah, di mana dalil tentang semua itu telah tercantum di dalam Kitab-Nya 
yang mulia. Disebutkannya ketiga hal di atas secara khusus karena ketiganya 
adalah yang paling masyhur. 


Di dalam kitab as-Siirah, Ibnu Ishag mengatakan: "Dahulu, masyarakat 
Arab membuat thaghut-thaghut sebagai rumah selain Ka'bah yang mereka 
agung-agungkan seperti pengagungan mereka terhadap Ka'bah. Thaghut- 
thaghut itu mempunyai penjaga dan tirai, juga diberi persembahan sebagai- 
mana persembahan yang diberikan kepada Ka'bah, serta dijadikan sebagai 
tempat thawaf sebagaimana halnya thawaf di Ka'bah, juga dijadikan tempat 
menyembelih kurban. Namun, mereka mengetahui bahwa Ka'bah lebih utama 
daripada thaghut-thaghut tersebut karena Ka'bah adalah rumah yang dibangun 
oleh Ibrahim 225 sekaligus sebagai masjidnya. Sementara itu kaum Ouraisy 
dan Bani Kinanah mempunyai al-“Uzza di Nikhlah, yang menjadi penjaga dan 
pemberi tirainya adalah Bani Syaiban dari Salim, para sekutu Bani Hasyim. 
Kemudian kukatakan bahwa Rasulullah &£ mengutus Khalid bin al-Walid. 
Maka Khalid pun menghancurkannya seraya berucap: 
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Wahai Uzza, kekufuran menyelimutimu dan tidak ada kesucian 
padamu, 
sesungguhnya aku melihat Allah telah menghinakanmu. 


An-Nasa-i meriwayatkan dari Abuth Thufail, ia berkata bahwa setelah 
Rasulullah #£ membebaskan kota Makkah, beliau mengutus Khalid bin al- 
Walid ke Nikhlah yang di sana terdapat al-Uzza. Khalid mendatanginya, 
ketika itu al-“Uzza berada di atas tiga pohon Samurah, maka Khalid memotong 
ketiga pohon itu dan kemudian menghancurkan rumah yang terdapat di sana. 
Setelah itu ia mendatangi Nabi &£, lalu Khalid memberitahukannya, maka 
beliau bersabda: "Kembalilah ke tempat itu, sesungguhnya engkau belum 
berbuat apa-apa." 


Kemudian Khalid pun kembali, ketika ia dilihat oleh para penjaga 
thaghut al-“Uzza, maka mereka berusaha membuat tipu muslihat. Mereka 
berkata: "Ya Uzza, ya Uzza." Maka Khalid pun mendatanginya, ternyata 
ada seorang wanita dalam keadaan telanjang dengan rambut terurai dan me- 
naburkan debu di kepalanya, maka ia pun langsung menebas leher wanita itu 
dengan pedang hingga ajal menjemputnya. Kemudian Khalid kembali kepada 
Rasulullah #$ dan memberitahukan hal itu kepada beliau, maka beliau pun 
bersabda: "Itulah al-Uzza." 


Ibnu Ishag berkata: “Al-Lata dimiliki oleh Bani Tsagif, berada di Tha-if 
yang para penjaganya berasal dari kalangan Bani Mu'tab.” Berkenaan dengan 
hal itu, aku katakan bahwa Rasulullah &£ telah mengutus al-Mughirah bin 
Syu'bah dan Abu Sufyan Shakhr bin Harb agar mendatangi patung al-Lata. 
Kemudian mereka pun menghancurkannya dan menjadikan tempat (patung) 
itu sebagai masjid di Tha-if. 


Ibnu Ishag mengatakan: “Al-Manat itu adalah milik suku Aus dan 
Khazraj serta orang-orang yang sepaham dengan mereka dari penduduk Yatsrib 
di tepian laut di pinggiran daerah Musyallal yang terletak di Gadid. Kemudian 
Rasulullah #$ mengutus Abu Sufyan Shakhr bin Harb ke sana, dan kemudian 
menghancurkannya.” Ada juga yang berpendapat bahwa yang diutus adalah 
“Ali bin Abi Thalib &5. 


Oleh karena: itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Se Ud yen SE BW 3G 9 "Maka apakah patut kamu (hai orang: orang 
musyrik) menganggap al-Lata dan al-Uzza. Dan Manat yang ketiga, yang paling 
terkemudian (sebagai a anak Lan Allah)?" Setelah itu Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 531 3, S5 Sp “Apakah (patut) untukmu (anak) laki-laki dan 
untuk Allah (anak) perempuan?” Maksudnya, layakkah kalian membuatkan 
anak bagi-Nya? Kalian klaim anak-Nya berkelamin perempuan, sedangkan 
kalian memilih kelamin laki-laki untuk diri kalian. Seandainya kalian membagi 





, 
, 
, 
, 
/ 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
/ 
' 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 


PP 3 LL SS AS AS SS AS ASASI La na an “0 


580 Tafsir Ibnu K. 





Ta SH) 53. AN NAJM @i 





dengan pembagian ini antara kalian dan makhluk seperti yang kalian lakukan, 
pastilah $ s-» Tx8 9 “Pembagian itu merupakan suatu pembagian yang tidak 
adil,” yakni aniaya dan bathil. Bagaimana mungkin kalian memberikan pem- 
bagian kepada Allah dengan pembagian seperti itu? 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman seraya menolak segala bentuk dusta 

dan hal-hal yang mereka buat-buat serta kekufuran dalam bentuk Daan 
berhala dan menyebutnya sebagai ilah. $ Tg Way Sp UNI Ke -: 
“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak- bapakmu menga 
adakannya.” Yakni, berdasarkan selera kalian sendiri. $ Sbb: oa lp gs Er 
“Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun,” yakni hujjah. 
Ati Yang 3 PAN 3 1—& UP "Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
sangkaan-sangkaan dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka." Maksud- 
nya, mereka tidak mempunyai sandaran selain prasangka baik mereka ter- 
hadap orang tua mereka yang telah menempuh jalan yang bathil tersebut 
sebelum mereka. $ as an kel ad,9 "Dan sesungguhnya telah datang 
petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka." Maksudnya, Allah Ta'ala telah 
mengutus para Rasul kepada mereka dengan membawa kebenaran yang ber- 
sinar terang dan hujjah yang gath'i (pasti). Meski telah sedemikian rupa, namun 
mereka tetap tidak mau mengikuti apa yang datang kepada mereka dan tidak 
pula mau tunduk kepadanya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ X4 stw j 9 "Atau apakah 
manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannya?" Maksudnya, tidak 
semua orang yang Pmengangankan kebaikan itu akan mendapatkannya: 
6S 15) AH Y, SE cd? (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak pula menurut Ahlul Kitab." (OS. An- 
Nisaa': 123). 
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Dan tidak setiap orang yang mengaku dirinya mendapatkan petunjuk 
menjadi seperti apa yang dikatakannya (berada dalam petunjuk). Dan tidak 
setiap orang yang mencintai sesuatu akan aa 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: 
“Rasulullah &£ bersabda: 
(ka aa BAN un SI 3 Xp Pn 5 SIA 3 5 8) 


'Jika salah seorang di antara kalian berangan-angan, maka sesungguhnya ia 
tidak tahu apa yang ditetapkan dari angan-angannya itu.'" (HR. Ahmad).” 
Firman-Nya, $ J M3 SE 9 "Maka hanya bagi Allahlah kehidupan 
akhirat dan kehidupan dunia." Maksudnya, seluruh urusan itu hanya milik 
Allah, Raja dunia dan akhirat, Pengendali di dunia dan di akhirat, dan Dia- 


S Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (no. 438). 
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lah yang jika menghendaki sesuatu pasti akan terwujud, dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya, maka tidak akan pernah terwujud. 


Firman Allah Ta'ala: ' 
KS BM Dik al aki op 1 ES Ha in SIN Sh eSP 
"Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa' at mereka sedikit pun tidak 
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan 
diridhai(Nya) " Sebagaimana firman-Nya yang lain: $ 63b Y| oh pass Sus 2 
"Tidak ada yang dapat memberi syafa 'at di sisi Allah kecuali dengan i izin-Nya." 
(OS. Al-Bagarah: 255). 


Jika demikian itu berlaku kepada para Malaikat yang mendekatkan 

diri kepada Allah, lalu bagaimana mungkin kalian -wahai orang-orang bodoh- 

— akan mengharapkan syafa'at dari berhala-berhala dan sekutu-sekutu di sisi 

Allah, padahal Allah Ta'ala tidak pernah mensyari'atkan hal tersebut dan 

tidak juga mengizinkannya, bahkan Dia benar-benar melarangnya melalui 

lisan para Rasul-Nya. Dan Dia turunkan larangan itu melalui seluruh Kitab 
suci-Nya. 


untuk NX £$ 50 2211 4138 2 
2 C3 PI As KAI Tea PAI San Gali Si 


AAN, Ea ep mena Da ZA TAAT AANG APN Tar 2.» 
SN) C3 aa ENI SENIN Oya) dewa 
— Fe. “3, ' 2 5 »L 11 2 PU - no 
3 (3 GAN NI 27 Pot sed sit pat 
. —- - — 
53: £ LX PN z - - sar LI LL ag AA pa 
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Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
mereka benar-benar menamakan Malaikat itu dengan nama perempuan. 
(OS. 53:27) Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang 
itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedang sesungguh- 
nya persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran. (OS. 
53:28) Maka berpalinglah (bai Muhammad) dari orang yang berpaling dari 
peringatan Kami, dan tidak menginginkan kecuali kehidupan duniawi. 
(OS. 53:29) Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya Rabb- 
mu, Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dia pulalah yang paling mengetabui siapa yang mendapat petunjuk. 
(OS. 53:30) | 
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Allah 8 berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik yang 
menyebut para Malaikat sebagai makhluk berjenis perempuan dan mereka 
jadikan para Malaikat itu sebagai anak perempuan Allah, yang Dia Mahatinggi 
dari semua itu. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ La pe 9 “Dan mereka 
tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu.” Maksudnya, mereka 
tidak mempunyai pengetahuan yang benar untuk mendukung pernyataan 
itu, bahkan hal itu hanya merupakan kedustaan, tipu daya, dan rekayasa, s serta 
kekufuran yang menjijikkan. $£ W5 3 JL. — Yoh BY OA op 

"Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedang sesungguhnya per- 
sangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran." Maksudnya, tidak 
akan pernah mendatangkan manfaat sedikit pun dan tidak pula akan dapat 
menempati posisi kebenaran. Dan di dalam hadits shahih telah ditetapkan, 


bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
(AI ST Gal OP Gl (SU) 


"Jauhilah prasangka, karena sesungguhnya prasangka adalah sedusta-dusta 
ucapan." 


Firman Allah Ta'ala, $ L5 55 -2 na Ma ea 25 9 “Maka berpalinglah 
(bai Muhammad) dari orang yang berpaling dari peringatan Kami.” Maksudnya, 
berpaling dan menjauh dari orang yang berpaling dari kebenaran serta me- 
nyelisihi orang tersebut. 

Firman-Nya, $ CM WI V3 S9 "Dan tidak menginginkan kecuali 
kehidupan duniawi." Maksudnya, keinginan dan pengetahuannya didominasi 
oleh dunia saja, dan itulah yang menjadi tujuan puncak yang di dalamnya 
tidak mengandung k kebaikan sama sekali. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ JJ an US$ "Itulah sejauh jauh pengetahuan mereka." Yakni, 


mencari dan mengejar dunia, dan itulah tujuan akhir yang mereka capai. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummul Mukminin “Aisyah &&, 
ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


“Dunia ini adalah tempat tinggal orang yang tidak mempunyai rumah, harta 
bagi orang yang tidak mempunyai harta benda. Dan karenanya (dunia) orang- 
orang yang tidak berakal berlomba-lomba untuk mengumpulkannya.”” 


Dan dalam sebuah do'a dari Rasulullah disebutkan: 
(( Kals aw Y, Ch SU GAN kami y ai » 


/ 
( 
( 
/ 
/ 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
/ 
/ 
, 
N 
, 
$ 
, 


, 


PAP AP 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (no. 3012). 


pss umar 





9. 


MS AS SS AS LS LL LL LS La aa aa 2 2 2 2 Ta TU» 


| Katsir Juz 26 583 


( 


(PAP AP LP LP LP LP AP ASP AI AL" 


aa Ta Ta TN TI TI Ta TI CI CI TI TI TI TI C2 TI TI “2 Ta UP AP AP AP MP PP 3 


584 


PP SLS LS AS LS LS AS ALA ALSAS K3 aa Ca Sa 2 2 2 2 Ia, 2 “1 








"Ya Allah, janganlah Engkau jadikan dunia ini sebagai puncak cita-cita dan 
tujuan akhir pengetahuan kami." 


Firman Allah Ta'ala, $ SEM yu Sela) ali 3 Tea Arang SI» 
"Sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk." Maksudnya, Dia adalah Pencipta bagi seluruh makhluk, Mahatahu 
kemalaslahatan hamba-hamba-Nya, dan Dia-lah yang memberikan petunjuk 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa saja yang Dia 
kehendaki pula. Semua itu karena kekuasaan, ilmu, dan hikmah-Nya. Dan 
Dia Mahaadil, yang tidak akan berbuat aniaya sama sekali, baik dalam syari'at 
maupun kekuasaan-Nya.: 


" 3 1, Dan Una G2 AI Pn uan naa an Da 
SNN AS Gp ca MEN SA Na ON Ga 
In 2 Ps Au Na Th 2 2 4 PA 5 Eng - PA 

PT Pn an Oa ed 8 
MAA SN AE aa Bat nh 3 ANN! Sr, 
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Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
jabat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan ke- 
pada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (Surga). 
(OS. 53:31) (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Rabb-mu Maha- 
luas ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika 
Dia menjadikanmu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut 
ibumu, maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia-lah Yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa. (OS. 53:32) 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia adalah Penguasa langit dan 
bumi, dan Dia sama sekali tidak memerlukan pihak lain. Dia yang mengatur 
makhluk-Nya dengan penuh keadilan dan menciptakan makhluk dengan 
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benar. $ oU IA Sad (5 Pai alat LI PU ad G7 IP "Supaya Dia 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (Surga)." Maksudnya, Dia akan memberikan 
balasan kepada setiap individu sesuai dengan amalnya. Jika amalnya baik, maka 
akan dibalas dengan kebaikan, dan keburukan dibalas dengan keburukan. 
Kemudian, Allah 8£ menjelaskan orang-orang yang berbuat baik sebagai orang- 
orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji. Artinya, mereka 
tidak mengerjakan semua itu. Kalau pun ada di antara mereka yang mengerja- 
kan dosa-dosa kecil, maka sesungguhnya Dia akan memberikan ampunan 
kepada mereka dan menutupinya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam 
ayat yang lain: $ LS Ii SEN, Sate Ka YK Us OP LA EN E O1d 
"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang kamu dilarang 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu 
yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (Surga) " (OS. An- 
Nisaa" 31). 


Sedangkan / di sini, Allah & berfirman: 

LAI pal, Yi AS Ox) nih p "Orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan mer eaapa keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil." Yang demikian itu 
merupakan istitsna' mungathi' (pengecualian terputus), karena al-Jamam itu 
merupakan bagian dari dosa-dosa kecil dan amal-amal yang tidak terpuji. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari 
Ibnu “Abbas «#5, ia berkata: “Aku tidak pernah melihat suatu perkara yang 
lebih menyerupai al-lamam selain apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah &5 
dari Nabi 26, beliau bersabda: 


AA us Se UB BN UPI ga dab al II ES Iwa oy 
(ARP Tita TB Kai HS IN ab Ot U33 IN 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menetapkan bagi anak Adam bagiannya 
dari zina yang ia pasti akan mengalaminya, tidak mungkin tidak. Zina mata 
berupa pandangan, zina lidah berupa perkataan, sedangkan hati mengangan- 
kan dan menginginkan, dan kemaluan(lah) yang membenarkan atau mendusta- 
kan hal itu.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahihain. 


Mengenai firman-Nya, $ AA) Y 9 “Selain kesalahan-kesalahan kecil,” 
“Ali bin Abi Tahlhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas wis, ia berkata: "Kecuali 
hal-hal yang telah berlalu." Demikian pula yang dikemukakan oleh Zaid bin 
Aslam." 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid mengenai ayat ini, $ SA) Y 3 
ia berkata: "Yaitu orang yang mengerjakan perbuatan dosa dan kemudian 
meninggalkannya." 


Seorang penya'ir pernah mengungkapkan: 
2 2 Ba ie na uh .. 
Meli va be dl As Ul 


Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah, 
maka pasti Engkau mengampuni keseluruhan, 
dan berapa banyak hamba-Mu 

yang telah berbuat dosa kecil. 


Dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lainnya secara marfu' 
(sampai kepada Nabi), dari Ibnu “Abbas ws (tentang ayat): 
KA Ga DI AS Or ul $ "Orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata: “Yakni, 
orang yang mengerjakan perbuatan keji lalu bertaubat.” Dan ia menceritakan 


bahwa Rasulullah &£ telah bersabda: 


3g 


Su aa ea ap Lag" sasa jas by 


PAP AP A2 APP 3 LIL S3 K3 SES A3 SEP AP A3 LS 3 3 


“Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah, maka pasti Engkau meng- 
ampuni keseluruhan, dan berapa banyak hamba-Mu yang telah berbuat dosa 
kecil.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Ahmad 
bin Utsman Abu “Utsman al-Bashri, dari Abu “Ashim an-Nabil. Kemudian 
at-Tirmidzi mengungkapkan: "Hadits tersebut shahih hasan gharib, yang kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Zakariya bin Ishag." Demikian pula 
yang dikemukakan oleh al-Bazzar, di mana ia berkata: "Kami tidak mengetahui 
(bahwa hadits itu) diriwayatkan secara muttashil (tersambung) kecuali dari sisi 
ini. Hal itu pula yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dan al-Baghawi dari 
hadits Abu “Ashim an-Nabil. Al-Baghawi menyebutkannya ketika menafsir- 
kan surat Tanziil, dan mengenai keshahihannya sebagai marfu' masih diper- 
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tanyakan. 
Mengenai firman-Nya ini, $ aa) v 2 “Kecuali kesalahan-kesalahan kecil,” 
al-“Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas wis : "Segala sesuatu yang ada di antara 


dua batas: batas dunia dan batas sena yana dapat dihapuskan oleh shalat, 
maka ia termasuk al-lamam (dosa kecil), dan yang demikian itu masih berada di 
bawah setiap yang wajib. Adapun batas dunia adalah setiap batasan yang oleh 
Allah diberikan hukuman di dunia, sedangkan batas akhirat adalah setiap se- 
suatu yang oleh Allah diakhiri dengan api Neraka dan Tee hukuman- 
nya di akhirat." 
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Demikian pula yang dikemukakan oleh Ikrimah, @atadah, dan adh- 
Dhahhak. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 225 Ah SG, Up "Sesungguhnya Rabb-mu 
Mahaluas ampunan-Nya." Maksudnya, rahmat-Nya mencakup segala sesuatu 
dan ampunan-Nya pun meliputi segala macam dosa bagi siapa saja yang ber- 
taubat darinya. 


Dan firman-Nya, $ 2 Pi ar ai Cut Yi An "8 $ "Dan Dia lebih me- 
ngetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikanmu dari tanah." Maksud- 
nya, Dia Mahamelihat dan Mahamengetahui keadaan, perbuatan dan ucapan 
kalian, serta apa yang terjadi pada diri kalian ketika Dia menciptakan ayah 
kalian, Adam dari tanah dan mengeluarkan keturunannya dari tulang rusuknya 
bagaikan dzarrah (atom). Kemudian Dia membagi mereka semua menjadi dua 
golongan. Satu golongan ke Surga dan golongan wa ke Neraka. 


Demikian juga firman-Nya, $ Sa oat Ss Zel PEN ly? "Dan ketika 
kamu masih janin dalam perut ibumu." Malaikat yang diserabi tugas telah me- 
nuliskan rizki, ajal, amal, kebahagiaan atau kesengsaraan. Mak-hul mengatakan: 
"Kita semua dahulu menjadi janin dalam perut ibu kita. Ada di antara (kita) 
yang gugur dan kita termasuk yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi 
bayi, tetapi ada di antara kita yang meninggal, dan kita termasuk yang masih 
tetap hidup. Selanjutnya kita tumbuh menjadi anak-anak sehingga ada di antara 
kita yang meninggal dan kita termasuk yang tetap hidup. Setelah itu tumbuh 
menjadi dewasa sehingga ada di antara kita yang meninggal dan kita termasuk 
yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi tua tanpa orang tua, lalu apa 
lagi yang harus kita tunggu?" Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim. 


Firman Allah Ta'ala, $ Sai | SE 5 SP "Maka janganlah kamu mengata- 
kan dirimu suci." Maksudnya, janganlah Ta memuji dan Daan aa diri 
kalian serta berharap banyak terhadap amalan kalian. $ ta ya Sl pap "Dia 
lah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa." 


Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, dari Muhammad 
bin “Amr bin “Atha', ia berkata: “Aku telah memberi nama anak perempuanku 
dengan Barrah. Kemudian Zainab binti Abi Salamah berkata kepadaku bahwa 
Rasulullah #£ bersabda: 


(ab ai Jab AE ka D1 KE KPI 


“Janganlah kalian anggap diri kalian suci, sesungguhnya Allah lebih mengetahui 
orang-orang yang baik di antara kalian.” 


Para Sahabat bertanya: “Lalu dengan apa kami boleh memberinya 
nama? Beliau #£ menjawab: “Namailah ia Zainab.” 
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Dan juga telah ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
dari “Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya, ia berkata: “Ada seseorang 
yang memuji orang lain di sisi Nabi #5, maka beliau #5 bersabda: 


.. - PJ P2 2 Sg 3 Pp: 5 Pa LN AN ARA 
Ana Y Ke Were SIA US IN —— Ul FE Tali Vla )) 
o an RP ss. PAN aa Ta OA s8 Ng aan 
OP ISS IS KAA SA AN SY deg dil CU Tama Jalal 
Ki di 5 F ad 0 
(“B3 ag OS 


“Celaka engkau, engkau telah memenggal leher temanmu -berkali-kali-. Jika 
salah seorang di antara kalian harus memuji temannya, maka hendaklah ia 
mengatakan: 'Aku hanya mengira si fulan, Allah yang menjadi penilai yang 
sebenaranya, dan aku tidak akan menganggap bersih kepada seseorang dengan 
mendahului Allah, aku kira begini dan begitu, jika ia mengetahui orang itu 
memang demikian.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, dan Ibnu Majah melalui jalan Khalid al-Hadza'. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Hamam bin Harits, ia berkata: “Ada 
seseorang yang datang kepada “Utsman, lalu ia memujinya di hadapannya. 
Kemudian al-Migdad bin al-Aswad menaburkan tanah pada wajahnya seraya 
berkata: 'Rasulullah ##£ memerintahkan kepada kami apabila bertemu dengan 
orang-orang yang suka memuji-muji agar menaburkan tanah pada wajah 
mereka.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud 
dari hadits ats-Tsauri dari Manshur. 
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Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari al-Gur-an)," (OS. 
53:33) serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? (OS. 53:34) 
Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang yang ghaib sehingga dia 
mengetahui (apa yang dikatakan)? (OS. 53:35) Ataukah belum diberitakan 
kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran Musa, (OS. 53:36) dan 
lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji, (OS. 53:37) 
(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain, (OS. 53:38) dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya. (OS. 53:39) Dan bahwasanya usahanya itu 
kelak akan diperlihatkan (kepadanya). (OS. 53:40) Kemudian akan diberi 
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (OS. 53:41) 


Allah 8& berfirman, mencela orang-orang yang berpaling dari ketaatan 
kepada-Nya, sebagaimana yang difirmankan dalam surat al-Giayaamah: 
$ Ip SAS SI, NS Yy GAS SEP "Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan 
al-Gur-an) dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan 
berpaling (dari kebenaran)." & ST, IS bt, $ “Serta memberi sedikit dan 
tidak mau memberi lagi?” Ibnu “Abbas «#5 mengatakan: “Taat sebentar dan 
kemudian berhenti lagi.” Demikian pula yang dikemukakan oleh Mujahid, 
Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Gatadah dan lain-lain. Ikrimah dan Sa'id me- 
ngemukakan: "Seperti suatu kaum, jika mereka menggali sumur dan ketika 
melakukan penggalian itu mereka menemukan batu besar yang menghalangi 
untuk menyelesaikan penggalian tersebut, lalu mereka berkata: "Sampai di 
sini saja," kemudian mereka tidak melanjutkan penggalian." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ s5 & BI Us ust $ "Apakah dia mem- 
punyai pengetahuan tentang yang ghaib sehingga dia mengetahui (apa yang di- 
katakan)?" Maksudnya, apakah orang yang tidak mau mengulurkan tangannya 
untuk berinfak dan berbuat baik itu mempunyai pengetahuan tentang yang 
ghaib bahwa yang dimilikinya itu akan habis, sehingga ia menahan diri untuk 
berbuat kebajikan padahal ia mengetahui hal itu dengan nyata? Dengan kata 
lain, persoalannya tidaklah seperti itu. Tetapi keengganan membayar sedekah, 
berbuat kebaikan dan kebajikan, serta menyambung silaturahmi semata-mata 
karena kekikirian, kebakhilan, dan Bra Dan Allah Ta'ala telah 
berfirman: $ 283 5 jay LL pad s3 ga Hail L4,? "Dan barang apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya. Dan Dia sebaik-baik 
Pemberi rizki." (OS. Saba': 39). 


Firman-Nya lebih lanjut, $ KEREN AA Haa IR Ie Ds al nj '3 
"Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran 
Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?" 
Sa'id bin Jubair dan ats-Tsauri berkata: "Yakni, menyampaikan semua yang 
diperintahkan kepadanya." Mengenai firman-Nya, $ (—, Ibnu “Abbas me- 
ngatakan: “Yakni, menyempurnakan janji kepada Allah dengan melaksanakan 
tugas penyampaian.” Dan mengenai hal yang sama, @atadah mengatakan: 
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“Yakni, mentaati Allah dan menyampaikan risalah-Nya kepada semua makhluk- 
Nya.” Inilah pendapat yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, yang ia mencakup 
pengertian sebelumnya. Dan pendapat tersebut diperkuat oleh firman Allah 
Ta'ala: $£ CU el Ole SI JB ee SU 3 Ha IS 3, $ “Dan ingatlah 
ketika Ibrahim diuji Rabb-riya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), 
lalu Ibrahim menunaikannya.' Allah berfirman: Sesungguhnya Aku akan men- 
jadikanmu sebagai imam bagi seluruh ummat manusia.'" (OS. Al-Bagarah: 124). 


Lalu ia menunaikan seluruh perintah dan menjauhi semua larangan 
serta menyampaikan risalah secara lengkap dan sempurna. Dengan demikian, 
ia berhak menjadi pemimpin ummat manusia yang akan menjadi panutan 
dalam seluruh keadaan, ucapan dan perbuatannya. Allah # telah berfirman: 
Ha Ga OS Lay as Kal aa Pa) of ay tani « 9 "Kemudian Kami wahyu 
kan kepadamu (Muhammad): Ikutilah agama Ibrahim, seorang yang hanif,' Dan 
bukanlah ia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb." (OS. An- 
Nahl: 123). 


Di dalam kitabnya, at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abud Darda' dan 
Abu Dzarr ws, dari Rasulullah &£, dari Allah 45, bahwasanya Dia telah ber- 


firman: 
“Ng eta Ai “8 "52, & AE 0 Am ep 00 
(0 eks LI Jia SUS) DS cal Gal) 


"Wahai anak Adam, ruku'lah kepada-Ku empat kali dari permulaan siang, 
niscaya engkau akan diberi kecukupan pada akhir siang." 


Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan apa yang Dia wahyukan dalam 
lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa, di mana Dia berfirman: 
SE aa ED "Bahwasannya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain." Maksudnya, setiap jiwa yang menzhalimi dirinya sendiri 
dengan suatu kekufuran atau suatu perbuatan dosa, maka dosa itu untuk diri- 
nya sendiri, tidak akan ditanggung oleh orang lain, sebagaimana yang Dia 
firmankan: $ 5 OLS Pp ea Ju Y lan MI Hi g Kol, $ “Dan jika 
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya 
itu, tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (orang yang di- 
panggilnya itu) kaum kerabatnya.” (OS. Faathir: 18). 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 2 — YI ol “3 ol, 9 "Dan bahwa: 
sanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang telah diusahakannya." 
Maksudnya, sebagaimana dosa orang lain tidak akan dibebankan kepadanya, 
maka demikian pula ia tidak akan mendapatkan pahala melainkan dari apa 
yang telah diusahakannya sendiri. Dari ayat ini pula Imam asy-Syafi'i 455 
dan para pengikutnya menyimpulkan bahwa pengiriman pahala bacaan al- 
Our-an itu tidak akan sampai kepada orang yang sudah meninggal dunia, 
karena bacaan itu bukan amal dan usaha mereka. Oleh karena itu, Rasulullah 
#€ tidak pemah mensunnahkan atau memerintahkan ummatnya untuk me- 
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lakukan hal tersebut. Selain itu, beliau juga tidak pernah membimbing ummat- 
nya berbuat demikian, baik dalam bentuk nash maupun melalui isyarat. Dan 
perbuatan itu juga tidak pernah dinukil dari para Sahabat 4. Sekiranya hal 
itu merupakan suatu hal yang baik, niscaya mereka akan mendahului kita 
semua dalam mengamalkannya. Dan cara-cara mendekatkan diri kepada Allah 
harus didasarkan pada nash-nash, tidak boleh didasarkan pada berbagai giyas 
dan pendapat semata. Sedangkan do'a dan amal jariyah sudah menjadi ke- 
sepakatan para ulama dan ketetapan nash syari'at bahwa hal itu akan sampai 
kepada si mayit. 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahih- 
nya, dari Abu Hurairah &s , ia berkata: “Rasulullah #5 bersabda: 


Bi NA PN moto al Ia SIS ya | Alat padi OLI SL 15) )) 
(AE ae jl Ona ya TG 


"Jika seseorang wafat, maka terputuslah semua amalnya kecuali tiga perkara, 
yaitu, anak shalih yang mendo'akannya, shadagah jariyah setelahnya, dan 
ilmu yang bermanfaat." (HR. Muslim). 


Ketiga perkara tersebut pada hakikatnya merupakan usaha dan kerja 
kerasnya semasa hidup, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits: 


CAS up Ny OS ap SEN IT 0 Li ory 


"Sesungguhnya, sebaik-baik yang dimakan oleh seseorang adalah (makanan 
yang) berasal dari hasil usahanya, dan sesungguhnya anaknya itu termasuk 
dari hasil usahanya." 


Shadagah jariyah itu hasilnya dapat berupa wakaf dan lain sebagainya, 
yang semua itu merupakan bekas dan peninggalan amal dan wakaf mereka. 
Dan Allah 88 telah berfirman: &V! $ sa), 1433 Uu 
"Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan," dan 
ayat seterusnya. (OS. Yaasiin: 12). 


Ilmu yang disebarluaskan dan kemudian diikuti oleh banyak orang 
setelahnya juga termasuk amal dan usahanya. Dan dalam hadits shahih telah 
ditegaskan, Rasulullah # bersabda: 
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"HR. An-Nasa-i di kitab a-Buyuu', Ahmad, dan Ibnu Majah. 
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"Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahala seperti pahala 
orang-orang yang mengikutinya tanpa harus mengurangi sedikit pun pahala 
mereka." 


Dan firman-Nya, $ Sp Su kata Sp "Dan bahwasannya usahanya itu 
kelak akan diperlihatkan (kepadanya)," yakni pada hari Kiamat kelak. Maksud- 
nya, Allah akan memberitahukan (amal) kepada kalian sekaligus memberikan 
balasan atasnya dengan sepenuhnya. Jika berupa kebaikan, maka akan dibalas 
dengan kebaikan, dan jika berupa keburukan, maka akan dibalas pula dengan 
keburukan. Demikianlah Allah berfirman di sini, $ ITA — 2 
"Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna." 
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Dan bahwasanya kepada Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu), (OS. 53: 
42) dan bahwasanya Dia-lah yang menjadikan orang tertawa dan menangis, 
(OS. 53:43) dan bahwasanya Dia-lah yang mematikan dan menghidupkan, 
(OS. 53:44) dan bahwasanya Dia-lah yang menciptakan berpasang-pasangan 
laki-laki dan perempuan, (OS. 53:45) dari air mani, apabila dipancarkan. 
(OS. 53:46) Dan bahwasanya Dia-lah yang menetapkan kejadian yang lain 
(kebangkitan sesudah mati), (OS. 53:47) dan bahwasanya Dia yang mem- 
berikan kekayaan dan memberikan kecukupan, (OS. 53:48) dan bahwasanya 
Dia-lah Rabb (yang memiliki) bintang syi'ra, (OS. 53:49) dan bahwasanya 
Dia telah membinasakan kaum 'Aad yang pertama, (OS. 53:50) dan kaum 
Tsamud. Maka, tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya (hidup). (OS. 
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53:51) Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang paling zhalim dan paling durhaka, (OS. 53:52) dan negeri-negeri 
kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, (OS. 53:53) lalu Allah menimpa- 
kan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya. (OS. 53:54) Maka ter- 
hadap nikmat Rabb-mu yang manakah kamu ragu-ragu? (OS. 53:55) 


Allah 8£ berfirman, $ 3 2 HI ol, 9 "Dan bahwasanya kepada 
Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu)." Yakni, tempat kembali pada hari Kiamat 
kelak. Ibnu Abi Hatim menceritakan dari “Amr bin Maimun al-Audi, ia ber- 
kata bahwa Mu'adz bin Jabal pernah berdiri di tengah-tengah kami, lalu ia 
berkata: "Wahai Bani Aud, sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah &£ 
kepada kalian. Ketahuilah bahwa tempat kembali kepada Allah itu bisa ke 
Surga atau ke Neraka." Al-Baghawi Many enuan dari Ubay bin Ka'ab, dari 
Nabi #6 mengenai firman-Nya, $ 44 Uf, Jl of, "Dan bahwasanya kepada 
Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu)," beliau berkata: "Tidak ada pemikiran 
terhadap Rabb (Allah)." Dan dalam hadits shahih disebutkan: 


na Pn an AA PA DANA PN aa St pa BA BT 3 
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“Syaitan akan mendatangi salah seorang di antara kalian seraya bertanya: 
“Siapakah yang telah menciptakan begini dan siapa pula yang menciptakan 
begitu? Hingga akhirnya ia bertanya: Siapakah yang menciptakan Rabb-mu?' 
Dan jika salah seorang di antara kalian sampai pada hal tersebut, maka mohon- 
lah perlindungan kepada Allah dan kehalusan-Nya." (Muttafag 'alaih). 


Firman Allah Ta'ala, $ SKI, KAA Si, 9 "Dan bahwasanya Dia-lah 
yang menjadikan orang tertawa dan menangis." Maksudnya, Allah telah men- 
ciptakan tawa dan tangis serta sebab-sebab pada diri hamba-hamba-Nya. Yang 
keduanya merupakan dua hal yang berbeda. $ Si, Sula AT, $ "Dan bahwa- 
sanya Dia-lah yang mematikan dan menghidupkan." 

Ga ah. Naa Ta an “36 4, » "Dan bahwasanya Dia-lah yang 
menciptakan berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan. Dari air mani, apabila 
dipancarkan." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ S9 33 die ah 9 "Dan bahwasanya Dia- 
lah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah mati)." Maksudnya, 
sebagaimana Dia telah menciptakan kejadian permulaan, maka Dia pasti ber- 
kuasa Pa Pan naa yaitu kejadian yang terakhir pada hari Kiamat. 
& BE RI, "Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan 
memberikan kecukupan." Maksudnya, menyerahkan kepemilikan harta kepada 
hamba-hamba-Nya dan menjadikan harta itu sebagai hak milik yang sangat 
berharga bagi mereka. Mereka tidak perlu membeli terlebih dahulu. Ini merupa- 
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kan kesempurnaan nikmat bagi mereka. Dan berkisar pada pengertian itulah 
ungkapan para ahli tafsir. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ s5 Sp, "Dan bahwasanya Dia- 
lah Rabb (yang memiliki) bintang syi'ra." Ibnu “Abbas, Mujahid, Oatadah, Ibnu 
Zaid, dan lain-lain berkata: "Ia termasuk bintang yang sangat terang yang 
diberi nama Marzamul Jauza', yang disembah oleh sekelompok masyarakat 
Arab. & S1 56 5 39 "Dan bahwasanya Dia telah membinasakan kaum 
'Aad yang pertama. " Yakni, kaum Hud yang dikenal dengan “Aad bin Iram 
bin Saam bin Nuh, mereka adalah manusia yang paling kasar, kuat, dan paling 
ingkar kepada Allah Ta'ala dan Rasul-Nya, lalu Allah pun membinasakan 
mereka: KU MT BS, JA aa rel BAL IE oo nd "Dengan angin 
yang sangat dingin lagi sangat kencang, yang Allah menimpakan angin itu kepada 
mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus." (OS. Al-Haaggah: 
6-7). 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ #f LG 5,5, ? "Dan kaum 
Tsamud. Maka tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya." Maksudnya, Dia 
membinasakan mereka, sehingga tidak ada seorang pun dari mereka yang 
tersisa. $ ys o z 3 S 3 ? "Dan kaum Nuh sebelum itu." Yakni, sebelum orang- 
orang itu. $ AT, Her LAS ed "Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang paling zhalim ja paling durhaka." Nanga yang lebih ingkar dari 
orang-orang yang hidup setelahnya. $ s3! SE, $ "Dan negeri-negeri kaum 
Luth yang telah dihancurkan Allah." Yakni, kota-kota tempat Luth. Kota-kota 
itu dibalikkan, sehingga bagian atas berubah menjadi bagian bawah. Dan 
kepada mereka diturunkan hujan batu dari sijjil (tanah panas) secara bertubi- 
tubi. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ sis L Bt:3 $ "Lalu Allah menimpa- 
kan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya." Yakni, berupa batu-batu 
yang telah dikirimkan Allah sepat mereka: 
$ ed Tea lah mela Wksl, 9 "Dan Kami hujani mereka dengan hujan batu, 
maka sangat jelek hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan 
itu." (OS. Asy-Syu'araa': 173). 


2.2. 


Firman-Nya, $ cJ—E UI, Yi: C9 "Maka terhadap nikmat Rabb- 
mu yang manakah kamu ragu-ragu?" Maksudnya, pada nikmat manakah yang 


telah dikaruniakan Allah kepadamu, wahai manusia yang kalian ragukan itu? 
Demikianlah yang dikemukakan oleh Gatadah. 


IA Bl ai 3 ANT YAA Ga at Na 


DAD AD AS A3 A3 AAS AI MD AMI AD AP AP AI AL ALAN Ker ln Inn In In Ih Ih Ih hh Inn hah» T» TT. 


a 2 Ge ana Ana TAN In Ci Eh 3 
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Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi- 
pemberi peringatan yang telah terdahulu. (OS. 53:56) Telah dekat terjadinya 
bari Kiamat. (OS. 53:57) Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari 
itu selain Allah. (OS. 53:58) Maka, apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini? (OS. 53:59) Dan kamu menertawakan dan tidak menangis. 
(OS. 53:60) Sedang kamu melengahkanfnya). (OS. 53:61) Maka, bersujud- 
lah kepada Allah dan ibadahilah (Dia). (OS. 53:62) 


$ Sit Ih » "Ini adalah seorang pemberi peringatan," yakni Muhammad 
ES JS 29 "Di antara pemberi-pemberi peringatan yang telah ter- 
dahulu." "Taka, dari jenis mereka sendiri. Beliau diutus sebagaimana para Nabi 
JEN telah diutus. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
& &- Na Eh SAK JG? "Katakanlah: 'Aku bukan Rasul pertama di antara 
para Rasul." (OS. Al-Ahgaaf: 9). 


Kemudian Allah berfirman, $ 81 «51 9 "Telah dekat terjadinya hari 
Kiamat." Yakni, suatu kejadian yang dekat sudah semakin mendekat, yaitu 
hari Kiamat. $ K6 M op » WP "Tidak ada yang akan menyatakan ter- 
jadinya hari itu selain Allah." Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat 
menolaknya selain Allah, dan tidak ada yang mempunyai pengetahuan tentang- 
nya kecuali hanya Dia semata. 


Kata isl berarti peringatan terhadap keburukan yang sudah nyata 
yang dikhawatirkan akan menimpa orang yang diperingatkan. Sebagaimana 
firman-Nya: $ xa5 Mis SK 3 SI PA VI GA Ol $ “Dia tidak lain hanyalah pem- 
beri peringatan bagimu sebelum (menghadapi) adzab yang keras." (OS. Saba': 46). 

Imam Ahmad meriwayatkan, Anas bin Iyadh memberitahu kami, 


Abu Hatim memberitahuku, aku tidak mengetahui kecuali dari Sahl bin Sa'ad, 
ia berkata, Rasulullah #£ bersabda: 


21) la Pi (JS oa ina Yaa WB AU ih 1 ju » 


& Ia jini Ol NP pai Ma 2 13 sbg 9 13 BA 
«Kai gate kg 


"Jauhilah oleh kalian berbagai dosa yang kecil, sesungguhnya perumpamaan 
dosa-dosa kecil itu seperti kaum yang singgah di perut lembah, lalu ia men- 
datangi Dzu Bi'ud lalu ia mendatangi Dzu Bi'ud sehingga mereka mematang- 
kan roti mereka. Dan kapan dosa-dosa kecil itu diperhitungkan dari pelakunya, 
maka ia akan membinasakannya." 
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Abu Hazim berkata: “Rasulullah #&£ bersabda, -Abu Nadhrah berkata, 
“Aku tidak mengetahui kecuali dari Sahl bin Sa'ad'-: 


(RS EL Fang ap 


“Perumpamaan diriku dan perumpamaan hari Kiamat adalah seperti ini.? 


Dan beliau mengumpulkan (merapatkan) antara dua jarinya, jari tengah 
dan jari telunjuk. Setelah itu beliau bersabda: “Perumpamaanku dan per- 
umpamaan hari Kiamat adalah seperti seseorang yang diutus kaumnya untuk 
melakukan pengintaian. Ketika ia khawatir didahului, ia mengisyaratkan 
dengan bajunya: 'Kalian telah datang, kalian telah datang.” 


Lebih lanjut beliau bersabda: 
v 
(“33 UI) 
“Dan itu adalah aku.” 


Dan hadits tersebut mempunyai beberapa syahid dari beberapasisi 
lain yang termasuk hadits-hadits shahih dan hasan. 


Kemudian Allah berfirman seraya menentang orang-orang musyrik 
mengenai sikap mereka yang mendengarkan al-Our-an, namun berpaling 
darinya, $ 6 pas SA LS bait d "Maka apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini, "karena keadaannya memang benar, $ « Dah, 5? "Dan kamu 
menertawakan," dengan maksud mengolok dan menghina, $ 2 S5 Y, p "Dan 
tidak menangis," sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang yakin 
terhadapnya, seperti yang « diberitakan tentang mereka: 
es ag 0 Ke SBO, ”——-5,P "Dan mereka menyungkur di atas muka 
mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu'." (OS. Al-lsraa': 109). 


Firman Allah Ta'ala, $ 0 446 45 31, 9 "Sedang kamu melengahkan(nya)? : 
Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari an Na dari Ibnu “Abbas ws, ia ber- 
kata: "Lagu (nyanyian) sangat menjadikan kami lengah." Demikian pula yang 
dikemukakan oleh Ikrimah. Dan dalam riwayat lain dari Ibnu “Abbas «2s 
tentang, $ ok P ia berkata: "Yakni berpaling." Begitu pula yang dikemuka- 
kan oleh Mujahid dan Ikrimah. Sedangkan al-Hasan berkata: "Yakni orang- 
orang yang engan Dan itu merupakan riwayat dari Amirul Mukminin “Ali 
bin Abi Thalib &5 5 . Juga sebuah riwayat dari Ibnu “Abbas: "Yaitu orang- 
orang yang Pbone Hal yang sama dikemukakan oleh as-Suddi. 


Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba- 
hamba-Nya untuk bersujud kepada-Nya serta beribadah sesuai dengan ajaran 
Rasul-Nya 4, bertauhid dan ikhlas, $ 7x51, & 1156 P "Maka, bersujudlah 
kepada Allah dan ibadahilah (Dia)." Artinya, tunduklah kalian kepada-Nya, 
ikhlaskan dan tauhidkanlah Dia. 


: 
, 


Su 


an To Ta Ta Ia A2 Ap A5 Ap Ip Gp In Sp T2a S5 5 


Ia IA IA SI SE SI SB ST SA SP ST AL ni 


..g” 


3 A3 LS SMA LS SAS ASASI Ia TI In an an aa aa aa aa 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 26 





53. AN NAJM £ IK, 











NAN / 
, ( 
, Ta NA / 
Tanaka aan enginNam dntrtmmonaan 
, melakukan sujud na beliau, dan juga aa musyrik, jin, dan / 
N manusia." (HR. Al-Bukhari). / 
, ( 
, OS / 
, / 
$ ( 
, / 
, ( 
, / 
/ / 
, ( 
: ' 
/ , 
/ , 
/ $ 
/ $ 
/ $ 
/ $ 
/ , 
/ , 
/ , 
/ , 
/ $ 
/ $ 
/ $ 
/ $ 
/ $ 
$ 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 26 597 





NN NA Na DN AN ND Da “PAP MP 2 LL EP EL LT EP AE EL AAL AK, 




















AL - OAMAR 


(Bulan) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-54 : 55 ayat 















Patatud 


IA 


” 


Br) ' 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Telah disebutkan dalam hadits Abu Wagid al-Laitsi bahwa Rasulullah 
2 pernah membaca surat Oaaf dan Igtarabatis Saa'ah (al-Gamar) dalam shalat 
Idul Adh-ha dan “Idul Fithri. Kedua surat itu juga oleh dibaca beliau dalam 
beberapa pertemuan-pertemuan besar, karena keduanya mengandung pe- 
nyebutan tentang janji, ancaman, permulaan penciptaan dan pengulangan- 
nya, tauhid serta penetapan tentang adanya kenabian, dan tujuan-tujuan besar 
lainnya. 
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. Ata aa Fa a- 


Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. (OS. 54:1) Dan 
jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), mereka 
berpaling dan berkata: "(Ini adalah) sihir yang terus-menerus." (OS. 54:2) 
Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa nafsu mereka, sedang 
tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. (OS. 54:3) Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat cegahan 
(dari kekafiran), (OS. 54:4) itulah suatu hikmah yang sempurna, maka 
peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka). (OS. 54:5) 


Allah 86 memberitahukan tentang semakin dekatnya hari Kiamat, 


. kekosongan dan berakhirnya dunia. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 


Gojmsiss YG dl 72 1? "Telah pasti datangnya ketetapan Allah, maka jangan- 
lah kamu meminta agar ia disegerakan." (OS. An-Nahl: 1). 


Dia juga berfirman: 605 HL 3 eh) He AI SAP "Telah dekat 
kepada manusia hari menghisab segala amal mereka, sedang mereka berada dalam 
kelalaian lagi berpaling.” (OS. Al-Anbiyaa': 1). 


Dan hal itu telah disebutkan dalam beberapa hadits. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Ibnu “Umar «45, ia berkata: “Kami pernah duduk bersama 


Rasulullah #$ sedang matahari berada di bagian barat setelah “Ashar, maka 
beliau bersabda: 


(RR NI Ga ES NI Ea AE SSS L)) 
“Umur kalian dibandingkan dengan umur orang-orang terdahulu melainkan 
seperti yang tersisa dari siang yang telah berlalu ini.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad, ia bercerita: Aku 
pernah mendengar Rasulullah #$ bersabda: 


( lisa KAL Ui Tag 
“Aku diutus sedang hari Kiamat seperti ini.” 
Beliau mengisyaratkan (menunjukkan) jari telunjuk dan jari tengahnya. 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dan Muslim, dari hadits 
Abu Hazim Salamah bin Dinar. 


Dan Imam Ahmad meriwayatkan dari Wahb as-Sawa-i, ia berkata: 


“Rasulullah #$ bersabda: 
PJ -0 . . 9 Lv. Sie 25 s - £ o 
(pi SSS OL Oka (ya OA ASLI UI Cam )) 


» 


“Aku diutus sedang hari Kiamat seperti ini dari ini, hampir saja ia mendahuluiku. 
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Al-A'masy menggabungkan antara jari telunjuk dengan jari tengahlnya). 


Firman Allah Ta'ala, $ 13 Ta, 9 "Dan bulan telah terbelah." Peristiwa 
tersebut pernah terjadi pada zaman Rasulullah #5. Sebagaimana yang disebut- 
kan dalam beberapa hadits mutawatir dengan sanad-sanad yang shahih. Dan 
dalam hadits shahih juga disebutkan dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ia berkata: 


Be NA EN ma sa ar No SE an ana at 
(«( SA! 3 Kidal! 3 p1 019 OA pa JI Ope A9 yad )) 


"Lima perkara yang telah terjadi, Penaklukan kota Romawi, kepulan asap, 
kematian, siksaan yang keras, dan terbelahnya bulan." 


Dan yang demikian itu merupakan perkara yang telah disepakati oleh 
para ulama, bahwa terbelahnya bulan itu telah terjadi pada zaman Nabi #£ 
dan termasuk salah satu mukjizat yang hebat. 


BEBERAPA HADITS YANG BERKENAAN DENGAN HAL 
TERSEBUT. 


Te Riwayat Anas bin Malik &5. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik &5 , ia berkata: 
“Penduduk Makkah pernah meminta kepada Nabi #5 (mengenai) suatu tanda 
(kekuasaan Allah), maka terbelahlah bulan di Makkah (yang terjadi) dua kali. 
Kemudian beliau membaca: $ 13 Su 3 "ALAN SA Telah dekat (datangnya) 
saat itu dan telah terbelah bulan.” (HR. Muslim). 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik &4 , bahwa 
penduduk Makkah pernah meminta Rasulullah #5 memperlihatkan kepada 
mereka tanda (kekuasaan Allah). Lalu beliau memperlihatkan kepada mereka 
bulan terbelah menjadi dua kepada mereka sehingga mereka melihat celah di 
antara kedua belahan itu." 


Imam al-Bukhari dan Imam Muslim juga meriwayatkannya dari hadits 
Yunus bin Muhammad al-Mu-addib, dari Syaiban, dari Oatadah. 


2 Riwayat “Abdullah bin “Abbas wi. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «#5, ia berkata: 
"Bulan pernah terbelah pada zaman Nabi #&£." Juga diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim dari hadits Bakr bin Mudharr, dari Ja'far bin Rabi'ah, 
dari “Arak dengan lafazh sepertinya. 


3. Riwayat “Abdullah bin Mas'ud &5. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia bercerita: “Bulan 
pernah terbelah menjadi dua pada masa Rasulullah 4 sehingga mereka melihat- 
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nya, maka beliau bersabda: Saksikanlah.” Dan demikianlah yang diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Sufyan bin Uyainah. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Abudh Dhuha menceritakan dari 
Masrug, dari “Abdullah di Makkah. 


Imam al-Baihagi meriwayatkan, Abu “Abdillah al-Hafizh memberitahu 
kami, dari “Abdullah, ia berkata: “Bulan pernah terbelah di Makkah sehingga 
menjadi dua bagian, lalu orang-orang kafir Ouraisy dari kalangan penduduk 
Makkah berkata: Ini adalah sihir yang dilakukan terhadap kalian oleh Ibnu 
Abi Kabsyah. Tunggulah para musafir, jika mereka melihat apa yang kalian 
lihat, maka yang demikian itu benar adanya, dan jika mereka tidak melihat 
apa yang kalian lihat, maka yang demikian itu merupakan sihir yang dilaku- 
kan terhadap kalian.” “Abdullah melanjutkan: “Kemudian para musafir yang 
datang dari seluruh penjuru ditanya, maka mereka menjawab: “Kami melihat- 
nya.” Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dari hadits al-Mughirah 
dan ada tambahan, yaitu Allah 38 berfirman: $ 251 3x, TU SA? "Telah 
dekat (datangnya) saat itu dan bulan telah terbelah." 


Firman Allah Ta'ala, $ Tk 17— ol, 9 “Dan jika mereka (orang-orang 

musyrikin) melihat suatu tanda,” yakni dalil, hujjah dan bukti, $ 1,2 x 9 “Mereka 
berpaling.” Maksudnya, mereka tidak mau tunduk karenanya, bahkan mereka 
menjauhkan « diri dan meninggalkannya di belakang punggung mereka. 
GILA LA, d "Dan mereka berkata: (Ini adalah) sihir yang terus-menerus. 
Maksudnya, mereka mengatakan: "Hujjah-hujjah yang kami saksikan ini Z 
merupakan sihir yang ditujukan kepada kami. Dan kata '-£.4 berarti meng- 
hilang. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Gatadah, dan lain-lain. 
Fohak akan berakhir, menghilang, dan tidak akan terus-menerus. 
& asal | Ayi Lg. SIS, 9 "Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa 
nafsu mereka." Maksudnya, mereka mendustakan kebenaran pada saat ke- 
benaran itu datang kepada mereka serta mengikuti apa yang diperintahkan 
oleh pikiran dan hawa nafsu mereka karena kebodohan dan kepicikan akal 
pikiran mereka. 


Firman-Nya, GE 1 p “Sedang tiap-tiap urusan telah ada ke- 
tetapannya." @atadah mengatakan: “Artinya, bahwa kebaikan itu pasti akan 
berpihak kepada orang-orang yang baik dan keburukan itu pasti akan menyapa 
orang-orang yang berbuat keburukan. Mengenai firman-Nya, $ 4 AS, 9 
"Sedang tiap-tiap urusan telah ada keterapannya," Mujahid mengatakan: “Yakni, 
hari Kiamat.” 


PN Ba 


Firman Allah Ta'ala, $ GS! 1: ras Ld, "Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka beberapa kisah." Yakni, beberapa berita tentang kisah 
ummat-ummat yang mendustakan para Rasul serta berbagai hukuman, adzab, 
dan siksaan yang menimpa mereka yang juga telah dibacakan kepada mereka 
di dalam al-Gur-an ini, $ S2 «6 15 $ "Yang di dalamnya terdapat cegahan 
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(dari kekafiran)." Y akni, pada kisah-kisah tersebut terdapat larangan berbuat 
syirik dan terus-menerus dalam kedustaan. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ An ae ? "Itulah suatu hikmah 
yang sempurna." Yakni, di dalam petunjuk yang diberikan Allah Ta'ala kepada 
orang yang diberi-Nya petunjuk dan penyesatan orang yang Dia sesatkan. 
$ 3 KSP "Maka, peringatan-peringatan itu tidak berguna (bagi mereka)" 
Maksidaya masihkah peringatan bermanfaat bagi orang yang ditetapkan 
sengsara oleh Allah Ta'ala dan hatinya dikunci? Lalu, siapakah yang dapat 
7. erikan petunjuk » setelah Allah? Dan ayat ini sebagaimana firman-Nya: 

& nnn 5 bg Sd Tadi di 5 "Katakanlah: 'Allah mempunyai hujjah 
yang jelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk 
kepadamu semua. '" (OS. Al-An'aam: 149). 
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Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) seorang 
penyeru (Malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan (hari 
pembalasan), (OS. 54:6) sambil menundukkan pandangan-pandangan, 
mereka keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan, 
(OS. 54:7) mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang 
kafir berkata: "Ini adalah hari yang berat." (OS. 54:8) 


Allah 8 berfirman: "Hai Muhammad, berpalinglah kamu dari orang- 
orang yang jika melihat tanda-tanda kekuasaan, mereka berpaling seraya ber- 
kata: 'Ini adalah sihir yang terus-menerus. ' Berpalinglah kamu dan tunggulah 
mereka, $ S5 SU UP Pada hari penyeru berseru kepada sesuatu yang 
tidak menyeningkan. ' Maksudnya, terhadap sesuatu yang tidak disenangi lagi 
mengerikan, yaitu suasana penghisaban, semua cobaan, kegoncangan dan hal- 
hal mengerikan. &a NI Ki5 $ "Sambil menundukan pandangan pandangan 
mereka," maksudnya, hinanya pandangan mereka, $ NI 54 Ox: 9 "Mereka 
keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan." Yakni, 
mereka menuju tempat penghisaban seakan-akan bertebaran dan berjalan 
cepat sebagai bentuk pemenuhan seruan, Seperti belalang yang Pn 
di udara. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ ' pn NA S9 "Mereka 
datang dengan cepat kepada penyeru itu." Maksudnya, mereka tidak menentang 
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dan tidak pula mangakhirkan. $ -£ ai lia 0 PeEraj J 5 9 "Orang-orang kafir 
berkata: 'Ini adalah hari yang berat.'" Yakni, hari yang sangat mengerikan, 
bermuka masam, dan penuh kesulitan. 
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Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nuh, maka mereka men- 
dustakan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan: "Dia seorang gila dan dia 
sudah pernah diberi ancaman." (OS. 54:9) Maka dia mengadu kepada Rabb- 
nya: "Bahwasanya aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu 
tolonglah (aku)." (OS. 54:10) Maka, Kami bukakan pintu-pintu langit dengan 
(menurunkan) air yang tercurah. (OS. 54:11) Dan Kami jadikan bumi me- 
mancarkan mata air-mata air, maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan 
yang sungguh telah ditetapkan. (OS. 54:12) Dan Kami angkut Nuh ke atas 
(bahtera) yang terbuat dari papan dan paku, (OS. 54:13) yang berlayar 
dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari 
(Nuh). (OS. 54:14) Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (OS. 54:15) 
Maka, alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (OS. 
54:16) Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-dur-an untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran? (OS. 54:17) 


Allah 8£ berfirman, $ —555 $ "Telah mendustakan," sebelum kaummu 
itu, hai Muhammad. $ 5x5 | Pata 8 5 9 “Kaum Nuh, maka mereka men- 
dustakan hamba Kami.” Yakni, mereka memperlihatkan kedustaan mereka 
secara lantang kepadanya dan menuduhnya gila, $ —-»315 0 j5 | JE,$ "Dan 
mereka mengatakan: 'Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman. "" 
Mujahid mengatakan: “Kata —-»3 berarti dianggap gila.” Ada juga yang me- 
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ngatakan: “Yakni, mereka menekan dan mengancamnya: Jika engkau tidak 
hentikan hai Nuh, niscaya engkau termasuk orang-orang yang dirajam.” 
Demikian menurut penafsiran Ibnu Zaid. $ -:26 D jk: Pen K, GP "Maka, 
dia mengadu kepada Rabb-nya: 'Bahwasannya aku ini adalah orang yang dikalah- 
kan, oleh sebab itu tolonglah (aku).'" Maksudnya, sesungguhnya aku terlalu 
lemah untuk menghadapi dan melawan mereka. Karenanya, berikanlah bantuan 
untuk menegakkan Lantaa Allah Ta'ala berfirman: 
$ go Un LINI SAY TE 9 "Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan 
(: menurunkan) air,yang tercurah." As-Suddi mengatakan: "Yakni yang me- 
limpah." $ ae PNS SS, ? "Dan kami jadikan bumi memancarkan mata 
air-mata air." Maksudnya, seluruh penjuru bumi memancarkan air, bahkan 
sampai tempat yang panas sekali pun juga menyemburkan air. $ w — » 
"Maka bertemulah air-air itu," yakni dari langit dan bumi, £ Pu A 3 
"Untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan." $ 5, Ci So Ula sal, p 
"Dan Kami angkat Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku," 
Ibnu “Abbas, Sa'id bin Jubair, al-Gurthubi, Gatadah, dan Ibnu Zaid berkata: 
“Yaitu paku” Pendapat ini juga menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


"” 


Firman-Nya, $ &5L s5 9 "Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami. 
Maksudnya, atas perintah dan pengawasan Kami serta berada di bawah pen- 
jagaan Kami, $ 55 oLS wd $ "Sebagai balasan bagi orang-orang yang 
diingkari (Nuh)." Maksudnya, sebagai balasan bagi mereka atas kekufuran 
mereka kepada Allah Ta'ala sekaligus sebagai pertolongan bagi Nuh 2455. 


Firman Allah Ta'ala, $ U: BS WS, p "Dan sesungguhnya telah Kami 
jadikan kapal itu sebagai pelajaran," Gatadah mengatakan: "Allah membiarkan 
kapal Nuh, sehingga diketahui oleh orang-orang pertama dari ummat ini. Yang 
jelas, bahwa yang dimaksudkan dengan hal itu adalah jenis kapal. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: an 
KO CE pi HP Bin) Pa ea UK Hd Us, p Dan suatu 
tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa Kami angkut ke- 
turunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan. Dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu." (OS. Yaasiin: 41-42). 


Oleh karena itu, Allah 8£ berfirman disini, $ 3 » Ja? "Maka, 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?" Maksudnya, apakah ada orang 
yang mau mengingat dan menjadikannya sebagai nasihat? 


Firman Allah Ta'ala, $ if, SE IS KEP "Maka alangkah dasyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku." Maksudnya, bagaimanakah adzab-Ku 
terhadap orang-orang kafir kepada-Ku dan mendustakan Rasul-Rasul-Ku serta 
tidak mengambil pelajaran dari peringatan yang telah mereka bawa. Dan 
bagaimana Aku memberikan pertolongan kepada para utusan-Ku dan tuntutan 

pembalasan-Ku untuk mereka. $ SW 3" USS Id, p “Dan sesungguhnya 
bla Kami mudahkan al-Gur-an untuk pelajaran.” Maksudnya, telah Kami 
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mudahkan lafazhnya dan kami mudahkan pula pengertiannya bagi orang- 
orang yang hendak memberikan peringatan kepada ummat manusia. Mengenai 
firman-Nya, $ 5 W Ok Lal VA Ia, P “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-ur-an untuk pelajaran.” Mujahid mengatakan: “Yakni, bacaannya menjadi 
mudah.” As-Suddi mengatakan: “Artinya, Kami mudahkan bacaannya bagi 
semua lidah.” Sedangkan adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Se- 
andainya Allah tidak memberikan kemudahan pada lidah anak cucu Adam, 
niscaya tidak ada seorang pun makhluk yang dapat mengucapkan firman 
Allah 88." Aku katakan bahwa di antara kemudahan yang diberikan Allah 
kepada ummat manusia adalah membaca al-Our-an seperti yang dijelaskan 
sebelumnya dari Nabi &£, di mana beliau pernah bersabda: 


0 


go 


(« Hp anta Ie JP NA ia Ol ) 


"Sesungguhnya al-Our-an ini diturunkan dengan tujuh huruf." 


Kami telah menguraikan hadits dengan beberapa jalan dan lafazh- 
lafazhnya masing-masing, sehingga tidak perlu lagi diulangi di sini. Segala puji 
dan sanjungan hanya tertuju kepada 


Dan firman-Nya, $£ SX » Jai d "Maka, adakah orang yang mengambil 
pelajaran?" Maksudnya, adakah orang yang mengambil pelajaran dari al-Gur-an 
ini yang telah dimudahkan oleh Allah Ta'ala menghafal dan memahami makna- 
nya? 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ S& . Ja 9 "Maka, adakah orang 
yang mengambil pelajaran?" Ibnu Abi Hatim menceritakan dari Mathar al- 
Warag: "Apakah ada orang yang mau mencari ilmu sehingga ia akan diberikan 
pertolongan melakukannya?" Demikianlah yang dita'lig oleh al-Bukhari dengan 
shighah jazm dari Mathar al-Warag. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Dan hal 
yang senada juga diriwayatkan dari Oatadah sepertinya. 
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Kaum 'Aad pun telah mendustakan (pula). Maka alangkah dahsyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (OS. 54:18) Sesungguhnya Kami telah 
menghembuskan kepada mereka angin yang sangat kencang pada hari naas 
yang terus-menerus, (OS. 54:19) yang menggelimpangkan manusia seakan- 
akan mereka pokok kurma yang tumbang. (OS. 54:20) Maka, betapakah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (OS. 54:21) Dan sesung- 
guhnya telah Kami mudahkan al-Gur-an untuk pelajaran, maka adakah 
orang yang mengambil pelajaran? (OS. 54:22) 


Allah 88 berfirman seraya menceritakan kisah tentang kaum 'Aad 
yang merupakan kaum Hud. Di mana mereka juga telah mendustakan Rasul 
mereka, sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Nuh. Dan bahwasanya Allah 
Ta'ala telah mengirimkan, (ojo 2, el d "Kepada mereka angin yang sangat 
kencang. ' Yakni, angin yang benar-benar sangat dingin, $ »-i rx 4? "Pada 
hari naas," bagi mereka. Demikian yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak, 
Oatadah, dan as-Suddi. $ alan "Yang terus-menerus," yakni, kenaasan dan 
kehancuran itu secara berkelanjutan melanda mereka. Karena saat itu merupa- 
kan hari di mana siksaan duniawi mereka bertautan dengan siksaan akhirat. 


Firman Allah Ta'ala, $ z4 J3 st ea “5 2 5? "Yang meng: 
gelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang." Hal 
itu karena angin tersebut menerpa seseorang dari mereka lalu menerbangkan- 
nya Sehingga hilang dari pandangan. Kemudian dibanting dengan kepala di 
bawah, sehingga jatuhlah ke tanah. Maka, kepalanya hancur dan yang tersisa 
tinggallah badan tanpa kepala. € Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
$ na SWA base AA Un His as HKG Hana Aa sp 
"Seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang. Maka, betapakah dasyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Our-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?" 
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Kaum Tsamud pun telah mendustakan ancaman-ancaman (itu). (OS. 54:23) 
Maka, mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti (begitu) saja se- 
orang manusia (biasa) di antara kita? Sesungguhnya kalau kita begitu, benar- 
benar berada dalam keadaan sesat dan gila." (OS. 54:24) Apakah wahyu 
itu diturunkan kepadanya di antara kita? Sebenarnya dia adalah seorang 
yang amat pendusta lagi sombong." (OS. 54:25) Kelak mereka akan me- 
ngetahui siapakah yang sebenarnya amat pendusta lagi sombong. (OS. 54:26) 
Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi 
mereka, maka tunggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah. (OS. 54:27) 
Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara 
mereka (dengan unta betina itu): tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang 
punya giliran). (OS. 54:28) Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawan- 
nya menangkap (unta itu) dan membunuhnya. (OS. 54:29) Alangkah dahsyat- 
nya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (OS. 54:30) Sesungguhnya Kami 
menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah 
mereka seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya 
kandang binatang. (OS. 54:31) Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Gur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pe- 
lajaran? (OS. 54:32) 


Ini adalah berita tentang kaum Tsamud, di mana mereka telah men- 
dustakan Rasul mereka, Shalih NEE: 
Gong Jas SB V3 YA, s5 Tas ja 9 "Maka mereka berkata: 'Bagaimana 
kita akan mengikuti (begitu) saja seorang manusia (biasa) di antara kita? Sesung- 
guhnya kalau kita begitu, benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila.'" 
Mereka mengatakan: "Sesungguhnya kita gagal dan merugi jika menyerahkan 
kepemimpinan kepada salah seorang di antara kita. Kemudian, mereka merasa 
heran dengan diturunkannya wahyu (secara) khusus kepadanya tanpa melibat- 
kan mereka. Selanjutnya mereka menuduhnya sebagai seorang pendusta, di 
mana mereka berkata: $ 3! MiS ,h EP "Sebenarnya dia adalah seorang yang 
sangat pendusta lagi sombong. ' "Maksudnya, berlebihan hingga melampaui batas 
kedustaan. Allah Ta'ala berfirman, $ ':5! AK » A3 Oa P "Kelak mereka 
akan mengetahui siapakah yang sebenarnya sangat pendusta lagi sombong." Yang 
demikian itu merupakan kecaman yang keras dan ancaman yang teramat 
sangat. 
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Kami akan MAA ea unta betina 25 Sanu an —.. yakni sebagai 
ujian bagi mereka. Allah Ta'ala mengeluarkan seekor unta betina yang sangat 
besar dan sedang mengandung dari batu tak bercelah untuk mereka, sesuai 
dengan apa yang mereka minta, agar menjadi hujjah Allah atas mereka me- 
ngenai kebenaran Shalih 285: perihal risalah yang ia bawa. 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba dan 
Rasul-Nya, Shalih #WSE, & '-bs1, 16,69 "Maka, tunggulah (tindakan) mereka 
dan bersabarlah." Maksudnya, tunggulah perkara yang akan menimpa mereka 
kelak dan bersabarlah terhadap mereka, karena kesudahan yang baik 2g per- 


o 
Oa 


tolongan di dunia dan akhirat hanyalah untukmu. $ «4 A3 aan ta al “ad 
"Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara 
mereka." Yakni, satu hari bagi mereka dan satu hari lagi untuk unta. 


Firman Allah Ta'ala, $ 24 s 9 "Tiap-tiap giliran minum di- 
hadiri (oleh yang punya giliran)." Mujahid mengatakan: "Jika unta betina itu 
tidak datang, mereka pun segera mendatangi air tersebut. Dan bila unta betina 
itu datang, mereka pun segera memerah susu." 


Selanjutnya, Allah & berfirman, $ A3 ba KP Par 9 "Maka 
mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap (unta itu) dan mem- 
bunuhnya." Para ahli tafsir mengemukakan: “Dialah yang membunuh unta 
tersebut dan dia bernama Oadar bin Salif. Dia adalah orang yang paling celaka 
di antara kaumnya. Hal itu sebagaimana firman-Nya: $ BUSI LI 3 $ Ketika 
mengutus orang yang paling celaka di antara mereka.” (OS. Asy-Syams: 12).” 


Firman-Nya, $ 3 H-3 OLS La — 3 ? "Lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya. Alangkah dasyatnya adzab-Ku dan 
ancaman-ancaman-Ku." Maksudnya, maka Kami menjatuhkan hukuman ke- 
pada mereka. Bagaimana (dahsyatnya) hukuman-Ku kepada mereka lantaran 
kekufuran mereka kepada-Ku dan danger mereka mendustakan Rasul-Ku. 
$ 2 HS LG Sal, Inka ella LT ? "Sesungguhnya Kami menimpa- 
kan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti 
rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang." 
Maksudnya, mereka semua binasa, tidak ada seorang pun dari mereka yang 
tersisa, mereka menjadi lapuk sebagaimana melapuknya tanaman yang kering. 
Demikian yang dikatakan oleh banyak ahli tafsir. 


Dan kata 24, as-Suddi mengatakan bahwa maknanya berarti ladang 
yang terdapat di padang Sahara ketika mengering, terbakar, dan diterpa angin, 
dari firman-Nya, $ PE HS ? “Seperti rumput-rumput kering (yang di- 
kumpulkan oleh) yang punya kandang binatang." Dan pendapat pertamalah 
yang lebih kuat. Wallaahu a'lam. 
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Kaum Luth pun telah mendustakan ancaman-ancaman (Nabi mereka)." 
(OS. 54:33) Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 
angin yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga 
Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar menyingsing, (OS. 
54:34) sebagai nikmat dari Kami. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur. (OS. 54:35) Dan sesungguhnya dia 
(Luth) telah memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami, maka mereka 
mendustakan ancaman-ancaman itu. (OS. 54:36) Dan sesungguhnya mereka 
telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu 
Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman- 
ancaman-Ku. (OS. 54:37) Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka 
ditimpa adzab yang kekal. (OS. 54:38) Maka, rasakanlah adzab-Ku dan 
ancaman-ancaman-Ku. (OS. 54:39) Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Our-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
(OS. 54:40) 


9. LX. KA AN Ia tenant Aa T, P Tak tara 


Allah 8£ berfirman seraya menceritakan tentang kaum Luth, bagaimana 
mereka mendustakan dan menentang Rasul mereka, serta tindakan mereka 
melakukan suatu perbuatan yang tidak terpuji berupa homoseksual, yakni 
berhubungan badan sesama laki-laki. Itulah perbuatan keji yang belum pernah 
dilakukan oleh seorang pun sebelum mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala 
membinasakan mereka secara keseluruhan, yang Dia belum pernah melakukan 
pembinasaan seperti itu sebelumnya terhadap ummat-ummat lain. Allah Ta'ala 
telah memerintahkan Jibril #2z, lalu ia membawa kota-kota mereka sampai 
ke puncak langit, kemudian Dia balikkan dan membantingnya dan mereka 
dilempari batu-batu dari tanah yang panas secara bertubi-tubi. Oleh karena 
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itu, di sini Dia berfirman, $ xi BE 5 3 Je Yi Ket Pa Tita IUP "Sesung- 
guhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang membawa batu- 
batu, kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar 
menyingsing." Maksudnya, mereka keluar pada akhir malam sehingga mereka 
selamat dari adzab yang menimpa kaum mereka. Dan tidak seorang pun dari 
kaum Luth yang beriman kepadanya, bahkan isterinya sendiri pun tidak ber- 
iman kepadanya sehingga isterinya itu tertimpa apa yang menimpa kaumnya. 
Lalu Nabi Luth bersama beberapa anak perempuannya keluar dari tengah- 
tengah kaumnya dengan selamat tanpa tersentuh oleh keburukan sedikit pun. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Ez: 3 Aas Aa K3 oh gi UNS 
"Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang beroukun Dan 
sesungguhnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami." 
Maksudnya, sebelum adzab datang menimpa mereka, Luth telah memperingat- 
kan mereka akan siksa dan adzab Allah. Namun mereka tidak pernah menoleh 
kepadanya dan tidak pula mau mendengarnya, bahkan justru mereka meragu- 
kan dan merasa sombong terhadapnya. $ 112 «2 »» 3 1, $ "Dan sesunggubh: 
nya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka)," 
hal itu terjadi pada malam hari ketika Malaikat Jibril, Mika-il, dan Israfil men- 
datangi Luth dalam wujud tiga orang pemuda tampan, sebagai ujian dari Allah 
bagi mereka. Lalu mereka dijamu oleh Luth 3#&:, namun isterinya yang sudah 
tua renta itu mengirim pesan buruk kepada kaumnya. Ia memberitahu mereka 
tentang tamu-tamu Luth. Maka mereka pun segera mendatanginya dari segala 
arah. Dan Luth segera mengunci pintu agar mereka tidak dapat masuk. Ke- 
mudian mereka berusaha mendobrak pintu, dan itu berlangsung pada sore 
hari, sedang Luth berusaha menahan dan menghalangi mereka seraya mengata- 
kan kepada mereka, $ st: :YA? "Mereka itu adalah anak-anak perempuanku." 
(OS. Al- Hijr: 71). Maksudnya adalah isteri-isteri mereka sendiri: 
£ cpu FIS Ol? "Jika kamu hendak berbuat (secara yang halal)." (OS. Al-Hijr. 71). 
Hn Dt BSA ENG "Mereka menjawab: "Sesungguhnya 
kamu telah mengetahui bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap puteri- 
puterimu. "Maksudnya, kami tidak mempunyai selera terhadap mereka. 
3 S3 SU, p "Dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenar- 
nya kami kehendaki." (OS. Huud: 79). Setelah situasi semakin memuncak dan 
mereka bersikeras untuk masuk, Jibril 82: pun keluar menemui mereka lalu 
memukul mata mereka dengan ujung sayapnya sehingga mata mereka menjadi 
buta saat itu juga.” Mereka pun mundur, meraba-raba dengan tongkat, dan 
mereka mengancam Luth hingga menjelang pagi. 


Allah Ta'ala berfirman, $ 4 Sie 3 S5 3, 9 "Dan sesungguh- 
nya pada esok harinya mereka ditimpa adzab yang kekal." Maksudnya, mereka 
tidak dapat melarikan diri dari adzab itu dan tidak ada tempat bersembunyi 
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8 Dikatakan bahwa mata-mata mereka keluar dari wajah mereka, yang lain mengatakan 
bahwa mereka kehilangan mata sama sekali. 
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bagi mereka dari-Nya. $ SW s5 KEK Sah Te Uda san Hi La yaa b 

"Maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan Sesungguhnya telah 
Kami mudahkan al-ur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang meng- 
ambil pelajaran?" 


“ 


KA (4 Aya ae Plat Na 22 Ay AAA £ x 
ag AN Ha Sia na 1, 
CD 5 K 3 AL PRA AAA Ge 


Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum Fir'aun ancaman-ancaman. 
(OS. 54:41) Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat Kami semuanya, lalu 
Kami adzab mereka sebagai adzab dari Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 
(OS. 54:42) Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik 
dari mereka itu, atau apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan 
(dari adzab) dalam Kitab-Kitab yang dahulu? (OS. 54:43) Atau apakah 
mereka mengatakan: "Kami adalah satu golongan yang bersatu yang pasti 
menang." (OS. 54:44) Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka 
akan mundur ke belakang. (OS. 54:45) Sebenarnya hari Kiamat itulah hari 
yang dijanjikan kepada mereka dan Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 
pahit. (OS. 54:46) 


Ig Me Ia hp 5 
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Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang Fir'aun dan bala 
tentaranya, di mana mereka telah didatangi oleh Rasul Allah, Musa dan saudara- 
nya, Harun 8S yang membawa kabar gembira jika mereka beriman, dan 
peringatan jika mereka kafir. Dan di tangan keduanya terdapat mukjizat besar 
dan tanda-tanda kekuasaan yang beraneka ragam. Maka, mereka mendustakan 
semua itu sehingga Allah Ta'ala menjatuhkan hukuman kepada mereka dengan 
hukuman dari Raja Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Maksudnya, Allah 
Ta'ala membinasakan mereka semua sehingga tidak ada seorang pun yang 
tersisa, tidak ada diri maupun bekas (jejak) mereka. 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, $ “5 nas: "Apakah orang-orang 
kafirmu." Yakni, hai orang-orang yang meragukan dari kalangan kaum kafir 
Ouraisy, $ ke Ta "—5 ? “Lebih baik dari mereka itu.” Yakni, orang-orang 
yang telah disebutkan dari orang-orang yang telah dibinasakan karena pen- 
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dustaan mereka terhadap para Rasul dan kekufuran mereka terhadap Kitab- 

Kitab, apakah kalian lebih baik daripada mereka? $ » 3 Ai 3 SI d $ “Atau 
apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan (dari arah) dalam Kitab: 

Kitab yang dahulu?” Maksudnya, ataukah kalian memiliki jaminan kebebasan 
untuk tidak tertimpa adzab dan siksaan? Setelah i itu, Allah Ta'ala berfirman 
seraya menceritakan tentang mereka, $ "sat: HO aa S9 “Atau apakah 
mereka mengatakan: Kami adalah satu golongan yang bersatu yang pasti menang.” 
Maksudnya, mereka berkeyakinan bahwa mereka akan saling tolong-menolong 
sebagian dengan sebagian lainnya, dan bahwasanya kesatuan mereka sudah 
memadai untuk menolak pihak : yang: akan berbuat jahat kepada mereka. Allah 
Ta'ala berfirman, $ FI 0 Jp, CI (es $ “Golongan itu pasti akan dikalah- 

kan dan mereka akan mundur ke belakang." Maksudnya, kesatuan mereka akan 
terpecah-pecah dan mereka pun kalah. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, bahwa Nabi #£ 
bersabda yang ketika itu beliau berada di kemahnya pada peristiwa perang 
Badar: 


En . am Le Sa l Oto” rn 0 MAA Of 
CA PN 3 Id Ol gn Sat 43 Daya SISA )) 


"Aku menagih sumpah dan janji-Mu ya Allah, jika Engkau berkehendak, 
niscaya setelah hari ini tidak ada lagi yang diibadahi di muka bumi untuk 
selamanya." 


Kemudian Abu Bakar &5 memegang tangan beliau dan berkata: 

"Cukup, ya Rasulullah. Engkau telah meminta dengan sangat kepada Rabb- 
mu." Maka, beliau pun keluar sambil melompat dengan baju besinya seraya 
membacakan firman-Nya: 
SA SA BEI, “hasi SUN ba al 4 (Hb $ "Golongan itu pasti 
akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke telibang Sebenarnya hari Kiamat 
itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan Kiamat itu lebih dasyat dan lebih 
pahit." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa-i 
di beberapa tempat dari hadits Khalid Ibnu Mihran al-Hadza'. 
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) 
dan dalam Neraka. (OS. 54:47) (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke Neraka 
atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api 
Neraka." (OS. 54:48) Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu me- 
nurut ukuran. (OS. 54:49) Dan perintah Kami hanyalah satu perkatan 
seperti kejapan mata. (OS. 54:50) Dan sesungguhnya telah Kami binasakan 
orang yang serupa denganmu. Maka, adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran? (OS. 54:51) Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat ter- 
catat dalam buku-buku catatan. (OS. 54:52) Dan segala (urusan) yang kecil 
maupun yang besar adalah tertulis. (OS. 54:53) Sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai, (OS. 54:54) 
di tempat yang disenangi di sisi (Rabb) Yang Mahaberkuasa. (OS. 54:55) 
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Allah 86 memberitahukan tentang orang-orang yang berbuat dosa, 
bahwa mereka senantiasa sesat, menyimpang dari kebenaran menuju kegilaan 
disebabkan oleh keraguan dan kekacauan cara berfikir mereka. Yang demikian 
itu mencakup setiap orang yang memiliki sifat seperti itu, baik kafir maupun 
pelaku bid'ah dari berbagai macam golongan. Dan selanjutnya, Allah $& ber- 
firman, 4 «2 ae IN — op cs? "Pada hari mereka diseret ke Neraka 
atas muka mereka." Maksudnya, sebagaimana mereka berada dalam kegilaan 
dan keraguan serta kebimbangan, maka api Neraka pun akan menjadi harta 
pusaka bagi mereka. Dan sebagaimana mereka dulu berada dalam kesesatan, 
maka di dalam Neraka itu mereka akan diseret di atas wajah mereka, sehingga 
mereka tidak tahu ke mana mereka akan dibawa. Dan dikatakan kepada mereka 
sebagai bentuk penghinaan dan celaan, $ 52 4 15559 "Rasakanlah sentuhan 
api Neraka." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 14 Wis s1 y UI 9 "Sesungguhnya Kami 
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. "Sebagaimana firman-Nya: 
ai ad 3 3 SE, $ "Dan Dia menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya." (OS. Al-Furgaan: 2). 
Maksudnya, Dia menetapkan suatu ukuran dan memberikan petunjuk ter- 
hadap semua makhluk kepada ketetapan tersebut. Oleh karena itu, para ulama 
Sunnah menjadikan ayat yang mulia ini sebagai dalil untuk menetapkan takdir 
Allah Ta'ala bagi suatu makhluk sebelum makhluk itu diciptakan. Dan itu 
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merupakan ilmu Allah terhadap segala sesuatu sebelum adanya dan pencatatan 
ketentuan masing-masing makhluk sebelum semuanya tercipta. Para ulama 
membantah paham Gadariyyah yang muncul di penghujung masa Sahabat 
dengan ayat ini dan nash lain yang senada, baik berupa ayat al-Gur-an maupun 
hadits-hadits Rasulullah #&£. Dan kami telah membahas masalah ini secara 
terperinci dan juga hadits-hadits yang berkenaan dengan hal itu dalam kitab 
al-Timan dalam Shahih al-Bukhari. 


Dan berikut ini beberapa hadits yang berkaitan dengan ayat ini. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &s , ia bercerita: 
"Telah datang orang-orang musyrik Ouraisy kepada Nabi #$ untuk mendebat- 
kan tentang takdir, lalu turunlah ayat: 
Kian Oa ega ISU ab OP maag HEM 3 Op (pd Pada hari 
mereka diseret ke Neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): 'Rasa- 
kanlah sentuhan api Neraka.' Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran.” Demikian pula hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari hadits Waki', dari Sufyan ats-Tsauri. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Outaibah memberitahu kami dari Ibnu 
“Umar «&5, ia bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: 


"Guo 
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“Akan ada pada ummat ini maskh (wajah yang dirubah menjadi wajah binatang). 
Ketahuilah, yang demikian itu terjadi pada orang-orang yang mendustakan 
takdir dan orang-orang zindig.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, at-Tirmidzi 
berkata: “Hasan shahih gharib.”). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Thawus al-Yamani, ia berkata: “Aku 
mendengar Ibnu “Umar wis berkata bahwa Rasulullah 4 bersabda: 


LC. So te 2. 2 TA 

(ee Ja SA 3 IS) 

“Segala sesuatu itu telah melalui ketetapan (takdir) sampai pada kelemahan 
dan kepandaian (pun).” (HR. Muslim) 

Dan dalam hadits shahih disebutkan: 
Dana 3 Pa A 2g PN: EA mof nu. - 2 Ti DD Mena v 0-9 

J3 Y3 «Jai sie Lung dl 3 at) A Sati OP Z3 Y) asu ea! )) 

(( oten Jas aer 3 Op dis OLI Li c 3 

"Mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah engkau merasa lemah. 


Jika engkau tertimpa sesuatu, maka katakan: "Allah telah menakdirkan, apa 
yang Dia kehendaki akan Dia kerjakan." Dan jangan engkau katakan: "Andai 
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saja aku berbuat seperti ini, niscaya akan seperti ini." Karena kata lau (andai, 
kalau, seandainya) akan membuka perbuatan syaitan." 


Dan dalam hadits Ibnu “Abbas disebutkan, bahwa Rasulullah 4 pernah 
bersabda kepadanya: 


Deki d KG sign Sepi Ol Je aa PE Ot lan) 
AA gen Ba Gal An EU saga Dat Di Hi kas 
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"Ketahuilah, jika suatu ummat berkumpul untuk mengambil suatu manfaat 
darimu yang tidak ditakdirkan Allah padamu, niscaya mereka tidak akan 
pernah mendapatkan manfaat darimu. Dan jika mereka berkumpul untuk 
mencelakakanmu dengan sesuatu yang belum ditakdirkan Allah bagimu, 
niscaya mereka tidak akan pernah dapat mencelakakanmu. Pena telah me- 
ngering, dan lembaran-lembaran pun telah dilipat." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ayyub bin Ziyad, “Ubadah bin al- 
Walid bin “Ubadah memberitahuku, ayahku memberitahuku, ia bercerita: “Aku 
pernah menjenguk “Ubadah yang ketika itu sedang sakit, aku kira sebentar 
lagi ia akan wafat, lalu kukatakan: Wahai ayahku, berwasiatlah kepadaku 
dan berijtihadlah untukku.” Maka ia berkata: “Tolong dudukkan aku.' Setelah 
mereka mendudukkannya, ia pun berkata: “Wahai puteraku, sesungguhnya 
engkau belum merasakan iman dan belum mencapai hakikat pengetahuan 
tentang Allah sehingga engkau beriman kepada takdir, yang baik maupun 
yang buruk.” Kukatakan: Wahai ayahku, bagaimana aku dapat mengetahui 
takdir yang baik dan yang buruk? Beliau menjawab: “Ketahuilah bahwa se- 
suatu yang terhindar darimu tidak akan menimpamu dan apa yang menimpamu 
tidak akan menghindar darimu. Wahai anakku, sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


LA been Tg Pai F Pa aa NN 22 GA MEN EA EA AA PERNIK DP Pane ai Se 
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'Sesungguhnya makhluk yang pertama kali diciptakan Allah adalah al-Galam 
(pena). Kemudian Allah berfirman kepadanya: “Tulislah! Maka pada saat itu 
juga berlangsunglah apa yang akan terjadi sampai hari Kiamat kelak.' 


Wahai puteraku, jika engkau meninggal dunia tidak dalam keadaan 
seperti itu, maka engkau akan masuk Neraka.” 


? HR. Muslim dan Ibnu Majah. 
? HR. At-Tirmidzi dan Imam Ahmad. 
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Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari al-Walid 


bin “Ubadah, dari ayahnya, dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan 
shahih ghaib. 


Dan dalam kitab Shahiih Muslim telah ditegaskan dari riwayat “Abdullah 
bin Wahb dan juga selainnya, dari “Abdullah bin “Amr, ia bercerita: “Rasulullah 
3 bersabda: 


(X0 ari KET P3 MN gd | Gg ai Ja Jadi pa 2 an a )) 


“Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir-takdir makhluk lima puluh 
ribu tahun sebelum langit dan bumi diciptakan.” 


Ibnu Wahb menambahkan: $ AJI HB LL US? "Dan adalah "Arsy: 
Nya berada diatas air." Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia 
mengatakan: “Hadits tersebut hasan shahih gharib.” 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ AI I ai Yi Pal ap ? 
"Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata." Yang demi- 
kian itu merupakan pemberitahuan tentang pemberlakuan kehendak-Nya 
pada makhluk-Nya, Sebagai nana, Dia telah memberitahukan tentang kekuasaan- 
Nya pada mereka, $ 3-1, Y Ur! L, 9 "Dan perintah Kami hanyalah satu per- 
kataan." Maksudnya, Kami hanya cukup mengeluarkan perintah sekali saja 
dan tidak perlu penguatan dengan perintah kedua kalinya, karena perintah 
ituakan berlaku pada saat itu juga laksana kejapan mata, tidak tertangguhkan 
meski hanya sekejap mata. Sungguh indah ungkapan sebagian penya'ir: 


BB SD CA Kala ST GI 


Jika Allah menghendaki suatu hal, 
maka Dia hanya cukup mengatakan sekali: 'Jadilah,' 
maka jadilah ia. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Kas UKS 1, $ "Dan sesungguhnya telah 
kami binasakan orang yang serupa denganmu." Yakni, mereka yang serupa 
dengan kalian dan dengan ummat-ummat terdahulu sebelum kalian yang men- 
dustakan para Rasul BL. 4 S4» Ja d “Maka, adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?” Maksudnya, adakah orang yang mau mengambil pe- 
lajaran dari penghinaan yang telah Allah timpakan kepada mereka dan adzab 
yang telah ditentukan untuk mereka? 


Firman-Nya, $ j5! 53 2 ja En 1 $ "Dan segala sesuatu yang telah 
mereka perbuat tercatat daan buku-buku catatan." Maksudnya, tervulis di dalam 
kitab-kitab yang berada di tangan para Malaikat P6. 4 4S, sie 3 3$ "Dan 
segala (urusan) yang kecil maupun yang besar," dari amal perbuatan mereka, 


$ hi“ 9 "Adalah tertulis." Yakni, tertulis dan tercatat di dalam lembaran- 
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lembaran mereka. Tidak ada satu pun yang tertinggal, baik yang kecil maupun 
yang besar melainkan telah dihitung. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah 1&5 , bahwa Rasulullah &£ 
pernah bersabda: 


8 


TAN raat 2 3 Gn PA matan et 
(ba BO DPI Ibn, IU AE) 
"Wahai “Aisyah, jauhilah olehmu dosa-dosa kecil, karena ia pun akan mendapat 
tuntutan dari Allah." (HR. An-Nasa-i dan Ibnu Majah). 


Dan diriwayatkan pula oleh al-Hafizh Ibnu “Asakir dalam terjemahan 
Sa'id bin Muslim dari sisi yang lain. Kemudian, Sa'id berkata: “Dan aku telah 
memberitahukan hadits itu kepada “Amir bin Hisyam, maka ia berkata ke- 
padaku: “Celaka engkau hai Sa'id bin Muslim, karena sesungguhnya Sulaiman 
bin al-Mughirah telah memberitahukan bahwa ia pernah mengerjakan suatu 
perbuatan dosa, lalu ia meremehkannya. Kemudian ia didatangi seseorang 
dalam tidurnya dan berkata kepadanya: Wahai Sulaiman: 


Ge das Tab ena Of Taka ga Ta oa Y 
Ganda 0 Aga Bh tan 
Ghatai Dany SA Ceka GIA Y GI 36 Diya AU 
Gea eat aga b Kg CA) Cal O 

yna Uta Up Ai 1 ay Uilaa Jab 


Janganlah engkau meremehkan dosa-dosa kecil, 

karena yang kecil itu akan menjadi besar. 

Sesungguhnya yang kecil itu meskipun telah lebih dulu 
perjanjiannya, 

maka di sisi Allah ia tertulis secara rinci. 

Karenanya, jauhkanlah hawa nafsumu dari kebathilan, 

janganlah kamu susah dikendalikan, dan berusahalah sekuat tenaga. 
Sesungguhnya orang yang cinta jika mencintai Rabb-nya, 

maka hati dan pemikirannya terasa terbang. 

Karenanya, mohonlah petunjukmu kepada Rabb dengan niat, 

dan cukuplah Rabb-mu menjadi Pemberi petunjuk dan Pemberi per- 
tolongan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ #, 4 & HE OP "Sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai." Maksudnya, 
berbeda dengan apa yang dialami oleh orang-orang yang sengsara, di mana 
mereka tenggelam dalam kesesatan dan kegilaan serta merangkak pada wajah- 
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wajah mereka di atas api Neraka disertai dengan penghinaan, celaan, dan 
ancaman. 


Firman-Nya, $ Gun aah $? "Di tempat yang disenangi." Maksudnya, 
di negeri kemuliaan, Keridhaan, karunia, kemurahan, dan kebaikan Allah 
Ta'ala. $ 3 sb Le P "Disisi Rabb yang berkuasa." Maksudnya, di sisi Rabb, 
Raja Yang Mahaagung, Pencipta dan Penentu segala sesuatu. Dan Dia Penentu 
apa yang Dia kehendaki sesuai dengan tuntutan dan keinginan mereka. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, yang di- 
sampaikan pada Nabi &£, di mana beliau telah bersabda: 


GA Ga GA gi JP Ha JA te Gel ) 


(C3 G3 ella man Dani 


"Orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah pada hari Kiamat kelak berada 
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari nur (cahaya) di sebalah kanan 'Arsy, 
yaitu mereka berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan segala yang berada di 
bawah kekuasaan mereka." 


Hadits tersebut diriwayatkan sendiri oleh Muslim dan an-Nasa-i, dari 
hadits Sufyan bin “Uyainah dengan sanadnya. 


Demikianlah akhir dari penafsiran surat al-Gamar. Segala puji dan 
sanjungan bagi Allah semata, dan dari-Nya taufig dan perlindungan berasal. 


KOS 


P3 3 3 A3 AS LS LS AS 3 AI AI Sa SI In “In Ia na aa Ta 
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( Yang Mahapemurah ) 
Surat Madaniyyah 
Surat ke-55 : 78 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Abu “Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir, ia bercerita: “Rasulullah 
35 pernah keluar menemui para Sahabatnya, lalu beliau membacakan kepada 


mereka surat ar-Rahmaan dari awal sampai akhir, maka mereka pun diam. 
Lalu beliau bersabda: 


Ko PE ot 0 H0 (Aka ot ena NAN Taha 
LAS LI AS Naga PAS Ca AI ya BPA) 
PA aa SA nye, 9 Se AS ana ”..y 3 ar 0 T- 
ENG DAS) lai Iya seba V3 IU KOTAK US, Me slop da —e 
(LAI 


DA AO AS ASASI KL Ab San aa Ca Sa Sa aa Ia Ta 2 Ia TI In Ia “Ia In Ia Ia ai 


oa 










TAP LP 


“Sesungguhnya aku telah membacakannya kepada jin pada malam jin, dan 
mereka lebih baik sambutannya daripada kalian. Setiap kali aku sampai pada 
bacaan, 'Maka nikmat Rabb-mu yang yang manakah yang kamu dustakan?" maka 
mereka mengatakan: "Tidak ada sesuatu pun dari nikmat-Mu, yang kami dusta- 
kan, wahai Rabb kami dan segala puji hanya bagi-Mu.” 


PAP 


Kemudian Imam at-Tirmidzi mengungkapkan: "Hadits ini gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits al-Walid bin Muslim, dari Zuhair bin 
Muhammad." 


PAP AP P3 3 
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(Rabb) Yang Mahapemurah, (OS. 55:1) Yang telah mengajarkan al-Gur-an. 
(OS. 55:2) Dia menciptakan manusia, (OS. 55:3) Mengajarnya pandai ber- 
bicara. (OS. 55:4) Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. (OS. 
55:5) Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan, kedua-duanya tunduk 
kepada-Nya. (OS. 55:6) Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia me- 
letakkan neraca (keadilan). (OS. 55:7) Supaya kamu jangan melampaui 
batas tentang neraca itu. (OS. 55:8) Dan tegakkanlah timbangan dengan 
adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. (OS. 55:9) Dan Allah 
telah meratakan bumi untuk makhluk(-Nya), (OS. 55:10) di bumi itu ada 
buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. (OS. 
55:11) Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. 
(OS. 55:12) Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan. 
(OS. 55:13) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang karunia dan rahmat-Nya bagi 
makhluk-Nya, di mana Dia telah menurunkan al-Gur-an kepada hamba-hamba- 
Nya, memberikan kemudahan membaca dan memahaminya bagi, siapa saja 
yang Dia beri rahmat. Dia berfirman, $ 213 ls asi Sis owl AA, 
(Rabb) Yang Mahapemurah, Yang telah mengajarkan al Gur-an. Dia mencipta- 
kan manusia, mengajarnya pandai berbicara." Al-Hasan berkata: "Kata OI 
berarti berbicara. Karena siyag berada dalam pengajaran al-Our-an oleh Allah 
Ta'ala, yaitu cara membacanya. Dan hal itu berlangsung dengan cara memudah- 
kan pengucapan artikulasi, serta memudahkan keluarnya huruf melalui jalan- 
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nya masing-masing dari tenggorokan, lidah dan dua buah bibir sesuai dengan 
keragaman artikulasi dan jenis hurufnya.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 01 “ esai 9 "Matahari dan bulan 
(beredar) menurut perhitungan." Maksudnya, keduanya beredar silih berganti 
sesuai dengan perhitungan, tidak akan bertolak belakang dan tidak akan kacau. 


Firman Allah Ta'ala, $ 0x13 SA, Pep ? "Dan tumbuh-tumbuhan 
serta pohon-pohonan, kedua-duanya tunduk kepada-Nya. "Ibnu Jarir mengemuka- 
kan: “Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, $ «Jl $ setelah 
mereka sepakat bahwa makna $ —-5! 9 adalah pohon yang berdiri di atas 
batangnya.” Diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu “Abbas ws, 
ia mengatakan: “—-Jl adalah apa yang tumbuh di permukaan bumi, yaitu 
tumbuh-tumbuhan." Hal itu juga dikemukakan oleh as-Suddi dan Sufyan ats- 
Tsauri. Dan pendapat itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir 455. Sedangkan 
Mujahid mengatakan: "Yang dimaksud dengan «1 adalah bintang yang ter- 
dapat di langit." Hal itu pula yang dikatakan oleh al-Hasan dan Gatadah. Dan 
pendapat terakhir inilah yang lebih jelas. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ li Raya U-45) LE, 9 "Dan Allah telah 

meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca," yakni keadilan. Yang demikian 
itu sebagaimana ff firman Allah yang lain: 
& Jaa, Gl SA) Oa AE, ar ds, PE tap Ca aj “3 ? "Sesungguhnya 
Kami telah mengutus para Rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata 
dan Kami telah menurunkan bersama mereka al-Kitab dan neraca (keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan." (OS. Al-Hadiid: 25). 


Dan demikianlah, di sini Allah Ta'ala berfirman, $ & td 3 APA Yf3 
"Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu." Artinya, Silh telah 
' menciptakan langit dan bumi dengan penuh kebenaran dan keadilan agar segala 
sesuatu berada dalam kebenaran dan keadilan. Oleh karena itu, Allah 88 ber- 
firman, $ Ata Ym Yy bea AT, 9 "Dan tegakkanlah timbangan itu 
dengan adil dan janganlah kamu men gurangi neraca itu. "Maksudnya, janganlah 
kalian mengurangi timbangan, tetapi hendaklah kalian menimbang dengan 
benar dan adil. Sebagaimana firman-Nya: $ AAA lah Ip33? "Dan 
timbanglah dengan timbangan yang lurus." (OS. Asy-Syu'araa': 182). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ SY La TA $ "Dan Allah telah 
meratakan bumi untuk makhlukf-Nya)" Maksudnya, sebagaimana Dia telah 
meninggikan langit, Dia juga meratakan bumi dan menjadikannya kokoh 
dengan gunung-gunung yang tinggi agar segala macam makhluk yang beraneka 
ragamy jenis, bentuk, warna kulit, dan bahasanya yang ada di atasnya dapat 
hidup secara tetap. 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Gatadah, dan Ibnu Zaid mengatakan: “ALI 
berarti makhluk." 
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GELI 3) "Di bumi itu,ada buah-buahan," yang beraneka ragam 


warna, rasa dan aromanya. $ GI 3 Ja 39 "Dan pohon kurma yang mem- 


punyai kelopak mayang." Allah sebutkan buah tersebut secara khusus karena 
kemuliaan dan manfaat yang dikandungnya, baik ketika masih basah maupun 
telah kering. 


Ibnu Juraij berkata dari Ibnu “Abbas wzs: “ALS berarti tempat 
munculnya buah kurma.” Hal seperti itu juga dikemukakan oleh banyak ahli 
tafsir. Jadi, kelopak mayang itu adalah tempat keluarnya tandan, lalu terbelah 
dari gerumbul, kemudian menjadi kurma kering, lalu menjadi kurma basah, 
selanjutnya matang, sehingga terwujudlah kematangan dan keseimbangannya. 


Dan firman-Nya, $ MSM aral j3 LSN, $ "Dan biji-bijian yang ber- 
kulit dan bunga-bunga yang harum baunya." 


Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «is mengenai, 
SL 3 II, $ "Dan biji-bijian yang berkulit," ia mengatakan: "Yakni, kulit 
yang menutupinya." Al-“Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas: “X5 berarti 
daun tumbuhan berwama hijau yang telah dipotong bagian atasnya, dan ia 
disebut al- 'ashfu jika telah mengering. Demikian pula yang dikemukakan oleh 
Gatadah, adh-Dhahhak, dan Abu Malik. Ibnu “Abbas, Mujahid dan lain-lain 
mengatakan: "Es berarti daun." Dan al-Hasan berkata: “Ia adalah wewangian 
kalian ini.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ arie Tg Ie ls ? "Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakah yang kamu dustakan?" Maksudnya, nikmat Rabb kalian yang 
manakah -wahai sekalian manusia dan jin- yang kalian dustakan? Demikian 
penafsiran yang diberikan oleh Mujahid dan beberapa ulama lainnya. Hal itu 
pula yang ditunjukkan oleh susunan ayat setelahnya. Dengan kata lain, nikmat- 
nikmat sudah sangat jelas bagi kalian, sedang kalian bergelimang dengannya 
tanpa dapat mengingkari dan mendustakannya. Maka, kita katakan sebagai- 
mana yang dikatakan oleh bangsa jin yang beriman: "Ya Allah, tidak ada suatu 
pun dari nikmat-nikmat-Mu -ya Rabb kami- yang kami dustakan. Hanya bagi- 
Mu-lah segala puji." 
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rx OPA 2 eN HS 
Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, (OS. 55:14) 
Dia menciptakan jin dari nyala api. (OS. 55:15) Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:16) Rabb yang memelihara 
kedua tempat terbit matahari dan Rabb yang memelihara kedua tempat 
terbenamnya. (OS. 55:17) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan? (OS. 55:18) Dia membiarkan dua lautan mengalir yang 
keduanya kemudian bertemu, (OS. 55:19) antara keduanya ada batas yang 
tidak dilampani oleh masing-masing. (OS. 55:20) Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:21) Dari keduanya keluar 
mutiara dan marjan. (OS. 55:22) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (OS. 55:23) Dan kepunyaan-Nya-lah bahtera-bahtera 
yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung. (OS. 55:24) Maka, 
nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:25) 


Allah 86 menceritakan tentang penciptaan manusia dari tanah kering 
seperti tembikar dan penciptaan jin yang berasal dari ujung lidah api. Demikian- 
lah yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu “Abbas wis. Dan hal senada 
juga dikemukakan oleh Ikrimah, Mujahid, al-Hasan, dan Ibnu Zaid. “Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: "Kata J5 w- 7, — berarti 
dari api yang murni." Demikianlah yang disampaikan oleh Tkrimah, Mujahid, 
adh-Dhahhak dan lain-lain. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah #5 , ia bercerita: “Rasulullah 
2 bersabda: 


Sa Ash aan 2 PN 200 SA TOGANNNK Ga AG bin La 
Lag po GP Ia PA Le Ola GP) 0 ye ISA Ka) 
(AS Kung 


“Malaikat diciptakan dari nur (cahaya), jin dari nyala api, sedangkan Adam 
diciptakan dari apa yang telah diterangkan kepada kalian.” (HR. Muslim) 
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Firman Allah Ta'ala, $ Te LA TA cs ? "Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang ke kamu dustakan?" Penataran ayat ini telah dikemukakan 
di depan. $ 54 5,» 03 Ba d9 "Rabb yang memelihara kedua tempat terbit 
matahari dan Rabb yang memelihara kedua tempat terbenamnya." Yakni, tempat 
terbit matahari dan tempat terbenamnya di musim panas dan musim dingin. 
Dalam ayat yang lain, Allah # berfirman: $ — AI Tenda ap da yu 9 
"Maka Aku bersumpah dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenam- 
nya matahari, bulan, dan bintang." (OS. Al-Ma'aarij: 40). 


Yang demikian itu dengan perbedaan tempat terbit dan perpindahannya 
setiap hari serta penampakannya kepada u ummat manusia. Dan dalam ayat 
yang lain lagi, Allah 38 berfirman: $ XS iB AV IV ok, 5 
"Dia-lah Rabb timur dan barat, tidak ada Ilah (yan g hag) melainkan hanya Dia. 
Maka, ambillah Dia sebagai Pelindung." (OS. Al-Muzzammil: 9). 


Yang dimaksudkan dari hal itu adalah jenis yang sama antara terbit 
dan terbenam. Ketika dalam perbedaan antara terbit dan terbenamnya itu 
mengandung kemaslahatan bagi makhluk, baik jin maupun manusia, maka Dia 
pun berfirman, $ PR #Ns s5 9 "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan?" 


Dan firman Allah Ta'ala, $ og LA Ca $ “Dia membiarkan dua 
lautan mengalir yang keduanya kemuidian bertemu.” Ibnu “Abbas sis mengata- 
kan: "Maksudnya, mengalirkan keduanya." 


Dan mengenai firman-Nya, $ oa 9 "Kemudian bertemu," Ibnu Zaid 
mengatakan: "Yakni, yang menghalangi kedua lautan itu untuk bertemu, yaitu 
dengan meletakkan penghalang yang memisahkan antara keduanya." Dan 
yang dimaksud dengan firman-Nya, $ HIP adalah asin dan manis. Dan 
yang manis itu adalah sungai-sungai yang mengalir di tengah-tengah ummat 
manusia, $ a45 Y Sis Kes? "Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui 
oleh masing-masing." Maksudnya, Allah Ta'ala menjadikan penghalang dari 
tanah antara keduanya agar masing-masing tidak saling melampaui, sehingga 
menimbulkan kerusakan dan menghilangkan sifat yang dikehendaki dari 
masing-masing lautan tersebut. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 5", SAN Taun Ma $ “Dari keduanya 
keluar mutiara dan marjan.” Yakni, dari keduanya. Jika ditemukan pada salah 
satunya, maka hal itu sudah cukup. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

& “Ku ja. sj sub aj NYI) Sell Ya3A GP "Wahai sekalian bangsa jin dan manusia, 
bukankah telah datang kepadamu utusan-utusan dari kalanganmu sendiri?" (OS. 
Al-An'aam: 130). 


Utusan-utusan itu hanya berasal dari bangsa manusia, tidak dari bangsa 
jin. Dan pengertian itu telah dibenarkan. Pengeruan 3 "3 (mutiara) sudah sangat 
dimengerti. Sedangkan OLS, maka ada yang mengatakan: “Yaitu mutiara 
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kecil.” Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Oatadah, Abu Razin, dan 
adh-Dhahhak, dan diriwayatkan dari “Ali. Dan ada juga yang mengatakan: 
“Yaitu, mutiara yang besar dan terbaik.” Demikian yang diceritakan oleh Ibnu 
Jarir dari beberapa ulama Salaf, dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari 
ar-Rabi' bin Anas. Juga diriwayatkan oleh as-Suddi dari orang yang telah mem- 
beritahukan kepadanya, dari Ibnu “Abbas «4s. Hal yang sama juga diriwayat- 
kan dari “Ali, Mujahid dan Murrah al-Hamdani. Dan ada pula yang mengata- 
kan: “Yaitu, mutiara berwarna merah.” As-Suddi mengatakan dari Masrug, 
dari “Abdullah, ia berkata: "o-'Jl adalah permata merah." 


Sedangkan firman-Nya: Pa 
KAS Sa PE PS DEK ad "Dan dari masing-masing laut 
itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan 
perhiasan yang kamu dapat memakainya." (OS. Faathir: 12). 


Daging itu adalah berasal dari air asin dan air tawar, sedangkan per- 
hiasan hanya berasal dari air asin, tidak dari air tawar. Dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Jika turun hujan dari langit, maka 
setiap kulit kerang di dalam laut membuka mulutnya, dan setiap percikan air 
hujan yang masuk ke dalamnya akan menjadi mutiara." Sanadnya shahih. 


Tatkala pengambilan perhiasan itu sebagai suatu nikmat bagi penduduk 
bumi, maka Allah Ta'ala memperingatkan mereka seraya bertanya: 
LG, st 9 "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakan?" 


Dan firman Allah Ta'ala, $ cw JI, “Dan kepunyaan-Nya- 
lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya. ? Yakni, kapal-kapal yang berlayar. 
$ Ag » p “Di lautan.” Kata cw berarti kapal-kapal yang berlayar tinggi. 
$ 23 9 “Laksana gunung-gunung.” Yakni, bagaikan gunung-gunung dalam 
besarnya dan berbagai barang dagangan yang terangkut di dalamnya dari satu 
tempat ke tempat lain, dan dari satu daerah ke daerah lain yang di dalamnya 
terdapat kemaslahatan bagi ummat manusia berupa pengambilan berbagai 
hal yang mereka butuhkan berupa berbagai barang dagangan. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Sea AI ME pl S, $ “Dan kepunyaan: 
Nya-lah bahtera-bahtera yang Na layarnya di lautan laksana gunung-gunung." 
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Dan tetap kekal Wajah Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. 
(OS. 55:27) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(OS. 55:28) Semua yang ada di langit di bumi selalu minta kepada-Nya. 
Setiap waktu Dia dalam kesibukan. (OS. 55:29) Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:30) 


Allah 86 memberitahukan bahwa seluruh penghuni bumi akan pergi 
dan mati secara keseluruhan. Demikian halnya dengan penghuni langit, kecuali 
yang dikehendaki Allah Ta'ala. Dan tidak ada seorang pun yang tersisa selain 
Wajah Allah Yang Mahamulia. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahasuci, 
tidak akan mati dan akan tetap hidup selamanya. Oatadah mengatakan: "Allah 
memberitahu apa yang Dia ciptakan, lalu memberitahukan bahwa semuanya 
itu akan binasa." Dan dalam do'a ma-tsur juga disebutkan: 


ge 3 


SY IAI ASN JIE 3 Gp MAN Ti God Ob er. 
2APPS MAN Hi ary 
Luke ay di 


"Wahai Rabb Yang Mahahidup, wahai Rabb Yang Mahaberdiri, wahai Rabb 
Yang menciptakan langit dan bumi, wahai Rabb Yang mempunyai keperkasaan 
dan kemuliaan. Tidak ada Ilah (yang hag) melainkan hanya Engkau semata. 
Dengan rahmat-Mu kami memohon pertolongan. Perbaikilah seluruh keadaan- 
ku secara keseluruhan, dan janganlah Engkau bebankan (urusan) kami pada 
diri kami sendiri atau kepada salah seorang dari makhluk-Mu." 


Asy-Sya'bi mengemukakan: “Jika engkau membaca, $ 06 Wil: s d 
Semua yang ada di bumi itu akan binasa,” maka janganlah engkau diam sehingga 
engkau membaca, $ (! K3 YG III 3 DX) is, d Dan tetap kekal Wajah 
Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan kemuli jaan. ” Ayat tersebut sebagai- 
mana firman Allah 8 yang lain: $ 47 V DG .i,5 s 9 "Segala sesuatu itu 
akan binasa kecuali Wajah-Nya (Allah)." (OS. Al'@ashash: 88). 


Dalam ayat yang mulia di atas, Allah Ta'ala telah menyifati diri-Nya 
sebagai Rabb yang mempunyai kebesaran dan kemulian. Artinya, Dia memang 
berhak untuk dibesarkan, sehingga tidak boleh didurhakai: dan ditaati sehingga 
tidak boleh ditentang. 


Ibnu “Abbas ws mengatakan: "Yang dimaksud dengan y! Ks Yi, SAI 3 
adalah Yang memiliki keagungan dan kebesaran.' 


Ketika Allah Ta'ala memberitahukan tentang persamaan penghuni 
bumi secara keseluruhan dalam hal kematian dan bahwasanya mereka semua 
akan menuju ke alam akhirat, maka Dia akan memberikan keputusan terhadap 
mereka dengan berdasarkan pada hukum-Nya yang adil, maka Dia pun ber- 
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firman, $ 0 LS, Nb s5 9 "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan?" 


Dan firman-Nya lebih lanjut: ai 
foot GP (2 5 IS PI, DYEN 3 7 WES P "Semua yang ada di langit dan di 
bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan." Yang 
demikian itu merupakan pemberitahuan tentang ketidakbutuhan diri-Nya 
terhadap pihak lain, dan butuhnya pihak lain -yaitu makhluk- kepada-Nya 
dalam segala kesempatan. Mereka meminta kepada-Nya melalui ucapan dan 
perbuatan dan bahwasanya setiap hari, Dia selalu dalam kesibukan. 


Mengenai firman-Nya, $ ot: DA ys 9 "Setiap saat Dia berada 
dalam kesibukan," al-A'masy berkata dari Mujahid, dari “Ubaidah bin “Umair, 
ia mengatakan: "Di antara kesibukan-Nya adalah mengabulkan do'a orang 
yang berdo'a atau memberi orang yang meminta, menggembirakan orang 
yang sengsara dan menyembuhkan orang yang sedang sakit." 


Gatadah menyebutkan: "Dia sama sekali tidak membutuhkan penghuni 
langit maupun penghuni bumi, Dia menghidupkan orang hidup dan memati- 
kan orang mati, memelihara anak kecil, membebaskan tawanan. Dan Dia 
menjadi tumpuan orang-orang yang shalih dalam memenuhi kebutuhan mereka 
serta menjadi tujuan pengaduan mereka." 


Ibnu Jarir meriwayatkan, “Abdullah bin Muhammad bin “Amr al-Ghazi 
memberitahuku dari Munib bin “Abdullah bin Munib al-Azdi, dari ayahnya, 
ia bercerita: “Rasulullah #£ pernah membaca ayat ini, $ ot: HP (ads ? 
Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” Lalu kami bertanya: Ya Rasulullah, apa- 
kah kesibukan tersebut? Beliau menjawab: “Memberikan ampunan atas suatu 
dosa, melapangkan kesempitan, meninggikan suatu kaum dan merendahkan 
kaum yang lainnya.” 
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Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin. 
(OS. 55:31) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(OS. 55:32) Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan." (OS. 55:33) Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:34) Kepadamu (jin dan 
manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri (darinya). (OS. 55:35) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:36) 


“Ali bin Abi Thalhah ,ngriwayatkan dari Ibnu “Abbas «#5 mengenai 
firman Allah Ta'ala, $ 2525 1 Far C pian 9 "Kami akan memperhatikan sepenuh- 
nya kepadamu, hai manusia dan jin," ia berkata: “Yang demikian itu merupakan 
ancaman dari Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya, dan Allah tidak mem- 
punyai kesibukan sedang Dia dalam keadaan luang.” Demikian itu pula yang 
dikemukakan oleh adh-Dhahhak: "Itu adalah ancaman." Mengenai firman-Nya, 
$ #3 $, Ibnu Juraij mengatakan: “Maksudnya, akan Kami putuskan bagi 
kalian.” 


Imam al-Bukhari mengemukakan: "'Kami (Allah) akan menghisab 
kalian." Allah tidak akan disibukkan oleh sesuatu pun." Dan hal itu sudah 
sangat dikenal di kalangan masyarakat Arab. Misalnya dikatakan, "Kami akan 
luangkan waktu untukmu. Tidak ada kesibukan apa pun untuk melayanimu." 
Maksudnya, Dia berkata: “Benar-benar Aku akan pegang ubun-ubunmu.” 

Dan firman-Nya, $ 253 CI? "Hai manusia dan jin." 2-5 berarti 
manusia dan jin. Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih: 


Ta : O 2 AAL 90 
(( “gel Y 3 JS Anam )) 
"Yang didengar oleh segala sesuatu kecuali ats-tsagalain (manusia dan jin)." 
Dan dalam riwayat lain disebutkan: 
5 Oo 23 e 3 
(23 SIN) 
"Kecuali manusia dan jin." 
GE, Ae CE $ “Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan?” Dan setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Oya Y 8 NN SJ WS Lp aki of ABE Ol ye Tadi Yaka LP 
$ Akil Y 
"Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus Ines penjuru 


langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kekuatan." Maksudnya, kalian tidak akan sanggup melarikan diri dari 
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keputusan dan takdir Allah, bahkan Dia melihat kalian. Kalian tidak akan 
dapat melepaskan diri dari hukum-Nya, dimana saja kalian berada, Dia akan 
selalu meliputi kalian. Dan itulah yang berlangsung pada saat pengumpulan 
manusia di alam Mahsyar. Pada saat itu, para Malaikat mengelilingi makhluk 
dalam Pa barisan di setiap sisi, sehingga tidak ada seorang pun yang sanggup 


Pa 


manusia berhaa 'Kemana LArnat aa abis Sekali kali tidak. Tidak ada 
tempat berlindung. Hanya kepada Rabb-mu sajalah pada hari itu tempat kembali." 
(OS. Al-Giyaamah: 10-12). 


Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 

$ Iyati Wa, ju - B7 Wear Tas 9 "Kapadamu (jin dan manusia) dilepas- 
kan nyalaapi dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri 
(darinya)." “Ali bin, Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas sis: "Yang 
dimaksud dengan BI adalah nyala api yang membara." Mengenai firman- 
Nya, $ Ap "Cairan tembaga," “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas, yaitu asap api. Dan hal yang sama diriwayatkan dari Abu Shalih, 
Sa'id bin Jubair dan Abu Sinan. Ibnu Jarir mengemukakan: "Masyarakat Arab 
menyebut asap dengan sebutan nuhas. Dan di antara kata 4-3! yang diartikan 
sebagai asap adalah ungkapan salah seorang penya'ir: 


8. Aa 0 or 015 . NN Nasa A 

bob ad WI Jae BALI aya SAS «ga 
Ia memancarkan sinar seperti pancaran sinar pelita yang berminyak, 
di mana Allah tidak menjadikan asap padanya 


Mujahid mengemukakan: "Cairan tembaga yang berwarna kuning me- 
nyiram kepala mereka." Demikian pula yang dikemukakan oleh @atadah. 


Apa pun pendapat yang ada, maka seandainya kalian lari pada hari 
Kiamat kelak, maka para Malaikat dan Zabaniyah akan mengembalikan kalian 
dengan mengirimkan nyala api dan cairan tembaga kepada kalian agar kalian 
kembali lagi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Je, aa s5 3 
"Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?" 
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Maka, apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti 
(kilapan) minyak. (OS. 55:37) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan? (OS. 55:38) Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya 
tentang dosanya. (OS. 55:39) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan? (OS. 55:40) Orang-orang yang berdosa dikenal dengan 
tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. (OS. 55:41) 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:42) 
Inilah Neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. (OS. 
55:43) Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih yang 
memuncak panasnya. (OS. 55:44) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (OS. 55:45) 


Pena Ta . . ara 9, ve R4 — 1 Di “75 29 Pat 
M2 9 aa Dag « Pu eri, 


Allah #£ berfirman, $ Pbb ran 56 9 "Maka apabila langit telah ter- 
belah," pada hari Kiamat kelak. Sebagaimana yang ditunjukkan ayat ini, pe- 
nafsiran tersebut juga ditunjukkan oleh ayat-ayat yang semakna dengannya. 


Dan firman-Nya, $ OB an CAK 9 “Dan menjadi merah mawar 
seperti (kilapan) minyak.” Maksudnya, akan melebur seperti meleburnya perak 
di tempat peleburan, dan berwarna dengan aneka warna seperti aneka warna 
kain celup yang diminyaki. Kadang-kadang berwarna merah, kadang juga 
berwarna kuning, biru, dan hijau. Perbedaan warna itu disebabkan oleh ke- 
adaan yang sangat hebat dan menakutkannya hari Kiamat yang sangat dahsyat. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ahmad bin “Abdul Malik memberitahu 
kami, “Abdurrahman bin Abi Shahba' memberitahu kami, Nafi' Abu Ghalib 
al-Bahili memberitahu kami, Anas bin Malik memberitahu kamji, ia bercerita: 


“Rasulullah #£ bersabda: 
0 012 3 Pa man Ce aa aa 
(ME AE Lema KALI yi nil Lag) 


“Ummat manusia akan dibangkitkan pada hari Kiamat, sedangkan langit me- 
mercikkan hujan rintik kepada mereka.” 


Al-Jauhari mengatakan: & LN berarti hujan rintik.” Adh-Dhahhak 
menceritakan dari Ibnu “Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, $ OB 3, P 
"Menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak," ia mengatakan: "Yaitu, kulit 
yang disamak berwarna merah." Abul Jauza' berkata: "Yakni, dalam minyak 
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yang jemih." Ibnu Juraij mengemukakan: "Langit menjadi seperti minyak yang 
mencair. Dan itu terjadi ketika ia terkena oleh panasnya Neraka Jahannam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ na Y Isl 3 Kran y Tega 9 "Pada waktu 
itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya." Hal itu dalam satu keadaan, 
dan di sana ada keadaan lain di mana makhluk akan ditanya tentang semua 
amal | perbuatan aga Allah Ta'ala berfirman: 

Koe Tara aa IE Up 9 "Maka demi Rabb-mu, Kami pasti akan 
menanyai ke semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu." (OS. 
Al-Hijr 92-93). 


Oleh karena itu, . mengenai firman-Nya: 

Kota Yg adi » Ta Y 3a,3 9 "Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya 
tentang dosanya, " " Oatadah "mengatakan: "Sudah ada pertanyaan, lalu mulut- 
mulut kaum dikunci sehingga yang berbicara adalah tangan dan kaki mereka 
untuk memberitahukan apa yang dulu pernah mereka kerjakan. Seakan-akan 
hal itu terjadi setelah mereka diperintahkan menuju Neraka. Dan pada saat 
itu mereka tidak lagi ditanya tentang dosa-dosa mereka, tetapi mereka digiring 
menuju Neraka dan kemudian dilemparkan ke dalamnya, sebagaimana yang 
difirmankan-Nya, $ Al Oya ll Sx 9 "Orang-orang yang berdosa di- 
kenal dengan tanda-tandanya." Yakni, dengan alamat-alamat yang tampak pada 
mereka. 


Al-Hasan dan Gatadah mengatakan: "Mereka dikenal dengan hitamnya 
wajah mereka dan birunya warna mata mereka." Berkenaan dengan hal itu, aku 
(Ibnu Katsir) katakan: "Yang demikian itu sama seperti orang-orang mukmin, 
mereka akan dikenal dengan wajahnya yang putih dan cemerlang (yang tampak) 
dari bekas wudhu'." 


Danfirman-Nya, & sasYi, seal Ip "Lalu dipegang ubun-ubun dan 
kaki mereka. " Maksudnya, Zabaniyah menyatukan ubun-ubun dan kedua kaki 


orang kafir dan kemudian melemparkannya ke dalam Neraka. 


Al-A 'masy meriwayatkan dari Ibnu “Abbas wis: "Maka, ubun-ubun 
dan kedua kaki mereka dipegang, lalu dipecahkan seperti dipecahkannya kayu 
bakar di perapian." Adh-Dhahhak berkata: "Ubun-ubun mereka disatukan 
dengan kedua kaki mereka pada satu rantai dari belakang punggung mereka." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ D.,- LAI — 2 AN aa - sih $ "Inilah 
Neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa." ata inilah 
Neraka yang dahulu kalian dustakan keberadaannya. Sekarang ia sudah hadir 
dan kalian menyaksikannya sendiri secara langsung. Yang demikianitu dikata- 
kan kepada mereka sebagai penghinaan, celaan, sekaligus merendahkan mereka. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ Ols HL Th nata 5 sa 9 "Meraka ber- 
keliling di antaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya." 


Maksudnya, terkadang mereka diadzab di Neraka Jahim dan terkadang mereka 
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disiram dengan air mendidih. Yang dimaksud dengan La adalah minuman 
yang berwujud seperti tembaga cair yang dapat memutuskan pencernaan dan 
usus. 


Firman-Nya, $ Uk »—x P “Air mendidih yang memuncak panasnya,” 
yakni yang sangat panas sekali, yang tingkat kepanasannya sudah berada pada 
puncaknya yang tidak mungkin disentuh karena panas itu. Dan mengenai 
firman Allah Ta'ala, $ Oo sx) GS op, 9 “Meraka berkeliling di antara- 
nya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya.” Ibnu “Abbas me- 
ngatakan: "Maksudnya, panasnya telah mencapai puncak titik didih." Demikian 
juga yang dikatakan oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, al-Hasan, 
ats-Tsauri, dan as-Suddi. Sedangkan dari al-Ourthubi terdapat riwayat lain, 
& Ve ——P "Air mendidih yang memuncak panasnya," yakni hadir. Dan itu 
pula yang menjadi pendapat Ibnu Zaid. Mengingat pemberian hukuman kepada 
orang-orang bermaksiat yang berbuat dosa dan pemberian nikmat kepada 
orang-orang yang beriman ini merupakan karunia, rahmat, keadilan, dan 
kelembutan-Nya terhadap makhluk-Nya, dan peringatan-Nya kepada mereka 
akan adzab dan siksaan-Nya yang akan menjauhkan mereka dari kemusyrikan 
dan kemaksiatan dan lain-lain, Dia berfirman seraya mempertanyakan hal itu 
kepada seluruh makhluk-Nya, $ 24 UG, Vs S4 $ "Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan?" 
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Dan bagi orang yang takut saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. (OS. 
55:46) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 
55:47) Kedua Surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. (OS. 
55:48) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 
55:49) Di dalam kedua Surga itu ada dua buah mata air yang mengalir. (OS. 
55:50) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 
55:51) Di dalam kedua Surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasang-pasangan. (OS. 55:52) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (OS. 55:53) 
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Ibnu Syaudzab dan “Atha' al-Khurasani mengatakan: “Ayat ini: 
fo, A5 HI, Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Rabb-nya ada dua Surga,” diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar.” Ibnu 
Abi Hatim menceritakan dari “Athiyyah bin Gais mengenai firman Allah 
Ta'ala, $ 0 4, 5 SE LI, 9 "Dan bagi orang yang takut akan saat meng- 
hadap Rabb-nya ada dua Surga," ayat ini turun berkenaan dengan orang yang 
berkata: “Bakarlah aku dengan api, mudah-mudahan Allah menyesatkanku,” 
kemudian ia bertaubat selama satu hari satu malam setelah ia mengucapkan 
hal tersebut. Setelah itu Allah menerima taubatnya dan memasukkannya ke 
Surga. Tetapi yang benar bahwa ayat ini bersifat umum sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu “Abbas dan ulama lainnya. Allah Ta'ala berfirman: 
fo ah Ma SLS ea J, $ "Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Rabb- "nya ada dua Surga." ' Yakni, di hadapan Allah 4s pada hari Kiamat kelak, 


SSB 2 G9 "Dan menahan diri dari mengikuti hawa nafsu." (OS. 
An-Naazi'aat: 40). 


Ia tidak mengutamakan kehidupan duniawi serta mengetahui bahwa 
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih abadi, sehingga ia menunaikan 
semua yang telah diwajibkan Allah serta menjauhi semua larangan-Nya. Dan 
pada hari Kiamat kelak, di sisi Rabb-nya, ia mempunyai dua Surga. Sebagai- 
mana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 485, dari Abu Bakar bin “Abdullah 
bin Gais, dari ayahnya, bahwa Rasulullah #5 telah bersabda: 


C3 Ie 


id Hay Ca ay CA C3 Iya Oki Lagi Lay lagii Aa Gp Oli) 
(( dani dan) Ie, MIS ee INA Ol Sg ea 


"Dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari perak, 
dan dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari emas. 
Dan jarak antara suatu kaum dan kesempatan mereka melihat Rabb-nya hanya- 
lah selapis selendang kebesaran pada wajah-Nya di Surga 'Adn." 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan para perawi lainnya 
kecuali Abu Dawud dari hadits “Abdul “Aziz. 


Hammad bin Salamah menceritakan dari Tsabit, dari Abu Bakar bin 

Abi Musa, dari ayahnya, Hammad mengatakan: "Aku tidak mengetahuinya 
melainkan telah dirafa' dalam firman Allah Ta'ala, $ 05 &, dis MW Ad n: 
"Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga." Dan 
dalam firman-Nya, $ 0ES Le» cs)? "Dan selain dari dua Surga itu ada dua 
Surga lagi." (OS. Ar-Rahmaan: 62). Dua Surga dari emas bagi para Mugarrabuun 
(orang-orang yang mendekatkan diri kepada-Nya), dan dua Surga dari perak 
bagi Ash-haabul Yamiin (orang-orang yang mendapatkan buku catatannya 
dengan tangan kanan). Ayat ini berlaku umum, baik bagi kalangan manusia 
maupun jin. Dan ia merupakan dalil paling kuat yang menunjukkan bahwa 
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jin dapat masuk Surga jika mereka beriman dan bertakwa. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala mempertanyakan kepada | bangsa jin dan manusia dengan balasan 
tersebut, $ OLS UK Il li 0 EH, ca SG LS, 9 "Dan bagi orang yang 
takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan?" Setelah i ia Allah Ta'ala menyifati kedua 
Surga tersebut, di mana Dia berfirman, $ o1-5I G3 9 "Kedua Surga itu mem- 
punyai pohon-pohonan dan buah-buahan." Yakni, dahan-dahan yang subur lagi 
indah yang memiliki buah-buahan matang yang sangat menyenangkan. 
do, As su 9 "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakan?" 


Begitu pula “Atha' al-Khurasani dan sekelompok ulama mengatakan 
bahwa kata Lai berarti dahan pohon yang sebagian saling bersentuhan dengan 
sebagian lainnya. Lebih lanjut “Atha' mengemukakan: "Setiap dahan mem- 
punyai beberapa gerombol buah." 


So OLS V3 9 "Didalam kedua Surga itu ada dua buah mata 
air yang mengalir." Yakni, untuk mengairi pohon-pohon dan dahan- dahan, 
sehingga dapat berbuah dengan aneka warnanya. $ JA LA eta 
"Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?" Al-Hasan al- 
Bashri mengungkapkan: "Salah satu (mata air)nya bernama Tasnim dan yang 
lainnya bernama Salsabil." “Athiyyah berkata: “Salah satunya dari air yang 
tidak berubah rasa dan baunya, dan yang lainnya dari khamr (arak) yang lezat 
rasanya bagi para peminumnya. Oleh karena itu, setelahnya Dia berfirman, 
$ Any RSU JS oa 43 "Di dalam kedua Surga itu terdapat segala macam 
buah-buahan yang berpasangan." Yakni, dari seluruh jenis buah-buahan yang 
mereka ketahui dan yang lebih baik dari apa yang pernah mereka ketahui, 
yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga, dan tidak pula terbersit di 
dalam hati manusia. $ OLI LX -YL st 9 "Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan?" | 


Ibnu “Abbas berkata: "Tidak ada yang terbawa dari dunia ke akhirat 
nanti kecuali nama-namanya saja." Maksudnya, di antara nama-nama buah- 
buahan di dunia dan di akhirat itu terdapat perbedaan yang sangat besar dan 
kelainan yang sangat mencolok. 
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Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. 
Dan buah-buahan kedua Surga itu dapat (dipetik) dari dekat. (OS. 55:54) 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:55) 
Di dalam Surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pan- 
dangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni- 
penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. (OS. 
55:56) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 
55:57) Seakan-akan bidadari itu permata yagut dan marjan. (OS. 55:58) 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:59) 
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (OS. 55:60) Maka, 
nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:61) 


Allah 8£ berfirman, $ x£5 $ "Mereka bertelekan," yakni para penghuni 
Surga. Dan yang dimaksud dengan al-ittika' di sini adalah berb aring. Ada pula 
yang mengatakan: “Yakni, duduk bersila.” $ 3724 5 GL: P 25 Je? "Diatas 
permadani yang sebelah dalamnya dari sutera." Yakni, kain sutera tebal. Tkrimah, 
adh-Dhahhak Gatadah, dan Abu Imran al-Juni berkata: "Yaitu, sutera yang 
diberi hiasan dengan emas. 


Dengan demikian, Allah Ta'ala telah memberitahukan kemuliaan 
bagian luar dengan kemuliaan bagian dalam. Yang demikian itu merupakan 
peringatan yang bertingkat, dari bawah ke atas. Abu Ishag menceritakan dari 
Hubairah Ibnu Maryam, dari “Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: "Ini adalah 
bagian dalam, bagaimana jika kalian melihat bagian luar?" Malik bin Dinar 
mengatakan: "Bagian dalamnya terbuat dari sutera, sedangkan bagian luarnya 
terbuat dari cahaya." 


$ as YE Ld Dan buah-buahan kedua Surga itu dapat (dipetik) dari 
dekat.” Maksudnya, buah-buahannya itu ada di dekat mereka. Kapan pun mereka 
menghendaki, maka mereka dapat memetiknya dalam keadaan mereka yang 
bagaimana pun. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: $ Sis W5 js ? 
“Buah-buahannya dekat.” (OS. Al-Haaggah: 23). Yakni, tidak menyusahkan 
orang yang akan memetiknya, bahkan di antara dahan-dahannya ada yang 
sengaja menurunkan diri seraya mendekatkan diri kepadanya. 
GO UG, Ae id "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakan?" Setelah Allah Ta'ala menyebutkan permadani-permadani dan ke- 
agungannya, maka selanjutnya Dia berfirman, $ “s5 ? "Di dalamnya," yakni 
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pada permadani-permadani tersebut, $ SL «1.6 d "Ada bidadari-bidadari 
yang sopan menundukkan pandangannya." Yakni, menundukkan pandangan 
kepada laki-laki selain pasangan mereka. Mereka tidak melihat seorang pun 
yang lebih tampan dari pasangan mereka sendiri di Surga itu. Demikian yang 
dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Oatadah, “Atha' al-Khurasani dan Ibnu Zaid. 
Dan disebutkan pula dalam sebuah riwayat, bahwa salah seorang dari bidadari- 
bidadari itu berkata kepada suaminya: "Demi Allah, aku tidak melihat di dalam 
Surga ini sesuatu yang lebih baik (tampan) darimu. Tidak ada di Surga ini yang 
lebih aku cintai melebihi kecintaanku kepadamu. Segala puji hanya bagi Allah 
yang telah menjadikanmu pasangan untukku dan menjadikan diriku pasangan 
untukmu." 


$ DE , 3 Sal peta: A) 9 "Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak 
pula oleh jin." Maksudnya, mereka masih perawan yang penuh cinta lagi sebaya 
umurnya. Mereka belum pernah dicampuri oleh seorang pun sebelum pasangan 
mereka sendiri, baik oleh kalangan jin maupun manusia. Dan hal itu pun me- 
rupakan dalil yang menunjukkan bahwa jin mukmin itu akan masuk Surga. 


Artha-ah bin al-Mundzir bercerita, Dhamrah bin Habib pernah ditanya: 
"Apakah jin itu juga masuk Surga?" Maka ia menjawab: "Ya, dan mereka pun 
menikah. Di kalangan jin ada laki-laki dan juga perempuan, sebagaimana hal- 
nya manusia, yang terdiri dari laki-laki dan juga perempuan." 


,. Dan itulah makna firman Allah Ta'ala: 
$ MG, Ie ea De Y) maks Dal Setels SP "Mereka tidak pernah disentuh 
oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin. Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan?” 


Setelah itu, Allah Ta'ala mensifatkan bidadari-bidadari itu kepada kita 
sebagai khithab (lawan bicara), LN AD 46 9 "Seakan-akan bidadari 
itu permata yagut dan marjan." Mujahid, al-Hasan, Ibnu Zaid, dan lain-lain 
mengatakan: "Yakni, dalam kejernihan permata yagut dan beningnya marjan." 
Dengan demikian, mereka (para mufassir) telah menjadikan marjan di dalam 
ayat ini sama dengan Ju-lu' (mutiara). 


Imam Muslim telah meriwayatkan hadits Isma'il bin “Ulayyah, dari 
Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, ia berkata: "Siapakah yang lebih banyak 
berbangga-bangga diri atau berdzikir di Surga nanti, kaum laki-laki atau kaum 
perempuan?" Maka Abu Hurairah berkata: “Bukankah Abul Oasim #55 telah 
bersabda: 
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(AA UP 
"Sesungguhnya, rombongan pertama yang masuk Surga berwujud seperti 
bulan pada malam purnama dan yang selanjutnya dalam wujud seperti cahaya 
bintang yang bersinar di langit, yang masing-masing orang dari mereka mem- 


punyai dua orang isteri yang ia melihat sum-sum betisnya dari luar kulit, dan 
di dalam Surga tidak ada orang yang tidak menikah." 


Hadits ini diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah 
&5 . Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
2 bersabda: 


33 2 Med haram - 9. 2 2 - Mo, BO MEN o- ag 
SA SL Sg la lag BI ya PS ng jl AI Jana — 3 yah) » 
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"Pergi pada pagi atau sore hari di jalan Allah adalah lebih baik daripada dunia 
dan seisinya, dan (tempat) sepanjang tali panah salah seorang di antara kalian 
atau sepanjang cambuknya dalam Surga adalah lebih baik daripada dunia dan 
seisinya. Seandainya seorang wanita dari para penghuni Surga menoleh ke 
bumi, niscaya angin memenuhi antara keduanya dan antara keduanya benar- 
benar bagus, dan penutup kepala yang ada di atas kepalanya adalah lebih baik 
dari dunia dan seisinya." 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari hadits Abu Ishag, 
dari Hamid, dari Anas. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 0LLXYI Y oLLSYI Aya ja » "Tidak ada 
balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)." Maksudnya, tidak ada balasan bagi 
orang yang berbuat kebaikan di dunia kecuali kebaikan di akhirat kelak. Se- 
bagaimana firman Allah $E: $ 35 353 EL Ipil 9 "Dan bagi orang-orang 
yang berbuat baik ada pahala yang terbaik (Surga) dan tambahannya." (OS. 
Yunus: 26). 


Mengingat dalam semua yang telah disebutkan itu terdapat berbagai 
nikmat besar yang tidak dapat dihargai dengan amal perbuatan apapun, bahwa- 
sanya hanya karena karunia dan pemberian semata-mata dari-Nya, maka se- 
telah itu Allah Ta'ala berfirman, $ 15 wa #b s5 9 "Maka, nikmat Rabb 


mu yang manakah yang kamu dustakan?" 


Dan di antara yang berkaitan dengan firman Allah Ta'ala: 
$ On Aj lh SLS CS, 9 "Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
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Rabb-nya ada dua Surga," adalah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 

dan al-Baghawi, dari hadits Abun Nadhr bin Hasyim bin al-Gasim, dari Abu 

Hurairah &5 , di mana ia bercerita: “Rasulullah #£ telah bersabda: 

AI Tnla OL VI ABS AN Takan Ol IT edi da aah ag adal SE ay 
(Ad 

“Barangsiapa yang takut, maka ia akan pergi dan barangsiapa yang pergi, maka 


ia akan sampai di tempat tinggal. Ketahuilah bahwa barang dagangan Allah itu 
sangatlah mahal, ketahuilah bahwa barang dagangan Allah itu adalah Surga.” 


Kemudian at-Tirmidzi mengemukakan: “Hadits tersebut gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Abun Nadhr.” 
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Dan selain dari Surga itu ada dua Surga lagi. (OS. 55:62) Maka, nikmat 
Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:63) Kedua Surga 
itu (terlihat) hijau tua warnanya. (OS. 55:64) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:65) Di dalam kedua Surga itu ada 
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dua mata air yang memancar. (OS. 55:66) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:67) Di dalam keduanya ada (macam- 
macam) buah-buahan dan kurma serta delima. (OS. 55:68) Maka, nikmat 
Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:69) Di dalam Surga- 
Surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik. (OS. 
55:70) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 
55:71) (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam rumah. 
(OS. 55:72) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(OS. 55:73) Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh 
jin. (OS. 55:74) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? (OS. 55:75) Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani yang indah. (OS. 55:76) Maka, nikmat: Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (OS. 55:77) Mahaagung Nama Rabb-mu Yang mem- 
punyai kebesaran dan karunia. (OS. 55:78) 


Kedua Surga ini di bawah dua Surga sebelumnya dalam (hal) tingkatan, 
keutamaan, maupun kedudukannya. Demikian yang ditegaskan melalui nash 
a-Gur-an. Di mana Allah Ta'ala berfirman, $ 0 Lg» c:,? “Dan selain 
dari dua Surga itu ada dua Surga lagi.” Pembahasannya telah diuraikan sebelum- 
nya, bahwa bejana dua Surga dan segala yang ada di dalamnya terbuat dari 
emas dan bejana dua Surga lainnya terbuat dari perak. Dua Surga pertama 
adalah untuk orang-orang yang mendekatkan diri (al-Mugarrabuun), sedangkan 
dua Surga berikutnya adalah milik Ash-haabul Yamiin. 


Mengenai firman-Nya, $ JS Cg » 33 $ “Dan selain dari dua Surga 
itu ada dua Surga lagi.” Ibnu “Abbas berkata: “Yakni, berada di bawah kedua- 
nya." Sedangkan Ibnu Zaid mengatakan: "Maksudnya, dua Surga lainnya yang 
keutamaannya lebih rendah." Dan di sini, Allah Ta'ala berfirman, $ 4x $ 
"Kedua Surga itu (terlihat) hijau tua warnanya." Maksudnya, kedua Surga itu 
tampak berwarna hitam karena pengairan yang sangat melimpah. 


AT. 5 


Dan mengenai firman-Nya, $ oL£ su $ “Kedua Surga itu (kelihatan) 
hijau tua warnanya.” Ibnu “Abbas berkata: “Keduanya tampak hijau tua ke- 
hitaman karena pengairan yang sangat melimpah." 


$ uli $ "Yang memancar." Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas ws: "Artinya, airnya sangat melimpah dan air yang mengalir 
itu lebih kuat daripada air yang memancar." Dan mengenai firman-Nya: 
$ Ula $ "Yang memancar," adh-Dhahhak berkata: "Keduanya penuh dengan 
aif yang terus mengalir dan tidak pernah putus." 

Sg J3 GSU Uas Y "Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah- 
buahan dan kurma serta delima." Firman Allah Ta'ala, $ ole, JS, 9 "Kurma 
serta delima," ini tidak termasuk dalam bab 'arhaf (penyambungan) yang khusus 
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pada yang umum, sebagaimana yang ditetapkan oleh al-Bukhari dan selainnya. 
Penyebutan kurma dan delima itu secara khusus karena kemuliaannya atas 
buah-buahan lainnya. Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ oL— A5 es? 
"Di dalam Surga-Surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik- 
cantik." Ada yang mengatakan: “Yang dimaksud dengan «1':5 adalah kebaikan 
yang sangat banyak lagi indah.” Demikian yang dikemukakan oleh Gatadah. 
Dan ada pula yang menyatakan: “Kata «'-- merupakan jamak dari kata :':5, 
yang berarti wanita shalih yang sangat menawan, berakhlak mulia dan ber- 
wajah cantik.” Demikian yang dikemukakan oleh Jumhur Ulama. 


Se, As PTN ea Na 'Yang cantik-cantik. Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakah yang kamu dustakan?" Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 
LAI — Moyes, $ (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit 
dalam rumah.” Bidadari yang menundukkan pandangannya (sendiri) adalah 
lebih baik daripada bidadari yang ditundukkan padangannya, meskipun se- 
muanya sangat menggiurkan. 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ Aa — ? "Di dalam tenda- 
tenda," Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakar bin “Abdillah bin 
Gais, dari ayahnya bahwa Rasulullah &£ telah bersabda: 
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"Sesungguhnya di Surga terdapat rumah yang terbuat dari mutiara yang mem- 
punyai rungan yang luas, luasnya enam puluh mil,” pada setiap sudutnya 
terdapat penghuni (orang mukmin) yang dapat dilihat oleh orang lain, yang 
mereka selalu dikelilingi oleh orang-orang mukmin." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan dari hadits Abu Imran, dan ia me- 
ngatakan: "Tiga puluh mil." Dan juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadits 
Abu Imran. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Hua Y, aa Sail €etobos 4) 9 “Mereka tidak 
pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni Surga yang 


menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin.” Penafsiran ayat ini telah di- 
berikan sebelumnya. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ o—— 2 Kay Mah SA KUP 
"Mereka bertelekan pada bantal-bantal jang hijau dan permadani permadani 
yangindah." “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: "S3 
bermakna yang menjadi tempat penyimpanan." Demikian pula yang dikata- 


kan oleh Mujahid, Tkrimah, al-Hasan, Gatadah, adh-Dhahhak dan lain-lain. 


£ 1 mil - 1,5 km.peat. 


LAS ALS MLS LS LS ML ALS ALL AS Ka “Ia “In “2 “aa 2 2 2 “2 “9 
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Sedangakan al-'Ala' bin Zaid mengatakan: "3 ini seperti tempat-tempat 
penyimpanan didekat ranjang yang mudah dijangkau." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ot & k59 "Dan permadani-permadani 
yang indah." Ibnu “Abbas, Gatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi mengatakan: 
"S—sJ berarti bantal." Sa'id bin Jubair berkata: "Yakni, bantal yang paling 
bagus." Sedangkan al-Khalil bin Ahmad mengatakan: "Setiap sesuatu yang 
berharga dari laki-laki dan selainnya menurut masyarakat Arab disebut sebagai 
'abgari." Dan darinya, muncullah sabda Nabi ##£ mengenai Umar &s5 : 


3-1 aa g Tar KE na 
(BPERASI SB) 


"Aku tidak pernah melihat seorang jenius yang memperlihatkan keajaiban- 
"i 
nya. 


Apa pun ukurannya, maka sifat penghuni dua Surga yang pertama 
lebih tinggi dan lebih luhur daripada sifat yang ada pada dua Surga lainnya. 
Di mana mengenai dua Surga yang pertama, Allah Ta'ala berfirman: 
GE tp lh H3 IE SL? “Mereka bertelekan di atas permadani yang 
sebelah dalamnya dari sutera,” di mana Dia menyifati bagian dalam permadani 
dan tidak menyinggung bagian luarnya, dan Dia hanya memuji bagian dalam- 
nya, yang sudah barang tentu bagian luarnya lebih indah. Kemudian Dia 
menyifati para penghuninya dengan kebaikan, yang ia merupakan tingkatan 
dan puncak tertinggi. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Jibril '$ZXE ketika 
ia ditanya tentang Islam, lalu iman, dan kemudian ihsan. Demikian itu di 
antara beberapa sisi pengutamaan dua Surga pertama atas dua Surga lainnya. 
Dan kita memohon kepada Allah al-Kariim al-Wahhaab agar Dia menjadikan 
kita semua termasuk penghuni dua Surga yang pertama. 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, & AS Y II 65 UG — 1 EP 
“Mahaagung Nama Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan karunia.” Maksud- 
nya, Dia-lah yang memang berhak dibesarkan sehingga tidak boleh didurhakai, 
dan berhak dimuliakan sehingga Dia layak diibadahi, serta berhak disyukuri 
sehingga Dia tidak boleh diingkari, dan Dia juga berhak diingat sehingga tidak 
layak untuk dilupakan. 

Firman-Nya, $ ISV, JII (s3 $ "Yang mempunyai kebesaran dan 
karunia." Yakni, yang mempunyai keagungan dan kebesaran. 


Imam Ahmad meriwayatkan dan Abud Darda', ia bercerita: “Rasulullah 


25 bersabda: , 
(AS AK Iglei)) 
“Muliakanlah Allah, maka Allah memberikan ampunan kepada kalian.” 


' Muttafagun 'alaih. 


AA AAL Aa AS AL AS ALS ALA La an aa Sa Ca 2 La 2 UU “2 U2» 2 
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Dan dalam hadits yang lain disebutkan: 
Pe oa Jateng ORA 633 Uekimli Kad (33 BNI AN JM up Ol) 
"Sesungguhnya di antara bentuk pengagungan Allah adalah memuliakan orang 
muslim yang beruban, orang yang mempunyai kekuasaan, serta orang yang 


membawa al-Our-an secara tidak berlebih-lebihan padanya dan tidak pula 
terlalu jauh darinya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Rabi'ah bin “Amir, ia bercerita: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda: 


o o- - o 3 ge 
(RSI INA eka Ill )) 
“Biasakanlah mengucapkan: 'Dzul Jalaali wal Ikraam' (Yang mempunyai ke- 
besaran dan kemuliaan). 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari hadits “Abdullah 
bin al-Mubarak. 


Dan ucapan Ibnu Mas'ud: "Biasakanlah mengucapkan: 'Yaa Dzal 
Jalaali wal Ikraam (Wahai Rabb Yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan). 
Maksudnya adalah terus-menerus, karena BWSYI sama dengan sg 


Mengenai masalah tersebut, penulis Pa “Makna BY i ini saling 
berdekatan. Wallaahu a'lam.” 


Dan dalam kitab Shahih Muslim dan kitab-kitab as-Sunan yang empat 
juga disebutkan dari hadits “Abdullah bin al-Harits, dari “Aisyah ts, ia ber- 
kata: “Jika Rasulullah #£ hendak salam, beliau tidak duduk -yakni setelah 


shalat- kecuali dengan sekedar membaca: 
(« #5 Sad 8 j6 II Sling II oi sal" 


“Ya Allah, Engkau Mahapenyelamat, dari-Mu-lah keselamatan. Mahasuci 
Engkau, wahai Rabb yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” 


Demikianlah akhir penafsiran surat ar-Rahmaan. Walillaahil Hamdu 
wal Minnah. 


te» 


? HR. Abu Dawud. 
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